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Pemfuhasan Sholof Jum'at

PEMBAHASAN
SHAIAT JUM'AT

Ada beberapa suh-hahasan yang herkaitan dengan shalat Jum'at ini,
antara lain adalah: (1) Hukum shalat Jum'at dan dalilnya. (2)Waktunya.
(3) Kapan wajib bersegera menuju shalat Jum'at. (4)Syarat-syarat shalat
Jum'at. (5) Penjelasan sebagian dari syarat-syarat ini, yaitu hukum
menghadiri shalat Jum'at bagi wanita: hukum banyak masjid yang
digunakan unhrk mendirikan shalat Jum'at dalam satu negeri (daerah);
jamaah yang dapat mengesahkan shalat Jum'at; khutbah (n-rkun, syarat,
sunnat dan makruhnya); bicara ketika khutbah dan ketika khatib keluar
dari tempat khalwat (pengasingan) dan ketika duduk di atas mimbar;
bersuara keras di hadapan khatih. (6) Penjelasan tentang sesuatu yang
tidak b,oleh dilakukan pada hari Jum'at di dalam masjid atau lainnya,
seperti melangkahi shaf (barisan) orang-orang di masjid dan bermusafir
pada hari itu. (7) Bolehkah orang yang ketinggalan shalat Jum'at
melaksanakan shalat Zhuhur sebelum imam selesai melaksanakan shalat
Jum'at? (8) Bolehkah orang yang ketinggalan shalat Jum'at
melaksanakan shalat Zhuhur dengan berjamaah ? (9) Penjelasan tentang
hukum mengikuti imam Jum'at pada setngian shalat. (10)Sunnat-Sunnat
shalat Jum'at. Berikut ini adalah penjelasan dari sub-bahasan di atas
secara rinci.

Hukum Shalat Jurn'at dan Dalilnya

Shalat Jum'at adalah fardhu bagi setiap orang yang memenuhi
syarat-syarat yang akan dijelaskan nanti. Shalat Jum'at itu dua rakaat,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Umar r.a. ia berkata,

A. ?- ot-n'
itt |*'&:U.-b {*1'.?i* l*r*iit*

&'t*
'tShalat Jum'ot itu duo rqkoat, dilaksanokan dengan sempurna
tanpo qashar berdosrkon lisan Nobi SAW. "
(D ir iwaya tkon oleh lmam Ahmad, o l-Noso i don lbnu Ma 1ah d en gan
sanod hason).



Pembahosan Sho/ot Jum' at

Shalat Jum'at itu hukumnya fardhu'oin bagj setiap mukallaf yang
mampu dan memenuhi syarat-syaia.tnVa; dan ia dkan s;[ugJp"ngg"nti
sh alat Zhuh ur. Bila ketin ggalan, maka wa;ib m"lak.an"[-tr*r!i i=n "n*empat rakaat. Hukum fardhu sharat Jum'at itu ditetap-kan-'Jl[,n'kitut,
(al-Qur'an), Sunnah dan ljma'.

^.. . Adapun ketetapan yang terdapat dalam al-eur'an adalah Fimrarr
Allah,

Pembohasa n Sho/o t J u m' a t

terdahulu dalam pernbahasan "Waktu-waktu Shalat". Maka shalat Jum'at
tidak sah dilaksanakan sebelum waktu ini dan tidak pula setelahnya, sesuai
dengan kesepekatan Hanafiyah dan Syafi'iyah. Hanabilah dan Malikiyah
menyangkal pendqpat ini, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan
kaki di hawah ini.'' Apabila waktr.rnya hahis sementara mereka tengah
melaksanakan shalat Junr'at, maka tentang sahtidaknya shalat itu
terdapat perbredaan pendapat flalam berbagai madzhab. Perhatikanlah
pada catatan kaki di hawah ini.zl

Sedangkan dalil mengenai ketentuan waktunya adalah Hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab "Shahih Bukhari"

, o i , t o ' . , , i i t . ? ol. t ". 1. t ".
,J-:jJl "V E a.,;Jl J-,-'f)* ) {e a-lt ul+ oJt ;S
Dari Anas rq. ia berkato: "Nobi SAW melaksqnkan sholqt Jum'qt
ket ika matahari condong (tergel incir)."

1\rr...

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa waldu shalat Jum'at itu mulai
matahari menyingsing setinggi satu tombak dan berakhir ketika bayangan
sesuafu ifu sama dengannya, tidak termasuk bayangan zou.rol. Akan tetapi
sebelum tergelincirnya matahari adalah waktu boleh melaksanakan shalat
.lum'at, sedangkan setelah tergelincirnya matahari adalah wakfu wajib melak-
sanakan shalat Jum'at. Dan melaksnakan Jnda waktu ini (setelah tergelin-
cirnya matahari) lebih utama.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa waktu shalat Jum'at adalah sejak
tergelincirnya matahari hingga terbenam di mana ia dapat melaksanakannya
secara sempurna beserta khutbahnya sebelum matahari terbenam. Jika ia tahu
bahwa wakfu yang tersisa hingga terbenamnya matahari tidak cukup kecuali
untuk sah-r rakaat Jum'at setelah khutbah, maka tidak boleh memulai shalat
Jum'at melainkan hendaklah melaksanakan shalat Zhuhur. Kalaupun ia me-
mulai shalat Jum'at, maka ihi sah.

2\.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa shalat mereka ihr batal dengan
habisnya wakhr sebelum shalat ihr sempuma, karena ia telah kehilangan
syarat, sekalipun setelah duduk sebatas tasyahhud.

-.tto,- t -ara>ell lr- c i)-.all- €)y t>!

f l'r;:jr; '{t frr;'j {,i:
"Wahai orang-o.rang yang beriman, apabrla diseru untukmenunoikqn sholat _pda hari Jum'at,'maka uu"jiioin'kamu
k e pad a m e n gi n ga t At ! ah dq n t i n s sa t ka n r ih ila;ri;'(as-.' i z, g)

. . 
A_dapun ketentuan yang terdapat dalam Sunnah, di antaranya adalah

sahda Rasulullah SAW yan{m".,yatakan:

(V ir')')) ,4'; "^ilir ,, J,-;L
"Aku. pernah berkehendak untuk menyuruh seorang laki_ lokimelaksqnokan sha.lot brsomo orangorong, kemurdiqi oio,n okufukar rumah mereka (tokiraki)*ng .heninjgatkon shotai iim.ot.,,(HR. Imqm Mustim)

. Pur (atas dasar daliltadi) telah diadakan ijma' bahwa shalat Jum'atitu hukumnya fardhu 'oin.

Waktu Shalat Jum'at dan Datilnya

waktu shalat Jum'atadalah sama dengan waktu shalat Zhuhur, yaifudari tergelincimyg matahari hingga utr?in b;y*s;;r,iti"o*.
oengannya' seterah bayangan istiwa', sebagaimana ielah dikemukakan

- 'r--:"u rl;i:{. qju



Pembohasan Sholot J um'at

Imam Muslim meriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa,ia berkata:

o;;At dtr t>1 l-'J ,)L h t *U
(.+.i-J-t;

bersoma
kemudiqn

'.'Kami melaksanakon shalat Jum,qt
ketika motahari tel,ah tergeti,"rii,
mengikuti bayangan.'

Pembahason Sholot Jum'at

Allah SWT telah memerintahkan agar bersegera melaksanakan
shalat (Jum'at) ketika diseru. Dan pada masa Rasulullah SAW tidak
dikenal kecuali adzan ini. Apabila Rasulullah SAW naik mimbar, maka
seorang muadzin mengumandangkan adzan di hadapannya. Yang
demikian itu telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Abu Daud, al-Nasai
dan al-Turmidzi. "Utsman ra. menamhahkan adzan (lain) sebelum adzan
ini, yaitu ketika orang-orang telah banyak. Telah diriwayatkan dari al-Saib
bin Yazid, ia berkata bahwa pada awalnya seruan (adzan) pada hari Jum'at
itu dilakukan ketika imam duduk di atas mimbar, yaitu pada masa
Rasulullah SAW, Abu Bakar dan 'Umar. Pada masa 'Utsman -ketika
orang-orang telah banyak- ia menambah adzan kedua sambil memegang
busur. Dalam suatu riwayat disebutkan, bahwa Utsman menambah adzan
ketiga. Akan tetapi yang dimaksud di sini adalah "adzan" (dalam arti
iqamah). Dsebut adzan ketiga karena igamoh juga dinamakan a&an.
Tidaklah diragukan bahwa penambahan adzan ini disyari'atkan, karena
tujuannya adalah pemberitahuan. Setelah orang-orang banyak, maka
pemberitahuan tentang waktu shalat terhadap mereka dituntut. Dan
Sayyidina Utsman adalah salah seorang pemuka shahabat mujtahidin
yang tahu tentang kaidah-kaidah agama; dan kaidah-kaidah itu ia peroleh
dari Rasulullah SAW.

Ketiga imam madzhab sepakat bahwa orang mukallaf wajib
bersegera menuju shalat Jum'at apabila telah mendengar seruan adzan
yang dikumandangkan di hadapan khatib, karena memang itulah yang
dimaksud dengan ayat tadi.

Jum'at pada akhir wakfu, kemudian waktunya habis sementara mereka tengah
melaksanakan shalat, maka hendaklah tetap menyempumakan shalat Jum'at
itu.

- Malikiyah : Mereka berpendapat, apabila memulai shalat Jum'at dengan
yakin bahwa ia akan dapat melaksnakannya secara sempuma, kemudian
matahari terbenam sebelum shalat ihr sempuma, maka jika tertenamnya itu
setelah rakaatnya sempurna beserta sujudnya, maka hendaldah shalat ifu
disempumakan sebagai shalat Jum'at. Jika tidak, maka hendaklah disempur-
nakan sebagai shalat Zhuhur.

t.<

T.p"lWajib Bersegera Menuju Shalat Jum,at
dan diharamkan Jual beli?

Bersegera menuju shalat Jum'at adalah wajib atas oranq yangdiwajibkan metaksanakan sharat JumtJ";;ili; i.iud;;; d;il'X uaru.
van g dikumandanqkan di hadapan kh.tib ; 

-J"; 
;"d; ;; Hi,xlr"*r".berjual beli. Berda'sart u" fir-uI Allahl"'' '

ll riru ^-llt i- - ,i;n. €:i tt!r-i ,-4r aj;.,,
(1 : i,-Lii du'r'rir+ rfi

"Hai ora-ng-orgng yang beriman, apabila teloh diseru untukmenunaikan shalat 
^pda hari Jum.ai, maka irniiinn"kamukewda mengingat Altah do" ti"s,g"lilnhh palbeti;'-'"" '

- syaf iyah: Mereka berpendapat, bila telah memulai shalatJum,at, sementaray:l$.|: _ltqgil_*b"!is cukup untuk shatai tetapi mcreka memanjangkan
:Tt3Tyu sehingga waktynya. keluar (habis), maka shalat yang dilakrLn itutidak batal, akan tetapi hendaklah shalat it, dtse_pr;"il;L;;f'rnau,
Zhuhur dengan tetap melanjutkan sharat yang *herumnya tunp-u t"-iutZhuhtrr. Dan bagi imim hendikluf, *n"yu^irt Jn rira tu.uJnr,[,;;;.r._
bagi mereka membatalkan shalat itu dnniu.r*nmurai sharat Zhuhur dari awal.sedang apabila mereka memulai shu6t .lrm'at seterah *"r.i.,ri*i-p*
dengan dugaan bahwa waktunyu *urih ;;l*p, tapi temyata 6dak, dan
'ayakhrnya habis ketika.ryelefa lungah .nr.L*r.n rr,uui irn.,'ui,'-uku
shalat itu batal dan tidak boreh dialitika., -nniua shalat Zhuhur.

- Hanabilah , Mereka berpendapat bahwa apabila mereka memulai shalat



Pembahasan Shalat Jum'at Pembohasan Sholof Jum'at

Syarat-syarat Shalat Jum'at
Pengertian Kota dan Desa

Syarat shalat Jum'at sama dengan syarat shalat Zhuhur dan
shalat-shalat lainnya yang telah disehutkan pada halaman terdahulu dalam
pemhahasan syarat-syarat shalat yang telah dijelaskan sebelumnya. Akan
tetapi untuk shalat Jum'at ada beberapa syarat tambahan atas
syarat-syarat shalat yang terdahulu. Syarat-syarat itu akan kami sebutkan
secara terppdu menurut masing-masing madzhab pada catatan kaki di
bawah ini,'' kemudian akan kami jelaskan pula yang disepakati yang
diperseli-sihkan.

tetap wajib ditentukan pada hari pengambilan bamng, bukan berdasarkan
harga ketika dilakukan akad (transaksi) atas barang tersebut.

- Hanabilah : Mereka berpendapat, bila terjadi jualbeli pada wakhr a&an nnka
otomatis jual beli itu tidak sah.

4)...

- Hanafiyah ' Mereka berpendapat bahwa syarat-syarat .lum'at yang tidak
termasuk dalam syarat-syarat shalat lainnya dapat dibagi menjadi dua bagian,
yaitu syarat wajib dan syarat sah. Syarat wajib shalat.lum'at menurut mereka
ada enam:

1. Laki-laki, maka shalat Jum'at itu tidak wajib bagi wanita. Akan tetapi bila ia
menghadirinya, maka shalat Jum'atnya sah dan cukup baginya sebagai
pengganti shalat Zhuhur.

2. Merdel<a, maka shalat'Jum'at itutidakwajihbagi hamba. Akantetapi apabila
ia menghadiri dan melaksanakannya, maka shalat ,lum'atnya itu sah.

3. Sehat, maka shalat Jum'at itu tidak wajib bagi orang sakit yang tidak daJnt
pergi menghadiri shalat ,f um'at dengan jalan kaki. Jika ia tidak mampu pergi
ke masjid dengan jalarr kaki, maka kewajiban melaksanakan shalat Jum'at
itu gugur, szkalipun ada orang yang dapat membawanya (menunfunnya),
sesuai dengan kesepakatan Harnfiyah. Sedang bagi orang buta yang tidak
memungkinkan untuk pergi menghadiri shalat Jum'at sendirian, maka
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa kewajiban shalat Jum'at itu gugur,
selolipun ia mendapatkan orang yang dapnt menuntunnya dengan sukarela
atau dengan upah yang rnampu ia membayar. Sedangkan dua shahabat

Hanafiyah menyangkal pendapat ini. Menurut mereka, ketika
mendengar-adzan Jum'at setelah tergelincimya matahari, maka ia wajib
bersegera. Maka adzan yang sekarJng biasanya dikumandangkan atas
mi'dzqnah (tempat 99?") adalah isyaiat wajib untuk berseger"a menuju
shalat, karena ia adalah panggilan yang disyariatkan. DIn ayat tadi
hersifat umum, tidak mengkhususkan padiadzin yang dikumandangkan
di hadapan khatib sebagaimana yang dikatakin oleh ketiga imam
madzhab tadi.

Sedangkan tentang jual beli, Hanafiyah dan Syafi,iyah sepakat,
bahwa itu haram dilakukan ketika a&ah Jum'at iikumand.ngkun,
sungguhpun jual beli itu sendiri sah. Hanya saja syafi'iyah memaksu'dkan
ySrtuk. adzan yang dikumandangkan di hadapan khatib; sedangkan
Hanafiyah memaksudkan adzan yang sebelumnya hingga shalat Jum,at
itu.selesai. Sedangkan menurut Malikiyah ian tlSnabirah, maka
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.S

Ini berlaku bagi mereka yang wajib melaksanakan shalat Jum'at.
Sedangkan bagi mereka yang tidak wajib, maka tidak wajib pula
krcrsegera,.juga tidak haram-beijual- beli. Jika salah satu dari dua orang
yang melakukan akad jual beli itu wajih melaksanakan shalat Jum'atl
sedang yang lainnya ti_dak, maka jual-heli itu haram hagi keduanya
sekaligus, \a1e1a yang tidak wajib tadi telah membantu oran*g yung *ujib
dalam melakukan perbuatan maksiat. Dari sini Anda [-ahu 

"bahwa

bersegera itu tidak wajib dan jual beli pun tidak haram seberum adzan
dikumandangkan sesuai dengan peibedaan pendapat yang telah
dikemukakan tadi. Memang, bagi orang yang rumahnya'jauh'darlmasjid
wajib bersegera sebatas dapat melaksanakan yang fardhu.

a;-
- Malikiyah : Mereka berpendapat, bila terjadi jual beli pada wakhr adzan, maka

jual beli itu rusak dan batal, kecuali apabila barang yang dijuar tadi telah
mengalami perubahan. Misalnya disembelih atau dimakan scbagiannya dan
lain sebagainya. Dernikian juga apabila pasaran barang itu mcngaLmi preruba-
han, misalnya harganya turun atau naik dan lain sebagainya dimana jual beli
y.alrg rysak tadi dapat dimulai kembali, sebagaimana akan dijelaskan nanti
dalam MGIAN MUAMALAH. Jika salah satu dari apa yang tcrrhut di atas
terjadi, maka jual beli itu dilangsungkan; sedang harga barang yang dijual itu
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"Shalat,Jum'ot. shalot Tosyriq. sholat ldul Fitri dan sholat ldul Adtha
tidoklah dilaksanakan kccuali di negeri yang luas otou koto besor."
(Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dalam kitabnya, yang
sanadnya mauquf (terhenti sampai) di Ali r.a. demikian juga Hadits itu
diriwayatkan oleh Abd al-Razaq)

Perbedaan antara kota dan desa: Bahwa kota ihr adalah suafu tempat
(daerah) di mana paling besamya masjid yang ada di dalamnya tidak cukup
untuk menampung penduduknya yang mukallaf unfuk melaksanakan shalat
Jum'at, sekalipun mereka tidak datang sccara keselumlnn. Inilah yang
difatwakan oleh sebagian Les*l luqaha madzhab Hanafiyah. Maka menunrt
mereka shalat Jum'at ifu sah dilaksanakan di setiap daerah yang meng-kota
yang di dalamnya terdapat banyak masjid yang di;nkai unhrk mendirikan
shalat Jum'at, karena tidak ada safu dc-pun di nrana paling besarnya
masjid yang ada cukup untuk menanrpung schrnrh ;nnduduknya yang
mukallaf . Dan bila ternyata terdapat desa kccil yarrg dise lut dengan nazlah
- rnaka ia tidak memenuhi syarat dan pcmluduknya tidak sah melaksanakan
shalai Jum'at apabila jarak antara dcsa tcrsebut dengan negeri lainnya
mencapai I larxkh (3 mil). Jika tidak somlxi satu farsakh, maka mereka
wajib pergi ke negeri tersebut unhrk melaksanakan shalat Jum'at. Akan
tetapi yang masyhur dalam madzlrab Abu Hanifah, bahwa yang dimaksud
dengan kota adalah setiap daerah yang mempunyai pemimpin atau qodhi
(hakim) yang mampu melaksanakan sebagian besar dari ketenfuan-
ketentuan hukum, sekalipun menjalankannya itu tidak secara
sungguh-sungguh. Maka berCasarkan pendapat ini shalat Jum'at itu tidak
sah dilaksanakan di masjid daerahdacrah yang tidak memenuhi syarat ini.
Oleh karena sebagian besar ularna' madzhab (Hanafiyah) memberikan fatwa
dengan pendapnt yang pertarna, maka yang lebih berhati-hati adalah
melaksnakan pendapat yang pcrtama tadi, a;ralagi bahwa semua Imam
madzhab tidak mensyaratkan syarat ini . Maka orang,orang yang
meninggalkan shalat Jum'at karena berpedoman kepada pendapat yang
masyhur di kalangan sebagian madzhah Hanafiyah tentang pengertian
''kota", berarti mereka itu tidak mcngambil pendapat yang lebih hati-hati.
Khususnya apabila dengan meninggalkan shalat Jum'at itu dapat
membingungkan orang banyak dan membuat mereka remeh dalam

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila orang buta itu mampu pergi
sekalipun dengan orang yang dapat menuntunnya secara sukarlla atau
dengan upah yang mampu ia bayar, maka ia wajib pergi. Bagi yang buta
boleh mengikuti salah satu dari kedua pendapat ini. Aka; tetapi yang teUih
hati-hati adalah mengikuti pendapat kedu shahabat Imam Abu Hinifah
tadi Apalagi shalat Jum'at itu (memang) sah ia lakukan secara sepakat

4. Bermukim di daerah tempat didirikannya shalat Jum'at atau dekat
dengannya. Jika ia mukim di daerah yang jauh dari tempat shalat Jum'at,
maka shalat Jurn'at itu tidak wajib baginya. Mereka telah menetapkan
ukuran jauhnya dengan jarak I farsokh, yaitu 3 mil. Satu mil sann deng*r
6.000 hasta, yaitu 5,04 km. Inilah pendapat yang terpilih dalam fahva.
Sebagian yang lain menenhrkan jaraknya sejauh 400 hasta yang <Jiistirahkan
dengan "glnlunh' . Dengan demikian Anda tahu hahwa shihtlum'at tidak
wajib atas seorang mr'"afir kecuali bila ia bemiat mukim selama lima belas
hari.

5. Berakal, rnaka shalat ium'at itu tidak wajib bagi orang gila dan yang
hukumnya sarna dengannya.

6. Baligh, maka shalat Jum'at itu Udak wajib bagi anak kecil yang trelunr
mencapai usia baligh.

Jelaslah, bahwa berakal dan baligh merupakan bagian dari syarat wajib
shalat Jum'at yang tidak termaluk dalam syarat-syarat wajib shalat rainnya.
Yang demikian itu karena Hanafiyah dalam beberapa kitabnya yang masyhur
hanya menyebtrtkan syamt-s5rarat shalat sebatas syarat boleh dan Jhnya sala.
Sungguhnpun tidak, maka tidaklah diragukan bahwa baligh itu merupakan
3!h sa.t,;Vapt wajib shalat (Jum'at); demikian prula syarat irampu dan -sehat.
Maka shalat Jum'at itu tidak diwajibkan kepadi *oiu.g yu.,g tiduk mampu
(lemah) karena suatu penyakit dan lain sebagainyi 

- 
Augi yang tidak

menyebutkan syarat 'berakal" dan 'baligh" dah; iyarat J=um'at Lrena
dianggap cukup dengan menyebutkannyu dulam .yu.i- syarat shalat, yang
demikian ihr ada sisi baiknya.

Sedangkan syarat sahnya shaht Jum'at ada tujuh, yaitu:

1' Di dalam kota, rnaka shalat Jum'at itu tidak diwajibkan kepada orang yang
tinggal di desa, berdasarkan sabda Rasnrlulhh SAW:

.b

oa.l -L-,?

Y!
. " r'-

u->.-rl YJ ;>*''lt'i-,# Y; L3Y
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(setidaknya) tiga orang selain imam, sekalipun mereka tidak menghadiri
khutbah, sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam pembahasan 'iamaah
yang mengesahkan shalat Jum'at".

7. Diperkenankan unfuk masyarakat umum oleh Imam (penguasa), maka
shalat Jum'at itu tidak sah dilaksanakan di suafu tempat yang mana sebagiarr
orang dilarang masuk ke tempat tersebut. Jika Imam (penguasa) itu
mendirikan shalat Jum'at di rumahnya beserta ajudan dan pegawainya,
maka shalat Jum'at itu sah namun hukumnya makruh, akan tetapi dengan
syarat ia membuka pintu-pintu rumahnya dan mengizinkan bagi
orang-omng untuk masuk. Yang semisal adalah melaksanakan shalat
Jum'at di dalam benteng, hanya saja menutup pintu-pintu benteng karena
khawatir terhadap serangan musuh, tidaklah membatalkan. Maka shalat itu
sah dengan menutup pintu-pinfu benteng tersebut bila orang-orang
diizinkan masurk ke dalamnya. Shalat Jum'at juga sah dilaksanakan di tanah
lapang dengan dua syamt:

a. Mendapat izin dari Imam (penguasa)

b. Tanah lapang tersebut tidak jauh dari kota dengan jarak lebih
dari satu farsakh (: 3 mil) dan hendaklah antara tanah lapang
dengan kota itu berhubung, misalnya terdapat tempat yang
disediakan unfuk pacuan kuda atau untuk mengubur mayat. Hal
itu akan dijelaskan nanti dalam pembahasannya.

- Malikiyah ' Mereka berpendapat bahwa syarat shalat Jum'at itu dibagi
menjadi dua bagian, yaifu syurot wajib dan sgrorot soh.
Adapr:n syarat wajibnya shalat Jum'at sama seperti syarat wajibnya shalat

yang ter,Cahulu. Dan ada beberapa hal lain yang ditambahkan padanya, yaitu:

1. I-aki-laki, maka shalat Jum'at itu tidak diwajibkan kepada wanita. Akan
tetapi bila ia melaksanakan shalat Jum'at bersama jamaah, maka shalatnya
sah dan cukup baginya sebagai pengganti shalat Zhuhur.

2. Merdel<a, maka shalat Jum'at itu tidak diwajibkan kepada hamba. Akan
tetapi apabila ia menghadirinya dan menghendaki shalat Jum'at itu, maka
shalatnya sah. Ketentuan dua syarat ini disepakati dalam berbagai madzhab.

3. lldak ada udzur yang membolehkan trnhrk rneninggalkan shalat Jum'at.
Maka shalat Jum'at itu gugur dari kewajiban seorang yang tidak bisa pergi

4

5

6

melaksarnkan kewajiban agama. Sanad yang mereka percayai dalam hal
ini adalah Hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dari Ali r.a.
*.cara mauquf . Al-Zayla'i menyebutkan dalam kitabnya',Noshb al -Rayah,,
bahwa [-{adits tersebut sama sekali belum pemah diriwayatkan dari Nabi
SAW dalam masalah ini. Seandainya ia Hadits Shahih, maka dari mana
pengertian "kota" ihr didapat, bahrva ia dinamakan kota trila mempunyai
pemimpin dan qadhi (hakim) yang dapat menjalankan ketetapan-ketetapan
hukum ? Maka duduk permasalahannya jelas. Dan memusatkan pada
masalah ini sama sekali tidak membawa faedah. Oleh karena itu sebagian
besar dari pengikut madzhab Hanafiyah mengistilahkan "kota" sebagai
suafu tempat di mana rrnsjid tersebar yang ada di dalamnya tidak cukup
untuk manampung penduduknya yang wajib shalat, sekalipun mereka tidak
datang secara benar-benar. Sedangkan imam-imam yang lain tidak
meyakini Atsor (Hadits) yang diriwayatkan dari Ah karramaltahu uajlnh:
dan setelah ini Anda akan ketahui syarat-syamt yang mereka tenhrkan.

Ada izin dari penguasa (pemimpin) atau wakilnya yang dipercayakan.
Apabila Imam mempercayakan seorang khatib, *aka ii (t<traUU) UoUfr
mempercayakan kepada orang lain sekalipun Imam itu tidak
mengizinkannya untuk mewakilkan berdasarkan pendapat yang jelas.
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa yang demikian itu ida[ bobh
kecuali apabila Imam ifu mengizinkan unhrk diwahlkan kepada orang lain.

Masuk wakhr, maka shalat Jum'at itu tidak sah kecuali apabila waldu Zhuhur
telah masuk. Dan telah Anda ketahui bahwa masuknya waktu itu

lneypgkan salah safu syarat sahnya shalat secara mutlak, sekalipun selain
shalat Jum'at, sebagaimana ia merupakan syarat wajib. Akan tetapi mereka
juga menyebutnya dalam syarat sahnya shalat Jum'at karena
menganggapnya mudah. Apabila waktunya keluar (habis) sebelum
menyempurnakan shalat Jum'at ifu, maka shalatnya batal sekalipun telah
duduk sebatas tasyahhud. Dan telah anda ketahui bahwa waktu shalat
Jum'at itu sama dengan waktu Zhuhur, yaitu sejak matahari tergelincir
hingga bayangan sesuatu benfiuran sama dengan panjang sesualu tadi,
setelah bayangan is tiu.ro'.

Berkhutbah. Hal ini akan dijelaskan nanti.

Khutbah itu dilakukan sebelum shalat.

Berjamaah, maka shalat Jum'at itu tidak sah apabila dilaksanakan sendirian.
Menurut Hanafiyah, jamaah itu disyaratkan hendaknya yang hadir
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dengan cara berkendaman atau digotong. Jika ia mampu menghadiri shalat
Jum'at sekalipun dengan membayar upah yang tidak melebihi batas
kemampuannya, maka shalat Jum'at itu wajib baginya. Jika ia lumpuh,
maka ia tidak wajib menghadiri shalat Jum'at, kecrali bih mendapatkan
seseorang yang dapat membawanya dan tidak berbahaya.

4. Orang tcrsehr,rt dapat melihat, maka shalat Jum'at itu tidak diwajibkan
kepada orang buta bila ia tidak dapat hadir sendirian, atau ia tidak
mendapatkan s€seorang yang dapat menunhrnnya. Jika memungkinkan
baginya unfuk berjalan kaki sendirian atau mendapatkan seseorang yang
dapat menunfunnya, maka shalat Jum'at ifu wajib baginya.

5. Bukan seorang tua bangka yang zulit baginya unhrk hadir.

6. Bukan pada wakfu panas membakar atau dingin mencekam. Yang semisal
dengan ini adalah pada wakfu hujan deras dan tanah sangat berlumpur.

7. Ia tidak khawatir ada seorang zalim memenjamkannya atau memukulnya
dengan aniaya. Sedang apabila ia memang berhak memperoleh itu, maka
kewajiban shalat Jum'at itu tidak gugur.

8. la tidak rnengkhawatirkan hartanya, kehormatannya, atau jiwanya. Dalam
hal harta disyaratlan hilangnya ihr dapnt melenyapkan keselumtran harta.

9. Ia bermukim di suatu kota yang di sana didirikan shalat Jum'at, atau
bermukim di suatu desa atau kemah yang jauhnya dari kota itu beriamk 3
1/3 rnil. Jamk ini diukurdari menara rnasjid yang ada di ujung kota, (yaihr)
bila boleh mendirikan banyak masjid unhrk shalat .lum'at, misalnya karena
daryr9t yang mengharuskan unhrk mendirikan banyak rnasjid. Sedang
apabila dilarang mendirikan banyak masjid, maka jaraknya ihr terhitung dari
menara masjid jami' tempat shalat Jum'at atau bukan unhlk tepat shaht
Jum'at. Maka seorang yang mukim atau musafir yang bcmiat finggal selama
empat hari penuh diwajibkan baginya nrelaksarnkan shalat Jum'at,
sekalipun shalat Jum'at itu tidak sah bagi musafir yang sckedar bemiat
mukim (tanpa menenhrkan wakfu lamanyra). Sedangkan orang yang bemiat
untuk tinggal selamanya (istitlnn), maka yang dcrnikian ihr menang
merupakan syarat wajib shalat Jum'at dari semula juga syarat sahnya. Maka
shalat Jum'at itu - dari semula - memang tidak diwajibkan kecuali kepada
orang-orang yang bermukim di suahr negeri (kota) rrnhrk sehmanya
sehingga ia dapat menjaga dan mempertahankannya dari kcmungkiran
pendatang yang dapat mengrnsainya.

Pembahosn Sholot Jum' at

l0.Hendaknya ia berada di negeri tempat tinggalnya. Jika sejumlah orang
singgah di suahr tempat dan bemiat unhrk mukim di tempat itu selama sahr

bulan, misalnya, dan mereka hendak mendirikan shalat Jum'at di tempat
tersebut, maka shalat Jum'at itu tidak wajib bagi mereka dan tidak sah. Dan
di daerah tempat melaksanakan shalat Jum'at itu tidak disyamtkan berupa
kota, maka ia sah dilaksanakan di desa dan di dalam gut'ruk. 5,-aifu nrmah
yang terbuat dari pelepah atau dari bambu. Sedangkan rumah yang terbuat
dari rerumprtan, maka bagi p€nduduknya tidak wajib melaksanakan shalat
Jum'at dan shalat Jum'at ihr tdak sah, karena biasanya mereka ifu pergi
berpindah-pindah (nomaden); kecuali apabila mereka dekat dengan daerah
tempat melaksanakan shalat Jum'at, maka shalat Jum'at itu wajib
sebagaimana telah dijelaskan tendahulu.

Sedangkan syarat-syarat shalat Jum'at ada lima perkara, yaitu:

1. linggal di suatu kota atau daerah di mana ia hidup di kota tersebut
selarnanya dalam keadaan aman dari orang-orang pendatang yang dapat
menguasai. Sebagaimana hal ini merupakan syarat sahnya, ia juga
merupakan syarat wajib, seperti apa yang telah dijelaskan terdahulu dalam
pembahasan "Syarat-syarat Wudhu"'.

2. Dhadiri oleh dtla belas orang selain imam, dan tidak harus dihadiri oleh
selunrh penduduk kota itu, sekalipun hanya pada awal shalat Jum'at
berdasarkan pendapat yang shohih. Memang mereka disyamtkan ada
dahm kota tersebut atau tempat yang dekat dengan kota itu sehingga
memungkinkan unfuk diminta banhrannya setiap Jum'at.

3. lmam. Tentang imam ini disyaratkan dra hal,

a. Imam tersebut seorang yang mukim atau musafir yang bmiat
mukim selama empat hari. Penjelasan tentang hal ini telah
dikemukakan tedahulu.

b. Yang menjadi imam adalah orang yang menjadi khatib. Jika yang
mengimami mereka itu bukan yang meniadikhatib Jum'at, maka
shalat tersebut batal, kecuali apabila ada suatu aral (halangan)
bagikhatib yang membolehkan mundur, seperti hidungnya ber-
darah atau wudhu'nya batal, maka yang demikian itu sah, atau
ada orang lain yang menggantikannya bila udzumya itu tidak
dapat ditunggu dalam waktu dekat. Jika dapat ditunggu, maka
wajib di tunggu. Batas waktu dekat yang dimaksud adalah selama
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kurang lebih dua rakaat pertama shalat Isya'berikut bacaannya.

4. Dua hhutbah. Pembicaraan tentang hal inl telah dikemukakan terdahulu.

5. Di masjid jami', maka shalat Jum'at itu tidak sah dilaksanakan di
rumah-rumah atau di tanah lapang, misalnya. Llntuk masiid Jami.ini ada
empat syarat:

a- Masjid tersebut dibangun, maka shalat Jum'at tidak sah dilak-
sanakan di masjid yang sekelilingnya bafu-batu atau batu bata
tanpa dibangun.

b. Minimal F"gy"3" itu sama denga! bangunan yang biasa dipakai
oleh penduduk kota. Jika-orang kota ienggunjan banglnan
masjid yang. terbuat dari kayu, maka masj-iJ itu sah dibingun
dengan bambu.

c. Masjid jami' itu berada di dalam kota atau dekat dengannya, di
mana asap kota tempat didirikan shalat Jum'at itu bi-sa Jmpai
ke tempat orang yang mukim tadi.

d. Masjid jami' itu satu. Jika dalam sebuah kota terdapat banyak
masjid, maka tidak sah kecuali di masjid jami' yang tertua sesuai
$engan rincian yang akan dikemukikan nunti a"au- p"mbu_
hasan tentang banyaknya jumlah masjid.

- syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa syarat-syarat sharat Jum'at itu dibagi
menjadi dua bagian, yaitu syorof unjib dansg,orot soh.

Adapun syarat-syarat wajibngn yang ditambahkan ke@a ketenhran
syarat yang telah dikemukakan terdahulu dahm syarat- ryarat wajib shaht
antara lain adalah syarat-syarat yang tehh disebutkan oleh-MalikiyJ hingga
syarat yang kesepuluh. sebagian dari rnadztnb merelo ini (syafi'iyih) sepakat
dengan Malihyah, bahwa shalat Jum'at itu tidak diwajibkan d;i;;r"g
sakit, orang yang tidak.mamp,g dal omng buta kecuali a""gui-Lbnrupu
syarat yang telah disebutkan oleh Malihyah dalam syarat wajib shalat Jum'at.
Demikian pula shalat Jum'at itu tid'ak diwajibkan pui" *"tt Ji.gi.,
Tnl:"qrn- atau panas rnembakar, sebagaimana ying dikatakan oleh
.lvlallkivah. tang sama dengan hal ini aaalatr tcetito tuirn hulan, tanah
berlumpur, ketika takut.kepada. mgsuh yang zalim ataupun Ugl t"*.aup
hahm yang zalim. Demikian pura shaht iwn''at itu tidak ii*ujrii." **a

seorang yang takut akan kehilangan harta, baik sampai melenyapkan selumh

harta atupun tidak. Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh

Malikiyah dalam hal ini. Demikian pula shalat Jum'at ihr tidak diwajibkan
kepada orang yang mengkhawatirkan kehormatannya atau dirinya;
sebagaimana ia juga tidak diwajibkan kepada wanita dan hamba, akan tetapi
shalat Jum'at itu sah dilaksanakan oleh keduanya (wanita dan hamba).

Hanabilah juga setuju dengan pendapat ini, hanya saja mereka mengatakan,
bahwa shalat Jum'at itu tidak diwajibkan kepada omng buta kecuali apabila

ia mendapatkan s€orang yang dapat menunfunnya ataupun sesuahr yang

dapat berfungsi sebagai penggantinya, yaitu semacam tanda yang dapat
dijadikan pedoman sehingga ia bisa sampai ke masiid, seperti tembok yang

dapat ia jadikan patokan atauprn tali yang dapat ia pegang atau lainnya.

Telah anda ketahui bahwa menurut Hanafiyah, kewajiban shalat Jum'at
itu gugur bagi orang sakit yang tidak dapat pergi menghadirinya dengan

be{;h; kaki. Jika ia tidak mampu melakukan itu, berarti kewajiban shalat

Jum'at tersebut gugur secara sepakat, sekalipun ia mendapatkan seseorang

yang dapat membawanya. Sedangkan tentang orang buta, maka dalam hal

ini terdapat perbedaan pendapat. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa

shalat Jum'at ifu gugur, sekalipun ia mendapatkan ses€orang yang bersedia

membawanya dengan sukarela. Sebagian yang lain berpendapat bahwa

apabila ia mampu pergi baik dengan seorang yang dapat menunfunnya secara

sukarela ataupun dengan upah yang rn rmpu ia bayar, maka ia wajib pergi,

sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu dalam syarat-syarat wajib

shalat Jum'at menurut Hanafiyah. Dan Hanafiyah setulu dengan pendapat

seluruh imam madzhab, bahwa shalat Jum'at itu tidak wajib bagi orang yang

takut akan seorang zalim yang mengancam hartanya, kehormatannya.atau
jiwanya; dengan syarat hilangnya harta tersebut menghabiskan selunfi harta

sebagaimana yang dikatakan oleh Malihyah dan Hanabilah, berbeda dengan

pendapat Syafi'iyah. Sedang apabila ia sendiri orang zalim, maka (kewajiban

melaksanakan) shalat Jum'at itu tidak gugur disebabkan ia takut diqishash.

Dan di antara syamt-syarat wajib shalat Jum'at menurut pendapat

Sya{i'iyah adalah bermukim di tempat dilaksanakannya shalat Jum'at atau di

tempat yang dekat dengannya sebagaimarn dikatakan oleh imam-imam

ma&hab lainnya. Hanya saja dalam hal ini mereka mempunyai rincian,

bahwa Syaf iyah mensyaratkan bagi orang yang bermukim di tempat yang

dekat dengan tempat didirikannya shalat Jum'at hendaklah dapat mendengar

adzan atau seruan shalat. Maka shalat Jum'at itu tidak diwajibkan kepada

orang yang bermukim di tempat yang jauh di mana perduduknya tidak dapat
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mendengar suara adzan tadi, kecuali apabila jumlah mereka ifu mencapai
empat puluh orang, maka dalam hal ini mereka wajib rnenoirikan shalat
Jurn'at di tempat mereka sendiri dan bagi mereka itu tidak diharuskan
berscgera menuju negeri (kota) yang dekat.

Dalam syarat wajibnya shalat Junr at tidak disyaratkar.r isrithon
(l,r:nrukim di suatu negeri urrtuk selanranya) schir.rgga urereka tidak
berpindah-pindah lagi dari tempat tersebut pada musim panas atau dingin
kecuali karena suahr kepentingan seperti yang biasa bagi penduduk asli suah.r

negeri. Melainkan istithon yang dimaksud tidak lain adalah syarat unfuk
mendirikan shalat Jum'at. N{aka shalat.Ium'at itu tidaklah didirikan kecuali
bersama dengan mustawthin (penduduk yang bermukim untuk selamanya).
Artinya, hahwa apahila mustawthin yang hadir itu tidak sampai empat puluh
orang, kemudian jtrmlah tersebut dilengkapi dengan orang yang bukan
mustawthin, maka shalat .lum'at itu tidak dapat didirikan dan tidak sah,
sebagaimana shalat.lum'at ihr 6dak wajih dari semtrla.

Di antara syarat walib slralat ,hrm at lainnya adalah mukim, maka
shalat Jum'at ihr tidak diwajihkan kepada musafir, kacr.rali apabila musafir
itu berniat mukim selama empat hari di ncgcri tempat didirikan shalat
Jum'at ifu. Apabila ia keluar untuk hcrrntrs.r{ir dan ncgcrinya sctelah fajar
di hari Jum'at, maka shalat Jtul'at ittr waiib, agr.rhila ia masih dapat
melakukan shalat Jum'at di tempat yang ia ttrjtr. Scdang apabila ia keluar
dari negerinya sebelum fajar hari Jum'at, rnaka slralat .lrrrn'at ittr 6dak wajib.
Tidak ada perbedaan dalam hal ini antara pcrjalarrar r jatrh atatr dekat, kecuali
apabila ia bermaksud pergi ke suatu tcmpat dckat yang nrasih dapat
mendengar suara adzan Jum'at dari negcri tcrnJr.rt kchramya itu. Sedang
apabila ia mendengar seruan (adzan) dari negcri lairr, rrraka shalat Jum'at
itu tidak wajib. Dalam kasus ini, bagi pam pcrrtui darr pckcrja bila mereka
keluar dari negeri mereka ke tempat kerjanya sclrhul {ajar, nraka shalat
Jum'at ihr tidak wajib kecuali apabila mereka trrada di stratu tempat yang
dapat mendengar s€ruan adzan dari negeri (dacrah) nrcrcka scndiri.

Adapun syarat shanya shalat Jum'at menurut Syafi'iyalr ada enam
perkara:

1. Keselunfian shalat Jum'at dan kedua khutbahnya jahrh pada waktu Zhuhur
dengan yakin.

2. Dilaksarnkan dalam suatu bangunan yang luas (mcmadai), haik bangurnn
tersebutdi kota, desa, kampung, gua dalam gunung, atarr Jrrndi bangunan

bawah tanah. Maka shalat Jum'at itu tidak sah dilaksanakan di padang-pasir'

fii;i.-vang -u""it aun-auput dipercava ""n'k :l'f^*:l*',::,:J
;:i:Tt:['i^;';;h*" bangunan apapun vang.memadai untuk

;;;k;il;;'shulut, shatat Juir'at itu sali dilaksanakan di dalamnya,

;ilil;; u1^"_ 
'aut 

pagar suatu ItfPYtn sedangkan di tempat

;;;ud.k;"madai'untuk 'tialit, 
muka shalat Junr'at itu tidak sah'

3. Shalat Jum'at itu dilaksanakan secarzt berjamaah dengan syarat-syarat yang

telah dikemukakan terdahulu'

4. Jumlah jamaahnya mencapai empat puluh omng dengan syarat- syamt

yang telah dikemukakan terdahulu'

5. Shalat Jum'at itu hendaklah dilakukan terlebih dahulu daripada 
'shalat" ;;;;;i t"rrp.t .nl1;t-"1''" "t 

1tu Jitutt*""t-n' Rincian tentang hal ini

akan di.lelaska. "".0 
i"ftrn'pn-Lnt*n "shalat Jum'at yang lebih dari

satu ka[" lta'addud al'tum'ah\'

6.Mendahulukanduakhutbahlengkapdenganrukundansyaratnyayangakan
dijelaskan nanti.

- Hanabilah : Syarat-syarat shalat 'lum'at yang ditambahkan kepada syarat-

.;;;;["h, v"is "t"iil 
["r"rr*i"" t.rda'hul,idapat diklasifikasikan menjadi

syorat wojib dan sYorol soh

Adapun syarat wajibnya. yang. ditambahkan kepada syarat shalat yang

telah dikemuk"k"n' i;il;tidti,-JUugitt' F*p9 svamt-syarat vang telah

disebutkan olnh, fr,,ulik"vull,'ivliil,untu" Hunifiyuh. D antaranva adalah'

1. Merdeka, maka shalat 'lum'at ihr tidak diwajibkan kepada hamba'

2. Laki.aki, maka shalat Jum.at itu tidak diwajibkan kepada kaum ylan]ta' Akan

tetapi shalat ."lr-'"it"t*t''i *n aiUkukun oleh mereka (hamba dan kaum

*unitu tudi) apabila mereka menghadirinya'

3. Tidak ada udzur yang membolehkan unhrk meninggalkan.shalat Jum'at'

Maka shalat 'lr-';i'i'';;uk d'*u;ibkan kepada oiang sakit yang dapat

berbahaya bila perli ;;Gili ;h;ht J"-'ut' baik dengan berkendaraan

atau digotong Sedang apabila ia mampu walaupun dengan mernbayar upah

yang tidak *.pui m?nihabiskan hartanya' maka shilat Jum'at itu waiib

baginya. vung *,i*l'a?ngi; "tung 
sakii adalah orang lumpuh
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perjalanan yang diperhitungkan menurut Hanabilah, herdaklah antara

musafir dan tempat didirikannya shalat Jum'at itu jaraknya tidak lebih dari

satu /orsoh.
Jika lebih, maka shalat Jum'at itu tidak wajib.

Adapun syarat sahnya shalat Jum'at ada empat . yaitu:

1. Masuk waktu. Maka shalat Jum'at itu tidak sah dilaksanakan sebelum masuk
waktu atau sezudah keluar waktu. Akan tetapi waktu shalat Jum'at menurut
mereka sama dengan ketenhnn waktu shalat Id. Maka apabih matahari
telah terbit dan menyingsing sebatas (ukumn) boleh melaksanakan shalat
nafilah, berarti menurut mereka shalat Jum'at itu dapat dimulai. Dan telah
dikemukakan terdahulu uraian madzhab mereka dalam pembahasan

'Waktu Shalat Jum'at". Silakan Anda membukanya bila menghendaki hal
tersebut.

2. Hendaknya bermukim di ruatu kota atau desa sebagaimana yang telah
disebutkan terdahulu dalam syarat-syamt wajib Jum'at. Maka menurut
mereka shalat Jum'at itu tidak sah dilaksanakan di padang pasir atau di

kemah dan lain sebagainya. Berbeda dengan Hanafiyah yang berpendapat
bahwa shalat Jum'at itu sah dilaksanakan di padang pasir.

3. Dihadiri oleh empat puluh orang atau lebih termasuk imamnya sekalipun
di antam mereka ada yang bisr. Sedang apabila keseluruhan dari mereka

itu bisu, maka shalat Jum'at tersebut tidak sah.

4. Dua khutbah lengkap dengan syarat-syarat dan hukum-hukumnya.

4. Hendaklah orang itu dapat melihat. Maka shalat Jum'at itu tidak diwajibkan
kepada orang buta sekalipun ia mendapatkan orang lain yrang dapat
menuntunnya, kecuali apabila memungkinkan baginya untuk beipegang
pada tali yang bersambung ke masjid tempat melak'sarnkan sharat iuir'at.

5. Bukan.pada wakfu panas *cmbakar atau dingin mencakam, atau pada
wakhr hujan deras dan tanah sangat berlumpur.

6. Tidak takut dipenjarakan dan lain sebagainya karena dizalimi, bukan karena
ia sendiri zalim.

7. Tidak khawatir akan kehilangan harta, atau mengkhawatirkan
kehormatannya atau jiwanya; dan disyaratkan hilangnya [arta itu dapat
rnenghabiskan seluruhnya.

8. Shalat Jum'at itu didirikan di sebuah gedunE $angunan) yang meliputi
sebuah nama, sapefti Mesir. Maka setiap orang yu.,g tingguidi fota Mesir
itu wajib melaksanakan shalat Jurn'at sekalipun larak antira mereka dan
tempat mendirikan shalat Jum'at ihr ber-farsakh-farsakh, karena tempat itu
adalah safu kota yang mempunyai satu nama. Sedangkan daerahiaerah
yang mempunyai nama-nama khusus seperti kota ,Ain ol- Syomsy, Mishra
al Jadidah, al-Zaitun, Mo'adi al-Khobiii dan lain sebagainya, ,nu'(u *-.,u
daerah itu berdiri sendiri-sendiri dalanr kctenh,un .yu.ut ini di mana shalat
Jum'at itu tidak wajib kecuali bagi pcnduduk yang tinggal di dalamnya, bila
di sana didirikan shalat Jum'at. Jika di sana'tidak te-Japat masjid iempat
mendirikan shalat Jumht akan tetapi di sekitarnya terdapit daerah lui., yi.,g
mendirikan shalat Jum'at, maka wajib pergi ke daerah iempnt didirikannya
shalat Jum'at itu, dengan syarat jarak antira kedua daerair tersebut tidik
lebih dari I t'arsoh. Sedang apabila jaralo-rya rebih dari r f arsah, maka shalat
Jum'at itu tidak wajib. Telah Anda ketahui tentang ukuran (jarak) /orsoh
dalam pemjelasan yang telah lalu dari madzhab Hanafiyah.

Shalat Jum'at itu tidak diwajibkan kepada penduduk yang tinggaldi
kgqa.h.dgn tidak pula kepada penduduk desa ketildi mana p"i,a"j,it 

"yutidak lebihdari-empat puluh orang. Jika jumlahnya empat puluir orang lebih,
maka shalat Jum'at itu wajib, bila mereka tiiak meninggalkan iempat
tersebut pada musim panas atau musim dingin.

D antara syarat wajib Jum'at adalah bermukim. Maka shalat Jum'at
itu tidak diwajibkan kepada musafir kecuali apabila ia bemiat untuk
bermukim selama empat puluh hari atau lebih. Adipun batas minimaljarak
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Hukum Wanita Menghadiri Shalat Jum'at

Telah anda ketahui bahwa lqktlaki merupakan salah satu syarat
wajibnya shalat Jum'at, maka ia tidak diwajibkan kepada wanita. Akan
teta-pi apabila ia melaksanakannya maka shalat ifu sah sebagaipengganti
shalat Zhuhur. Manakah yang lebih utama bagi wanita, metiksailkan
shalat Jum'at ataukah melaksanakan shalat Zhuhur di rumahnya ? Dalam
hal ini terdapat rincian pendapat-dari beberapa madzhab. peihatikanlah
pada catatan kaki di bawah ini.5, Sedangkan selain wanita yang tidak
wajib melaksanakan shalat Jum'at, seperti hamba, maka disuniatkan
(,mandub) baginya menghadiri shalat Jum'at.

Pembahasan Shalot Jum'at

Hukum Banyak Masjid Untuk Mendirikan Shalat Jum'at

Tujuan dari shalat Jum'at adalah agar orang-orang dapat berkumpul
dalam satu tempat dengan khusyu' kepada Tuhannya, sehingga ikatan
persaudaraan antara mereka akan menjadi kuat, hubungan cinta akan
rnenjadi kokoh, dalam diri mereka akan tumbuh (hidup) rasa kasih sayang,
perasaan marah dan dendam akan mati dan sima. Masing-masing dari
mereka akan memandang yang lain dengan cinta kasih dan
persaudaraan. Maka yang kuat akan menolong yang lemah yang kaya
memhantu yang rniskin, yang tua menyayangi yang muda dan yang muda
menghormati yang tua. Semua merasa tuhwa dirinya ad^lah hamba Allah
yang kecil dan Dia-lah Yang Maha kaya dan Maha Terpuii, Dialah Yang
menrilki kekuasaan yang tertinggi serta keagungar) yang tidak terbatas.

Itulah di antara tujuan syari'at Islam nrcnghimhau orang-orang untuk
herkumpul (berjamaah) dalam melaksanakan ihadah. Adalah suatu hal
yang tidak diragukan lagi bahwa hanyaknya jumlah masjid selain karena
adanya suatu kehutuhan akan dapat mcnghilangkan makna-makna yang
Iuhur ini, karena orang-orang lslam akan terpisah-pisah di beherapa
masiid, sehingga mereka tidak akan merasakan manfa'at berkumpul dan
jiwa mereka tidak dapat merasakan keagungan Tuhan Pencipta di mana
mereka berkumpul untuk hersemhah kepada-Nya dengan tunduk dan
rendah. Oleh karena itulah ada setragian imam yang berpendapat, apabila
terdapat banyak masjid, maka shalat Jum'at itu tidak sah, kecuali bagi
orang yang lebih dahulu melaksanakan Jum'at di antara masjid-masjid
tadi. Barangsiapa lehih dahulu melaksanakan dengan yakin, maka dialah
yang berhak atas shalat Jum'at itu. Sedangkan lainnya, berarti ia
melaksanakannya sebagai shalat Zhuhur: Berikut ini adalah penjelasan
tentang pendapat berbagai,hcrhagai madzhab mengenai masalah ini pada
catatan kaki di bawah ini.'r

- Hanabilah' Mereka berpendapat bahwa wanita ifu boleh menghadiri shalat
Jum'at dengan syarat ia bukan wanita cantik. Jika ia wanita cantik, maka
dimakruhkan baginya menghadiri shalat Jum'at secara mutlak.

6)...

- Syafi'iyah' Mereka berpendapat, ada kalanya tempat (masjid) yang digu-
nakan untuk mendirikan shalat Jum'at itu banyak tanpa ada kebutuhan
ferhadap jumlah tersebut, ada kalanya pula karena suatu kebuhrhan, misalnya

5)....

- Hanafiyah, Mereka berpendapnt bahwa yang lebih utama bagi wanita adalah
melaksanakan shalat Zhuhur di rumahnya. Baik ia wanita tua atau masih
remaja, karena berjamaah (shalat Jum'at) tidak disyari'atkan baginya.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa jika wanita itu tua dan tidak mem-
punyai ketertarikan lagi terhadap lakilaki, maka ia holeh menghadiri shalat
.Jum'at. Jika ia masih remaja dan dikhawatirkan dengan hadirnya itu dapat
menimbulkan fitnah di jalan atau di mas.iid, maka ia hararn menghadiri shalat
Jum'at untuk mencegah te4adinya kerusakan (bahaya).

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa bagi wanita dimakruhkan secara
mutlak menghadiri jamaah shalat Jum'at dan lainnya bila dia ia menarik
(cantik) sekalipun menggunakan pakaian usang. Yang semisal dengannya
adalah wanita yang tidak menarik bila ia berhias dan menggunukun *n-
wangian. Jika ia seorang wanita fua dan keluar dengan pakaian usang, tanpa
menggunakan wewangian dan tidak dihasrati oleh laki-laki, maka ia sah
menghadiri shalat Jum'at tanpa makruh. Semua itu dapat dilakukan dengan
dtn syarat:

1. Ia diizinkan oleh walinya untuk hadir, baik wanita itu masih remaja ataupun
sudah hra. Jika walinya tdak mengizinkan, maka haram baginya untuk
hadir.

2. Dengan perginya wanita tersebut menghadiri jamaah shalat Jum'at tidak
dikhawatirkan menimbulkan fitnah bagi seseorang. Jika dapat
menimbulkan fitnah, maka ia diharamkan pergi.
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dengan sahr masjid tidak memadai unhfi menampung penduduk sahr negeri.
Apabila banyaknya jumlah masjid atau tempat yang digurnkan untuk mendiri-
kan shalat Jum'at itu bukan karena kebtrfuhan, maka shalat Jum'at itu sah
bagi orang yang lebih dahulu melaksanakannya, dengan syarat ia yakin bahwa
jamaah yang melaksanakan shaht di tempat ini mendahului hin4p dalam
takbiratul ihram. Sedang apabila ia tidak yakin demikian, tetapi berke5akinan
bahwa mereka semua melaksanakan shalat Jum'at dalam sahr wakilr, misalnya
mereka ifu melakukan takbimhrl ihram secara bersamaan; atauprn terjadi
kemguan bahwa mereka bertakbiraful ihram bersamaan atau sahh seorang
dari mereka lebih dahulu bertakbir, maka shalat semua mereka itu batal. Dalam
hal ini, mereka wajib berkumpul bersama dan mengulangi shalat itu sebagai
shalat Jum'at, bila yang demikian itu memungkinkan. Jika tidak me-
mungkinkan, hendaklah mereka melaksanakannya sebagai shaht Zhuhur.

Sedang apabtla banyak masjld karena kebuhrhan, rnaka shaht Jum'at
ihr sah secara keseluruhan, akan tetapi mereka disrnnatkan (:rnandub)
melaksanakan shalat Zhuhur setelah melaksarnkan shalat Jum'at.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa apahla di suatu negeri (daerah)
terdapat banyak masjid, maka shalat Jum'at itu tidak sah kecuali di magid yang
pertama kali mendirikan shalat Jum'at dalam suahr negeri, sekalipun masjid
ihr dibangun lebih akhir. Misalnya, bila di suahr negeri terdapat sebuah hnggar
tempat shalat yang belum pemah ditempati unhrk shalat Jum'at, kemudian
dibangun sebuah masjid yang ditempati unhrk shalat Jum'at, dan setehh itu
dibangun masjid lain yang ditempati juga untuk shalat Jum'at, rnaka stnlat
Jum'at itu tidak sah kecuali di masjid lebih awal didirikan shaht Jum'at. Akan
tetapi hulnrm ini, menunrt mereka, mempunyai empat syarat:

1. Masjid yang lama itu fidak ditinggalkan dengan melaksanakan shaht di
masjid yang baru, misalnya orang-orang tidak mau mehksanakan slnlat
Jum'at di masjid yang lama karena senang dengan nnsjid yang baru tanpa
ada alasan.

Magid yang lama ihr sempit dan tidak memungkkinkan unhrk diperhns,
sehingga orang-onng membuhrhkan masiid baru. Yang dirnaks.d sempit
adahh masjid yang tidak cukup unhrk menampung offE yang biasa
menghadiri shalat Jum'at sekaliprn shalat Jum'at ihr tidak wajib atas
mereka.

Dengan berkumpulnya penduduk suatu negeri di satu masjid tidak

dikhawatirkan menimbulkan fi trah atau kemsakan'

Mr;I.y", bila di suatu negeri terdapat dua warga yang saling bersaing' yang

satu blok timur dan yang lain blok barat, maka masing-masing dari keduanya

itu boleh membuat masjid khusus'

4. Tidak ada hakim yang menghukumi sah terhadap shalat Jum'at yang

dilaksanakan di masjid yang baru itu'

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa banyaknya -tempat 
yang digunakan

,.,t rt .nnnairikan shalat Jum'at dalam safu negeri, boleh ladi karena suahr

kebuhfian atau bukan karena kebuhrhan. Jika Ml itu karena suatu kebuhrhan,

misalnya masjid negeri tersebut sempit untuk menampung omng-orang yang

-L.V"tiUf."ri sahnlu shalat Jum'at sekalipun shalat Jum'at ihr tidak wajib atas

;;;il;;; .ungiuhprn mereka itu.M;k melaksanakannva secara benar-

;;;;;, ;"k" y"nii""iti"^ it'., iloleh dan shalatnya sah'. Baik hal itu-diizinkan

oleh pemimpinnyo utuupun hdak'.Dalam hal.ini, yang lebih utama hendaknya

;i"# melaksanaku., shalat Jum'at, ia melaksanakan shalat Zhuhur'

Sedang apnbila banyaknya masiid itu bukan karena kebutuhan' maka

shalat Jum'at itu fidak *f, [".tifi yur,g diluk*.ukan di tempat yang. diizinkan

"f"n 
p.-i-pin u.,t rk'tnuUt Jum'i' $dangkan di tempa! lainnya. tidaklah sah

,;k;ii;; '.f,utut .iu,r,:ut it" aitut.u.,iku.r terlebih dahulu. Apabila

pemimpinnya *nr,girinLn,ntuk mendirikan shalat Jum'at di berbagai masjid

i;;;.'d. f."U"t n"r, 
"iuupun 

ig memang tidak mengizinkannya dari semula'

maka shalat Jum'at v"tg iaiftf' yut'g *Znduhului lainnya de.ngan takbiratul

ihram. Jika sirat t itJto4'"Jia.f.. -i, wuktt,, misalnya mereka bertakhirahrl

ihram secara unr*-uu;, ,nut ,tutut mereka secara keseluruhan batal bila

-nrnku y.kin ukan hul itt'' Xn-uaiun apabila memungkinkan bagi mereka

,.,t k .L.,gulanginyl-seUagai shalat J.um'3t, maka hendaklah,mengulangi;

dan lika tiJak rnemungkinkan, maka.hendaklah mereka melaksanakannya

;H;rl"i"t 2nrnrr] 
"i"a""s 

apabila tidak diketahui mana yang lebih

;;ffI";maka shahtium'at itu,i't, puau salah sahrnya tanpnditentukan yang

mana.MakasnaUttnr*bultidakperludiulangisebagaishalatJum'at'akan
tetapi semuanya wajib melaksanakan shalat Zhuhur'

- Hanafiyah: Mereka berprendapat bahwa banyaknv: klrTt.yang sah ditem-

pati untuk shalat Jum'at tidaklah membatalkan shalat Jum at sel€hpun yang

Lt, -onduhului yang lain berdasarkan pendapat yang shahih Akan tetapi

apabila orang yang rnZUn*.,ut un shalat .lum'at di suahr masiid itu tahu dengan

yakin bahwa "-"g-"."g ,u;g hin tnluh mendahuluinya di beberapa masjid

2.
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Jumlah jamaah Shalat Jum'at Yang Sah

Para imam madzhab sepakat bahwa shalat Jum'at itu tidak sah
kecuali dilaksanakan dengan t'erjamaah. Akan tetapi mereka terselisih
pendapat tentang jumlah iamaah yang sah untuk shalat Jum'at,
sehagaimana mereka iuga terselisih pendapat tentang syarat-syarat
iamaah ini Akan kami sei.utkan pendapat dari t'erhagai madzhah pada
caratan kaki di har,r'ah ini.'

1 for.sokh. dan diizinkan oleh imam (pemimpin) untuk mendirikan shalat
.lurl'at di tcurpat tersetrut sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam
suarat-sgarat shalat .lum'at.

Malikiyah : Nlereka berpendapat hahwa batas minirnal jurnlah jamaah yang
sah ur-rnrk shalat .Jrrnr'at adalah dua helas orang laki-laki selain imam. Mereka
ihr disyaratkan hendaknya,

1. Adalah orang lang wajib melaksanakan shalat..Jum'at. Maka tidak sah hila
di antara mereka ada seorang hanrt a atau anak kecil atau wanita.

Pendrrduk ncgeri. nraka tidak sah di antara mereka ada yang bermukim di
dacrah tempat dilaksanakannya shalat Jum'at untuk kepentingan
l.crdagang. misalnya, atau scorang musafir yang krcrniat mukim sclama
cnrpat hari.

Hendaknya mereka datang sejak awal kedua khuthah dibacakan hingga
shalat Jurn'at ihr sempurna. Jika salah seorang di antara mcreka tralal
sekalipun setelah imam mengucapkan salam sebelum ia scndiri
mengucapkan salam, maka shalat.Jum'at ifu batal secara keseluruhan.

Hendaknya mereka itu prenganut madzhab Malikiyah atau Hanafiyah. .lik"
rnereka termasuk madzhab Syafi'iyah atau Hanabilah di mana nrerek,
mensyaratkan jumlah jamaah ifu empat puluh orang, maka shalat .lum'at
tersebut tidak sah dilaksanakan bersama mereka kecuali apahila mereka
(penganut rnadzhab Syafi'iyah dan Hanabilah tadi) mau bertaqlid kcpada
imam Malik atau imam Abu Hanifah. Ketika mendirikan awai .ium'at di
suatu desa tidak harus dihadiri oleh seluruh penduduk, melainkan cukup
dihadiri dua belas orang berdasarkan pendapat yang kuat. Tentang imam
shalat, disyaratkan hendaknya ia orang yang wajib melaksanakan shalat

o

Bolehkah Melaksanakan Shalat Jum'at di Tanah [.apang?

Para imam madzhab yang tiga sepakat tentang bolehnya shalat
Jum'at di tanah lapang. Sedangkan Malikiyah herpendapat bahi",a shalat
Jum'at itu tidak sah kecuali di masjid. Akan kamilelaskan pendapa\ dari
berbagai madzhab (tentang hal itu) pada catatan kaki di hari'ah ini.7

rakaat shalat sunnat Jum'at ataukah setelahnya ? .lar,val.anr-r.va lrahtva cnrpat
rakaat ifu dilaksanakan setclah melaksanakan shalat empat rakaat sunnat
Jum'at. .Jika ia melaksanakan sclrcltrntnya lrerarti merryalahi ketentuan yang
lebih utama; dan permasalahan.ya dalar, hal ini mudah (tidak prinsip[
Berdasarkan hal ini, maka orang yar-rg nrelaksanakan shalat Jum'at dihurtut
- setelahnya - untuk melaksanakan empat rakaat sr"rnnat .Jurr'at. kegrtrdiarr
setelah ifu melaksanakan empat rakaat dengan lrcn-riat akhir Zhuhur seperti
yang telah dikemukakan terdahulu, kemudian setclah itu nrelaksanakandtra
rakaat sunnat waktu Zhuhur set'ragainrana tclalr dikcurukakan dalanr
pembahasan sunnat shalat.

7)..

- Malikiyah: Mereka hcrpendapat luhwa shalat ,hr.r'at ihr tidak sah dilak-
sanakan di rumah-rumah dan tidak Prrla di tanah la1r311g. nrclainkar.r hanrs di
masjid jami'.

- Hanabilah: Mereka bcrpendapat lratrwa sl.ralat .lrrnr'at ihr sah dilaksanakan
di tanah lapang bila tanah lapang ihr dckat l'rangunan. \'ang dinrakstrd dekat
hendaklah disesuaikan dengan ukuran 'url. Jil<a tanah lapang itu tidak dekat
(dengan bangunan), maka shalat ihr tidak sah. ..lika imam hendak melak-
sanakan shalat tersebut di padang pasir, maka hendaklah ia mencari pengganti
orang lain agar shalat bersama orang-orang yang lcmah.

- syaf iyah, Mereka berpendapat bahwa shalat .lum'at ihr sah dilaksanakan
di tanah lapang apabila tanah lapang itu dekat lrangunan. Batas dekat di sini
menurut mereka adalah (iarak) tempat yang tidak sah bagi seorang musafir
mengqgshar shalat ketika sampai di tempat itu. Rincian tentang halitu akan
datang. nanti dalampembahasan"Mengqa.shor Sho/of ,,. yang se=misal dengan
tanah lapang adalah lembah yang terdapat di dalam pagar suatu negeri, lika
ia berpagar"

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa sahnya shalat Jum'at itu tidak
disyaratkan harus dilaksanakan di dalam masjid, melainkan sah dilaksanakan
di tanah lapang dengan syarat jamk jauhnya dari negeri (kota) tidak lebih dari

sI

4.
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Jum'at sekalipun ia seorang musafir yang berniat mukim selama empat hari,
akan tetapi dengan syarat mukimnya ihr bukan untuk tujuan berkhutbah.
Jika ia bermukim dengan tujuan unhrk berkhutbah, maka ia tidak sah
menjadi imam.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa jamaah yang sah untuk shalat Jum'at
disyaratkan ada tiga orang selain imam, sekalipun mereka ihr tidak menghadiri
khutbah Jum'at. Jika khatib berkhutbah dengan dihadiri satu orang, kemudian
ia pergi sebelum shalat dilaksanakan dan setelah ihr datang tiga orang laki{aki
lain dan (imam) melaksanakan shalat bersama mereka ini, maka shalat Jum'at
itu sah tanpa harus mengulangi khutbahnya. Dalam berkhutbah disyaratkan
hendaknya mereka yang hadir itu laki-laki, sekalipun mereka ihr hamba, orang
sakit, musafir, orang yang tidak bisa baca-hrlis, ataupun h.rli, karena mereka
itu bisa menjadi irnam dalam shalat Jum'at, baik unhrk semua orang (yang
tersebut tadi) atau yang semisal mereka seperti orang yang tidak bisa baca tulis
dan orang bisr.r setelah ada seorang dari selain mereka tadi berkhutbah, karena
yang bertindak sebagai khatib tidak disyaratkan harus imam shalat Jum'at.
Namun sekalipun mereka bisa menjadi imam shalat tapi yang lain lebih utama.
Berbeda halnya dengan wanita dan arrak kecil, maka jamaah shalat Jum'at itu
tidak sah dilakukan hanya bersama mereka ini, karena mereka tidak bisa
menjadi imam dari orang-orang yang semisal dalam shalat Jum'at. Dan
disyaratkarr hendaknya mereka tadi terus bersama imam hingga imam
melakukan sujud pertama. Jika mereka (para makmum) meninggalkan imam
setelah ifu, maka shalat mereka itu sendiri batal sedang imam hendaknya tetap
menyempumakan shalatnya sebagai shalat Jum'at sendirian. Jika mereka
meninggalkan imam sebelum sempat bersujud, maka menurut pendapat imam
Abu Hanifah shalat keseluruhan (dari imam dan makmum) batal.

Dalam hal imam disyaratkan hendaklah ia seorang yang berwenang
(pemimpin) yang di atasnya tidak ada orang lain (yang lebih benuenang) atau
imam itu orang yang diizinkan olehnya unhfi mendirikan shalat Jum'at. Ini
adalah syarat dalam sahnya shalat Jum'at. Jika imam tersebut bukan
pemimpin atau wakilnya, maka shalat Jum'at itu tidak sah, dan hendaklah
mereka melaksanakan shalat itu sebagai shalat Zhuhur.

Bagi orang yang diizinkan oleh imam untuk mengimami shalat Jum'at
boleh mewakilkan kepada lainnya, dan hendaklah ia menerangkan
kepadanya tentang hal tersebut.

Pemhhosn Sholot Jum'at

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa jamaah yang sah unhrk shalat Jum'at
itu ada beberapa syarat, yaitu:

1. Jumlahnya empat puluh orang sekalipun dengan imamnya. Maka shalat
Jum'at itu tidak sah dengan jumlah jemaah kurang dari itu. Jika jurnlahnya

kurang, maka boleh lcr-r-toqlid kepada sah: imam yang tidak mensyaratkan
jumlah tersebut dengan syarat orang yang ber-toqlid itu dapat terpeliham
dan tolt'iq, misalnya dalam fhohorohnya ia juga mengikuti madzhab
tersebut.

2. Mere\<a itu adalah orang-orang yang dapat mengesahkan shalat Jum'at,
misalnya mereka itu adalah orang€rang merdeka, laki-laki mukallaf, dan
penduduk negeri yang berada di satu tempat, Maka shalat Jum'at itu tidak
sah dilaksanakan dengan hamba, wanita, anak kecil dan musafir.

3. Hendaklah mereka tetap bersama imam dalam shalat yang sah dan tidak
perlu diqadha', yakni tidak mengharuskan mereka mengulangnya
disebabkan suatu udzur (alasan), hingga rakaat pertama selesai. Sedangkan
pada rakaat kedua tidak disyaratkan jamaah tersebut tetap. Artinya,
seandainya mereka bemiat meninggalkan imam pada mkaat kedua dan
menyempumakan shalatnya sendiri- sendiri, maka shalat Jum'at ifu sah;
demikian pula apabila imam berniat meninggalkan mereka pada rakaat
tersebut dan ia menyempumakan shalatnya sendirian. Sedang apabila
shalat salah seonng di antara mereka rusak sebelum imam mengucapkan
salam ataupun sesudahnya, maka shalat Jum'at ihi batal secara keseluruhan,
karena tetapnya jumlah tersebut menjadi syarat hingga shalat itu s€mpurna.
Jika memungkinkan bagi mereka untr.rk mengulangnya sebagai shalat
Jum'at mengingat waktunya masih cukup, maka hal itu wajib. Jika tidak,
maka hendaklah shalat itu dilaksanakan sebagai shalat Zhuhur.

4. Hendaknya para makmum memulai shalatnya setelah imam memulai tanpa
menunda hingga tidak ada waktu lagi untuk membaca Fatihah dan tidak
cukup unhfi benfiu' sebelum imam bangkit dari ruku'nya. Jika mereka
tertingga dari takbimtul ihmm imam sehingga waktu antara takbiratul ihram
mereka dengan bangkitnya imam dari ruku' tidak cukup untuk membaca
Fatihah dan berular', maka Jum'at itu tidak sah.

Sedangkan bagi imam, jika ia termasuk bagian dari jumlah yang empat
puluh, maka disyaratkan baginya unhrk melengkapi syarat- syarat yang telah
ditenh.rkan bagi makmum. Sedang apabila imam itu termasuk lebihnya dari
empat puluh orang tadi, maka yang menjadi imam ifu sah seorang anak
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kecil, hamba ataupun seorang musafir. Bagi imam itu disyaratkan bemiat
imamah (menjadi imam) sekalipun ia anak kecil, hamba ataupun s€omng
musafir. Demikian pula bagi pam makmum disyaratkan berniat untuk
menjadi makmum. Jika imam atau makmum tidak berniat demikian, maka
shalat Jum'at itu tidak sah.

5. Jumlah tersebut hendaknya tetap sempuma dari awal khutbah hingga akhir
shalat.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa dalam hal jamaah terdapat lima
syarat:

1. Jumlah merel<a itu tidak kurang dari empat puluh orang sekalipun dengan
imamnya.

2. Mereka sendiri adalah omng-omng yang wajib melaksanakan shalat Jum'at,
yaitu orang-orang yang merdeka, Iakilaki, balig dan penduduk yang
bertempat tinggal tetap (mustawthin) di suatu tempat yang sah didirikan
shalat Jum'at, yaitu negeri (perkampungan) yang dihangun sebagaimana
biasa. Maka tidak sah bila di antara .iamaah (yang crnpat puluh) ihr ada
seorang hamba, wanita, anak kecil, musafir atau orang mukim yang tidak
menetap (bukan mustawthin) ataupun pendtrduk yang ada di luar daerah
tempat didirikan shalat Jum'at sekalipun shalat jum'at itu sendiri wajib
sebagaimana yang telah dikemukakan tcrdahulu.

3. Hendaklah mereka itu menghadiri khutbah dan shalat, dan tidak disyaratkan
menghadiri keseluruhan shalat. Jika yang emJrat ptrluh omng ifu menghadiri
keseluruhan khutbah dan sebagian dari shalat, kemudian mereki pergi
setelah pengganti mereka datang, maka shalat .lum'at itu sah. Sedang
apabila jumlah dari yang empat puluh itu ada yang batal di tengah-tengah
melaksanakan shalat sebelum datangnya orang yang melengkapinya, maka
shalat Jum'at itu batal; dan wajib mengulangi shalat tersebut sebagai shalat
Jum'at, bila memungkinkan. Yang dikecualikan dari hal itu adalah apabila
para makmum berpendirian sesuai dengan madzhab mereka bahwa shalat
Jum'at ifu sah dilaksanakan dengan dua belas orang, misalnya, kemudian
dari jumlah yang empat puluh itu ada yang batal sehingga jumlahnya
menjadi dua belas orang, maka shalat Jum'at ihr tidak batal bagi mereka
ini. Dan bagi imam wajib menggantikan kepada salah seorang dari mereka
(makmum) yang dapat menyempumakan shalat bersama mereka tadi.
Sedangkan shalat imam ifu sendiri batal, karena madzhabnya mensyaratkan

Pembohasan Sholot J um' ot

Rukun Dua Khutbah Jum'at:
Memulai dengan Memuji Allah

Telah kami sebutkan dalam pembahasan "Sholqf /d'1 bahwa rukun
kedua khutbah Id itu sama seperti rukun khutbah Jum'at kecuali dalam
khutbah Id, maka ia dimulai dengan takbir, sedangkan dalam khutbah
Jum'at dimulai dengan memujiAllah (,tohmid) dan telah kami sebutkan
nrkun kedua khutbah itu secara rinci dalam pembahasan "Shalat Id"
menumt pendapat masing-masing ma&hab. Telah kami sebutkan di sana
bahwa memulai khutbah Jum'at dengan memuji Allah adalah rukun
menurut Syafi'iyah dan Hanabilah. Sedangkan Malikiyah dan Hanafiyah
berpendapat bahwa memuji Allah itu bukan nrkun, baik dalam khutbah
Id ataupun dalam khutbah Jum'at. Oleh karena itu kami memandang
perlu juga menyebutkan rukun-n-rkue khutbah Jum'at di sini agar mudah
untL\k dilihat dalam masing-masing ma&hab. Perhatikanlah di bawah
..9)lnl.

empat puluh orang. Jika para makmum berpendapat bahwa jumlah jamaah
itu harus empat puluh omng, sedangkan imam tidak berpendapat demikian,
kemudian jumlah mereka berkurang dari empat puluh sebelum datang
orang yang dapat melengkapi jumlah tersebut, maka shalat Jum'at itu batal
secara keselumhan.

e)...

- Hanafiyah , Mereka berpendapat bahwa khutbah itu mempunyai safu nrkun,
yaitu harus berupa bacaan dzikir mencakup yang sedikit dan yang banyak.
Maka untuk memenuhi ketentuan khutbah yang difardhukan cukup dengan
sekali tohmid, sekali tosbih dan sekali tohlil. Memang, mencukupkan dengan
hal ifu hukrumnya makruh tanzih *bagaimana yang akan dijelaskan nanti
dalam Sunnat Khutbah. Yang disyaratkan menurut mereka adalah khutbah
pertama. Sedangkan pengulangan khutbah hukumnya sunnat sebagaimana
akan dijelaskan nanti dalam pembahasan sunnat khutbah.

- Syafi'iyah , Mereka berpendapat bahwa nrkun khutbah itu ada lima:

1. Memuji Allah. Pujian tersebut disyamtkan berupa 'bacaan pujian" dan

hendaknya pujian tersebut mencakup lafodz Jalalah (:Allah). Maka tidak
cukup dengan mengucapkan: l.jirtSll atau dengan
mengucapkan, . # jf atau dengan'mengucapkan,,^L'))'i;)i

oan seoagarnya.
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Dan boleh .dengan, mengucapkan: :il!t'";f atau
mengucapkan, *U LG ;t Rukun ini harus ia lakukan dalam
masilg-mising khdt&hr pert?rira dan kedua.

2. Membaca shalawat atas Nabi SAW pada masing-masing dari kedua
khutbah; dan ia harus menggunakan lafa& shalawat. Maka tidak cukup
dengan mengucapkan:

,a. t ', l-lJ^>.,. U-i*

"Mudah-Mudahan Allah melimpahkan rahmat atas junjungan komi
Muhammad SAI^/."
(Dalam membaca shalawat itu) tidak harus dengan menggurnkan lafadz

"Muhammad", melainkan cukup dengan menyebut salah sahr di antara
nama-namanya yang ada. Dan tidak cukup pula dengan menggunakan
dzomir (kata ganti) dalam hal itu, sekalipun sebelumnya diawali &ngan
marja'(tempat kembalinya dzomir tadi) benCasarkan pendapat yang dapat
dipercaya.

Berwasiat (berpesan) agar supaya bertaqwa (kepada Allah) dalam
masing-masing dari kedua khutbah sekalipun tidak dengan menggurnkan
lafadz "urosiot". Maka cukup dengan membaca,

4! I \Jrall
"Taatlah kamu sekalian kepoda Allah"

dan tidak cukup dengan (sekedar) mengajak agar waspada terhadap dunia
dengan segala tipu dayanya tanpa menghimbau unfuk berbuat ta'at.

Membaca satu ayat dari Al Qur'an dalam salah sahr dari kedua khutbah.
Membacanya pada khutbah pertama lebih utama. Dan disyaratkan
hendaknya ayat tersebut sempuma atau sebagian dari ayat yang panjang;
dan hendaknya dapat difahami maknanya dan mempunyai rnaksud seperti
tentang janji baik, janji buruk, hukum, kisah, perumpamaan, ataupur
tentang berita. Sedangkan seperti firman Allah SWT:

rY\ : ,;'il'', 'U!
\ / / J \' "Kemudian dia memikirkan'(QS. 74:21)

maka yang demikian itu tidak cukup untuk memenuhi satu rukun khutbah.

\,;1,2.{,
ot /

*S * 4rJ I ui.,

Pembaha s n Sho lo t J um' at

Syarat-syarat Dua Khutbah Jum'at

Apakah Khutbah itu disyaratkan harus dengan bahasa Arab ?

Apakah untuk kedua khutbah itu disyaratkan bemiat ?

Untuk kedua khutbah Jum'at disyaratkan beberapa hal berikut:

5. Berdoa unhrk orang-orang mukmin dan mukminat khususnya dalam
khutbah kedua; dan disyaratkan hendaklah doa ihr menyangkut urusan
keakhiratan, seperti doa tentang ampunan bila ia (khatib) hafal. Jika tdak
hafal maka cukup berdoa yang menyangkut urusan keduniaan; dan
hendaklah dalam doanya ihr ia tidak mengabaikan para hadirin, misalnya
dengan memaksudkan (doanya) itu untuk orang lain.

- Malildyah : Mereka berpendapat bahwa khutbah itu mempunyai satu rukun,
yaihr hendaknya khutbah itu mencakup kabar penalmt dan kabar gembira;
dan dalam kedua khutbah itu tidak disyaratkan menggunakan kalimat bersajak
berdasarkan pendapat yang lebih shahih. Jika ia berkhutbah dengan meng-
gunakan kalimat- kalimat puitis atau prosa, maka yang demikian itu sah. Dan
disunnatkan unfuk mengulangi khutbahnya bila ia tidak mernbaca shalawat.
Jika telah membaca shalawat maka tidak usah mengulang lagi.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa rukun dua khutbah itu ada empat:

1. Memuji Allah pada awal dari masing-masing kedua khutbah dengan lafadz'

,rl i:Aii maka tidak cukup dengan mengatakan: ii'i;f misalnya.

2. Membaca shalawat kepada Rasulullah SAW dan harus dengan
menggunakan lafadz shalawat.

3. Membaca satu ayat al-Qur'an, dan ayat tersebut harus utr-rh dalam makna
atau hukumnya. Maka seperti rnembaca firman Allah seperti: Jf:1|il:

tidaklah cukup.

Berwasiat (berpesan) agar bertaqrva kepada Allah SWT sedikitrya
dengan mengucapkan, Uu i, dan lain semacamnya.

4
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1. Khutbah tersebut dilakukan sebelum shalat. Maka ia tidak dianggap
sebagai khutbah Jum'at bila dilakukan setelah shalat sesuai dengan
kesepakatan tiga imam madzhab. Malikiyah mgpyangkal pendapat ini.
Perhatikanlah madzhab mereka di bawah ini.rul

Bemiat untuk berkhutbah. Jika khatib berkhutbah tanpa niat, maka
khutbahnya itu tidak diperhitungkan menurut Hanafiyah dan Hanabi-
Iah. Syafi'iyah dan Malikiyah berpendapat bahwa niat itu bukan syarat

sahnya khutbah. Hanya saja Syafi'iyah mensyaratkan hendaknya
khatih tidak menyimpang dari khutbah. Jika ia bersin dan mengucap-
kan alhomdulillah, maka khutbahya batal. Tentang syarat ini, tidak
seorangpun yang setuju dengan pendapat mereka (Syafi'iyah).

3. Hendaklah kedua khutbah itu menggunakan bahasa Arab berdasarkan
rincian pendapat dalam,berbagai madzhab. Perhatikanlah pada cata-

tan kaki di bawah ini.'^'

10) .

- Malikiyah 
' 
Mercka bcrpendapat, apbila kedua khutbah itu dilakukan setelah

sh,rlat. rnaka yang diulangi shalatnya saja sedangkan kedua khutbahnya sah

dar-r tidak perlu diulang, dengan syarat shalat terscbut diulang sebelum keluar
dari masiid tanpa menunda-nuMa. Sedang apnbila scbelum keluar dari masjid
ia tid.rk rlcngtrlangi shalatnya, atau waktunya telah berlangsung lama sesuai

dcrrqan 'url schclum mengulanginya, maka ia wajib mengulang kedua khutbah
ihr st-r1a nrerrgulang shalatnya setelah kedua khutbah tersebut selesai.

11)

' Hanafiyah : Mcrcka breq-rendapat bahwa khutbah ihr boleh disampaikan
clcrrq.rrr s.-lain lrahasa Amh, sekalipun bagi orang yang mampu bertahasa
Arat. Baik jamaahnya itu orang Arab ataupun bukan.

- Hanabilah , Mereka berpendapat bahwa kedua khutbah itu tidak sah dengan
q'lain l,ahasa Amh, hila yang berkhutbah itu mampu berbahasa Arab. Jika

ti.lak rnanr1,u trrbahasa Arab, maka boleh menggunakan bahasa apa saja
yarrg ia kuasai dengan t.aik, baik jamaahnya orang Arab ataupun bukan. Akan
tetapi r.rntr.rk ayat yang merupakan bagian dari nfiun khutbah tidak boleh
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4. Hendaklah kedua khutbah itu dilakukan pada waktunya (waktu
Zhuhur). Jika ia berkhutbah sebelum waktunya dan melaksanakan
shalat pada waktunya, maka yang demikian ifu tidak sah secara
sepakat.

5. Hendaklah khatib mengeraskan kedua khutbahnya agar dapat diden-
gar oleh hadirin berdasarkan rincian pendapat flg5i berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.'"/

disampaikan dengan selain bahasa Arab, maka sebagai gantinya boleh dengan
membaca dzikir apapun yang ia kehendaki dengan bahasa Arab. Jika tidak
mampu juga, hendaklah diam sebatas lama membaca ayat.

- Syaf iyah : Mereka berpendapat, untrfi nrkun-rukr"rr kedua Lrhutbah itu
disyaratkan menggunakan bahasa Arab. Maka tidak cukup dengan selain
bahasa Arab bila memungkinkan baginya unhfi mempelajarinya. Jika tidak
memungkinkan, maka hendaklah ia berkhutbah dengan selain bahasa Arab.
Ini berlaku apabila jamaahnya itu orang Amb. Sedang apabila jamaahnya
bukan orang Arab, maka ia tidak wajib menyampaikan rukun-nfiun lhutbah
ifu dengan bahasa Arab secara mutlak. Bila memungkinkan baginya unfuk
mempelajarinya, selain bacaan ayat, maka ia wajib menyampaikan rukun-
rukrn itu dengan bahasa Amb, kecuali apabila ia tidak mampu, maka ia boleh
menggantikannya dengan bacaan dzikir ataupun doa yang berbahasa Amb.
Jika ia juga tidak mampu melakukan hal ini, maka hendaklah diam (berhenti)
sebatas lama membaca ayat, dan tidak boleh menerjemahkan ayat tadi.
Sedangkan untuk selain nrkun-rukun khutbah, maka tidak disyaratkan meng-
gunakan bahasa Arab, melainkan sunnat.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa dalarn berkhutbah disyamtkan
dengan bahasa Arab sekalipun para jamaahnya bukan orang Arab yang tidak
mengerti bahasa Arab. Jika di antara mereka tidak ada yang bisa berbahasa
Arab dengan baik unhfi. berkhutbah, maka gugurlah (kewajiban) shalat Jum'at
ihr dari mereka.

121,...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa khatib disyaratkan untuk
mengeraskan khutbahnya sehingga dapat didengar oleh yang hadir, (yaitu)
apabila yang hadir tadi tidak mempunyai hambatan untuk mendengar. Jika
mempunyai hambatan, seperti fuli dan lain semacamnya, atau ia jauh dari
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khatb, maka ia tidak disyaratkan rnemperdengarkan kepadanya. Khutbah itu,
menurut pendapat Hanafiyah cSrlarp dengan mengucapkan: o1 ryt 1ry

ataudenganmengucapi<an' ..! ilr atau ajr CU-'"'" - Eita
l+Etib telah mengeraskan ba.alari inl, maka yang demikiin itu didebut khutbah
sekalipun tidak ada s€onng pun yang mendengamya. Akan tetapi makn-rh
mencukupkan dengan itu. Sedangkan dua orang shahabat Abu Hanifah
mengatakan bahwa paling sedikitrya khutbah adalah dengaq memba-ca dzikir
sebatas lalna membaca tasyohhud dari bacaan: .iJ Lt-j,
hingga 'iL',rilu Bagaimanapun luga Lrhuitbah itri tnrus di-
hadiri olen'se6it<ltrya sahr orang dari mereka yang dapat mengesahkan shalat
Jum'at untuk mendengarkan khutbah tersebut. Misalnya ia adalah seorang
hki-hki Srang akil$aligh sekalipun ia mempunyai alasan (unhrk tidak hadir)
karena bepergian ataupun sakit.

- Syaf iyah : Mereka b"rp.ndup"t bahwa bagi khatib disyaratkan untuk
mengeraskan suaranya pada bagian rukur khutbah sehingga dapat didengar
oleh empat puluh orang yang dapat mengesahkan shalat Jum'at. Sedangkan
bahwa mereka ifu harus benar-benar mendengar (secara gamblang), maka
png demikian itu tidak diqBratkan, melainkan cukup dengan mendengar
sekalip.rn melalui usaha. Artinya, bahwa mereka semuanya (dituntut) untuk
dekat dengan klntib dalam keadaan siap mendengarkan khutbahsekalipun
mereka kemudian tidak mendengamya disebabkan ngantuk dan lain seba-
gainlra. Sedang apabih mereka memang tidak siap mendengarkan, misalnya
karena hdi, atau tidur dengan sangat nyenyak, atuprn karern jauh dari khatib,
maka kedr.n khnbah itu tidak sah karena tidak adanya kemampuan bagi
mereka untuk dapat mendergar.

- Hanabilah : Mereka berpa'dapat, untuk sahnya kedrn khutbah, maka baE
khatib disyaratkan unhrk mengeraskan kedua khutbahnya sehingga orang-
orang yang wajib mehksanakan shnlat Jum'at dapat mendengar bacaan rukun
kedua.khutbah itu nnna kala tidak mempunyai hambatan seperti tidur, lalai
ataupun hrli sekaliprn teriadi pada sebagian mereka. Jika sejumlah omng yang
dimaksud itu tidak dapat mendengar khutbah karena rendahnya srara khatib,
atau karena mereka jauh, maka Lhutbah tersebut tidak sah, karena dengan
demikian telah kehilangan rnaks-d tujuan dari khutbah ihr sendiri.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa di antara syarat sahnln lfiutbah
adahh hendaknya dibaca dengan keras. Jika ktratib berlihutbah dengan smra
sarn rr, maka itu tidak dianggap sebagai l;hutbah. Dan tidak diq,raratkan unhfi

6. Hendaklah khatib tidak memisahkan antara khutbah dan shalat Jum'at
dengan tenggang wakfu yang lama. Tentang batasan lamanya perk-
daan pendapat dal,am berbagai madzhab. Perhatikaanlah pada catatan
kaki di bawah ini."'
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memperdengarkan kepada hadirin, sekalipun mendengarkan ifu sendiri
hukumnya wajib bagi mereka.

13)....

- Syaf iyah : Mereka berpendapat, antara kedua khutbah itu disyaratkan
muu,nlat (runtun, segera), yakni antara rukun- nrkun dari kedua khutbah, dan
antara kedtra lrhutbah dengan shalat Jum'at. Batasan murpalat ialah bahwa
tenggang waktunya tidak sampai sebatas lama dua rakaat yang sangat
sederhana. Jika lebih dari batas itu, maka khutbah tersebut batal bila lebihnya
ihr bukan unhrk nasehat.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa kedua khutbah itu disyantkan
bersambung dengan shalat, sebagaimana disyaratkan menyambung kedua
lilrutbah ifu antara yang satu dengan lainnya. Dan dimaafl<an memberi
tenggang wakhr sedikit sesuai dengan 'ur/.

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa bagi khatib disyaratkan agar tidak
memisahkan antara kedua khutbah dan shalatnya dengan srahr kegiatan di
luar kepentingan ibadah, seperti makan dan lain s€macamnya. Sedangkan
bila unhrk kepentingan ibadah, seperti mengqadha shalat yang terlewatkan
dan melaksanakan shalat sunnat antara khutbah dan shalat, maka yang

demikian itu tidak membatalkan khutbah, sekalipun yang lebih utama adalah
mengulang Lihutbah tersebut. Demihan pula bila ia membatalkan shalat
Jum'at lalu mmengulangnya, maka khutbah tadi tidak batal.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa unhfi sahnya kedua khutbah
disyaratkan menyegemkan antara bagian-bagian dari kedua khutbah itu dan
antara kedua khutbah dengan shalabnya. Yang dimaksud menyegerakan
(:muunlat) adalah hendaknya antam keduanya itu tidak dipisah dengan sratu
apapun yang berlangzung lama sesrni dengan 'ur/.

36 37



Pembahasan Shalat Jum'at
Pembahasan Sholot J um' at

6. Hendaknya khatib suci dari dua hadats (besar dan kecil) dan dari najis yang

tidak dima'afkan.

Hendaknya khatib menutup aurat dalam kedua khutbah.

8. Hendaknya berkhutbah dengan berdiri bila mampu; bila tidak mampu,
maka sah berkhutbah sambil duduk.

9. Hendaknya ia duduk antara dua khutbah sebatas lama tuma'ninah. Jika ia
berkhutbah dengan duduk karena suatu udzur (alasan), maka ia wajib diam

di antam dua khutbah itu lebih dari diam ketika bernafas. Demikian pula

hendaknya ia diam di antam kedtn khutbah itu bila ia berkhutbah dengan
bendiri dan tidak mampu duduk.

10. Hendaknya mengemskan bacaan rukun kedua khutbahnya sehingga dapat

didengar oleh jamaah yang empat puluh orang, yaifu mereka yang dapat
mengesahkan shalat Jum'at.

Hendaknya yang empat puluh ihr orang-orang yang dapat mendengar
sekalipun dengan usaha kems.

Kedua khutbah ifu dilaksanakan di tempat yang sah unfuk melaksanakan
shalat Jum'at.

13. Khatib itu hendaknya seorang lakilaki

14. Keimamannya ifu sah bagi jamaah shalat.

15. Hendaknya ia meyakini yang rukun ifu sebagai rukun dan yang sunat

sebagai sunat bila ia termasuk ahli ilmu. Bila bukan ahli ilmu, maka ia tidak
boleh meyakini yang far,Chu sebagai sunnat, sekalipun boleh sebaliknya.

- Hanabilah , Mereka berpendapat bahwa syarat sahnya khutbah ada sepuluh
yaitu:

1. Khutbah itu dilakukan pada wakhrnya.

2. Khatib sendiri adalah orang yang diwajibkan melaksanakan shalat Jum'at.
Maka udak cukup (tidak sah) dengan khutbah seorang hamba atau musafir

sekalipun ia berniat mukim selama waktu yang dapat memutuskan (hukum)

safar.

Demikianlah, dan akan kami sebutkan syarat-syarat (sahnya

[*k"?lplra 
ternadu menurut pendapat masing-masing madzhab di

r4l ..

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa syarat sahnya khutbah ada enam,
yaitu:

1. Khutbah itu dilakukan sebelum shalat.

2. Khutbah itu dilakukan dengan niat untuk berkhutbah.

3. Khutbah itudilaksanakan pada waktunya.

4. &tldaknya khutbah itu dihadiri oleh satu omng; dan hendaklah yang satu
orang ini adalah salah seorang yang dari mereka yang dapat mengesahkan
shalat Jum'at.

5. Hendaknya antara khutbah dengan shalat tidak terdapat srahr pemisah di
luar kepentingan ibadah.

6. Hendaklah khatib mengeraskan khutbahnya sehingga dapat didengar oleh
jamaah yang hadir, (yaifu) bila tidak ada suatu hambatan sebagaimana yang
telah dikemukakan terdahulu. Sedangkan tentang bahasa Arab, maka ifu
bukan merupakan syarat sahnya khutbah sekalipun ia mampu berbahasa
Arab, menurut Imam Abu Hanifah, sedang menurut pendapat dua
shahabatnya, bahasa Arab ifu merupakan syamt bagi yang mampu seperti
yang telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan Tokbirotul lhram
dan Dzikir-dzikir Shalat.

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa syarat sahnya lfiutbah itu ada lima
belas, yaitu:

1. Khutbah itu dilakukan sebelum shalat.

2. Khutbah itu dilakukan pada waktunya.

3. lldak melakukan suatu perbuatan yang menyimpang dari khutbah.

4. Khutbah itu disampaikan dengan bahasa Arab.

5. Menyegerakan antara dua khutbah dan antara khutbah itu dengan shalat.

7.

11.

t2.
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3. Hendaknya lfiutbah ihr mengandung pujian kepada Allah SWT.

4. Khutbah itu disampaikan dengan bahasa Arab.

5. Masing-masing dari kedua khutbah ihr mengandung wasiat (pesan) untuk
bertag,va kepada Allah SWT.

5. Membaca shalawat atas Rasulullah SAW.

7. Membaca satu ayat al-Qur'an secara s€mpuma pada masing-masing dari
kedua khutbah.

8. Menyegerakan antara bagian-bagian kedua khutbah ihr, dan antara kedua
hhutbah dengan shalat.

9. Hendaknya khatib melakukan kedua Lhutbah itu dengan niat.

10. Mengeraskan rukun-rukun kedua khutbah itu sehingga dapat didengar oleh
sejumlah orang yang wajib melaksanakan shalat Jum'at mana kala tidak ada
hambatan untuk mendengar, seperti tidur, lalai, atau sebagian dari mereka
ada yang hrli.

Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa unhrk sahnya kedua khutbah di-
syaratkan sembilan syamt :

1. Kedua khutbah ihr dilakukan sebelum shalat.

Shalat Jum'at itu bersambung dengan kedm khutbahnya.

Hendaknya bagian-bagian dari kedua khutbah itu bersambung antara satu
sarna lain.

Kedua khutbah itu disampaikan dengan bahasa Arab.

Hendaknya khatib mengeraskan kedu khutbahnya.

Kedua khutbah itu dilakukan didalam masjid.

Kedua khutbah itu dapat dikategorikan sebagai hhutbah oleh orang Arab.

Kedua khutbah itu dihadiri oleh jamaah yang dapat mengesahkan shalat
Jum'at, yaitu dua belas omng laki- laki sebagaimana akan dijelaskan nanti,
sekalipun mereka tidak mendengar khutbah tersebut.

2

.1

4.

5.

6.

7.

8.
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Sunnat-Sunnat Khutbah :
Berdoa untuk para Imam muslimin dan pemimpin

Adapun sunnat-sunnat khutbah Jum'at, akan kami sebutkan secara
terpadu mqAurut pendapat masing-masing maddrab pada catatan kaki di
bawah ini.'"1

9. Hendaknya khatib berdiri ketika menyampaikan dua khutbah tersebut. Ada
yang mengatakan bahwa benCiri ihr hukumnya sunnat. Masing- masing dari
kedua pendapat ini sama-sama dapat dipercaya. Akan tetapi yang lebih
berhati-hati adalah be rdiri ketika berkhutbah.

15)....

- Syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa stnnat-zunnat Lhutbah Jum'at ihr
sebagai berikut:

1. Menertibkan rukun-rukun khutbah, yaitu pertama-tama memulai dengan
memuji Allah, kemudian membaca shalawat atas Nabi SAW, kemudian
berwasiat (berpesan) kepada omng-omng agar supaya bertaqr.'.ra, kemudian
membaca ayat, kemudian berdoa unh.rk para lmam muslimin dan para
pemimpin mereka agar memperoleh kebaikan dan pertolongan unhrk
kebenaran; dan tidak apa-apa juga mendoakan raja dan penguasa secam
khusus.

2. Menambah ucapan "salam" atas Nabi SAW setelah mengucapkan
"shalawat" kepadanya.

3. Mengucapkan shalawat dan salam untuk keluarga dan
shahabat-shahabatnya.

4. Tidak berbicara ketika khutbah bagi orang yang dapat mendengamya
dengan tidak bicara. Sedangkan bagi orang yang tidak dapat
mendengarnya, disunnatkan untuk berdzikir. Dzikir yang paling utama
adalah membaca surat al-Kahfi, kemudian membaca shalawat atas Nabi
SAW.

5. Khutbah tersebut disampaikan di atas mimbar. Jika mimbar ihr tidak ada,
maka hendaknya disampaikan di atas tempat yang lebih tinggi dari dataran
(tempat duduknya) orErng-omng (iamaah).
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6. Mimbar itu berada di sebelah kanan orang yang berhadapan dengan
mihrab.

7. Hendaknya khatib mengucapkan salam kepada omng- orang yang ada di
sisi mimbar sebelum naik ke atas mimbar ia keluar dari tempat pengasingan
(khalwat) yang disediakan unhrknya. Jika ia maslfi dari pinhr masjid, maka
hendaknya mengucapkan salam kepada setiap orang yang dilaluinya seperti
juga kepada lainnya.

8. Menatap wajah jamaah bila ia telah naik ke atas mimbar.

9. Drluk di atas mimbar sebelum khutbah pertama.

10. Sebelum duduk hendaknya ia mengucapkan salam kepada jamaah.
Sedangkan hukum menjawab salam bagi jamaah pada setiap kali ia
mengucapkan salam adalah wajib.

1 1. Ada seorang yang mengumandangkan adzan di hadapan khatib, bukan di
hadapan jamaah. Jika bukan dihadapan klntib, maka hukumnya makruh.
Sedangkan adzan yang dikumandangkan sebelumnya di atas menara
hukumnya sunnat jika berkumpulnya orang-orang unhfi mendengarkan
khutbah ifu berganfung kepada adzan tersebut.

12. Khutbah ihr disampaikan s€cara fasih dan dekat kepada pemahaman
orang-orang secara umum; dan disunnatkan sedang, yakni tidak panjang
dan tidak pula pendek.

13. Hendaknya khutbah itu lebih pendek dari sfnlat Jum'at.

14. Hendaknya khatib tidak menoleh ketika berkhutbah, melainkan tetap
rnenghadap kepada para jamaah.

15. Hendaklah tangan kirinya memegang pedang sekalipun terbuat dari kayu,
atau tongkat dan lain sebagainya. Sedangkan tangan kanannya memegang
tepi mimbar.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa srnrnt-sunnat khutbah itu adalah:

1. Hendaklah khatib berkhutbah di atas mimbar atau di tempat yang tinggi.

2. Mengucapkan salam kepada para makmum ketika khatib tampil di
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tengah-tengah mereka, begitu juga mengucapkan salam setelah naik ke atas

mimbar dan menatap mereka dengan wajahnya.

3. Hendaldah khatib duduk (setelah mengucapkan salam) hingga sang muadzin

mengumandangkan adzan di hadapannya.

4. Duduk sejenak antara dua khutbah ebatas lama membaca surat Al lkhals.

5. Hendaklah berkhutbah dengan berdiri.

6. Hendaklah berpegang pada pedang atau busur atau tongkat.

7. Ketika berkhutbah hendaldah menghadap ke depan, maka ia tidak perlu

menoleh ke kiri dan ke kanan.

8. Memendekkan kedua khutbahnYa.

9. Khutbah yang pertama hendaklah lebih panjang daripada yang kedua'

10. Mengeraskan suaranya ketika berkhutbah sedapat mungkin.

11. Berdoa untuk kaum muslimin; dan dibolehkan juga mendoakan orang

tertenfu, seperti penguasa, anaknya, ayahnya atau lainnya'

12. Berkhutbah dengan menggunakan teks.

- Malikiyah : Mereka berpendapat, bagi imam disunnatkan hal-hal berikut:

1. Sebelum berkhutbah yang pertama, hendalJah duduk sehingga mua&in
selesai mengumardangkan a&annya.

2. Duduk sejenak antara dua khutbah. Sebagian dari mereka menentukan

batas lamanya dengan membaca surat al-lkhlash.

3. Khutbah tersebut disunnatkan l:mandubl disampaikan dari atas mimbar.

Yang paling utama, hendaknya ia tidak naik ke undak tertinggi tanpa-perlu,

rnnliinku., iukup naik sekimnya orang-olang famaah) dapat mendengar

khutbahnya

4. Mengucapkan salam kepada jamaah ketika khatib keluar untuk berkhutbah.

Memta dengan salarn pada dasamya sunnat. Sedangkan mengucapkan

salam ketika fehar adalai mandub. Dan dimalmfikan menunda salam itu
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hingga naik ke atas mimbar. Jika ia lakukan itu, maka bagi yang mendengar
tidak wajib menjawabnya.

Hendaklah ia berpegang pada tongkat atau lainnya ketika menyampaikan
kedua khutbahnya.

Memulai masing-masing dari kedua khutbah itu dengan memuji Allah SWT.

Setelah me.muji Allah, hendaklah ia memulai kedua khutbahnya dengan
membaca shalawat dan salam atas Nabi SAW.

Menutup Lhutbah yang pertama dengan membaca sebagian dari ayat
al-Qur'an.

Menutup Lhutbah yang kedua dengan membaca,

t.

ts;,-l ui;n
"Mudah-mudahan Allah mengampuni dosa kami don kamu sekalian',.
yang dapat dijadikan pengganti bacaan di atas adalah:

€";'+utt i;'i
"lngotlah kepada Allah, niscoya Dia okan ingot kepadamu,,.

10. Hendaklah kedua lrhutbah itu mengandung ajakan untuk bertaqwa dan
berdoa untuk kaum muslimin.

11. Mendoakan para shahabat agar memperoleh ridha dari Allah.

12. Disunatkan (:mustohobb) untuk mendoakan penguasa agar supaya
memperoleh pertolongan dalam menghadapi musuh-musuh dan berdoa
unfuk kernuliaan Islam.

13. Disunnatkan ('mustahabb) agar khatib itu tetap dalam keadaan suci ketika
menyampaikan kedua khutbahnya.

14. Berdoa-dalamkeduakhutbah-agardilimpahkannikmat,tertolak(selarnat)
dari siksa, memperoleh pertolongan dalam menghadapi rnusuh-musuh dan
disembuhkan dari penyakit. Dan boleh juga beridoa untuk penguasa agar
supaya berlaku adil dan baik.
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15. Dsunnatkan (:mondub) bagi lfiatib unhrk lebih mengeraskan khutbahnya

sehingga dapat didengar oleh jamaah.

14. Hendaknya pada khutbah yang kedua tidak lebih kems daripada yang

pertama.

15. Khutbah yang kedua lebih pendek dari yang pertama.

16. Hendaklah ia menyederhanakan kedua khutbahnya.

- Hanafiyah : Mereka berpendapat, untuk khutbah disunnatkan beberapa hal.

Sebagian berkenaan dengan khatib dan sebagian lagi berkenaan dengan

khutbah ihr sendiri. Maka bagi ktntib distrnnatkan hal-hal berikut:

1. Suci dari hadats besar dan kecit. Jika tidak, maka khutbahnya sah, tetapi

maknfi.

2. Dsunnatkan (:mandub) mengulang khutbahnya bagi yang junub bila jarak

wakhrnya belum berlangsung lama.

Duduk di atas mimbar sebelum memulai Lhutbah.

Berkhutbah dengan berdiri. Jika sambil duduk atau berbaring, maka yang

demikian itu cukup (sah), akan tetapi hukumnya makruh.

5. Berpegang pada pedang sambil bersandar kepadanya dengan tangan

kirinya unhfi negeri yang ditaklukkan dengan cam kekerasan. Beda halnya

dengan negeri yang ditaldukkan dengan cara damai, maka khatib tidak perlu

mmenggunakan pedang ketika berkhutbah.

6. Menghadap pada jamaah, maka ia tidak perlu menoleh ke kanan dan kiri.

7. Berkhutbah dua kali, salah satunya sunnat, dan satu lainnya merupakan
syarat sahnya shalat Jum'at sebagaimana yang telah dikemukakan
terdahulu.

8. Duduk antara dua hhutbah sebatas lama membaca tiga ayat, berdasarkan

madzhab ini. Bla tidak duduk, maka itu tidak baik.

9. Memulai khutbahnya yang pertarna dengan to'awwudz
(:membaca: *lt.tti-l!r j, lJu.i'rLi ) dalam dirinya,

5.

6.

7

8.

3.

4.
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kemudian mengeraskan pujiannya kepada Allah dengan pujian yang layak
bagi-Nya.

10. Mengeraskan bacaan kedua syahadat

11.. Membaca shalawat dan salam atas Nabi SAW

12. Memberi nasihat agar $rpaya mencegah perbtratan maksiat

13. Menakut-nakuti serta. memperingatkan unhfi menghindari apa-apa yang
dapat menyebabkan kebencian Allah dan siksaanNfa.

14. Memberi peringatan dengan apa-apa yang dapat memberikan keselamatan
di dunia dan akhirat.

15. Memulai kfiutbah yang kedua dengan memuji Allah serta membaca
shalawat dan salam atas Nabi SAW.

Pada khutbah yang kedua, hendaldah khatib berdoa untuk orang-omng
mukmin serta memohon ampun bagi mereka. sedangkan berdoa uniuk rall
dan penguasa agar memperoleh pertolongan, kekJatan dan taufiq yang
membawa suafu kemaslahatan bagi rakyat dan lain sebagainya, -uku yu"l
demikian itu._hukumnya mandub, karena Abu fUusa Al Asy'ari p.."u[
mendoakan 'Umar dalam khutbahnya dan temyata tak seorang pun darl
shahabat nabi SAW yang menyalahkannya.

Dtrlukdi bagian tapi tempat ktnluntnya. Dan makruh mengucapkan salam
kepada jamaah.

Melaksanakan shalat (sunnat) di dalam mihrab sebelum berkhutbah.

Dalam kedua lfiutbah itu tidak berbicara selain perintah unhrk melakukan
kebaikan dan larangan unfuk melakukan kemungkaran.

15

17.
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Hd-Hal yang Makruh Dalam Khutbah

Hal-halyang dimaknfikan dalam khutbah adalah meningalkan salah
satu sunnat yang telah dikemukakan terdahulu. Barangsiapa
meninggalkan salah satu sunnat khutbah, maka itu hukumnya makruh
sesuai dengan kesepakatan Hanafiyah dan Malikiyah. Sedangkan
menurut Syafi'iyah dan Hanabilah terdapat rinpjpn pendapat yang akan
kami sebutkan pada catatan kaki di bawah ini.'ol

Promosi di Hadapan l(hatib

Sebagian orang ada yang mengada-ada (berbuat bid'ah), yaitu
berbicara di hadapan khatib dengan menyebut firman Allah:

, ". :...?. tt"- -.-..:, t
dl * iP" a;Sj )t/J.lJl i!

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-molaikatNyo bershalawot
untuk Nobi'1 (QS. 33:56)

16)...

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa meninggalkan sunnat-sunnat yang
terdahulu tidaklah maknrh secara keseluruhan, melainkan sebagian ada yang
makruh dan sebagian lagi berarti menyalahi ketentuan yang lebih utama
l:khilaf altulal.

Di antara yang makruh dalam khutbah adalah,

1. Bertican bagi (hadirin) di sela-sela khutbah.

2. Adzan yang dikumandangkan oleh beberapa orang di hadapan khatib.

Sedangkan yang termasuk khilaf al-oula adalah memejamkan kedua
matanya ketika berkhutabh tanpa ada perlu.

- Hanabilah' Mereka berpendapat bahwa meninggalkan sunnat-sunnat yang
telah dikemukakan terdahulu ada yang makruh dan ada pula yang khilo/
al-aula.

l

18.

19.
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'- " .t\) )t)

....lan menanrh.rhkan dengan bacaan berlagu yang panjang. Kemudian
bi la nru.rr{ z i n tel.rh selesi i menl;u mada"[tu'" i3l-*y""a;'i;;p"^
khatib ia mengat.rkan:

"Ap.bila kamu berkata kepoda temanmu: Diam
im.ar1 tengah berkhuthh pdo hori Jum.ot, moka
teloh htolu.

kemudian setelah itu ia mengatakan:

- , l- , 
) 

,l 
tl

t s.r, I +3t
"Diarnlah (longanlah berbicaro), niscoya kamu akan diberi phala,,.

. Di antara yang nrakmh adalah membelakangijamaah ketika berkhutbah
dan mengangkat kedua tangannya ketika berdoa*dalam khutbah.

17)

- Malikiyah , Mereka hcrpendapat bahwa promosi itu adalah bid'ah makruh
yang tidak [..leh dilakrrkan. kecuali bila ying demikian itu drsyantkan oleh

Semua ini adalah hid'ah yang sama sekali tidak diminta dan tidakada keharusan melakukunnya Kf,u.r.nyu bila api v""g d];r.-,k".
muadzin itu ciisehahkan karena ketidak iuhuannyi at un il,ut.ru Hadits
tadi. karena ia.menyuruh orang unruk diam dan tiaat ueiuicaiir"*Lnturu
ia sendiri setelah itu kerbicara dengan mengucapkan , . , ;--,"; ;; ,i' )).rFlr-41

. .su.vl (penulis huku) tidak tahu alasan melakukan penambahan ini
p:9,"hd,kita helum pernah diperintahkan oleh ;s"; ;il['r."drf..,
hal tersehut. dan kaidah kaidah agama pun menollk ha.r itu, karenatujuan
dari kondisi saat iru ad.al3h untu"k menyatakan rasa tunduk dan khusyu,
kepada Allah swr Maka setiap p"r.akapan aun p"-bi.uraan-r"ruin
pembicaraan khatih adalah pembicaraan ,ur* aun ,io,i-i"l"ritia"x 

"a"lllllru, Malikiyah dan 
'Hanafiyah seiuJu-e";s; p""a"iit i"i

oerdasarkan pendaltat yang dipercaya menurut mereka. Berikut ini
aclalah ri,cian perrdal;at dari herbagai madzhab tentang hal tersebut.lTl

Pembahasan Sholot Jum'at

pewakaf dalam perjanjian wakafnya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa bicara setelah imam keluar dari
tempat khalwatnya hingga selesai melaksanakan shalat hukumnya makruh
tahrim, baik berupa dzikir atau stralawat Nabi SAW, atau percakapan lain yang
bersilat keduniaan. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh imam Abu Hani-
fah, dan ihrlah pendapat yang dapat dipercaya. Dengan demikian Anda tahu
bahwa promosi dan setiap benhrk pembicaraan - dalam hal ini - hukumnya
makruhtahrim.

Dua shahabat Imam Abu Hanifah (Abu Yusuf dan Muhammad)
berpendapat bahwa pembicaraan seperti itu tidakdimakruhkan kecuali ketika
Lhutbah. Sedangkan setelah keh.ramya imam dari tempat khalwatnya dan
ketika duduk di atas mimbar dalam keadaan diam, maka tidak makruh
berbicara, yang dimaknfikan hanyalah melaksarnkan shalat. Berdasarkan
pendapat ini, lika berbicara dalam benfuk membaca dzikir atau shalawat Nabi
SAW ianpa banyak cakap, maka yang demihan itu boleh menumhrya.

Pada pokoknya promosi dengan cara seperti tadi adalah bid'ah makruh
dalam pandangan Harnfiyah, sedangkan meninggalkannya - bagaimana pun
juga - tenhr lebih hati-hafl.

Syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa promosi di masjid-masjid sebagai-
rnana yang sudah kita kena - sekalipun itu bid'ah yang tidak pernah ada pada
masa Rasnrlullah SAW dan tidak pula pada masa shahabahrya - namun yang
demikian ihr adalah bid'ah hasanah (bid'ah yang baik) yang tidak ditolak oleh
agarna, karena ia tidak terlepas dari anjuran untuk membaca shalawat Natri
SAW dan sebagai peringatan agar tidak berbicara ketika imam berkhutbah
pada hari Jum'at dengan menyebut ayat dan Hadits.

Tidaklah diragukan bahwa Syafi'iyah - yang berpendapat boleh
melakukan hal itu - tidak membolehkan untuk melagukan benhrk-bentuk
bacaan yang sdah kita kernl ifu, seperti:

...dan seterusnya. Maka melagukannya itu tidak boleh secara sepakat.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa berbicara ketika kedua khutbah

!, sedangkan
kamu sendiri

alrlAr'^vAt ;,]JU.'l ru.j'ilj ?'-i;i'{*t k "f.di
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Berbicara Ketika Khutbah

Berbicara ketika khutbah berlangsung hukumnya tidak boleh
rsarkan rinciann pendapa!.dari berbagai madzhab. Perhatikanlahberdasarkan rinciann f:l$_Tl r$""pada catatan kaki di bawah ini

dismpaikan tidak boleh. Sedangkan sebelumnya atau di antara kedua khutbah
- kebka khatib diam (tidak berbicara) - maka berbicara dibolehkan. Dan
dibolehkan juga berbicara ketika khatib mulai berdoa.

Dengan demikian Anda tahu tentang hukum promosi menurut
pendapat mereka tadi.

18)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa berticam ketika khutbah hukumnya
maknfi tahrim, baik yang befuicara itu jauh dari khatib ataupun dekat,
berdasarkan pendapat yang lebih shahih; baik pembicaraan itu menyangkut
urusan keduniaan atau dzikir dan lain sebagainya berdasarkan pendapat yang
masyhur; baik dari khatib itu keluar kata-kata yang kelirudengan menyebut
kedzaliman ataupun tidak. Apabila makmum mendengar khatib menyebut
nama Nah SAW, maka hendaknya ia membaca shalawat dalam dirinya. Dan
tidak apa- apa memberikan isyarat dengan tangan dan kepala ketika melihat
suatu kejanggalan. Sebagaimana halnya berbicara ifu hukumnya makruh
tahrim ketika khutbah, dimakruhkan )uga melaksanakan shalat sebagaimana
tadi sesuai dengan kesepakatan imam rnadzhab. Sedangkan ketika imam
keluar dari tempat khalwatnya, maka hukumnya sama menurut Imam Abu
Hanifah, karena keluamya imam, menurubrya, berarti menghentikan kegiatan
shalat dan bicara. Sedangkan menurut pendapat kedua shahabatnya (Abu
Yusuf dan Muhammad), bahwa keluamya imam ihr (hanya) menghentikan
kegiatan shalat, bukan berbicara. Dan di antam benhrk pembicaraan yang
makruh adalah menjawab salam dengan lisan dan hatinya; dan menjawab
salam itu tidak wajib sebelum khatib selesai berkhutbah ataupun setelahnya,
karena memberi salam ketika itu tidaklah diizinkan secara syara', bahkan bagi
pelakunya itu berdosa, oleh karenanya tidak wajib dijawab, demikian juga
menjawab orang yang bersin.

Bagi imam rnakruh memberikan salam kepada orang- orang.
Sedangkan memberikan perhatian agar menghindar dari kalajengking atau
ular, ataupun berseru karena mengkhawatirkan orang buta dan lain
sebagainya dari hal-hal yang dapat menimbulkan bahaya bukanlah termasrk

kategori pembicaraan yang dimakn*rkan'

-Malikiyah:Merekaberpendapatbahwaberticaraketikakhutbahdanketika
imam duduk di atas *i,iUtt A'""i"ta dua khutbah hukumnya haram' Tidak

u6l;;;il"n auu* nui-iL antara yang dapat mendengar khutbah ataupun

yang tidak. Mut u **tinvu-h;;; biira'sekalip" iu..?:11di9:l1i*t'
';;;iJ;i;;prn di jalan vang bersamb,ng denoan masiid itu' Pembrcaraan

tersebut diharamkan ;Lil; i-"t tidak m;lakuLn *"'ih' yang.salah dalam

khutbahnya, *p.th ;;;",i **o*ng. yung tidak boleh dipuii dan mencela

yang tidak boleh dicela Jika ia melakJkut' yuno demikian itu' berarti hukum

haram berbicar" (b"g;l;;ti") s'gut' outt Juoint'*" berticam ketika khatib

duduk di atas mi.b.r ;;;;',i"i*f"if.f,utUah dan pada.akhir khutbah,kedua

ketika ia memulai b";;;';;t"k-kur.n .urli-in, para shahabat Rasul SAw

atau khalifah.

Di antam bentuk pembicaraan yang diharamkan ketika khutbah adalah

memberi *turn *rtu rn'n;,;*"h rulum kJpudu orang yang mengucapkannya

Di antaranya juga adalah melarang ses€orang yang berbicara ke.tika khutbah'

Sd;;#".'dtti."i" ittt hu'u*l*uka memberi isyamt kepada orang yang

berbicara dun *ntn*purnya dcngan kerikil agar diam adalah haram'

Dhammkan juga (;nda *rat khutbah) unhrk minum dan menlawab

orang yang be*i". ai""'i"tapi lragi yang bersin sendiri sunnat mengucapkan

"olhamdulillar," an.,gut' *rnu' kltiku imam sedang berkhutbah' Demikian

juga apabila khutib m?ny"t"'i 
"V"t 

tcntang siksaan atau api neraka' misalnya'

maka disunnatk"" ;;;' ;;;g' #ai' trntuk6r to'o ur wu dz dengan a gak samar'

Dan apabila khatib bo'rd'ou,'maka bagi yang hadir disunnatkan mengucapkan

"amin" dur, *ut'.uh rnnt'gn'utkinnya; sedangkan banyak- banyak

mengucapkan u*in i''X"l""va haram Yano semisal denqan bacaan omin

adalah bacaa ^ ,.';*:;';;;',' 
i"igf'l Jut' shiulu*ut atas Nubi SAW' (vaitu)

apabila murirg-rnurti iu'i toa"'ut'yu (imam dan makmum) mendapatkan

sebab, maka ai.un,,uilu" -omhutanya dengan salar bila- sebabnya itu

sedikit. Sedangkan iintutt*nutu" shalat no/i/oh' rn9k? y-ang' demikian itu

hararn dengan sekedar keluarnya imam untuk berkhutbah' IGidahnya adalah

bahwa keluamy" il;ti;i;; ninnut';"t'"" haramnya melaksanakan shalat'

;J""g Ui.utunyu khatib menuniukan pada hammnya bicara'

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat, bagi orano vanq dekat dengan khatib - di

mana apabila di",":;;;;;a'"p"t -i"ann{ar kf,utbahnva - dimakmhkan
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*cara tanzih untuk bicara pada saat khatib meraksanakan rukun khutbah,
sekalipun ia tidak mendengui sn.u- benar{enar. Ada juga vanq *n.,outut n
Psryu.v*g demikian it, hrkurn'va haram. s"dfikui;h,i *i"ii".r.".
khutbah tidak dimaknfikan berticara sebagaimana luga tidak dimakruhkan
bicara sebelum tfiutbah sekalipun imam tel"i k"h"; iu?-tnffit-r.r,u'rrumyu,
begitu pula setelah khutbah, sebelum dikumandangr*" iq.*iri.ri"r"i'aun a
antara dm khutbah. Demikian juga tidakdimaknfifan ui"io Lsl-*;"s vunsjauh dari imam di mana se\ripin iu dium, ia tetap tidak dapa-t *nnJ".,gu,
llutbalr.rva. 

pada saat itu ia dis,nnatkan rn'tur u"i.[ir,ii. Ad";;;ffi y"rs
dikecualikan dari pembicaraan tersebut tadi, yaifu:

1. Menjawab orang yang bersin, yang demikian itu hukumnya mandub.

2. Mengeraskan bacaan shalawat atas Nabi SAW ketika namanya yang mulya
itu disebut, dengan tidak terlalu keras. yang demikian it r;rg" ,ir"r?rb

3. Menjawab salam, yang dernikian itu hukumnya wajib sekalipun
mengucapkan salam kepada orang yang sedang -n.d".gu.kun khutbah
itu termasuk pembicaraan yang maknrh.

4' Pembicaraan yang dimaksudkan unhrk mencegah bahaya, seperti untuk
menyelamatkan orang buta atau memberika-n perhatian u{ur *puyu
menghindardari kalajengking dan-lain sebagainya, i".r." v."s d?;i[an ituwajib. sedangkan tentang melaksanakari rnir.i r"tr.i r.iirtu.n, 

-*"1"
hukumnya telah dikemukakan tadi.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa bagi orang yang dekat dengan
khatib Jum'at -dalarn afti dapat mendengar tt,itU.f,"*fJifi"..d, Ui*.
dengan bentuk pembicaraan apapun t"-tit<u ttutuu(it, a*.p.*". u"il
P:|ury S:ti,.,iypy" lainnya, *t*utipun khatib itu bukan seorang yang adil,
kecuali bagi khatib itu sendiri, maka ia boreh berbicara dengan rainnyuint,k
suatu kemaslahatan. Sebagaimana juga boreh bagi oraig lJ;"&6i.".
d:ns-".n1ry. 

^ Ygpals bagi m us rom t,- (fendengar) uBi"n *"-*ilL r"nJ*"t
atas Nabi SAW ketika namanya disebuikan, alian tetapi di*r,nutku., Lginyu
unhrk mengucapkan dengan samar. Demikian juga boLh U"si"y" ;"rgj"r.,i
loa (yang dibacakan khatib), membaca othamailit tai ;";;;; ;;; J*Un
bersin, menjawab orang yang brsin dan menjawab *#-J""g;;;p",
ataupun isyarat. sedanghan bagi orang yang jauh dari khatib, a-dam arti ra
tidak dapat mendengar khutbahnla, rnuku iu blleh bicara. Oun upuUitu iu riUut
ctengan mernbaca al-Qur'an ataupun dzikir dan rain sebagainyi, maka yang

Pembohasan Sho lot J um'ot

Melangkahi Orang Yang Duduk
atau Menerobos Shaf Jum'at

Menerobos shaf orang-orang yang duduk dengan maksud untuk
menghadiri shalat Jum'at tidak boleh. Yang demikian itu (dalam bahasa
Arab) diistilahkan dengan takhoththi al-riqab, dengan syarat-syarat
terperinci dalam pendapqf berbagai madzhab. Perhatikanlah pada
catatan kaki di bawah ini."'

demikian itu lebih utama daripada diam tidak berbicara. Dan ia tidak boleh
mengeraskan suaranya agar supaya tidak mengganggu orang lain yang

mendengarkan khatib berkhutbah; Demikian juga tidak diharamkan berbicara
sebelum dan sesudah kedua khutbah, ketika khatib diam di antara dua khutbah
dan ketika khatib mulai berdoa, karena ia telah selesai melakukan nrkun
khutbah; sedanglian ketika doa dibacakan tidaklah diwajibkan diam. Dan bagi
yang mendengar orang lain berbicara, tidak boleh menyuruhnya diam dengan
kata-kata, melainkan hendaknya ia rnemberikan isyarat dengan menggunakan
jari telunjuknya Jnda rnulutnya.

Hukum berbicara itu bisa jadi wajib ketika khutbah, yaitu apabila
pembicaraan tersebut dimaksudkan untuk menyelamatkan orang buta atau
memberikan perhatian agar supaya menghindar dari ular, kalajengking, ani
ataupun lainnya.

19)...

- Hanafiyah : Mereka berpeMapat bahwa melangkahi shaf pada hari Jum'at
itu tidak apa-apa dengan dua syamt:

1. Hendaknya tidak sampai menyusahkan (mengganggu) seseorang. Misalnya
dengan menginjak pakaiannya atau menyenggol badannya.

2. Ia lakukan hal itu sebelum imam memulai khutbahnya. Jika tidak, maka
yang demikian hukumnya mokruh tahrim. Yang dikecualikan dari itu
adalah apabila ia lewat karena darurat, misalnya ia tidak mendapatkan
tempat untuk duduk kecuali dengan melangkahi shaf, maka pada saat itu
ia dibolehkan secara mutlak.

- Syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa melangkahi shaf pada hari Jum'at
adalah makruh, yaitu dengan mengangkat kakinya dan melangkahi bahu
omng yang duduk. Sedangkan lewat di antara shaf tidak sampai sedernikian
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3.

rupa tidaklah disebut melangkahi. Ada beberapa hal yang diperkecualikan dari
melangkahi yang dimakruh ini, yaitu:

L. Yang melangkahi itr-r adalah orang yang tidak menyakitkan, misalnya ia
seonng laki-laki shaleh atau laki-laki mulia, maka tidak dimakruhkan.

Pergi Bermusafir Pada Hari Jum'at

Bermusafir pada hari Jum'at tidak boleh sesuai dengan kesepakatan
berbagai madzhab. Hanya saja tentang hukumnya tgl$apat rincian yang
akan kami sebutkan pada catatan kaki di bawah ini.'"'

20)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa keltnr kota pada hari Jum'at setelah

adzan pertama dilumandangkan hingga shalat Jum'at dilaksanakan hularm-
nya makruh berdasarkan pendapat yang shahih. Sedangkan bemusafir se-

belum tergelincimya matahari tidaklah dimakruhkan.

- Malikiyah : Mereka berpendapat, dimakruhkan bermusafir setelah fajar di
hari Jum'at bagi orang yang (diperkirakan) akan ketinggalan shalat Jum'at
dalam perjalanan. Jika tidak, maka boleh, sebagaimana ia boleh bermusafir
sebelum fajar. Sedangkan bermusafir setelah matahari tergelincir, maka yang

demikian ifu haram, sekalipun sebelum adzan, kecuali karena darurat, seperti
takut akan ketinggalan rombongan yang dapat berbahaya bagi dirinya dan

hartanya. Demikian juga apabila tahu bahwa ia tidak akan ketinggalan shalat

dalam perjalanannya, maka ia boleh bermusafir dalam dua hal tersebut tadi.

- Syaf iyah : Mereka berpendapat, bagi orang yang wajib melaksanakan shalat
Jum'at diharamkan bermusafir setelah fajar di hari ihr, kecuali apabila ia

rnempunyai dugaan kuat bahwa ia tidak akan ketinggalan shalat Jum'at dalam

perjalanannya atauprn perjalanan itu hukumnya wajib, seperti perjalanan

unfuk menunaikan haji di mana waktunya telah-sempit dan ia khawatir akan

ketinggalan; ataupun perjalanan itu karern darurat, seperti takut ketinggalan

rombongun yang dapat berbahaya bagi dirinya karena ketinggalan oleh
mereka. Sedangkan apabila ia hanya sekedar takut ketinggalan (tanpa ada

bahaya bagi didnya) maka ia tidak boleh bermusafir. Sedangkan bermusafir

sebelum fajar di hari Jum'at, maka yang demikian ih-r hularmnya makruh.

- Hanabilah 
' 

Mereka berpendapat, diharamkan bagi orang yang wajib melak-

sanakan shalat Jum'at unhrk pergi bermufasir setelah matahari tergelincir,
kecuali apabila dapat mendatangkan bahaya bagi dirinya, misalnya sampai

tertinggal oleh rombongan dalam suafu perjalanan mubah, maka pada saat

itu ia boleh bermusafir setelah matahari tergelincir. Sedangkan bermusaafir
sebelum matahari tergelincir hukumnya makruh. Perjalanan tersebut dihukumi
haram atau maknfi hanyalah apabila ia tidak dapat melaksanakan shalat

Ia melihat tempat kosong di depannya yang hendak ia isi.
Maka dalam hal ini disunnatkan baginya melangkahi shaf untuk mengisi
tempat tersebut.

fdg grqnS y_ang tidak dapat melengkapi sahnya pelaksanaan shalat jum'at
duduk di shaf depan, seperti anak kecil dan lain sebagainya, yang siraf itu
omng-omng yang duduk dapat rnendengar khatib berkhutbah. Maka dalam
hal ini bagi olan-g yang dapat melengkapi sahnya pelaksanaan sharat jum'at
wajib melangkahi shaf.

4. Yang melangkahi shaf itu adalah imam Jum'at, (yaitu) apabila ia tidak
memungkinkan unhrk sampai ke mimbar kecuali dengan cara melangkahi
shaf.

- Hanabilah : Mereka berpendapat, selain imam dan muadzin yang akan
mengumandangkan adzan di hadapan imam (yaifu ketika masuk masjiJuntuk
melaksanakan shalat Jum'at) dimakruhkan melangkahi shaf orani-orang,
kecuali apabila ia melihat tempat kosong di shal depan dan tiiak me-
mungkinkan baginya sampai ke tempat tersebut kecuali dengan melangkahi
shaf, maka ia boleh melakukan itu. Melangkahi yang dima-knfikan adalah
dengan mengangkat kaki dan melangkahi binu orang yang duduk.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa ketika khatib berada di atas mimbar
diharamkan_melangkahi 

iamaah sekali pun untuk mengisi tempat yang kosong
pada shaf . Dan dimakruhkan melakukan ypng demikian itu sebeluir khatib
ada di atas mimbar, (yaitu) bila ia melangi<ahi bukan untuk mengisi tempat
los9ng dan tidak sampai menyusahkan salah seomng dari mJreka yang
duduk. Jika ia lakukan untr-rk mengisi tempat yang koson{, maka har itu boleh.
D. an jika menyusahkan (mengganggu), maka yang demiklan itu hamrn, se-
dangkan setelah selesai khutbah (sebelum snauty uoterr melangkahi shaf
sebagaimana juga boleh berjalan di antara shaf-shaf itu sekahf,un ketika
khutbah.
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Hukum Melaksanakan Shalat Znuhur
Sebelum Imam Jum'at Bersalam

Bagi orang yang wajib shalat Jum'at tapi tidak menghadirinya tanpa
ada udzur tidak sah melaksankan shalat Zhuhur sebelum imam selesai

melaksanakan shalat Jum'at yang ditandai dengan salam. Jika shaiat
Zhuhumya dilaksanakan pada saat itu, berarti tidak sah sesuai dengan
kesepakatan Syafi'iyah dan Hanabilah. Hanafiyah dan Malikiyah
mepypngkal pendapat ini. Perhatikanlah madzhab mereka di bawah
, z)-l
tnl.

jum'at dalam perjalanannya. Bila dapat melaksanakanya maka hularmnya
mubah (boleh).

2r)....

- Hanaffyah : Mereka berpendapat, bagi orang yang tidak mempturyai udzur
yang dapat menghalanginya untuk menghadiri shalat Jum'at, lalu tidak
rnenghadirinya dan melaksanakan shalat Zhuhur sebelum imam (selesai)

melaksanakan shalat Jum'at, maka Zhuhumya ifu sah secara bersyarat: Jika
ia memang sama sekali tidak mau menghadiri shalat Jum'at ifu, maka
Zhuhumya sah, sekalipun ia hamm meninggalkan Jum'at ifu. Sedangkan
apabila ia mau hadir, misalnya dengan berjalan manuju shalat Jum'at, maka
bila imam Jum'at itu belum selesai melaksanakan shalat bemrti dengan
berjalannya itu shalat Zhuhur yang ia lalarkan batal, (yaitu) bila ia telah
meninggalkan rumahnya, dan shalat Zhuhurnya itu sah sebagai shalat no/iloh,
dan ia wajib memazuki shalat Jum'at bersama imam. Jika ia ketinggalan oleh
Imam , maka hendaknya mengulangi Zhuhurnya lagi. Jika imam ihr telah
selesai melaksanakan shalat Jum'at berarti Zhuhumya itadi tidak bataldengan
berjalan. Yang sama dengan ifu adalah apabila berjalannya ihr bersamaan
dengan selesainya imam melaksanakan shalat atau sebelum iqgnah shalat
Jum'at.

- Malikiyah : Mereka berpendapat, omng yang wajib melalsnakan shalat
Jum'at dan tidak mempunyai udzur yang membolehkannya meninggalkan
Jum'at, bila ia melaksanakan shalat Zhuhur dengan dugaan bahwa apabila ia
bersegera menuju Jum'at ia akan sempat mengikuti safu rakaat, maka shalat
Zhuhumya ihr batal berdasarkan pendapat yang lebih shahih, dan ia tetap
dihrntut untuk mengulangi shalat Zhuhurnya itu. Sedangkan apabila ia men-
duga bahwa seandainya ia bersegera menuju shalat Jum'at ia tetap tidak akan
sempat mengikuti satu rakaat pun, maka shalat Zhuhumya ifu sah, sebagai-

Sedangkan bagi orang yang tidak wajib melaksanakan shalat Jum'at,

*""rtiorurio sakit"danlain'rn6guinya, maka shalat Zhuhumya itu sah

;filiil;liifr*4 "" 
fetika imin sldung melaksanakan sha]at Jum'at'

il'^ffi;;Jk"; bii"y; unhrk menundi shalat Zhuhumya itu. bila ia

*"*p*vii hurupun"udrrmya itu bisa.hilang..sedangkan apabila tidak

;; L;;;; J"*it iu". *uka disunnaikan untuk menyegerakan shalat

il;;;i. ;"d" ";J waktunva tanpa menunggu sampai imam Jum'at

*nnor.uokun salam sesuai dengan kesepakatan pendapat.tiga imam

illi;;;b :'H;;;Gil ;;;t"" gk"i pend,qit ini' Peihatikanlah madztrab

mereka pada catatan kaki di bawah ini'"'

Bolehkah Orang yang ketinggalan shalat Jum'at
melaksanakan 

"traUt 
a,"hur dengan berjamaah ?

Orang yang ketinggalan shalat Jum'at karena suatu udzur atau tanpa

ua^r-Uot"H i""tit *"u'liu" rhulut Zhrhur dengan berjamaah berdasark'4l

ii..ii" p."aiput dulun,, berbagai madzhab. Perhatkanlah di bawah it

Pemfuhason Sho lot J um' at

mana shalat Zhuhur itu sah dilakukan oleh orang yang tidak wajib melak-

sanakan shalat Jum'at sekalipun ia tahu bahwa seandainya ia bersegera

menuju shalat Jum'at ia akan sempat mengikutinya secara sempuma'

22)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat, orang yang mempunyai-udzur djsrnnatkan

n.'n.,.r.,iu shalat Zhuhurnya hingga shali[ Jum'at selesai. Sedangkan melak-

*nuku., shalat Zhuhu, *Uotuiirnalat Jum'at, maka hukumnya mokruh

inzih, baik ia mempunyai hampan udzurnya itu akan hilang ataupun tidak'

23)...

-Hanafiyah,Merekaberpendapat,orangyangketinggalanshalatJum'at
karena luatu udzur atautanpa ada udzur Jimakruhkan melaksanakan shalat

Zhril, pada hari Jum,at di ialam kota dengan berjamaah.. Sedangkan bagi

A;;JfEadurnun yang tidak sah. melJksanakan shalat Jwr'at, maka

i",ereku boieh melaksa"ut Jn Znunrr hari Jum'at dengan berjamaah tanpa

.nut *n, karena hari Jum'at bagi mereka sama seperti hari-hari lainnya'

-Syafi'iyah,Merekaberpendapat,orangyangketinggalanShalatJum'at
d.nnu iuatu udzur atau tunpu ida udzuiditt.'ttnatkan untuk melaksanakan

rn Li-Zn n t dengan berjarnaah. Apabila u&umya ihr tampak (jelas)' seperti
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- X*:Ify*-Y:::9 fff*"Tt, :Tig yans mempunyai udzur yang dapat
:i?lf 1,.TXr*lTgTTkl""lqhudirr,fuLJJ'u;;;;,#;,;",kfi ;H#
i:',n:l*,.1{1 nua" n",i i,.;.i it," *[; ffi ; ffiil:TrTHffil
ff :,t"*i,i.,iT^1111,:ll"n*ngaipnnju'u-'D;;il;"""#bd,;ff il";
3;:f f::l,*,:t_I* i4in-#;#;;"ffiffi ffiffi ' ffil:illJ:H
:[Ij jff :,*0"9"iT" ": i,s"-ai'.i,;"fi ; ffi;rilffii ff"Hi$:#l
#:::i:Ylr:'Y :, i:r* ill: l.{,* + ;,F di.,G#u #il ;:l;
ff llXr,* :,,jy:.ll I l!:,_ :93.i', 

atau ka re na 
-yoi"i 

1".?"i0" [' ] il #menghalanqinya untuk menghadiri JumlrrrErrsrrorqrrgtrryd unulK menghadiri Jum'at, seperti karena khawatir terhad'aphartanya bila ia pergi meLksanakan ,trnf ,i,,-'^, m.L. rr'._r,-.r-r.__shalat Jum'at, maka dimakruhkan

dan Hanabilah menyangkal pendapat tgpebut. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kakidi bawah ini.'*)

Sunnat-Sunnat Jum'at
Menghias diri, membaca surat al-Kahfi,
bersegera pergi ke masjid, dsb.

Adapun sunnat-sunnat Jum'at antara lain adalah:

Menghias diri, misalnya dengan memotong kukunya, mencukur ram-
but, mencabut bulu ketiak dan lain sebagainya.

Memakai wewangian dan mandi. Yang demikian itu adalah sunnat
sesuaidengan kesepakatan tiga imam madzhab. Malikiyah berpenda-
pat bahwa hal itu hukumnya mondub, bukan sunnat. Dalam masalah
(perbedaan) ini tidaklah prinsip sebagaimana telah kami sebutkan
sebelumnya.

Membaca surat al-Kahfi pada siang dan malam Jum'at. Bagi orang
yang hafal surat tersehut dan memungkinkan baginya untuk memba-
canya dalam mushaf disunnatkan melakukan hal itu. Sedangkan
hukum membacanya di masjid, jika yang demikian itu dapat menye-

24)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapnt, harangsiapa sempat mengikuti imam pada
bagian manapun dari shalatnya, bcrarti ia masih sempat memperoleh shalat
Jum'at, sekalipun ketika tasyalrhrrd sujud sahwi, dan hendaklah ia menyem-
pumakan shalatnya ifu sebagai shalat .lurn'at berdasarkan pendapat yang
shahih.

- Hanabilah , Mereka berpendapat, barangsiapa sempat mengilarti safu rakaat
trcrikut sujudnya bersama imam Jum'at, maka hendaknya ia menyempur-
nakan shalatnya ihr sebagai shalat Jum'at. Jil<a tidak, maka hendaklah
menyempurnakan shalat itu sebagai shalat Zhuhur bila ia melaksanakan shalat
.Jum'at itu pada waktu Zhuhur; dengan syarat ia bemiat Zhuhur. Jika tidak,
maka hendaknya ia menyempurnakan shalat tersebut sebagai shalat nafilah,
dan ia wajib melaksanakan shalat Zhuhur.

Pemhhosan Shalot Jum'at

li

i

I

J

!uk1m orang- yang sempat mengikuti satu rakaatatau kurang dari shalat ]um,at

*-^,FlTnsiapa sempat mengikuti.imam pada rakaat kedua, berarti iamasrh sempat memperoleh shalat Jum,at. M;k;"il;;Jr."nru ,umelaksanakan satu rai<aat l"gi d;;-t.;;"r. :";;;;. f"pJ"'i's;a.rgapabila ia. sempat mengikuti i*; k"tiffiuduk terakhir saja, maka iaharus melaksanakan empgt rakaat r"U"g"i lh"t"i Zh;;, 6i1irt, L.a,nsetelah imam menou.upku., ;;i;li;'_"1;[*;;k;,Jfril;, Jmputrakaat. Dan dia itu tiiak d1ilgg"#'p";:i";;s yang memperoreh sharatJum'at sesuai dengan t"*pi[iiu" GTUil dan svafi,iyih. Hanafiyah
bepergian dan lain sebagainya, maka disunnatkan juga baginya unfuk menam-pakkan jamaahnya itu. Sedangka" 

";;bih;;^mya itu tidak tampak jelas,seperti karena kelapamn, -ut i'arru.,.ru*u., !.gi"G untuk tidak -Jrru*put-kan jamaahnya. Dan Fgt ,1"n .nn"irgg"l"k 
" .f,uUt.lurn{i 

"r*'rd^,wajib melaksanakan shalat- zr,*rtu..,y."i"t, lu"gru"s seterah imam Jum,atmengucapkan salam.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa omng yang kainggalan shalatJum'at bukan karena u.rzui atau ia tial m.r"Lnakan sharat Jum,at karenaggal( waiib baginv4, maka vang .rdi;i-r,Lna'ur.nvu ia meraksanakan sharatZhuhur dengan beriamaah L.J.u'tnrung*.u'gu1 selama ia udak mengk-hawatirkan timburnva fit"uh turn.,u--?""*p"rt"n jamaahnya itu. Jikakhawatir 
. 
demikian, maka ia aiGt"t'**I"tia"r. terang-terangan dalamberjamaah.
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Pembahosan Sholof Jum'at

babkan suasana menjadi ramai atau mengganggu kesucian (kehor-
matan) masjid dengan mengeraskan suara dan berbicara sesuatu yang
dilarang, maka hal itu tidak boleh dilakukan secara sepakat. Hal
tersebut telah dikemukakan dalam pembahasan "Hal-hal yang boleh
dan yang tidak boleh dilakukan di dalam masjid" Silahkan buka
kembali bila Anda menghendakinya.

4. Banyak membaca shalawat kepada Nabi SAW.

5. Banyak berdoa pada hari Jum'at. Sesuai dengan saMa Rasulullah
SAW,

Pembahosan Sholot Jum'ot

8. Berhias dengan menggunakan pakaian yang paling bagus. Yang lebih
utama adalah yang berwama putih, sesuai dengan kesepakatan pen-

dapat Syafi'iyah dan Hanafiyah. Sedangkan menumt Malikiyah dan
Hanabilah, maka perhatikanlah ma&hab mereka pada ccatatan kaki
di bawah rni.26)

261...

- Malikiyah' Mereka berpendapat bahwa yang disunnatkan pada hari Jum'at
adalah memakai pakaian putih. Jika hari Jum'at itu bersamaan dengan hari
Id, maka hendaknya ia rnemakai pakaian baru pada awal siang, sekalipun
wamanya hitam (gelap). Sebagaimana telah Anda ketahui bahwa yang sunnat
pada hari Id adalah memakai pakaian baru apa saja, baik warrnnya putih
ataupun hitam. Lalu apabila keluar hendak melaksanakan shalat Jum'at,
disunnatkan memakai pakaian putih. Dengan demikian berarti ia telah melak-
sanakan hak shalat Id dan hak shalat Jum'at.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang sunnat (:mandubl pada hari
Jum'at adalah memakai pakaian putih, lainnya tidak.

t ,o , , o. . t - r '

* + l*,irl1{ Yt'*:" )uk l)t
t,i" -
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Yl
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6.

7.

'Sesungguh nya poda hari Jum'ot terdapatsuotu soot di mano tidak
pantas bagi seorang hamba ntuslim yang memohon sesuatu
kepoda Allqh, kecuali Dio akon memberikannya. Beliau memberi
isyarat dengan tangonnyo sedikit. (HR. lmam Muslim)

l-ebih awal berangkat ke tempat didirikannya shalat Jum'at bagi selain
imam. Sedangkan bagi imam tidak disunnatkan untuk bersegera. Dan
untuk bersegera itu tidak ada ketentuan waktu tertentu, maka ia boleh
berangkat sebelum adzan.

Berjalan dengan tenang menuju ke tempat shalat Jum'at selama
kurang lebih dua jam, menurut pendapat tiga imam madzhab. Maliki-
yah menyqqgkal pendapat itu. Perhatikanlah madzhab mereka di
tu*.h.ni25r

2s)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa pergi ke shalat Jum'at ihr disunnat-
kan pada waktu tengah hari, waktu tersebut dlmulai kurangJebih sejam
sebelum matahari tergelincir. Sedangkan datang terlalu pagi, yikr,i *bnir.n
wakh.r tersebut, nraka hukumnya makruh.
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PEMBAHASAI{
IMAMAH DAIAM SHAIAT

Ada beberapa sub bahasan yang berkaitan dengan pokok bahasan
ini, yaifu: (1) Pengertian imamah dan penjelasan tentang jumlah jama'ah
yang dapat mewujudkan (mengabsahkan) imamah. (2)Hukum imamah
serta dalilnya. (3) Syarat-syarat imomah. Ada beberapa hal yang
berkaitan dengan syarat-syarat ini antara lain:

- Hukum imamah bagi wanita.

- Hukum imamah bagi anak kecilyang munayyiz.

- Hukum imomah bagi seorang ummi yang tidak bisa baca hrlis

- Hukum imamah seorang muhdits (punya hadats) yang lupa akan
hadatsnya

- Hukum imamah bagi yang pelat dan semacamnya.

- Niat mengikuti imam bagi makmum

- Niat mengimami bagi imam

- Bermakmum kepada imam yang melaksanakan shalat nafilah.

- Mengikutiimam bagi makmum.

- Adanya kesamaan (antara) shalat fardhu yang dilaksanakan
makmum dengan shalat fardhu imam. Maka shalat Zhuhur yang
dilaksanakan dl belakang orang yang shalat Ashar, misalnya, iidal
sah. Semua bahasan ini berkaitan dengan satu sub bahasan
imamah di atas, yaitu sub bahasan ketiga.

Tinggal sub bahasan yang (4) yaitu beberapa alasan yang dapat

Pembahosn Imamah Dalam Sholot

(6) Hal-hal yang maknfi dalam imamah. (7) Bagaimana seharusnya
seorang makmum berdiri bersama imam, dan bagaimana seorang imam
berdiri bersama para makmum, kemudian siapakah yang lebih berhak
menempati shaf pertama? (8) Masalah kelurusan dan kesamaan shaf. (9)
Bagi orang yang melaksanakan shalat fardhu ciengan berjamaah sah
melaksanakan shalat dengan jamaah lain. (10) Pengulangan jamaah
dalam satu masjid. (11) Penjelasan tentang kadar batas yang dianggap
sempat mengikuti jamaah. (12) Bila makmum tertinggal dalam
melaksanakan sebagian rakaat atau seluruhnya bersama imam karena
suatu alasan, seperti sesak dan lain sebagainya. (13) Pergantian imam
dalam shalat. Berikut ini adalah penjelasannya sesuai dengan judul-judul
berikut:

Pengertian Imamah dalam Shalat dan Penjelasan tentang
Jumlah jamaah yang dapat Mengesahkan Imamah

Imamah (keimaman) dalam shalat sudah cukup kita ketahui, yaitu
ikatan shalat seseorang dengan shalat seorang imam yang memenuhi
syarat-syarat yang akan dijelaskan nanti. Maka ia harus mengikuti imam
tersebut dalam berdiri, ruku', sujud, duduk dan lain sebagainya dari
apa-apa yang telah dijelaskan dalam "Hukum Shalat". Ikatan ini disebut
" imamah" . Jelaslah, bahwa ikatan ini terjadi dari makmum, karena yang
demikian itu sebagai perlambang hahwa makmum mengikuti imam dalam
perbuatan shalat di mana apahila shalat makmum itu batal, maka shalat
imamnya tidak ikut batal. Sedang apabila shalat imamnya batal, berarti
shalat makmum itu batal, karena ia telah mengikatkan shalatnya kepada
shalat imam. Imamah dalam shalat dapat terwujud (sah) dengan satu
orang makmum atau lebih bersama seorang imam. Tidak ada perbedaan,
apakah yang satu ifu laki- laki ataupun perempuan, secara sepakat. Jika
makmumnya itu seorang anak kecil yang mumayyiz, maka imamah itt-t

sah menurut Hanafiyah dan Syafi'iyah. Malikiyah dan Hanabilah
menyangkal pendapat tersebut. Mereka berpendapat bahwa shalat
jamaah seorang anak kecil bersama seorang imam secara berciuaan tidak
sah.

Hukum Imamah dalam Shalat Lima Waktu dan Dalilnya

Semua madzhab sepakat bahwa imamah dalam shalat fardhu itumenggugurkan shalat jamaah. (5) Orang yang berhak maju sebagai imam.
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SAW terhadap perkara itu, akan tetapi tidaklah diragukan bahwa dalam
hadits tersebut tidaklah disebu&an kecuali shalat Isya'. Jika Hanabilah
dan orang-orang yang sependapat dengannya memberikan alasan
(fardhunya jamaah) dengan dalil tadi, maka itu hanya berlalu dalam shalat
Isya' saja. Sedangkan sisa shalat lima waktu lainnya tidaklah bisa diambil
kesimpu.lan dari hadits ini. Ulama madzhab lainnya telah memberikan
jawaban yang banyak atas masalah ini. Di antara4ya, bahwa hadits ini
terjadi pada masa permulaan Islam di mana orang-orang lslam pada saat
itu sedikit, sedang shalat jamaah pada saat ifu diharuskan khusus dalam
shalat Isya' saja, karena waktu Isya' adalah waktu kosong dari pekerjaan.
Setelah orang-orang Islam banyak, hadits tersebut kemudian dinasakh
dengan saMa Rasulullah SAW:

' , ,. , o o a c t'G rt u-*'t *,i-;Jr ;)t1", W -^_e-r-*1J a>,+

"Shalat fumaah itu lebih utama dari shalat sendirian dengan
(perfundingon pohala) duo puluh tujuh dera1ot."

Pernyataan "lebih utama" mengandung arti bahwa Keduanya
sama-sama mempr.rnyai keutamaan. Oleh karena shalat sendirian itu juga
utama, maka ia boleh. Di samping juga telah ditetapkan s€cara sepakat
tentang pe-nasakh-an "membakar dengan api bagi orang-orang yang
tidak mengikuti jamaah". Maka penggunaan dalil tadi terhadap
kefardhuan jamaah adalah dha'if (lemah).

Hanabilah juga menggunakan daliltentang fardhunya shalat jamaah
dengan firman Allah,

dituntut. Maka tidaklah pantas bagi seorang mukallaf melaksanakan
shalat sendirian tanpa alasan sebagaimana akan dijelaskan nanti.
Hanabilah berpendapat bahwa hukum berjamaah adalah fardhu 'ain
dalam setiap shalat fardhu lima waktu. Tapi tak satupun dari ketiga
madzhab yang setuju dengan pendapat ini, sebagaimina akan Anda
ketahuidalarn rincian nanti. Hanabilah dan sebagian ulama' yang setuju
{gLs"l pendapat itu menggunakan dalil hadits yang diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersa'Ma'

i t*,;dq$i

(.-+-rlry i1)t'r+! d; ,t6'-c'ri q- $'; '.t7,-

"Demi Allah yang diriku berada dalam kekuosoonNyo , aku pernah
berniot menyuruh mengumpulkan kayu }r,kar lalu dikumpulkan,
kemudion menyuruh shqlat lalu diodzankon, kemudion minyuruh
seseorang mengimami orang-orong, lalu aku okan berfulik untuk
menemui orongorang (yang tidak berfumaoh) dan akan aku fukar
rumah mereka. Dan demi Allah yang diriku berada dalom
kekuasaan- Nyo, seondoinyo solah seorang dari mereka tohu
fuhwa ia akan mendaptkan sepotong doging 1,rng gemuk atau
dua anak pnah yang bagus, niscogro io okai mengiadtri shalot
Isya'."

Hadits ini menunjukkan bahwa jamaah itu hukumnya fardhu, sebab
hukuman membakar dengan api itu tidak akan dilakukan kecuali karena
meninggalkan fardhu dan melakukan sesuatu yang sangat diharamkan.

Dalam halitu, tidak berarti bahwa Nabibenar-benar akan membakar
mereka, melainkan cukup sebagai isyarat agar orang-orang dapat
memahami arti besamya nilai jamaah, juga menunjukkan perhatian NLbi
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"Dan apbila kamu berada di tengah-tengah mereka (shahobatmu)
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (sholat) fusertamu dan
menyandong senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat
bersomamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi
musuh) dan hendaklah datang golongan gng kedua yang belum
bersemfuhyang, lalu bersemfuhgnnglah mereka denganmu, don
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang seilata.',
(Q5.4:1102)

Pengertian yang terkandung dalam dalil ini bahwa Allah SWT masih
membebani mereka dengan shalat jamaah (sekalipun) pada waktu sulit
dan sempit. Seandainya jamaah itu tidak wajib, niscaya Allah tidak akan
membebani mereka dengan jamaah seperti cara ini. Akan tetapi ulama'
madzhab-madzhab lainnya berpendapat bahwasanya ayat tersebut untuk
menunjukkan bahwa imamah (dalam shalat) itu disyari'atkan, br.rkan
berarti bahwa imamah itu hukumnya fardhu ain. Sedangkan pemyataan
mereka bahwa pada saat itu adalah waktu yang mengkhawitirkan dan
sulit (gawat), maka itu benar. Akan tetapi mengajarkan mereka
melaksanakan shalat dengan cara ini boleh jadi mengandung
kewaspadaan yang lebih besar dari pada mereka shalat sendirian, karena
segolongan yang berdiri di hadapan musuh adalah unfuk menjaga
golongan yang lain. Sehingga ketika ada kesempatan bagi musuh untuk
menyerbu mereka dengan seketika, maka kelompok yang menjaga itu
akan 

- 
memperingatkan mereka agar mengehakan senjati ierta

menghadap kepada musuh; dan sampai sejauh iiulah tingkat kejelian dan
kewaspadaan (lslam) Benar, ayat tersebut menunjukkan akan agungnya
nilai shalat jamaah bagi kaum muslimin pertama di mana mereka dapat
merasakan keagungan (fuhan) Pencipta alam Yang Hidup selamanya
yang tidak akan pemah rusak, dan mereka menyadiri bahwa shalat itu
adalah sikap tunduk terhadap Pencipta mereka, dan kepatuhan yang tidak
pa1ta9 diremehkan sampai dalam keadaan yang sangat sempit dan
berbahaya sekalipun. Maka tidak diragukan lagi, bihwa shalat jamaah itu
dituntut untuk dilaksankan secara sepakat. Pembicaraan ini tidak lain
adalah (untu-k memperkenalkan) pendapat yang mengatakan bahwa
jamaah itu fardhu 'ain dalam setiap shalat lima walitu. Sedangkan
menurut Jumhur ulama', jamaah itu bukanlah fardhu 'ain.

Selanjubrya, tentang hukum shalat jamaah dalam shalat fardhu lima
waktu dapat dijelaskan dalam pendapat,,masing-masing dari keempat
ma&hab pada catatan kaki di bawah ini."

Pembahosn lmamah Dalom Sholot

1). ...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, mengenai hukum shalat jamaah dalam
shalat lima wakhr ada dua pendapat, pertama adalah pendapatyang masyhur;
dan kedua adahh pendapat yang lebih dekat kepada penyelidikan.

Adaprn pemdapat yang pertarna menyatakan bahwa shalat jamaah itu
hukumnya zunnat muakkad bagi setiap orang yang melaksarnkan shalat, di
setiap masjid dan di negeri tempat seorang mukallaf berrnukim. Bh ada

sebagian dari penduduk negeri melaksanakannya, maka yang lain tidak boleh
diperangi karena meninggalkannya. Jika tidak, maka mereka boleh diperangi
karena mereka tehh meremehkan sunnah.

Pendapat kedura menyatakan bahwa jamaah itu hukumnya fardhu
kifayahdi s.ratu negeri. Jika seluruh penduduknegeri meninggalkannya, maka
mereka boleh diperangi. Jika ada sebagian dari mereka melaksanakannya,
maka fardhu ihr gugur dari yang lain. jamaah itu sunnat dilaksanakan di setiap
masjid bagi lakilaki; dan mandub bagi setiap orang dalam lingkungan dirinya.

Bagi yang berrna&hab Maliki boleh melaksnakan salah satu dari kedtn
pendapat ini. Jika ia menganggap bahwa jamaah ifu strnnat 'ain muklod
yang dituntut dilaksanakan oleh setiap orang di setiap masjid, maka
pendapatrya ini bernr menumt mereka (Malikiyah). Dan jika menganggap
bahwa berjamaah ihr sunnat 'ain mtnkkad bagi setiap orang, tapi bila ada

sebagian penduduk negeri melaksanakannya berarti yang lain tidak boleh
diperangi karern meninggalkan iamaah tersebut, maka safu rnasjid yang

mendirikan shalat jamaah dalam sutu negeri cukup unhrk menggugurkan
hak memerangi png hin. Dan bagi yang menganggap bahwa jamaah ihr
fardhu kifayah, maka menurutrya bila ada sebagian melakukannya benrti
jamaah itugugur dari yang lain. Syafi'iyah setuju dengan mereka dalam
pendapat ini sekalipun Syali'iyah menyangkal Malikiyah dalam rincian
selanjutnya.

- Hanafiyah: Mereka bnrpn.d"put bahwa shalat jamaah dalam shalat fardhu
lima waktu itu hukumnp srnnat'ain muakkad, atau bila Anda menghendaki,
katakan saja bahwa ia adalah wajib, karena sunnat muakkad - menund
Hanaf,yah - sama dengan wajib berdasarkan yang lebih shahih. Dan tehh

67



Pemfuhqsan lmamah Dalam Slulot

Hukum Imamah dalam Shalat Jum'at, Jenazah dan Naftlah

Telah Anda ketahui tentang hukum imamah dalam shalat fardhu
lima waktu, tinggal hukum imamah dalam shalat-shalat lainnya, seperti

Anda ketahui bahwa yang wajib menurut Hanfiyah lebih ringan dari pada yang
fardhu, danbahwa orang yang meninggalkan sesrratuyang wajibdosanya lebih
ringan daripada meninggalkan yang fardhu. Pendapat ini sama dengan
pendapat Malikiyah yang pertama yang mengatakan bahwa jamaah itu
hukumnya sunnat 'ain muakkad, akan tetapi Hanafiyah menyangkal dalam
masahh bolehnya memerangi penduduk negeri karena meninggalkan jarnaah.

iamaah itu hanyalah disunnatkan dalam shalat fardhu bagi hki-hh yang akil
dan merdeka serta tidak mempunyai udzur dari macam-macam udzur yang
akan dijelaskan nanti, (yaitu) bih mereka itu tdak telanjang badan. Dan akan
dijelaskan nanti tentang jamaah bagi wanita dan anak kecil serta sisa syarat-
syarat imomoh lainnya.

Syaf iyah: Mereka berpendapat, hukum shalat jamaah dalam shalat fardhu
lima waktu - menunrt mereka - terdapat banyak pendapat. Di antara yang
larat adalah pendapat yang menyatakan bahwa shalat jamaah itu hularmnya
fardhu kifayah, yang berarti apabila ada sebagian yang melaksanakan, maka
jamaah itu gugur dari lainnya. Maka apabila jamaah ihr dilaksanakan di salah
satu masjid dalam suatu negeri berarti jarnaah itu gugur dari sisa penduduk
yang ada di negeri itu. Demikian juga apabila ada sekelompok orang mendiri-
kan jamaah di satu daerah, maka jamaah ihr gugur dari sisa warga lang ada
di daerah itu.

Sebagian dari Syafi'iyah berpendapat bahwa shalat jamaah itu
hukumnya sunnat 'ain muakkad. Pendapat ini masyhur di kalangan Syaf iph.
Yang hukumnya sama dengan shalat lima wakhr adalah shaht Jenazah.
Mereka berpendapat bahwa stnlat Jenazah itu gugur bila sudah ada seorang
laki-laki (dewasa) atau anak kecil mumayylz melaksanakannya. Beda halnya
apahla yang melaksanakan ihr seorang wanita sebagalmana akan diJelaskan
nanti dalam pembahasan "Shalat Jenazah".

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa berjannah dalam stnht fardhu lima
wakhr hulmmnya fardhu 'oin dengan syarat- syarat yang akan dijelaskan nanti,
dan telah Anda ketahui dalil yang mereka pakai (dalam masalah ini).

Pembohasn Imamah Dalam Sholot

shalat Jenazah, Jum'at, Idul Fitri dan Adha, Gerhana, Istisqa dan shalat

nal ilgh lainnya. P. e{3[jlanlah hal itu secara rinci dalam masing-masing
madzhab di bawah ini.

21...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa iamaah dalam shalat Jum'at meru-

pakan syarat sahnya. Maka shalat Jum'at itu fidak sah kecuali dengan

L4amaah. Sedangkan jamaah dalam shalat Gerhana, IstisqS, Idul Fithri dan

Hui Adfta mn*p.k .,.yurat untuk mewujudkan kesunnatannya, maka ia tidak

akan memperoleh pahala sunnat kecuali apabila melaksanakannya de_ngan

beriamaah. Adapun jamaah dalam shaht Tarawih hularmnya mustahabb.

Sedangkan unhfi sisa shalat rnfilah hinnya, maka berjamaah ihr terkadang

hukumnya maknfi dan terkadang puhboleh. Berjamaah itu maknfi apabila

shalat nafilah itu dilaksanakan di masjid atau dilaksanakan bersama jamaah

banyak atau di tempat banyak mundar-mandir. Dan berjamaah itu boleh

upuhh ia dilaksanakan dengan jamaah yang sedikit, dilaksanakan di dalam

rumah dan lain semacamnya serta di tempat yang tidak terdapat orang

mundar-mandir.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa berjamaah ihr merupakan syarat

sahnya rhulut Jurn'ut, Idul Fithri dan ldul Adha. Dalam shalat Tarawih dan

Jerazah berjamaah ihr hukumnya srnnat kifayah. Sedangkan dalam stnlat
nafilah hukumnya makruh secara mutlak, demikian juga dalam shalat Wtir
unhrk selain bulan Ramadhan. Berjamaah dalam hal ini dimaknfikan apabila

makmumnyaitu lebih dari tiga orang. Sedangkan berjamaah dalam shalat Wtir
di bulan Ramadhan, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat. Yang pertama

mengatakan bahwa ia hukumnya mustahabb. Yang kedua mengatakan bahwa

hukimnya tidak mustahabb, akan tetapi boleh. Dan pendapat ini lebih lmat.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa jamaah pada rakaat pertama shaht

Jum'at-hukumnya fardhu 'ain; sedangkan pada rakaat keduanya adalah

zunnat. Jika ia sempat mengikuti innm pada rakaat pertama shalat Jum'at,

kemudian ia bemiit memisahkan diri pada rakaat kedua dan ia shalat

sendirian, maka shalatnya ihr sah. Demikian juga jamaah itu hukumnya fardhu
'aindalam lima hal:

1. Dalam setiap shalat yang diulangi tagi pada waktu yang sama' Jika ia
melaksanakan stnlai Ztiuhur sendirian misalnya, atau dalam jamaah,

kemudian ia hendakmmengutangi shalatnya sekali lagi, maka ia tidakboleh
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Syarat-Syarat Imamah

Islam

Untuk sahnya jamaah itu ada beberapa syarat. Di antaranya adalah
Islam. Maka imamah s€orang non-muslim tidak sah s€cara sepakat.
Barangsiapa melaksanakan shalat dengan bermakmum kepada
seseorang yang mengaku Islam, temyata ia seorang kafir, maka shalat
yang dilaksanakan dengan bermakmum kepadanya itu batal, dan ia wajib
mengulangnya lagi. Sebagian dari mereka mengira bahwa hal ini jarang
terjadi, akan tetapi kenyataannya tidak demikian, sebab banyak orang
non-muslim menggunakan pakaian muslim untuk tujuan-tujuan yang
bersifat material, ia tampak wara' dan taqwa agar ia berhasil meraih
keinginannya, padahal senyatanya ia bukan seorang muslim.

Baligh

Sohkoh imamah seorang anqk kecil yang mumayiz ?

Di antara syarat sahnya imamqh adalah baligh. Maka seorang yang
baligh tidak sah bermakmum kepada anak kecil mumayyiz dalam shalat
fardhu sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhab. Syafi'iyah
meqyangkalpendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka di bawah
ini.'r lni berlaku untuk shalat fardhu. Sedangkan untuk shalat nafilah,
maka sah bagi seorang baligh bermakmum kepada anak kecil mumayyiz

kepada yang shalat Tarawih dan sebaliknya.

- Hanabilah, Mereka berpendapat bahwa berjamaah ifu merupakan syarat
shalat Jum'at; dan disunnatkan dalam shalat fardhu yang diqadha' bagi laki{aki
yang mereka dan mampu, sebagaimana disunnatkan untuk shalat Jernzah.
Sedangkan untuk shalat nafilah, rnaka ada yang disunnatkan berjamaah,
seperti dalamshalat Istisqq', Tarawih, Iedul Fithri dan ledul Adha. Dan ada
pulayang mubah dilaksanakan dengan berjamaah, seperti shalat Tahajjud dan
shalat Rawatib dari shalat yang fardhu.

3)...

- Syaf iyah, Mereka berpendapat bahwa seorang yang baligh boleh bermak-
mum kepada anak kecil mumayyiz dalam shalat fardhu kecuali dalam shalat

melakrkan yang demikian itu, kecuali apabila ia melaksanakannya dengan
berprnaah.

2. .famaafr ittr hukumnya fandhu dalam shalat yang dijama'taqdim ketika hujan.
Jannah.itu hanya difandhukan pada stntat rcatn. Jika setelah rnu*l.i,yu
waldu Zhuhur furun hujan deras, misarnya, maka ia boleh shalat Zhuhlr
fdd:l serta menjama' Ashar dengan Zhuhumya disebabkan derasnya

.nU1 itu. de-ngan syarat ia melaksanakan shalat Ashamya ihr dengan
beriarnaah. Jika iamelaksanakannya senndirian, maka shalatrya itu tiiak
sah.

3. shaht yang dinazarkan untfi dihksanakan dengan berjamaah. Maka ia
wajib melaksanakannya dengan beryamalh, di mana up"Uitu
mehksnakannya sendirian maka shalat itu ddak sah.

4. Shaht fardhu di mana. ada yang melaksarnkannya dengan be4amaah
fecuali lua orang. Apahla temyata di sratu daerj Mak;da offi tuin
kectnli.dua.orang, maka berjamaah itu menjadi wajib bagi ked; om;itadi.
Yang demikian itu karena Anda telah tahu Lh*"'n*,,i-, bn4"-uJ LL-
shalat fardhu lima waktu adalah fardhu kifayah ser,ni dnngan p"J"p"t
yang lebih shahih. Jika tidak ada yang melaksanakan lamaah ltu ke.ra[ ira
orang, maka kewajiban berjamaah itu jatuh kepada mereka berdua.

5. Jamaah itu menjadi fardhu 'ain apabira ia mendapatkan imam dalam
keadaan mku' dan ia tahu bahwa ipabila mengikutiny" iu ut u.t **put
memperoleh sahr rakaat pada wakhmya dan jika=shalai sendirian, ia alln
ketinggalan rakaat.

. . *d*g!n berjamaah dalam shaht Idul Fithri, Idul Adha, Istisqa'(shalat
minta hujan), Gerhana, Tarawih dan witir di bulan fiamadhan adarud -unauu
p91urut Syafi'iyah. Yang sama dengan ihr adalah shalat yang digandakan di
belakang imam yang sedang melaksnakan shalat yang sama. Selerti halnya
fpabila ia berkewajiban mengqadha' shalat ZhuirurJmaka i" dil;;th"
(:mandub) untuk mengikuti imam yang sedang melaksanakan shalat Zhuhur
iySi .ltemlt<iin pula jamaah itu disunnatkan Uagi orang yang ketinggalan
shalat Jum'at karena sratu halangan, maka disrnriuU.u" ;{rk;"hk*;L"
shalat Zhuhumya dengan berjamaah sebagai pengganti shalat Jum'at.
Beriamaah itu boleh dalam shalat yang dinadirkan;dl-n makruh berjamaah
bagi yang melaksanakan shalat ada'dJngan bermakmum kepudu o..,g yu'g
shalat qadha' demikian pula sebaliknyi; yu.g shalat fanChu b.;;'6;-
kepada yang shalat nafilah dan sebarii<nyi, yang shalat wtr bermakmum
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sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyahgnenyangkal
pendapat ini. Perhatikanlah ma&hab mereka dibawah ini.qr

Demikianlah, sedangkan anak kecil mumayyiz sah menjadi imam
anak kecil semisal secara sepakat.

Imamah Seorang Wanita

D antara syarat-syarat irumnh adalah benar-benar laki-laki. Maka
imamah wanita dan banci musykil tidak sah apabila yang bermakmum
itu laki-laki. Sedang apabila yang bermakmum itu wanita, maka untuk
mengimami mereka itu tidak disyaratkan laki-laki, melainkan wanita
sah menjadi imam bagi wanita yang semisal atau mengimami orang
banci sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhab. Malikiyah me-
nyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka di bawah
. . Jllnl. '

Berako,l

Di antara syarat sahnya imamah adalah berakal. Maka imomoh
orang gila tidak sah bila ia belum sadar dari gilanya. Sedang bila ia

Jum'at, maka disyaratkan (dalam shalat Jum'at hendaknya imam ifu seorang
yang baligh, (yaitu) bila imarn tersebut termasuk dalam jumlah famaah) di
manajumlah ih-r tidak sah (lengkap) kecuali dengannya. Jika yang baligh itu
adalah lebihnya dari jumlah mereka tadi, maka imarn itr.r sah dari seorang anak
kecil mumayyiz.

41...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa seorang yang baligh tidak sah
bermakmum kepada anak kecil secara mutlak, baik dahm shalat far,Chu
maupun shalat nafilah berdasarkan pendapatyang shahih.

5)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa wanita dan banci musykil tidak sah
menjadi imam lakilaki atau wanita, baik dalam shalat fardhu maupun naftlah.
Maka laki-laki merupakan syarat mutlakdalam hal imam, sekalipun maknum.
nya itu wanita.

Pembohasan lmomoh Dalom Sholot

terkadang sadar dan terkadang tidak, maka ketika sadar ia sah menjadi
imam. dan ketika gila, ia batalsecara sepakat.

Hukum berrnqkmum kepada orang yang
tidak bisq bo.ca tulis bagi yang bisa baca

Untuk sahnya imamah, mereka mensyaratkan hendaklah imam ifu
seorang yang bisa baca, bila makmumnya bisa baca. Maka imomah
seorang yang tidak bisa bacatulis (ummi) bagi orang yang bisa baca
tidaklah sah. Syarat imamah adalah hendaknya imam itu fasih dalam
membaca bacaan yang mana shalat tidak sah kecuali dengan bacaan
tersebut. Jika misalnya s€orang imam desa fasih dalam membaca bacaan
di mana shalat tidak sah kecuali dengan bacaan tersebut, maka orang
yang dalam taraf belajar (muta'olliml boleh bermakmum kepadanya.
Sedang apabila imam ifu seorang ummi, maka imomohnya tidak sah
kecuali bersama orang ummi yang semisal. Baik di sana ada orang yang
bisa baca yang dapat melaksanakan shalat bersamanya ataupun tidak,
sesuai dengan kesepakatan tiga imam ma&hab. Malikiyah menyangkal
pery{apat ini, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah..ot
lnl.

Imam harus bebas dari udzur, seperti beser, dsb.

Untuk sahnya imamah disyaratkan juga agar imam itu bebas dari
udzur (halangan), seperti penyakit beser, buang-buang air (diare), sering
kentut, mimisan (keluar darah dari hidung) dan lain sebagainya. Maka

6)...

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa seorang ummi yang tidak mampu
membaca Fatihah tidak sah bermakmum kepada orang yang semisal dengan-
nya, (yaitu)bila ia mendapatkan seseorang yang bisa membaca (Fatihah). Maka
bagi kedtanya wajib bermakmum kepada orang yang bisa baca tadi. Jika tidak,
maka shalat kedua orang itu batal. Sedangkan bagi orang yang mampu
mmembaca Fatihah tetapi bacaannya tidak fasih, maka berdasarkan pendapat
yang shahih dilarang sama sekali mengikuti omng yang semisal dengannya
bila ia mendapatkan seorang yang bacaannya fasih. Bermakmum kepada
ortrng yang sama semisal adalah sah. Bila tidak ada orang yang bisa baca,
rnaka seorang ummi boleh bermakmum kepada yang semisal berdasarkan
pendapat yang lebih shahih.
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barangsiapa terkena salah safu dari penyakit ini berarti ia tidak sah
menjadi imam orang sehat; tapi sah brersama orang yang sama-sama
sakit, bila penyakibrya itu sama. Sedang apabila penyakitnya beda,
misalnya yang safu sakit beser sedang lainnya mimisan, maka imomoh
yang satu bagi lainnya tidak sah. Ketentuan ini disepakati antara
Hanafiyah dan Hanabilah. Syafi'iyah dan Malikiyah menyangkal
pendapat (irsebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini. i )

Imqm horus suci dari hado'ts dan kotoro'n

Di antara syarat sahnya imamah yang disepakati adalah hendaknya
imam itu suci dari hadats dan kotoran. Bila ada seseorang yang
bermakmum kepada orang yang berhadats atau di badannya terdapat
najis, maka shalatnya itu batal sebagaimana shalat imamnya; dengan
syarat imam itu sadar dengan hadatsnya ifu dan sengaja melaksanakan
shalat. Jika tidak, maka shalatnya tidak batal berdasarkan rincian
pendapat dalam berbagai.,madzhab yang akan kami sebutkan pada
caatatan kaki di bawah ini.o,

7\

- Malikiyah : Mereka berpendapnt bahwa dalam sahnya imamah bagi seorang
imam tidak disyaratkan bebas dari udzur (halangan) yang dima'afkan. Jika
pada imam ihr terdapat penyakit beser yang dima'afkan -karena ia pasti
mengalaminya sekalipun (dalam jangka) separoh dari masa shalat - maka
imomahnya ihr sah. Demikian juga apabila ia mempunyai penyakit sering
kentut atau lainnya yang tidak membatalkan wudhu' dan shalat, maka
imamohnya itu sah. Dan memang, ia dimaknfikan untuk menjadi imam orang
yang sehat yang tidak mempunyai udzur.

- Syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa apabila udzur yang ada pada imam
ihr tidak mewajibkannya mengulangi shalat, maka imamahnya itu sah, seka-
lipun makmumnya.

8)...

- Malikiyah 
' Mereka berpendapat bahwa imomoh seorang yang mempunyai

hadats itu tidak sah, bila ia sengaja berhadats, dan shalat orang yang
bermakmum kepadanya itu batal. Sedangkan apabila imam itu tidak sengaja,
misalnya ia memulai shalat dalam keadaan lupa bahwa ia berhadats, ataupun
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ia tak tertahankan oleh hadats scdang ia dalam keadaan shalat, maka jika ia
rnasih melakukan amalan shalat bersama pam makmum setelah ia tahu bahwa

dirinya berhadats atau sctelah tak tertahankan tadi, maka shalat mereka ihr

batal. Sebagaimana juga shalat mereka itu batal apabila mereka bermakmum
kepadanya setelah mercka tahu bahwa ia berhadats sekalipun imamsendiri
tidak sadar. Sedangkan apahila mereka tidak tahu begitu juga imamnya kecuali

setelah selesai melaksanakan shalat, maka shalat mereka itu sah; sedangkan

shalat imamnya bataldalam bentuk yang bagaimanapun juga, karena suci (dari

hadast) merupakan syarat sahnya shalat. Adapunhukum shalat imam dan
makmum bila pada imam itu terdapat saja adalah sama dengan hukum
berhadats dalam rincian ini, hanya najis shalatnya ihr sah apabila ia tidak
mengetahui najis tersebut kecuali setelah selesai shalat, karena suci dari
kotoran menjadi syarat bagisahnya shalat, bilaia tahu, sebagaimana yang telah
dikemukakan tendahulu.

Syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa bermakmum kepada orang yang

mempunyai hadats tidak sah bila makmum ihr mengetahui hadats tersebut dari
semula. Jika ia tahu di tengah- tengah shalat, maka ia wajib bemiat memisa-

hkan diri dari imam lalu menyempumakan shalatnya; dan shalat ihr sah. Yang
demikian adalah cukup baginya. Jika makmum ifu mengetahui hadats imam-
nya setelah shalat, maka shalatnya itu sah, dan ia (tetap) mempunyai pahala
jamaah. Sedangkan shalat imamnya ihr batal dalam keadaan yang bagai-

rnanapun, karena ia telah kehilangan kesucian yang merupakan syarat shalat;

dan ia wajib mengulangi shalatnya.

Bermakmum kepada s€s€orang yang padanya terdapat najis ringan,

lseperti air kencing yang kering, tidak sah, bila makmum itu rnengetahui najis

tersebut. Berteda halnya apnbila ia tidak tahu, maka shalatnya itu sah selain

shalat Jum'at. Namun dalam shalat .lum'at juga sah, bila jumlah jamaahnya

lengkap (cukup) tanpa dia. .Jika tidak lengkap, maka seluruhnya tidak sah,

karena kurangnya jumlah (jamaah) yang disyaratkan dalam sahnya shalat

Jum'at. &dangkan apabila pnda imam itu terdapat najis zahir di mana kalau

diamati najis tersebut dapt diketahui, maka bermakmum ke;ndanya ihr sama

sekali tidak sah, sekalipun hal imam ihr tidak dikctahui.

Hanabilah: Mereka berpcndapt bahwa imomoh scorang yang mempunyai
hadatskccil ataupun bcsar ihr tidak sah, dcmikian jtrga imomoh ses€orang

yang padanya terdapat najis, bila ia nrcngctahtti akan hal terscbut. Jika ia tidak
tahu begihr juga makmumnya schingga shalat ihr scmpuma, maka shalat

makmum itu scndiri sah, tnik shalatittr shalat .ltrr.rr'at atattpun shalat lainnya

I
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Di antara syarat sahnya imamah lainnya adalah hendaknya lidah
imam itu sehat, tidak b'erubah dalam pengucapan dari satu huruf kepada
huruf lainnya, misalriya merubah bacaan ia' ( . ) menjadi Shain ( ; I
atau sin ( "./ )menjadi tsa' ( i )atau dzal ( ; )menjadi zay (j )

atau syin ( .i ) menjadi sin ( -* ) dan lain sebagainya dari huruf-huruf
hijaiyah yang ada . Yang demikian itu disebut dengan pelat, karena pelat
(At"b,al{atsagh)secara bahasa berarti perubahan lidah dari huruf kepada
huruf yang lain. Orang yang seperti ini wajib melatih lidahnya dan
hendaknya berusaha agar dapat mengucapkan huruf itu secari benar
semampunya. Jika ia tidak mampu juga. maka imomohnya itu tidak sah
kecualiuntuk orang yang semisal. Sedang apabila ia malaj dan tidak mau
berusaha melatih lidahnya, maka shalatnya itu sama sekali batal,
lebih-lebih imamahnya. Hukum ini disepakati oleh Hanafiyah, Syafi'iyah
dan F{anabilah. Hanya saja Hanafiyah berpendapat bahwa orang seperti
ini, bila memungkinkan untuk membaca satu tempat dari al-Qur'an secara
benar selain Fatihah dan ia membacanya, maka shalabrya itu tidak batal,
karena membaca Fatihah menurut mereka bukan termasuk rukun.
Malikiyah menyangkal s€mua pendapat ini, mereka berpendapat bahwa
imamahnya itu sah secara mutlak sebagaimana hal ini akan dijelaskan
nanti dalam madzhab mereka.
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Hanya saja untuk shalat Jum'at disyaratkan hendaknya dapat memenuhi
ketenhran jumlah (iamaah) yang sah, yaihr empat puluh orang, selain imam.
Jika tidak, maka semuanya ihr batal. Sebagairnana juga mereka batal apabila
ada salah seorang dari makmum itu berhadats atau terkena kotoran (najis) bila
jurnlah Jama'at itu tidak lengkap kecmli dengannya.

- Hanafiyah: Mereka berp"ndupat bahwa momoh seorang yang mempunyai
hadats dan seorang yang padanya terrdapat najis tidaklah sah, karena shalatnya
itu s€ndiri batal. Sedangkan shalat ofttng{rerng yang bermakmum kepadanya
sah, bila mereka tidak tahu bahwa shalat imamnya tadi batal. Bila mereka tahu
dengan persaksian seorang yang adil atau dengan pemberitahuan seorang
imam yang adil tentang dirinya, maka shalat mereka ihr hatal; dan mereka
harus mengulangi slnlat tersebut. Jika imam yang merr:Seritahukan tentang
kebatahn shalahrya ihr bukan seonng yangadil, maka periataannya itu tidak
dapat diterima, akan tetapi dizunnatkan (:muslohobb) bagi mereka unhfi
mengulangi shalahrya unhrk lebih berhati-hati.

Yang hukumnya sama dengan orang pelat dalam rincian ini adalah

orung yuig memasukkan bunyi huruf kepadg huruf lainnya dengan.cara

,und*tu( misalnya dengan membalik sin ( .r ) menjadi fo' ( 
':,,- ) 

dan

*n,iusrkk- sin itu kepida to' yang sesudahnya,.misalnya membaca 
''jrlj' sebagai ganti dari tracaan' ,;i"I Orang

yunffip"tti ini wllih berusaha dengari sungguh-sungguh untuk
,n.ritnnurtan ucapan lidahnya. Jika tidak mampu, maka imomohnya
itu sah untuk oring yang semisal. Jika ia malas (tidak berusaha

memperbaiki) maka shalat dan imomohnya batal.

Sedangkan fa' t'a', adalah orang yang suka.mengulang-ulangi fa'
( ,-.r j au6ni bicara; dan tamiom, adalah 9r-ang yang suka

mengulang-ulangi to'( .-,, ), maka imomahnya sah bagi orang yang

**iiut da; yang tidak semisil; akan tetapi hukumnya makruh menurut
S,uti;i,uf, dan Flanabilah. Sedangkan Malikiyah- berpendapat bahwa

imamahnyaitu sah secara mutlak tanpa makuh. Hanafiyah berpendapat
bahwa hulum imamahnya itu sama dengan orang pelat, maka ia tidak

sah kecuali bagi yang semisal dengannya dengan ketentuan.sySlal.yang

telih dikemuklkan terdahulu. Akin kaml sebutkql madzhab Malikiyah

tentang semua ini pada catatan kaki di bawah ini.''

e)...

- Matikiyah: Mereka berpendapat bahwa seorang yang pelat, tamtam, fa'fa'
danorii (yaitu o-r,g yung suka memasukkan suatu huruf kepada huruf lainnya

dengan.u.u yu.,g *Lfr) *,tu lainnya yang tidak bisa mengucapkan sebagian

huruf (dengan benad, maka imomohnya dan shalatnya itu sah bagiorang.yang

semisal ,nlrrp.rrr yang tidak semisal dari om.g-orang sehat lidahnya (tidak

terdapat kekit<ua"), snt<uUpun orang tadi mendapatkan seseomng yang dapat

menjajarinya dan ia sendiri bisa diajari (dilatih) scrta wakb'rnya cukup baginya

u.,tu[ belalir. Bagi omng tadi tidakdiwajibkan bersusah payah memperbaiki

lidahnya bn.du*t"kat pe--ndapat yang kr-rat. Darisini Anda dapat mengetahui

b"il; Mahkiyah tidak mensyaiatkin sehatnya lidah seorang imam untuk

sahnya imamah.
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Bennakmum Kepada Orang yang Tid ak Semadzhob

. Di antara syarat-syarat imomah, hendaknyasharat imam ifu (dinilai)
sah dalam madzhab yang dianut makmumnya. Jika seorang yang
bermadzhab Hanaf i bermakm um kepada . *;; ;;";;;;;J;; Syaf i, iyang pada badannya mengalir darah dan seteLl itu ia tidak berwudhu,;
atau seorang yang bermadzhab Syafi'l bermakmum kepada o_.g yu.,g
bermadzhab Hanafi yang telah menyentuh wanita, misarnya, maka sharatmakmum itu batal, karena ia mempunyai pandangarr bahwa shalatimamnya batal, sesuai dengan kesepalatan antara Hunufiyun''Ju-n-
sya.fi'iyah.. Malikiyah dan Hinabirah menyangkar pendapui in...uut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kuLi aiuu*u; ,rt rrr

Posisi Makmum dan keharusan Makmum bisa
memperhatikan gerak dan perbuatan Imam

Di antara syarat sahnya imamoh hendaknya makmum itu tidak
menempati posisi lebih maju dari imamnya. Jika makmumnya itu rebih
maju, maka imamoh dan sharatnya batal. Hukum ini di sepakiti oi"n tigu
imam madzhab. Malikiyah menyangkar pendapat tersebut. perhatikanrah
madzhab mereka pada catatan kam ai ba*uh ini.,rr

Mallktyah da, Hanabirah: Mereka berpendapat, selama itu merupakan
syarat dalam sahnya shalat, maka yang berlaku adalah madzhab irnJmnyu
saja. Jika seorang yang bermazhab Mariki atau Hanbari u"r-ut .u--i 

"p"auorang yang bermazhab Hanafi atau syaf i yang tidak mengu-sap ."r""*, tJpurudalam wudhu', maka sharatnya itu iat, lurn"nu sharat imam itu sah dJrammadzhabnya. Sedangkan sesuatu yang menjadi syarat dulu_ ,ahnyu
bermakmum, maka yang berlaku aaahh ma&hab mikmum. Jika seorangyang bermadzhab Mariki atau Hanbali -dalam shalat fardhu- bermakmu-
kepada orang yang bermadzhab Syaf i yang sedang m"tut *nut un stutut
nafilah, maka shalat makmum itu bital, [ur"nu ,yurut 1*hnyu) bermakmum
adalah adanya kesamaan antara shalat imam dan makmumnya.

Maliklyah: Mereka berpendapat bahwa daram bermakmum tidak disyaratkan

11)
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Mereka yang mensyaratkan agar makmum tidak lebih maju dari
imamnya dalam hukum ini mengecualikan shalat yang dilaksanakan di
sekitar Ka'bah, mereka berpendapat bahwa makmum yang mengambil
posisi lebih maju dari imamnya dalam hal ini boleh, hanya saja Syafi'iyah
dalam hal ini mempunyai rincian pendapat yang akan diutarakan di bawah
ini. 13) Kemudian jika shalat itu dilaksanakan dengan berdiri, maka yang
menjadi batas ukuran dalam sahnya shalat seorang makmum adalah
hendaknya ujung belakang kakinya tidak lebih maju dari ujung belakang
kaki imamnya. Jika shalat itu dilaksanakan dengan duduk, maka yang
menjadi batas ukuran adalah hendaknya pantat makmum itu tidak lebih
maju dari pantat imamnya. Jika makmumnya lebih maju dalam hal tersebut
tadi berarti shalatnya tidak sah. Sedangkan apabila makmum itu mengambil
posisi lurus dengan imamnya, maka shalabrya sah tanpa makruh, menurut
pendapat tiga imam madzhab. Syafi'iyah menyangkal pendapat ini,
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.la)

Di antara syarat sah imomoh lainnya, hendaknya makmum itu
dapat memperhatikan gerak dan perbuatan imamnya dengan cara melihat
atau mendengar, sekalipun lewat perantara muballigh (penyampai). maka
bila makmum itu dapat memperhatikan perbuatan imamnya berarti
shalatnya sah, kecuali bila makmum dan imam itu berbeda tempat, maka
shalatnya batal berdasarkan rincian pendapat dalam berbagai madzhab.

agar posisi makmum tidak lebih maju dari imam. Jika posisi makmum itu
lebih maju dari imamnya - sekalipun seluruh makmum - maka shalat tersebut
sah berdasarkan pendapat yang mu'tomod (yang dapat dipercaya), hanya
saja lebih maju dari imam itu hukumnya makruh jika tidak karqna darurat.

13) ...

- Syafi'ryah: Mereka berpendapat bahwa seorang makmum yang mengambil
posisi lebih maju dari imamnya di sekitar Ka'bah tidak sah, bila imam dan
makmum ihr berada dalam satu arah. Sedangkan apabila makmum itu berada
di arah lain dari imamnya, maka sah lebih maju dari imam. Dan dimakruhkan
lebih nnju jika tidak karena darurat, seperti karena sempitnya masjid. Bila
demikian, maka tidak maknrh.

14)....

- Syafi'lyah: Mereka berpendapat bahwa makmum dimaknrhkan seja.iar dengan
imamnya.

t2)
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Perhatikanlah pada cetakan kaki di bawah ini.15)

15) ....

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, apabila imam dan rnakmum itu berada
dalam satu mesjid, berarti keduanya itu berada dalam satu tempat, bukan
tempat yang beda ; baik jarak imam dan makmum itu lebih dari tiga ratus
hasta ataupun tidak. Jika imam melaksanakan shalat di masjid bagian depan
dan makmum di bagian belakang, maka bermakmumnya itu sah dengan syarat
antara imam dan makrnum itr"r tidak ada batas pemisah yang dapat mcnghalangi
sampainya makmum kepada irnarn, sepedi pintu yang di paku, sebelum ia
memasuki shalat. Jika jalan (yang menghubungkan) antara imam dan makmum
itu di tutr.rp ketika melaksanakan shalat, rnaka yang demikian itu tidak
membatalkan, sebagimana juga pintu yang tertutup di antara imam dan
makmum itu tidak membatalkan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan, apakah
makmum itu bisa sampai kepada imarnnya dengan tetap dalam posisi
menghadap kiblat atau dengan membelakanginya. Sedang halaman masjid
serta lainnya ternrasuk dalarn hukum nrasjid.

Sedang apabila ia melaksanakan shalat di luar masjid, maka jika jarak
antara imam dan Inakrniun ittr diperkirakan tidak lebih dari tiga ratrrs hasta
dengan ukuran hasta rnanrrsia, rnaka shalat itu sah, sckalipun antara imarn
dan makmum tcrdapat pcrnisah, scpcrli strngai yang di lewati kapal atau jalan
yang banyak dilcwati orang or<lr)l1, hcrclasarkar-r pcndapat yang dipercaya;
dengan syarat antara kedtranya itrr lidak tcrdapat batas yang dapat rnenghalangi
makmum untuk sampai kcpada iurartuiya trila ia nrenginginkan ihr, dalam afii
memungkinkan hagi makmurn tersctrrrt rurtuk sampai kepada imamnya tanpa
membelakangi kiblat dan tidak pula mirirrg. Mcngenai batas pemisah yang
dapat membatalkan itu tidak ada perbcdaan apakah ia berupa pintu yang
terpaku atau teftutup dan lain sebaginya. Apabila salah sahrnya itu ada di
dalam masjid sedangkan yang lain ada di luar , maka bila jarak antara orang
yang berada di luar masjid dan lrjung masjid yang ada di depanya itu mencapai
tiga rahrs hasta atau lebih, berarti bermakmumnya itu batal. Jika tidak sarnpai
mencapai jarak itu berarti ia sah dengan syarat antara keduanya (imam dar-r
makmurn) tidak terdapat batas pemisah yang telah disebutkan tadi ketika
mereka itr,r shalat di luar masjid.

- Hanafiyah: Mcreka berpcndapat bahwa perbcdaan tempat antara imam dan
makmum itu memhatalkan kemakmLrman scorang makmum terhadap
imamnya, baik kcadaan imam itu tidak jelas bagi makmumnya ataupun jelas,
berdasarkan pendapat yang shahih. ,lika seseorang yang berada di rumahnya
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bermakmum kepada imam masjid sedangkan mmahnya itu terpisah dari masjid

dengan ialan dan lain sebaginya, maka.kemakmuman seorang makmum

terhadap imam ihr tidak sah karena perbedaan tempat. Sedang apabila rumah

itu berdempetan dengan masiid dalam arti tidak ada suatu pemisah apapun

antara kediranya kecLrali tcn-rbok rnasiid, rnaka shalat makmum itu sah bila

keadaan imarnnya iclas bagi urakmum tersct,ut. Yang semisal dengan itu adalah

apabila'seorang makmr,rm shalat di atas atap nlmahnya yang bersamhtrng

dlngari atap rnasiid, karena dalam kedua hal ini tidak menrtnjukan perbedaan

tempat. Jika ternpatnya menyatu akan tetapii luas, seperti dalam mas.iid yang

besir, maka berrnakmum dalam hal ini sah selama makmum itu dapat

memperhailkan keadaan imamnya baik dengan cara mendengarkan imamnya

secara langsung atau dengan perantara seorang mubollig atau dengan cara

melihat imarn atau melihat orang-orang yang bermakmum kepadanya. Hanya

sa.ia tidak sah mengikuti seorang mufullig bila dengan takbirahrl ihramnya itu

ia hanya sckedar berniat tabligh (menyampaikan) kepada makmum' Karena

pada iaat itu shalat mubolligh batal, maka shalat orang yang nrengikrrti

iablighnya pun batal. Bermakmum di masjid yang luas itu bisa sah hanya

apabila antara imam dan rnakmum Edak di pisah dengan jalan tembus yang

dilalui kereta, atau sungai yang cukup untuk dilalui perahu. Jika antara imatn

dan maknrum ada pemisah tadi, maka bermakmutnnya itu tidak sah.

Sedangkap berrnakrnutn di padang pasir tidak sah apabila antara imam darl

makmuln ittr ada ternpat kosorrg yang cukup untuk dua shaf . Yang hukumnya

sama dengatl padang pasir adalah masjid yang sangat besar, sepefti Baitul

Maqdis

Malikiyah: Mereka berpendapat perbedaan tempat antara imam dan

makmum tidaklah menghalangi sahnya bermakmurn. Jika antara imam dan

makmum dibatasi sungai atau ialan ataupun tembok, maka shalat makmum

ihr sahbila memungkinkan baginya untuk memperhatikan apa yang dilakukan

imamnya, sekalipun dengan (perantaraan) orang yang dapat mendengarna'

Benar, jika makmum itu melaksanakan shalat Jum'at di rumah yang

berdampingan dengan masiid sambil mengikuti imam masjid, maka shalatnya

batal, karena melaksanakan di rnasiid jami' merupakan syarat dalam shalat

Jum'at sebagaimaua telah dikemtrkakan terdahtrltr.

Hanabllah: Mereka berpendapat bahwa perbedaan tempat antara imam dan

makmum dapat menghalangi sahnya bermakmum dengan rincian: Jika antara

lmam dan makmum ihr dibatasi sungai yang dilalui kapal, maka shalat makmum

Itu batal, demikian juga shalat imamnya, karena la mengikatkan shalatnya

kepada orang yang tldak sah dimakmuml. Jlka antara lmam dan makmum itu

dibatasl Jalan, maka bita yang ditaksanakan thr adalah shalat yang tjdak sah
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Niat Bermakmum dan Niot Menjadi Imam
Di antara syarat sahnya imamah adalah hendaknya makmum itu

berniat untuk bermakmum kepada imamnya dalam keslluruhan shalat
sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhah. Hanafiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikalah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.16)

Niat itu dilakukan dari awal shalat bersamaan dengan takbiratul
ihram makmum, benar-benar ataupun hukumnya saja seperti yang telah
dikemukakan terdahulu dalam pem bahasan ten tan g " Niat ".- Jika L memulai
shalatnya dengan niat sendirian, kemudian di tengah- tengah shalat ia
mendapat s€orang imam, lalu ia berniat untuk bermakmum kepadanya,
maka shalatnya itu tidak sah, karena tidak adanya niat dari awal shaiat.

Pemofutnsan lmamoh Dalam Slwlot

Maka seseorang yang melaksanakan shalat sendirian tidak boleh pindah

untuk berjamaah, sehagaimana juga bagi orang yang memulai shalatnya

dengan berjamaah tidak holeh pindah untuk shalat sendirian, misalnya

dengan berniat memisahkan diri dari imam, kecuali karena darurat,

misalnya (bacaan) imam itu terlalu panjang. Semua ini di sepakati oleh

tiga imam madzhab. Syafi'iyah menyangkal pendapat tersebut.
perhatikanlah madzhah mereka pada catatan kaki di bawah ini. 17)

Sedangkan niat seorang imam untuk menjadi imam, seperti berniat
melaksanakan shalat Zhuhur atau Ashar sehagai imam, maka hal itu tidak

disyaratkan dalam imqmoh kecuali dalam beberapa hal yang akan di

rinci dalam pendapat berbagaimadzhab. perhatikanlah pada catatan kaki
di bawah ini.'st

17) .....

- Syafi'iyah: Mercka bcrpendapat bahwa seseorang tidak disyaratkan berniat

untuk bernraktntun pada awal shalat. Jika ia berniat untuk bermakmum di

tengah-tengah rnelaksartakan shalat maka shalatnya sah akan tetapi maknrh,
kecuali dalam shalat.ltun'at dan lain semacalnnya yang (rnemang) disyaratkan

berjamaah. Maka dalarn shalat ittr ia hanrs berniat unttrk herrnakmum dari

awal shalat, dalam arti niat ittr hersamaan dengan takbiratr'rl ihram. Demikian
juga bagi makmttm sah herniat rtremisahkan diri dari imamnya sekaliptrn tanpa

ada udzur; akan tetapi di nraknilrkan bila di sana tidak terdapat udzur. Yang

dikecualikan dalam hal ihr adalah shalat yang disyaratkan dengan berjarnaah,

seperti shalat Jurn'at, maka tidak sah herniat rnemisahkan diri ketika rakaat

pertama shalat .lum'at. Yat'rg sctttisal dcngan ittr adalah shalat yang hendak ia

ulang lagi dengan berjamaah, rnaka tidak sah berniat memisahkan diri pada

bagian manapun dari shalat ittr; dcrnikian jtrga shalat yang dijama'taqdim dan

lain sebagainya.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa shalat ihr dihukumi batal dengan

pindahnya makmum untuk shalat sendirian, kecuali apabila ia telah duduk

terakhir bercama imamnya sehatas lama tasyahud kemudian ada suatu darurat,

maka ia (boleh) mengucapkan salam dan meninggalkan imamnya. Sedang

apabita ia meninggalkan imamnya tanpa alasan, maka shalatnya ifu sah akan

tetapi berdosa, sebagaimana akan di jelaskan nanti dalam pembahasan hal

ihwal makmum.
18)...

- Hanabilah: Mereka berpendaJrat bahwa dalam sahnya bertnakrnum

dilaksanakan di jalan ketika masjid dalam keadaan sesak, berarti
berrrnkmumnya itu tidak sah, sekalipun shafnya bersambung dengan jalan.
yang dilaksanakan itu shalat yang sah dilakanakan di jahn ketika masjid dalam
keadaan sesak, seperti shalat Jumat dan sebagaintra yang dihadiri olei banyak
orang, maka bila barisan shafnya itu bersambung dengan jalan berarti
bermakmun"rnya itu sah sekalipun antara imam dan makmum terpisah. Akan
tetapi apabila barisarr shafnya tidak bersambung, maka bermakmurnnya tidak
sah jika inram dan rnakmum itu berada dalam rnesjid, maka bermakmunnya
tidak sah. Jika imam dan makmum itu berada dalam masjid, maka
berrnakmumnya itu sah sekalipun antara keduanya ada pemisah, (yainr) apabila
makmum tersebut dapat mendengar takbirat,l ihram irrramnya. sedangkan
apabila shalat itu dihksanakan di h.rar masjid ataupun makmumnya di luar
masjid sedang imamnya di dalam, maka bermakmumnya itu sah dengan syarat
makmum tersebut dapat melihat imamnya ataupun ia dapat melihat orang
yang bermakmum di belakang imamnya sekalipun dalam sebagian shalat; atau
ia dapat melihat dari jendela. Bila ia dapat melihat dengan cara yang demikian
berarti bermakmumnya sah sekalipun jarak antara imam dan makmum lebih
dari 300 hasta.

16)...

- Hanallyalr: Mereka berpendapat bahwa niat bermakmum merupakan syarat
untrk selain shalat Jum'at dan shalat led berdasarkan pendapat yang terpilih.
(Dahm ke&n shalat itu tidak disyaratkan) karena berjamaah merupakin syarat
dalam sahnya kedm shalat itu, rrraka tidak perlu berniat urntuk bermakmum.
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disyaratkan bagi imam untuk berniat mengimami dalam keselunfian shalat.
Maka shalat makmum itu tidak sah apabila imamnya tidak berniat mengirnarni.

Syafl'lyah: Mereka berpendapat bahwa dalam sahnya bermakmum
disyaratkan hendaknya imam itu berniat jarnaah dalam macam-macam shalat
yang sahnya shalat tersebut berganhrng kepada jamaah, seperti shalat .Ium'at,
shalat yang dijama' karena hujan dan shalat yang diulang.

Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa niat imomah itu merupakan syarat
bagl sahnya shalat makmum, bila ia bertindak sebagai imam kaum wanita
Maka shalat kaum wanita tadi batal apabila ia tidak berniat mengimami.
Sedangkan shalat imam ihr sendiri sah sekalipun ada wanita yang mengambil
posisi lurus dengannya sebagimana telah di kemukakan terdahulu dalam
pembahasan "Muhadot".

Maliklyah : Mereka berpendapat bahwa niat imamah (bagi imam) bukanlah
syarat dalam sahnya shalat makmum dan bukan pula syarat dalam sahnya
shalat imam, kecuali dalam beberapa hal berikut:

1. Shalat Jum'at. Bila imam tidak berniat imamah, maka shalatnya batal
demikian juga shalat makmumnya.

2. Shalat jama' pada malam turun hujan. Maka imam hans berniat imamoh
ketika memulai masing-masing kedua shalat itu. Jika tidak berniat imamah
dalam salah satu dari kedua shalat (yang dijama') itu, maka shalat imarn
dan makmumnya batal, karena dalam shalat itu disyaratkan berjamaah;
dan sah shalat (jama') yang ada niat imamah-nya, kecuati apabila ia
meninggalkan niat tersebut pada shalat peilama, maka shalat yang kedua
pun batal karena yang kedua mengikuti yang pertama, sekalipurn pada
shalat kedua ia berniat imomoh. Sebagian dari Malikiyah berpendapat
bahwa shalat yang p€rtama itu tidak batal dalam keadaan yang bagaimana
pun, karena shalat yang pertama itu dilaksanakan dalam waktunya.

3. Shalat Khauf sesuai dengan tata cara berikut: Hendaknya imam itu
membagi tentaranya menjadi dua bagian, di mana imam itu melaksanakan
sebagian dari shalatnya itu dengan masing-masing dari bagian tersebut.
Bila imam tidak berniat imomoh, maka shalat itu batal bagi kelompok
(bagian) yang pertama saja, sedangkan shalat imam dan kelompok yang
kedua sah.

4. Seorang yang menggantikan imam karena sesueru udzur. Maka untuk
sahnya shalat orang yang bermakmum kepadanya, disyaratkan hendaknya
pengganti imam tadi berniat imamoh. Jika tidak berniat imomoh, maka

Bermakmum kepada Orang yang shalat Nafilo,h

Di antara syarat-syarat imamah, hendaklah imam itu tidak lebih

rendah dari makmumnya. Maka s€orang yang melaksanakan shalat fardhu

tidak sah bermakmum kepada orang yang shalat no/iloh, kecualimenurut

pendapat Syafi'iyah. Per-hatikanlah madzhab mereka di bawah ini. te)

Demikian juga seorang yang mampu beruku', misalnya, tidak boleh

bermakmum kepadi orang yang tidak mampu beruku" begitu pula seorang

V"nJ Ltpufaian (menutup bidan) kepada orang telanjang yang tidak

,,"riaupuif.un pkaian untuk menutup badanya sesuai dengan kesepakatan

p".J"p"t antara Hanafiyah dan Hanabilah. Safi'iyah dan Malikiyah

*.n,"nskulpendapat teriebut, perhatikanlah madzhab mereka di bawah

ini.20)

Begitu pula seorang yang suci tidak boleh bermakmum kepada

orang ya'ng terkena najis yang tidak mampu bersuci, sesuai dengan

kesefaftatan tiga imam madzhab. Malikiyah menyan-gkal pendapat

tersetut. Perhatikanlah madzhab mereka di bawah ini.zr) Sebagaimana

penggantiimamitusendirisah.Llnhrkmemperolehkeutamaanjamaah
udaf disyaratkan (bagi imam) berniat imamah berdasarkan pendapat yang

dapat diiercaya. Bila-ada seorang mengimami suatu kaum sedang ia tidak

beiniat i^o^oh,ia tetap memperoleh keutamaan jamaah' Yang dimaksud

bahwaniatimomohihrmerupakansyaratdalamhal-haldiatasadalah
bahwa imam itu tidak boleh berniat shalat sendirian'

1e)....

-SyaIl'lyah:Merekaberpendapatbahwaseorangyangmelakanaka.nshalat
faidhu sah bermakmum kepadi orang yang shalat nafilah, akan tetapi hukunya

makruh.
201....

- Syafl'lyah dan Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa seorang yang

berpukaiun (menuhrp badan) sah bermakmum kepada orang telanjang yang

tidakmendapatkanpakaianuntukmenutupbadannya.HanyasajaMalikiyah
berpendapaibahwa yang demikian ihr hukumnya makruh; sedangkan Safi'iyah

tidak mengatakan bahwa hal itu makmh'

21l,....

- Mallklyah: Mereka berpendapat bahwa seorang yang suci sah bermakmum

kepadaorang yang terkena najis yang tidak mampu bersuci' akan tetapi yang

Pemobol'nsan lmamoh Dolam Sholat
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juga seorang yang bisa membaca tidak boleh bermakmurn kepada orang
yang tidak bisa baca tulis (ummi) seperti yang telah di kemukakan
terdahulu. Memang, seorang yang mampu berdiri sah bermakmum kepada
orang yang shalat duduk dan tidak mampu berdiri berdasarkan rincian
pendapat dari berbagai madzhab.22)

demikian ihr hukumnya makmh.
22l....

- Matikiyah : Mereka berpendapat bahwa seorang yang mampu berdiri tidak
sah bermakmum kepada orang yang duduk yang tidak mampu berdiri,
sekalipun dalam shalat nofiloh. Sedangkan apabila makmum itu tidak mampu
melaksanakan rukun-rukun shalat, sah bermakmum kepada orang semisal
yang tidak mampu melaksanakan rukun-rukun shalat juga, (yaitu) apabila
ketidak-mampuan antara imam dan makmum itu sama, misalnya kedua-duanya
sama-sama tak mampu berdiri. Yang dikecualikan dari hal itu adalah orang
yang shalat dengan isyarat, maka tidak sah mengimami orang yalrg sernisal,
karena isyarat tidak dapat di jadikan ukuran, terkadang adang isyarat imam
lebih sedikit dari isyarat makmumnya. Jika ketidak-mampuan antara imam
dan makmum itu tidak sama, misalnya imam itu tidak mampu bercujud dan
makmumnya tidak mampu benrku' maka imomoirnya tidak sah.

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa seorang yang mampu berdiri sah
bermakmum kepada orang duduk yang hisa ruku'dan sujud. Sedangkan bagi
orang yang tidak mampu ruku' dan sujrrd, maka bagi yang mampu berdiri
tidak sah bermakmum kepadanya. Jika masing-masing dari imam dan
makmum ifu tidak mampu dan mereka shalat dengan menggunakan isyarat,
maka bermakmumnya itu sah, baik keduanya itu duduk, berbaring atau
terlentang, ataupun keduanya ittr berbeda, dcngan syarat kondisi imam itu
lebih kuat dari makmumnya, misalnya nrakrnturr ittr berbaring sedang imamnya
duduk.

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa orang yang mampu berdiri sah
bermakmum kepada orang yang duduk dan orang yang berbaring yang tidak
mampu berdiri dan duduk; serta orang yang mampu beruku' dan bersujud
kepada orang yang tidak mampu ruku'dan srrjtrd.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa seorang yang mampu berdiri tidak
sah bermakmum kepada orang duduk yang tidak mampu berdiri, kecuali bila
orang yang tidak mampu berdiri itu adalah imam tetap dan ketidak-
mampuannya berdiri itu disebabkan suatu penyakit yang bisa diharapkan
sembuh.

Keharusan Nlokmum Mengikuti lmam do,lqm Sho'lqt

Di antara syarat-syara t imamqh adalah hendaknya makmum itu

mengikuti imamnya autu* gerakan shalat' sesuai dengan rincian

,."J".p", a"lam t e-berapa maJzhab. perhatikanlah pada catatan kaki di

bawah ini. 23)

23l,....

-Hanafiyah:Merekaberpendapatbahwakeikutsertaanmakmumterhadap
imamnYa mencakuP tiga macam cara:

1. Crerakan makmum bersamaan dengan gerakan imamnya' seperti takbirattrl

ihramnya bersamaan dengan takbiratul ihram imamnya' ruku'nya

bersamaan dengan ruku'imairnya dan salamnya bersamaan.dengan salam

imamnya. Yang termasuk dalam kategori ini adalah apabila makmum

beruku; sebelum imamnya dan tetap dalam keadaan ruku' sehingga imam

ittrruku.laluia(makmum)mengikutinyadalamruku'tersebut,makadalam
hal ini ia tetap di anggap bersamaan dengan imam dalam ruku"

2. Mengikuti gerakan imamnya, misalnya ia melakukan gerakan itu langsung

setelah imamnya' kemudian bersama-sama imamnya dalam

melangsungkan gerakan tersebut'

3. Tidak mendahului dalam mengikuti gerakan imamnya' dalam arti ia

melakukan gerakan shalat itu setelah imam melakukannya dengan cara

menunda dari gerakan imamnya tetapi masih sempat menyertai gerakan

tersebut sebelum imam pindah kepada rukun yang setelahnya'

Ketiga macam ini diakui bahwa yang demikian itu dianggap mengikuti

imamdalamgerakanshalat.Jikaimamnyaberuku'laluiaberuku'secara
bersamaan atau langsung setelahnya namun tetap menyertainya, atau ia

beruku' setelah imair bu"ngkit dari ruku' - sebelum turun untuk bersujud -
maka yang demikian itu dlanggap mengikuti imam dalam ruku" Mengikuti

imamdengan,ngulu-u.u-nyaadalahfardhuuntrrkhal-halyangfardhu
.niUt, aur, *ailbiintuk hal-hal yang wajib dalam shalat' serta sunnat untuk

hal-hal yang sunnat dalam shalat- Jika makmum tidak mengikuti imam

dalamruku',misalnya,dengancaraberuku'danbangkitsebelumimamnya
nrku'dimanaiatidakruku.bersamanya,atausetelahnyadalamrakaat
baru,rrnkashalatnyabatal,karenayangdemikianifuberaditidakmengikuti
imamdalamrukunshalat.Demikianjugaapabilaiabenrku'danberstrjtrd
sebelumimamnya'mukarakaatyangialakukan(dengancaramendahului)
itu batal. Oengunle*ikian apa yung iu lakukan pada rakaat kedua beralih

Pemabohasan Imamoh Dalom Shalat

86 87



Pemobalruson lmomoh Dolom Sholol
Pemafulasan lmomoh Dolam Sholot

1.

meniadi nkaat pertama, rakaat ketiga menjadi rakaat kedua, dan rakaat
keempat menjadi rakaat ketiga. Dengan demikian tinggal satu rakaat lagi
yang wajib ia qadha setelah imam mengucapkan salam. Jika tidak diqadha,
maka shalatnya batal. Tentang hal ini akan dijelaskan nanti dalam
pembahasan "Shalat Orang Masbuq". Jika tidak mengikuti imam dalam
qutut, maka berdosa, karena ia telah meninggalkan sesuahr yang wajib.
Jika tidak mengikuti imam dalam tasbih ruku', misalnya, berarti ia telah
meninggalkan sesuatu yang sunnat. Di sana terdapat empat hal yang tidak
wajib bagi makmum mengikuU imamnya.

Bila imam sengaja menambah sujud dalam shalatnya, maka makmum tidak
boleh mengikutinya.

Bila imam melakukan penambahan dalam takbir led dari ketenhran yang
telah datang dari para shahabat r.a., maka ia tidak boleh mengikutinya.

Bila imam melakukan penambahan terhadap apa yang telah di tetapkan
dalam takbir shalat Jenazah, misalnya ia bertakbir lima kali, maka makmum
tidak boleh mengikutinya.

Bla imam itu berdiri karena lupa untuk melaksanakan rakaat lebih dari
nrkun setelah duduk terakhir. Jika imam melakukan itu dan menyertai
berdirinya dengan sujud, maka hendaknya makmum mengucapkan salam
sendirian, tapi jika ia tidak menyertai berdirinya dengan sujud dan kembali
duduk terakhir serta mengucapkan salam, maka hendaknya makmum
men$lcapkan salam bersamanya. Sedang apabila imam itu berdiri untuk
melaksanakan rka'at lebih sebelum duduk terakhir dan menyertai rakaat
itu dengan sujud, maka shalat mereka secara keselunrhan batal.

D sana ada sernbilan hal yang apabila imam meninggalkannya, makmum
tetap melakukanya dan tidak boleh nrenglkutl imam meninggalkan hal tersebut,
yaitu:

1. Mengangkat kedua tangan dalam takbiratul ihram.

2. Membaca doa iftitah lahtsana')

3. Takbir nrku'

4. Takbir sujud

5. Tasbih nrku'dan suiud

6. Tasmi'(:membaca ...;:+ ?
7. Membaca tasyahhud

8. Mengucapkan salam

9. Takbir Pada hari tasYriq

Apahilaimammeninggalkansalahsatudarikesembilanhalinimaka
makmumtidakboleh-nngikutinyu,melainkaniatetapmelaksanakannya
sendirian.

Ada lima hal yang harus ditinggalkan oleh makmum bila imam

meninggalkan:

1. Takbir-takbir Pada shalat Id

2. Duduk (tasyahhud) Pedama

3. Sujud tilawah

4. Sujud sahwi

5.Qunut,yaihrhilamakmumkhawatirakanketinggalanruku''sedangapabih
tidakkhawatirakanketinggatarlnrku.,makaiahansberqunut.

Tehh dikemukakan terdahulu bahwa membaca (Fatihah' surat) di belakang

imam huktrmnya mokrulr tolil:int, rnaka bagi tnakmutn tidak boleh rnengikuti

imam dalanr tnembaca. Pembicaraan mengenai mengikuti irnam dalam

mengucap salarn dan takbirahrl ihram akan di.ielaskan nanti dalam pembahasan
,,Bila makrnrun ketinggalan sebahagian rakaat atau seluruhnya", bahwa

makmurn itr.r waiib rn"ng,kutl imam dalam mengucapakan salam bila makmum

ihr selesai mernbaca tasyahhud. Bila makmum telah menyempurnakan bacaan

iasyunhudn,u sebel.rm imamnya selesai, kemudian ia mengucapkan salam

sebelum imamnya, maka shalatnya sah, akan tetapi htrkumnya makruh takrim

bila hal itu dilakukan tanpa ada udzur' Yang oJdlnl bagi makmum dalam

mengiktrti imam m,,'ngucapakan salam, hendakya makmum itu mengucapkan

salai-, bor.un.,aan dengan imamnya, bukan sebeltlmnya dan bukan pula

setelahnya. Telah anda- ketahui tentang hukum rnengucapkan salam bagi

makmum sebelum imamnya. Sedang apabila makmum ihr mengucapi<an salam

setelah inramnya selesai salaltr berarti ia tclah nreninggalkan sesuatu yang

afdhol.

Bila makmurn bertakbirattrl ihram seheltrrn imamnya, maka shalatnya

tidak -sah; iika bertakbiratul ihram bersamaan juga tidak sah; iika bertakbiratul

ihram setelah imam selesai bertakhiratul ihram berafii ia telah ketinggalan

wakhryangtltamauntuktakbirahrlihram.Mengenaihaliniakandijelaskan
,".ti a"f"i, pembahasan "Bilo makmum ketinggolon sebagion rakoat..."

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan pengertian

makmim mengikuti imlm adatah hendaknya perbuatan makmum dalam

shalatnya itu dilakukan langsung setelah imam melakukannya' maka di sini

2.

4.

iilr [r,)
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Bermakmum kepada Orang Bungkuk
Diantara syarat sahnya imamah, hendaknya punggung imam itu

tidak bungkuk. Bila bungkuknya sampai pada batas ruku',maka orang
yang tidak bungkuk tidak sah bermakmum kepadanya; akan tertapi sah
bagi orang yang semisal bermakmum kepadanya. Pendapat ini disepakati
oleh tiga imam madzhab. Safi'iyah menyangkalpendapat tersebut. Mereka
berpendapat bahwa imamah seorang yang bungkuk itu sah bagi orang
yang semisal dan lainya sekalipun bungkuknya itu sampai ke ruku'.

mengandung arti: tidak mendahului, tidak terlambat dan tidak pula bercamaan.
Mengikuti imam dalam hal ini dibagi menjadi empat bagian :

1. Mengikuti imam dalam takbiraturl ihram. Hukum rnengikuti imam menpakan
syarat bagi sahnya shalat makmum. Jika makmum bertakbiratul ihram
sebelum imamnya atau bersamaan denganya, maka shalatnya batal;
melairkan bagi makmum disyaratkan bertakbir setelah imam selesai
bertakbir, di mana bila ia bertakbir setelah imamnya memulai takbir tetapi
ia selesai dari takbirnya sebelum imamnya selesai atau bersamaan, maka
shalatnya batal.

2. Mengikuti imam dalam salam, Dalam mengikuti salam imam disyaratkan
hendaknya makmum ihr mengucapkan salam setelah imamnya bersalam.
Jika ia mengucapkan salam sebelum imamnya karena lupa, maka
hendaknya menunggu sehingga imamnya bersalam dan setelah itu
hendaknya mengulangi salamnya lagi, dan shalatnya sah. Jika makmum
ifu mengucapkan salam setelah imam dan menyelesaikan ucapan salam
itu bersamaan dengannya atau sesudahnya, maka shalatnya sah, Sedang
apabila ia menyelesaikan ucapan salamnya sebelum imamnya selesai, maka
shalatnya batal. Karena itu bagi imam sebaiknya menyegerakan salamnya
agar supaya tidak didahului oleh salah s€orang makmumnya dengan cara
menyelesaikan ucapan salam ifu sebehrm imamnya sehsai, hingga shalatnya
itu batal, demikian jr,rga dalam takbirahrl ihram. Bila imam meninggalkan
salam dan waktunya berlangsung lama sesuai dengan 'urf, maka shalat
mereka seluruhnya batal sekalipun makmum mengucapkan salam.
Sebagaimana telah Anda ketahui bahwa salam itu merupakan rukun bagi
setiap orang yang melaksanakan shalat. Jika imam meninggalkan salam,
maka shalatnya hatal dan shalat makmum pun ikut batal.

3. Mengikuti imam dalam ruku'dan sujud. Mengikuti imam dalam nrku'dan
sujud ini ada tiga bentuk :

a. Makmum itu beruku' atau bersuiud sebelum imamnya karena lupa

atau tidak sengaia. Dalam hal ini ia wajib mentrnggu imamnya sehingga

ia bemku'atau bermjud kemudian mengikutinya dalam nrlm'nya dengan

tenang, dan bagi makmum dalam hal ini tidak ada kewajiban apa-apa'

Jika iatidak menunggu imamnya melainkan ia banght dari nrku'dengan

sengaja atau karena tidak tahu, maka shalafirya batal' Sedang apabila

ia bangkit dari ruku'nya karena lupa maka ia wajib kembali lagi

mengiktrti imamnya dalam ruku' dan sujud, dan shalatnya ihr sah'

b. Makmum itu beruku' atau bersujud sebelum imamnya dengan sengaia'

Dalam hal ini, apabila makmum dapat menunggu imamnya dan

mengikutinya dalam ruku' dan suiud tersebut, maka shalatnya sah, akan

tetapi ia berdosa karena telah sengaja mendahilui imam. Sedangkan

upuLih ia tidak menunggunya dan bangkit dari nrlu' atau sujudnya

.nbnlunl imamnya bangkit, maka bila hal itu dilalnrkan dengan sengaia

berafti shalatnya batal; jika ia lakukan karena lupa, maka hanrs kembali

lagi mengikuti imamnya, dan baginya tidak ada kewajiban apa-apa'

c. Makmum itu terlambat dari imamnya sehingga imam ifu selesai

mengerjakan mkun, misalnya ia menunggu sehingga imamnya nrku'

dan bangkit dari ruku'nya sedangkan makmum itu tetap berdiri

membaca (Fatihah,/surat). Dalam hal ini shalat makmum bisa batal

dengan dua sYarat :

- Hal itu teriadi pada rakaat pertama. Sedang apabila terjadinya bukan

pada rakaat pcrtama, maka shalatrrya sah, akan tetapi berdosa'

- Hal ihr dilakukan dengan sengaja, bukan karena lupa. Sedangkan bila

hal itu te4adi karena lupa, maka hendaknya ia membatalkan rakaat

tersebut dan mengulanginya lagi setelah imam selesai shalat'

Yang tidak hams diikuti makmum. Dalam hal ini ada tiga :

a. Makmum dih.mtut untuk tetap melakukan sekalipun imamnya tidak' Di

antaranya ada yang strnnat, yaihr seperti dalam takbir-takbir shalat selain

takbiratul ihram dan dalam tasyahhud. Maka disunnatkan bagi makmum

unhrk tetap melakukannya sekalipun imam tidak. Yang sama dengan

ihr adalah takbir-takbir shalat led, maka bagi makmum hendaknya tetap

melakukanya sekalipun imamnya tidak. Di antaranya juga ada yang

mandub, seperti takbir pada hari-hari tasyriq setelah melaksanakan

shalat furdhu sebagaimana telah dijelaskan terdahulu dalam pembahasan

"Shalat ldul Fitri dan ldul Adha", maka mondub bagi makmum

melakukanya sekalipun imamnya tidak. Yang sama dengan ihr adalah

mengangkat tangan ketika takbirahrl ihram, maka hal itu mondub bagi
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lmam dan rnakmum. Jika imam tidak melakukanya, hukr.unnya mandub
bagi makmum untuk tetap melakr.rkan.

b. Tidak sah bagi makmum mengikuti imamnya, yaitu apabila imam
melakukan sesuatu yang tidak disyari'atkan dalam shalat, baik iu datam
bentuk penambahan, pengurangan dan lain sebagainya. Jika dalam
shalatnya ia rnenambah rakaat, sujud ataupun rukun lainnya, maka
bagi makmum tidak boleh mengikuti dalam hal tersebut, melairrkan
hendaknya mengucapkan "subhanalrah" terhadap imamnya. Jika irnam
ifu menambah dengan sengaja, maka shalat imam dan makmum itu
jelas batal. Demikian juga bagi makmum tidak boleh mengikuti imamnya
apabila ia lebih dalam melakukan takbir-takbir shalat led berdasarkan
pendapat yang dikemukakan Malikiyah sebagaimana telah di jelaskan
terdahr.rlu dalam masalah shalat led. yang semisal iru adalah apabila
imam bertakbir lebih empat kali dalam shalat Jenazah, maka makmum
tidak boleh mengikutinya dalam penambahan ini. yang sarnisal adalah
apabila imam menambah rukun dalam shalat, seperti apabila ia
melaksanakan shalat Zhuhur empat rakaat kemudian lupa din bercliri
untuk rakaat kelima, maka makmum tidak boleh ikut berdiri, melainkan
hendaknya ia tetap duduk dan membaca ,'sublonallah,' 

terhadap
imamnya. Jika ia ikut dalam rakaat tersebut dengan sengaja, maka
shalat makmum tadi batal, kecuali setelah shalat ternyata mlkmum itu
yang salah dan imamnya benar.

Bla irnam itu tidak duduk (tasyahhud) pertama dan hendak berdiri untuk
melaksanakan rakaat ketiga, maka bila kedua tangan dan lututnya belum
terangkat dari tanah (tempat shalatnya) dan kembari ragi, maka tidak apa-apa
berdasarkan pendapat yang shahih, dan hendaknya ia melakukan sului sahwi
setelah salam, karena yang wajib adalah kembali sebelum ia sempat berdiri
dan membaca Fatihah. Dan bagi makmum hanrs mengikuti imamnya dalam
semua ifu.

Hanafiyah berpendapat bahwa apabila imam melakukan yang demikian
itu dan ia lebih dekat pada berdiri, maka shalatnya batal.

- Demikian juga hendaknya makmum itu mengikuti imamnya apabila ia
bersujud tilawah dalam shalatnya. Bila imam tidak melakukan zujud'tilawah,
misalnya ia bermadzhab Hanafi yang berpendapat bahwa sujud ti/ourolr itu
sudah termasuk dalam ruku', maka hendaknya makmum itu juga tidak
melakukannya.

- Hanabllah: Mereka berpendapat, yang dimaksud makmum mengikuti imam

adalah tidak mendahului imamnya dalam takbirahrl ihram, salam atau dalam

salah satu gerakan shalat lainnya. Bla ia mendahului imamnya dalam takbiratul

ihram, mata shalatnya tidak sah, baik ia lakukan dengan sengaja atau karena

lupa. Yang semisal adalah apabila bersamaan dengan irrnmnya dalam takbiratr'rl

itiam, maXa shalatnya tidak sah. Maka bersamaan dengan imam dalam

takbiratul ihrarn dapat membatalkan shalat. Beda halnya dengan nkun yang

lain, maka yang demikian itu hukumnya maknrh saja. Bih makmum mendahului

imamnya iahm salam, dan itu ia lalarkan dengan sengaja, maka shalatnya

batal. Jika makmum mengucapkan salam sebelum imamnya dan tidak

mengrrlangi lagi setelah imamnya bersalam, maka shalatnya batal. Ini bila

makmum iadi mendahului imamnya dalamtakbirahrl ihrarn atau salam. Sedang

apabila ia mendahuluinya datam selain takbirahrl ihram dan salam apakah ia

mendahului ketika ruku' atau ketika tunrn unhrk bersujud atau ketika suiud

atau ketika berdiri, maka masing- masing dari semua itu mempunyai hukum

tersendiri: Bila ia mendahului imam ketika mku'dengan sengaia, misalnya ia

benrku' dan bangkit dari ruku'nya dengan sengaia sebelum imamnya bangkit,

maka shalatnya batal. sedang apabila ia benrku' sebelum imamnya dan ia

tetap dalam keadaan nrku' sehingga imamnya beruku d9n ia menyertainya

dalam ruku" maka shalatnya ddak batal, bila ia kembali lagi dan beruku' setelah

imamnya ruku'; atau ia benrku'dan bangkit dari nrku'nya sebelum imamnya

Gngkii karena lupa ataupun ddak sengaja, maka ia wajib kembali lagi dan

benrku' serta bangkit darl nrku' setelah lmamnya bangkit, dan apa-apa yang

ia talarkan pertama dalam dura hal tadi batal.

Apabila ia beruku' dan banght sendirlan dengan sengaja atau lupa sebelum

imamnya, dan ia tetap dalam lieadaan berdiri sehingga imamnya selesai dari

"*u' 
iun bangkit, kemudian makmum ihr mengikutinya ketika turun untuk

u"o"ira, mak-a shalatnya batal. Ini berlaku apabila makmum beruku' dan

bangirit sebelum imamnya' Sedang apabila imamnya beruku' sebelum

,nuLir,r-rryu dan imam itu bangkit tanpa diiktrti makmum dengan sengaja,

maka shalatnya batal. Sedang apabila ia tidak mengikuti imam karena lupa

atau karena udzur, rnaka shalatnya ffdak batal. Dalam hal ini diwajibkan baginya

trntuk beruku' dan bangkit sendirian, bila ia tidak khawatir akan ketinggalan

rakaat kedua bersama imamnya. Kemudian ia wajib mengganti rakaat tersebut

setelah imamnya mengucapkan salam.

Yang sama dengan nrku' dalam hukum ini adalah semtra gerakan shalat

(nrhrn li'iivy) latnya, Lik dalam sujud, berdiri ataupun lainya'-Apabila rnakmum

iauf. -""gipru lmamnya karena hrpa atau karena ada udur, maka ia wajib

l
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menggantinya sendirian bila tidak khawatir akan ketinggalan rukun yang
sesudahnya bersama imamnya. Jika khawatir, maka hendaknya terus
mengikuti imamnya dalam rukun yang sesudahnya, lalu hendaknya ia
mengerjakan satu rakaat lagi setelah imam mengucapkan salam. Ini berlaku
apabila makmum tidak mengikuti irnamnya dalam ruku'.

Sedang apabila ia tidak mengikuti imamnya ketika turun untuk bersujud,
maka jika imam itu turun untuk bersujud sementara makmum tadi tetap berdiri
sehingga imamnya bersujud kemudian ia turun sendirian dan sempat
mengikuti imam dalam sujudnya; atau ia mendahului imam ketika bangkit
berdiri untuk melaksanakan rakaat berikutnya, misalnya ia bersujud bersama
imam kemudian bangkit berdiri sebelum imamnya bangkit, maka shalatnya
itu tidak batal, akan tetapi ia wajib kembali lagi untuk rnengikuti imam dalam
hal itu. Jika hal itu terjadi karena lupa, maka yang demikian tidak batal dari
segi keutamaannya, tetapi diwajibkan juga baginya untuk kembali lagi serta
mengikuti imamnya dalam hal tersebut; dan hendaknya membatalkan apa-
apa yang ia lakukan sendirian. Jika tidak ia lakukan, maka rakaat ihr tidak
terhifung baginya; dan ia wajib mengganti rakaat tersebut setelah imam
mengucapkan salam.

Jika ia tidak rnengikuti imam dalam dua nkun, misalnya imam itu beruku ,
bersujud dan bangkit dari sujudnya sedangkan ia tetap dalam keadaan berdiri,
maka jika yang demikian itu ia lakukan dengan sengaja, berarti shalatnya
bagaimanapun juga batal. Dan jika yang dernikiarr itu ia lakukan karena lupa,
maka bila memungkinkan baginya untuk melakukan kedua rukun ihr dan
diperkirakan akan sempat mengikuti imamnya dalam sisa gerakan shalat
(rukun /i'liyy), hendaklah ia lakukan. ,lika tidak, maka rakaat tersebut
hendaknya dibatalkan dan diganti setelah salam. Jika ia tidak mengikuti imam
satu rakaat penuh atau lebih karena udzur, seperli teftidur sejenak ketika
duduk, lalu terbangun, maka ketika bangun, wajib mengikuti imam dalam
sisa shalatnya, kemudian hendaknya ia mengganti apa-apa yang ditinggalkan
ihr setelah imam mengucapkan salam, karena hukum orang ifu sama dengan
orang mosbug.

- Syafl'tyah: : Mereka berpendapat bahwa mengikuti imam bagi makmum
harus dalam beberapa hal berikut yang sebagian dari mereka
mengistilahkannya sebagai syarat guduoh (syarat mengikuti imam), yaitu :

1. Hendaklah makmum itu mengikuti imamnya ketika takbiratul ihram. Jika
makmum mendahului imamnya atau bersamaan dengannya dalam satu
huruf (bacaan) takbiratul ihram, maka shalatnya jelas tidak sah. Jika ia
ragu-ragu apakah mendahului imamnya ketika takbiratul ihram, maka
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shalatnya batal, dengan syarat keraguan itu muncul di tengah-tengah shalat.

Sedang apabila meragukan hal itu setelah selesai shalat, maka kelaguan
tersebut tidak dianggap, dan ia tidak wajib mengulang shalatnya.

Hendaknya makmum itu tidak mengucapkan salam sebelum imamnya,
jika hal itr.r terjadi, maka shalatnya batal.

Hendaknya makmum tidak mendahului imamnya sebanyak dua rukun
shalat. Dalam kasus ini bagi makmum ada dua hal :

a. Makmum itu dianggap sempat mengikuti imamnya, dalam arti sempat
menyertai imamnya sebatas lama cukup membaca Fatihah,

b. Makmum tersebut masbuq, yaitu tidak sempat menyeftai imamnya
sebatas cukup membaca Fatihah. Jika ia sempat mengrkuti imam (tidak

masbuq) dan mendahului imamnya sebanyak dua rukun shalat, misalnya

meninggalkan imamnya berdiri kemudian ruku'sendirian dan bangkit
dari mku'nya kemudian furun untuk bersujud tidak bersama imamnya,
maka shalatnya batal. Dengan syarat:

Ia mendahuluinya sebanyak dua rukun sebagaimana telah kami sebutkan

tadi. Jika makmum itu mendahului imamnya satu rukun, misalnya
meninggankan imam itu membaca (surat) lalu beruku' sendirian dan tidak

bangkit dari ruku'nya sehingga imam ihr beruku' dan menyertai imam

dalam ruku', maka shalat makmum tadi tidak batal dengan mendahuluinya'
Akan tetapi diharamkan bagi makmum mendahului imamnya sahr rukun

fi'liyy tanpa ada udzur.

Dua rukun itu sifatnya gerakan (Ji'liyyl, bukan bacaan (qooliyy). Bila

makmum itu mendahului imamnya dua rukun qawliyy, misalnya membaca

tasyahhud dan shalawat atas Nabi SAW sebelum imamnya membaca, maka

yang demikian itr tidak membatalkan, baik dilakukan dengan sengaia atau

tidak tahu atau karena lupa. ,lika ia mendahului imamnya dua rukun, yang

satu bersifat qowliyy dan lainya bersilat fi'liyy, misalnya membaca Fatihah

sebelum imamnya membaca kemudian beruku' sebelum imamnya ruku'

maka diharamkan rnendahului ruku' imamnya. Sedangkan rnendahului

bacaan Fatihah, tidak apa-apa.

Ia mendahului imamnya dua rukun dengan sengaja. Apabila beruku'

sebelum imamnya dan bangkit dari ruku'nya karena tidak tahu, maka

shalatnya tidak batal, demikian juga apabila karena lupa; akan tetapi dalam

hal ini diwajibkan baginya untuk kembali dan mengikuti imamnya ketika

ingat, serta membatalkan apa yang ia lakukan sendirian' Yang semisal

adalah apabila ada seorang yang belum bisa shalat belajar shalat sambil
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Bila seorang mosbuq melaksanakan yang sunnat' seperti rnembaca

doa iftitoh, maka dalam hal ini ia wajib meninggalkan imamnya serta
membaca sebagian dari Fatihah sebatas lama bacaan doa ifdtah tadl. Bth
ia selesai melakukan itu dan masih sempat mengikuti ruku' bersama
imamnya, maka itu diperhihmgkan sebagai raka atbaginya. Sedang apablh
imamnya bangkit dari nrku'dan rnakmum itu menyertainya kefika banght,
maka ia wajib mengikut imamnya bangkt darl ruh'dan 0dak boleh beruht'
sendiri; dan dengan dernikian benrfl la ketinggalan nka at. Jlka makmum
belum selesai membaca apa yang hans dibaca, sedang innm hendak hrrun
unhrk bersujud, maka dalam hal ini makmum wajib bemiat memisahkan
diri dari imam dan shalat sendirian. Jika ia tidak bemiat memisahkan diri
ketika imam turun unhrk bersujud, berarti shalatnya batal, baik makmum
itu hrnrn bercama imamnya unhrk sujud ataupun tidak. Inilah hukum bagi
makmum yarrg mosbuq.

Masih ada bbberapa masalah lain yang akan dibahas dalam iudtrl ini.
Di antaranya adalah apabila makmum lupa membaca Fatihah lafu ingat
sebelurn imam beruku', maka ia wajib mengakhir dari imamnya untuk
membaca Fatihah. Dan dimaafkan baginya memisahkan diri dati innmnya
dalam tiga mkun shalat panjang sebagaimana yang telah di kemukakan
tadi. Sedang apabila ia ingat Fatihah setelah beruku' bersann imamnln,
maka ia tidak usah kembali untuk membaca Fatihah itu, kemudian
hendaknya ia mengganti raka'at tersebut setelah imam mengucapkan
salam. Bila ia tidak membaca Fatihah karena menunggu inamnya diam
setelah memmbaca Fatihah, temyata imam ihr tidak diam dan imam benrku'
sebelum makmum sempat membaca Fatihah, maka dalam hal ini makmurn
tersebut dihukumi mo'dzur (berhalangan), dan wajib tidak mengikuti
imamnya dalam ruku', melainkan membaca Fatihah. Bagi makmum
dima'afkai, unhrk tidak mengikud imam dalam tiga rukun shaht panjang,
yaitu ruku' dan dua sujud, dan wajib menyempurnakan shalatnya di
belahang imam seperti apa yang dilakukan lmamnya, baik ia sempat
merrgikuti imam dalam apa yang ia lakukan aiaupun tidak. Ini berlaku
apabila inianr tersebut membaca dengan sedang-sedang saia. Sedang
apabila bacaan imamnya itu cepat dan makmum itu setuju dengan

imamnya, maka hendaklah ia membaca sedapatrya dari Fatihah, dan sisa

dari bacaan ihr ditanggung imam. Dan tidak di maafkan bagi makmum
unhrk tertinggal dari imamnya sebanyak tiga rukun.

shalat, maka ia wajib kembali dan mengikuti imamnya. Jika tidak. maka
shalatnya batal.

- Htrktrm ini herlaku apabila rrakrrtun itu scrnpat nrcrrycrtai (rakaat) imam
dan ia mendahultd imamnya dua rukun t'i'liyy secara sengaja atau karena
tidak tahu atau lupa; atau ia mendahuluinya dua rukun qawliyy, atau
mendahuluinya satu rukun yang bcrsifat gowliyy atau mendahultrinya sahr
rukun gouliyy dan satu rukun l'liyy.Sedang apabila makmurn itu iempat
untuk mengikuti rakaat imamnya akan tetapi ia tertinggal oleh imamnya,
misalnya imam itu mendahuluinya, seperti bila makmum itu pelan dalam
membaca sedangkan imamnya membaca sebagaimana biasa, maka dalam
hal ini makmum tersebut dima'afkan tertinggal dan tidak mengikuti imam
dalam tiga rukun panjang, yaitu ruku' dan dua sujud. Sedangkan (pada
waktu) bangkit dari ruku' atau sujud dan duduk anta.a dua suj.rd, yang
mana keduanya itu rukun pendek, maka keterlambati,n makmum dari
imamnya tidak diperhitungkan. Jika ia didahului oleh imam lebih dari itu,
misalnya makmum itu belum selesai membaca (Fatihah/surat) kecuali
setelah irnam memasuki rukun keempat, maka dalam hal ini ia wajib
rnengikuti imamnya dalam gerakan shalat yang sedang ia lakukan,
kemudian mengganti apa- apa yang tcrtinggal dari shalat itu setelah imam
mengucapkan salam. Jika tidak rnengikLrti ir.arnnya ketika memasuki nrkun
kelima, maka shalatnya batal. Dalam hukurn ini tidak ada prerbedaan apakah
makmum yang sempat mengikuti rakaat imam tadi sedang sib,,rk membaca
bacaan fardhu atau bacaan sunnat, seperli doa iltitoh.

Ini hukum makmum yang sernpat rnengikuti raka'at imamnya, yaifu
yang kami sebutkan dalam hal pertarr)a tadi. Sedangkan yang kedua, yakni
makmum mosbuq, yaitu makmum yang tidak sempat mengikuti rakaat
imamnya sebatas lama membaca Fatihah, rnaka disunnatkan baginya untuk
tidak melakukan yang sunnat, melainkan cuk,p dengan membaca Fatihah,
kecuali apabila ia mempunyai dugaan kuat bahwa ia akan senrpat
mengikutinya dengan rnelakukan sesuahl yang sunnat tadi. Jika ia tidak
mempunyai dugaan kuat demikian dan ia pun tidak mehkukan yangsunnat,
kemudian imamnya beruku' sementara makmum sedang membaca
Fatihah, maka ia wajib mengikuti inramnya dalam ruku'; dan dalam hal ini
gugurlah sisa bacaan Fatihah tadi. .lika ia tidak mengikuti imam dalam
ruku' sehingga imamnya bangkit berarti ia ketinggalan raka.at; dan
shalatnya tidak hatal kecuali apabila ia ketinggalan dua rukun fi'tiyy,
misalnya ia membiarkan imamnya beruku'dan bangkitdari ruku'kemudian
hrnrn unfuk bersujud sementara ia tetap berdiri membaca Fatihah.

i
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Pemafulnsan lmamoh Dolam Sholot

Imam dan Makmum dalam Shalat Fardhu yang So.ma

Di antara syarat sahnya imamoh adalah hendaknya imam dan
makmum melaksanakan shalat fardhu yang sama. Maka tidak sah,
misalnya, shalat Zhuhur dilaksanakan dengan bermakmun kepada yang
shalat Ashar, tidak juga Zhuhur odo' dengan bermakmum kepada orang
yang melaksanakan Zhuhur qadha'dan sebaliknya; dan tidak juga Zhuhur
hari sabtu dilaksanakan dibelakang orang yang melaksanakan Zhuhur
hari Ahad, sekalipun masing-masing dari kedua shalat itu adalah qadha.
Pendapat ini di sepakati oleh Malikiyah dan Hanafiyah. Sedangkan
menurut Safi'iyah dan Hanabilah, perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.2a)Memang seorang yang melaksanakan shalat
nafilah itu sah bermakmum kepada orang yang melaksanakan shalat
fardhu, orang yang mendazarkan shalat nat'ilah bermakmum kepada or-
ang yang menadzarkan shalat lainya, orang yang ber.sumpah untuk
melaksanakan shalat nafilah bermakmum kepada orang yang bersumpah
untuk shalat lainya, serta orang yang berna&ar untuk bermakmum kepada
orang yang bersumpah sekalipun shalat yang dinadzarkan atau
disumpahkan itu tidak sama, misalnya yang satu bernadzar untuk
melaksanakan shalat dua raka'at setelah tergelincir matahari sedangkan
yang lain bernadzar untuk melaksanakan shalat dua raka'at apa saja.
Sebagaimana juga sah seorang musafir bermakmum kepada seorang
mukim di dalam atau di luar waktu shalat, dan ia wajib menyempurnakan

24)...

- Syafi'iyah dan Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa bermakmum seperti
apa yang tersebutdi atas adalah sah. Hanya saja Hanabilah berpendapat bahwa
shalat Zhuhur itu tidak sah dilaksanakan dengan bermakmum kepada orang
yang shalat Ashar demikian juga sebaliknya, dan lain sebaginya. Saf iyah
berpendapat bahwa shalat makmum itu disyaratkan sama dengan shalat imam
dalam segi benhrk dan aturannya, maka shalat Dzuhur, misalnya, tidak sah
dilaksanakan di belakang orang yang shalat Jenazah, karena bentuknya tidak
sama. Demikian juga shalat Subuh di belakang shalat C,erhana, karena dalam
shalat C,erhana, berdiri dan ruku'nya dtra kali.

shalat tersehut empat raka'at (tidak boleh diqashar). Pendapat ini disepakati

kecuali oleh Hanafiyah. Perhatikanlah madzhah mereka di hawah ini.25)

Bagi imam ada syarat-syarat lain yang akan dijelaskan dalam

pendapatlerbagai madzhab pada catatan kaki di bawah ini'2o)

- Hanabllah: Mereka menambahkan dalam syarat sahnya bermakmum, yaitu

apabila makmum itu satu orang, hendaknya ia berdiri di sebelah kanan

ir";;;v". Jika berdiri di sebelah kirinya atau di belakangnya' maka :Elgyu

2s)...

- Hanafiyah ' Mereka berpendapat bahwa orang yang bernadzar tidak sah

bermaklnum kepada imam yang tidak bernadzar sepertinya. Sedang apabila

makmum hernadzar seperti yang di nadzarkan oleh imam, misalnya ia berkata:

Saya bernadzar untuk melaksanakan shalat dua raka'at seperti yang

dinadzarkan oleh Fulan, maka bermakmum kapada Fulan itu sah. Demikian

juga seorang yang bernadzar tidak sah bermakmum kepada orang yang

tn"ournpun. .snau"gLun orang yang bersumpah bermakmum kepada orang

yang bernadzar, dan orang yang bersumpah kepada orang yang berstrmpah'

-uklu yung demikian itu sah.-Meieka juga berpendapat bahwa seorang musafir

tidak iah hcrmakmum kepada orang mikim dalam shalat ruba'iyah (yang

empatraka.at)yangdilaksanakandilrrarwakhrnya.Karenayangwaiibbagi
musafir yung h,er.naLmum tadi - setelah keluarnya waktu shalat - hanyalah

dua raka"at,-rnaka duduk (tasyahhud) pertama fardhu baginya, sedangkan bagi

imam tadi wajitl melaksanakan empat raka'at, karena ia mukim, maka dudrrk

(tasahhud) pertama sunat baginya. sehingga yang teriadi adalah seorang yang

shalat fardhu bermakmum kepada yang shalat nafilah; yang demikian itu

ildak sah. Hal ini akan dijelaskan nanti dalam pembahasan "shalat Musafir".

261...

_ Hanafiyah: Mereka menambahkan dalam syarat sahnya bermakmrrm, yaittt

hendaknya antara makmum dan imam tidak dibatasi dengan shaf wanita' Jika

wanita itu tiga orang, maka shalat tiga orang laki-laki pada setiap shaf yang

ada di belakangnyu 
-hinggu 

akhir shaf batal. Jika wanita itu dua orang, maka

shalatduaoranglaki.lakiyangadadibelakangnyahinggaakhirshalbatal'
Dan jika wanita itu satu orang, maka shalat orang yang sejajar (lunrs) denganya

yung.uaudisebelahkanandankirinyasertaorangyangdibelakangnyabatal.
f"fJ a kemukakan terdahuhr tentang syarat-syarat batalnya shalat disebabkan

sejajar dengan wanita dalam pembahasan "Hol-lnl yang membatolkan

shalat".

Pemobalruson lmamoh Dalam Sholat
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Pemobahosan lmamah Dolam Slrulat

Udzur Yang Dapat Menggugutkan Jama'ah

Jama'ah itu dapat gugur dengan salah satu dari beberapa udzur
berikut : Hujan deras, dingin ntencekam, jalan berlumpur yang dapat
berbahaya, sakit, takut kepada seseorang yang dzalim, takut dihukum
karena mentpunyai hutang bila ia seorang yang melarat dan huta hila ia
tidak mendapatkan sesorang yarrg dapat menuntunya dan tidak dapat
berjalan sendiri serta bentuk udzur lainnya dari apa yang telah
dikemukakan dalam pemhahasan macam-macam udzur yang dapat
menggugurkan shalat Jum'at.

batal bila ia laki-laki atau banci. Sedangkan bila nrakrnum itu wanita, maka
shalatnya tidak batal dengan berdiri di bclakangnya, karena itu memang
tempat yang disyari'atkan. Demikian pula bila berdiri di scbelah kanan imarn.
Benar, shalat wanita iht batal bila bercliri di scbclah kirinya. hti scurua lrcrlaku
apabila m,rknrum yang tidak merrenrpati posisi yarrg telah disyaratkarr itu
rnelaksanakarr shalat satu iaka'at (penulr bcrsarna irnaurnya. sedangkan
apahila ia urclaksanakan schagian raka'at saia kcr.rrudiarr kernbali p,rda
posisinya yang telah disyaratkarr dan hcnrku' hcrsarna intant, rnaka shalatrlya
tidak batal.

Dan disyaratkart hcrrclakrtytr inr.rlrr ilu st'orarrg yang adil, utaka imonrolr
seorang fasik tidak rah sckalirlur hagi olarrg yarrg st,nrisal dengannya, dan
sekalipurr kcfasikar-rnya itu terttrtrrp (tt ralrasiakan) Bila ada scseorang
melaksarrakan shalat di bclakang orang yang tidak kctahuan fasiknnya,
kemtrr.lian ia tahtr sctclah sclcsai rrrt'i,tksarrakan slralat, tnaka ia wajib
mengulangnya kccuali dalanr shalat .lturr'at dan shalat Id, maka sah
bermakmum di belakang orang fasik tanpa urcl'rgulang lagi, (yaittr) bila sulit
baginya untuk mencari orang adil (sebaEai irrrarn). Sedangkan yang dinraksud
dengan "fasik" di sini adalah orang yang ntclakukan dosa hesar atau sclaltr
melakukan dosa kecil.

- Safl'iyah: Mereka menarnbahkan dalarn syarat sahnya berurakrnurn yaitu
hendaknya makmum mengikuti imaurnya dalam melakukan sr,rnnat yang
dengan tidak mengikutinya ia dinilai tidak baik. Hal itr.r hanya terbaras dalarn
tiga sunnat, yaihr :

1 , Sujud tilawoh dalam shalat Shubuh pada hari Jum'at. Maka bagi makmum
waJih rnengikuti imamnya bila melakukan sujud tilowah. Demikian juga
wajib mengikuti imamnya bila tidak melakukanya.

Pemabohasan Imamoh Dolam Shalat

Orang yang Berhak Maju sebagai Imam

Akan kami sebutkan tentang orang yang bcrhak mengimami lainnya

menurut petrc.lapat nlasing-masing madzhah di hrawah ini zT)

2. Sujud sahwi. Maka wajib bagi rnal<nrrrnr nrengikrrti imamnya ketika

melakukannyasaja;Sedangapabilaimamitumeninggalkansujudtersebut'
maka disunnatkan bagi makmum ttntuk tetap melaktrkannya setelah imam

mengtrcaPkan salam.

3. Tasyahhud awal. Diwajibkan bagi makmum meninggalkannya ketika imam

meninggalkan; dan tidak wajib bagi rnakmurn rnclakukannya bila imam

melaktrkannya, melarnkan pacla saat itu distrfrnatkan saja. Sedang dalarn

qunut, rnaka makmum tidak wajib mengikuti imamnya, baik imam

melakukanya ataupun tidak. Dan hendakr.rya shalat yang dilal<sanakan irrnm

itu bukan ihalut yang wajib diulang' Maka tidak sah bermakmum kepada

orang yang tidak mendapatkan atau tidak bisa menggunakan air dan debu

(faqid at'tlntrurayn), karetra shalatnya waiih diulang'

- Mallklyah: Mereka menambankan dalam syarat sahnya imomah, hal'hal

berikut :

1. Hendaknya imam itu bukan orang yang (waiib) mengulang shalatnya, agar

Jodlilolt (keutamaan) jamaah dapat diperoleh. Maka seorang yang

melaksanakan shalat fardhu tidak sah bermakmum kepada orang yang

mengulang shalat fardhu itrr, karcna shalat yang diulang ittr hukttmnya

.u-u- do'tun shalat no/ilo1. Dan tidak sah juga orang yang shalat fardhu

bermakmum kepada orang yang shalat rro/ilolt'

2. Hendaknya imam ihr mengetahui tata cara shalat sestrai tuntunan yang

sah, mengetahui cara melaksanakan syarat-syaratnya, seperti berwudhu'

dan mandi sesuai tuntunan yang benar (sah), sekalipun ia tidak bisa

membedakan nrkun-ruI<un shalat dari lainnya'

3. Hendaknya imam itu bersih dari perbtntan lasik yang berkaitan dengan

shalat, misalnya ia meremehkan syarat-syarat atau rukun- rukunnya. Maka

tidak sah imamah seseorang yang diduga shalat tanpa wudhu' atau

meninggalkan bacaan Fatihah. Sedang apabila fasiknya ihr tldak berkaitan

dengan ihalat, rnisalnya ia pezina dan peminum khamar, maka imamohnya

sah, akan tetapl hukumnya makruh berdasarkan pendapat yang kuat'

271...

- Henallyah ; Mereka berpendapat bahwa yang pallng berhak meniadi imam,

(adalah orang yang ada dalam urutan tingkkat berikut) :
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Pemabahasan Imamah Dalam Shalat

1. Yang paling alim tentang hukum-hukum shalat, baik itu yang berkaitan
dengan sahnva shalat ataupun.batalnya shalat, dengan syarat ia dapat
menjauhi perbuatan-perbuatan keji yang nyata. Kemudian yang paling
baik bacaannya dan tajwidnya.

2. Yang paling wara'(yaitu orang banyak menjauhi maksiat serta hal-hal yang
syubhat).

3. Yang lebih dahulu masuk islam.

4. Yang paling tua usianya. Bila keduanya sama-sama mrrclim tulen, maka
yang paling baik akhlaknya.

5. Yang paling tampan wajahnya

6. Yang paling mulia kehrrunannya

7. Yang paling hersih pakaianya

Jika mereka sama dalam hal ini, maka hendaknya diundi antara mereka
bila berebut untuk menjadi imam. Jika tidak, maka hendaklah mereka
mempersilahkan siapa sa.ia yang mereka kehendaki. Jika terjadi perselisihar-r
dan tidak rela dengan cara undian, maka hendaknya mempercilahkar.r orang
yang dipilih oleh mayoritas. Jika mayoritas memilih orang yang tidak lebih
berhak menjadi imam, berarti mereka telah melakukan sesuatu yang tidak
baik, akan tetapi tidakberdosa. lni sen'na terjadi apabila di antara mereka itu
tidak ada penguasa atau tuan rumah ternpat rnereka berkurnpul atau orang
yang bertugas menjadi imam. Jika semua ada, maka hendaknya
mempersilahkan penguasa, kemudian fiika tidak) maka tuan rumah secara
mutlak. Yang sama dengan itu adalah imam tetap masjid. Bila di rumah itu
terdapat pemilik rumah dan penyewa rumah, maka yang lebih berhak untuk
menjadi imam adalah penyewa rumah.

- Syafl'lyah: Mereka berpendapat bahwa unh,rk menjadi imam disunnatkan
unhrk memperhatikan urutan berikut :

1. Pemimpin di tempat wilayahnya.

2. Imam tetap.

3. Orang yang bertempat tinggal disuatu tempat dengan cara yang haq (benar),
bila ia bisa menjadi imam. Bila di antara mereka tidak ada orang tersebut
tadi, maka hendaknya mempersilahkan orang yang paling faham tentang
hukum-hukum Islam, fakih.

4. Orang yang paling fasih bacaannya

5. Orang yang paling zuhud

Pemabalnsan lntanrolr Dalam Stnlat

6. Orang yang paling wara'

7. Yang lehih dahulu berhijrah

8. Orang yang paling banyak menjalankan sunnah dalam Islam

9. Yang palir-rg mulia keturunannya

10. Yang paling baik tingkah lakunya

11. Yang paling bersih pakaian, badan dan kelakuannya

12. Yang paling baik suaranYa

13. Yang paling baik postur tubuhnya

14. Yang strdatr kawin

Bila rnereka sama dalam sernua hal yang disebtrtkan tadi, maka

hendaknya diundi antara mereka. orang yang lebih be'hak menjadi inlam

boleh mcmpersilahkan lainya untuk menjadi imam selama majunya orang yang

lebih berhak itu bukan karena sifat yang dimilikinya, misalnya ia adalah orang

yang paling alim, maka ia tidak boleh melakukan yang demikian itu'

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa apabila ada suatu janraah berkumpul

sedangkan masing-masing dari mereka pantas untuk meniadi imam, maka

disunnatkan (mandub) untuk mendahrtlttkan seorang di ar]tara mereka (sestlai

dengan r,rmtan berikut) :

1. Penguasa atau wakilnya, sekalipun ada orang lain yang lebih alim dan

lebih utama.

2. lmam tetap di masjid itu.

3. Tuan rumah, akan tetapi penyewa nlmah itu lebih didahulukan daripada

pemilik nrmah. Jika tuan rumah itu wanita dan ia yang berhak atas rutnah

itu, rnaka ia wajib mewakilkan kepada orang lain, karena imamah seorang

wanita (terhadap laki-laki) tidak sah.

4. Orang yang lebih tahu tentang hukum-hukum shalat'

5. Orang yang lebih tahu tentang ilmu Hadits baik dari segi periwayatan

maupun hafalan.

6. Mendahulukan orang yang adil daripada orang yang tidak jelas keadaanya.

7. Orang yang lebih fasih bacaannya.

8. Orang yang lebih banyak melakukan ibadah

9. Orang yang lebih dahulu masuk islam

to2
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Pemofulnsan Intamalt Dalam Slnlat

10. Orang yang lehih mulia ketunrnannya.

11. Orang yang paling haik ahklaknya

12. Orang yang paling baik pakaiannya, yaitu orang yang menggunakan
pakaian bam yang boleh dipakai (mubah).

Jika rnereka mempunyai derajat yang sama dalam urutan di atas, maka
hendaknya rnempersilahkan orang yang paling wara' di antara mereka; dan
haram bagi hamba mereka. Bila mereka sama dalam semua hal tadi, maka
hendaklah diundi antara mereka, kecuali apabila mereka rela mempersilahkan
seorang di antara mereka. Bila mereka berebut untuk menjadi imam dengan
maksud demi ketinggian derajat dan kesombongan, maka gugurlah hak mereka
secara keselunrhan rmhrk menjadi imam.

- Hanabilah: Mcreka berpendapat bahwa yang paling berhak untuk menjadi
imam, (tingkatanya sebagai berikut) :

1. Orang yang paling laqih dan paling baik bacaannya

2. Orang yangloqilr dan paling baik bacaannya

3. Orang yang paling baik bacaannya saja sekalipun ia bukan seorang /ogih
asalkan ia tahu tentang hukum-hukum shalat.

4. Orang yang hafal al-Qrrr'an, dengan tetap memperhatikan yang paling
/oqih unhrk bcrtindak sebagai imanr shalat,

5. Orang yang halal al-Qrrr'an, dengan tetap memperhatikan yang faqih
untuk bertindak sebagai imarn shalat.

6. Orang yang hafal al-Qr-rr'an, dengan tetap mmemperhatikan yang
mengetahui fikih shalatnya.

7. Orang yang bisa membaca (sekalipun) tidak mengetahui fikih shalatnya.
Jika mereka sama-sama tidak bisa membaca, maka hendaklah
mendahuh.rkan yang lebih tahu tentang hukum-hukum shalat. Jika mereka
sarna-safixl bisa membaca dan memahami, maka hendaklah mendahulukan
yang tertua, yang kehrnmanya lebih mulia dan lebih dahulu berhijrah. Orang
yang lebih dahr,rhr masuk Islam huktrmnya sama dengan orang yang lebih
dahulu berhijrah.

8. Orang yang paling taqwa

9. Orang yang paling wara'

Apabila sama tingkatan mereka dalam hal-hal yang telah disebutkan di
atas, maka hendaklah mereka diundi. Sedang yang paling berhak menjadi

Pemabahason lmamah Dalam Shalat

Hal-Hal yang Makmh dalam Imamah

Imamah seorang yang fasik hukumnya rnakruh, kecuali apabila ia

mengimami orang yang semisal sesuai dengan kesepakatan pendapat

antara Hanafiyah dan Syafi'iyah. Sedangkan menurut Hanabiiah dan

Malikiyah, perhatikanlah madzhab mereka di bawah ini.28)Demikian juga

imamah seorang yang suka berbrrat bid'ah bila bid'ahnya itu tidak
diampuni (menurut agama) sesuai dengan kesepakatan imam madzhab.

Dan dimakruhkan bagi seorang imam untuk memanjangkan shalatnya
kecuali bila mengimami orang-prang terlentu dan mereka rela dengan
cara yang demikian, maka hal itu tidak makruh sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu berdasarkan kesepakatan pendapat tiga imam
madzhab. Hanafiyah menyangkal pendapat tersebut, perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.ze)

imam di rumah adalah tuan rumah (shahibul bait) jika ia memenuhi syarat

untuk menjadi imam, sedangkan di masjid maka yang paling berhak adalah

imam tetap sekalipun ia seorang hamba. Hal ini berlaku apabila tidak ada

penguasa yang menghadiri rumah atau masjid itu. Jika ada penguasa, maka

dialah yang lebih berhak.
28)...

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa imamah orang fasik tidak sah

sekalipun bagi orang yang semisal, kecuali dalam shalat Jurn'at dan shalat led,
(yaitu) apabila terpaksa tidak ada orang lain untuk menjadi imam dalam shalat

tersebut, maka orang fasik boleh menjadi irnam dengan alasan darurat.

- Maltkiyah: Mereka berpendapat bahwa imamah seorang lasik hukumnya
maknrh sekalipun untrtk orang yang semisal dengannya.

2e)...

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa seorang imam dimakruhkan secara

tahrim unhrk berlama-lama dalam shalat, kecuali apabila ia mengimami orang-

orang tertenfu dan mereka rela dengan berlama-lama' Berdasarkan sabda

Rasulullah : ,
:il4iil'J

"Barang siopa menjodi imom, mako hendaklah ia menyederhonakan
shalotnyo".

... yang dimakruhkan secara tohrim hanyalah berlebih-lebihan dalam
melaksanakan sunnat-sunnat shalat.
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Pembahason Imamoh Dalam Sholot
Pembahasan lmomah Dalam Shalat

Orang Yang Berwudhu' Bermakmum kepada Yang
Bertayammum

Seorang yang berwudhu' sah bermakmum kepada orang yang
bertayamum dan orang yang membasuh (anggota wudhunya) kepada
orang yang mengusap sepatu atau balutan tanpa makruh, sesuai dengan
kesepakatan antara Hanafiyah dan Hanabilah. Sedangkan menurut
Syafi'iyah dan Malikiyah, maka perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.3o)

Ada beberapa hal lain yang dimakruhkan dalam imomoh yang
akan dijelaskan dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah pada
catatan kaki di bawah ini.31)

s0)...

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa yang demikian itu sah dengan syarat
imam tersebut tidak harus mengrrlang shalat yang dilaksanakanya. Bila
seseorar"lg mengusap balutan dan tsapannya tidak cukup trnhrk sahnya shalat
tanpa mcngulang, maka ia tidak sah menjadi imam. Jika usapan ihr cukup,
maka sah menjadi imam.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, seorang yang berwudhu' bermaknturn
kepada yang bertayamum; dan seorang yang membasuh (anggota wudhr.ur'nya)
kepada yang mengusap sepatu atau balutan hukumnya makmh, dan yang
demikian itu - menurut mereka - termasuk hal-hal yang rnakruh dalam
imamalr.

31)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat (ada beberapa hal) yang mokrult tonzilr
dalam imamoh, yaifu:

1. Imamah orang buta, kecuali bila ia pemuka masyarakat. Yang sama dengan
orang buta adalah anak zina.

2. Imamah orang yang bodoh, baik ia orang pedalaman ataupun orang kota,
bila di sana ada orang yang berilmu (alim)

3. lmamah anak muda (amrad) yang berwajah tampan, sekalipun ia orang
yang paling berilmu dalam masyarakat, (yaitu) bila dengan imamahnya itu
dikhawatirkan dapat menimbulkan fitnah. Jika tidak, maka tidak makmh
pula.

4. lmamah seorang yang kurang bisa meniaga lisan dan perbuatannya'

5. lmamah orang Yang lumPuh

6. lmamah orang yang menderita penyakit ktrsta yang menular

7. Imamah orang yang menderita penyakit lepra

8. lmamah orang Yang dikebiri'

9. Imamah orang pincang yang berdiri dengan sahr kaki

10. Imarnah orang yang dipotong tangannya

11. Imamah seorang yang dibayar, kecuali apabila pewakaf yang menghendaki

adanyabayaranterse-but,makaimamahnyatidakmakruh,karenabayaran
yang-diam-bilnya itu sama seperti shadaqah dan bantuan'

12. Imamah seorang yang berbeda madzhab dengan makmumnya. dalam

masalah furu', (yaitu) apabila makmum itu meragukan imamnya bahwa ia

tiJuX rnnn;ugu idunyu perbedaan dalam hal-hal yang dapat membatalkan

shalat ataupur, *rihu;. Sedang apabila makmum itu tidak meragukan

itu, misalnya ia tahu bahwa imamnya manjaga adanya perbedaan tersebut

atau makmum itu tidak mengetahui suatu apapun perihal imamnya, maka

tidak maknrh'

13. Tempat imam lebih tinggi daripada tempat makmum dengan ketinggian
-- 

;h, hasta atau lebih. Jika tidak sampai satu hasta, maka tidak makmh'

Sebagaimana juga dimakruhkan tempat makmum ihr lebih tinggi dari

tempat imamnya setinggi ukuran tadi Makruhnya kedua hal tersebut

bersyarat, yaihr apabila tlJak ada di antara makmum yang menyertai imam

di tempii berdirinya, sekalipun hanya satu orang' Bila ada yang

rnenyertainya, seora'ng'atuu lebih, maka yang demikian ihr tidak maknrh'

14. Imamah seorang yang tidak disukai para makmum, (yaitu) bila dapat

menyebabkan oiung-J'ung pergi tidak mau bermakmum karena suatu

kekurangan PadanYa'

Dan dimakruhkan secara tohrim beriamaah bagi kaum wanita'

sekalipun auu* st uiuirurawih, kecuali dalam shalat Jenazah. Jika mereka

takukan itu, maka r,"na.r.r.r, ada seorang di antara mereka berdiri di tengah-

tengah, seUagairna,,a orang-orang telinjang melaksanakan shalat' Dan

dimaknrhkan uagi kaum *uiitu -"nghadiri iamaah sekalipun untuk shalat

Jumat dan ld serta menghadiri pengajian di waktu malam' Sedangkan

pada waktu riung, -uka h"ukumnya Uotntt Uitu wanita itu aman dari fitnah'

Demikian iug" a*fukan (secira takhrimlimamah laki-hki bagilrmaah
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kaum wanita di suatu rumah yang tidak ada laki-laki rain serain dia dan
tidak ada mahramnya, seperti istri atau saudara perempuanya.

- syafl'iyah: Mereka berpendapat (ada beberapa hal) yang dimakmhkan dalam
imamah :

1. Imamah orang yang ambisi unhrk menjadi imam sementara ia tidak berhak.
2. Imamah orcng yang tidak waspada terhadap najis.

3. Imamah orang yang pekerjaannya hina, seperti ttrkang bekam.
4. Imamah orang yang tidak disenangi oreh sebahagian banyak masyarakat

karena suahr hal yang tidak terpuji, seperti banyak tertawa.
5. Imamah seseorang yang ayahnya tidak jelas.

6. Imamah anak zina kecuali untuk yang semisal dengannya.
7' Imarnah orang yang. belumkhitan sekalipun ia terah baligh, sebagaimana

juga imamah anak kecil sekaripun ia rebih tairu dari orJng barrgi daram
masalah hukum.

8. Imamah Orang yang la'fa'lyang suka mengulang_ulangj)dan u.,o,uo,
(orang yang suka nre'nqtrrang-ulang 

_9. ). Dan tida[ dim;ruhia n imamah
seorang yanq br.rta.

9. Imamah orang yang kurang benar bacaannya yang tidak sampai merubah
makna.

10' Imamah seorang yang berbeda madzhab dengan makmumnya daram
masalah t'uru', seperli hal,ya madzhab Hanafi yang meyakiii buh*u
tosmiynh bukan fardhu.

1 1. Tempat imam lebih tinggi dari tempat makmumnya dan sebariknya tanpa
ada perlu, misalnya letak masjid menghendaki demikiun, ,.uh fuau *ut
itu tidaklah dimakruhkan lebih tinggi.

- Hanabllah: Mereka berpendapat (ada beberapa hal) yang dimaknrhkan daram
imamoh:

1. Imamah orang yang buta

2. Imamah orang yang tuli

3. lmamah orang yang belum khitan, sekalipun ia telah baligh
4. Imamah orang yang kedua tangannya atau kedua kakinya dipotong atau

salah satu dari ked,anya bila mernungkinkan baginya untut<'uerairi. .lit<a

Pembohasan lmamah Dolom Shalat

tidak memungkinkan untuk berdiri, maka imamahnya tidak sah kecuali

bagi orang yang semisal.

5. Imamah orang yang dipotong hidungnya

6. Imamah orang yang terkadang ayan

7. Imamah seorang vangfa't'a' (suka mengulang-ulang j dan tomfam (suka

mengulang-ulange).

8. lmamah seorang yang tidak lasih dalam mengucapkan sebagian huruf.

9. Imamah seorang yang kurang tepat bacannya yang tidak sampai merubah

makna, misalnya dengan cara menarik (memanjangkan) bacaan ,! pada

bacaan .iJ f,;ji
10. Tempat imam lebih tinggi dari makmumnya seunggl satu hasta atau lebih'

Sedangkan bagi makmum tidak dimakruhkan lebih tinggi.

11. Imamah seorang yang tidak disenangi oleh sebagian banyak masyarakat

secara haq, (misalnya) karena punya aib dalam agamanya atau dalam

tindakannya. Akan tetapi bermakmum kepadanya ihr tidaklah makruh (bagi

makmum).

12. Irrnmah seorang laki-laki bagi wanita, sekalipun (wanita itu) hanya sendirian,
(yaittr) bila wanita tersebut bukan mahram dan tidak ada laki-laki lain yang

menyertai iamaah wanita tersebut.

- Maliklyah: Mereka berpendapat, (ada beberapa hal) yang dimakruhkan dalam

imamoh

l. Imarnah orang pedalaman bagi orang perkotaan sekalipun rmtenslras oaca

al-Qur'an orang pedalaman tadi lebih banyak daripada orang yang tinggal

di kota, atau ia lebih sempurna bacaannya dari pada orang kota, (yang

demikian ihr) karena orang pedalaman mempunyai sifat kasar dan keras.

Imam adalah seorang perantara, maka sepantasnya ia seomng yang lembut

dan penuh kasih.

2. tmamah seorang yang tidak disenangi oleh sebagian orang - asal tidak
oleh orang yang mempunyai keutamaan derajat - karena suatu kelemahan
dalam agamanya. Sedangkan seorang yang tidak disenangi oleh sebagian

banyak orang atau oleh orang yang mempunyai demjat, maka imamahnya
haram.

3. Orang yang dikebiri dimaknfikan menjadi imam tetap, demikian pula or-

ang yang suaranya pecah seperti (suara) wanita, begitu juga imamoh anak

zina. Sedangkan bila mereka ini bukan sebagai imam tetap, rnaka
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imamahnya tidak maknrh. Seorang hamba juga maknfi meniadi imam
tetap. Makruhnya imamah bagi orang yang dikebiri dan yang seten*nya
itu khusus untuk shalat fardhu dan sunnat. Sedangkan untuk shalat nayitih,
maka tidak maknrh salah seorang dari mereka menjadi imam tetap.

4. Imarnah seorang yang kulup, yaitu yang belum khitan (sunat).

5. Imamah seorang yang hal ihwalnya tidak jelas, apakah ia orang adil atau
fasik.

6' Imamah seseorang yang keturunannya tidak jeras, yaitu orang yang idak
jelas ayahnya.

7. Dimakruhkan juga bagi orang yang ada di ruang bawah kapal laut
bermakmum kepada orang yang ada di ruang atas, agar supaya kapal
tersebut tidak berputar, sehingga para makmum tidak dapat memperhatikan
dan mengikuti perbuatan imam; iuga orang yang berada di atai labal Abi
Qtrbais kepada orang yang berada di Masjidil Haram.

8. Dimakruhkan bagi seorang laki{ak shalat di antara kaum wanita atau
seorang wanita diantara kaum lakilaki.

9. shalat Imam tanpa menggunakan serban di atas bahunya, bila shalatnya
itu di masjid.

,10. Melaksanakan shalat nafilah (bagi imam) di mihrab; dan duduk di mihrab
seperti ketika ia (menjadi imam)shalat. Sedangkan huiem imomoh seorang
yang buta itu boleh, akan tetapi yang bisa melihat lebih utama (afdhal).
Demikian juga dibolehkan bagi makmum lebih tinggi dari imamnya selama
tidak ada maksud unfuk kesombongan. Bila untuk maksud kesombongan,
maka hukumnya haram dan shalatnya (batal), sekalipun makmum itu di
atap masjid. Ini berlaku untuk selain shalat Jum'at. sedangkan shalat Jum'at
di atas atap masjid, maka shalatnya itu batal sebagaimana telah di
kemukakan terdahulu. Sedangkan (tempat) imam lebih tinggi dari makmum
hukumnya maknrh, kecuali bila beda tingginya itu sedikit, misalnya satu
jengkal atau satu hasta, ataupun tingginya ifu karena darurat, seperti untuk
merrgajari orang-orang cara melaksanakan shalat, maka yang demikian
itu boleh.

11. Dimakruhkan bagi seorang yang baligh bermakmum kepada anak kecil
dalam shalat nofiloh.

12. Dimakruhkan bagi seorang musafir bermakmum kepada orang yang
mukim, dan sebaliknya, hanya saja hukum makruhnya yang pertama
(musafir kepada orang mukmin) lebih kuat.

Tata Cara Makmum Berdiri Berso.ma Imam

Apabila orang yang shalat bersama imam itu seorang laki-laki

(baligh)atauanakt.".ityungmumayyiz,makadisunnatkanberdiridi
sebelan kanan imam dengan sedikit mundur. Karena itu dimakruhkan

;"";;" posisisama,gzr berJiri di sebelah kiri atau dibelakangnya. Apabila

yanf, shalat bersama imam itu dua orang laki-laki baligh, maka disunnatkan

Uugi Xnat""ya berdiri di belakangnya; demikian juga apabila yang di

beLkung imim itu seorang laki-laki (baligh) dan anak kecil'

Bila yang shalat bersama imam itu seorang laki-laki baligh dan

seorang wanital maka hendaknya laki{aki itu berdiri di sebelah kanan

imam Jedang wanita tadi berdiri di belakang laki-laki tadi. Yang. sama

;;;.. laki-Taki baligh dalam hal ini adalah anak kecil. Apabila ada

UnUJ,.pu orang lakFliki (baligh), anak kecil, banci dan wanita, maka yang

Lti-iuf.iUufigh Jendaknya yang terdepan, kemudian anak kecil, kemudian

banci, kemrrdian wanita. hukum ini disepakati oleh imam madzhab selain

Hunutirun. Hanabilah berpendapat, bila seorang laki-laki baligh shalat

bersama imam dengan poiiri berdiri di sebelah kirinya dalam satu rakaat

penuh, maka shalatnya itu batal. Apabila makmumnya seorang lakilaki

taligh dan anak kecil, maka laki-laki tadi berdiri di sebelah kanan imam,

,.Jl"g anak kecil tadi boleh diselah kanan atau kiri imam, bukan di

belakangnya.

lmam harus berdiri pada posisitengah para makmum' Jika ia berdiri

di sebelah kanan atau kiri mereka, maka berdosa, karena ia menyalahi

sunnah. Bagi para pemuka masyarakat sepatutnya berdiri di shaf pertama

sehingga rr,"r.ku itu lanyak untuk menggantikan imam ketika imam itu

dan liin sebagainya. Shaf yang pertama lebih utama dari yang kedua,

Ju" VunS kedJa leiih utama dari yang ketiga dan seterusnya. Maka bagi

yunj mnttgisi tempat kosong hendaklah yang pantas untuk menempati

iemlut tersebut. Maka bagi wanita tidak pantas pindah dari tempat yang

disyari'atkan untuk mengisi tempat kosong yang tidak disyari'atkan baginya

Pembahason lmamoh Dolam Shalat

s2\...

-Hanaflyah:Merekaberpendapatbahwaberdiridenganposisisamadengan
imam hukrrmnYa tidak makmh.
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untuk ditempati. Sedang anak kecil dalam hal ini sama kedudukannya
dengan orang dewasa bila dalam shaf itu kurang. Maka anak kecir
disunnatkan melangkapi shaf bila tidak ada orang delrasa larn yang dapat
mengisi sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyah
menyangkal pendapat ini. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.s)

Bagi para makmum mesti merapatkan barisan ketika mereka berdiri
(siap) untuk melaksanakan shalat, mengisi tempat yang kosong serta
melu.ruskan antara pundak mereka dalam shaf . BiL ada s&orang;utu.g
untuk shalat lalu mendapatkan imam sedang ruku' atau mend"afatkan
tempat kosong setelah takbiratul ihram, maka Jalam dua hal ini ada'rincian
pendapat dari berbaai madzhab tentang apa yang harus ia rakukan.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.sa)

di shaf pertama, maka ia boleh pindah ke shaf ihr. sedang apabila ia berada

di shaf ketiga sedang tempat kosong itu ada di shaf pertama, maka ia tidak

boleh beriaLn menr"rju tempat kosong (di shaf pertama tadi) dan tidak boleh

mengisinya. Bla ia lakukan ihr, maka shalatnya batal, karena ia telah rnelakukan

gerakan banyak.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa apabila ada seseorang datang untuk

melaksanakn shalat (beriamaah) kemudian ia mendapatkan imam dalam

keadaan ruku' sedangkan di shaf terakhir ada tempat kosong, maka ia boleh

bertakbirahrl ihram di luar shaf agar dapat memperoleh raka'at dan hendaklah

ia berjalan sambil ruku' menuju tempat kosong itu lalu mengisinya; ataupun
(berjalan) setelah bangkit dari ruku'bih imam itubelum bersujud. Jika ia belum

masuk shaf sebelum imam bersujud dan tidak mendapatkan seseorang yang

dapat memhuat shaf baru bersamanya, maka shalatnya batal. sedang apabila

ia 
'bertakbiratul 

ihram di belakang shaf htrkan karena khawatr akan ketinggalan

raka'at &n belum masuk shaf kecua[ setehh bangktt dari sriud, maka shalatrya

ihr batal. Apabila makmum bertakbiratul ihram kemudian ia mendapatkan

tempat kosong di shaf yang ada di depannya, rnaka disunnatkan berialan trnhrk

mengisi tempat kosong tersebut bila yang demikian itu tidak sampai

rn"nfnbubkun gerakan banyak *cara 'urf . Bla sampai menyebabkan pada

gnruLn banyak, maka shalatnya batal. Sedang apabila ia datang untuk shalat

iamuah dan tidak mendapatkan tempat kosong di shaf, dan tidak mwrgkin

unhrk berdiri di sebelah kanan imam, maka ia wajib memberikan perhatian

kepada orang yang ada di shaf agar berdiri bersarnanya di belakang shaf dengan

cara bicara atau berdeham dan dinnknfikan memberi perhatian dengan cara

rnenarik orang ters4but sekalipun la adahh hambanya ataupm anaknya' Jika

la shalat sendirian di belakang shaf selarna saht raka'at p€nuh, nnka shalatnya

batal.

Maltktyah: Mereka berpendapat apablla ada seorang makmum datang

kemudian ia mendapatka imamnya sedang melaksanakan shalat; bila ia
mempunyai dugaan bahwa la akan sempat mengtkuti raka'at bersama imam

bila nenunda takbiratul ihram hingga sampai di shaf, nnka disunnatkan baginya

untuk menunda takbinhrl lhramnya ihr sehtngga sampai ke shaf. Dan iika ia

mempfiryal drgaan bahwa h akan keflngghn nka'at bih mentrndatakbinhrl

thmmnyi htnsga sampal dl shaf, rnaka dsunatkan bagtnya unhrk bertakbiratul

lhnm di ltar-itraf (viitrd urta memprnyal dugaan akan sampal di shaf ttu

sebelum lnnm mengangkat kepalanya dari nrku'seandainya rnakmumitu

bertahn rrenuju stralltehh mennsr,kl sahaht. Jlka Udak mempunyal dugaan

&miliian, rna'ka hendakhh menunda takbiratul lhramnya sehingga rrnsuk

dalam shaf sekaltpnrn la keflnggahn raka'at, kecuali apabila irrnm itu sedang

3s)...

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa bira daram (iamaah) hanya ada satu
orang anak kecil, maka hendaklah ia masuk dalam shaf lat<i-Lki uatigh.
sedangkan apabila anak-anak itu banyak, maka hendaklat -nr"h ailuaiku.,
sahr shaf khusus di belakang shaf laki{aki dewasa dan tidak boreh merengkapi
shaf laki-laki baligh tadi dengan anak-anak kecil.

34)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa apabira ada seseorang datang untuk
berjamaah, kernudian ia mendapatkan imamnya sedang rut<u',;it<a dara-m shaf
terakhir itu ada tempat kosong, maka ia tidak Lobh bertakbirat,l ihram di ruar
shaf, kcctrali setelah masuk_daram shaf sekaripun ia ketinggalan raka.at; dan
dimaknrhkan baginya bertakbiratur ihram di ruar shaf. $J*g 

"puuir" 
puau

shaf terakhir itu tidak ada tempat kosong, maka jika a rnuiriirivu-uau l"-pu,
kosong, ia juga tidak boleh bertakbiratul ihram di ruar shaf. .li[a paaa srrar
shaf itu tidak ada tempat kosong, maka hendaklah ia bertakbirat,l ihiam di
belakang shaf; dan dibolehkan baginya menarik seorang vung uJu di ,hur
depannya dengan syarat tidak sampai merakukan geraka,; banyir, vunJaupa
membatalkan shalat.

Jika ia shalat sendirian cri belakang shaf, maka yang denrikian hukumnya
makruh. Sedang apabrh makmum itu memasuki rtr"iut tur,. r"ra"p"tr.""
tempat kosong di beberapa shaf yang ada di depannya di belakang rirhrab,
maka disunnatkan baginya berplan trnhrk mengisi tempat tersebr-i sebatas
satu shaf' Bila makmum itu berada di shaf kedua din ia metihat temfit t o*ng
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dalam raka'at terakhir, maka hendaklah ia bertakbirattrl ihram di lmr shaf
agar tetap memperoleh jamaah.

BIa makmum itu berjalan ketika shalat urnhrk mengisi tempat kosong,
maka diberikan keringanan (rukhshah) untuk berjalan sebatas dua shaf, tidak
termasuk shaf tempat keluarnya dan shaf tempat masuknya. Bila tempat kosong
itu banyak, maka hendaklah ia mengisi tempat kosong pertarna dari arah
mihrab dengan ketenhran jaraknya itu tidak lebih dari apa yang telah di sebutkan
tadi. Bila ia berjalan menuju shaf, maka hendaklah berjalan sambil mku' pada
raka'at pertama atau sambil berdiri pada raka'at kedua; dan tidak boleh berialan
sambil duduk atau sujud atau ketika bangkit dari mku'. Jika ia melakukan ihr,

maka hukumnya makmh, dan shalatnya tidak batal berdasarkan pendapat
yang dipercaya.

Apabila ada seorang makmum datang sedang ia tidak mendapatkan
tempat kosong di sha{, maka hendaklah bertakbiratul ihram di luar shaf dan
dimakruhkan menarik seseorang dari shaf agar berdiri bersamanya. Bila ia
menarik seseorang, maka dimakruhkan bagi yang ditarik tadi r.rntuk mau.

- Syall'lyah: Mereka berpendapat, apabila ada seorang makmum datang,
kemudian ia mendapatkan imam dalam keadaan ruku' dan melihat tempat
kosong pada shaf, disunnatkan baginya unhrk menunda memulai shalat
bersama imam hingga ia masuk shaf, sekalipun ia ketinggalan raka'at. Sedang
apabila ia memulai shalat (bertakbirahrl ihram) kemudian mendapatkan tempat
kosong di salah sahr shaf, maka ia boleh menerobos shaf-shaf (yang ada di
depannya) hingga sampai ke tempat kosong tadi, dengan syarat tidak sampai
berjalan sebanyak tiga langkah bertrlrut-turut dan dengan syarat ia berjalan
ketika berdiri. Jika tidak, maka shalatnya batal.

Berjalan dalam shalat untuk mengisi tempat kosong itu dibolehkan
hanyalah apabila tempat kosong itu ada dari sebelum ia memasuki shalat.
Sedang apabila tempat kosong itu ada setelah ia memasuki shalat, maka ia
tak boleh menerobos shaf-shaf ihr. Sedangapabila makmum ihr datarrg dan
tidak mendapatkan tempat kosong di shaf, maka hendaklah ia bertakbiratul
ihram di luar shaf. Setelah bertakbiratul ihram disunnatkan baginya -ketika
berdiri- untuk menarik seorang lakilaki merdeka dengan harapan ia dapat
menemani berdiri bercamanya, dengan syarat pada shaf tempat ditariknya
orang tersebut lebih dari dua orang. Jika tidak, maka tidak disunnatkan baginya
unfuk menarik.

Mengulang Shalat Jamaah

BilaseseorangmelaksanakanshalatZhuhur'Maghribatattlsya'
sendirian atarpun be4amuah, kemudian ia mendapatkan jamaah lain yang

,"i""g..f"ksanakan shalat fardhu yang sudah ia laksanakan, Bolahkah

il&;ffishalat fardhunya bersama jamaah ini? Mengenai hukum ini

terdapat rincian penJapat iari berbagaii madzhab. Perhatikanlah pada

catatan kaki herikut.3s)

3s)...

-Syafi,iyah:Merekaberpendapat.,di.sunnatkansecaramutlakunhrkmengulang
shalatnya pada wakt-r iJlugu, Lik 

'hulat 
yang peftarna ia laksanakan sendirian

atau b€riamaah' dengan sYarat :

1. Shalat yang kedua itu secara keselunrhan dilakukan dengan berjamaah'

2. Ia berniat mengulang shalat yang difardhukan itu'

3. Shalat yang kedua ihr dilaksanakan pada wakltnya' sekalipun hanya satu

rakaat, berdasarkan pendapat yang kuat'

4. lmam mengulangshalattersebut b"*It dengan orang yang memandang

boleh mengulang shalat atau memandang sunnat'

Shaht yang pertama itu berupa shalat walib atau nafilah yang sunnat

dilakukan dengan berlamaah'

shalat tersehd diulang satu kali, berdasarkan pendapat yang kuat'

&rkan shalat Jenazah.

Shalat yang kedua hendaknya sah, sekalipun perlu diqadha"

Ketika bertakblratul ihram untuk shalat yang kedua hendaknya tidai<

;;;"dilE tr,"r piaur,or ia dapat -a:q kedalam shaf inr' Jika

renlrendrl, tt"fi" pettg,hrrS." ltu 6dlk $h' Sed'qg aptrta h npnyendd

*tnt"f, takbiratul ihram, maka shahtnya sah'

Shalat yang kedua hendaklah dilaksanakan dengan berdiri bagi yang

mampu.

Janra'ah itu dnmtut bagi orang yang nrengulang shalatnya' Jika ia telanlang'

,uU tia"f bobh menguhni [n.*ti datm tempat vang gehp' Jilo lttr
diantara syarat-syarat ini ada yang tidak terpenuhi, maka pengulangan ltu

tidak sah.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

.t

J
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Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi orang yang melaksanakan shalat fardhu
sendirian atau berjamaah disunatkan mengulang shalatnya dengan beriamaah,
(yaitu) bila ketika didirikan sahalat jamaah ia ada di masjid, baik waktu
mengulangnya ihr pada waktu terlarang atupun bukan, baik ia mengulang
bersama imam tetap atau bukan. Sedang apabila ia masr.rk masjid kemudian
ia mendapatkan jamaah sedang dilaksanakan, maka jika waktu itr.r adalah waktu
terlarang, dihararnkan baginya unfuk mengulang dan pengulangan itLr tidak
sah, baik dengan masuknya masjid ia bermaksud untuk memperoleh jamaah.
atau tidak. sedang apabila waktunya tidak bertepatan dengan waktu terlarang
dan ia masuk masjid dengan tujuan untuk mengulang, maka tidak disunnatkan
mengulang. Sedang apabila ia tidak bermaksud demikian, maka mengulang
shalat jamaah itu sunnat. Ini semua berlaku untuk selain shalat Maghrib.
Sedangkan unhrk shalat Maghrib, maka tidak disunnatkan secara mutlak.
Barangsiapa rnengr.rlang shalat, rnaka yang fardhu adalah yang pertama,
sedangkan yang kedr.ra nafiloh. Maka ia boleh berniat mengulang atau berniat
nafilah.

Malikiyah: Mcreka herpendapat, barangsiapa melaksanakan shalat sendirian
atau ia sebagai iurarn anak kecil, maka disunnatkan baginya untuk mengulang
shalatnya bercama iamaah lain yang sah tanpa dia, bila rnasih ada waktu.
misalnya jamaa'ah tcrcehrrt terdiri dari dua orang selain dia. Ia tidak boleh
mengrtlar"rg shalatnya bcrsama imam sendirian, kecuali bila dia ihr imam tetapr,
maka boleh mengrrlang bcrsanranya. Yang dikectralikan dari shalat yang ditrlarg
itu adalah shalat Maghrih dan Isya' yang dilaksanakan setelah shalat witir,
maka diharamkan unttrk rnc,grrlang kedtranya dengan maksud untuk
memperoleh kcutamaan jarnaah. Dan dikccualikar.r jtrga bagi orang yang
melaksanakan shalat scnciiriau di salah satrr dari tiga masjid, yaihr : Masjid
Mekkah (Masjidil Haram), rr.rasjid Madi.ah (Masjid Nabawi) dan Masjid Baitrrl
Maqdis (Masjid Al-Aqsha), maka ia tidak sunnat mengulang shalat dengan
berjamaah di selain tiga n.rasjid tercebut; sedangkan di tiga masjid tadi sunnat
mengulang shalat dengan berjamaah. Bila seorang yang melaksanakan shalat
sendirian hendak mengulang shalatnya unhrk rnemperoleh ker.rtamaan jamaah,
maka dia ifu hanr-s sebagai makmum, dan tidak sah bertindak sebagai imam
bagi orang yang belurn melaksanakan shalat tersebut, sebagaimanu tnluh di
kemukakan terdah.lu. Dan hendaklah orang yang mengr"rlang shalatnya itu
berniat melaksanakan shalat fardhu dengan menyerahkan perkaia itu
sepenuhnya kepada Allah SWT tentang mana di antara kedua shalat itu yang
di terima. Apabila ia berniat nat'ilah dengan shalat yang diulang itu, kemudian
ternyata shalat yang pedama ketahuan batal, maka shalat yang kedua ini
tidak cukup bagir.rya.

Sedarlgkan orang yang melaksanakan shalat dengan berjamaah' maka

dimaknrhkan untrX ,inttgJang shalatnya lagi dengan berjamaah' kecuali

apabila jamaah yung pniu-ultu diluktut'akan diluar mesjid yang tiga tadi'

kemudian ia memasuki salah sahr dari tiga masjid tersebut,, maka disunnatkan

baginya rnengr'tlang shalat dengan berjamaah, bukan sendirian'

-Hanafiyah:Merekaberpendapat,apabila.iashalatsendiriankemtrdian
-"ng.,tung shalatnya dnnjun beiumuah, maka yang demikian ih-r boleh; dan

,nufu"tnvu'vung knjuu itu-dianggap sebagai nafilah. Yang demikian itu boleh

dilakukan iputitu imam itu melaksanakan shalat lardhu, bukan nafilah, karena

melaksanaian shalat nafilah bersama imam yang shalat fardhutidak makmh.

iung -uX",n hanyalah shalat nafilah bersama orang yang shalat nafilah bila

lun1iut'vu lebih iari tiga orang sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Jiku m"rcku rnelaksanafan shalat berjamaah kemudian mengulang shalatnya

dengan iamaah mereka semttla, maka htrkumnya maknrh bila mereka itu lebih

dariiiga orang. ,lika tidak lebih dari tiga orang, maka tidak makmh bila mereka

rnnngiilung ta*npa adzan. Bila mengJang dengan adzan' maka yang demikian

itu maknrh secara mutlak. Apabila ia tahu bahwa shalat yang kedua itu nafilah,

makayarrgherlakuadalahhtrktrmshalatnafilahpadawaktu.waktuyang
mukn,h. Dlngan demikian mengr'rlang shalat Ashar tidak boleh' karena

melaktrkan shalat nalilah setelah Ashar dilarang'

Apabilaiamemulaishalatnyasendirianatatrshalatifuadalahshalatodo,
(shalatyangdilaksanakanpadawakttrnya)brrkanshalatqodlro,,bukanshalat
yang dinazurkan dan bukan pula shalat nafilah, kemudian di kr'rmandangkan

iqu-un shalat jamaah, mai<a disunnatkan baginya untuk rncnghcntikan

shalatnya sambil berdiri dcngan satu salam agar ia sempat memperoleh

keutalnaanjamaah.Inibolehdilakukanbilaiabelumbersu,itrd.

Scdangkan mengulang shalat karena ada sesuatu yang tertinggal di

dalamnya, seperti *nningguikun sesuatu yang wajib dan lain sebagainya - hal

ini akan dijelaskan clalam pembahasan mcngqadha' hal-hal ya.ng. tertirrggal

dalam shalat - maka yang demikian tidak maknrh. Jika tidak, maka hukumnya

makrulr talrim. Snbugul,.u,]u iuga dirnaknrlrkan sccara nrutlak mengrrlang

jamaah di masjid kampung tanpa adzan dan iqarnah'
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Mengulang Jamaah dalam Satu Masjid

Mengulang jamaah dalam satu masjid dengan cara mendirikan
jamaah (dua kali) setelah jamaah yang lain hukumnya makruh. Dalam hal
ini terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab.36)

Hanaliyah: Mereka berpendapat bahwa mengulang jamaah di masjid-masjid
jalanan, yaitu masjid yang tidak mempunyai imam (tetap) dan jamaah tertantr-r

hukumnya tidak maknfi. Sedangkan di masjid kampung, yaitu mesjid yang
memptrnyai imam dan jamaah tertentu, maka mengulang jamaah juga tidak
makruh bila shalat tersebut dilaksanakan tidak sebagaimana yang pertama.
Jika yang pertama dilaksanakan di mihrab maka yang kedua hendaklah
dilaksanakan di luar mihrab.

Hanabilah: Mereka berpendapat, apabila imam tetap melakanakan shalat
berjamaah, maka diharamkan bagi yang lain mendirikan jamaah lain ketika
imam tetap itu shalat. Sebagaimana juga haram didirikan shalat jamaah
sebelum imam tetap melaksanakan shalat, bahkan shalat jamaah selain imam
tetap itu tidak sah dalam kedua hal tadi. Hal itu dianggap tidak sah apabila
tanpa seizin irnam tetap. Sedang apabila iamaah itu dilaksanakan atas izin
imam tetap, maka tidak haram. Sebagaimana iuga tidak haram shalat yang
dilaksanakan oleh selain imam tetap apabila imam tetap ihr terlambat karena
ada udarr, ataupun ia diduga kuat tidak akan hadir, ataupun diduga akan hadir
tetapi ia tidak akan benci (bila) ada orang lain yang menggantikannya ketika
ia tidak hadir, maka dalam hal ini tidak dimaknrhkan bagi yang lain untuk
menjadi imam. Sedangkan imomoh orang lain yang dilakukan setelah imam
tetap menyempurnakan shalatnya, maka boleh tanpa makruh, kecuali di
Masjidil Haram dan Maslid Nabawi. Maka mengulang jamaah di dua masjid
itu hukumnya makruh kecuali karena udzur, seperti bagi orang yang tidur
ketika imam melaksanakan shalat di dua tanah suci tersebut, maka ia boleh
melaksanakan shalat jamaah setelah itu tanpa makruh. Dan dimakruhkan bagi
imam untuk menjadi imam orang-orang dua kali dalam satu shalat, misalnya
dengan shalat yang kedua itu ia berniat melaksanakan shalat yang tefringgal,
sedangkan dengan shalat yang pedama ia berniat melaksanakan shalat fardhu
pada waktunya.

Syafl'iyah: Mereka berpendapat bahwa mendirikan jamaah di masjid tanpa
seizin imam tetap hukumnya makruh, baik jamaah itu dilaksanakan sebelum
imam tetap atau setelahnya, ataupun bersamaan dengannya, kecuali apabila
masjid itu adanya di jalanan atau ia tidak mempunyai imam tetap, atau ada

irnam tetapnya tetapi tidak memadai untuk menampung semuanya' atau

dikhawatirkan waktu st alai habis' Bla demikian' maka tidak makmh'

Malikiyah: Mereka berpendapat, dimaknrhkan mengulang iarrnah lagi setelah

;;; A; mehksanakan ,tuUi A setiap masjid atau tempat yang biasanva

;.; ;t*n berkumpul 
"rrntft -"f"rtttnakan shalat iamaah sementara masiid

atau tempat itu mempureyaii*u- tntup, sekalipun imam tersebut mengizinkan'

O"-if.iJt i"ga dimakruhkan mendirikan iamaah sebelum imam tetap

;;;k ";"(; 
sahalat, uiu aturcunukan shalat pada waktu vang biasa bagi

i*.* .lif." tidak maka' maka tidak makmh pula'

Sedangkan mendirikan jamaah bersamaan dengan imam tetap'

hukumnya haram. V""g ;tni"ii kaidah bagi.mereka bahwa bila shalat ihr

diiqamahkan ,nt rX ima'- tltap, maka tidak boleh dilaksanakan shalat lain

baik {ardhu ata, ,o/ifof,, U.tiu-aah ataupun sendirian' Bagi yang ad3 di masjid

hanrsshalatbersamaimam,(yaihr)bilaiabelummelaksanakanshalatyang
diiqamahkan itu, atau (seili;il;t; ;"ksanakan sendirian. sedang apabila

iatelahmelaksanakannyuanngunUerjamaah'makaiahanrskeluardarimasjid
agar tidak difahami .nn.nt""ng imam Bila orang yang ada di masjid itu

mempunyai tunggr'rng; ;f'atai fardnu tidak seperti lardhu yang hendak

dilaksanakanimam,misalnyaiamempunyaitanggunganshalatZhuhur
sedangkan pada waktuin, ailqu*unmn shtlai Ashar unhrk imam tetap' maka

hendaklah ia mengikuti irnam tersebut dalam bentuk gerakannya saia dan ia

ii"ori U"t"tat si'alat iftun"t sendirian dalam shalat itu; dan ia wajib

memperhatikun upu-upu yung wajib dilakukan oleh orang yang shalat sendirian'

Apabila di masiid itu terdapat beberapa imam tetap; maka bila mereka

-"nt Jnuxun shului dulu* sahr waktu hukumnya haram' karena hal itu dapat

menirr,Uutt un kekacauan' Jika mereka bergiliran dengan cara salah seorang

;;;;;r"k" mn6k*nuLun shalat, dan setelah selesai lalu diganti dengan lainnya

dan seteru^snyu, -.Xu'vung Jemikian itu hukumnya makruh berdasarkan

pendapat Yang kuat.

Sedangkan di masiid dan tempat yang tidak mepunyai irnam tetap' maka

mengulangi iamaah tiJlft t""ft'"ft' (v"it"iannsan cara melaksanakan shalat

beriamaah .n.aru bnrtuhuf, k".rdiun disuul dengan lainnya yang datang

lalu berjamaah dan setensnYa'

Pemhhoson lmamoh Dolom Sholot
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Batasan yang Dianggap Sempat Mengikutl Imam dan Hukum
Berjamaah di Bumah

Dianggap sempat mengikuti jamaah apabila makmum sempat
mengikuti imam dalam sebagian shalatnya, sekalipun di akhir duduk
terakhir sebelum salam. Jika makmum sempat bertakbiratul ihram sebelum
imam mengucapkan salam, berarti ia memperoleh jamaah sekalipun ia
tidak sempat dudukbersama imam. Pendapat inidisepakati oleh hanafiyah,
Hanabilah dan Syafi'iyah. Hanya saja Syafi'iyah memberikan
pengecualian untuk shalat Jum'at. Menurut mereka bahwa shalat Jum'at
itu tidak dapat diperoleh kecuali apabila makmum sempat mengikuti satu
rakaat penuh bersama imam sebagaimana telah dikemukakan dalam
pembahasan Shalat Jum'at. Sedangkan menurut Malikiyah, perhatikanlah
pendapat mereka pada catatan kakidi bawah ini.37)

37)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa jamaah itu dapat diperoleh dan
keutarnaannya pun dapat dicapai sebagaimana telah ditegaskan dalam Hadits
terdahulu dengan sempat mengikuti satu rakaat secara sempurna bersama
imam, misalnya makmum itu (sempat) membungkuk ketika ruku' sebelum
imam mengangkat kepalanya dari ruku' sekalipun ia tidak sempat
bertuma'ninah (tenang)dalam mku' kecuali setelah imamnya bangkit, kemudian
ia juga sempat mengikuti dua sujud bersama irnam. Bila sempat mengikuti
rakaat seperti ini bemrti ia memperoleh keutarnaan jamaah dan berlaku baginya
ketentuan-ketenhlan hukum bermakmum. Maka ia tidak sah menjadi imam
dalam shalat ini dan tidak boleh mengulang shalat itu bersama jamaah lain; ia
han.s melakukan sujud sahwi disebabkan lupanya imam, baik sebelum saram
maupun sesudahnya; dan hendaklah ia mengucapkan salam pada imamnya
dan kepada orang yang berada disebelah kirinya serta ketenhnn hukum-hukum
lainnya yang telah ditetapkan bagi seorang makmum. Sedang apabila ia
memasuki shalat bersama imam setelah imam ifu bangkit dari ruxu' atau ia
masih sempat beruku' bersamanya tetapi ia tidak bisa melakukan sujud
bersamanya karena udzur, misalnya sesak dan lain sebagain5a dari apa yang
telah dikemukakan tedahulu, maka ia tidak memperoleh keutamaan berjamaah
dan tidak berlaku baginya ketentuan-ketentuan hukum bermakmum, maka
dengan demikian ia sah menjadi imam dalam shalat in dan disunnatkan
(mustalnbb) baginya mengulang shalat itu bersama jamaah lain agar ia dapat
memperoleh keutamaan jamaah. Ia tidak usah mengucapkan salam kepada
imamnya dan tidak pula kepada makmum yang ada di seberah kirinya dan lain

Tldak ada perbedaan dalam memperoleh keutamaan jamaah antara

di laksanakan di masjid atau di rumah. Akan tetapidi masjid lebih utama

kecuali bagi kaum wanita.

Bila Makmum Ketinggalan sebagian atau Selumh Rakaat

Bagi orang yang ticlak sempat mengikuti imam dalam keseluruhan

shalat, *iku itu tidak terlepas dari dua kemungkinan'

Pertarna: Ia ketinggalan satu rakaat atau lebih karena udzur, sesak

dan lain sehagainya, setelah ia memasuki shalat (hersama imam).

Keclua: Ia ketinggalan sebagian rakaat sebelum memasuki shalat

bersama imam, misalnya sempat mengikuti pada rakaat kedua, ketiga

atau terakhir. Dalam semua hal ini terdapat rincian pendapat dari berbagai

madzhah. Perhatikanlah pada catatan kakidi bawah ini'38)

sebagainya. Mereka berpendapat bahwa keutamaan jamaah yang ditegaskan

dalam hactits terdahulu adalah keutamaan yang bergantung kepada sempatnya

makmum mengikuti satu rakaat penuh. Karena keseluruhan pahala tidak

bergantrrng t<epada hal ittr, maka bagi yang sempat mengikuti tasyahhud saja

b"ima iiram, tidak ada halangan baginya untuk memperoleh pahala dan

balasan, sekalipun ia tidak memperoleh (selumh) keutamaan yang ditegaskan

dalam sabda Rasulullah :

iG-s'"Syi r>.- d pi *t^.-tt;{'*
(-+-r-J-f; 

^*'.,1

Pembolrssan lmamah Dalam Slnlat

sho/ot beriomaah itu lebih utomo dori slnlat sendirion dengon

perbonclingan (Wtr'la) dua puluh tujulr <leroitt'

Inilah Hadits Yang terdahulu.

38)...

- Hanafiyah: Mereka berpenclapat bahwa yang pertama (di atas) disebut lohig

(mengejar) r.lan yang kedua disebut mosbuq'

Yang dimaksud lalriq adalah orang yang memasuki shalat,bersarna imam

kemudian ia ketinggalan keselunrhan atau sebagian mkaat karenaudzur, seperti

sesak. yang dimifuud masbuq adalah orang yang didahului oleh imamnya

I
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dalam keseruruhan atau sebagian rakaat. Hukum lohiq itu sama denganmakmLtm biasa dalam. semua apa yang tertinggal oleh imam, makakemakmumannva rerhadap.i*"; ii tiiJ rz.or*, dengan demikian ia tidakpertu membaca bacaan shalat datam rr*ns;il". ;"k;"i;;;;.;#;nn",,"0,dan tidak pertu bersujud sahwi;;*k';;;? ;rlupakan keuka men!.q-adha ,karena tidak ada suiud.sahwi U"gi rnuirnu'_'iutu_ hafhal yang teiiupakanotehnya ketika ia bermakmum. aii; ; ;;;;;;n r,;fi;;;j"ir.jr,*il oo.uberubah menjadi empat rakaat t u."nu- inrniat mukim. Adapun caramengqadha yang tertinggar.adarah dengan .u- ,n"ngqudha nya ketika irrnmsedang dalam shalat, fprd,."l ."";f;l;;_ auUn, sisa shalatnya, bita iasernpat mengikutinya. Jika tidak sempat rnengikuti, maka ia t"tup -Jrr"nor,.nshalatnya hingga seresai; dan hendakl'ah-_iu tiJii -"-uuca suahr apapun ketikaberdiri pada saat mensqadh", k ;;;';;";;n"p bermakmuma u"htungimam. Bila imam itu memgtlVal tanggungan-sulud sahwi, maka bagi tohigtidak boleh merakukan sujud sahwiiil-il".r"ri seterah mengqadhi' yangtertinggar' Terkadang /ohig juga sehagai ;."5"c, yaitu bila ia memasuki rakaatkedua bersama imam kemuaiun f*nn"i""'.atu rakaat atau lebih dalamstahrsnya sebagai makmum. Dalam halir] f,"rau,"t ," ."rsq"di;..;;"ouyang te rdahului oleh imam seretah ..rn*i _"ffi dil ;;;_il;;;,";ffi nn,setelah ia memasuki sharat bersamu in,un,.-6]n ia wajib membaca bacaanshalat dalam mengqadha' ."q".*" r"rn'inla-unuU, tadi (sebagai seorangmosbug)' Maka seorang /ohiq bira setattrsn]aluiu ."uunu, masbuq,hendakrahia mengqadha apa-apa yang tertinggur ,nieLi ia memasuki sharat bersamaimam dengan udak membaci t..uu?tturui,In-uaian hendaklah menqikutiimam dalam sisa shalat - bila sempat _ latu ,r,eil;;rh#; #; ilf;:1r*oleh rmam (sebagai seorang -o"aud d.ngu.,-iln-baca bacaan shalat. Jikapada imam itu ada tanogungan sujud sahwi maka daram har ini hendakrah iamelaksanakan sujud t""i"uit Jfil;ilo"ii" uru-"pa yans terdahuruioleh imam. Jika ia mengqadha 
.apa_apa;;;;;;;d"h"tui oleh imam sebetum

[J:S:["*:r]i:"ilT:;r"::fl :l*:it*i1in,]#1;'ifr t1,,

Pemfuhoson lmomoh Dolom Sholot

Sedangkan bagi orang yang mosbuq, maka ia mempunyai beberapa
ketentuan :

1. Apabila ia sempat mengikuti imam pada rakaat sirriyyoh (rakaat yang
bacaannya disamarkan), maka hendaklah ia membaca do'a iltitah (tsana')
setelah takbiratul ihram. Jika ia sempat mengikuti imam satu rakaat
jahrigyah (rakaat yang bacaannya dikeraskan), maka ia tidak perlu
membaca do'a it'titah berdasarkan pendapat yang shahih. hcaan iltitoh
ihr hanya dilakukan ketika mengqadha sesuatq vang tertinggal. (etika itu
hendaklah ia juga membaca ta'owwudz( g.*)t Ct$.lr,y t\ ;?( )

dan bosmoloh seperti halnya orang yang shalat sendirian. Jika ia sempat
mengikuti imam ketika ruku' atau sujud, maka hendakalah ia
memperhatikan : Bila ia mempunyai dugaan bahwa kalau ia membaca
do'a iltitoh ia akan sempat mengikuti sebagian ruku' atau sujud imam,
maka hendaklah ia rnembaca iftitah. Jika ia mempunyai dugaan tidak
akan sempat mengikutinya dengan mernbaca ilititah maka ia tidak usah
mernhacanya.

Apabila ia sempat mengikuti imam ketika duduk, maka ia tidak perlu
membaca iltitah, melainkan hendaklah ia bertakbiratul ihram dan langsung
duduk bersamanya.

Bagi seorang yang mosbug dimakruhkan secara tohrim berdiri untuk
mengqadha apa-apa yang tertinggal sebelum imamnya mengucapkan
salam, bila ia telah duduk sebatas lama tasyahhud, kecuali dalam beberapa
hal:

a. Apabila orang mosbuq - bagi yang mengusap sepatu atau balutan -
khawatir akan kehabisan masanya bila menunggu salama imam.

b. Apabila khawatir akan kehabisan waktu shalat bagi yang mernpunyai
udarr. Karena bila ia menunggu imam dalam hal ini, wudhu'nya akan
batal.

c. Dalam shalat Jum'at, bila ia khawatir masuk waktu Ashar bila menunggu
salamnya imam.

d.

e.

t.

Apabila orang yang masbuq khawatir masuk waktu Ashar dalam shalat
Iedul Fitri atau Iedul Adlha, atau khawatir matahari tertit (dalam shalat
Subuh) bila menunggu salam imam.

Apabila yang masbug khawatir tidak dapat menahan hadats.

Apabila ia khawatir akan ada orang yang lewat di depannya bila
menunggu salam imam.

2.
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Dalam semua har ini seorang yang mosbuq hendakrah berdiri sebelum
imamnya mengucapkan.salam; dan mengqadha apa-apa yung i"rtinggut
itu bila imamnya terah duduk sebatas lama'tasyahua. 

'sniuriupubiru 
iu

berdiri sebelum imam menyempurnakan duduknya sebatas i"*"" iirv"r,ra,
maka shalat orang yang masbuq tadi batal. Snbuguimonu orunl-rur,g
mosbug itu tidak wajib mengikuti imanya dalam mnegucapkan saraniketika
ada sufu udzur, demikian juga bagi orang yang sempat mengikuti imamnya
secara penuh tidak wajib mengikutinya (dalam silam) t<e"tit<a ada udzur
tadi. Jika tidak ada udzur, maka makmum wajib mengikuti i.""-rv" i"r".
salam, bila ia telah menyempurnakan tasyahhuJnyu. Jika imamnva
mengucapkan salam sebelum makmum menyempurnakan tasyahhud,
maka makmum itu tidak boreh mengucapkan saram bersamanyJ, tetapi
hendaknya menyempurnakan tasyahhuinya terlebih dahulu lemudian
bercalam. Bila makmum itu terah *nny.-pr.nakan tasyahhud seberum
imamnya, kemudian mengucapakan salam sebelum imamnya bersalam,
maka shalatnya sah akan tetapi hukumnya makmh bira yang demikian itu
dilakukan tanpa ada udzur tadi. yang paling utama daram mJngikuti saram
imam adalah hendaklah makmum itu mengucapkan salam 

-b"rrurnuun

dengan imamnya, bukan sebelumnya dan butun pula *.rauf,nyu.-Ai .'

makmum itu rnengucapkan salarn sebelum imamnya, maka keientuar..
htrkumnya seperti apa yang telah di kemukakan tniauirlu. p"" 

"p"uir"makrnum itu mengucapkan salam setelah imamnya, berarti ia n-,nniinr,i
ketenhtan yang lebih utama.

- Demikian juga dalam mengikuti imam bertakbiratur ihram, maka
ber-samaan (dengan iman.r) dalam takbiratul ihrarn itu lebih utama.
sedangkan apabila makmum bertakb.iratul ihrarrr seberum imamnya, nraka
shalatnya tidak sah; dan jika bertakbiratul ihram setelah imamnja terarti
ia telah ketinggalan waktu utama dalam takbiratul ihram.

3' Hendaklah yang masbuq itu mengqadha' bagian awar sharat dilihat dari
segi bacaan (Failhah dan surat) dan mengqaJha' akhir shalat dilihat dari
segi tasyahhud.

Jika makmum itu sempat mengikuti satu rakaat shalat Maghrib, makaia nrengqadha du.a rakaat. Dalam setiap rakaat hendaklali membaca
Fatihah dan surat, karena kedua rakaat yang ia qadha itu adarah rakaat
pertama dan kedua dilihat dari segi bacaan (rititrah dan surat). Dan
hendaklah duduk pada akhir rakaai pertama dari kedua rakaat itu dan
bertasyahud, karena rakaat ihr adarah yang kedua dirihat dari segi uu.uun
tasyahhud. Dengan demikian, daram har iniia meraksanakan shal-ai r,,l"griu
dengan tiga kali duduk.
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Bila ia sempat mengikuti satu rakaat shalat fuhar, misalnya, maka

hendaklah ia mengqadha satu rakaat dengan membaca Fatihah dan surat

dan bertasyahud; kemudian mengqadha' satu rakaat lagi dengan Fatihah

dan surat tanpa bertasyahhud; kemudian hendaklah berdiri lagi untuk
mengqadha rakaat terakhir dengan memilih antara membaca (Fatihah)

atau tidak. Akan tetapi membaca lebih utama. Jika sempat mengikuti dua

rakaat shalat Ashar, misalnya, maka ia mengqadha dua rakaat dengan

membaca Fatihah dan surat serta bertasyahhud. Bila tidak merrrbaca
(Fatihah) dalam salah satu dari dua rakaat itu, maka shalatnya batal.

4. Bahwa seorang yang mosbuq itr.r hukumnya sama dengan orang yang

shalat sendirian dalam apa-apa yang ia qadha kecuali dalam empat hal:

a. la tidak boleh bermakmum kepada orang yang masbuq seperti dirinya,
dan tidak boleh dimakmumi orang lain. Bila seorang yang mosbug
bermakmum kepada yang mosbuq lainnya, maka shalat makmum ihr

batal, sedangkan shalat imamnya tidak. Jika yang mosbuq itu
bermakmum kepada yang tidak masbuq, maka shalat makmum itu
batal.

b. Jika ia bertakbirahrl ihram dengan niat memulai shalat baru dari awal

dan membatalkan shalat yang pertama, maka shalat ihr sah. Berbeda

dengan orang yang shalat sendirian.

c. Apabila imam lupa scsuatu sebelum yang mosbuq memasuki shalat

bersamanya, kemudian yang masbuq tadi berdiri untuk mengqadha

apa-apa yang tertinggal, laltr ia rnelihat imamnya bersujud sahwi, maka

ia wajib kembali dan hersujud sahwi bersamanya selama ia bel'rm
menyertai rakaat yang diqadhanya itu dengan sujud. Bila ia tidak
kembali sehingga imam menyempurnakan suiud sahwinya, maka
hendaklah ia tetap meneru.skan shalatnya, dan setelah selesai hendaklah

ia bersujud sahwi. Berbeda dengan seorang yang shalat sendirian, maka

ia tidak perlu melakukan sujud sahwi orang lain.

d. Bila imam ingat akan suiud tilawah kemudian ia kembali untuk
mengqadha'nya sedangkan makmum telah berdiri untuk mengqadha

apa-apa yang tertinggal, maka dalam hal ini makmum wajib kembali

mengikuti imamnya dalam mengqadha sujud tilawah, karena ikut imam
dalam hal ini adalah fardhu. Kembalinya imam untuk mengqadha sujud

tilawah berarti pembatalan terhadap duduk terakhir, dengan &mikian
mangulang duduk terakhir adalah fardhu (bagi imam) dan mengikutinya
pun adalah fardhu (bagi makmum). Jika tidak mengikuti, rnaka shalafrrya

batal. Hal ini berlaku apabila makmum yang mosbuq tadi belum
t24
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menyertai apa-apa yang ia lakukan itu dengan sujud. Bila ia telah
menyertai dengan sujud, maka shalatnya batal, baik ia kembali mengikuti
imam ataupun tidak. Demikian juga dalam hal hukum imam
meninggalkan sujud biasa. Sedang apabila imam ihr tidak kembali
unttrk mehksanakan srjud tilawah, maka shalat imam dan yang masbuq
tadi sah.

- Malikiyah: Mereka berpendapat apabila seorang makmum ketinggalan satu
rakaat atau lebih sebelum memasuki shalat bercama imam, maka ia dinamakan
mosbuq.

Hukumnya, bahwa makmum itu wajib mengqadha apa-apa yang
tertinggal dalam shalatnya setelah imamnya mengucapkan salam. Hanya saja
dilihat dari segi bacaaanya ia dinamakan qadhi; dan dilihat dari segi gerakan-
gerakannya ia dinamakan boni. Yang dimaksud ia sebagai qodhi adalah
hendaknya apa-apa yang tertingal itu dianggap sebagai awal shalatnya. Maka
hendaklah ia melaksanakan yang tertinggal tadi persis seperti yang ditinggalkan
dari segi bacaan. Dengan demikian ia baca Fatihah dan surat atau baca Fatihah
saja dengan samar atau keras persis seperti apa yang ditinggalkan. yang
dimaksud ia sebagai boni adalah hendaknya apa-apa yang sempat ia ikuti itu
dianggap sebagai awal shalatnya dan apa-apa yang tertinggal dianggap sebagai
akhir shalatnya. Llntuk penjelasannya dapat kami contohkan sebagai berikut:
Ada seorang makmum mamasuki shalat bersarna imam pada rakaat keempat
dari shalat Isya', berarti ia telah ketinggalan tiga rakaat sebelum memasuki
shalat. Maka bila imam mengucapkan salam hendaklah makmum ihr berdiri,
lalu melaksanakan safu rakaat dengan membaca Fatihah dan sr"rrat dengan
keras, karena rakaat itu adalah awal dari shalatnya dilihat dari segi bacaan,
kemudian duduk pada akhir rakaat itu untuk bertasyahhud, karena rakaat
tersebut adalah rakaat kedua baginya dilihat dari segi duduknya. Kemudian
setelah tasyahhud hendaklah ia berdiri, lalu melaksanakan satu rakaat dengan
membaca Fatihah dan surat dengan keras, karena rakaat ihr adalah yang kedua
baginya dilihat dari segi bacaan; dan pada akhir rakaat itu tidak usah duduk
unhrk tasyahhud, karena rakaat itu adalah yang ketiga baginya dilihat dari segi
duduknya. Kernudian hendaklah ia berdiri lalu melakanakan satu rakaat dengan
Fatihah saja dengan samar, karena rakaat itu adalah yang ketiga baginya dilihat
dari segi bacaan; dan hendaklah pada akhir rakaat itu duduk untuk
bertasyahhud, karena rakaat ihr adalah yang keempat baginya ditihat dari segi
gerakannya, kemudian mengucapkan salam.

Di antara bacaan yang dalam stahrs dia sebagai godhi adalah qunut.
Apabila makmurn memasuki shalat bersarna imam pada rakaat kedua shalat
Subuh, hendaklah makmum itu berqunut mengikuti imamnya. Bila imam
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mengucapkan salam, hendaklah makmum itu melaksanakan satu rakaat'qadha

tanpa qunut, karena rakaat itu adalah yang pertama baginya dilihat dari segi

qunut, sedang pada rakaat pertama shalat Subuh tidak ada qunut. Maka bacaan

yang dalam statusnya sebagai qadhi adalah bacaan Fatihah dan qunut'

Apabila imam itu mempunyai tanggungan melaksanakan sujud sahwi,

maka bila sujud itu dilakukan terlebih dahulu (sebelum salam), hendaklah

makmum itu bersujud sahwi bersama imam sebelum berdiri untuk
mengqadha apa-apa yang tertinggal. Jika sujud itu ia lakukan setelah salam,

maka hendaklah makmum menangguhkannya hingga selesai mengqadha' apa-

apa yang hanrs ia qadha'.

Seomng yang masbuq hendaklah menqadha'dengan menggunakan takbir

bila ia sempat mengikuti imam dua rakaat atau tidak sampai satu rakaat. Jika

tidak, maka ia tidak usah bertakbir ketika berdiri, melainkan hendaklah ia

berdiri dengan diam saja (tanpa takbir). Sedangkan apabila makmum itu

ketinggalan sebagian dari shalat - setelah ia memasuki shalat bersama imamnya

- disebahkan udzur seperti karena sesak atau ngantuk yang tidak sampai

membatalkan wudhu', maka dalam hal ini ada tiga hal :

a. Ia ketinggalan ruku' atau bangkit dari ruku'.

b. Ia ketinggalan satu sujud atau dua sujud .

c. Ia ketinggalan satu rakaat atau lebih.

Pertama, apabila maktnum ketinggalan ruku' atau bangkit dari ruku'

bersama imam, hal ifu mungkin terjadi pada rakaat pertarna atau rakaat lainnya.

Jika terjadi pada rakaat pertama, hendaklah ia mengikuti imam dalam gerakan

shalat yang dilakukan imam dan membatalkan rakaat ini, karena dengan

tertinggalnya mku' bersama imam berarti hubungan imam-makmum tidak

ada; din dengan ketinggalan hangkit dari ruku' bersama imam berarti rakaat

itu tidak sah, mengingat batas sahnya ruku' ditandai dengan mengangkat kepala

dari ruktr' bersama imam; dan ia wajib menqadha'safJ rakaat setelah imam

mengucapkan salam sebagai pengganti dari rakaat yang ia batalkan itu. Jika

ia tertinggal bukan pada rakaat pertama, maka bila ia mempunyai dugaan

bahwa kalau ia ruku' atau bangkit dari ruku' memungkinkan baginya unhrk

sujud bersama imam sekalipun satu sujud, maka hendaklah ia melakanakan

apa yang tertinggal ihr agar dapat memperoleh rakaat bersama imam' Jika

dugaan itu benar, maka persoalannya jelas; dan jika dugaannya itu meleset,

-i*t"yu dengan sekedar ruku' imam itu telah mengangkat kepalanya dari

sujud kedua, maka hendaklah ia membatalkan apa yang ia lakukan serta

mlngikutl imam dalam apa-apa yang sedang ia lakukan; dan hendaklah
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makrnum mengqadha satu rakaat setelah imam itu mengucapkan salam. Jika
tidak ada dugaan bahwa ia akan sempat mengikuti sedikit dari sujud itu bersama
imam, maka hendaklah ia membatalkan rakaat ini dan mengqadha satu rakaat
setelah imam mengucapkan salam. Jika ia menyalahi apa-apa yang telah
diperintahkan dan melaksanakan apa-apa yang tefiinggalkan, maka bila ia
sempat mengikuti sebagian dari sujud bersama imam berarti shalatnya sah
dan itu terhitung sebagai rakaat. Jika tidak, maka shalatnya batal, karena telah
menyalahi apa yang telah diperintahkan dengan mengqadha apa yang
tertinggal dengan mengejar imamnya.

Keduo, ia ketinggalan satu sujud atau dua sujud. Ketentuan hukumnya,
bahwa makmum itu boleh jadi mempunyai dugaan akan sempat mengikuti
imam sebelum mengangkat kepalanya dari ruku'rakaat berikutnya, atau ia
tidak mempunyai dugaan demikian. Dalam hal yang pertama hendaklah ia
melakukan apa yang tertinggal dan mengejar imamnya; dan yang demikian
itu terhitung sebagai rakaat baginya. Dalam hal yang kedua hendaklah ia
membatalkan rakaat tersebut dan mengikuti apa yang sedang imam lakukan.
Dan hendaklah ia melaksanakan satu rakaat lagi setelah imarnnya
mengucapkan salam. Ia tidak dituntut melakukan sujud sahwi setelah salam
disebabkan lebihnya rakaat yang dibatalkan tadi, karena yang demikian itu
dalam tanggungan imam.

Ketigo, ia ketinggalan satu rakaat atau lebih setelah memasuki shalat
bersama imam. Ketenhran hukumnya, hendaklah makmum itu mengqadha
apa-apa yang tertinggal - setelah imam mengucapkan salam - persis seperti
apa yang ditinggalkannya dilihat dari segi bacaan (Fatihah dan surat) se(a
Qunut; dan ia sebagai boni dalam gerakan-gerakan shalat sesuai dengan apa
yang telah dikemukakan terdahulu. Terkadang makmum ketinggalan sebagian
dari shalat sebelum memasukinya bersama imam, kemudian ia juga ketinggalan
sahr rakaat atau lebih setehh memasuki shalat karena sesak dan lain sebagainya.
Misalnya, rnakmum memasuki shalat bersama imam pada rakaat kedua shalat
ruf iyyoh (shalat yang jumlah rakaatnya empat), yang berarti bisa menyertai
innm dalam rakaat kedua dan ketiga, hlu ia ketinggalan rakaat keempat (karena
suatu hal, seperti sesak dsb.), maka dengan demikian ia telah ketinggalan dua
rakaat, pertama sebelum memasuki shalat bersama imam dan kedua setelah
ia masuk bersama imam. Hukumnya adalah hendaknya makmum ifu - dalam
mengqadha - mendahulukan rakaat kedua yang merupakan keempat bagi
imam. Maka makmum melakukan rakaat tersebut dengan membaca Fatihah
saja secara samar, sekalipun shalat itu johriyyoh (dan) tidak usah duduk dalam
rakaat tersebut, karena rakaat ihr adalah yang terakhir bagi imam. Kemudian
hendaklah ia berdiri untuk melaksanakan satu rakaat sebagai pengganti yang
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peftama dan her.rdaklah ia membaca Fatihah dan surat, karena rakaat itu adalah

yang pertama baginya Bila shalat itu shalat jahriyyah hendaklah ia

mengeraskan bacaanya, lalu duduk (bertasyahhud) karena rakaat itu adalah

yang terakhir baginya, kemudian bersalam.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi orang yang bermakmum dari awal

shalat atau setelah satu rakaat atau lebih dan ia ketinggalan sebagaian dari

shalat itr.r, maka ia disebut mosbuq dalam dua hal tadi. Barangsiapa memasuki

shalat bcrsama imatn sejak awal dan ia ketinggalan satu rukun karena udzur

seperti lalai ataupun tidur yang tidak sampai membatalkan wudhu', maka ia

walib melaksunokun apa-apa yang tertinggal itu bita udzurnya telah hilang,
(yaitu) hila ia tidak khawatir akan ketinggalan rakaat berikutnya dengan tidak
mengikuti ntku bersanra inram, dan rakaat itu terhitung baginya. Jika ia

khawatir akan ketinggalatr rakaat berikutnya bersama imam, maka ketika itu

ia wajih mengikuti itnatntrya dan membatalkan rakaat tersebut' (Dengan

demikian) ia wajih nrcngqadha' rakaat tadi setelah imamnya mengucapkan

salam sesuai dengan sifat rakaat (yang ditinggalkan).

.lika ia ketinggalan s.rttt rakaat atau lebih dari imamnya disebabkan salah

sahr udzur tadi, rnaka hcrtdaklah ia tetap mengikuti imam dar, mengqadha

apa-apa yang tertinggal dari irnamnya setelah imam selesai melaksanakan
shalat sesuai dengan sif.rt y.-rng ditinggalkannya. Yang dimaksud dengan

mengqadha apa-apa yanq tcrlirrggal sesuai dengan sifat yang ditinggalkannya

adalah iika yang tertinggal ittr rakaat pertama, maka ketika mengqadha

hendaklah melakukan al)a .rl)a yang musti dilakukan pada rakaat tersebut,

seperti mcmbaca do'a i.stif t<r/r, ta'owtuu<lz dan membaca surat setelah Fatihah.

Jika yang tertinggal itu rak.r.tt kt'dtta, rnaka cukup dengan membaca surat

setelah Fatihah; bila yarrg tt:rlirrggal itu rakaat ketiga atau keempat , maka

cukup membaca Fatihah sala.

Jika ia memasuki shalat lrcrsatna itnatnnya dan sempat mengikuti ruku'

rakaat pertama, kemudian kctinggalart sttjtrd hersama imam disebabkan udzur

dan udzurnya baru hilang sctclah ittt,ttttttya hangkit dari ruku' rakaat kedua,

maka hendaklah ia mengiktrti irttattt dalattt sujud rakaat kedua. Dengan
demikian sempurnalah satu rakaat hagilrya sccara tttuh dengan ruku' rakaat
pertama dan sujud rakaat kcdtra. Dart lxrrr<l.rklalr ia rrrcngqadlta apa-apa yang

tertinggal setelah imam Ittcttgtt<'a1,katt sillatll sccrlai dengan silat yang

ditinggalkannya seperti yang tclah rlikcrnttkakrrr tadi. Scmtra ini berlaku apabila

makmum tersebut memasttki shalat bcrsarrta irnatn dari pertama shalat.
Sedangapabila ia memasr.tki shalat hersatna irnarn setelah safu rakaat atau

lebih, rnaka ia waiib mengqadha apa-apa yang tcrlinggal setelah imam selesai

shalat. Apa-apa yang diqadha' ittt tnenrpakarr awal shalatnya, sedang apa-apa
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yang dilaksanakan bersama imam rnerupakan akhir shalatnya. Maka
barangsiapa sempat mengikuti imam pada rakaat ketiga dalam shalat Zhuhur,
maka ia wajib mengqadha dua rakaat setelah imam selesai shalat. (Dengan
demikian) maka hendaklah ia membaca do'a isti/toh , ta'awwud, Fatihah dan
surat pada rakaat pertama; dan (cukup) membaca Fatihah dan surat pada
rakaat kedtra seperti yang telah Anda ketahui. Unhrk shalat Johriyah, ia boleh
mengeraskan bacaanya, kecuali dalam shalat Jum'at, maka ia tidak boleh
mengeraskan bacaan shalatnya.

Bagi yang masbuq hendaklah berdiri untuk mengqadha sebelum imam
mengucapkan salam yang kedua. Jika berdiri ketika salam kedua tanpa udzur
yang membolehnya memisahkan diri (dari imam), maka ia wajib kernbali untuk
kemudian berdiri setelah salam kedua imam. Jika tidak kembali maka shalatnya
itu berubah menjadi naliloh, dan wajib mengulang shalat fardhu yang
dilaksanakan bersama imam. Bahwa yang diqadha oleh seorang yang masbug
ihr adalah awal shalat, hanya berlaku untuk selain tasyahhud. Sedangkan untuk
tasyahhud, bila ia sempat mengikuti satu rakaat dari shalat rubo'iyyah (shalat
yang jumlah rakaatnya empat) atau shalat Magrib, maka hendaklah ia
bertasyahhud setelah mengqadha satu rakaat lain agar tidak merubah bentuk
shalat. Bagi yang mosbug mesti duduk tawarruk ketika imam bertasyahhud
akhir, hila shalat ihr Magrib atau ruf iyph sambil mengikuti imamnya. Apabila
yang mosbuq tadi mengucapkan salam karena lupa, maka ia wajib
melaksanakan sujud sahwi pada akhir shalatnya.

Demikian juga ia wajib sujud sahwi bila lupa sesuatu dalam shalat yang
dilaksanakan bersama imam dan ketika mengqadha' sendirian sekalipun ia
telah menyertai imam dalam sr.rjud sahwi karena lupanya imam tadi. Jika imam
lupa dan tidak melakukan sujud sahwi atas lupanya itu, maka bagi yang masbuq
wajib bersujud sahwi setelah ia mengqadha' apa-apa yang tertinggal.

Seorang yang mosbuq dianggap sempat mengikuti jamaah bila ia sempat
bertakbiratul ihram sebelum imam mengucapkan salam pertama. Dan seorang
yang mosbug tidak dianggap memperoleh rakaat, kecuali apabila ia sempat
mengikuti ruku' bersama imam sekalipun tidak sempat ber-tumo'ninah
bersanranya; dan ia wajib ber-tuma'ninah sendirian, kemudian mengikuti
imamnya.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa makmum itu ada dua macam, yaitu
mosbug dan muwofiq. Yang maksud "mosbuq" adalah makmum yang tidak
sempat mengikut imam sebatas cukup membaca Fatihah bagi yang bacaannya
sedang (tidak cepat dan tidak pula lamban), sekalipun s€mpat mengikuti rakaat
penama. Sedangkan yang dimaksud "muutot'iq" adalah makmum yang sempat
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mengikuti imam setelah takbirahrl ihram, sebelum imamnya beruku' sebatas

cukup membaca Fatihah, sekalipun pada akhir rakaat shalat. Maka yang

menjadi ukuran dalam hal mosbuqtidaknya seorang makmum ditandai dengan

sempat tidaknya makmum itu mengikuti (imam) sebatas cukup membaca

Fatihah setelah makmum ihr bertakbirahrl ihram, sebelum imamnnya beruku'

Masing-masing dari keduanya itu mempunyai hukum sendiri-sendiri.

Adapun seorang yang masbuq ada tiga hal :

Pertomo: Orang yang masbuq tadi memasuki shalatbersama irnam dalam

keadaan ruku'.

Kedua: Orang yangmasbug tadi memasuki shalat bersama imam dalam

keadaan berdiri, akan tetapi dengan sekedar bertakbirahrl ihram lalu ia ruku'

bersama imam.

Ketiga: Orang yang masbuq tadi memasuki shalat bersama imam dalam

keadaan berdiri, akan tetapi imam itu hampir ruku'yang memungkinkan bagi

makmtrm tadi untuk membaca sebagian dari Fatihah.

Hrrkum makmum dalam dua hal pertama di atas wajib beruku'bersama

imamnya dan gugur darinya (kewajiban) membaca Fatihah. Jika ia sempat

tuma'ninoh bersama imam dengan yakin ketika ruku', maka itu terhitung

sebagai rakaat baginya. Jika tidak, maka tidak terhitung sebagai rakaat. Dan

hendaklah ia mengerjakan satu rakaat sebagai gantinya setelah imam
mengucapkan salam.

t.lntuk yang ketiga, bagi makmum masbuq tadi wajib membaca sebagian

dari Fatihah yang memtlngkinkan baginya sebelum imam beruku' dan sisa

bacaan Fatihah ihr gugur. la disunnatkan meninggalkan do'a istiltah dan

ta'owwudz. Jika ia membaca sebagian dari keduanya, maka wajib berdiri

terus tanpa nrku'sehingga ia membaca sebagian dari Fatihah sebatas waktu
yang ia habiskan untuk memhaca do'a istiltoh atau to 'oururu dz tadi . Kernudian

bila ia sempal ber-tuma'ninalt bersama imam ketika ruku' dengan yakin,

maka hal itu terhitung sebagai rakaat. Jika tidak, maka ihr tidak terhitung
sebagai rakaat. Shalat yang demikian sah dan tidak wajib berniat memisahkan

diri (dari imam), kecuali apabila ia terus membaca bacaan yang wajib baginya

sehingga imam itu hrrun untuk bersujud, maka ketika itu ia wajib berniat
memisahkan diri. Jika tidak, maka shalatnya batal, karena ia terlambat dari

imamnya sebanyak dua rukun /i'li (gerakan) tanpa udzur.

Sedangkan tentang ketentuan-ketentuan hukum makmummuur aliq, telah

dikemukakan terdahulu dalam masalah "Mengikuti imam fugi makmum"
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Menggantikan Imam dalam Shalat

Pengertian dan Hikmah disyari'atkannya

Yang dimaksud "menggantikan imam" menurut istilah /uqoho'
(ulama'fiqh) adalah mewakilkan seorang laki-laki yang pantas menjadi
imam oleh imam shalat atau oleh salah seorang dari para makmum untuk
menyempurnakan shalat bersama mereka sebagai pengganti imam mereka
yang pertama karena satu sebab dari beberapa sebab yang akan
dikemukakan nanti. Misalnya, imam melaksanakan shalat satu atau dua
raka'at, kurang maupun lebih dengan berjamaah, kemudian ketika shalat
terjadi sesuatu halangan yang menghalanginya untuk menyempurnakan
shalat itu hersama mereka, misalnya sakit mendadak, atau terhadats
ataupun hentuk halangan lainnya, maka dalam hal ini imam tersebut sah
memilih di antara makmum yang shalat di belakangnya atau di antara
mereka lainnya yang ada sebagai imam, untuk menyempurnakan sisa
shalat itu hersama para makmum. Jika imam tidak melakukan hal tersebut,
maka para makmum boleh memilih seorang di antara mereka da,-r

mewakilkannya sebagai pengganti imam tadi tanpa bicara atau berubah
dari arah kihlat, sehagaimana yang akan Anda ketahui nanti. Barangkali

Kemtrdian, bahwa masing-rnasing dari mosbuq dan muwoliq sesr.rai dengan
pengertian terdahulu, tidak menutup kemungkinan untuk "mosbuq", dalam
arti kctinggalan sebagian rakaat shalat bercama imam. Ketentuannya, bahwa
yang nrenjadi bagian awal shalat rnakmum adalah apa-apa yang sempat ia
lakukan hercama imam. Jika ia sempat rnengikuti rakaat kedua (dalam shalat
shubrrh), kemudian ia berdiri untuk mengerjakan yang tertinggal, rnaka rakaat
yang ia lakukan bersama imam dianggap sebagai yang pertama sekalipun
rakaat itr.r yang kedua bagi imam. Maka ia distrnnatkan berqunut pada rakaat
yang ia lakukan, karena rakaat itu adalah yang kedua baginya sekalipun ia
telah hcrqunut mengikuti imam pada rakaat yang ia laksanakan bersamanya.

Bagi orang mosbuq yang Fatihahnya tidak ditanggung imam hendaklah
jangan sampai mengosongkan shalatnya dari bacaan surat setelah Fatihah.
Sebagai contoh, bila ia mengikuti imam pada rakaat ketiga shalat Zhuhur, dan
setelah imamnya selesai shalat, ia mengerjakan apa yang tertinggal, maka
disunnatkan baginya untuk membaca ayat ataupun surat setelah Fatihah dalam
kedu,a rakaat itu, agar shalatnya tidak kosong dari bacaan surat.
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ada yang herkata' Mengapa harus melakukan semua ini ? Bukankah
mudah dan masuk akal, hahwa apabila terjadi sesuatu yang menghalangi
imam untuk melanjutkan shalatnya, berarti shalat (mereka) itu batal; lalu
hendaklah ada seorang dari mereka yang pantas menjadi imam maju ke
depan dan shalat dengan berjamaah ? Jawabannya, bahwa shalat itu
mempunyaikedudukan yang tinggi dalam pandangan syari'at lslam. Maka

bila seseorang memulai shalat dan berdiri sambil bermunajat kepada
Tuhannya dengan tunduk dan khusyu', sepatutnya untuk memelihara
keadaanya itu hingga selesai. Bila ia lupa mengerjakan suatu perbuatan
(dalam shalat), maka ia harus menggatinya dan bersujud sahwi. Jika pada

imam terjadi sesuatu yang dapat membatalkan shalat jamaah, maka
hendaklah imam itu keluar dari shalat dan di gantikan oleh orang lain

untuk menyempurnakan shalat tersebut. Tujuan dari semua ini adalah

agar shlat itu dapat dilaksanakan secara sempurna setelah memasukinya,
karena shalat merupakan salah satu perbuatan wajib dalam pandangan
syari'at lslam yang tidak pantas diremehkan dalam keadaan
bagaimanapun.

Sebab-sebab Menggantikan Imam

Adapun sebab-sebab menggantikan imam, maka dalam hal ini
terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab. Perhatikanlah pada

catatan kakidi bawah ini.3e)

3e)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab digantikannya imam
antara lain adalah:

1. Imam berhadats ketika shalat tanpa sengaja, (misalnya) kenhrt atau keluar
darah atau bentuk najis lain yang keluar dari badan manusia ketika shalat.

Sedangkan apabila ia terkena najis yang dapat menjadi penghalang untuk
menenskan shalat, atau auratnya terbuka sebatas lama satu rukun shalat,

dsb,, maka shalatnya batal, dan batal pula shalat makrnum bersamaan
dengan shaht irrnmnya. Dalam hal ini ia tidak sah digantikan, sebagaimana
juga tidak sah digantikan apabila imam itu tertawa terbahak-bahak atau
gila atau pingsan dan lain sebagainya yang akan dikemukakan nanti dalam

syarat-syarat menggantikan imam.
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2. Apabila imam itu tidak mampu membaca (bacaan shalat) sebatas yang
difardhukan. Sedang apabila ia tidak mampu beruku' atau sujud karena
menahan kencing atau berak, maka ia tidak usah digantikan bila
memungkinkan baginya untuk shalat dengan duduk; dan bagi para
makmrrm - dalam hal ini - hendaklah tetap menyempurnakan shalat
mereka bersamaimam dengan berdiri. Inilah pendapat yang dikemukakan
oleh Imam Abu Hanifah. Menggantikan imam juga tidak sah apabila karena

khawatir akan terjadi sesuatu bahaya atau hilangnya harta, melainkan
hendaklah imam itu menghentikan (membatalkan) shalat, dan para
makmum memulai shalat lagi dari awal sesuai dengan apa yanq
dipemntukkan bagi mereka.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab digantiknnya imam
adalah: Imam itu mengkhawatirkan harta ketika shalat, baik harta ihr miliknya
atau milik orang lain. Dalam hal ini ia wajib menghentikan (membatalkan)

shalanya unfuk menyelamatkan harta tersebut; dan disunnatkan baginya unfuk
menggantikan kepada orang lain sebagai imam. Syarat membatalkan shalat
yang disebabkan khwatir terhadap har(a adalah (bila) dapat n'renyebabkan
hilangnya atau ru-saknya harta ihr atau binasanya pemilik harta tadi atau
menyehabkan terjadinya sesuatu yang sangat berbahaya baginya. Dalam hal
ini imam wajib rnenhentikan shalatnya secara mrrtlak; baik harta itu sedikit
ataupun banyak, baik setelah itu waktunya masih cukup unhrk melaksanakan
shalat atauprrn tidak. Sedang apabila ia tidak khawatir hilang, tetapi ia tidak
tenang karena membiarkannya tanpa menjaganya, maka dalam hal ini ia sah
menggantikan shelatnya dengan dua syarat:

1. Hendaknya waktu shalat masih cukup, dalam arti memungkinkan baginya
untuk melaksanakan shalat yang dibatalkannya sebelum wakfunya habis.

Hirrta tersebut banyak. Yang dimaksud "harta banyak" di sini adalah harta
yang bernilai dan berharga bagi pemiliknya.

Bila salah satu dari kedua syarat di atas tidak terpenuhi, maka ia tidak
sah menghentikan shalatnya.

Yang semisal dengan kekhawatiran terhadap harta adalah
kekhawatiran terhadap jiwa, seperti khawatir binasa ahr nr-sak. Bila orang
yang buta dikhawatirkan ditabrak mobil atau terperosok ke dalam jurang
dalam yang dapat membahayakan, maka dalam hal ini ia wajib
menghendkan shalatnya unfuk menyelamatkannya.

Alhasil, bahwa kekhawatiran terhadap harta dan jiwa dengan syarat-
syarat tadi mewajibkan seorang imam menghentikan shalatnya; dan
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disr,rnnatkan baginya menggantikan kepada orang lain yang dapat
menyempurnakan shalat bersama mereka.

Telah Anda ketahui bahwa menunrt Hanaliyah kekhawatiran sernacam
ini mewajibkan imam menggantikan shalatnya, akan tetapi itu tidak boleh
dilaktrkan pas ketika khawatir, bahkan shalatnya dan shalat orang yang

dibelakangnya ihr bisa batal. Bagi para makmum boleh menggunakan dua

imam yang masing dari keduanya itu melaksanakan shalat secara terpisah.
Bila pengganti imam pertama melakanakan shalat, sedangkan para
makmum mengajukan imam lain dan masing-masing kelompok shalat
dibelakang masing-masing dari kedua imam tersebut, maka shalat ihr sah.
Akan tetapi apabila yang mengajukan penggantinya adalah imam, haram
bagi makmum mengajukan orang lain sekalipun shalat makmum
bercamaorang yang mereka ajukan ifu sah.

Ini berlaku unhrk selain shalat Jum'at. Sedangkan apabila hal itu terjadi
dalam keadaan ia sebagai imam shalat Jum'at, maka apabila ia tidak
menggantikannya kepada orang lain dan mereka shalat sendiri-sendiri
berarti shalat Jum'at itu batal, karena dalam shalat Jum'at disyaratkan
berjamaah. Bila imam telah menggatikan kepada seseorang dan makmum
mewakilkan (menunjuk) orang lain, maka yang sah adalah shalat Jum'at
yang dilaksanakan bersama orang yang dihrnjuk imam; sedangkan yang

bercamaorang lain batal. Jika imam itu tidak menggantikan kepada orang
lain, lalu para makmum menggantikan kepada dua orang, maka shalat
Jum'at ihr sah bagi yang lebih dahulu. Jika kedua imam tersebut bersamaan
dalam mengucapkan salam, maka shalat Jum'at itu batal; dan mereka
wajib mendirikan shaht Jum'at lagi bila waktunya masih ada. Jika waktunya
habis, maka hendaklah mereka melaksanakan shalat Zhuhur.

Hanafiyah menyangkal dalam semua itu. Mereka berpendapat bahwa
apabila imam tidak menggatkan kepada orang lain dan mereka (para

makmum) shalat sendiri-senddiri, maka shalat mereka ihr batal, baik dalam
shalat Jum'at ataupun shalat lainnya. Demikian juga apabila imam
menggatikan kepada seseorang dan para makmum menunjuk orang lain,
maka shalat yang dilakanakan dibelakang orang yang mereka tunjuk itu
batal. Apabila imam itu tidak menggatikan kepada orang lain begitu juga

makmum, lalu ada seorang dari makmum majtr ke depan (bertidak sebagai
imam) dan menyempurnakan shalat bersama mereka, maka shalat itu sah.

- Syafl'iyah: Mereka berpendapat bahwa sebab digantikannya imam adalah

keluarnya seorang imam dari imamah disebabkan terjadi hadats, baik hadats

itu sengaja atau terpaksa, atau (imam sadar) bahwa ia telah berhadats sebelum
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Hukum Menggantikan Imam dalam Shalat

Madzhab yang empat berbeda pendapat tentang hukum
menggantikan imam dalam shalat. Perhatikanlah pendapat masing-masing
madzhab pada catatan kakidi bawah ini.ao)

memasuki shalat. Sebab ini menurut mereka bukanlah suahr hal yang penting,
bahkan imam boleh menggatikan kepada orang lain sekalipun tanpa sebab.
Bila inram mengajukan seseorang (untuk menggantikannya) dan makmum
mengajrrkan orang lain, maka shalat yang dilaksanakan bersama masihg-masing
dari kedua imam itu sah, akan tetapi yang lebih utama untuk menjadi imam
adalah orang yang ditunjuk makmum, bukan yang ditunjuk imam, kecuali
apabila imam itu adalah imam tetap, maka yang lebih utama adalah yang
ditunjuk imam tetap. Bla imam shalat telah menunjuk seseorang dan ada
orang lain yang rnaju tanpa ditunjuk siapa-siapa, maka shalat yang dilaksanakan
bersamamasing-masing dari keduanya sah, akan tetapi yang lebih utama adalah
orang yang dihrnjuk oleh imam, baik ia imam tetap ataupun bukan. Jelaslah,
bahwa Syafi'iyah berbeda dengan Hanafiyah dan Malikiyah dalam ketentuan
hukum ini.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sebab digantikannya imam adalah
terjadinya penyakit parah pada imam yang dapat menghalanginya unhrk
menyempurnakan shalat. Di antaranya adalah apabila ia tidak mampu
melaksanakan rukun shalat yang bersifat qouli, seperti membaca Fatihah,
atau wajib shalat yang bersifat qouli, seperli bacaan tasbih ruku' dan sujud.
Jika ia mengalami udzur semacam ini maka ia boleh menunjuk seseorang
untuk menggantikannya - sekalipun orang itu bukan dari makmum - untuk
menyempurnakan shalat bersama mereka. Terhadals menurut Hanabilah tidak
termasuk udzur. Apabila wudhu' imam ittr batal di tengah-tengah shalat, maka
shalatnya dan shalat orang di belakangnya batal, dan tidak boleh bagi imam
menggantikan (kepada orang lain). Apabila imam mempunyai udzur yang
membolehkannya untuk menggantikan kepada orang lain narnun tidak
menggantikannya, maka makmum boleh mewakilkan (menunjuk) seseorang
urfuk rnenyempurnakan shalat bersama mereka; sebagaimana juga mereka
boleh rnenyempurnakan shalat ifu sendiri-sendiri tanpa imam. Apabila para
makmum menunjuk seseorang sedangkan imam menunjuk orang lain maka
shalat itu tidak sah kecuali yang dilaksanakan bersamaorang yang dituniuk
imam sebagaimana yang dikemr.rkakan oleh Hanafiyah.

40)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa menggantikan imam ihr ofdhal, di
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mana kalau imam atau makmum tidak menggantikan (kepada orang lain) dan
tidak seorangprrn dari mereka yang maju karena tidak ada yang (menyunrh)

menggantikan, maka shalat ihr batal; dan hendaklah mereka mengulang shalat
tersebut dari awal, namun yang demikian ifu menyalahi ketenh.ran yang afdhal;
dengan syarat waktunya masih cukup untuk melaksanakan shalat. Sedang
apabila waktunya sempit, maka menggantikan imam hukumnya wajib. Tidak
ada perbedaan dalam hal ihr - menunrt mereka - antara dalam shalat Jum'at
dan shalat lainnya. Apabila imam telah menggantikan kepada seseorang dan
makmum menunjuk orang lain, maka shalat itu tidak sah kecuali yang
dilaksanakan bersama orang yang ditunjuk imam. Jika ada seorang dari
maknrum maju tanpa dihmjuk dan menyempurnakan shalat bersama mereka,
maka shalat itu sah. Apabila imam atau makmum tidak menggantikan kepada
siapa-siapa atau tak seorangpun (dari mereka) yang maju karena tidak ada
yang (menyenrh) menggantikan dan mereka shalat sendiri-sendiri maka shalat
mereka ihr batal.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa hukum menggantikan imam itu
boleh. Apabila terjadi suatu sebab dari sebab-sebab yang telah di kemukakan
terdahulu, rnaka dibolehkan bagi imam menggantikan kepada salah seorang
dari makmumnya atau orang lain unfuk menyempurnakan shalat bersama

mereka. Apabila imam menggantikan kepada seseorang dan makmum
mewakilkan (menunjuk) orang lain, maka shalat itu tidak sah kecuali yang di
laksanakan bersamaorang yang di tunjuk oleh imam sebagaimana yang
dikatakan oleh Hanafiyah. Mereka (Hanabilah) berpendapat bahwa makmum
boleh menyempurnakan shalatnya sendir-sendiri tanpa menggantikan imam.
Befteda dengan pendapat yang di kemukakan oleh Hanaliyah sebagaimana
yang telah di jelaskan dalam ma&hab mereka. Oleh sebab itu Hanabilah tidak
mensyaratkan cukupnya waktu shalat, karena dalam hal ini mereka
membolehkan bagi makmum unhrk menyempumakan shalatnya sendiri-sendiri
tanpa imam. Demikian juga mereka (Hanabilah) tidak membedakan antara
shalat Jum'at dan lainnya, karena bagi makmum boleh menyempurnakan
shalat Jum'at sendiri-sendiri tanpa imam.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hukum menggantikan imam adalah
mandub; dan Anda telah tahu dahm rincian ma&hab mereka, bahwa maknnrm
boleh menyempurnakan shalatnya sendiri-sendiri apabila imam atau para
makmum tidak mewakilkan kepada orang lain; dengan syarat mereka itu bukan
dalam shalat Jum'at. Sedangkan bila dalam shalat Jum'at, maka shalat itu
batal bila mereka shalat sendiri-sendiri. Mereka wajib mengulang shalat Jum'at
itu bila wakhrnya cukup dan mereka tidak mewakilkan kepada orang lain
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sebagaimana rincian tadi dalam madzhab Malikiyah. Mereka tidak menyatakan
bahwa rnenggantikan imam itu wajib dalam shalat Jum'at sebagaimana yang
dikatakan oleh.Syafi'iyah, melainkan secara jehs ma&hab mereka menyatakan
bahwa hukum menggatikan imam itu adalah mondub dalam keadaan
bagaimanapun, maka dimakruhkan bagi imam dan maknrum untuk tidak
menggantikan kepada orang lain.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa hukum menggantikan imam adalah
mandub, dengan syarat penggantinya itu seorang yang pantas untuk menjadi
imam shalat, kecuali dalam shalat Jum'at, maka menggantikan imam dalam
shalat Jrrm'at hukumnya wajib pada rakaat pertama. Jika imam mengalami
udzur pada rakaat pertama, maka ia wajib menggantikannya kepada seseorang
yang dapat menyempurnakan shalat. Sedangkan apabila imam itu telah
melaksanakan satu rakaat penuh bersama mereka , kemudian ada udzur, maka
disunnatkan baginya untuk menggantikan pada seseorang yang dapat
melaksanakan rakaat kedua bersama mereka; dan setelah itu mereka juga
boleh berniat memisahkan diri dari imam dan melaksanakan rakaat kedua
sendiri-sendiri.

Adapun syarat sahnya menggantikan imam dalam shalat Jum'at ada dua:

1. Penggantinya itu hendaklah yang bermakmum kepada imam tersebut
sebe[rm menggantikannya. Maka dalam shalat Jum'at tidak sah digantikan
kepada orang yang tidak bermakmum kepadanya; sebagaimana hal itu
sah dalam shalat lainnya.

2. Pcnggantian itu dilakukan dengan segera. Jika sebelum menggantikan
ada tenggang wakfu sebatas ctrktrp unhrk mengerjakan satu rukun shalat
yar.rg pendek, seperti ruku', maka setelah itu tidak sah digantikan.
Kcrntrdian jika pengganti imam Jum'at itu telah sempat mengikuti rakaat
pertama bersama imam peftama, maka shalat Jum'at itu sempurna baginya
dan bagi para makmum. Sedang apabila ia (pengganti imam) ihr mengikuti
irnam pada rakaat kedua, maka shalat .lum'at itu hanya sempurna bagi
para rnakmum saja; sedangkan bagi dia sendiri tidak.

Pembalnsan Imamalr Dalam Slnlot

Syarat-Syarat Menggantikan Imam

Madzhab yang empat berbeda pendapat tentang syarat-syarat
menggantikan imarn dalam shalat. Perhatikanlah pendapat masing-masing

madzhah pada catatan kaki di bawah ini.4')

41)...

- Syaf iyah: Mereka berpendapat bahwa selain dalam shalat Jum'at tidak ada

syarat sah menggantikan imam, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.
Maka imam itu boleh menggantikan kepada selain makmum dan menggantikan
setelah waktunya berlangsung lama sekalipun imam itu telah keluar dari mesiid.

Hanya saia mereka perlu berniat dalam hati untuk bermakmum, tanpa
mengr.rcapkannya (dengan lisan), (yaitu) apabila pengganti itu sebelumnya bukan

sebagai lnakmrun sernentra shalatnya berbeda dengan shalat imam, rnisalnya

ia masih dalam raka'at peftarna sedangkan imam dalarn raka'at kedua. Bila

tidak dcmikian adanya, maka rnereka tidak perlu bemiat. Demikian juga apabila
jarak waktunya itu berlangsung lama, misalnya waktunya telah berlangsung

sebatas cukup untuk mengerjakan satu rukun atau lebih, maka mereka perlu

mempcrbahami niat tcrsebr,rt. Dan bagi pengganti hendaklah tetap memelihara
aturan shalat imamnya; maka wajib dalam hal yang wajib dan mandub dalam

hal yang mandub. Dan juga wajib memberi isyarat kepada para makmum -
setelah rnereka menyelcsaikan shalat - dengan isyarat yang dapat dimengcrti
bahwa mereka itu boleh menunggu atau memisahkan diri dari imam bila imam
tercebr-rt mosbuq; akan tetapi t'ucnunggu lebih utama. Bita tidak ada orang
yang rl)enggantikatrnya - sclain dalart-r shalat ,Jurn'at - maka hendaklah
makmrun ifu berniat mernisahkan diri dari imarn dan menyelnpurnakan shalat

ifu sendiri-sendiri, dan shalat ittr sah. Scdangkan dalam shalat Jurn'at, maka

bila nrcreka selnpat mengerjakart raka'at pertalna dcngan bcrjarna'ah, Inaka

mereka boleh berniat rncrnisahkan diri dari iuiarn dan tncnyetrtpurnakati
shalatrrya sendiri-sendiri pada raka'at kedua hila jtunlah tnahtrtutt Inasitr lcrrgkap

hingga akhir shalat.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa untttk sahnya lncnggantikan in)arn

itu ada tiga syarat :

1. Hendaklah imam itu tidak keluar masjid tempat ia melaksanakan shalat

sehelum digantikan. Jika ia keluar maka penggantian itu tidak sah, baik
(penggati itu) ditunjuk oleh inram ataupun oleh rnakmurn, karena dengan

keh.rarnya imam berarti shalat mereka itu batal.
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2. Hendaklah penggantinya ihl pantas bertindak sebagai imam. Bila yang
menggantikan itu seorang yang tidak bisa baca-hrlis atau anak kecil, maka
shalat mereka selunrhnya batal. Adapun bentuk (cara) perggantian imam
adalah hendaknya imam itu mundur dengan miring sambil meletakan
tangannya di atas hidungnya seolah-olah hidungnya keluar darah yang tak
tertahankan, sekalipun kenyatannya tidak. Akan tetapi hikmih yang
terkandung sangat jelas, yaifu menjaga ketertiban shalat dan etika umum.

3. lmam itu memenuhi syarat-syarat unfuk menenrskan shalat yang telah
dikerjakan imam. Jika tidak memenuhi syarat-syarat, maka shaiat itu batal
dan tidak sah digantikan. Syarat-syarat itu ada sebelas, yaitu :

a. Hadats itu terjadi karena terpaksa

b. Hadats itu dari badannya sendiri. Jika ia terkena najis yang dapat
menghalanginya (untuk menenrkan shalat), maka shalat itu tidak boleh
diteruskan.

c. Hadats tersebut tidak mewajibkan mandi, seperti keluar mani karena
menghayal.

d. Tidak jarang terjadi, seperti tedawa terbahak-bahak, pingsan dan gila.

e. Imam itu tidak sampai melakanakan rukun shalat dalam keadaan
berhadats ataupun berjalan.

f . Imam itu tidak melakukan sesuatu yang dapat menafikan shalat, seperti
berhadats dengan sengaja setelah hadals yang terpaksa.

g. Tidak melakukan ses,atu yang tidak perlu dilakukan, misalnya pergi
ke (tempat) air yang jauh padahal yang dekat ada.

h. hnam ifu tjdak terlarnbat sebatas satu nrkun tanpa udzur, seperti sesak.

i. Tidak terbukti bahwa ia berhadals sebelum masuk shalat.

j. la tidak ingat akan shalat yang tertinggalkan, bila ia orang yang disiplin
wakfu.

k. Makmum (pengganti imam tersebut) tidak menyempurnakan shalat di
selain tempat imam tadi.

Jika seorang yang shalat berhadats, baik ia sebagai imam atau
makmum, lalu ia pergi untuk berwudhu', maka setel;it berwudhu. ia wajib
kembali dan shalat mengikuti imam. Sedangkan bagi orang yang shaiat
sendirian, maka boleh memilih antara menyempurnakan shalat di
tenrpatnya semula atau di tempat lainnya.

Pemfulnsan Imomalt [)olom Slnlot

Malikiyah , Mereka berpendapat bahwa untuk sahnya n.renggantikan imam
disyaratkan hendaklah penggantihya itu sempat mengikuti sebagian raka at
bersama imam pada rakaat terjadinya udzur, sebelum imam tadi sempurna

menggangkat kepalanya dari ruku'. Maka ia tidak sah digantikan oleh seorang
yang ketinggalan ruku' bersama imam, bila imarn itu mendapatkan udzur

setelah ruku' dalam raka'at ini. Sebagaimana juga tidak sah digantikan oleh
seorang yang memasuki shalat bersama imam setelah imam mendapat udzur.

Dan bagi pengganti tadi wajib memelihara aturan shalat imam, maka hendaklah
ia membaca dari akhhir bacaan imam bila ia mengetahui batas akhirnya; jika

tidak mengetahui batas akhirnya, maka hendaklah ia memulai bacaan ihr (dari

awal) serta duduk pada waktu yang semestinva dtrdtrk dan setentsnya.

Jika penggantinya ttu mosbuq, maka hendaklah ia tetap
menyernpumakan shalat imam itu bersama para makmum, hingga jika pada

irnam itu ada tanggungan sujud sahwi sebehrm salam, maka ia hanrs bersujud

dan para makmum pun hanrs bersujud bersamanya. Kemudian hendaklah ia

memberikan isyarat kepada mereka untuk menunggu, dan ia (sendiri) berdiri

untuk mengqadha apa-apa yang tertinggal. Bila ia telah mengerjakan yang

tertinggal tadi dair mengucapkan salam, maka mereka pun bersalam. Bila

merekd (makmum) mengucapkan salam tanpa menunggu imam, berarti

mereka batal. Sedangkan bila pada imarn pertama ada tanggungan sujud sahwi

setelah salam, maka hendaklah pengganti imam yang mosbuq tadi

menangguhkan sujud sahwi itu sehinngga ia selesai mengqadha apa-apa yang

menjadi tanggungannya dan bersalam bersama para makmunr kemudian

setelah itu bersujud sahwi bersama mereka. Bila di antara makmum itu ada

yang mosbuq; maka ia tidak boleh berdiri untuk tnengqadha 
'apa-apa yang

menjadi tanggungannya sehingga pengganti imam mengucapkan salam. Jika

pengganti imam itu mosbuq, maka makmum itu hanrs menuggu sambil duduk

sehingga imam ihr selesai mengqadha apa-apa yang meniadi tanggungannya

dan bersalam; bila telah bersalam rrraka ia (makrnum yang mosbuq tadi) berdiri

unhrk mengqadha . Jika ia tidak menunggu imamnya, maka shalat makmum

fuang mosbuq) tadi batal. Misalnya makmum sempat mengikuti imam pertama

pada raka'at kedm, kemudian digantikan oleh imarn kedua pada raka at ketiga

sedangkan penggantinya itu juga mosbuq seperti makmum tadi, maka bagi

makmum tersebut tidak boleh bersalam, melainkan hendaknya ia menunggu

sambil duduk sehingga imam kedua (imam pengganti) selesai mengqadha'apa-

apa yang menjadi tanggungannya dan bersalam. Bila pengganti imam tadi

telah bersalam, maka makmum yang menunggu itu berdiri dan mengqadha

apa-arla yang menjadi tanggungannya. Jika ia tidak menunggu dan berdiri
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unfuk mengqadha'apa-apa yang menjadi tanggttngannya, maka shalatnya itu
batal.

Dan bagi imam (yang mengalami r,rdzur) itu disunnatkan keluar dengan
memegang hidung seolah-olah hidungnya berdarah (mimisan) sebagaimana
yang dikatakan Hanafiyah.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa bagi penggant imam tidak ada syarat
lain kecuali syarat-syarat yang diminta dalam imam shalat. Ia tidak disyaratkan
hanrs sebagai makmum, agar tidak berlaku baginya syarat yang disebutkan
oleh Hanafiyah; karena menggantikan imam ihr tidak sah menurut Hanabilah
kecuali ketika imam tersebut tidak mampu melaksanakan salah satu rukun
shalat yang bersifat qouli (bacaan) ataupun I'li (gerakan). Sedangkan bagi
(imam) yang mengalami sesuatu yang dapat membatalkan wudhu'nya, maka
shalatnya itu batal dan tidak sah menggantikannya kepada orang lair.r. Mereka
berpendapat, bagi pengganti imam wajib rneneruskan sesuai dengan aturan
shalat imam (pertama) agar supaya tidak terjadi kekacauan terhadap makmum.
Jika pengganti imam itu mosbuq, maka ia tetap meneruskan seperti ahrran
shalat imam dan sebelum salam hendaklah ia menggantikan kepada orang
lain urrtuk bersalam bersama (rnereka); dan ia sendiri berdiri untuk
mengqqadha'apa-apa yang tertinggal dengan imam (pertama). Jika ia
(pengganti) tidak melakukan yang dernikian ittr, rnaka bagi para nrakmurrr
boleh hercalam sendiri dan boleh juga menunggu imam (pengganti) sambil
duduk sehingga ia selesai mengqadha' apa-apa yang tertinggal dan
mengtrcapkan salam bersama mereka.

SUJUD SAI{IUI

Pengertian dan Sa'atnYa
Harlskah berniat dalam Suiud Sahwi ?

Arti sujud secara bahasa adalah tunduk sepenuhnya' baik dengan

cara meletakian dahi di tanah ataupun dengan tanda (simb-ol) lain dari

p"a" ,i-u.r-simhol ketundukan, seperti ta'at .... Arti sohuri (lupa) secara

bahasa adalah meninggalkar, .nruul, dengan tidak sadar. Bila dikatakan

,Si Fulon itu lupa, u,ii"yu ia tidak mengerjakan sesuatu tanpa sadar'

S"a""nf."" bila aikai.lian la m"lupkon sesuotu, artinya ia merringgalkan

;;;.il dengan sadar. Dengan demikian dapat anda ketahui bahwa bahasa

membedakanantaratupo-aa.melupakan'Didalambahasatidakada
p"i'u"a"". antara of nii-yandan ol sohur (yang artinya adalah lupo). Dan

i;;;-;;G;r"ut ti tiqn) juga tidak membedakan antara al nis-yon dan ol-

iotr, bairkan menurui rlereka al'sahw, al'nisyan dan ol-syokk (ragu-

ragu)adalahSatuarti.Merekahanyamembedakanantarahal-haltadi
l;;* ;ironn (yakni, dugaan kuat)' Mereka berpendapat bahwa ol-

droln adalah pencapaian puncak keyakinan yang kuat' Bila seseorang

V"fi" a..g"n kuat bahwa ia telah melakukan suafu pekerjaan'.maka yang

iemikianJtu disebut dengan dzonn, beda halnya dengan.ol sahwu, al

^i.r.i dan ol-syokk, mata yang demikian itu (hukumnya) sama antara

melakukan suatu pei<er;aan ataupun tidak, tanpa dikuatkan bahwa ia

melakukan ataupun tidak. Inilah arti sujud sahwi secara bahasa'

Sedangkan arti sujud sohuri menurut istilah para ahli fiqh'

penjelasan tentang tempatnya, serta niatrya, maka perhatikanlah di bawah

ini.r)

Sujud Sohtri

1)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa pengertian sujrrd sahwi adalah dua

,rira ving dilaksanakan hanya setelah mengucapkan salam fe arah kanan

bagiorangyangmelaksanakanshalat,kemudiansetelahkeduasujudihria
bertasyahhudaun,ntntut.ihrmengucaplonsalam.Bilatidakbertasyahhud
berartiiameninggalkansuatuyangwajibdanshalakryaitr.rshah.Setelahselesai
U.tt ty.nf,ra .*Lf. .uiui tu[*i 

"itu 
ia waii! mengucapkan salam' jika tidak

-nng.r.upf,u., *tun U"tutti telah meninggalkan sesuahr yang wajib' Tidaklah
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cukup baginya dengan salam pertarna yang dengannya hcradi ia keluar dari
shalat, karena sujud sahwi membatalkan salam tersehut, sebagainrana juga

memhatalkan tasyahhtrd akhir yang dibaca sebelum salanr. Sedarrgkau shalawat
atas Nabi SAW dan bacaan doa, keduanya ini dibaca dalam tasyahhud akhir
sebelum salam, bukan dibaca ketika suiud sahwi berdasarkan pendapat yang
terpilih. Ada juga yang bcrpendapat bahwa keduanya itu (shalawat dan doa)
juga dibaca ketika sujud sahwi unttrk lebih berhati-hati.

Yang dimaksud dengan pendapat mereka tadi bahwa sujud sahwi itu
hanya dilaksanakan setelah mengucapkan salam ke arah karran, berarti tidak
termasuk dalam hal ini apabila ia mengucapkan salam kedua. Bila ia
mengucapkan dua salam berarti suiud sahrvi ihr gugtrr berdasarkan pcndapat
yang shahih. Jika ia melakukan itu dengan sengaja, maka ia herdosa karena ia

telah meninggalkan sesuatu yang wajib. ,lika ia merrgucapkan dua salam karena
lupa berarti gugurlah (kewajiban) bercujud sahwi dan ia pun tidak berdosa
sebagaimana juga ia tidak dituntrrt mengulang sujud sahwi lagi, karena ltrpa
terhadap sujud sahwi berarti menggugurkarr suirrd sahwi itrr s€rrdiri, dcrnikian
juga apabila ia mengucapkan sesuatu di luar (bacaan) shalat dengan sengdla
ataupun lupa; bila melakukan hal tercebut berarti sujud sahwi itu gugur. Bila ia
meninggalkan wajib shalat atau salah sahr nrkun shalat dan lain sebagainya
dengan sengaja maka ia tidak wajib bersujud sahwi. Karena bila nreninggalkan
sesuahr yang wajib dengan sengaja shalatnya tetap sah akan tetapi bcrdosa
dan gugur darinya sujud sahwi itu; sedang bila meninggalkan rukrrn shalat
berarti shalat batal, maka ia tidak harus melakukan sujud sahwi.

Apakah niat itu wajib dalam melakukan strjud sahwi atarrkah tidak? Dalam
hal ini ada perbedaan pendapat: Sebagian dari mereka berpendapat bahwa
dalam melakukan sujud sahwi itu tidak wajib berniat, karena yang ia lakrrkan
ifu berupa kekurangan yang wajib dalam shalatnya ataLl kekelinran yang
terdapat dalam shalatnya, lalu ia memperbaikinya. Dan (kita tahLr) hahwa niar
ifu tidak diwajibkan dalam setiap bagian shalat; rnaka dalam strjud sahwi ittr
tidak diwajibkan berniat. Sebagian yang lain berpendapat justnr ia itu wajih
berniat, karena su.iud sahwi itu sendiri merupakan shalat, dan shalat itu tidak
sah tanpa niat. Sebagaimana niat itu wajib dalam sujud tilawah dan sLrjud
s5nrkur, ia juga wajib dalam sujud sahwi, karena semua itu sama seperti shalat.
Maka sebagaimana niat ihr wajib dalam shalat, ia juga wa.iib dalam sujud-stgud
tadi. Pendapat kedua ini adalah pendapat yang jelas dan hati-hati dalam
melakukan sujud.

- Syafl'lyah : Mereka berpendapat bahwa sujud sahwi adalah dua sujud -seperti
sujud shalat- yang dilaksanakan oleh orang yang shalat sebelum mengucapkan
salam, setelah bertasyahhud, dan setelah membaca shalawat atas Nabi SAW

dengan niat; dan rliat itu dilakukan dalam hatinya, bukan delSan. lisannya;

fui"iu tifu niut it, dilufudrkan maka shahtnya batal. Telah Anda ketahui bahwa

sujud sahwi menurut mereka tidaklah dilakukan kecuali seb€lurn salam. Bla ia

#";", maka jelas shalatnya batal. Bila ia bersujud sahwi tanpa niat dengan

*_nn;; dan sadar, maka shalatnya batal. Niat itu hanya disyaratkan bagi imam

aun""iung yang shalat sendirian. Sedangkan bagi nnkmum tidak perlu berniat'

iur"r,u tJtun ."f.rp dengan niat bermakmurn kepada imamnya' Menurut

iyutl'ivut sujud tercebut tidak mesti disebabkan karena lupa' melainkan bisa

dlsebaLkan karena meninggalkan sebagian dari shalat seperti akan dijelaskan

nanti dalam pembahasan sebab-sebab sujud sahwi karena sengara atau lupa-

ial itrr dinamakan sujud sahwi karena biasanya orang itu tidak meninggalkan

sebagian dari shalatnya dengan sengaia. Bila sujud itu dilakukan karena lupa,

maka sebaiknya ia membaca dalam sujudnya:

.r.,(t"'"'1 
"'"'*'- i:1t+ ) rsfl it-'-."

"Moho Suci Dzat yang ti<ftok pernah ttdur dan ticlak pernoh lupo"

sedangkan apabila karena sengaia, nnka sebaiknya ia beristighfar(mohon

ampun) kepada Allah dalarn suiudnya'

Dengan demikian Anda tahu bahwa Hanafiyah sepakat dengan Syafi'iyah

dalam hafdisyaratkannya niat dalam sujud sahwi, dan berbeda dengan mereka

dalam selain itu, karena Syafi'iyah berpendapat bahwa sujud sahwi itu sebelum

salam; sedang hlanafiyah berpendapat bahwa sujud sahwi itu iustru setelah

salam. Syafi'iyah mencukuplian dengan sekedar melaksanakandua sujud;

sedangkan 11un611'7ah bcrpendapat harus bertasyahhud dan duduk.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa sujud sahwi adalah dua suiud yang

(hanr-s)iiikuti dengan tasyahhud tanpa membaca doa dan shalawat atas Nabi

iAW,'du., suiud itu dilaksanakan setelah salam. Maka (caranya) hendaklah

berst4ud, lalu Lertasyahhud dan waiih mengtrlangi salam. ,lika tidak mengulangi

salam, shalatnya tetap tidak batal. Telah Anda ketahtri pcndapat madzhab

Syafi.iyah dan Hanafiyah tentang hal itu. Syafi'iyah berpendapat bahwa suiud

sahwi itu dilaksanakan sebelum salarn, tidak boleh tidak, maka salam hanrs

dilakukan setelah kedua sujud sahwi tersebut. Sedangkan Hana{iyah

berpendapatbahwasalamdalamsujudsahwihukumnyawajib,yangbila
diunggalkan su)uddnya tetap sah akan tetapi berdosa. Kemudian menurut

Ma[[-yah, bahwa apibila sujud sahwi itu dilakukan sebelum salam, maka tidak

peitu krniut, karena menurut meyeka niat shalat inr sudah cukup, karena

lufud itu merupakan bagian dari shalat' Sedangapabila sujud sahwi itu

L44 t45



Sujud SohoiSujud Sohuri

dilaksanakan setelah salam, maka perlu berniat, karena dengan demikian berarti
di luar shalat. Dalarn hal ini rnereka sepakat dengan Hanafiyah bahwa niat rtr,r

wajib dalam sr,riud sahwi setelah salam. Dan berbeda dengan Syaii'iyah
sebagaimana yang telah Anda ketahui dalam (rincian) madzhab mereka.

Bila ia (imam) lupa bersujud sahwi dalam shalat .lum'at disebabkan ada
strahr yang ktrrang, kemudian ia mengr.rcapkan salam, maka ia harus bersr.riud
di masiid Jami' tempat ia melaksanakan shalat. Sedangkan apabila suiud itu
dilakrrkan karena ada sesuatu yang lebih dalam shalat, maka ia boleh hersr-rjud

sahwi di masjid Jami' mana saja, karcna sLrjud itu setelah salar-n. Dan tjdak sah
dilaktrkan di selain masjid tempat didirikan shalat.lurn'at. Kemlidian rika suju.dd
ifu dilakukan hanya karena ada sesuatu yang kr,rrang saia atau karena kurang
sekaligu-s lebih, maka hendaklah sLrjud itu dilaksanakan seheh,rm saiam. Bila
(dalanr shalatnya) kurang Surat karena lrrpa, misalnya, dan ia tidak lngar
sehingga ia membungkuk untuk nrku',maka ia tidak usah kemhali lagi trnttrk
membaca Surat. .lika kembali, maka shalatnya itu batal. Bjla tidak kernbali,
maka ia wajib menunggu sampai bertasyahhud akhir, membaca shalawat atas
Nabi.SAW dan berdoa, kemudian bersLrjud dua kali dengan membaca tasyahhud
pada keduanya. Hrrktun bertasyahhtrd pada kedua sujud itu sunnat. Ia tidak
usah rnembaca shalawat atas Nabi SAW dalam tasyahhudnya dan tidak perlu
berdoa, kemtrdian mengucapkan salarn. Bila sebab su.|ud itu hanya karena
ada scsuatu yang lebih saja, maka hendaklah ia bcrsujLrd (langsung) setelah
salaur. Dan apabila ia mer-rannggtrhkan sLrjLrd itu, rnaka hukumnya rnakn-rh.
Bila ia mernajukan sujud yang (serrrcstirrya) dilakrrkan setelah salarrr, rrraka
huktunnya haram bila ia scrrgaja merrraiukan ataupun menunda. ,lika bukan
karena sengaja, maka tidak maknrh dan tidak pula haram, dan shalatnya itu
tidak hatal dalam kedua hal itu.

- Hanabilah : Mereka berpcndapat bahwa sujrrd sahwi itr.r dilakukan dengan
takbir dan srrjud dua kali. Ketcr.rtrran ini discJ-rakati. Sujud tersebut boieh
dilaksanakan sebelum salarn dan setclahnya karena salah satu dari sebab-sebah
yang akan dijelaskan nanti. Kernrrdian, jika sLrjud itu dilaksanakan setelah salam,
maka hendaklah ia bertasyahhud sebclurn salam itu. Dan jika sujud itr,r

dilaksanakan sebelum salam, maka ia tidak perlu bertasyahhud dalam sujtrd
sahwi tcrsebut, karcna cukrrp dcngan tasyahhud yang sebeltrmnya sehagaimana
yang dikatakan olch Syafi'iyah. Hanahilah berpendapat bahwa yang afdhal
adalah rnelaksarrakan suiud sebclurn salanr sccara nrr.rtlak, kecuali dalarn dtra
hal,

Pertoma: Ia bersujud karcna krtrang sattr rakaat atau lehih (dari sattr)

dalanr shalatnya, nraka hendaklah ia rnelaksanakan kckurangan itu kernudian
berctrirrd setelah salarn.

Sebab Sujud Sahwi

Sebab-sebabyangmengakibatkanpadadisyari'atkannyasujud
sahwi itu bermacam_muJ* dulim (rincian pendapat) beberapa madzhab.

Perhatikanlah di bawah ini.2)

Keduo: Seorang imam ragu-ragu tentang suatu hal dalam shalatnya'

kemudian ,n"ngrlunidari apa yang teilupakan itu berdasarkan apa yang lebih

ia yakini, maka yang atanai auU'" hal ini hendaklah ia iuga bersuiud setelah

salam. Duu s'.4ri.t itr cukup untuk semua apa yang ia lupakan'.sekalipun

penyebabnya itir banyak. Apabila bersamaan (antara) suiud sebelum dan setelah

,uturn, rnu[u hendaklah ia mengambil yang sebelurn salam'

21...

-Hanafiyah:Merekaberpendapatbahwasebab-sebabsujudsahwiifuantara
lain:

Pertamo:L,ebihataukurangsesuatudalamshalatnyasebanyaksahrrakaat
atau lebih dan lain sebagainya. Bila ia yakin lebih sahr rakaat dalam shalatnya,

misalnya ia shalat Zhuhur empat rakaat, kemudian berdiri untuk rakaat yang

rnulnu, dan setclah bangkit dari ruku' ternyata sadar bahwa rakaat ihr yang

kelima, maka dalam haiini ia boleh memotong shalatnya dengan bersalam

sebelum duduk dan boleh juga duduk kemudian bersalam. Akan tetapi yang

lebihutamaaclalahdudukkemudianbersalam;danbagaimanapun-iugaia
tetaphan-rsbersujudsahwi.Yangsemisaldenganituadalah.apabilayakin
bahwa ia kurang satu rakaat, misalnya melaksanakan shalat Zhuhur dga rakaat

lalu duduk, kemirdian ingat, maka ii waiib berdiri untuk melaksanakan rakaat

xnn-put, kemudian heniaklah bertasyahhud dan membaca shalawat atas Nabi

SAW, kemudian bersttiud sahwi sesuai dengan tata cara yang telah dikemukakan

terdahulu. sedang apabila ia ragu-ragu dalam shalatnya, dan tidak tahu berapa

rakaat yang telahr- ia lakukan, maka boleh jadi keraguannya itu tidak,biasa ia

alami,ataupunmemangbiasaiaalami'Jika-keraguanitujarangterjadi'dalam
uiti kuaung_kadang s-uju, ,nuka dalam hal ini ia wajib menghentikan

Gn-uutu[.]n) shalairya dan memulai shalat baru. Ia hanrs membatalkan shalat

kareana ia telah melakukan sesuahl yang dapat mernbatalkan shalat tersebut'

Makamembatalkannyaihrtidak..,kupdn''gunsekedarberniatTelahAnda
ketahui bahwa meml-iatalkan shalat dengan lafadz salam adalah wajib. Dalam
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hal ini ia boleh duduk lalu mengr.rcapkarr salam. Jika ia mengucapkan salau'r

sambil berdiri, maka yang demikian itu sah, akan tetapi menyalahi ketenhran
yang lcbilr trtama sebagaimana tcrdahulr.r. Sedangkan apabila keragr.ran itu
biasa ia alami, maka ia tidak usah rnembatalkan shalatnya, akan tetapi
hendaklah ia berpegang pada apa yang lehih ia yakini. .lika ia melaksanakan
shalat Zhuhur, misalnya, dan ia ragr,rragu pada rakaat ketiga, apakah rakaat
itu kctiga atau keempat, maka ia waiib rnelakukau apa yang diyakininya. Jika
berkeyakinar.r bahwa ia sedang dalarn rakaat keeurpat, maka ia waiib duduk
dan bertasyahhtrd, nrernbaca shalarvat atas Natri SAW, kernudian bercalam
dan bersr-rjud sahwi dengan tata cara yang telah dikemukakan terdahulu dalam
pengcrtian sujud sahwi. .lika ia bcrkcyakinan bahwa ia sedang dalam rakaat
ketiga, maka ia wajib melakukan rakaat keempat dan bertasyahhud
sebagaimana tadi scrta membaca shalawat atas Nabi SAW dan setenlsnya,
kernrrdian nengucapkan salarr; dan setelah ittr hendaklah bercujud sahwi
dengan tata cara yang telah dikcmukakan terdahultr. Bcrdasarkan ini dapatlah
diarnt.il srratrr perhandingar, atau analogi.

lni berlaku ayrabila ia shalat sendirian. Scdangkan apabila ia sebagai iurartr
dan r;rgu-ragu dr,lam shalatnya scdangkan para nrakrnurn nrcnctapkan bahwa
ia lebih atarr kurang dalanr shalatnya, rnaka ia hanrs rnengr.rlarrgi shalatr-rya
r"urttrk rncrncnutri apa yang urcreka katakan. Scdangkarr apabila terjadi
perbcdaan di antara urcrcka, laltr sepakat bahwa ia nrclaksanakan tiga rakaat,
sedar-rgkan iurarrr itrr tctap yakin rnelaksanakan clnpat rakaat, utaka ia tidak
perltr u-rcngulang shalatr-rya bcrdasarkarr apa lcrrrg ia yakini. Bila ada di antara
maknltm, seorang atatr lct.ilr hcrgabturg (holihak) kepada iman-r, nraka yang
diambil adalah perkataan irrrarn. Bila intarn itu ragrrragu, tapi sebagian dari
maklnum yakin bahwa shalat itrr scnrpun)a dar.r schagian lagi yakin kurang,
maka pengularrgan shalat itrr hanya waiih bagi yang ragrrragrr saja. Bila inrarn
ifu yakin ktrrang, maka mercka hanrs rncrrgtrlang shalat kccrrali bila rnercka
yakin sempurna. Jika ada scorang dari urakrrrtun yakin bahwa shaiat itrr
sempurna, sedangkan imam dan maknrur-r-r lainnya ragrr, rnaka bila keraguarr
itu tcrjadi pada waktu itrr jr,rga, hcrarti yang lchih utarna bagi ntereka adalah
mengulang agar lebih berhati-hati. .lika btrkan pada waktu itu juga, rnaka
mereka tidak perlu mengulang.

Bila ada seorang yang aclil nrcrnbcritalrrr kcpada irrrarrr setelah shalat

- sekaliptrn ia htrkan dari makntrnr - bahwa irnanr ittr rnelaksanakan Zhtrhr,rr
tiga rakaat dan imam meragukan bcnar-tidakr.rya, maka hendaklah ia
mengulang shalatnya untuk lebih berhati-hati. Sedangkar.r apabila irnanr itlr
diberitahu oleh dua orang adil, maka ia hans menerima apa yang mereka
katakan, dan keraguan imam pada saat itu tidak dianggap. Apabila yang
men'rberitahu itrr bukan orang adil, maka perkataannya tidak bisa diterima.

Bilaimamragudalamhalniatatautakbirattrlihram,atauketikashalatia
ragu:brhadatska-h ia, ataukah ia terkena najis.dsb', maka bila tera.Su11 ll
i"rl"A p"a. awal shaiat, berarti ia wajib membatalkan shalatnya; ia hanrs

*nngrutkunapayangiaragukanlalumengulangshalatnyalagi'Jikakeraguan
it, Uiu.u ia alarrii, maku yatg demikian tidak,sah diperdulikan dan tetap

meneru*skan shalatnya' Sedins apabila imam ihr ragu setelah shalatnya

,n*prrnu, maka yang demikian tidak membatalkan shalat'

Keduo: Ltrpa terhadap duduk yang terakhir yang wajib dan ia be.rdiri'

Hrkumnva dalam hal ini, hendaklah ia kembali dan duduk sebatas lama

iurvuf,nri kemudian mengucapkan salam serta sujud sahwi' karena ia te.lah

;;;fu" kewa)iban duJuk dari waktu yang seharusnya' Bila ia tetap

-"i"^"f,"r shaiat tadi dan bersujud sebelum duduk, maka dengan sekedar

*."g""g["t kepala dari suiud berarti.shalatnya itu berubah menjadi shalat

nafitih. [4aka hendaklah ia menambahkan rakaat keenam sekalipun ketika ihr

i" ,naung melaksanakan shalat Ashar. Dalam hal ini ia tidak perlu bersujud

sahwi - berdasarkan pendapat yang lebih shahih' karena berubahnya.shalat

men;adi nafilah bcrarti menghiiunittun sujud sahwi' Berbeda halnya bila ia

-nrnung melaksanakan shalat nafilah dari semula, maka ia hanrs bersujud

sahwi. Dan hagaimanapttn iuga ia waiib mengulang shalat {ardhu yang berubah

menjadi nafilah itLr.

Ketigo: Ltrpa terhadap duduk pertama di mana hukumnya waiib' bukan

fardhu. Bila ia lupa tcrhadap duduk pertama dari shalat fardhu, misalnya ia

UJak d.rduk pada rakaat ked.a dan beranjak untuk berdiri, maka bila ia ingat

sebelum berdiri dan dtrdrrk lagi, berarti shalatnya sah, dan tidak waiib bersujud

."n*i. Sedang apabila ia iigat setelah berdiri tegak' maka ia. tidak perlu

kembali untuk bertasyahhudl Bila kembali, maka sebagian dari mereka

Unrp"rJ"p"t bahwa shalatnya batal,.karena. duduk tasyahhud awal itu.bukan

farihu sementara herdiri hukumnya fardhu; (sehingga) ia sibuk dengan hal-hal

V".S t"t."t. Padahal meninggalkan yang fardhu unh-rk melakukan sesuaht

vuni Uf.un fardhu itu -nrnbutilkun shalat' Namun pada hakikatnya dengan

v"ig d;k 
"n 

ihr shalatnya tidak batal, karena dalam hal ini tidak berarti ia

iln'irrggutxun fardhu beriiri, melainkan menundanya Yang serupa. {:nsu"
f,"t it.r-Ia"Un bila ia lupa membaca Surat laltr beruku" rnaka hendaklah ia

membatalkan ruku'nya dan berdiri lagi unhrk baca Surat; dan shalatnya itu

,un- fntuf i ia wajib bersuiud sahwi karena tertundanya rukun atau lardhu dari

waktu yang semestinya. Ini berlaku bila ia shalat sendirian atau sebagai imam'

t;;d ufrtltu ia sebagai makmum dan berdirisedang imarnnya duduJ< gtuk
i"i*i"nftra, maka ia iajib duduk, karena duduk ini hukumnya fardhu baginya

dilihat dari segi hukum mengikuti imam'
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Keempat: Mendahulukan salah satu rukun dari rukun yang lain atau
mendahulukan yang rukun dari yang wajib. Contoh mendahulukan salah satu
rukur-r dari rukun yang lain adalah mendahulukan ruku' dari bacaan yang
difardhukan, misalnya ia bertakbiratul ihram lalu membaca doa iftitoh (:tsono')
kemtrdian ia lupa dan (langsung) beruku'sebelum membaca apa-apa. Dalam
hal ini bila ia ingat, maka wajib kembali dan membaca bacaan tadi kemudian
beruku' lagi serta bersujud sahwi sesuai dengan cara yang telah dikemukakan
terdahulu. Jika tidak ingat, maka rakaat itu dianggap batal, dan ia wajib
melakukan satu rakaat (pengganti) sebelum salam, kemudian bersalam dan
bersuiud sahwi. Sedangkan contoh mendahulukan yang rukun dari yang wajib
adalah mendahulukan ruku' dari membaca surat, dan telah Anda ketahui
hukumnya dari apa yang telah dikemukakan tadi. Yaitu bahwa apabila ia ingat
di tengah-tengah ruku', maka hendaklah ia bangkt dari ruku'nya dan membaca
(bacaan yang difardhukan itu), kemudian bemku' lagi. Jika iidak ingat, maka
hendaklah bersujud sahwi sebelum mengucapkan salam.

Kelima: Meninggalkan sesuatu yang wajib dari hal-hal berikut yang
iumlahnya ada sebelas:

Mcmbaca Fatihah. Jika ia meninggalkan Fatihah secara keseluruhan atau
scbagian banyak dari Fatihah ihr pada salah satu rakaat dari dua rakaat
pertama dalam shalat fardhu, maka ia wajib bersujud sahwi. Sedang apabila
ia meninggalkan sebagian kecil dari Fatihah itu, maka ia tidak wajib bersujud
sahwi, karena sebagian banyak huktrmnya sama dengan seluruhnya. Dalam
hal ihr tidak ada perbedaan antara imam dan orang yang shalat sendirian.
Demikian juga apabila ia meninggalkan (keselumhan)_ Fatihah atau
sehagian banyak dari Fatihah itu pada rakaat keberapa saja dalam shalat
nafilah atau shalat Witir, rr.raka ia wajih bcrsirjud sahwi, karena rnernbaca
Fatihah hukumnya wajib dalam setiap rakaat.

Mcnggabungkan satu surat atau tiga ayat pendek ataupun satu ayat panjang
dengan Fatihah. Jika ia tidak membaca apa-apa (setelah Fatihah) atau
membaca ayat pendek, maka ia wajib bersujud sahwi. Sedang apabila ia
membaca dua ayat pendek, maka ia tidak dihrntut bersujud sahwi, karena
scbagian banyak hukumnya sama dengan keselunrhan. Apabila ia lupa
membaca Fatihah atau surat dan ia bemkrr' kemudian ingat akan bacaan
ihr, maka hendaklah ia kembali dan membaca apa yang ia lupakan. Bila
yang terlupakan itu Fatihah, maka hendaklah ia mengulanginya lalu setelah
itu mengulang bacaan surat. Ia wajib menoulanq ruku'nya kemudian
bersujud sahwi. Sedang apabila ia lupa membaca qunut shalat Witir lalu
beruku' kemudian ingat, maka ia tidak perlu kembali unhrk membaca qunut
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itu dan wajib bersujud sahwi. Bila ia kembali dan berqunut, maka ruku'nya

tidak sia-sia dan ia juga wajib bersujud sahwi. Barangsiapa membaca Fatihah

dua kali karena lupa, maka ia wajib bersujud sahwi, karena ia telah menr.nda

bacaan surat dari waktu yang semestinya. Bila bacaan surat-nya itu dibalik,

misalnya ia membaca surat aLDhuha pada rakaat pertama dan surat &bbih
(al-A'la) pada rakaat kedua, maka ia tidak wajib bersujud sahwi, karena

menjaga tertibnya surat itu termasuk kewajiban aturan tertib Al-Qur'an
bukan termasuk dalam kewajiban shalat. Demikian juga bagi yang menunda

ruku' dari selesainya membaca surat, misalnya diam sebelum ruku" maka

tidak wajib bersujud sahwi. Hal ini menurut Syafi'iyah sering terjadi ketika

ia selaku imam.

Mengkhususkan suahr bacaan Iardhu tertenfu pada dua rakaat pertama.

Bila ia membacanya dalam rakaat lainnya atau dalam rakaat kedua atau

ketiga saja, maka ia wajib bersujud sahwi. Beda halnya dalam shalat nafilah

atau Witir sebagaimana terdahulu.

Menjaga aturan tefiib dalam melakukan sesuahr yang diulang dalam safu

rakaat, yaitu sujud. Bila ia bercujud sahr kali karena lupa, kemudian berdiri

untuk melaksanakan rakaat berikutnya, lalu ia laksanakan dengan kedua

striudnya, kemudian ia gabungkan kepdanya sujud yang ia tinggalkan karena

Itq;a, maka shalatnya shah dan diwajibkan baginya bersujud sahwi, karena

ia telah meninggalkan kcwajiban (menertibkan) tadi; ia tidak wajib
mengulang apa-apa yang sebelumnya. Sedang apabila ia tidak meniaga

aturan tertib dalam melakukan hal-hal yang tidak diulang, misalnya ia

bertakbiratul ihram kemudian beruku' dan bangkit, lalu Fatihah dan surat,

maka ruku' itu batal dan waiib mengulangnya setelah membaca (Fatihah

dan surat); dan hendaklah ia bersujud sahwi karena lebihnya ruku' yang

pertama tadi.

5. Turna'ninah (menenangkan badan) ketika mku' dan sujud. Barangsiapa

tidak bertuma'ninah karena lupa, maka ia wajib bersujud sahwi berdasarkan

pendapat yang shahih.

6. Duduk wajib, yaihr selain duduk terakhil baik dalam shalat fardhu atau

shalat nafilah. Barangsiapa lupa duduk pertama dan berdiri secara

sempurna unfuk melaksanakan rakaat berikutnya, maka hendaklah ia tetap

menenrskan shalat ihr dan bersujud sahwi, karena ia telah meninggalkan

kewajiban duduk. Penjelasan tentang hal itu telah dikemukakan terdahulu.

7. Membaca tasyahhud. Bila ia meninggalkan tasyahhud karena lupa, maka

hendaklah bersujud sahwi. Tidak ada perbedaan antara meninggalkannya

3.

4.

1.

2.

150 151



Sujuci SolrLr.,i

ketika duduk pgrtama ataupun kcdua, darr tclah Anda kctahtri rincian
htrkr.rmnya tadi.

8. Qunut shalat Witir. Meninggalkarr qtrnut shalat Witir ihr hanr pasti bila ia
benrku' sebelr-tm membaca qtrntrt. Maka harangsiapa utcninggalkan qrurut
Witir hendaklah ia bersLrjrrd sahwi.

9. Takbir qunut. Barangsiapa nterrir-rggalkan takbir qrurrrt karcrra lr,rpa, r:raka
hc'ndaklah ia bersuitrd sahw,i.

10. Takhir nrku'rakaat kedua dalarn shalat lcd. Huktrm takhir itu wajib, hcda
halnya dengan takbir nrku' rakaat pefiama sebagaimana yang tcrdahrrhr.

11. Mengeraskan dan menyamarkan bacaan yang wajib bagi imam. Jika ia
meninggalkan sesuafu yang wajib baginya (seperti membaca keras atau
samar), maka ia wajib bersujud sahwi.

Ini berlaku unhrk selain bacaan doa-doa, iftitah (tsono) dan lain sebagainya.
Maka bila mengeraskan sebagian dari bacaan tadi, ia tidak perlu bersujud
sahwi. Tidak ada perbedaan dalam semua apa yang dikemukakan tadi
antara dalam shalat fardhu ataupun sunnat.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab sujud sahwi itu hanya
terbatas pada tiga hal:

Pertama: Terdapat suatu kekurangan dalam shalatnya berupa sunnat.

sebab ini dapat dibagi menjadi tiga bagian. Di antaranya adalah meninggalkan
sunnat muakkad dalam shalat, sepefti apabila tidak membaca surat pada saatnya
karena lupa. Jika hal itu terjadi, baik ia meninggalkannya dengan yakin atau
ragu, maka yang demikian itu dianggap suatu kekurangan dan hendaklah ia
berstrjud sebelum salam. Yang semisal dengan hal itu adalah apabira ia ragu-
ragu apakah yang ia lakukan itu kurang atau lebih, maka yang demikian itu
dianggap kurang, dan hendaklah ia bersujud sahwi sebelum salam. Seperti
yang telah Anda ketahui bahwa kaidah yang mereka pakai adalah terjadinya
suattr kekurangan (dalam shalat) cukup diganti dengan sujud (sujud sahwi)
sebelum salam.

Unhrk melakukan sujud sahwi karena meninggalkan suatu yang sunnat
ifu ada tiga syarat:

a. Sunnat yang dimaksud adalah sunnat muakkad sebagaimana telah
disebutkan tadi. Bila bukan berupa sunnat muakkad, seperti apabila
meninggalkan salah satu takbir ruku'atau takbir sujud, atau meninggalkan
suatu yang mandub seperti qunut dalam shalat Subuh karena lupa, maka
ia tidak wajib bersujud sahwi. Apabila bersujud sahwi sebelum salam karena

(meninggalkan) sunnat yang tidak muakkad, maka shalatrya itu batal, karena

ia telah melakukan suatu penambahan dalam shalat yang bukan merupakan

bagian darinya. sedang apabila ia bersujud setelah salam, maka shalat itu

tldik batal, karena ia melakukan suatu penambahan di luar shalat, maka

penambahan itu tidak membatalkan.

b. Sunnat itu terdapat dalam shalat. Sedang apabila ia meninggalkan salah

satu sunnat yang ada di luar shalat, seperti memasang tanda batas yang

telah dikemukakan terdahulu, maka ia tidak perlu bersujud sahwi, bila ia

lupa akan hal tersebut.

c. Ia meninggalkan sunnat karena lupa. Sedang apabila ia meninggalkan

sunnat."i1Xua karena sengaja, rnaka tentang sah-tidaknya shalat itu ada

perbedaan pendapat. Dalam hal ini yang sunnat sama dengan yang

muakkad.

Dalam syarat-syarat itu iuga terdapat dua sunnat bukan muakkad dalam

shalat. Barangsiapa meninggalkan keduanya karena lupa, maka ia dituntut

bersujud sahwi sebeh,m salam. Dan barangsiapa meninggalkan keduanya

dengan sengaja, maka tentang sah-tidaknya shalat itu ada pertedaan pendapat.

Sedingkan-bagi yang menlnggalkan lebih dari dua sunnat dengan sengaja,

maka 
-shalatnyi itu tatal bcrdasarkan pendapat yang kuat, maka ia wajib

beristighfar (minta amptrn) kcpada Allah SWT dan mengulang shalatnya'

Kesimpulan dari semua lni bahwa meninggalkan sunnat muakkad .dan
dua sunnat ringan (bukan muakkad) cukup diganti dengan sujud sahwi. Bila

meninggalkan i.nnat ringan dan sesuatu yang mondub -yang hal ihr juga

diistila[Ln dengan.fodhiloh- maka tidak disyari'atkan baginya bersujud sahwi.

Bila bersujud sahwi karena hal tadi sebelum salam, maka shalatnya batal; dan

apabila bersujudnya setelah salam, maka shalatnya tidak batal'

Sedang apabila ia meninggalkan salah satu fardhu (rukun) shalat, maka

tidak cukup diginU dengan sujud sahwi, tetapi ia hanrs melakukan (mengganti)

rukun ihr, Laik ia meninggalakannya pada rakaat terakhir ataupun pada rakaat

lainnya. Hanya sala apibila rukun yang tertinggal itu merupakan bagian dari

,ukaut tnrukhir, maka hendaklah dllaksanakan sebelum bersalam dengan

meyakini kesempurnaan shalatnya. Bila la bersalam dengan yakin demikian,

,rruL bih ia menyusulkan rukun yang tertlnggal tadi dan membatalkan rakaat

yung Lu.t g lalu metaksanakan saht rakaat (laln) sebagai penggantinya, maka

,f,uiutnyu itu sah; dan ia waiib bersuiud sahwi setelah salam, karena ia telah

-nn"-b"h rakaat yang dibatalkannya. lni berlaku apabila hal tersebut belum

berlangsung lama secara 'url darl setelah salam. Jika telah berlangsung larna,

-uf. Inufu-tnya batal. Bla rukun yang tertinggal itu bukan bagian dari rakaat

Sujud &huri
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Suju<J Salu.,i

teraklrir, maka her-rdaklah ia nrenggantinya sclatr,a ia beltun r-nelaksanakarr

ruku' (rrntuk) rakaat beriktrtnya. Terlaksananya ruku' itrt ditandai dengan
mengangkat kepala dari ruku' tersebut dengan tenang dan tegak lurus: kecuali
apabila yang tcrtinggal karena lupa ittr adalah ruku'itu sendiri, maka
(perhitLrngan) rakaat yang setelahnya itr.r ditar.rdai dengan sekedar condong
dalan-r rtrktr' rakaat tersebut sekalil.run ia beh.ur-r bangkit dari rtrkrr' itu
sebagaimana telah dikenrukakan terdahtrlu.

[3ila mcniggalkan sr.rirrd rakaat kedrLa, kenrLrdian herdiri r.urtrrk

melaksanakan rakaat ketiga, maka hendaklah ia melaksanakan srriud yang
tertinggal itu bila ia ingat scbehlm mcngangkat kepalanya dari nrku' dengar.r

tenang dan berdiri tegak pada rakaat yang sedang ia laksanakan. Bila ia tidak
ingat sehingga bangkit dari rtrku' (pada) rakaat tersetrrrt, rnaka hendaklah
menenlskan shalatnya dan rneniadikan rakaat ketiga itr.r sebagai rakaat kedua,
(dengan demikian) maka hendaklah ia duduk pada akhir rakaat (kedua): dan
setelah itu ia laksanakan dua rakaat berikutrrya kernudian bersalanr: dan sebelun't
bersalan.r hendaklah berstrirrd sahwi discbahkan adanya kckurar.rgan tadi, yakni
menrhaca surat pada rakaat kcdr.ra - yang scnrestinya adalah yarrg ketiga - di
mana pada rakaat itu ia har.rya rnemhaca [ ]rnrnul Qur'an (Fatihah) saja, dan
juga disebabkan adanya pcnarrrbahan rakaat yang ia batalkan tadi.

Cara rnclaksanakan kcktrrangan itu adalah hcndaknya oratlg yang
meninggalkan nrku' itr.r kcurhali bcrdiri, dar-r disturnatkan hagirrya rrrentbaca
sebagian dari al-Qur'an sclain Fatihah schclurn benrkr.r' agar supaya ruku'nya
ifu jattrh setelah rncmhaca (scbagiat.r dari al-Qur'an) tadi. Dan bagi orang yang
meninggalkan bangkit dari nrku' hcndaklah ia kernhali dcngan mernhungkuk
hingga batas ruku' kemtrdian bangkit dengan berniat. Bagi orang yang
meninggalkan satusultrd hcndaklah ia dudttk rrnttrk melaksanakan sujud tersebut
dari posisi duduk. Bagi yang nrcninggalkat'r dua sujud hcndaklah ia hrmn dari
berdirinya untuk melaksanakan dtra suir.rd tcrscbut, kerntrdian ia lakukan ihr.
Yang dikecualikan dari apra yang dikcn.ufi.akan tadi adalah aJ.ahila rneninggalkan
Fatihah karena lupa dan tetap tidak ingat hingga hemkrr', maka hendaklah ia
meneRlskan shalatnya berdasarkan pendapat yang masyhur; dan hendaklah
bersujud sahwi sebeltrnr salant; baik ia rncninggalkan Fatihah ihr dalam satu
rakaat shalat atar,r lebih, bila ia telah rnernbacanya sekalipun hanya dalam satu
rakaat dari shalatnya. Yang demikian itu karena Fatihah, sekalipun yang dapat
dijadikan sandaran dalam madzhab (Malikiyah) adalah pendapat yang
rnengatakan wajib dibaca dalam setiap rakaat shalat, hanya saja apabila telah
dibaca dalam satu rakaat shalat dan tertinggal dalam sisa rakaat lainnya karena
lupa, maka shalat itu sah; dan ia hans bersujud sahwi sebelum salam karena
telah meninggalkan Fatihah tersebut demi meniaga pendapat yang mengatakan

:1il"1r,il*;fi;:il;i",,d"r. uli.,,;"ra,"hwi karena meninsgalkan Fatihah,

maka bila tidak bersuludnyJ kurnn. rn.guia berarti shalatnya batal; dan bila

ia tidak bersuiudnya X"*'nu f'pi' maka hJndaklah ia laksanakan sujud sahwi

itu bila waktunya belum inrtungrung lama sesuaidengan 'ur/' Jika.tidak' maka

shalatnya batal. Sebagar-"."':'s" ;haht ihrbatal bila ia meninggalkan Fatihah

;;;; t;;n;ia ata,i karena'lJpa dan ia ingat sebelum ruku' tetapi tidak

melaksanakannya berdasarkan pendapat yang menyatakan tidak wajib dalam

;;;;;k;;t; (yang demikian itu dapat membatalkan shalat) menginsat

masyhurnya pendapat vung ;nnvuokan bahwa Fatihah itu wajib dibaca pada

setiap rakaat.

bahwaFatihahitrrhanyawajibdibacadalamsaturakaatshalat.Dandisunnatkan
ffi ;;;rntuiirnnngufu,gt-h'utJnvalagipaday,"kht"f llt:::llYfl ::l5l'f

d"h;1;;';C;ffii vlng puau bagian itu tidak disvari'atkan untuk

Kedua:Adapenambahan(dalamshalat)'yaih'rmelakukanperbuatanyang
brk";';;;; ;"rbuat"n shalat, sepertr makan atau, bicara sekedarnva; ataupun

-.t"*i"f, salah satu ,ufu" tnutut yang bersifat (gerhana)' seperti ruku' atau

.r,il aiai'r ;;;ambuh bagian dari shalat' seperti menambah satu rakaat atau

dua rakaat sebagaimana in'tun aiLn-rfakan ialam pembahasan "Hal-hal yang

;;;i;Ik". sialat". S;;;g apabila .penambahan 
itu merupakan basian

dari bacaan shalat, maka bJtu"pnttutI.lUuttun bacaan ihr bukan fardhu' seperti

menambah bacaan *ra; ;";; itlu 
'akuut 

terakhir dalam shalat rubo'iyah

karena lupa, maka iu tiJu't aituntut bersujud sahwi; dan shalatnya ihr tidak

batal bila ia bersujud tu'ft*i tntnfuh saiam' karena hal itu merupakan

,"r".i"it"" di luar shalat; maka itu tidak membatalkan sebagaimana

terdahulu. ,lika penu-bahun tu.uur, itu benrpa farclhu (ruktrn), seperti ketika

ia mengulang-uLng Fatiha; karena ltrpa' maka hendaklah ia bersuiud sahwi'

Benhrkpenambahan."p"nivungdiscbutkantadimenuntutdilaksanakannya
suiud sahwi, sekalipun itL aitugul"un Maka bagi orang yang ragu dalam shalat

il;.;';''Jv;: ;;;#; Liuh 
'n"tut'unakin 

tisa iakaat atau empat' maka

henclaklah ia mengambii upu vu"g ia yakini; hendaklah ia melaksanakan satu

rakaat (lagi) lalu bersuluJ''ninUf, salarn' karena boleh jadi rakaat yang ia

laksanakan itu merupailn-punu*t'uhun Ya.ng semisal dengan hal tersebut

adalah bagi oru.,g yung'i;g;;;;; ketika 
'ncluksanakan 

shalat Svo/o'(shalat

genap), apakah shatat yans"dilaklnakannya ihr syolo'(genap) atau Witir (ganiil)?

maka hendaklah tetap menganggap apa yang dilaksanakannya itu sebagai

syo/o. dan hendakhh i","nf"-f,*niin .uL -tuui lagi sebagai Wifir lalu bersuiud

sahwi setelah .alu*, tu*nu boleh iadi shalat sgo/o itu ia melaksanakan tiga

rakaat yang berarti ia telah melakukan penarnbahan satu rakaat'

Yang termasuk bentuk penambahan hi n nva adalah, **T]m(::}:ll
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berlarna-lama, seperti ketika hangkit dari nrkrr' dan dtrdrrk antara dlra suiud.
Yang dimaksud berlama-lama di sini adalah bcrdiarn diri lchih lanra dari batas
tuma'ninah wajib atau sunnat dengan pcnar:.rbahan (waktu) yang kentara.
Sedangapabila ia berlama-lama pada bagian shalat yang memang disyari'atkan
demikian, seperti ketika suiLrd dan duduk terakhir, rnaka yang demikian ihl
tidak dianggap sehagai penarnbahan (waktu), oleh karenya ia tidak ditunhrt
bercrrirrd sahwi.

Yang termastrk bentuk pcnanrhahan juga adalah tidak rnenyarnarkan
bacaan Fatihah -sekalipun harrya dalam sattr rakaat shalat- dan mengganti
bacaan samar itu dengan hacaan yang sangat keras, yakni melebihi batas
untuk dapat didengar dirinya dan orang yang ada di dekabrya. Sedang apabila
ia tidak mengeraskan bacaan Fatihah dan menggantinya dengan yang lebih
sarnar, yaitu dengan sekedar mcnggerakkan lidah, rnaka yang demikian itu
adalah benttrk pengrlrangan bukan pcnambahan. Olch karenanya ia ditunttrt
bersuitrd sahwi sebelum salam bila hal itu terjadi pada bacaan Fatihah saja
atatr pada bacaan Fatihah dan surat; bila hal itu terjadi dalam bacaan srrrat
saja, rnaka ia tidak dituntut bcrstrirrd sahwi bila yang dernikian itu terjadi dalarn
sahr rakaat shalat saja, karena (rtrcngcraskarr bacaan itrd menrpakan sunnrt
shalat yang ringan. Bcda hahrya hila hal ittr tcriadi dalam dua rakaat shalat
maka ia ditunttrt bcrsujrrd salrwi.

Apabila orang yang shalat scndiriarr atau imam tidak duduk untuk
tasyalrhrrd awal, nraka ia disrurnatkarr kcrnhali trntuk dtrduk tasyahhud awal
selaura kcdua tangan dar.r hrttrtnya hclLun tcrangkat dari tanah. Bila telah
terangkat, rnaka ia tidak perltr kcnrhali; kalarrpun kembali shaltnya itu tidak
batal sekaliprrn kenrhalinya itu sctclah rncuthaca sebagian dari Fatihah.
Sedangapahila ia kembali sctclah scrr)prrrna rncrnbaca Fatihah, maka shalat
itu batal. Dan bagi makrnurn waiib rrrcngiktrti irnarrurya kernbali bila irnam itr.r

kemhali sebelrrm mengangkat kcdtra tangan dan lututnya dari tanah, atau
setelah mengangkatnya dari tanah schchrnt ia rncnyernpurnakan Fatihahnya.
Sebagaimana ia wajib rnengikuti irnaurnya tidak kcrnbali duduk tasyahhud
apabila imam telah mengarrgkat kcdtra tangarr dan lutrrtnya dari tar.rah. ,lika
maknlrm ihr tidak mengikuti irnam dalarn salah satu hal tadi dcngan scngaja
dan tidak mengindahkan atau karena tidak tahu, rnaka shalatnya ittr hatal.

I{etigo: Terjadi pengrrrangan dan penambahan sekaligus. Yang dimaksud
pengurangan di sini adalah pengurangan sunnat sekalipr.rn yang bukan
muakkad (glnir muokkatl).

Yang dimaksud penambahan adalah seperti yang telah dikemukakan dalam
sebab kedua di atas. Bila ia tidak mengeraskan bacaan surat dan menambah

rakaat dalam shalat karena lupa, berarti di sini berkumpul antara pengurangan

din pnnu-buhan. Dengan anrr,it iu., maka ia ditunhrt bersujud sahwi sebelum

salam untuk lebih menluatkan pengurangan atas penambahan'

.Hanabtlah.Merekaberpendapatbahwasebabsujudsahwiituadatiga,yaitu

liip"n"r"U"ttan, (2) pnngu'urrgut', (3) ragu dalam sebagian benh.rk (rukun)

i"rg iu lakukan, (vaiti) uG hallersebut teriadi karena lupa' Sedang apabila

itu terjadi karena sengaja maka ia tidak perlu.bersujud sahwi' bahkan dengan

J".it iun shalatnya b"atal bila nrkun itu bersi{at gerakan' dan tidak batal bila

bersifat bacaan yang dibaca bukan pada tempatnya'

Lupa ihr menyebabkan waiibnya suiud hanya dalam selain shalat Jenazah'

suludlilwah, su;ua sahwi atau su;ud syukur' Untuk seinua ini tidak boleh

dilakukan sujud sahwi.

Sedangkan contoh penambahan dalarn shalat adalah seperti menambah

berdiriatauauaut,sekalipunduduknyaihrhanyasekedar-dudukistirahat,
menunlt yung tnrpundupui a"*iLlun; atau membaca Fatihah dan tasyahhud

ketikaduduk,ataumembacatasyahhuddanFatihahketikaberdiri.Makaia
*uiiU Unoriua sahwi dalam penambahan yang bersifat gerakan dan sunnat

bersuiua sahwi dalam penambahan yang bersifat bacaan yang ia lakukan bukan

pada iempatnya, sebagaimana telah disebutkan tadi'

Sedangkan contoh pengurangan dalam sahalat adalah seperti

meninggalka-n mktr" sujud, butuin Fatihah ataupun lainnya \1rena lupa' Bila

ia ingat, maka ia *uiit' rnniukl*nakan apa-apa yang ia tinggalkan itu sebelum

mernasuki bacaan rakaat berikutnya dan (wajib) melakanakan- apa-apa yang

setelahnyaserta(wajib)bercuiudsahwipadaakhirshalatnya.Jikatidakingat
sehinggaiamemastrki,bacaanrakaatberikutnya,makaarakaatitrrbataldan
,u[iui"vu"g setelahnya menggantikan kedudukan rakaat tersebut. Dan

hendaklah iu *utut .unukan lJtu rakaat lain sebagai penggantinya dan

diwajibkanbaginyabersujudsahwi.Blaiakembalitrnhrkmelaksanakanyang
t"a"gg"r itu;teiah ia memasuki bacaan rakaat berikutnya sedangkan ia tahu

iun*Iinn.,Uuli itu hukumnya haram, maka shalatnya batal. Dan bila ia ingat

sebelum -n-u.uki bucaan rakaat berikutnya dan ia sengaia tidak kembali

untuk melaksanakan apa yang ia tinggalkan' maka bila ia tahu hukumnya

berartishalatnyabatal;aunuitaia$daktahtrhtrkumnyaberartirakaatnyasia.
sia, clan rakaat yang terikutnya menggantikan kedudukan rakaat tersebut.

Dan hendaklatr ia nielaksanakan satu rakaat lain sebagai penggantinya dan

diwajibkanbaginyabersujudsahwi.sedangapabilaiatidakingat.terhadap
.* y"rS dltiiggalkan kecuali setelah salam' maka ia wajib melaksanakan
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rakaat tersebut secara sen'lpurna bila yang ditinggalkan itu bukan bagian dari
rakaat terakhir. Jika ia merupakan bagian dari rakaat terakhir, maka ia wajib
melaksanakan yang tertinggal itu dan apa-apa yang setelahnya kemudian
berstriud sahwi. Ini berlaku apabila jarak wakhrnya itu belum belangsung lama
dan tidak berhadats atau bicara. Jika tidak, maka shalatnya batal; dan ia wajib
mengulangnya lagi.

Seadangkan contoh dari keragu-raguan dalam shalat yang menuntut
dilaksanakannya sujud sahwi adalah seperti rag*ragu dalam hal meninggalkan
salah satlr rukun shalat atau dalam jumlah rakaat. Maka dalam hal ini hendaklah
ia berpegang pada apa yang diyakini, dan hendaklah ia melaksanakan apa-
apa yang ia ragukan dalam perbuatannya kemudian menyempurnakan
shalatnya, dan wajib bersujud sahwi.

Bagi sempat mengikuti imam dalam ruku', kemudian ia ragu-ragu, apakah
ia sernpat mengikuti imam dalam ruku' sebelum ia bangkit ataukah ia tidak
s€mpat mengikutinya, maka dalam hal ini berarti rakaat itu tidak terhihrng;
dan hendaklah ia melaksanakan rakaat tersebut beserta apa-apa yang mesti ia
qadha' dan hendaklah bersujud sahwi. Sedang apabila ia ragu dalam hal
meninggalkan salah safu wajib shalat, seperti ragu-ragu dalam meninggalkan
salah satu tasbih ruku' atau tasbih suiud, maka ia tidak perlu bersujud sahwi,
karerra sujud sahwi iht tidak untuk keraguan dalam meninggalkan wajib shalat,
melainkan karena meninggalkan wajib shalat karena lupa. Bila ia telah
menyempurnakan selunrh rakaat dan ia meragukan lebihnya rakaat terakhir
ketika tasyahhud akhir, maka ia tidak perlu bersujud sahwi. Sedang apabila ia
meragrrkan lebihnya rakaat terakhir sebe lum tasyahhud, maka ia wajib bersujrrd
sahwi. Yang semisal dengan itu adalah apabila ia meragukan lebihnya sujud
sesuai dengan rincian terdahultt.

Dari apa yang dikemukakan tadi dapatlah diketahui bahwa keragu-raguan
dalanr sebagian bentuk (mkun shalat) tidak menuntut adanya sujud. Maka
barangsiapa bersujud sahwi dalam suatu keadaan yang tidak disyari'atkan
baginya untuk bersujud sahwi, berarti ia wajib bersujud sahwi karenanya, sebab
ia telah melakukan dua sujud yang tidak disyari'atkan dalam shalatnya.

Dan barangsiapa sadar bahwa ia lupa dalam shalatnya, tetapi ia tidak
tahu apakah sujud sahwi itu disyari'atkan karena lupaannya itu ataukah tidak,
maka ia tidak perlu bersujud, karena sebabnya belum jelas; dan hukum asal

adalah tidak ada sujud sahwi. Barang siapa lupa dalam shalatnya dan ragu-
ragu, apakah ia telah bersujud untuk lupanya itu ataukah belum, maka
hendaklah ia benujud sahwi dua zuiud saja. Sedang apabila makmumnya sah.t

orang dan ia ragu-ragu dalam hal meninggalkan rukun atau rakaat shalat,
maka ia wajib berpegang pada yang lebih sedikit, seperd halnya juga orang

yangshalatsendirian;daniatidakbolehkembalikarenaperbuatanimamnya'
Bila irnam itu mengucapkan salam, maka ia hams melaksanakan apa yang ia

,"g.,i";, a"" r,""aumu'n unrsuirrd sahwi lalu bersalam. ,Iika banyak makmum

lain yang bersama imamnya it,, m.ku ia waiib berpegang. pada apa yang

dilakukanolehimamdanmakumharusmengikutinya.Bilaia.meragukan
,"r,,"i" v""g menyebabkan disyari'atkannya sujud sahwi, kemudian ternyata

Lnrrur, *uf.u ia tidik perlu bersujud karena keraguannya itu' Da.n barangsiapa

kelinr memba.u vung tiJuL sampai merubah maknanya karena lupa atau tidak

l"f,r, -"f." iu *uiit'-Untt'.iud tuh*i' Dan apabila ia meninggalkan salah satu

sunnat shalat, maka dibolehkan bersuiud sahwi'

- Syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab suiud sahwi ihr hanya

terbatas Pada enam hal:

1. Seorang imam atau yang shalat sendirian meninggalkan sunnat muakkad'

yaitu sunnat yu.,g diL"nuianngan istilah "sunnat ab'adh" ' seperti tasyahhud

awal dan qunut t'i"ta it''f<a i nazilah)' Sedang apabila ia meninggalkan

.;r"i yang tidak mtrakkad, yaitr'r yang dikenal dengan istilah "sunnot

lny-at", seperti rno-f'utu tti'ut dut' lain sebagainya dari apa yang telah

dikemukakan tcrdahtrltt, maka ia tidak perlu bersujud karena

maninggalkannyu 
j"ngo" scngala atau.karena lupa Jika ia meninggalkan

{ardhu (rukun1, t"p1'titt'1t'd a"tair ruku" bila ia ingat sebelum melakukan

mkun yang semisal, maka hcndaklah ia. segera lakanakannya' Dan iika

tidak ingat xn.ruti-."tutolr ia urclaksanakan (rukun) yar.rg semisal, berarti

(rrrkun) yung .n*itul itrr bcrftrngsi sebagai penggantinya' dalam arti

dianggap rnUugui fu''g pcrtatrta' dun upu-upu yang ia lakukan.di antara

kedua rukun it, iliui],iiku iu rncninggalkan ruku', misalnva, kemudian

ingat sebelum melaksanakan rttku' yang kedua' maka hendaklah ia

melakanakanruku'lyungtcrltrpakanitr'r)'kemudianmembatalkanapa
yang ia tut uXu"' p"'iu"'l tlot'' 

"l"lur.rjutkan 
dalam menyempurnakan

shalatnya .nrtt't"n"'''r'J salrwi ot'bcltlm salam' 'lika ia ingat setelah

melakukan*xu'vung,x"dtta,htlrartirtrktr,yattgkeduaitumenggantikan
nrku' yang pnrtui'u,iun dcn'ikian.sctcnrsnya bahwa yang terakhir itu

menggantikan #;uk;; yang tcrdalrtrltr dan apa-apa yalrg terdapat di

antara kedua ntkun itu batal hila ia ingat scbclum salam' Sedang apabila ia

ingut .otnulah sul'um, rnuku bila tcnggang wakttrlla,b;,ltT'^Y:fnnutn

lama sesuai anng"; ,ur/, bchrm tcrkcna rralis yang tidak dima'afkan, belum

berbicara feUin iuJ enam kata dart t'xrhrtr.r rnclakttkan perbuatan (gerakan)

["ny"k VunS auput membatalkan shalat' rnaka ia waiib melakukan apa-

apa yang terlupakan itu' 'lika ia meninggalkan ntktt" misalnya' kemudian
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ingat setelah salam dengan syarat-syarat yang terdahulu, maka ia wajib
berdiri dan beruku', kemudiirn melaksanakan apa-apa yang dapat
menyempurnakan shalatnya, dan hendaklah bertasyahhud dan bersujud
sahwi lalu bersalam.

Bila ia meninggalkan sunnat mrrakkad, seperti tasyahhud awal yang telah
disebutkan terdahulu, kemudian ia berdiri, maka bila ia lebih dekat kepada
berdiri berarti ia tidak boleh kembali. Jika kembali dengan sengaia dan tahr.r,
maka shalatnya batal. Sedang apabila ia kembali karena lupa atau tidak tahu,
maka tidak batal. Hanya saja ia disunnatkan untuk bersujud sahwi.

Jika ia meninggalkan qunut yang telah disyari'atkan, selain qunut nazilah,
dan ia turun untuk duduk hingga sampai pada batas ruku', maka ia tidak
boleh kembali. Jika kembali dalam keadaan tahu dan sengaja, maka shalatnya
batal. Jika tidak, maka hukumnya sama seperti yang telah dikemukakan dalam
pembahasan tasyahhud. Ini berlaku bila ia bukan sebagai makmum. Jika ia
sebagai makmum dan meninggalkan tasyahhud serta qunut dengan sengaja,
maka ia boleh memilih antara kembali mengikuti imam atau ia menunggu
sehingga imam ifu menyusulnya lalu melanjutkan bersama imamnya. Dan jika
ia mcr-ringgalkan keduanya (tasyahhud dan qunut) karena lupa, maka ia wajib
kembali bersama imanrnya. Jika tidak kembali, maka shalatnya itu batal, kectali
apabila ia berniat memisahkan diri dari imam dalam kedua hal tersebut, maka
ketika ihr ia berstatu^s sebagai seorang yang shalat sendirian.

.lika imam dan makmum rneninggalkan tasyahhud awal atau qunut,
misalnya, dengan sengaja sedangkan posisi mereka ifu lebih dekat kepada
berdiri dalam hal yang pertarr,a (tasyahhud) dan sampai pada batas ruku'daram
hal yang kedua (qunut), kemudian imam itu kembali, maka makmum tidak
boleh kembali bersama imamnya, melainkan hendaklah ia memisahkan diri
dari irnam itu dengan berniat dalam hatinya atau menunggunya pada saat
berdiri atau sujud. Bila makmum ihr kembali bercama imamnya dalam keadaan
tahu dan sengaja, maka shalatnya batal. Jika tidak, maka tidak batal pula. Bila
imam meninggalkan tasyahhud awal dan ia berdiri (unhrk melakanakan rakaat
berikutnya), maka makmum wajib berdiri mengikuti imamnya. Dan jika imam
itu kcrnbali, maka makmum pun ikut kembali.

2. Ragu-ragu dalam hal lebihnya sesuatu (dalam shalat). Jika ia ragu-ragu
dalam haljumlah rakaat yang ia lakanakan, maka hendaklah ia berpegang
pada yang diyakini dan wajib menyempurnakan shalatnya serta serta
bcrsujud sahwi, karena boleh jadi ia telah melakukan suatu penambahan
(rakaat). Bagi yang ragu-ragu tidak boleh berpegang kepada apa yang ia
dtrga dan tidak pula pada pernberitahuan seseorang, kecuali apabila jumlah

3.
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orang yang memberitahu itu mencapai tingkat mutawatir (banyak), maka

ia boleh kembali sesuai dengan apa yang mereka katakan.

Melakukan sesuahr karena lupa di mana sesuatu itu dapat membatalkan
shalat hanya bila dilakukan dengan sengaja saja, seperti memanjangkan
rukun yang pendek, misalnya dengan cara memperlama i'tidal atau duduk

antara dua sujud. Yang semisal dengan hal itu adalah berbicara sedikit
karena lupa. Ia tidak dituntut bersujud sahwi kecuali apabila benar-benar
meyakininya. Jika ia ragu-ragu tentang hal tersebut, maka tidak perlu
bersujud sahwi. Sedangkan (apabila ia melakukan) sesuatu di mana sengaja
dan lupanya tidak sampai membatalkan shalat, seperti menoleh dengan
mengikutkan leher dan berjalan dua lngkah, maka ia tidak perlu bersujud
disebabkan lupa dan tidak juga karena sengaja. Sedangkan sesuatu yang
sengaja dan lupanya dapat membatalkan shalat, seperti bicara banyak dan
makan, maka dalam hal ini menang tidak disyari'atkan bersujud, karena
shalatnya itr.r hatal.

Memindahkan mkun hacaan shalat yang tidak sampai membatalkan bukan
pada tempatnya, seperti rncngulang bacaan Fatihah secara keseluruhan

atau sebagian ketika dudtrk. Demikian juga memindahkan sunnat bacaan
dalam shalat, sepefti memindahkan bacaan surat dari tempatnya kepada

tempat yang lain, misalnya ia membacanya ketika ruku', maka hendaklah
ia bersu.iudd sahwi. Yang dikcctralikan dari hal ituadalah apabila ia membaca
strrat sebelum Fatihah, maka ia tidak perltr bersujud karenanya.

Ragu-ragu dalam hal mcninggalkan bagian tertentu, seperti ragu-ragu dalam

meninggalkan qunut - sclain qtrnut nozilalt - atau ia ragu-ragu dalam hal

meninggalkan sesuatu yang tidak jclas, rriisalnya ia tidak tahu apakah ia

meninggalkan qunut atau meninggalkan shalawat atas Nabi ketika quntrt.

Sedang apabila ragu-ragu apakah ia telah melaksanakan semua sunnat

ab'o<lh ataukah meninggalkan sebagian dari padanya, maka ia tidak perlu
bersujud sahwi.

Bermakmurn kepada seseorang yang dalam shalatnya terdapat suatu aib,

sekalipun (hanya) menurut keyakinan makmum tersebut, seperti
bermakmum kepada orang yang meninggalkan qunut dalam shalat Subuh,

atau bermakmum kepada orang yang herqunut sebeltrm ruku', maka
hendaklah (makmum itu) bersujud scbclum imam dan ia sendiri bersalam.

Dcrnikian juga apabila ia bermakmum kepada orang yang Ineninggalkan
shalawat atas Nabi SAW dalam tasyahhud awal, maka hendaklah ia bersujud
(sahwi).

4.

5.

6.

I
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Hukum Sujud Sahwi

Dalam hal hukum sujud sahwi terdapat rincian pendapat dari
beberapa madzhab. Perhatikanlah di bawah ini.3)

3)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa sujud sahwi itu hukumnya wajib
berdasarkan pendapat yang shahih; dan seorang yang melaksanakan shalat
ifu berdosa dengan meninggalkannya, tetapi shalatnya tidak batal. Sujud sahwi
ihr wajib hanya apabila pada waktu tersebut masih boleh melaksanakan shalat.
Bila matahari telah terbit setelah tuntas melaksanakan shalat Subuh sedang ia
masih mempunyai tanggungan sujud sahwi, maka sujud sahwi tercebut gugur,
karena pada waktu ihr tidak boleh untuk shalat. Demikian juga apabila matahari
telah memerah sebelum terbenam sedangkan ia tengah melaksanakan shalat
Ashar atau sujud ihr ia laksanakan setelah salam karena ada halangan untuk
shalat, misalnya ia berhadals dengan sengaja ataupun bicara. Demikian juga
apabila ia keluar dari masjid setelah salam dan lain sebagainya yang dapat
menghalangi keberlangsungan shalat seperti yang telah dikemukakan terdahr,rlu.
Maka dalam semua hal ini sujud sahwi ihr gtrgur dan tidak ia wajib mengulang
shalat, kecuali apabila gugurnya sujtrd sahwi ittr karena sengaja melakukan
suatu perbuatan yang dapat membatalkan shalat, maka ia wajib mer.rgulang
shalatnya.

Sujud sahwi itu hanya diwa.iikan kepada irnam dan orang yang shalat
sendirian. .Sedangkan bagi rnakmurn tidak wajib bersujud sahwi apabila ia
melakukan sesuatu yang menyebabkan wajibnya sujud kctika ia bennaku'tur.r
kepada imam. Sedangkan apabila sesuatu yang menyebabkan wajibnya sujtrd
sahwi itu dilakukan oleh imam, maka ia wajib mengikuti imamnya dalam sujtrd
sahwi, bila imam ihr berstrjud sahwi; baik makrnr,un itu scrnpat rncngikuti irnam
secara penuh (mudrik) atau mosbuq sebagaimana yang telah dikemukakan
terdahulu. Bila imam itu tidak bersujtrd sahwi, maka sujud itu gugur dari
(kewajiban) makmumnya. Dan tidak wajib baginya mengulang shalat, kecrrali
apabila imam itu meninggalkan makmumnya karena strattr perbuatan yang
dapat membatalkan shalat yang dilakukan dengan sengaja, rnaka makmuu.r
itu wajib mengulang shalatnya sebagaimana juga imamnya. Dalam shalat Jurn'at
dan Idul (Fitri dan Adlha) yang lebih utama adalah meninggalkan sujud sahwi
bila shalat tersebut dihadiri oleh jama'ah banyak, agar hal ittr tidak mengacar.rkan
para iama'ah yang shalat.

Sujucl &htui

Hanabilah , Mereka berpendapat bahwa sujud sahwi itu bisa menjadi wajib,

bisa sunnat, dan bisa iuga rnubah, tergantung perbedaan sebab yang melatar

belakangi sujud tersebut seperti yang akan dijelaskan nanti. Hal ini berlaku

bagi imam dan orang yang shalat sendirian. Sedangkan makmum waiib

mengikuti imamnya dalam bersujud, sekalipun sujud itu hukumnya mubah.

Bila ia tidak mengikuti imamnya, maka shalatnya batal. Jika imam atau orang

yang shalat sendirian meninggalkan sujud sahwi, maka bila sujud itu hukumnya

sunnat atau mubah herarti tidak ada persoalan dalam meningalkannya, dan
jika sujud sahwi itu wajib, maka yang lebih utama dilaksanakan sebelum salam,

misalnya karena rncninggalkan salah satu wajib shalat karena lupa; dan

shalatnya itu batal dcngan meninggalkan sujud sahwi secara sengaja. sedangkan

apabila ia meninggalkan sujud sahwi karena lupa dan bersalam, maka jika tak

lama kemudian ia ingat sesuai dengan 'urf , berarli ia wajib rnelaksanakan

sujud tersebut, walatrprut ia telah berbicara dan berpaling dari kiblat selama ia

masih belum berhadats atau kelrtar dari masjid. Jika tidak, maka sujud sahwi

ihr gugur dan tidak wajih rrrcrtgulang shalat, sebagaimana juga apabila waktur-rya

itu telah berlangsung larna sccara 'urJ. Jika ia meninggalkan sujud sahwi karena

tidak tahu, maka shalatnya itu tidak batal. Sedang apabila yang lebih utama

adalah melaksanakan sr.ritrd sahwi setelah salam - yaitu sujud sahwi yang

disebabkan mengucapkan salarrt sebelum shalatnya sempurna karena lupa -

maka bila ia meninggalkan srrjud tersebut dengan sengaja berarti ia berdosa

dan shalatnya tidak batal. .lika ia rneninggalkannya karena lupa dan tak lama

kemudian ingat, sesuai deng.ur 'ur/, rrraka ia wajib melaksanakan sujud tersebut.

Jika tidak melaksanakan he rarti ia bcrdosa dan shalatnya tetap sah. Jika

waktunya telah berlangsung lattra scsttai dengan 'ur/, atauia berhadats, ataupun

keluar dari masjid, maka sujud ittr gugur. ,lika ia meninggalkan karena tidak

tahu, maka ia tidak berdosa dan shalatnya itu sah. Apabila seorang makmum

lupa (sesuatu dalam sahalat) kctika ia bcnnakrnum dan ia sempat mengikuti

imam secara utuh (:muuo/iq), rrr.rka yarrg dcmikian itu dalam tanggungan

imam. Sedang apabila ia mosbuq, maka ia ditrnhrt untuk bersujud sebagimana
orang yang shalit sendirian. Dan tclah dikcrnukakan penjelasan arli muwaliq

dan lainnya dalam pembahasan tcrdahtrltr. Darr apabila imarn meninggalkan

sujud sahwi wajib, maka makmum wajih melaksanakannya bila imarn itu tidak

bisa diharapkan melaksanakan sujud tcrschut, kccuali apahila ia (makmum)

seorang yang mosbug, maka ia wajih berstriud sahwi setelah mengqadha'

apa-apa yang tertinggal.

Malikiyah : Mereka berpendapat, hahwa sujud sahwi itu hukumnya sunnat

bagi imam dan orang yang shalat sendirian. Sedangkan bagi makmum, bila ia

melakukan sesuatu yang menyebabkan sujud, maka imam itulah yang
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menanggungnya bila hal itu tedadi ketika ia bermakmum. Dan jika pada

lmamnya terdapat tanggungan sujud sahwi, maka makmum itu (wajib)
mengikutinya sekalipun ia tidak mengikuti sebab tersebut bersama imam, Jika
tidak ikut, maka shalatnya batal bila mana meninggalkan suiud itu dapat
membatalkan shalat. Jika tidak, maka shalat itu tidak batal pula. Penjelasan
tentang meninggalkan sujud sahwi yang dapat membatalkan shalat dan yang
tidak membatalkan shalat akan dijelaskan nanti. Jika imam atau orans yang
shalat sendirian meninggalkan suiud sahwi, maka bila waktu pelaksanaan sujud
itu setelah salam, hendaklah ia bersujud pada wakhr kapan saja sekalipun
pada waktu-wakhr terlarang (untuk shalat). Dan iika waktu pelaksanaannya ihr
sebelum salam, maka bila sebab sujud ihr karena kurang tiga sunnat shalat,
berarti shalatnya batal, (yaitu) bila ia sengaja meninggalkan suiud tersebut.
Dan jika ia meninggalkan sujud karena lupa, maka bila ia ingat sebelum
waktunya berlangsung lama, sesuai dengan 'ur/, hendaklah ia melaksanakan
sujud tersebtrt dan shalatnya sah, dengan syarat setelah salam ia tidak melakukan
sesuatu yang dapat membatalkan shalat, seperti berhadats dan lain sebagainya.
Jika ia melakukan sesuatu yang dapat membatalkan shalat, maka shalatnya
batal, sebagaimana juga batal apabila ia tidak ingat sehingga waktunya
berlangsung lama setelah salam, sesuai dengan 'ur/. Sedang apabila sebab
dilaksanakannya sujud itu karena suatr,r kckurarrgan yarlg tidak sanrpai tiga
sunnat shalat, seperti meninggalkan dua takbir shalat yang htrkumnya sunnat,
maka ia tidak mempunyai tanggungarl apa-apa bila ia rneninggalkannya karerra
sengaja; dan bila ia meninggalkannya karena lupa lalu bercalam, maka bila
waktunya belum berlangsung lama, hendaklah ia melaksanakan sujud ihr. Dan
jika tclah berlangsung lama, hendaklah ia tinggalkan ihr dan shalatnya sah.
Apabila imanr melakukan sesuahr yang menyebabkan pada sujud sahwi, maka
makmum itu difuntut untuk melaksanakan sujud tersebut sekalipun imarn
meninggalkannya.

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa sujud sahwi itr.r terkadang wajib,
dan terkadang pula sunnat. Sujud sahwi huktrmnya waiib dalam satu hal, yaitu
apabila orang yang shalat itu sebagai makrnum sedangkan imamnya bersujrrd
sahwi. Maka dalam hal ini ia (makrnLun) wajib bersujtrd merrgikr.rti irnamnya.
Jika ia sengaja tidak ikut bersuj.rd, maka shalatnya batal dan ia wajib
mengulangnya bila ia tidak berniat mnemisahkan diri dari imam sebeltun
imamnya bersujud sahwi. Apabila imam ihr meninggalkan sujud sahwi, maka
makmum tidak waiib bersujud, melainkan bersujr,rd itu hrrkumnya mandub
baginya. Dan sujud sahwi itu sunat hukumnva bagi orang yang shalat sendirian
dan bagi lmam karena salah satu sebab yang akan dikemukakan nanti, kecuali
apabila sujud sahwi imam ihr dapat menimbulkan kekacauan bagi jama'ah

SUJUD TII..AWAH

Dalil Disyari'atkannYa

Telah disebutkan dalam kitab shahihain (Bukhari-Muslim)

bahwasanya lbnu 'Umar r.a. berkata, bahwa Nabi SAW' membaca Al-

Qur'ur,, lilu belia, membaca Surat yang di dalamnya terdapat ayat

*i"a"r,, lalu beliau bersuiud dan kamipun bersujud bersamanya s€hingga

uJu ,"bugiu., dari kami yang tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan

dahinva. Rasulullah SAW hersahda'

;i,i-3uar
'-. , ..- t.

J;st ;c.-i;-L*-Jl t'rl ;rl
ta - - t- a t a
a;-Jt iliJ;j 2r;lq i)i

r; lil
,r,i
c.t tl

-t t,. .
al, .L :, \ "n,-) - v) -

, .. .' o t ! , " l.
J-*-, r-pJt o ,l )

(d-. ot).))'.)At*

"Apobila ibnu Adam (manusia) membaco oyat Saiado.h lalu

bersulud, moko syeton okon menyingkir darinya dengan

menongis sambil berkato, 'Wah, ibnu Adam diperintahkan

bersulid lolu io brsuiud, moka ia mendoptkan sorga; aku iuga

d,ilterintahkan untuk bersuiud tapi aku membangkang' moko

aku mendapotkon neroko" (H.R. lmam Muslim)

L-alu umat Isiam berijn-ra' l-nhwa suiud tilawah itu disyariatkan ketika

membaca ayata di krctrcra1n tempat khusus dari al-Qur'an'

yang bermakmum kepadanya dischabkan hanyaknya iumlah mereka; dengan

in-]fiun maka disunnatkan bagi ir.ant untuk meninggalkan sujud sahwi.ittt.

ep"Uif. seorang yang shalat scndirian atatt imam meninggalkan sujud sahwi

yanghukumnyaSunnat,makatidakapa.apadanshalatnyaitutidakbatalkarena
ii",iinggirt unnya. Sedang apabila makmum lupa (melakukan sesuatu dalam

.t 
"i"ti["Uf.u 

iu bermat<m*n kepada lmamnya maka ia tidak wajib bersujud

sahwi karena yang demikian ihr dalam tanggungan imam bila imam itu layak

."nungg*g"nyul,,.,i*lnyu tidak ada tanda-tanda bahwa ia berhadats. Sedang

ipaUifallfrmum ihr ltpa sestnh.r ketlka la nrenrisahkan diri dari innnr, misahrya

ii lupa ketika mengqadha'apa-apa yang tertinggal dari imamnya maka

hularmnya sama seperu orang yang shalat sendtrtan yang disunnatkan baglnya

bersujulsahwi blla la mendapatkan sebab suJud tersebut'
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Hukum Melaksanakan Sujud Tilawah

Adapun hukum melaksanakan sujud tilawah adalah sunnat bagi
orang yang membaca atau mendengar ayat tersebut dengan syarat-syarat
yang akan dikemukakan nanti sesuai dengan kesepakatan tiga imam
madzhab. Hanafiyah menyangkal pendapat tersebut perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki dibawah ini.1)

1). ...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa hrlkum sujud tilawah itu wajib bagi
orang yang membaca dan mendengar bacaan ayat Sajadah. Bila salah satu
dari keduanya (yang membaca atau mendengar) itu tidak bersujud ketika ada
sebab yang mewajibkan sujud, maka ia berdosa. Kemudian bahwa waktu
wajibnya itu terkadang murrosso' (luas) dan terkadang mudlruyyoq (sempit).
Waktu wajibnya itu mur.uasso'apabila sebab wajibnya sujud tersebut terjadi di
luar shalat, maka ia tidak berdosa dengan menangguhkan sujud tersebut hingga
akhir hidupnya ketika ia akan maninggal dan belum bersujud. Akan tetapi
yang demikian itu htrkumnya makruh tonzih. Wajib itu menjadi rnudhayyaq
apabila sebab wajibnya strjtrd tersebut terjadi di dalam shalat, misalnya ia
membaca ayat Sajadah dalarn shalat, rnaka dalam hal ini ia wajib melaksanakan
sujud itu dengan segera. Batasan segera (:four) yang dimaksud adalah
hendaknya antara sujud darr bacaan ayat Sajadah itu tidak terdapat tenggang
waktu yang cukup unhrk membaca lebih dari tiga ayat. Bila antara bacaan
ayat Sajadah dan sujud tersebr.rt bcrlangsung selama waktu cukup untuk
membaca lebih dari tiga ayat, maka waktu /our (segera) itu batal. Ayat Sajadah
ifu terkadang ada di tengah-tengah Surat atau akhir Surat. Bila ia terdapat di
tengah-tengah Surat, maka yang afdhal bagi orang yang sedang shalat
hendaknya bersu.fud tilawah setelah rnernbaca ayat tersebut sebelum
menyempurnakan bacaan Surat, kernudian berdiri dan menyelesaikan bacaan
Suratnya lalu beruku'. Bila tidak bersu.iud tilawah dan ia beruku'sebelum waktu
segera tadi habis dan dengan ruku'nya itu ia .iuga berniat sujud tilawah, maka
yang demikian itu cukup. Sebagaimana juga sujud shalat ihr cukup (sebagai
sujud tilawah) sebelum waktu /our tersebut habis. Jika dengan sujud shalatnya
itu ia tidak berniat untuk sekaligw bersujud tilawah juga, maka waktu /our itu
habis dan sujud tilawah tersebut tidak gugur, tidak dengan ruku'nya dan tidak
pula dengan sujud shalatnya; dan ia wajib mengqadha'sujud tilawah itu dengan
sujud tersendiri selama ia masih dalam shalatnya. Bila ia telah keluar dari
shalaffrya, maka ia tidak perlu mengqadha' karena wakhrnya tehh lewat, kecuali
apabila keluarnya itu dengan salam dan setelah salam ia tidak melakukan sesuatu

Suju<l Tilowah

Syarat-syarat Sujud Tilawah

Syarat-syarat sujud tilawah itu antara lain adalah hendaknya orang

yang mendengar bacaan ayat Sajadah itu bermaksud sengaia

mendengurkan.lika ia tidak bermaksud sengaja mendengarkan, maka ia

tidak wajib bersujud tilawah menurut pendapat Malikiyah dan Hanabilah.

Sedangkan menurut Syafi'iyah dan Hanafiyah, maka perhatikanlah

madzh;b mereka pada catatan kaki di bawah ini.2) Dan di antara syarat-

syarat lainnya akan dirinci di bawah ini.3)

yang dapat membatalkan shalat, maka hendaklah ia mengqadha'sujud tilawah

iersebuisetelah salam. Sedang apabila ayat Sajadah itu terdapat di akhir Surat,

maka yang afdhal hendaklah ia beruku' dan dalam ruku' itu ia berniat sujud

tilawah. Bila ia bersujud tilawah dan tidak beruku" kemudian ia kembali berdiri,

maka disunnatkan (:monc.lub) baginya untuk membaca beberapa ayat dari

Surat yang dibacanya, kernudian beruku' dan menyempurnakan shalatnya.

2)....

- Hanafiyah dan Syafi'iyah : Mcrcka berpendapat bahwa bermaksud sengaja

(mendengarkan ayat Sajadah) itu tidak meniadi syarat dalam melaksanakan

sujud tilawah, melainkan bagi orang yang mendengar ayat tersebut dituntut

urntuk bercujud tilawah sckaliprur ia tidak bermaksud sengaja mendengarkannya.

3)...

- Hanafiyah : Mereka berpenclapat, hahwa untuk bersujud tilawah itu terdapat

ketentuan syarat sama sepcrti dalarn kctcntttan syarat shalat kecuali takbiratul

ihram dan niat yang menur]jtrkk.-rn wakttr. Kcdtranya ini tidak disyaratkan dalam

sujud tilawah. Dalam sujud tilawalr ihr tidak ada takbiratul ihram sebagaimana

akan dijelaskan nanti pen.ielasan urcngcnai sifatnya. Dan ketentuan syarat

wajibnya sujud tilawah itu juga sama dcngan kctcntuan syarat wajibnya shalat,

sepertilslam, baligh, berakal dan suci dari haid dan nifas. Maka sujud tilawah

in-rtidak diwajibkan kepada orang kafir, anak kecil, orang gila, dan tidak pula

kepada wanita haid dan nifas. Tidak ada pcrhcdaan bagi mereka antara yang

membuca dan mendengar ayat Saiadah tcrsebut. Bila ada salah seorang dari

mereka mendengar bacaan ayat itu, maka ia wajib bersujud tilawah bila ia

memenuhi syarat wajib tadi, baik dilaksanakan secara oda' (langsung pada

saat ifu juga) ataupun secara qodln'. Maka bagi seorang yang mabuk dan

junub wajib melaksankan sujud tersebut, karena keduanya itu memenuhi syarat

wajib tadi agar diqadha" kecuali apabila yang membaca ayat Sajadah itu orang

I

t66 167



Sujud Tilawah

gila, maka sujud tilawah itu tidak wajib bagi orang yang mendengar bacaannya.
Yang semisal adalah anak kecil yang belum mumayyiz, karena unfuk sahnya
bacaan itu disyaratkan hendaklah yang membaca i,i;.r mumayyiz. Demikian
juga apabila ia mendengar bacaan ayat Sajadah ihr dari selain manusia, misalnya
mendengar dari burung beo ataupun dari alat untuk memainkan piringan
(seperti gramoponl, maka mendengar yang semacam ini tidak mewajibkan
sujud tilawah, karena bacaan tersebut tidak sah dengan hilangnya syarat tamyiz
(mumayyiz) tadi.

Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa ketentuan syarat untuk sujud tilawah
bagi yang membaca (ayat Sajadah) dan yang mendengarkannya sama dengan
ketenhran syarat sahnya shalat, seperti suci dari hadats, tidak terkena najis,
menghadap Kiblat, berniat dan lain sebagainya seperti yang telah dikemukakan
terdahulu. Bagi yang mendengar ditambah dengan dua syarat, yaitu:

1. Yang membaca itu pantas menjadi imam, sekalipun dalam shalat nafilah..
Bila mendengar ayat Sajadah dari bacaan seorang wanita, maka yang
mendengar itu tidak disunnatkan bersujud tilawah. Lebih{ebih bila ia
rnendengar dari bacaan selain manusia, seperti gramopon dan burung
beo. Memang, bila ia mendengar bacaan ifu dari seorang yang ummi
(tidak bisa baca-tulis) atau orang cacat yang tidak pantas menjadi imam,
maka sunnat melakukan sr,rjud tilawah disebabkan mendengarnya itu.

2. Hendaknya yang membaca ayat Sajadah itu sendiri bersujud. Bila yang
membaca itu tidak bersujud, maka bagi yang mendengar juga tidak
disunnatkan bersujud. Sujud tilawah itu tidak sah dilakanakan di depan
orang yang membaca ayat Sajadah tadi atau di sebelah kirinya, bila di
sebelah kanannya ifu kosong. Dan bagi imam dimakruhkan membaca ayat
.Sajadah dalam shalat sirriyyah (shalat yang bacaannya disamarkan), dan
bagi makmum tidak wajib mengikuti imamnya bila ia bersujud tilawah.
Beda halnya dalam shalat jahriah (shalat yang bacaannya dikeraskan),
maka makmum wajib mengikuti imamnya bila ia bersujud.

Demikianlah, bila ia membaca atau mendengarayat Sajadah itu benrlang-
ulang, maka disunnatkan mengulang-ulang sujudnya sebanyak pengulangan
ayat tersebut.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa syarat melaksanakan sujud tilawah
bagi yang membaca atau mendengar ayat Sajadah adalah sama dengan
ketentuan syarat sahnya shalat, seperti suci dari hadats dan kotoran,
menghadap kiblat, menutup aurat dan lain sebagainya dari apa-apa yang telah
dikemukakan terdahulu. Dan bagi yang membaca ayat Sajadah hendaklah

Sujud Tilauoh

bersujud sekalipun ia tidak pantas untuk menjadi imam, seperti orang fasik

dan wanita, sekalipun dengan membaca ayat tersebut dimaksudkan untuk

memperdengarkan merdu suaranya kepada orang-orang. Demikian juga ketika

shalat, hendaklah ia melaksanakan sujud tilawah bila ia membaca ayat tersebut
dalam shalatnya, sekalipun shalat itu shalat fardhu. Hanya saja dimakruhkan
baginya membaca ayat tersebut dengan sengaja dalam shalat fardhu.

Hal ini berlaku apabila orang yang shalat itu sebagai imam atau shalat

sendirian. Sedang bagi makmum dihanskan bersujud mengikuti imamnya.

Kalaupun ia tidak bersujud, maka shalatnya ihr tidak batal, karena hal itu bukan

merupakan bagian dari shalat. Sedang apabila makmum itu membaca ayat

Sajadah tanpa dengan imamnya, maka ia tidak boleh bersujud; jika bersujud,

maka shalatnya batal, karena yang ia lakukan bertentangan dengan apa imam

lakukan. Yang dikecualikan dalam hal ini adalah shalat Jenazah, maka ia tidak

boleh bersujud tilawah dalam shalat Jenazah. Sebagaimana apabila ia membaca

ayat Sajadah dalam khutbah Jum'at atau lainnya, maka tidak boleh bersujud.

Kalaupun ia bersujud, maka shalat Jenazah dan khutbah itu tidak batal.

Dan bagi yang mendengar bacaan itu ditambah dengan tiga syarat lain,

yaitu:

1. Hendaklah yang membaca ayat tersebut adalah orang yang pantas untuk

menjadi imam dalam shalat fardhu, misalnya ia adalah seorang laki-laki,

baligh, berakal, muslim dan punya berwudhu'. Bila yang membaca itu

orang gila, atau kafir, atau orang yang tidak punya wudhu', maka yang

membaca dan yang mendcttgar tidak boleh bersujud tilawah. Sebagaimana
juga bagi yang mendengar bacaan ayat itu tidak perlu bersujud bila ia tidak

bermaksud unhrk mendengarkan. Bila yang membaca ayat itu wanita atau

anak kecil, maka bagi yang tnembaca itu hendaklah bersujud, sedangkan

yang mendengar tidak.

2. Hendaklah yang membaca ittr tidak bermaksud untuk memperdengarkan

merdu suaranya kepada orang-orang. Bila demikian, maka bagi yang

mendengar itu tidak wajib bercstritrd tilawah.

3. Orang yang rnendengarkan ittt bcrrrraksud untuk belajar membaca atau

belajar hukum-hukum bacaan kcpada yang membaca ayat tadi, seperti

bacaan icizhar, iclghom, motld, qasltr dan lain sebagainya, atau untuk

belajar berbagai riwayat, seperti riwayat Warasy atau lainnya, atau yang

membaca itu bermaksud mengajarkan hal tcrsebut.

Apabila syarat-syarat bagi yang tnerrdengar ini telah terpenuhi, maka ia

wajib bersujud, sekalipun orang yang nternbaca ayat itu sendiri tidak bersujud,

kecuali dalam shalat, maka (bagi makmum) hendaklah meninggalkan sujud
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tersebut untuk mengikuti imamnya. Apabila yang membaca itu bukan seorang
yang rnempunyai wudhu', maka hendaklah ia meninggalkan bacaan ayat
Sajadah tadi dan tetap memperhatikan dengan hatinya untuk menjaga susunan
bacaan tersebut; demikian juga apabila pada waktu itu dilarang unttrk
melaksanakan sujud tilawah. Apabila seorang guru atau murid berulang-ulang
(mernbaca) ayat Sajadah, maka disunnatkan bagi keduanya bercujud tilawah
pada wakhr membaca yang pedama saja. Apabila yang membaca ayat Sajadah
ifu melewati batas wakhr unfuk bersujtrd dengan tenggang waktu tidak lama,

sepcrti sebatas satu ayat, atau dua ayat, ia tetap dihrnhrt untuk bersujud tilawah
dan tidak perlu mengulang lagi bacaan ayat yang ia baca pada waktu yang

serrcstinya ia bersujud. Sedang apabila ia melewati batas untrk bersujud dengan

tenggang waktu lama, maka hendakah ia mengulang (bacaan) ayat Sajadah
itu dan bersujud, sekalipun dalam shalat fardhu. Akan tetapi ia tidak perlu
bersujud tilawah dalam shalat fardhu bila ia telah condong unhrk berruku'.
Sedangkan dalam shalat nafilah, maka hendaklah ia membaca ayat Sajadah
itu (lagi) pada rakaat kedua dan bersujud tilawah, bila belum mku'. Bila ia telah
beniku' pada raka'at kedua ihr, berarti kesempatan bersujud tilawah telah
lewat.

- 'Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa untuk melaksanakan sujud tilawah
ada beherapa syarat:

1- Membacanya itu disyaratkan. Jika membacanya itu hararn, seperti bacaan
orang yang sedang junub, atau membacanya makmh, seperti membaca
ayat Sajadah ketika ruku', misalnya, maka bagi yang mernbaca dan yang

mendengar tidak disunnatkan bersujud tilawah.

2. Membacanya itu dilakukan dengan sengaja. Bila ayat Sajadah tadi
terucapkan oleh seorang yang lupa dan lain sebagainya, seperti burung
(dan Gramopon/tape recorder), maka tidak disyari'atkan bersujud tilawah.

3. Yang dibacanya itu adalah keseluruhan ayat Sajadah. Jika ia membaca
sebagiannya saja, maka ia tidak perlu bercujtrd.

4. Bacaan ayat Sajadah itu be#ungsi sebagai pengganti bacaan Fatihah karena
ia tidak bisa membaca Fatihah. Jika bukan, maka ia tidak perlu bersujud.

5. Tenggang wakhr antara bacaan ayat Sajadah dengan sujud tilawah itu belum
berlangsung lama dan ia tidak menghindai dari ayat tersebut. Jika tenggang
wakhrnya telah berlangsung lama atau ia menghindar dari ayat Sajadah

itu, maka ia tidak perlu bersujud. Yang dimaksud "lama" di sini adalah
melebihi batas dua raka'at shalat dengan bacaan sedang (tidak panjang
dan juga pendek).

Sujud Tilowah

Sebab-sebab Suiud Tilawah

Sebab-sebab sujud tilawah ini akan dijelaskan dalam pendapat

beberapa madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.a)

e yung -"-baca ayat Sajadah itu satu orang. Jika ada seseorang membaca

sebagian ayat dan disempurnakan oleh orang lain, maka tidak dituntut

untuk bersuiud tilawah.

7. Ketenhran syarat untuk melaksanakan sujud tilawah itu sama seperti

ketenhran syarat shalat, seperti suci (dari hadats dan kotoran), menghadap

kiblat dan lain sebagainYa.

Syarat-syarat ini, secara keseluruhan, berlaku umum bagi orang yang

sedang shalat ataupun lainnya. Sedang bagi orang yang shalat ditambah dengan

dua syarat lain, yaitu:

1. Dengan membaca ayat sajadah ihr ia tidak bermakud untuk melaksanakan

sujud tilawah. Bila bermaksud demikian dan bersujud, maka shalatnya batal,

(yaitu) bila ia bersujud dengan sengaja dan tahu (hukumnya) Yang

dikecualikan dari hal tersebut adalah membaca surat Al-Sa.iadah dalam

shalat Subuh pada hari Jum'at, maka membacanya itu sunnat dan ketika

itu ia disr-rnnatkan bersujud tilawah. Bila ia membaca selain Surat ini dalam

shalat Subuh hari Jum'at dan bersujud tilawah, maka dengan sujudnya itu

berarti shalatnya batal, bila ia lakukan dengan sengaja dan tahu'
Sebagaimana iuga batal shalat Subuhnya pada hari Kamis, misalnya, bila

dalam shalat itu ia rnembaca Surat tersebut dan bersujud. Dan bagi

rnakmum diwajibkan bersujud mengikuti imamnya bila sujud imam itu
disyari'atkan. Jika makmum tidak mengikuti imamnya dengan sengaja

1-ndahal ia tahu, maka shalatnya batal.

2. Yang membaca hendaklah orang yang shalat itu sendiri, jika yang membaca

itu orang lain dan ia bersujud, rnaka (bagi yang shalat) tidak ditunUt bersujud.

Bila berctrjud, maka shalatnya batal, bila ia tahu dan sengaja. Bagi orang
yang melaksanakan shalat Jenazah tidak dittlnhlt bersujud tilawah. Berbeda

halnya dengan khatib, maka disunnatkan haginya bersujud tilawah, dan

diharamkan bagi mereka (para jarnaah) untuk bersujud tilawah, karena

dengan demikian berarti mereka bcrpaling dari khuthbah'

4)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab sujud tilawah itu ada

tiga :

1. Membaca (ayat Sajadah). Bagi yang membacanya wajib bersujud tilawah,

sekalipun ia tidak mendengar bacaannya, seperti orang tuli. Tidak ada
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pertedaan apakah membacanya itu di luar shalat atauprrn ketika shalat,
apakah ia sebagai imam atau shalat sendirian. Sedangkan bagi makmum,
maka dengan bacaannya itu ia tidak wajib bersujud tilawah, karena ia tidak
boleh melakukan bacaan di belakang imam, maka dengan demikian
hacaannya itu tidak dianggap sebagai hal yang menyebabkan su.iud tilawah.

Apabih khatib Jum'at atau khatib shalat led (Fitri atau Adlha) membaca
ayat Sajadah, maka khatib dan orang yang mendengarnya wajib bersujud
tilawah. Dengan demikian hendaklah ia tumn dari atas mimbar kemudian
bersujud dan jamaah pun turut sujud bersamanya. Akan tetapi dimaknrhkan
bagi imam unhrk membaca ayat Sajadah ketika ia berada di atas mimbar;
sedangkan membaca ayat Sajadah ketika shalat, maka yang demikian itu
tidak maknrh bila sujud tilawah itu dilakukan sekaligus ketika ruku' atau
sujud. Berbeda halnya apabila ia melakanakan sujud tilawah itu secara
tersendirl, maka hukumnya maknfi, karena yang demikian itu dapat
rnenyebabkan kacaunya para jamaah yang shalat.

2. Mendengar bacaan ayat Sajadah dari orang lain. Tentang orang yang
nlendengar ini ada kalanya ketika dalam keadaan shalat atau di luar shalat,
demikian juga ayat yang terdengar. Jika yang mendengar itu dalam keadaan
shalat, dan ia shalat sendirian atau sebagai imam, maka sujud tilawah itu
wajib dilakukan di luar shalat, kecuali apabila ia mendengarnya dari seorang
makmum, maka berdasarkan pendapat yang shahih tidak wajib bersujud
tilawah. Sedang apabila yang mendengar itu makmum, maka bila ia
mendengar bacaan ayat itu dari selain imamnya, berarti hukumnya sama
dengan tadi. Dan bila ia mendengar bacaan ayat itu dari imamnya, maka
bila ia sempat mengikuti keselunrhan shalat (bersama imamnya), maka ia
wajib mengikuti imam dalam melakukan sujud tilawah. Dan jika ia seorang
mosbuq, maka bila ia sempat mengikuti imam sebelum bersujud tilawah,
berarti ia dituntut mengikutinya juga. Sedang apabila sempat mengikuti
irnam setelah bersujud tilawah pada suatu raka'at di mana ia (imam itu)
rnembaca ayat Sajadah, maka bagi yang masbuq tadi memang tidak perlu
bersujud tilawah. Dan apabila ia sempat mengikuti imam pada raka'at
yang setelahnya, maka ia ditunhrt untuk bersujud tilawah di luar shalat.

3. Bermakmum. Jika imam membaca ayat Sajadah, maka bagi makmum
wajib bersujud tilawah, sekalipun ia tidak mendengar bacaan ayat tersebut.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa sebab sujud tilawah itu ada dua,
yaitu membaca dan mendengar dengan syarata-syarat yang telah dikemukakan
terdahulu, dan dengan syarat tenggang wakttr antam sujud tilawah dan sebabnya
ifu bclum berlangsung lama sesuai dengan 'urf. Jika yang membaca atau yang

Sujud TilatuoLr

Sifat Sujud Tilawah: Pengertian dan Rukunnya

Mengenai sifat sujud tilawah (pengertian dan rukunnya) terdapat

rincian pendapat dalam beberapa madzhab. Perhatikanlah pada catatan

kaki di bawah ini.s)

mendengar itu dalam keadaan hadats dan tidak bisa menggunakan air, maka

hendaklah ia bertayamum lalu bersujud. Sedang apabila ia bisa menggunakan
air, maka sujud tilawah itu gugur darinya, karena bila ia berwudhu', tenggang

waktunya ini akan berlangsung lama. Dan bagi makmum tidak perlu bersujud

tilawah kecuali untuk mengikuti imamnya.

Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa sebab sujud tilawah itu adalah

membaca dan mendengar ayat Sajadah dengan syarat ia menyengajanya

sebagaimana telah dijelaskan terdahulu dalam syarat-syarat sujud tilawah.

Hanafiyah : Mereka bependapat bahwa sifat (pengertian)sujud tilawah adalah

sujud yang dilakukan oleh sescorang di antara dua takbir. Takbir yang pertama

adalah ketika meletakkan dahinya di atas tasnah untuk bersujud tilawah; dan

takbir kedua adalah ketika mcngangkat dahinya dari tanah. Ia tidak usah

membaca tasyahhud dan tidak pula bersalam; kedua takbir itu hukumnya

sunnat. Seandainya ia meletakkan dahinya di atas tanah tanpa takbir, maka

sujudnya itu sah, akan tetapi lrtrkurlrnya makruh.

Sujud tilawah itu, mentrrttt trlcrcka, rnernpunyai satu rukun, yaitu

meletakkan dahi di atas tanah atau rnclakukan sesuatu yang bisa berfungsi

sebagai penggantinya seperti rttktt' atau sujud atau dengan menggunakan

isyarat ketika sakit atau bagi musafir yang shalat di atas binatang dalam

perjalanannya, karena sujud tilawah - n)cnunlt Hanafiyah - dapat dilakr.rkan

(sekaligus) dengan ruku'atau sujud atau dengan isyarat. Ketika bersujud tihwah,
hendaklah membaca,

x r ;.\ij;, jG*
tMoha Suci Tulnnku (Allah) yong Molm Tinggi..." atau dengan membaca

bacaan apa saja yang telah ditenttkan, seperti membaca:
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- 
-i;L(i,s&'r,'t;i !+w J.ri Ui

>,rr> ltJ"r ,1r5 Cs ; q?) (.; t:t*
Ya Allah, dengan sujud ini cotatlah polnla-Mu fugiku di sisi-Mu, dan
<lengan sujud ini hilangkanlah beban kesusalrunku, don jadikanlah
sujud itu sebogai simpananku di sisi-Mu, don terimalah sujudku
sehgaimana Engkau menerima sujud dori lrumh-Mu Daud.

Dan disunnatkan bagi yang membaca ayat fujadah dengan duduk unnrk
bprdiri dan bersujud. Bagi yang mengulang (bacaan) ayat.Sajadah dalam satu
keadaan (tempat), ia ptu'r hanya dituntrd bersujrrd satu kali; jika temptnya
lain, maka sujud itupun dilakukan benrlang-ulang.

- Hanabilah : Mereka berpendapat, bahwa pengertian sujud tilawah adalah
sujud yang dilakukan tanpa takbiratul ihram, tapi dengan dua takbir (biasa).

Takbir pertama adalah ketika mengangkat dahi dari tanah. [a tidak perlu
bertasyahhud, hanya saja disunnatkan (:man<lub) untuk duduk bila tidak dalarn
keadaan shalat, agar ia mengucapkan salam dengan duduk. Mereka
berpendapat bahwa kedua takbir ifu br.rkan termasuk rukun sujud tilawah,
melainkan kedua takbir itu hukumnya wajib. Dengan demikian, maka rukr-rn

sujud tilawah menurut mereka ada tiga, yaitu:

1. Sujud.

2. bangkit dari sujud dan

3. mengucapkan salam yang pertama. Sedangkan salam kedua, maka ia
bukan rukun dan bukan pula wajib. Dan disunnatkan (,mandub) untuk
berdoa ketika sujud dengan doa yang telah disebutkan tadi oleh Hanafiyah.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa pengedian sujud tilawah adalah srrjud
yang dilakukan satu kali tanpa takbiratul ihram dan tidak juga salam; akan
tetapi disunnatkan bertakbir ketika turun dan bangkit. Bila ia sedar.rg bcrdiri
maka hendaklah turun dari posisi berdirinya itu untuk bersujud, baik ia sedang
melaksanakan shalat ataupun tidak. Dan ia tidak dituntut untuk duduk,
melainkan hendaklah ia bersujud sebagaimana orang berdiri melaksanakan
sujud dari ruku' shalatnya yang biasa. Tidak ada perbedaan antara ia dalam
shalat atau di luar shalat. Bila ia sedang mengendarai bir.ratang atau lainnya,
maka hendaklah turun (dari kendaraan itr| dan bersrrjud di atas tanah, kecuali
apabila ia seorang musafir atau seorang mukim yang memenuhi syarat-syarat
unttrk melaksanakan shalat no/i/olr di atas hinatang yang telah disebtrtkan
terdahulu, maka hendaklah ia bersrriud di atas kendaraan binatang itu dengan
isyarat.

Ketika bersuiud disunnatkan untuk berdoa dengan doa yang telah

disebutkan terdahulu menumt Hana{iyafr'

Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa.sujud tilawah itu ada kalanya

dilaksanakan oleh seorang yang sedang melaksanakan shalat ataupun bukan'

t tut u pnngnnian sujud tilawah untuk orang yang tidak sedang melaksanakan

shalatadalahberniatyangdiucapkandenganlisan,kemudianbertakbiratul
ihram, kemudian hersujui satu kali seperti halnya sujud shalat, lalu. duduk

."t"f"it sujud, kemudian mengucapkan salam' .Dengan 
demikian Anda.tahu

bahwanrkunsujudtilawahbagivangtidakdalamkeadaanshalatadalima.
inJunsupubifa ia dalam knuduan shilat dan membaca ayat Sajadah' maka

trnnaa[tui, ia bersulr-rd. Dan sujud ini dapat terlaksana atau sah dengan dua

hal,

1. Berniat. Niat itu hanrs dilakukan dalam hati. Di mana apabila ia melafa&kan

niat itu, maka shalatnYa batal'

2. Bersujud satu kali seperti halnya dalam sujud shalat'

Bila ia sebagai makmttm maka tidak ditunfut berniat, akan tetapi cukup

dengan niat imamnya. Dan ttntuk selain orang yang sedang melaksanakan

shalat disyaratkan agar antara niat dan takbiratul ihramnyanya ihr dilakukan

,n.uru.ninntak; dan disunnatkan unhtk mengatrgkat kedua tangannya ketika

bertakbiratul ihram, serta clisunnatkan bertakbir ketika turun untuk bersujud

dan ketika bangkit dari sujud' mctttbaca doa dan mengucapkan salam kedua'

Din disunnatkan pula buginyu trnttrk berdoa dengan apa yang telah disebutkan

terdahulu menunrt HanafiYah'

Yang dapat berlungsi sebagai pengganil sujud tilawah adalah sesuatu

ya.,g duplt berfungsi seiagai pcngginti tahiyyot al masiid' Bagi yang tidak

-uu melukukun suiud tilawah hcndaklah membaca'

r'sJ'r \j'.4il.ir; iirr lt ilt vl )t) r'*JL irr '''irl.-

x r ,J[ir '8t vuu.\\':]

Maho Srci Allah, segala puji bo$ Allolt' tio<lo Tuhan seloin Alloh' Allah

Maho besan tiada iayo'..lin ugnyo kecuoli lrunyo <lengon Alloh Yong

Maha Tinggi dan Moho Agung'

.... yang demikian itu adahh cukup sebagai pengganti sujud tihwah' bila

otung itu dahm keadaan suci (mutotlnhhir)'

Sujud Tilawah
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SuJud Tilawoh

Beberapa Tempat Ayat Yang Menuntut Dailaksanakannya
Sujud Tilawah

Sujud tilawah itu dituntut untuk dilaksanakan dalam empat belas
tempat ayat, yaitu:

1. Pada akhir ayat dalam surat o/-A'ru/ :

J';:;:t 9.;qji'o"):fu- \ |-G.t:^., ;"lt"iI.
(Y .1 : jrrcYl; 'J'J'r),.\"

Sesungguhnya malaikat-molaikat yang ada di sisi Tuhanmu
tidakloh meraso enggan menyembah Allqh dan mereka
rnentasbihkon-Ngrz da n hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud.

2. Ayat dalam surat o/-Ro'd:

G'* ,f'r\i, ,rtrAt i. c 'l:,X- ly)
(\ o : b)\ Jucvr; l_r,r.ru

Hanya kepda Allah-loh sujud (patuh) segolo aW Wng ada di
longit dan di bumi, boik dengan kemouan sendiri ataupun
terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayang di woktu pagi don
Wtang hor,. (Q.S. 13, 15)

3. Ayat dalam surat o/-Noh/,

a(,AAL i; u e.,'\t u: vi .>tr*A ar u 'r,.J-J- !):)
,.ot,.t..,..1,".., . -,:. o ta, <.!,,, ..ot o.,'o .i,.t.osrg u i*'a"-) f+, ,y f+.t .t't--- 'J'/fu- ! i*,

(o'-tl :;f'-'lr)
Dan kepda Allah saj<tloh bersujud segola aW Wng berado di
langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) pra
maloikat, sedang mereka (moloikat) tidok menyombongkon diri.

SuJud Tilowoh

Mereka takut kepada Tuhan mereko grrng berkuaso otos mereka

dan meloksonoio, aW yang diperintohkon (kepada merekal

(Q.S. 16 , 49 - 50)

4. Ayat dalam surat ol-Isro'yang akhirnya berbunyi demikian'

(\ .t : ,ri)r) G}',iii't
.... dan mereka bertombah khusyu'(Q'S 17 : 109)

5. Ayat dalam surat Moryom yang akhiirnya berbunyi demikian:

1o A : 6:') r$J", fL- ft!;
.... mereka menyungkur dengon bersujud dan menong's (Q'S 19

: 58)

6. Dalam suarat Al'Hajjterdapat dua ayat, (yaitu ayat 18)

,...Sesunggu hnyo Allah berbuat oW Wng Dia kehendoki'

7, dan pada akhir surat Al Haii:

p.Jt t);r: '&., L'&t L:rLii frs'.,t f;l utst t4-f1t

1rl :fu.lry J';+d'€*,
Hai orong-orang Wng beriman, ruku'loh komu, sujudloh komu'

sembohtih Tuianmu, don berbuatloh kefujikon supaya kamu

mendapt kemenongon (Q.S. 22 :77)

nrenurut pendapat syafi'iyah dan Hanabilah. Malikiyah dan

Hanaf iyatr- menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab

mereka pa.da catatan kaki di bawah ini.6)

6)....

- Malikiyah dan Hanaliyah : Mereka tidak menganggap ayat yang terdapat

puau ut f,it surat al-Hajj sebagai salah sahr tempat (ayat) yang menghanrskan

dilaksanakan suiud tilawah.

ti-
4--J r

'&w'tG';'r
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8. Ayat dalam surat ol-Furgon
'trl' --tt6'at on. - "l' .a...tt. ttl-ou';V e,U;l F")t L, rlu ;Arj-ri--r 3'bt'\'s

U. ' .tUlrl (r"y; *^;f;,
Dan opbila dikatnkan kepda mereka: "sujudlah kamu sekalian
kepda Yang Maha Penyagnng", mereka meniswab: "siapkah
Yang Maha Peryngnng itu? Apkah kami akon sujud kepada
Tuhan gng kamu perintahkan kami (bersujud kepdaNya)?",
dan perintah sujud itu menamfuh mereka jauh (dari iman).
(Q.S. 25: 60)

9. Ayat dalam surat ol-Noml: 25 - 26

'&-', 
-"'r\i', ,rr*l' e, iit ip- srlt ,l,rilJi Yi

6 -. t - - t

t*nt j/t q-t -rj Yl *JI Y

Agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeliarkan aW
ynng terpndam di langit dan di bumi danYong mengetahui ap
gnng kamu sembunyikan don ap ynng kamu nyatokan.
Allah tiada Tuhon ynng disemboh kecuali Dio, Tuhan yang
mempunlni 'Arsy gnng besor

10. Surat al-Sajadah, 15

6t 3,. 'i t .!. . 6t -' 
" '.i 

' ,e t ot 
"tP: tt*- t1; 4 t:.J i r)l {+Jl L-.u! ;A1 u;l

( \ o : ;,r;.-Jr; 'j't';2;-V *; *., .^).^,

Sesungguhn ya orang-orang yang L"ri^rn d"ngrn oyrt-ayot
Komi,adaloh orang-orang yang apbila diperingatkan dengan
ayot-oyat (Kami), mereko menyungkur sujud dan bertasbih serto
memuji Tuhanngn, sedangkan mereka tidak menyobmongkan
diri. (Q"S.32: 15)

11. Ayat yang terdapat dalam surat Fushshilat:37

ir .jrr +$ ).L:r-.-,t ;^,\'t r*r.,'rx":r Y

Sho/ot ftshor

(rV : c-J-=.;y :itfr'16';5
Jangonloh kqmu semua bersuiud kepoda motahori dan
pngonlah (puta) kepda bulan tetapi bersu.iudlah kepdo Allah
Yang mencrptokonnya. Jika komu hanya kepodonyo soia

menyembah (Q S. 4I ,37\

[2. Ayat dalam surat ol-Nojom

"e?, 3.*s- Yl

(i\-ol :-o-Jt; .t
Dt, o ' .ol

l;-i-a,--Li .O_l-ilL.
o t b - 1,
r-I--cl r c"U) )..

Maka apkah Kamu merasa heran terhadap pemberion ini? Dan

komu menertaur,kon don tidak menangis ? Sedangkan komu
mengolohkonnyo)? Mako bersujudlah kepada Alloh dan
semtuhlah (Dio). (Q.5. 53 : 59 - 62)

13. Ayat dalam surat ol-InsYiqoq

( Y \ : J***- r)rr; J'rl:; Y ilrr-rl

Don oynbilo ol-Qur'on dibacakon kepda mereko, mereko tidak

bersujud. (Q.S. 84 : 21)

14. Ayat yang terdapat dalam surat /gro' (al 'Alaq)

(\ t : j-.lt'l .-.Pi1 l*-(1l1; ! )t

Sekoli-koli jangon, pngonloh komu patuh kepdanya (orang

yang mendustokon lagi durhako), don sujudloh dan dekotkanloh
(dirimu kepdo Allah). (Q.S.96 : 19)

...sesuai dengan kesepakatan pendapat tiga imam madzhah

s; t;1,
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Malikiyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki dibawah ini.a

Sedangkan ayat yang terdapat dalam surat Shod, yaitu:

, 'r. ,,.a., ti..-o.o 1t ./. ..itt_zI_| -c) VU|J $lt f : ^-) fi*U it ;i U-:i :'7>'.b',

(Y t
Dan Doud mengetahui bahwo Kami mengujinya, moka ia
meminta ampun kepda Tuhannya, lalu menyungkur sujud dan
bertaubat. (Q.S. 38 , 24)

tidaklah termasuk pada tempat (ayat) yang menuntut
dilaksanakannya sujud tilawah, menurut pendapat Syafi'iyah dan
Hanahilah. Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Malikiyah dan Hanafiyah. Perhatikanlah pendapat mereka pada
catatan kakidi bawah ini.q

Malikiyah : Mereka berpcndapat bahwa ayat yang terdapat dalam surat o!
Na.lnr, ol-ln.syiqoq dan lqra' (ol-"Aloq), tidaklah termastrk tempat (ayat) yang
mcnrrnttrt dilaksanakannya strjud tilawah.

- Hanafiyah dan Maliklyah : Mereka berpendapat bahwa ayat itu (Shoc/: 24)
termasuk tempat (ayat) yang menunhlt dilaksanakannya sujud tilawah. Hanya
saia Malikiyah bcrpendapat bahwa sujud itu terletak pada firrnan-Nya:

-ui, sedangkan Hanafiyah berpendapat bahwa yang lebih utama adalah

berciriirct pada firrnan-Nya, -,L. 
'-)*':

Dari sini jelas bahwa iumlah tempat (ayat) yang menunhrt dilaksanakannya
suitrd tilawah menurut Hanafiyah adalah empat belas tempat tidak termasuk
ayat yang terdapat pada akhir surat o/-Hojj dan ditambah dengan ayat yang
terdapat dalam sr.trat Shod. Sedang menurut Malikiyah ada sebelas tempat
(ayat) tidak tcrmasuk ayat dalam surat ol-Nojm , alJnsyiqaq dan lqro' (ol:Aloql
dan ditarnhah dengan ayat yang terdapat dalam surat Shod.

Sujudtilawahinihendaklahdilaksanakanpadaakhirdarimasing-
masing a;at Sajadah yang telah 6ikemukakan tadi, kecuali dalam sebagian

tempat, menumt pendaiat Hanafiyah' Perhatikanlah madzhab mereka

pada catatan kaki di bawah ini'e)

e)...

- Hanaliyah : Mereka berpendapat bahwa sujud tilawah dalgm gvat Vans

terdapat pada surat f,.f'tf"l"t terletak pada firman-Nla' J';U ! ilt, '

7t
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SUJI.,,D SYUKUR

sujud syukur adalah satu kali sujud seperti harnya sujud tilawatr
yang dilakukan ketika baru memperoleh nikmat atau terhindar iari bahaya.
sujud syukur itu hanya terdapat di luar shalat. Jika dilakukan dalam shalat,
maka shalatnya batal. Jika ia berniat sujud syukur ketika melakrt un *r.u,
dan sujud shalat, maka yang demikian itu tidak cukup.

Hukum sujud syukur adarah mustahabb. Hukum ini disepakati
antara Syafi'iyah dan Hanabirah. Sedangkan menurut Marikiyah dan
Hana.fiyah, maka perhatikanlah madzhaimereka pada cataiun kaki di
bawah ini.r)

1). ..

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa sujud syukur itu hukumnya makruh.
Yang mustohobb dilakukan ketika mempeioleh nikmat atau teihindar daribahaya hanyalah melaksanakan shalat dua rakaat, ,nUugui_;n; t"tul,
dikemukakan terdahulu.

- Hanafiyah ; Mereka berpendapat bahwa sujud syukur itu hukumnya
mustahabb - berdasarkan apa yang difatwakan - dan apabira berniat sujud
syukur sekaligts ketika melakukan ruku' atau sujud sharat, muku yung d"-ikianitu cukup' Dan dimakruhkan.melakukan sujud syukur setela6 rtiutun, ugu,
masyarakat umum tidak menduga bahwa sujud syukur itu h*._ry" ,rr."t
atau wajib.

Sho/ot Qashor

SFIAIAT QASHAR

Meng-qashar Shalat dan Hukumnya

Bagi seorang musafir yang memenuhi syarat-syarat yang akan
dijelaskan nanti boleh meng-qoshor (meringkas)shalat yang empat rakaat,
yakni Zhuhur, Ashar dan Isya'. Maka ia melaksanakan shalat tersebut
dua raka'at saja. Sebagaimana ia juga dibolehkan menyempurnakan
(rakaat) shalat tersebut menurut pendapat Syafi'iyah dan Hanabilah.
Sedangkan Malikiyah dan Hanafiyah berpendapat bahwa meng-qoshor
sahalat itu dituntut bagi seorang musafir untuk melakukannya, bukan
sekedar boleh. Akan tetapi mereka berbeda pendapat mengenai
hukumnya. Hanafiyah berpendapat bahwa meng-qashor itu hukumnya
wajib. Pengertian wajib menurut mereka adalah dibawah tingkatan fardhu
dan sama dengan sunnat muakkad. Berdasarkan ini, maka bagi seorang
musafir makruh menyempurnakan shalat yang empat raka'at. Bila ia
menyempurnakan raka'at shalat tersebut, maka shalatnya itu sah bila
tidak meninggalkan duduk (tasyahhud) pertama, karena dalam hal ini
hukumnya fardhu. Akan tetapi ia (dianggap)sebagai orang yang melakukan
sesuatu yang buruk (:musi') dengan meninggalkan sesuatu yang wajib
tersebut. Sekalipun dengan meninggalkan yang wajib itu ia tidak disiksa
dengan api neraka, akan tetapi ia tidak dapat memperoleh syafa'at Nabi
SAW pada hari kiamat nanti, sebagaimana yang telah dikemukakan
terdahulu. Inilah pendapat Hanafiyah.

Sedangkan Malikiyah berpendapat bahwa mengqoshor shalat itu
hukumnya sunnat muakkad, Iebih muakkad dari pada shalat jama'ah.

Bila seorang musafir tidak melakukannya, maka ia ttidak disiksa, akan
tetapi ia hanya tidak mendapatkan pahala sunnat muakkad saja, dan
tidak terlarang baginya untuk memperoleh syafa'at Nabi SAW,
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Hanafiyah. Maka
Malikiyah dan Hanafiyah sepakat bahwa meng-qoshor itu hukumnya
sunnat muakkad, akan tetapi (pendapat) mereka berebeda dalam hal
balasan yang diberikan kepada orang yang meninggalkannya.
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Sholot Qoshar

Inllah ringkasan pendapat dari berbagai madzhab mengenai hukum
(goshor). Akan tetapi masing-masing madzhab mempunyai rincian
pendapat. Maka perhatikanlah rincian pendapat masing-masing madzhab
itu secara tersendiri pada catatan kaki di bawah ini.r)

1). .. .

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa mengqashar shalat itu hukumnya
wajib dalam arti yang telah kami jelaskan di atas. Bila (seorang musafir)
menyempurnakan (raka'at) shalatnya berafti ia telah melakukan sesuatu yang
makruh dengan meninggalkan sesuatu yang wajib tadi. Dan dengan
menyempurnakan (raka'at shalat) juga berarti telah mengakhirkan salam wajib
dari waktu yang semestinya, karena seorang yang shalat wajib bersalam setelah
selesai duduk terakhir, sedangkan duduk terakhir dalam shalat seorang musafir
adalah pada akhir (raka'at) shalat yang minta, yaitu dua raka'at. Maka jika ia
shalat dua raka'at dan tidak duduk pada raka'at kedua, maka shalatnya itu
batal, karena duduk (pada raka'at kedua) ini hukumnya fardhu sebagaimana
duduk terakhir. Sedang apabila ia tidak bersalaman setelah duduk (pada rakaat
kedua) dan berdiri uniuk melaksanakan raka'at ketiga berarti ia melakukan
sesuatu yang makruh, karena dengan demikian ia telah mengakhirkan salam
yang diminta dari waktu yang semestinya.

- Malikiyah : Mereka be4rendapat bahwa mengqashar shalat itu hukumnya
sunnat muakkad, sebagaimana telah kami sebutkan di atas. Maka barangsiapa
meninggalkan qashar (bagi yang berhak) berarti ia tidak memperoleh pahala
sunnat ini.

Bila seorang mr,safir tidak mendapatkan musafir lain untuk bermakmum
kepadanya, maka hendaklah ia melaksanakan shalat qashar sendirian; dan
dimakmhkan baginya bermakrnum kepada irnam yang mukim, karena dengan
bermakmum kepada imam mukim, berarti ia harus menyempurnakan shalat
bersamanya, maka ia kehilangan (pahala) sunnat qashar yang muakkad itu.

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa bagi seorang musafir yang
menempuh jarak perjalanan qashar, boleh eng-qashar shalatnya. Sebagaimana
juga dibolehkan baginya untuk menyempurnakan (raka'at shalatnya) tanpa
ada pertentangan. Akan tetapi mengqashar itu lebih utama daripada
menyempurnakan, dengan syarat jarak perjalanannya itu mencapai 3
morhalah (: 24 t'arsokh). Jika tidak mencapai jarak tersebut, maka
mengqashar hukumnya tdak afdlnl. Yang demikian itu karena batas minimal

darijarakyangdibolehkanmengqasharmenurutmereka(Syafi'iyah)adalah2
irriroloh', Peilelasan adi mosloioh rtenurut mereka akan dijelaskan setelaS

ini. Maka apabila jarak pedalanan itu hanya.2 mosholoh sa.ia berarti ia boleh

-nngqu.f,urshalatnya*bugaimunaiajugabolehrnenyempurnakan'Sedang

"p.Uif" 
iarak pe4alanun.,yu'it" tiga marhalah, atau lebih' maka mengqashar

il, trt*r,vu'afclhal .eUit, utami)' Mengqashar' dalam hal ini lebih utama
-i"r,.f"f, 

apabila yang melakukan perjalanan ihr bukan seorang nelayan. Yang

a-urc,ra n"hyan di sini adaluh oiung yung bertugas menjalankan kapal laut

(nakhoda) beserta para pembantunya, yang dikenal dengan istilah bohhoroh

iu*ut tuput). Waliupw, mereka in1 sebagai mtsafir' yang lebih utama bagi

merekaadalahmenyempurnakanshalat'sekaliptrnjarakperjelananmereka
ini lebih dari 3 morholoh'

Apabilaseorangmu-safirmenundashalatnyahinggaakhir-wakhrdimana
waktu ihr tidak tercisa lagi kecrnli hanya cukup untuk melaksanakan dtra raka'at

saia, maka dalam hal ini ia wajib mengqashar dan sama sekali tidak boleh

-iivn-putnakan shalatnya, karena dengan mengqashar memungkinkan

il"*r" untuk melaksanakan keselunrhan shalat pada waktunya sebagaimana

te6n iifemut<akan dalam pembahasan Mengrsap Sepatu' Maka apabila wakttr

st itut itu sempit, beraiti mengusap hukumnya fardhu agar ia dapat

melaksanakan shalat pada wakttrnya'

- Hanabllah : Mereka berpendapat bahwa mengqashar itu hukurnnya boleh,

dan lebih utama dari shalat sempurna. Maka bagi seorang rnusafir yang

menempuh jarak perjalanan qashai boleh m€nyempurnakan shalat r.ubo'igyolt

dan boleh juga mengqasharnya tanpa makruh, sekalipun yang lebih utama

baginya uduluh -o,n[n*pr,r.,ikun' Ada beberapa hal yang dikecualikan dari

haiterceUut yung ukun irami sebutkan nanti dalam syarat-syarat qashar. Di

antara hal hin yang dikecualikan adalah bila mtsafir ihr s€orang nelayan (pclaut)'

eputifu ia bersama keluarganya dalam kapal lar'tt, maka dalarn hal ini ia tidak

bolnh mengqashar shalatnya, karena ia sama dengan hukum orang yang

mtrkim. Dan Anda telah tahu ketentuan hrrkum ini menurut syafi'iyah bahwa

In"nvurnp"*akanshalatituhuktunnyaafdhalhanyabagimereka(paranelayan)
.uiu.-sna'ungkun Hanafiyah dan Maiikiyah tidak membedakan antara nelayan

dan lainnya-dalam ketentuan hukum yang telah diielaskan terdahulu dalarn

madzhab mereka.

r
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Dalil Hukum Meng-qashar Shalat

Ketentuan mengenai shalat qashar ini ditetapkan dalam Kitab (al-

Qur'an), Hadits dan lima'. Allah SWT b,erfirnran'

Dan opabilo kamu bepergian di muko bumi, moka tidoklah
mengop kamu menggashar sholotmu, )iko kamu takut diserang
oleh orang-orong kat'ir. Sesungguhnyo orong-orang kat'ir itu
odolah musuh yang nyoto fugimu.

Ayat ini menunjukkan trahwa mrng-qoshor shalat itu disyari'atkan
i<etika dalarn keadaan takut. Walaupun ayat itu tidak menunjukkan bahwa
shalat qashar itu juga disyari'atkan ketika dalam keadaan aman, akan
tetapi Hadits-Hadits shahih dan ijma' telah menunjukkan haltersebut. Di
antaranya adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Ya'la hin Umayyah, aku
herkata kepada'Urnar:

';JuY

oz, o *. ;,o-,
S, .rl c ;^5 l) . J, J V'

a'

sxlya pernah menemoniRosululloh sAw beliou tidok melakukon

lebih dari duo raka'ot sho/ot dalam pr.planan, demikian iuga

Abu Bokar, 'I)mar don 'I)tsman. " (H'R' Imam Bukhari dan

Muslim)

Telah ditetapkan juga bahwa Nabi sAW melaksanakan shalat

ruba'igah sehagai imam penduduk Mekah setelah Hijrah, lalu beliau

bersalam pada setiap akhir dua rakaat, kemudian beliau menoleh kepada

para maknlum, lalu berkata,

.t.
I s;.\

shalatrnu, kareno soya odolah rombongan

Sholot Qoshor
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Demikianlah, dan para lrnam ber-ijma' bahwa shalat qashar itu

disyari'atkan.

(d'--

Mengap kitq mosilt rneng-qoslrcr (shalat) podohol kito telah
oinon?" Unnr berkalo: "&yo telah bertanyo kepado Rosulullah
SAW, lalu beliou menfuwab: "Sholot qashor itu odaloh suotu
pernberion yang diberikan Allah kelndantu, ntoko terintaloh
oleltntu pnfurian'Nyo itu. " (H.R. lmam Muslim).
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Syarat.syarat sah meng-qashar shalat

Untuk sahnya meng-qashar shalat terdapat beberapa syarat. Di
antaranya adalah hendaknya perjalanan itu mencapai jarak 76 Jarsakh,
jarak pereginya saja. Satu /orsokh sama dengan 3 mi[; satu mil sama
dengan 6.000 hasta. Jarak ini sama dengan ukuran 80,64 km., yaitu
sama dengan kecepatan biasa. Batas jarak ini disepakati antara imam
madzhab mereka pada catatan kakidi bawah ini.2tsyafi'iyah menentukan
batas jarak ini dengan 2 marhaloh. Satu marhalah menurut mereka
sama dengan 8 t'arsakh. Kurang sedikit dari batas jarak yang telah
dijelaskan (ditentukan), misalnya kurang satu mil atau dua mil, tidaklah
sampai merusak sahnya qashar, sesuai dengan kesepakatan Hanafiyah
dan Hanabilah. Sedangkan menurut pendapat Malikiyah dan Syafi'iyah,
maka perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.3)

21...

- Hanaflyatr : Mereka berpendapat bahwa jarak perjalanan yang diukur: dengan
ketenhran tempo adalah tiga hari (dengan standar) hari-hari terpendek dalam
setahun. Dalam setiap harinya ia cukup bermwafir dari pagi hingga matahari
tergelincir. Yang dijadikan standar adalah ukuran kecepatan sedang, yaitu
jalannya unta, dan jalan kaki. Jika ia berangkat pagi pada hari pertama dan
berjalan hingga matahari tergelincir dan mencapai jarak satu marlnlah, lalu
berhenti dan bermalam di tempat tersebr.rt, kemudian berangkat lagi pagi pada
hari kedua dan melakukan hal yang serupa, kemudian pada hari ketiga juga
mclakukan hal yang serupa, berarti ia telah menempuh jarak perjalanan yang
sah unhrk mengqashar shalat. Maka tidak perlu menentukan jarak perjalanan
ihr dengan farsakh-farsakh berdasarkan pendapat yang mu'tamad. Dan tidak
sah mengqashar shalat dalam (suatu perjalanan) yang jaraknya kurang dari
batas jarak ini. Sebagian dari kalangan Hanafiyah menentukan jarak tersebut
dengan menggunakan t'arsakh, akan tetapi menurutnya jarak perjalanan itu
20 farsakh, yaitrl sama dengan 3 morhalah, bukan 2 marhalah.

3)...

- Malikiyah : Mereka berpendapat, bahwa apabila jaraknya itu kurang dari
batas ukuran yang tlah ditentukan, 8 mil, dan ia mengqashar shalat, maka
shalatnya ihr sah, dan ia tidak wajib mengulang shalatnya berdasarkan pendapat
yang masyhur. Yang dikecualikan dari ketenhran syarat jarak perjalanan itu
adalah bagi pendudtrk Mekkah, Mina, Mudalifah dan Muhashshab apabila

(Bagimusafir itu) tidak disyaratkan harus menempuh jarak tersebut

dalam iungLu waktu yang telah disebutkan tadi, sehari semalam. Jika ia

mampu menempuh jarak perjalanan itu dalam tempo yang lebih singkat,

sekalipun hanya dalam sesaat, maka shalat qashar itu sah, seperti halnya

bila ia bermusafir dengan (mengendarai) kapal terbang dan lain sebagainya.

Pendapat ini disepakati.

Berniat melakukan perjalanan

shalat qoshar itu tidak sah kecuali apabila (seseorang) telah bemiat

untuk melakukan perjalanan (:so/or). Maka berniatsot'ar merupakan syarat

sah meng-qoshor shalat secara sepakat. Akan tetapi niat solor itu
mempunYai dua sYarat,

1. Ia berniat akan menempuh jarak perjalanan tersebut secara tuntas

dari awal perginya. Jika ia keluar sedangkan wajahnya
menggambarkan ketidak-jelasan, ia tidak tahu ke mana harus pergi'

maka ia tidak boleh meng-qashat sekalipun mengelilingi seluruh bumi,

karena ia tidak mempunyai maksud (niat) untuk menempuh suatu

jarak perjalanan. Hukum inidisepakati oleh imam madzhab. Demikian
juga ia tidak boleh meng-goshor shalat apabila berniat menempuh

iaiak perialanan akan tetapi ia juga berniat untuk mukim di tengah-

i"ngui, jarak perjalanan itu sebatas lama dapat membatalkan.hukum

safar. Hal ini akan dijelaskan nanti. Hanafiyah menyangkal dalam

ketentuan hukum ini; perhatikanlah madzhab mereka pada catatan

kaki berikut.a)

4)...

- Hanallyah: Mereka berpendapat bahwa berniat mukim sebatas lama dapat

membaialkan hukum so/or tidaklah rnernbatalkan hukum qashar shalat kecuali

apabila ia benar-benar mukim. Jika ia melakukan perjalanan dari cairo,

misalnya, dengan niat mukim di Asyut selama lima belas hari atau lebih, maka

ia wajib mengqashar shalat dalam perjalanan hingga ia bermukim (di tempat

tersebut).

Sholot Qoshor
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2. Memeilikikebebasan dalam menentukan pendapat (niat). Maka niat
seorang yang mengikuti tidaklah diperhitungkan tanpa niat orang
yang diikutinya, seperti isteri terhadap suaminnya, tentara terhadap
pimpinannya dan pembantu terhadap tuannya. Jika seorang isteri
berniat (melakukan perjalanan) jarak goshor tanpa suaminya, maka
ia tidak sah meng-goshor. Demikian juga bagi tentara, pembantu
dan lain sebagainya, baik pengikut itu berniat membebaskan diri dari
orang yang diikutinya -ketika ada kesempatan- atau tidak, secara
sepakat. Syafi'iyah menyangkal pendapat ini. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.s)

Dalam menentukan niat so/or tidak disyaratkan boligh. Bila seorang
anak kecilberniat (melakukan perjalanan) qoshar, maka ia boleh meng-
qashar shalatnya, kecuali menurut Hanafiyah. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.6)

5)...

- Syaf iyah: Mereka menambahkan hukum lain, yaitu apabila pengikut itu
berniat, bahwa bila dirinya telah lepas maka ia akan kembali dari so/omya,
seperti seorang tentara apabila ia dipecat dan seorang pembanfu bila tetah
putus hubungan kerja, maka dalam hal ini ia tidak boleh mengqashar shalat
sehingga ia menempuh jarak perjalanan yang sah untuk qaslnr, yaitu 2
marhalah (: 80,64 km.). Jika ia ketinggalan shalat ketika telah mencapai
jarak 2 marholah, maka hendaklah ia meng-qodho' shalat tersebut dengan
qashor, karena shalat ifu teftinggal dalam perjalanan.

61...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa dalam niat so/or disyaratkan
hendaklah niat itu dilakukan oleh seorang yang telah batigh, maka niat anak
kecil dalam hal initidak sah. Dengan demikian syarat-syarat niat so/or menurut
mereka (Hanaliyah) ada tiga, yaitu:

l. Berniat menempuh jarak perjalanan ihr secara tuntas dari awal perginya

2. Memiliki kebebasan dalam rnenentukan pendapat (pilihan).

3. Baligh.

Shalat Qoshor

Hukum meng-qashar
dalam perjalanan haram dan makruh

Di antara syarat sahnya shalat qashar adalah hendaknya perjalanan
itu hukumnya muboh (boleh). Jika perjalanan tersebut hukumnya haram,
misalnya ia bepergian untuk mencuri harta atau untuk merampok dan
lain sebagainya, maka ia tidak boleh meng-qashar. Bila ia qoshor, maka
shalatnya tidak sah sesuai dengan kesepakatan Syafi'iyah dan Hanabilah.
Hanafiyah dan Malikiyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.7)

Bila perjalanan itu hukumnya makruh, maka dalam hal ini terdapat
rincian pendapat dari berbagai madzhab. Perhatikanlah rincian tersebut
pada catatan kaki berikut.8)Sedangkan apabila perjalanan itu hukumnya
mubah, akan tetapi (tibatiba) dalam perjalanan tersebut terjadi suatu
kema'siatan, maka yang demikian itu tidaklah menghalangi pelaksanaan

shalat qoshor.

7)....

- Hanafiyah dan Malikiyah: Mereka tidak mensyaratkan perjalanan itu muboh.
Maka qashar itu wajib dilakukan oleh setiap musafir, sekalipun perjalanan itu
hukumnya haram. Dan ia berdosa dengan berbuat haram itu, menurut
Hanafiyah. Sedangkan Malikiyah berpendapat, bahwa sekalipun perjalanan
itu haram, maka shalat qasharnya itu sah akan tetapi ia berdosa.

8)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa dalam perjalanan maknrh pun wajib
mengqashar shalat sebagaimana juga dalam perjalanan lainnya.

- Syafl'iyah: Mereka berpendapat bahwa dalam perjalanan makruh boleh
mengqashar shalat.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa rncrtgqashar shalat dalam perjalar.ran

maknrh hukumnya makruh pula.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa mengqashar shalat dalam perjalanan

maknrh itu tidak boleh. Jika ia qashar, maka shalatnya tidak sah seperti halnya
juuga dalam perjalanan haram.
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Tempat memulai qashar bagi musafir

Bagi musafir tidak boleh meng-qashar shalatnya sebelum memulai
perjalanannya dengan meninggalkan tempat mukimnya sejauh jarak yang
akan dirinci dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah rincian
tersebut pada catatan kaki di bawah ini.e)

- Syafl'tyah: Mereka berpendapat bahwa (untuk memulai qashar), musafir itu
harus sampai pada suatu tempat yang secara 'ur/ ia dianggap sebagai musafir.
Batas awal perjalanan bagi orang yang tinggal di rumah gedung terhitung
sejak melewati pagar yang khusus (untuk memagari rumah) tempat
berangkatnya itu bila pagar tersebut membentang ke arah yang dituju musafir,
sekalipun di dalam pagar itu ada lokasi kosong, Iadang-ladang dan rumah-
rumah, karena semua ini dianggap bagian dari tempat berangkatnya. Parit
dan jembatan tidaklah diperhitungkan dengan adanya pagar ihr.

Yang semisal dengan pagar adalah jaro yang biasa dipancang oleh or-
ang-orang kampung (desa). Jika tidak terdapat pagar tetapi di sana ada
jembatan atau parit, maka ia hanrs melampauinya. Dan jika tidak ada srratu
apapun dari semua itu, maka yang dijadikan patokan adalah gedung (tempat
tinggalnya), sekalipun di antara gedung itu ada yang runtuh. Ia tidak disyaratkan
harus melampaui reruntuhan yang terdapat di ujung gedung tersebut bila
dasar temboknya telah tiada, dan tidak pula harus melampaui ladang-ladang
serta kebun-kebun sekalipun di sana dibangun istana atau rumah-rumah (villa)
yang hanya ditempati pada musim-musim tertentu dalam setahun. Ia harus
melampaui (lokasi) kuburan yang bersambung dengan kampung yang tak
berpagar. Bila ada satu atau dua desa, misalnya, menyatu dengan kota secara
'ur/, maka ia disyaratkan melampaui kedua desa tersebut bila antara keduanya
itu tidak terdapat pagar. Bila terdapat pagar, maka yang menjadi syarat adalah
melampaui pagar tadi. Bila kedua desa itu tidak menyatu, maka cukup dengan
rnelampaui desa musafir itu sendiri sesuai dengan 'ur/. Sedangkarr gedung-
gedung yang terdapat di kebun (lokasi) yang menyatu dengan kota, maka bila
gedung tersebut ditempati sepanjang tahun berarti hukumnya sama dengan
dua desa tadi. Jika tidak, maka hukumnya juga tidak sama sebagaimana tadi.

Batas awal perjalanan bagi orang yang tinggal di kemah adalah dengan
melampaui kemah tersebut dan yang ada di sekitarnya, seperti tempat
pembuangan sampahnya, tempat bermainnya anak-anak dan tempat
penambatan kuda. Ia juga hans melampaui turunan bila ia berada di anak
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bukit; harus melampaui tanjakan bila berada di tanah rendah; dan hanrs juga

melampaui lebarnya lembah bila ia melakukan safar dengan melewati arah
lebarnya lembah itu. Hal ini berlaku apabila tumnan, tanjakan dan lembah itu
tidak melebihi iarak wajar. Sedang apabila terlaiu luas (melebihi jarak wajar),
maka ia cukup melampaui tempat tinggalnya, yaitu mmah-rumah tempat
berkumpulnya penghuni untuk ngobrol dan bisa saling meminjam apa yang

mereka buhrhkan antara safu sama lain.

Sedangkan musafir yang tinggalnya bukan di gedung dan bukan pula di

kemah, maka batas awal perialanannya adalah dengan meninggalkan tempat
berangkatnya dan orang yang menemaminya.

Hal ini berlaku apabila perialanan tersebut di darat. Sedang apabila
perialanan ifu di laut yang menyaftt dengan kota, seperti Swiss dan Jedah,

maka batas awal perialanan itu dimulai dari awal bergeraknya kapal laut untuk
berangkat; dan dalam hal ir.ri pagar tidaklah diperhitungkan sekalipun kota
berpagar, berdasarkan pendapat yang mu'tomo<.I. ,lika kapal laut itu berlayar
lums (sejajar) dengan gedung (ternpat tinggalnya) di kota, maka ia tidak boleh
mengqashar sehingga melampaui gedtrng tempat tinggalnya itu.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa seorang musafir itu boleh
mcngqashar shalatnya apabila secara 'ur/ ia telah dianggap meninggalkan
mmah-rurnah tempat tinggalnya yang dihuni. Baik ia berada di dalam pagar

atau di luar pagar, baik rumah tempat tinggalnya itu bersambung dengan rurrnh-
rumah runtuh atau dengan padang pasir. Sedang apabila rumah-rumah runhrh

itu bersambung dengan rumah yang dihuni, maka ia tidak boleh mengqashar
shalat kecuali setelah meninggalkan kedua rumah iht semua. Demikian juga

belum boleh mengqashar apabila rumah itu menyatu dengan kebun-kebun
yang digunakan untuk olah raga oleh pemiliknya di musim panas, misalnya,

kecuali bila ia telah melampaui kebun-kebun tersebut.

Sedang apabila ia termasuk penghuni kemah gedung atau kebun-kebun ih,r,

maka tidak boleh mengqashar sehingga ia meninggalkan kemahnya atau
tempat yang berhubungan dengan kebun-kebun tadi atau gedung rumahnya
secara 'url. Demikian juga apabila ia salah seorang penghuni rumah ladang
yang terbuat dari dahan-dahan pohon dan lain sebagainya, maka ia tidak boleh
mengqashar sehingga meninggalkan tempat tinggal penduduknya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa bagi orang yang berniat melakukan
perjalanan qashar yang telah diielaskan terdahulu, maka hendaklah mengqashar

shalatnya setelah melampaui bangunan yang terdapat di tempat tinggalnya,
baik ia tinggal di kota atau di tempat lain. Bila ia keluar dari kota, maka ia

l
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tidak boleh mengqashar kecuali apabila telah melampaui rumahnya dari arah
tempat keluarnya, sekalipun di hadapannya terdapat rumah-rumah dari arah
Iain. Ia hans melampaui semua mmah itu, sekalipun terpisah-pisah, bila rumah-
mmah tercebut berpangkal dari kota. Bila terdapat tempat tinggal sementara
(kemah) terpisah dari kota di mana sebelumnya tidak, maka ia tidak boleh
mengqashar sebelum tempat ifu terlampaui, dengan syarat tempat tinggal
sementara itu dihuni. .Sedang apabila tidak dihuni, rnaka ia tidak harus
melampauinya. Dan disyaratkan juga melampaui tempat-tempat tinggal yang
berada di sekitar kota, demikian juga desa yang menyatu dengan kota tersebut.
Beda halnya dengan desa yang menyatu dengan pelabuhan, maka ia tidak
disyaratkan melampauinya; dan tidak disyaratkan rumah itu sampai tidak
kelihatan. Bila ia keluar dari kemah, maka ia tidak disebut musafir kecuali bila
ia telah melampauinya, baik kemah itu menyatu dengan kota ataupun terpisah.
Sedang apabila ia bermukim di atas air atau kekayuan, maka ia baru dianggap
musafir setelah meninggalkan air atau tempat kekayuan tersebut, bila tempat
kekayuan itu tidak terlalu luas atau sungai itu tidak jauh dari sumbernya (mulut
sungai). ,lika luas atau iauh, maka yang menjadi ukuran adalah melampaui
gedung yang ada.

Dan disyaratkan pula (bagi seorang musafir) untuk melampaui pelabuhan
yang tidak terpisah dengan tempat mukimnya, yaitu tempat yang disediakan
trntuk kemaslahatan penduduk, seperti tempat pacuan binatang, penguburan
rnayat dan pembuangan sampah. Bila pelabuhan tersebut terpisah dari tempat
rnukimnya dibatasi dengan ladang atau tanah lapang sebatas ukuran + 400
hasta, rnaka ia tidak disyaratkan melampauinya, sebagaimana juga tidak
disyaratkan melampaui kebun-kebun, karena kebun-kebun itu tidak termasuk
katagori bangunan, sekalipun kebun-kebun itu menyatu dengan pelabuhan,
haik penghuninya itu orang-orang kota yang tinggal sepanjang tahun atau
dalam sebahagian tahun.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa musafir itu ada kalanya berangkat
dari nunah gedrrng atau berangkat dari tempat kemah - sepedi orang badwi -

atatr berangkat dari suatu tempat yang tidak ada rumah gedung maupun kemah,
sL'f)c,rti penduduk gunung. Maka musafir yang berasal dari kota tidak boleh
rrrc'ngqashar kecuali apabila ia telah melampaui rumah gedungnya dan tanah
lapang yang ada di sekitarnya serta kebun-kebun yang ditempati oleh
pcnghru'riltya sekalipun hanya dalam sebagian tahun, dengan syarat kebun
nx'nyah,l (berhtrbungan) dengan kota, baik benar-benar menyantu atau
hukurnnya saja, u'risalnya para penghuni ihr mengamhil manfaat dari penduduk
kota. .lika kebrrn-kebtu-r ihr tidak dihuni pada suatu waktu dalam setahun, maka
tidak disyaratkan rnclantpatdnya, seperti ladang. Demikian juga apabila kebun-

Sho/ot Qoshor

Hukum Musafir Bermakmum kepada Mukim

Di antara syarat sahnya shalat qashar adalah hendaknya musafir
yang meng- qashor shalat itu tidak bermakmum kepada seorang yang

mukim atau kepada musafir lain yang menyempurnakan shalatnya. Jika

melakukan yang demikian itu, maka ia wajib menyempurnakan shalatnya,

baik ia bermakmum pada waktunya atau setelah keluar waktunya,
berdasarkan kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di

bawah ini.lo) Dalam hal ini tidak ada perbedaan, antara sempat mengikuti

kebun itu terpisah dari kota dan penghuninya tidak mengambil manfaat dari

penduduk kota, maka tidak disyaratkan melampauinya. Dan tidak disyaratkan
pula melampaui pagar kota (tempat didirikan shalat Jum'at) yang panjangnya

mencapai 3 mil, berdasarkan pendapat yang mu'tamad. Akan tetapi yang

menjadi ukuran adalah melampaui kebun-kebun itu sa.ia, sekalipun mwafir itu

berasal dari kota tempat didirikannya shalat Jum'at Yang semisal dengan

kehun-kebun yang dekat adalah yang berhubttngan dengan kota tempat
berangkatnya, (yaitu) bila penghuninya itu dapat mengambil manfaat dari

penduduk kota, maka ia harus melampauinya iuga. Maka perkebunan (coun-

try estate) yang berdekatan apabila antara penghuninya itu terjalin hubungan

manfaat, berarti hukumnya sama dengan satu kota. Dengan demikian seorang

musafir yang berasal dari perkebunan (country estate) tadi tidak boleh
mengqashar sehingga ia melampaui selumh perkebunan tersebut. Sedangkan

penghuni kemah, maka ia tidak boleh mengqashar hingga melampaui seluruh

kemah yang penghuninya itu terhimpun dalam satu nama suku dan satu

(rumpun) rumah, atatr dengan nama rumpun rumah saja. Jika mereka

terhimpun dalam satu nama suku saja, atau tanpa nama suku dan tidak pula

rumpun rumah, maka bila itu terdapat hubungan saling mendapat manfaat,

berarti musafir itu hanrs melampaui seluruh kemah. Jika tidak, maka ia cukup

dengan melampaui kemahnya sendiri saia. Sedangkan bagi musafir yang

berasal dari tempat yang tidak ada kernah maupun gedung, maka ia boleh

mengqashar bila telah meninggalkan tempatnya.

10)...

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa musafir tidak boleh bermakmum

kepada orang mukim kecuali pada waktunya. Pada saat itu ia wajib

menyempurnakan shalatnya, karena ketika itu fardhu-nya berubah dari dua

rakaat menjadi empat rakaat. Sedang apabila waktunya keluar, maka ia tidak
boleh bermakmum kepada orang mukim, karena setelah keluarnya waktu,

I c)4
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imam dalam keseluruhan shalat ataupun sebagian shalat, hingga waiaupun
ia hanya sempat mengikuti tasyahhud akhir, maka ia harus
menyempurnakan shalat tersebut secara sepakat. Malikiyah menyangkal
pendapat ini. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kakidibawah
ini.lu Seorang musafir tidak makruh bermakmum kepada orang mukim
kecuali menurut pendapat Malikiyah. Mereka mengatakan bahwa hal itu
hukumnya makruh, kecuali apabila imamnya lebih utama dan memiliki
keiistimewaan.

Niat shalat qashar

Di antara syarat sahnya shalat qoshor, hendaknya berniat pada
setiap melaksanakan shalat qashar berdasarkan rincian yang telah
dikemukakan dalam Pembahasan Niat, sesuai dengan kesepakatan
Syafi'iyah dan Hanabilah. Malikiyah dan Hanafiyah menyangkal pendapat
tersehut. Perhatikanlah, madzhab mereka pada catatan kaki brerikut ini.12)

fardhunya itu tidak berubah menjadi ernpat, karena yar.rg rnenjadr
taugggungannya hanya dua rakaat saja. Bila ia bcrrnakrnunr kepada orang
mukim, maka shalatnya hatal, karena duduk (tasyahhud) pertarna bagi mr.rsafir
yang bermakmum tadi adalah fardhu, sedang bagi imam rnukirn tersebut tidak
dernikian. Padahal yang wajib hendaklah keadaan imam itu lebih kuat dari
makmum, dalam wakhr shalat dan setelah waktu shalat. Sedangkan orang
mukim yang bermakmum kepada rnr,safir hukumnya sah secara mutlak, pada
waktu shalat dan setelah waktu shalat. Ia shalat bersama imam (musafir) itu
dua rakaat, dan apabila imam (musafir) itr,r bersalarn, maka makmum berdiri
dan menyempurnakan shalatnya dua rakaat (lagi) sebagaimana orang masbuq.

1 1). ..

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa apabila mtrsafir itu tidak sampai
menyertai imam yang mukim selama satu rakaat penuh, maka ia tidak wajib
menyempurnakan shalatnya, melainkan boleh mengqasharnya, karena
kernakmuman seseorang tidak terjadi kecuali apabila ia sempat mengikuti satu
rakaat penuh bersama imam.

r2)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa niat shalat qashar itu cukup dilakukan
pada wakhr pertama kali mengqashar shalat dalam perjalanan; dan ia tidak

Sholot (&shor

Yang tidak membolehkan qashar

Shalat qashar itu tidak boleh dilaksanakan disebakan beberapa hal.

Di antaranya adalah berniat mukim selama batas waktu (tertentu) yang

akan dirinci dalam pendapat berbagai madzhab.13)

hanrs memperbaharui niat tersebut pada shalat-shalat yang setelahnya. Niat

shalat qashar itu tak ubahnya niat puasa yang dilakukan pada malam pertama

bulan Ramadhan, maka niat tersebut cukup untuk sisa (hari-hari berikutnya) di

bulan tersebut.

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa seorang musafir harus berniat

mehkukan safar(perjalanan) sebelum melaksanakan shalat. Bila ia telah bemiat

safar, maka yang Iardhr.r baginya hanyalah melakanakan dua rakaat. Dan

telah Anda ketahui bahwa dalam berniat tidak harus menentukan jumlah rakaat

sebagaimana terdahulu.

13),..

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa shalat qashar itu tidak boleh

dilaksanakan apabila ia berniat mukim selama lima belas hari penuh dan

berturut-turut. ,.lika ia berniat mukim tidak sampai lima belas hari, sekalipun

hanya (kurang) sejam, maka ia tidak disebut mukirn.

Ia tidak sah mengqashar shalat dengan empat syarat :

1. Musafir ih,r behrl-betul meninggalkan (tidak melanjutkan) perjalanan. Jika

berniat mukim, sementara ia tetap melakukan perialanan, maka ia tidak

clisebut mukim; dan waiib baginya mengqashar shalat.

2. Tempat yang diniatkan untrrk mukim ittr layak dimukimi. Jika ia berniat

mukim di padang pasir yang tidak ada penduduk atau di sebuah pulau

yang telah runhrh (tanpa penghuni) atau di lautan, maka ia (tetap) wajib

mengqashar shalat.

3. Tempat yang diniatkan untuk mukim ittr satu. Jika ia berniat untuk mukim

di dua negeri tanpa menenttrkan salah sanlnya, maka niatnya tidak sah'

4. Musafir itu tidak mempunyai keterikatan dalam menentukan pilihannya.

Bila seorang pengikut berniat mukim, maka niatnya tidak sah' Dan ia
tidak boleh menyempurnakan shalatnya kecuali apabila telah mengetahui

niat orang yang diikutinya, sebagairrrana yang telah dikemukakan terdahulu.
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Barangsiapa berniat melakukan perjalanan dengan jarak tempuh tiga hari,
kemudian ia pulang sebelum menyempurnakan jarak tersebut, maka ia
wajib menyempurnakan shalatnya dengan sekedar menyatakan niatnya
untuk pulang. Demikian juga apabila ia berniat mukim sebelum
menuntaskan jarak perjalanannya, maka ia wajib menyempurnakan
shalatnya di tempat sampainya itu, sekalipun tempat tersebut ildak layak
dimukimi sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Dan bagi orang yang berniat mukim tidak sampai lima belas hari,
atau ia bermukim di suatu tempat sedang ia sama sekali tidak berniat
unhrk mukim, maka tetap dianggap sebagai musafir yang wajib mengqashar

shalat sekalipun ia tinggal di tempat tersebut beftahun-tahr.m, kecuali apabila

ia menunggu kafilah, misalnya, sementara ia tahu bahwa kafilah tersebut

tidak akan datang kecuali setelah lima belas hari, maka dengan demikian
ia dianggap telah berniat mukim; dan dalam hal ini ia wajib
menyempurnakan shalatnya.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa shalat qashar itu tidak boleh
dilaksanakan bila seorang musafir benar-benar berniat mukim sekalipun di

ternpat yang tidak layak dimukimi; atau ia berniat mukim selama waktu ia

wajib melaksankan lebih dari dua puluh shalat; demikian juga apabila ia berniat
mtrkim karena suatu keperluan yang diduga tidak akan selesai kecuali dalam
enrpat hari; hari masuk dan hari keluarnya terhihrng sebagai masa mukim.
Orang yang bermukim (berhenti) di tengah-tengah perjalanannya karena ada

keperluan, tanpa berniat mukim, sementara ia tidak tahu kapan keperluan
tersebut selesai, maka ia boleh mengqashar shalat, sekalipun ia tinggal selama

bettahun-tahun, baik ia mempunyai dugaan untuk tinggal lama ataupun
sebentar, setelah masa mukimnya ia jalani selama waktu yang tidak sampai

menyebabkan batalnya hukum safar. Apabila ia pulang menuju tempat
barangkatnya sebelum menempuh jarak perjalanan tersebut, maka ia tidak

boleh mengqashar pada saat kembalinya ihr.

- Maliklyah: Mereka berpendapat bahwa niat mukim selama empat hari itu
membatalkan hukum safar dan tidak boleh mengqashar shalat, dengan dua

syarat:

1. Mukirnnya ihr sempurna (selarna empat hari); hari masuknya tidak terhihrng
bila ia memasuki (tempat mukimnya) setelah terbit fajar; dan hari keluarnya
juga tidak terhihrng bila ia keluar ketika pas fajar terbit.

2. Wajib melaksanakan dua puluh shalat selama masa mukimnya. Jika ia
bermukim empat hari penuh dan keluar setelah terbenamnya matahari
pada hari keempat dan hal itu ia niatkan sebelum mukim, maka ia boleh

Shalat Jama'

mengqashar shalat pada waktu mukim, karena ia belum mencapai
kewajiban melaksanakan dua puluh shalat. Demikian juga apabila ia

memasuki tempat mukimnya itu ketika matahari tergelincir sedang ia

berniat berangkat lagi setelah tiga hari dan sebagian hari keempat - tidak
termasuk hari masuknya - maka ia boleh mengqashar, karena belum

sempurna empat hari.

Kemudian, bahwa niat bermukim itu adakalanya dilakukan pada awal

memulai perjalanan dan adakalanya juga dilakukan di tengah-tengah melakukan

perjalanan. Jika niat itu dilakukan pada awal memulai perjalanan, maka boleh

iadi jarak antara tempat berniatnya dan tempat bermukimnya itu mencapai

iarak qashar atau tidak. Jika mencapai jarak qashar, maka hendaklah ia

mengqashar shalatnya hingga ia benar-benar memasuki tempat mukimnya.

Jika jarak ihr tidak mencapai jamk qashar, maka hendaklah ia menyempumakan

shalatnya sejak ia berniat. Sedang apabila ia berniat di tengah perjalanan,

maka hendaklah tetap mengqashar shalatnya hingga benar-benar memasuki

tempat mukimnya, sekalipun jarak antara tempat niat dan tempat mukimnya

itu tidak mencapai jarak qashar, berdasarkan pendapat yang mu'tomad.

Tempat mukim yang diniatkan itu tidak disyaratkan layak untuk dimukimi.

Jika ia berniat mukim di suatu tempat yang tidak ada gedungnya, maka ia
tidak boleh mengqashar shalat dengan sekedar memasuki tempat tersebut,

berdasarkan apa yang telah dikemukakan terdahulu. Yang sama dengan niat

inukim adalah tahunya orang itu bahwa biasanya musafir lain juga bermukim

di suatu tempat selama empat hari atau lebih, maka dengan demikian hendaklah

ia menyempurnakan shalatnya sekalipun ia tidak berniat mukim di tempat

tersebut. Sedang apabila ia bermaksud melakukan di luar kebiasaan orang-

orang dan berniat untuk tidak mukim di tempat tersebut empat hari pada

hari-hari biasanya, maka hukum safar itu tidak terputts' Yang dikecualikan

dari niat mukim adalah niat seorang prajurit untuk bernrukim di tempat
(persembunyian) dari ketakr.rtan, maka mtkimnya itu tidak membatalkan hukum

safar. Sedang apabila (seorang musafir) bermukim di suatu tempat di tengah-

tengah perjalanannya tanpa herniat mukim di tempat tersebut, maka hal itu
tidak rnenghalangi dilaksanakannya shalat qashar, sekalipun ia bermukim dalam

waktu yang lama. Berda halnya bila ia herrlttkim tanpa niat di tempat akhir
perjalanannya, maka dengan mukimnya ini ia tidak boleh mengqashar shalat,

kecuali bila ia yakin atau mempunyai dugaan kuat bahwa ia akan keluar
(meninggalkan) tempat tersebut sebelum sampai pada batas waktu yang

membatalkan hukum salar.

Bagi musafir yang kembali menuju tempat berangkatnya setelah ia

memulai perjalanannya, baik tempat berangkatnya itu adalah negeri tempat
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Yang dapat membatalkan qashar
pengertian tanah asli dsb.

Qashar itu bataldengan kembali ke tempat ia boleh melaksanakan
qashar ketika memulai perjalannya, baik tempat itu tanah airnya ataupun
bukan. Yang hukumnya sama persis dengan kembaliadalah bemiat untuk
kembali. Mengenai semua ini terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.14)

tinggalnya atau tempat ia bermukim, maka kembalinya itu dianggap sebagai
suafu perjalanan tersendiri bagi musafir tersebut. Bila jarak itu mencapai jarak
qashar, maka hendaklah mengqashar; jika tidak, maka tidak boleh mengqashar
shalat, sekalipun ia tidak berniat untuk mukim di tempat tersebut; baik
pulangnya ifu karena suafu keperluan yang terlupakan ataupun bukan.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa shalat qasharitu tidak boleh dilakukan
apabila ia berniat mukim selama empat hari penuh, selain hari masuk dan
hari keluarnya. Jika ia berniat mukim tidak sampai empat hari, atau tidak
berniat apa-apa, maka boleh mengqashar sehingga ia benar-benar mukim
selama empat hari. Ini berlaku apabila mukimnya itu bukan karena keperluan.
Sedang apabila karena ada keperluan dan hams, misalnya keperluan tersebut
tidak dapat diselesaikan selama empat hari maka safar-nya berakhir dengan
sekedar diam dan menetap di tempat tersebut, baik setelah sampai di tempat
itu ia berniat mukim ataupun tidak. Bila ternyata keperluan tadi dapat
diselesaikan oleh orang lain pada suafu wakfu yang tidak menghanrskannya
mukim selama empat hari, maka ia boleh mengqashar shalat hingga (batas)
delapan belas hari.

14)..

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, apabila seorang mtsafir kembali ke tempat
berangkatnya, maka bila hal itu terjadi sebefum menempuh jarak qashar, berarti
perjalanannya itu batal; demikian juga perjalanan itu batal dengan sekedar
berniat unhrk kembali, sekalipun ia tidak jadi kembali. Dalam kedua hal di atas
ia wajib rnenyempumakan shalat. Sedang apabila ia kembali setelah menempuh
jarak qashar, maka ia tidak dituntut menyempurnakan shalatnya, kecuali setelah
benar-benar kembali. Maka qashar, dalam hal ini, tidak batal dengan sekedar
niat kembali dan tidak pula dengan beranjak untuk kembali.

Kemudian, bahwa pengertian tanah air menurut mereka (Hanafiyah)
dibagi menjadi dua bagian: (1) Tonoh oir osli, yaitu tanah air tempat lahirnya

orangtersebut,atautempatisterinyayangberadadibawahlindungannya,
itarLiempat ia bermaksud untuk mencari rizki sekalipun ia tidak dilahirkan di

sana dan bukan pula tempat isteri; (2) tanah tempot mukim, yaitu tempat

Vung tuyuL dimukimi selama lima belas hari atau lebih bila ia berniat mukim'

i<nriraiun, bahwa tanah asli itu tidak dapat batal kecuali dengan yang semisal.

Apabila seseorang dilahirkan di Asyut, misalnya, maka tempat ihr merupakan

tanah air asli bagi orang tersebut. Bila ia keluar dari tempat itu ke cairo, lalu ia

kawin dan diam di sana dengan maksud menetap dan hidup (di tempat itu),

maka ia juga dianggap sebaiai tanah air asli. Maka bila ia melakukan safar

dari cairo ke Asyut tempat lahirnya, berarti ia wajib mengqashar shalat di

tn-put itu selami ia tidak berniat (tinggal di tempat ihr) dalam batas waktu

luni auput membatalkan qashar, karena walaupun Asyut merupakan tempat

Lhiinytukun tetapi ia telah batal dengan tempat yang semisal, yaihr Cairo'

Batalnya suatu tempat karena tempat yang lain, tidak disyaratkan antara

kedua tempat tersebut mencapai jarak qashar. Jika ia dilahirkan di al-Wasithi,

misalnya, kemudian pindah kn Cairo dengan maksud menetap atau rnenikah

di sana, lalu ia melakukan safar ke Asyut, dan dalam perialanannya itu ia

melewati al-wasithi atau memasuki tempat itu, hendaklah ia tetap mengqashar,

karena walaupun tempat itu adalah tanah air asli, tetapi ia telah batal dengan

yang semisal, yaihr cairo, sekalipun antara kedua tempat itu tidak mencapai

jarak qashar.

Sedang tanah air asli ticlak dapat batal dengan tanah tempat mukim' Jika

melakukan ia(ar dari tempat lahirnya atau negeri tempat isterinya atau tempat

k";;;y" menuju ke daerih lain dan bermukim di tempat tersebut selama lima

belas harl, kemudian ia kembali menuju tempat berangkatnya, maka ia wajib

rnonynrnp*nakan shalatnya sekalipun ia tidak berniat mukim, karena tanah

i"t"p"i -tki- tidak dapaimembaialkan tanah air asli Tanah tempat mukim

itu dapat batal dengan tiga hal:

1. Tanah air asli. Bila seseorang bermukim di Mekah, misalnya, selama lima- 
Uetus hari, kemudian ia melJukan safar rnenuju Mina, lalu ia menikah di

sana; kemudian ia pulang ke Mekkah, rrnka hendaklah ia menyempumakan

shalatnya, karena MekJ tanah tempat mukimnyzi itu batal dengan tanah

air aslinYa, Yaitu Mina.

2. Tanah tempat mukim yang semisal. Jika seseorang melakukansafar.sejauh

jarak qashir menuju iempat yang layak-dimukimi dan ia mukim di sana

selama lima belas hari dlngin niat mukim, kemudian ia meninggalkan

tempat tersebut rnenuju tempat lain dan di tempat itu ia juga bermukim

*UJguirnunu tadi, kemudian kembali ke tempat mukim pertama' maka ia

I
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wajib mengqashar shalat bila ia tidak berniat tinggal di tempat yang peftama
itu selama lima belas hari, karena tanah tempat mukimnya yang peftanta
batal dengan tanah tempat mukimnya yang kedua. Batalnya tanah tempat
mukim dengan tanah tempat mukim semisaltidak disyaratkan antara kedua
tempat ifu mencapai jarak qashar, sebagaimana telah dikemukakan tadi
dalam masalah tanah air asli.

3. Melakukan perjalanan dari tanah tempat mukimnya. Jika seorang mtrsafir
(yang melakukan perjalanan qashar) bermukim di suatu tempat yang layak
dimukimi selama lima belas hari atau lebih, kemudian setelah itu ia berniat
melakukan perjalan ke tempat lain, maka tanah tempat mukimnya itu batal
dengan dilakukannya salar (perjalanan) dari tempat tersebut.

Sedangkan perjalanan yang dilakukan dari tempat lain, maka hal itu tidak
membatalkan tanah tempat mukimnya kecuali dengan dua hal, yaitu:

1. Musafir tersebut tidak melewati tanah tempat mukimnya dalarn
perjalanannya. Apabila ia melewatinya, maka tempat itu tidak batal sebagai
tanah tempat mukimnya.

2. Hendaklah jarak antara tempat dimulainya safar dengan tanah air tempat
mukimnya mencapai jarak goshor: Jika tidak mencapai jarak qashar, maka
tempat itu tidak batal sebagai tanah tempat mukimnya. Apabila ada dua
orang saudagar keluar, misalnya, yang satu dari Asyut sedangkan yang
lain dari Jarja; yang pertama bermukim di Cairo selama lima belas hari
dengan niat, sedang yang kedua bermukim di Kufr al-Ziyat juga dernikian.
Maka Cairo adalah tanah tempat mukim saudagar yang pertama.
sedangkan Kufr al-Ziyat adalah tanah tempat mukim saudagar yang kedua.
Jarak antara Cairo dan Krrfr al-Ziyat mencapai jarak qashar. Bila keduanya
itu berangkat menuju Banha, maka dalam hal ini kedua saudagar tadi
hendaklah menyempurnakan shalatnya, karena antara Cairo dan Banha,
demikian juga antara Kufr al-Ziyat dan Banha tidak mencapai jarak qashar.
Bila keduanya itu bermukim di Banha selama lima belas hari, maka tanah
tempat mukim keduanya, yaitu Cairo dan Kufr al-Ziyat batal, karena tanah
air tempat mukim dapat batal dengan tanah tempat mukim yang semisal,
sebagaimana telah dikemukakan tadi. Dan Banha menjadi tanah tempat
mukim mereka berdua. Bila mereka berangkat dari Banha menuju Kufr
al-Zyat dengan maksud hendak melakukan safar dari Kufral-Ziyat ke Cairo,
dan bermukim di Kufr al-Ziyat selama satu hari, lalu berangkat ke Cairo,
maka keduanya itu hams menyempurnakan shalatnya di Kufr al-Ziyat,
karena jaraknya (antara Kurl al-Ziyat dan Banha) tidak mencapai jarak
qashar. Demikian juga mereka wajib menyempurnakan shalatnya di tengah

perjalananmenujuCairobilamerekamelewatiBanha'karenasekalipun
antara Kufr al-Ziyal dengan Cairo itu mencapai jarak qashar' akan tetapi

karenakeduanyamelewatiBanhadalamperjalanannya,makaBanhaihr
tidakbatalsebagaitanahairtempatmukimnya,karenatanahtempatmukim
tidak batal dengan mengadakan safar dari tempat mukim lain, yaitu Kufr

al-Ziyat,selama musafir itu melewati tanah tempat mukimnya lBanha) dan

selamajarakantaratanahtempatmukimdantempatberangkatnyasalar
itu tidak mencaPai jarak qashar'

-Malikiyah:Merekaberpendapat,apabilaseseorangmelakukansafar
(perjalanan)darinegerinyadenganmaksudmenempuhjarakqashar'kemudian
ia kembati ke negeri asli, maka negeri tersebut boleh jadi sebagai negeri aslinya'

yaitu negeri tempat ia dibesarkan dan kepada negeri ihr ia dinisbatkan; boleh

fuai ;,rgu ,euugai negeri lain dan ia ingin bermukim di negeri itu selamanya;

dan-bolehjadijugasebagaitempatiabermukimselamawaktuyangdapat
membatalkan hukum sa{ar dengan berniat'

Bilaiapulangkenegeriaslinyaataukenegeriyangianiatkanuntuk
bermukim rnL*unyu, maki hendaklah ia menyempurnakan shalatnya dengan

sekedar memasuki negeri tersebut, sekalipun ia tidak berniat mukim selama

waktu yang dapat membatalkan hukum safar, kecuali aoabila ketika pertama

keluar dari negeri itu ia bermaksud meninggalkan tempat tinggalnya' maka

masuknyaorangitukenegeritersebuttidaklahmenghalangiqashar,kecuali
apabilaiaberniatmukimdinegeritersebutselamawaktuyangdapat
membatalkan hukum safar, atau di negeri itu ia mempunyai isteri yang masih

Jigaulinya. Apabila ia pulang ke tempat mukimnya, maka masuknya orang

tersebut ke tempat.nuk"i. ituiidak menghalangi dilaksanakannya shalat qashar,

kecuali apabilaia berniat mukim selama batas waktu yang dapat membatalkan

hukum salar tadi.

lnilahhukumnyaketikaiaberadadinegeritempatkeluarnya(untuk
melakukan safar). Sedangkan ketika ia pulang dan berjalan menuju negeri ini'

maka hendaklah memferhatikan jaraknya. Apabila jarak pulangnya itu

m"ncapaijarakqashar,berartiiabolehmengqashar;jikatidak,makajuga
tidak boleh mengqashar. Dan bila iarak pulangnya ihr tidak rnencapai jarak

qashar, berarti safar tersebut batal, dan secara mutlak ia harus

i,nnynn1purnakan shalatnya ketika pulang dan ketika berada di negerinya,

sekuiip,rn bukan negeri aslinya dan bukan tempat ia bermukim selamanya'

Sedang apabila nngJti it, adalah negeri aslinya atau negeri yang ia niatkan

untukmukimselamanyaditengah-tengahperjalanannya,kemudiania
melnasukinya, maka dengan sekedar masuknya ihr telah membatalkan hukum
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safar. Yang semisal dengan hal itu adalah negeri tempat isteri yang ia gauli
dan tidak durhaka, maka dengan sekedar memasukinya berarti juga
membatalkan hukum safar. Jika di tengah-tengah perjalanannya ia berniat
memasuki negeri tersebut, maka hendaklah ia mernperhatikan jarak antara
tempat berniatnya dengan negeri tadi, yaitu negeri aslinya atau negeri tempat
ia bermukim selamanya atau negeri tempat isterinya. Jika mencapai jarak
qashar, berarti ia boleh mengqashar shalatnya ketika berjalan menuju negeri
tersebut. Jika tidak mencapai jarak qashar, rnaka ia tidak boleh mengqashar.
Sebagian dari madzhab Malikiyah menekankan qashar secara mutlak, dan
dengan sekedar lewat tidaklah menghalangi dilaksanakannya qashar,
sebagaimana memasuki negeri isteri yang belum ia gauli atau isteri yang
durhaka juga tidak menghaiangi dilaksanakannya qashar.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud tanah air adalah
tempat mukim seseorang unfu k selama-lamanya, pada musim panas dan di n gin.
Selain itu tidaklah disebut sebagai tanah air.

Apabila seseorang kembali ke tanah airnya setelah ia melakukan safar
dari tanah airnya itu, maka safarnya berakhir dengan sekedar sampai di negeri
tersebut. Baik kembalinya ifu karena suatu keperluan ataupun bukan, baik ia
berniat mukim empat hari di tanah itu atar.rpun tidak. Ketika kembali ia boleh
mengqashar hingga sampai di tanah airnya. Apabila ia kembali bukan ke tanah
airnya sendiri, maka boleh jadi kernbalinya itu karena suatu keperh.ran atau
bukan. Bila kembalinya bukan karena suatu keperlrran, maka safarnya itu tidak
berakhir kectrali (hila) sebclurn sampai ia berniat mtrkim selarna waktu yang
dapat membatalkan safar atau berniat mukirn sccara tnutlak; dengan syarat
ketika berniat ia dalam keadaan diam tidak berialan, tidak terikat, dan bukan
mengikut... . Ketika ihr safarnya berakhir (batal) dengan sekedar sampai di
tanah airnya. .lika ia tidak herniat mtrkim (selama waktu yang dapat
membatalkan sa{ar), maka safar tarscbut tidak terputtrs kectrali dengan dua
hal: (1) la benar-benar mukirn sclama waknr yang dapat membatalkan hukurn
safar, atau (2) niat ihr dilakukan setelah sampai (di tanah airnya).

Jika kembalinya itu karena str.rtu keperluan, maka bila hal ihr hanr-s ia
lakr.rkan, misalnya keperluan tersebtrt tidak bisa selesai dalam jangka empat
hari, maka safarnya batal dengan sekcdar menetap dan diam di negerinya ihr,

sekalipun ia tidak berniat mukinr. Sedang apabila ia tahu bahwa keperluan itu
dapat terselesaikan dalam jangka empat hari, rnaka safarnya tidak batal dan ia
boleh mengqashar selama di negeri itu.

Ini berlaku bila pelaksanaan keperluan itu tidak dihrnggu-tunggu setiap
waktu. Jika dihmggu-tunggu setiap waktu, maka ia boleh mengqashar selama

SHAI.AT JAMA'

Jama' Taqdim dan Ta'khir

Ada heberapa halyang trerkaitan dengan pemhahasan shalat iama"
yaitu: (1) Pengertian shalat jama', (2) Hukum shalat jama', (3) Syarat-

syarat dan sehab-sebab shalat iama''

Pengertian shalat iama'

Shalat jama' adalah shalat yang digabungkan antara Zhuhur dan

Ashar dengan cara dimajukan ke waktu Zhuhur (taqdim), misalnya

melaksanakan Ashar dan Zhuhur sebelum masuk waktu Ashar; atau

menggabungkan antara kedua shalat itu dengan cara diakhirkan (to'khir),

delapanbelas hari penuh. Yang hukumnya sama dengan kembali ke tanah air

adalah berniat unh-rk kembati. Maka safarnya itu dinyatakan berakhir dengan

sekedar berniat kembali, dengan syarat ketika berniat ia dalam keadaan diam

tidak berialan. Sedang apahila ia berniat kembali bLrkan ke tanah airnya sendiri,

*uku .uiu, itu berakhir i"ngun niat tersebut bila kembalinya itu bukan karena

,,lat., t 
"p"a*n. 

Jika niat kembalinya itu karena suatu keperluan, maka safarnya

itutidakterpuhrs.Yangsamadenganniatkembaliadalahragu-raguuntuk
kembali.

- Hanabtlah: Mereka berpendapat hahwa apabila ia kenrbali ke tanah air tempat

berangkatnya semula atau ia bcrniat kcmbali, maka hila iamknya tidak mencapai

;uruX {urf,ur, berarti dengan sckcdar h€gitu ia wajih nrenyentpr'trnakan shalatnya

sehinggaiameninggalk-antanahairnyalagiataumengurungknniatnyauntuk
kembili. Ia tidak wajib mengr.rlang shalat yang diqasharnya sebelum ia kembali

atau berniat untuk kembali. Dalam scmtta ini tidak ada perbedaan antara

kembali karena suatu keperlttan atau untuk menggagalkan perjalanannya

samasekali. Jika jarak antara tanah airnya dengan tenrpat ia berniat.kembali

ifumencapaijarakqashar,makashalatnyabolehiaqasharketikakembali,
karenaifumerupakanperjalananiauh,karenanyaia(dibolehkan)mengqashar.
ufrUifu mtrsafir itu ,rrel"wuti tunuh airnya, maka hendaldah ia menyempumalran

shalatnya, sekalipun di sana ia tidak mempunyai keperfuan, kectnli bila lewatnya

itukarenamemangjalannya.Demikianjugaapabilaiamelewatinegeritempat
iamenikahsekalipunnegeriitubukantanahairnya,rnakahendaklahia
-nny"-pu'nakanshalatnyasehinggaiameninggalkannegeritersebut.

Sholat Jama'
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yaitu shalat Zhuhur diakhirkan hingga waktunya keluar dan dilaksanakan
dengan shalat Ashar pada waktu Ashar. Yang semisal dengan Zhuhur
dan Ashar adalah Maghrib dan Isya'. Kedua shalat ini dapat digabungkan
secara toqdim dan to'khir. Sedangkan shalat Shubuh tidak sah dijama'
dalam keadaan yang bagimanapun juga. Dan baagi seorang mukallaf
tidak boleh men-ta'khir atau men-toqdim shalat fardhu dari waktu yang
semestinya tanpa tanpa ada sebab yang akan kami sebutkan nanti. Yang
demikian itu karena Allah SWT telah memerintahkan kita utuk
melaksanakan shalat pada waktu-waktunya yang telah dijelaskan dalam
pembahasan "Waktu-waktu Shalat" terdahulu. Allah SWT berfirman'

( \ .r : ,-uJr; G";'; tq ,r:rii J. ik e>,At a1

Sesungguhn yu sholat itu adalah fardhu ynng ditentukqn wakt-u-
unktungn atas orang-orong yang beriman. (Q.5. 4:103)

Akan tetapi Islam adalah agama yang mudah, maka ia
membolehkan shalat di luar waktu-waktunya ketika ada suatu kesulitan,
dengan tujuan untuk menghindari adanya kesempitan dan kesulitan.

Hukum dan sebab-sebab shalat jama'

Shalat jama' hukumnya holeh. Sedangkan sebab-sebab dan syarat-
syaratnya, maka dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kakidi bawah ini.rst

15)...

- Maliklyah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab shalat Jama' ihr sebagai
berikut:

1. Safar (melakukan perjalanan)

2. Sakit

3. Hujan

4. Tanah berlumpur (becek) serta gelap pada akhir bulan.

5. Ada di Arafah atau di Muzdalifah bagi yang menunaikan ibadah haji.

Sholot Jama'

Sebab pertarrn, adalah "safar". Yang dimaksud sa{ar adalah semua bentuk

perjalanan, baik mencapai jarak qashar ataupun tidak; dan disyaratkan

p"rjuhnut ihr tidak haram dan tidak pula makruh' Maka bagi orang yang

meiakukan su{ar yang hukumnya mubah, boleh menjama' antara shalat Zhuhur

dan Ashar dengan jama' taqdim dengan dua syarat:

a. Matahari telah tergelincir ketika seorang mr.safir berhenti di suatu tempat

rrntuk beristirahat.

b. Ia berniat untuk pergi sebelum waktu Ashar masuk, dan akan berhenti

untuk beristirahat lagi setelah matahari terbenam'

Jika ia berniat berhenti sebelum matahari menguning, maka sebelum

pergi trendaklah melaksanakan shalat Zhuhur terlebih dahulu dan wajib

mengakhirkan shalat Ashar sehingga ia berhenti, karena berhentinya itu tepat

fuJu-*"t t.r"ya yang iktttiyori (luas), maka tidak ada alasan baginya untuk

Lnnlama' taidf m shalat tersebut. .lika ia iama' taqdim dengan shalat Zhuhur,

maka shalat sah, akan tetapi ia berdosa, dan disunnatkan baginya untuk

,nnng,llung shalat Ashar ihr pada wakhrnya yang ikhtiyori tadi setelah ia

berhlnti. Sedang apabila ia berniat berhenti setelah matahari menguning

(sebelum Magnriu), maka hendaklah ia melaksanakan shalat Zhuhurnya

sebelum pergi, dur, rnnngnnai shalat Asharnya, boleh memilih, boleh di-toqdim,

dan boleh frga di-to'thir hingga ia berhenti, karena shalat Ashar itu -
bagaimanapun juga - masih dilaksanakan pada wakhr dhoruri. Sebab bila

Aslar itu ditoqdiln tetap dilaksanakan pada waktu dhoruri yang didahulukan

karena alasan safar, dan bila di-ta'khir juga tetap dilaksanakan pada waktu

dharuri yang disYari'atkan.

Bila waktu Zhuhur telah masuk - yang ditandai dengan tergelincirnya

matahari - sedangkan ia dalam perjalanan, rnaka bila ia berniat untuk berhenti

ketika matahari menguning atau sebelum menguning, ia boleh men-ta'khir

Zhuhur sehingga menjama'nya dengan Ashar setelah berhenti. Dan jika berniat

untuk berhenti setelah matahari terbenam, maka ia tidak boleh men-to'khir

Ashar hingga berhenti, karena yang dernikian ihr dapat menyebabkan keluarnya

kedua shiLt tersebut dari waktunya. Akan tetapi antara kedua shalat itu

hendaklah dijama'secara simbolis, yaitu dengan melaksanakan shalat Zhuhur

pada akhir waktunya yang ikhfiyori dan melaksanakan Ashar pada awal

*uktrrnya yan g ikhtiyari . Sedangkan shalat Maghrib dan lsya' hukumnya sama

dengan Zhuhur dan Ashar dalam semua rincian ini'

Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa awal waktu shalat Maghrib' yaitu

terbenamnya maiahari, i.ma dengan kedudukan tergelincirnya matahari
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dibandingkan dengan shalat Zhuhur; dan sepertiga malam pertama sama
kedrrdukannya dengan menguningnya matahari setelah Ashar. Sedangkan
terbitnya fajar sama dengan terbenamnya matahari seperti yu.,g Lluh
dikernukakan tadi.

Apabila ia memasuki waktu Maghrib sedang ia dalam keadaan berhenti,
maka apabila ia berniat berangkat sebelum memasuki waktu Isya' dan berhenti
sebelum terbit fajar, hendaklah ia men-jama' taqdim shalat Isya' dengan
Maghribnya sebelum berangkat; dan apabila ia berniat berhenti sebelum
sepertiga malam pertama, maka hendaklah ia men-ta,khir lsya'nya sehingga
berhenti. sedang apabila ia berniat berhenti setelah sepertiga malam peftama,
maka hendaklah ia melaksanakan shalat Maghribnya seberum beranlkat, dan
mengenai shalat Isya'nya ia boleh memilih. Berdasarkan hal ini Anda dapat
mengqiyaskan (mengambil perbandingan).

Hukum shalat jama' bagi seorang musafir adalah boleh, dalam artian
khilal ol-Aulo (menyalahi ketentuan yang lebih utama). Maka yang paling
utama adalah meninggalkan jama'. shalat jama' itu hanya boleh dilaksanakan
bila ia melakukan perjalanan darat. sedang unhrk perjalanan laut, rnaka tidak
boleh menjama' shalat, karena dispensasi (kebolehan) jama' itu hanya berlaku
untuk perjalanan darat, tidak untuk perjalanan lainnya.

Sebab kedua, adalah sakit. bagi orang sakit yang susah untuk berdiri
pada setiap kali shalat atau ia strsah unfuk wudhu', sepedi orang yang sakit
perut, maka ia boleh menjama' antara Zhuhur dan Ashar, dan antara Mighrib
dan Isya'secara simbolis, misalnya dengan cara melaksanakan Zhuhur pada
akhir waktunya yang ikhtiwri dan melaksanakan Ashar pada awal waktunya
yang ikhtiyari, serta melaksanakan shalat Maghrib sesaat sebelum hilangnya
mega (merah) dan melaksanakan shalat lsya' pada awal hilangnya mega
(rnerah). lni bukanlah jama' hakiki, karena masing-masing shalit itu t"tup
dilaksanakan pada wakhmya. Yang demikian itu hukumnya boleh, tidak maknrh.
Dan bagi orang yang melakukannya itu memperoleh keutamaan awar wakhr.
Berbeda halnya dengan orang yang tidak ada wdur, sekalipun ia boleh
melaksanakan shalat jama' secara simbolis, akan tetapi ia telah kehilangan
fadhilah (keutamaan) awal waktu.

Sedangkan orang sehat yang khawatir akan mengalami puslng kepala
yang dapat menghalanginya melaksanakan shalat sesuaai dengan .iru yu.,g
semestinya, atau khawatir pingsan yang dapat menghalanginya melaksanakan
shalat ketika memasuki waktu shalat yang kedua, seperti (waktu) Ashar bagi
Zhuhur, dan (waktu) Isya'bagi Maghrib, maka dibolehkan baginya men-taqdim
shalat yang kedua bersama shalat yang pertama. Jika ia men-toqdim siralat

tersebut sementara apa yang dikhawatirkannya itu tidak teriadi, maka sebaiknya

ia n.rengulang pada waktu itu juga, sekalipun pada waktu dharuri'

Sebab ketiga dan keempat, yaitu hujan, berlumpur dan gelap' Apabila

ada hujan lebat yang sampai menyebabkan seseorang menufup kepalanya'

atu, rnnnynbabkan tanah sangat berlumpur yang sampai menyebabkan

seseorang melepas sepatunya disertai gelap, maka dibolehkan menjamo'

toqdim tfa.dengan Maghrib untuk tetap menjaga (pelaksanaan) shalal lsya'

dengan uu6urnu.it tanpl ada kesulitan. Maka ia berangkat ke masjid pada

*"fij M"g(rib dan melaksanakan kedtra shalat itu (Maghrib dan Isya')sekaligus'

Shalat jarna' semacam ini boleh dalam artt khilaf ol'Aulo (menyalahi ketentuan

yangtnui|,utama).Yangdemikianitukhwr-rsdilaksanakandidalammasjid;
maka tidak boleh dilaksanakan di rumah-rumah'

Mengenai sifat shalat jama' ini, hendaknya dikumandangkan adzan

Maghrib te'rteuit, dahulu dengan suara keras sebagaimana biasanya, kemudian

disu"nnatkan menunda shalai Maghrib itu setelah adzan sebatas lama kurang

lebih melaksanakan tiga rakaat, biru kemudian melaksanakan shalat Maghrib.

Lalu disunnatkan beradzan untuk shalat Isya'di masjid, bukan di atas menara,

agar tidak orang-orang tidak menduga telah masuk wakfu lsya' yang biasa'

Aizun it, hendaklah dikumandangkan dengan suara rendah' kemudian shalat

i.V"; ia" dilaksanakan. Antara adzan dan Isya' jangan sampai dipisah.dengan

sialat nofilah; demikian juga dimakruhkan melaksanakan shalat no/i/oh antara

setiap dua shalat yang difama'. Bila dilaksanakan (shalat nafilah), itu tidak

berarti menghalunii diLksunakannya nolilohsetelah lsya' yang dijama' karena

hujan; dan h]endaklah ia menunda shalat Witirnya sehingga mega merah hilang,

kui"nu shalat Witir itu tidak sah dilaksanakan kecuali setelah hilangnya mega

merah.Bagiorangyangshalatsendiriantidakbolehmelaksanakanshalat
i"r""; a -u"t;ia tn*uti ia imam tetap yang mempunyai rumah tempat pulang'
'-ut 

u iu boleir menjama'sendirian dengan niat jama'sekaligr'rs imomoh, karena

shalai jama' itu (baginya) berfungsi sebagai shalat jama'ah' Bagi orang yang

ir_i; ri*q aimaslidkLh menlama' mengi kuti oran g yan g menjama' di masjid

tercebut, bila ada.

Apabilahujanredasetelahmemulaishalatpertama,makaia(tetap)boleh
menjama', lain iralnya bila hujan itu reda sebelum memulai shalat'

Sebab kelima, ada di Arafat' Bagi yang menunaikan ibadah haji

disunnatkan menjama' antara shalat Zhuhur dan Ashar dengan iama: taqdim

A ntut"t, baik ia penduduk Arafat atau salah seorang penduduk dari daerah

ten,pat ibadah haii hinnya, seperti Mina dan Muzdalifah' atau salah seorang

p..i"a* daerah jauh' ban disunnatkan bagi vuns qlhl penduduk Arafat

Shalot Jama'
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Sebab keenam, orang yang menunaikan ibadah haji itu ada di Muzdalifah.
Bagi orang yang menunaikan ibadah haji, setelah bertolak dari Arafat,
disunnatkan men-to'khir shalat Maghribnya hingga ia sampai di Mudalifah,
maka shalat Maghrib itu di-jamo' to'khir dengan shalat lsya'nya. Shalat lama'
ini hanya distrnnatkan bagi seseorang yang wuquf di Arafat bersama imam.
Jika tidak, maka hendaklah ia melaksanakan masing-masing shalat itu pada
waktunya. Dan disunnatkan mengqashar shalat Isya' bagi sehin grenduduk
Muzdalifah , karena qaidah (yang nrereka pakai) bahwa menjama' itu hukumnya
sunnat bagi setiap jama'ah haji, sedbngkan qashar adalah khr,sus bagi selain
penduduk yang tinggal di tempat ihr, yakni Arafat dan Mudalifah.

- Syall'lyah' Mereka berpendapat bahwa seorang musafir yang melakukan
perialanan qashar yang telah dikemukakan terdahulu dengan memenuhi syarat-
syarat so/or dibolehkan men-7omo' toqdim atau to'khir antara dua shalat
yang telah disebutkan tadi; dan dibolehkan men-7omo' toqdim saja disebabkan
hujan. Dalam fuma' taqdim terdapat enam syarat, yaittr:

l. Tertib, yaihr dengan memulai shalat yang mempunyai waknr tersebut. Bila
rnusafir itu berada pada waktu Zhuhur dan hendak melakanakan shalat
Ashar bersama Zhuhur pada waktu Zhuhur, maka ia hans memulai dengan
shalat Zhuhur. Jika dibalik, maka shalat Zhuhur itu sah, sebagai yang
rnempunyai waktu; sedangkan shalat yang sebelum Zhuhur (yaihr Ashar)
tidak sah sebagai shalat fardhu dan tidak pula sebagai nalilolt, (yaittr) bila
ia tidak mempunyai tanggungan shalat fardhu (Ashar) yang sama. Bila
mempunyai tanggungan itu, maka shalat tersebut berfungsi sebagai
penggantinya. Jika ia lakukan hal tersebut karena lupa atau tidak tahu,
nnka shalat ters€but sah sebagai nofilah.

2. Niat shalat jama' itu dilakukan dalam shalat pertama, yaitu dengan berniat
dalam hatinya bahwa ia akan melaksanakan shalat Ashar setelah shalat
Zhuhur. Niat tersebut disyaratkan agar dilakukan dalam shalat pertarna
sekalipun bersamaan dengan salamnya. Maka niat itu tidak cukup dilalokan
sebelum takbiratul ihram (shalat kedrn) dan tidak pula setelah salam (shalat
pertarna).

3. Menyegerakan antara kedua shalat tersebut, dalam arti jarak antara
kedranya tidak boleh hma sebatas cukup melaksanakan dua raka'at yang
sesederhana mungkin. Maka ia tidak boleh melaksanakan shalat sunnat
rawatib di antara kedtn shalat tersebut. Antara kedua shalat itu boleh
dipisah dengan a&an, iqamah dan berc'uci. Jika ia melaksanakan shalat
Zhuhur dengan tayamum, kemudian hendak menjama' shalat Ashar
hercamanya, maka tidak batal memisah (kedua shalat itu) dengan tayamum

Sholot Jama

sa""g La"" talinya untuk shalat Ashar, karena menjama'antara dua shalat

iauL Uot"t dengan satu tayamum, sebagaimana terdahulu'

4. Perjalanan tersebut tetap berlangstrng hinngga ia memulai shalat kedua

yang ditandai dengan takbiratul ihram, sekalipun setelah itu perjalanan

inrr-"but terputus ketika sedang melaksanakan shalat'sedang apabila

perjalanannya itu terputus sebelum memulai shalat, maka jama'nya itu

tidak sah karena hilangnYa sebab.

5. Waktu shalat yang pertama diyakini masih ada hingga ia melaksanakan

shalat yang kedua.

6. Shalat yang pertama diduga kuat sah. Jika shalat yang pertama adalah

shalat Jumlf yang didirikan di suatu tempat yang terdapat banyak masjid

tanpa ada ,rut, knb,rt han sementara ia ragu-ragu apakah shalat Jum'at

yang ia laksanakan itu lebih dulu selesai atau bersamaan? maka shalat

Ashir itu tidak sah dijama' toqdim dengan shalat Jum'al Yang lebih utama

adalah meninggalka n Jama" karena tentang kebolehannya masih

diperselisihkan dalam pendapat berbagai madzhab. Akan tetapi shalat jama'

itu hukumnya sunnat apabila seorang yang melakukan ibadah haji itu

rnelakukan perlalanan, sedang ia tinggal di Arafat atau di Muzdalifah. Yang

afdhal bagi yang pertama (yang tinggal di Ara{at) adalah men-joma' taqdim

Ashar denga, Zhuhut' Sedangkan bagi yang kedua (yang tinggal di

Mudalifah) adalah men-jo ma' ta'khir Maghrib dengan Isya" karena para

madzhab sepakat dengan bolehnya menjama' keduanya'

Dan ketahuilah bahwa jama' itu terkadang juga hukumnya wajib dan

terkadang man<lub. Apabila waktu shalat yang pertama itu tidak cukup untuk

melakukJn thoharatt (bersuci) dan shalat, maka ia wajib men-jomo', to'klir.
Dan disunnatkan meniama'bagi yang menunaikan haji yang bepergian seperti

yang telah dijelaskan terdahulu, sebagaimana juga disunnatkan apabila dengan

iaml'terseUut dapat menyebabkan sempurnanya shalat, misalnya ia beriama'ah
'ketika 

menjama; sebagui pengganti shalatnya yang sendirian ketika ia tidak

mer-rjama'.

(..lntuk menjama' ta'khir shalat ketika bepergian disyaratkan dua hal'

1. Berniat ta'klfir pada waktu shalat yang pertama selama sisa waktunya itu

masih cukup untuk melaksanakan shalat dengan sempurna atau qashar.

Bila ia tidakbernialta'khir, atau berniat to'khir akan tetapi sisa waktunya

tidak cukup unhlk melaksanakan shalat, berarti ia telah berdosa. Dan shalat

itu menjadi slnlat qacltn'bila ia tidak sempat melaksanakan satu raka'at

dari shaiat tersebut pada waktunya. Bila sempat, berarti shalat itu dihukumi

sebagai sholot ada'(shalat tunai) namun hukumnya tetap haram'
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2. Perjalanan itu tetap berlangsung hingga kedua shalat tersebut sempurna.
Jika sebelum itu ia mukim, maka shalat yang diniatkan ta'khir itu menjadi
shalat qadha'. Sedangkan menertibkan dan menyegerakan antara dua
shalat itu - dalam jamo' ta'khir - hukumnya sunnat, bukan syarat.

Bagi seorang mukim boleh menjama'shalat yang dapat dijama' dalam
perjalanan, sekalipun men-joma' taqdim Ashar dengan shalat Jum'at pada
waktu shalat yang pertama dengan alasan hujan; sekalipun hujannya ifu sedikit,
yang (hanya) membasahi bagian luar pakaian atau bagian bawah sandal. Yang
semisal dengan hujan adalah salju, kedinginan dan ketakutan. Akan tetapi
seorang mukim tadi tidak boleh menjama' kecuali dengan syarat-syarat berikut:

1. Hujan dan yang semacamnya itu (masih) ada ketika ia melakukan takbiraturl
ihram dalam kedua shalat tersebut dan ketika mengucapkan salam dalarn
shalat peftama, sehingga shalat yang peftama tidak terpisah dengan awal
shalat kedua. Redanya hujan di pertengahan shalat pertama atau shalat
kedua atau setelah kedua shalat itu tidaklah membatalkan jama'

2. Menertibkan antara kedua shalat.

3. Berniat unhrk menjama', sebagaimana telah dikemukakan dalam penjclasan
mengenai shalat jama' karena bepergian.

5. Hendaklah shalat yang kedua ifu dilaksanakan dengan bedama'ah sekaliptrn
hanya ketika takbiratul ihram; dan tidak disyaratkan jama'ah itu tetap ada

hingga akhir shalat kedua, berdasarkan pendapat yang kuat, sekaliprrn ia
memisahkan diri (dari imam) sebelum raka'at yang pertanm sempurna.

6. Hendaklah imam itu berniat imamoh dan jama'ah.

7. Shalat Jama' itu dilaksanakan di mushalla yang jauh, sesuai dengan 'ur/,

sehingga rnereka mendapatkan kesulitan di jalan untuk mendatangi
mtrshalla tersebut. Yang dikecualikan dari hal ini adalah imam tetap, maka
ia boleh menjama' bersama para makmum - karena alasan ini - sekaliptrn
ia tidak merasakan adanya kesulitan karena hujan.

Bila salah satu dari syarat-syarat di atas tidak terpenuhi, maka tidak boleh
bagi yang mukim menjama'shalat. Gelap gulita, angin, takut, tanah berlumpur
(becek) dan sakit bukanlah termasuk sebab-sebab yang membolehkan jama'
bagi seorang yang mukim, berdasarkan pendapat yang mosyhur; sedang
pendapat yang rolih membolehkan jama' taqdim dan to'khir dengan alasan
sakit.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa menjama' antara dua shalat dalam
satu waktu tidak boleh, baik dalam safar ataupun pada saat hadhar (ada di

Slnlat Jamo'

kanrpung halaman) dengan alasan apapun, kecuali dalam dua hal, yaitur:

Pertoma: Boleh men-joma' taqdim Zhuhur dan Ashar pada wakhr Zhuhur
dengan empat syarat:

Shalat jama' itu dilakukan pada hari 'Arafah (bagi jama'ah haji).

Orang tersebut sedang dalam ihram haji.

Berjama'ah di belakang imam kaum mtslimin atau wakilnya.

Shalat Zhuhur yang ia laksanakan itu sah. Bila ternyata shalat Zhuhur itu
ketahuan batal, maka ia wajib mengulangnya, dan dalam hal ini ia tidak
boleh menjama' shalat Zhuhur itu dengan Ashar, melainkan ia wajib
melaksanakan Ashar itu bila waktunya telah masuk.

Kedua: Boleh men-jo ma' ta'khir Maghrib dan Isya' pada waktu Isya' dengan
dua syarat:

1. Orang tersebut ada di Muzdalifah.

2. Ia sedang dalam ihram haji.

.... kedua shalat ihr dijama' tanpa diadzankan kecuali sekali, sekalipun
masing-masing dari kedua shalat tersebut menggunakan iqamah tersendiri.
Abdullah bin Mas'ud berkata:

e^)* &.') p ut'-b Nt J'y, J4 v i*'dt\ qr$j
\ t .' 9 , -J

. ,.,1-1,. .,i., o!.,.,o.to. o c o o t

;i e4 rJd1,-e}.rJ ; y :i;):\p \l Wj.Yl J,

(dL*;:Jr orrJ) - e;n qi - :40 *ysr
hmi Dzat Yang tioda Tuhon selain Dio, Rasulullah SAW belum pernah
meloksonokan slrulat kecuoli po.,Ja waktunyo, selain duo shalat, yaitu
joma' antoro Zhuhur <lan Astnr di Arat'ot dan itmo' ontoro Moglrib don
ls9,o'di MuzJalifah. (H.R. lmam Buklnri don Muslim).

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa menjarrn' toqlim atau ta'khir antara
Zhuhur dan Ashar, atau antara Maghrib dan Isya'itu hukumnya mubah (boleh),

sedangkan meninggalkan jama' hukumnya afdlnl. Men-jama' togdim antara
Zhtrhur dan Ashar hanya sunnat dilaksanakan di Arafat. Dan men-jom a' to'khir
antara Maghrib dan Isya'hanya sunnat dilaksanakan di Muzdalifah.

Menjama' shalat itu boleh dengan syarat ia musafir yang perjalanannya
mencapai jarak qashar, atau ia sakit di mana akan menyusahkannya dengan

1.

2.

3.

4.
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tidak menjama', atau ia seorang wanita yang sedang menyusui atau sedang
mengalami darah istilac/lrolr, maka ia boleh m€njama', untuk nrenghindari
kesulitan dalam bersuci pada setiap kali akan melaksanakan shalat. Yang semisal
dengan wanita udzur yang scdang mengalami istihadhah adalah orang yang
terkena penyakit beser (sering kencing). Begitu pula jama' itu boleh bagi yang
tidak mampu bersuci dengan air dan tayamum pada setiap kali shalat. Dan
boleh juga dilakukan oleh seseorang yang tidak mampu mengetahui waktu
shalat, seperti orang buta dan orang yang tinggal di bawah tanah. Demikian
juga dibolehkan menjama" bagi orang yang mengkhawatirkan (keselamatan)
dirinya, hartanya atau kehormatannya; serta bagi orang yang mengkhawatirkan
suatu bahaya yang dapat mengancam dirinya dalam hidupnya dengan
meninggalkan jama' tersebtrt. Juga bagi para pekerja yang tidak mungkin
untuk meninggalkan pekerjaannya diberi keluasan (keringanan) untuk
melakukan shalat jomo'.

Semua hal tadi rnembolel.rkan jama' antara Zhuhur dan 'Ashar atau antara
Maghrib dan Isya' dengan joma' taqdim dan to'khir, Dan boleh menjama'
antara Maghrib dan lsya' secara khusus karena salju, dingin, air membeku,
tanah berlumpur, angin kencang yang dingin dan hujan yang dapat membasahi
pakaian dan dapat menirnbulkan kesrcahan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan
antara shalat di rumah atau di masjid, sekalipr.rn jalannya beratap. Yangaldlnl
adalah hendaknya ia memilih yang lebih mudah dalam menjama'antam toqdinr
atau fo'khir. Jika antara kedtranya itu seimbang, maka yang o/dhol adalah
men-jama' ta'khir. Dan untr.fi, sahnya;amo' taqdim dan to'khir itu disyaratkan
hendaklah ia tetap menjaga tertibnya shalat antam shalat-shalat tersebut. Dalam
hal ini shalat jama' tidaklah gugtrr karena lupa, sebagaimana ia gr.rgur ketika
meng-qodho'shalat yang tertinggal, yang akan dijelaskan nanti.

Untuk sahnya joma' taqdim itu sendiri disyaratkann empat hal:

Mengqadha shalat Yang tertinggal

Melaksanakan shalat fardhu pada waktunya adalah wajib'

Barangsiapa menunda shalat fardhu dari waktunya tanpa alasan (udzur),

maka ia berdosa besar sebagaimana telah dikemukakan dalam

pembahasan "Waktu-waktu Shalat". Sedangkan bagi orang yang

menundanya karena suatu alasan, maka tidak berdosa. Ada kalanya udzur

itu sama sekali menggugurkan (kewajiban) shalat; dan ada kalanya juga

tidak, di mana bagi orang yang ketinggalan shalat karena udzur tadi wajih

mengqadhanya ketika udzur tersebut hilang. Berikut ini adalah penjela-san

tentang bentuk-bentuk udzur.

Udzur yang sama sekali menggugurkan kewajiban shalat

Shalat itu sama sekali gugur dari kewajiban seorang wanita yang

haid dan nifas, maka ia tidak wajib mengqadha shalat yang ditinggalkannya

ketika haid dan nifas setelah haid dan nifas itu berakhir (hersih dan suci).

Demikian juga shalat itu gugur dari kewajiban orang yang gila dan pingsan.

seorarrg yang murtad bila kembali lagi kepada agama Islam, maka sama

hukumnya dengan seorang kafir tulen, ia tidak wajib mengqadha shalat

yang diiinggalkannya menurut Malikiyah dan Hanafiyah. Syafi'iyah

menyungkal pendapat mereka mengenai orang murtad' Mereka
(S,afi'i,ih) berpendapat bahwa shalat itu tidak gugur. Hanabilah

Slnlot Jamo'

Untrrk jomo' ta'khir ihr sendiri disyaratkan dua hal:

1. Berniat menjama' pada waktu shalat yang pertama, kecuali apabila

waktunya sempit untuk melakukan niat tcrsebut, maka pada saat itu ia

tidak boleh meniama' dengan shalat yang kedua.

2. l.ldzur yang membolehkan jama' itu tetap berlangsung sejak rrenentr.tkatr

rriat jama' pada waktu shalat pefiama hingga memasuki waktu shalat yang

kedua.

1.

2.

3.

4.

Berniat jama' ketika takbiratul ihrarn dalam shalat yang pertama.

Antara kedr.ra shalat itu tidak boleh terpisah kecuali sebatas iqamolt dan
berwudhu'sekedarnya. Jika rnelakanakan shalat sunnat rou.rotib di antara
kedua shalat tersebut, maka janra' itu tidak sah.

Ada u&ur yang rnernbolchkan jama' ketika memulai kedr.ra shalat tersebut
dan ketika mengucapkan salarn dalam shalat yang pertama.

Udzur tersebut tetap berlarrgsurrg hingga selesai melaksanakan shalat yang
kedua.
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menyangkal pendapat mereka mengenai orang pingsan dan yang

semacamnya. Akan kami sebutkan rincian dari semua ini dalam pendapat

berbagai madzhab pada catatan kaki di bawah ini.16)

16)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa shalat itu sama sekali gugur dari
kewajiban orang yang pingsan dan gila dengan dua syarat:

1. Pingsan dan gilanya itu berlangsung selama lebih dari batas waktu lima
shalat (fardhu). Sedang apabila hal ihr berlangsung dalam batas waktu lima
shalat (fardhu) atau kurang, kemudian sadat maka wajib mengqadha'shalat
yang ditinggalkan.

2. Selama gila dan pingsan, ia tidak mengalami sadar secara teratur, boleh
jadi ia memang tidak sadar sama sekali atau sadarnya itu terputus-putus.

Apabila sadarnya itu temhrr pada waktu tertentu, seperti pada waktu Subuh,

rnisalnya, maka sadarnya ini berarti mengakhiri masa gila atau masa
pingsannya, dan ia difunhrt mengqadha'. Barangsiapa akalnya teftutup
karena minuman keras yang haram, seperti khamar dan lain sebagainya,

rnaka ia wajib mengqadha' shalat yang ditinggalkannya ketika mabuk.
Demikian juga bagi orang yang akalnya terhrtup akibat menggunakan obat
yang mubah, seperti obat bius apabila digunakan dengan maksud berobat,
hukan unhrk mabuk, maka ia wajib mengqadha' shalat yang ditinggalkan
berdasarkan pendapat yang rolih (kuat).

Apabila memperoleh udzur yang dapat menggugurkan kewajiban
shalat di akhir waktu shalat di mana waktunya tidak ada lagi kecuali cukup
unhrk melakukan takbiratul ihram, maka ia wajib mengqadha'shalat fardhu
ihr. Hanya saja bagi wanita haid dan nifas bila udzurnya itu hilang dengan

habisnya (darah) haid dan nifas, maka bila habisnya itu terjadi pada batas

rnaksimal dari masa (haid atau nifas) yang telah menjadi ketenhran bagi

rnasing-masing kedua darah tersebut, maka ia wajib mengqadha' shalat

fardhu ihr bila waktunya masih ada sebatas cukup untuk takbiratul ihram
saja, sebagaimana juga lainnya. Dan apabila habisnya itu terjadi pada batas

rninimal dari masa (haid atau nifas) yang telah ditentukan, maka ia tidak
wajib mengqadha', kecuali apabila waktunya masih ada sebatas cukup
untuk mandi (bersuci) dan bertakbiratul ihram.

- Malikiyah : Mereka menambahkan hal lain dari udzur yang telah disebutkan

tadi, yaihr mabuk karena sesuafu yang halal. Misalnya ia minum susu yang

masam dan ia yakin tidak mabuk, tapi ternyata mabuk' Sedangkan mabuk

tur"r,u sesuaht yang huram, nnka kewajiban mengqadha shalat itu tidak gugur

iun doru *"nundu .hulat ihr pun tidak gugur. Kemudian, (benhrk-bentuk) udzur

ini dapat dibagi menjadi tiga bagian:

la menghabiskan selunrh waktu shalat ikhtiyari dan dhoruri, misalnya ia

pingsarisejak matahari tergelincir hingga terbenam. Dalam hal ini berarti

.hJat tersebut gugur dan ia tidak wajib mengqadha setelah sadar'

t ldzur itu terjadi di tengah-tengah waktu. Apabila uzdur tersebut terjadi

sedangkan waktu shalat masih ada sebatas cukup untuk melaksanakan

dua shlht, Zhuhur dan Ashar, misalnya, maka dalam hal ini kedua shalat

tersebut gugur sekaligw. Jika udzur itl teriadi sementara waktu shalat tinggal

sebatas J,.rfrp r'nhLanakan shalat yang terakhir saja atau sebagian dari

shalat yang ierkahir, minimal sahr raka'at berikut sujudnya, maka shalat

yang terakhir ih-r gugur, tinggal shalat yang pertama sebagai tanggungan

yani wa;ib ia qadha letelah udzurnya hilang' Batas waktu yang (dianggap)

.udp 
"ntrX 

melaksanakan dua shalat adalah sebatas cukup melaksanakan

lima raka at bagi yang tidak dalam perjalanan (hadlnr) dan tiga raka at

frugi vung dalam pe4alanan, untuk shalat Zhuhur dan Ashar' Dan cukup

unL[ *Jut r"nakan empat raka at dalam hodhor dan so/or unh-rk shalat

Maghrib dan lsya', mengingat shalat Maghrib tetap tiga raka at sekalipun

dala'm so/orl kaiena tidak bisa diqashar, sedangkan lsya'nya diperhitungkan

.,atu raka at, karena waktunya dapat diperoleh dengan sempat

rnelaksanakan saht raka at.

Sedangapabila udzur itu tedadi sementara sisa waktunya kurang dari

apa yang teilah disebutkan tadi, maka waktu itu khusus untuk shalat yang

i.ruf.f,it-1uf" udanr tersebut dianggap terjadi pada waktu shalat yang terakhir

saja,makashalatyangterakhiritugtrgtrr,tidaktermasukshalatyang
pertama.

3.t)dzurtersebuthilangpadaakhirwaktu.Dalamhalini,makakewajiban
(rnengqadha l shalat yang sebelumnya yang waktunya dihabiskan oleh udzur

inon6ut grgrr; sedangkin shalat yang (bersannan) dengan hilangnya uzdur

di akhir waktunya, maka hukumnya sebagai berikut:

Bila udzur itu hilang sedangkan wakhrnya tinggal sebatas cukupuntuk

rnelaksannakan dua shalat setelah bersuci, maka ia wajib mengqadha kedua

shalatih'r.Danjikau&urituhilangsedangkanwaktunyatinggalsebatas
cukup untuk meiaksanakan shalat yang terakhir saia atau satu raka at dari

shalai yang terakhir itu - sebagaimana terdahulu - setelah bersuci, maka ia

*uliU rnnniqudha nya, karena waktunya telah ke[nr pada saat udzur itu

2.
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datang. Sebab ketika waktu shalat itu sernpit,maka waktu ihr dikhustrskan
untuk melaksanakan shalat yang terakhir.

Jelaslah di sini, bahwa bersuci ihr diperhitungkan pada saat ia sempat
rnelaksanakan shalat, ketika udzur tersebut hilang; dan tidak diperhihrngkan
ketika shalat itu gugur darinya pada saat udzur itu datang. Barangsiapa
udzurnya hilang sedangkan waktu shalatnya tinggal sebatas cukup untuk
melaksanakan safu raka at dari shalat tercebut setelah bersuci, maka shalat
itu wajib dilaksanakan. Jika waktunya tidak cukup untuk melaksanakan
satu raka at, maka shalat itu tidak wajib dilaksanakan. Dan apabila udzurnya
itu datang sedangkan waktunya tinggal sebatas sempat melaksanakan shalat
tanpa bersuci, maka shalat itu gugur darinya, maka ia tidak usah
rnengqadha nya setelah udzur itu hilang.

.Semua hukum yang telah dikemkakan tadi tidak lain adalah untuk
dua shalat yang wakhrnya menyatu (yaitu, Zhuhur - Ashar dan Maghrib -

lsya'). Sedangkan untuk .Subuh, bila udzurnya itu hilang sedangkan
waktunya yang dharuri tinggal sebatas cukup unfuk melaksanakan satu
raka at setelah bersuci, maka shalat itu wajib ddilaksanakan. Jika tidak,
rnaka ia juga tidak wajib dilaksanakan, karena wakhr ihr tidak dapat diperoleh
kecuali dengan sahr raka at shalat secara sempurna sebagairnana telah
dikemukakan terdahulu. Perlu diperhatikan dalam raka at ini, hendaklah
ia membaca Fatihahnya dengan sedang-sedang saja; dan hendaklah juga
herhrma'ninah, dan tuma'ninah itu dilakukan dengan sedang-sedang saja.
Dalam hal ini ia tidak perlu memperhatikan haLhalsunnat, sepefti nremtnca
surat. Apabila r,rdzur itu datang sedangkan waktu Shubuh tinggal sebatas
cukup untuk melaksanakan satu raka at, tanpa bersuci, maka shalat ihr
gugur; jika cukup untuk satu raka at beriktrt bersuci, maka wajib diqadha
setelah udzur itu hilang, karena secara hukum waktu shalat Subtrh ihr keluar
sebelum udzur itu datang.

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa apabila terjadi suahr udzur dari apa
yang telah disebutkan tadi, setelah berlangstrng dari awal wakhr shalat sebatas
cukup untuk melakukan takbirattrl ihram, maka ia wajib mengqadha shalat
tersebut setelah udzur itu hilang. .lika udzur itrr hilang sementara waktunya
tinggal sebatas cukup untuk takbiratul ihram, maka shalat yang bersamaan
dengan hilangnya udzur pada wakhr shalat itu dan shalat yang dapat dijama'
dengannya wajib diqadha , seperti Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan
Isya'. Apabila gilanya ihr berlangsung selama satu waktu shalat penr.rh, misalnya,
maka ia tidak wajib mengqadha shalat tersebut. Sedang apabila gilanya terjadi
setelah berlalu dari awal waktunya sebatas cukup unhrk bertakbiratul ihram,

Macam-macam udzur yang membolehkan
ta'khir shalat

Adapun macam-macam udzur yang hanya memboiehkan to'khir

(p"r,,rniuulf 'shalat dari waktunya, sebagian telah dikemukakan dalam

[n*tunur"" Meniama' antara Dua Shalat' tinggalmasalah.tidur' lupa

dan tidak sadar dengan masuknya waktu dhalat, sekalipun hal itu timbul

makashalatituwajibdiqadha.Bilagilanyahilangsebelumwaktushalatkeluar
;;iJ cukup untuk betakbiratul ihram, maka ia wajib mengqadha shalat

VunS b"ou-uan dengan hilangnya gila tersebut dan shalat yang sebelumnya'

iif"".n.f"t itu diiama' dengunn'yu. Ying semisal dengan gila adalah anak kecil

ilrril" i;;;ncapai bahgf, ketika waktt,.shalat masih ada sebatas cukup unhrk

ijf.fri.*,f ihram. Mered berpendapat, barangsiapa akalnya tgrhrhrp (mabuk)

karerra minuman keras yang ilututtt, atau karena suatu yang halal' atau karena

otu, yu.,g mubah, atau ka-rena sakit selain gila' maka ia wajib mengqadha

shalat yang ditinggalkannYa.

Syaf iyatr : Mereka berpendapat bahwa apabila gilanya berlangsung se.lama

,"t* *"it , rtralat penuh, nnka ia tidak wajib mengqadha' shalatrya, bila gilanya

itu tidak berulang-rlung; bila berulang-ulang, maka ia wajib mengqadha" .Yang

semisal dengan orang gila adalah oiang mabuk yang tidak melampaui. batas

dan tidak pingsan. Sedang apabila gila dan yang sebagainva tadi' seperti haid'

teriadi setelah berhfu aaJiwl waktu seUatas cukup unhrk melaksanakan shalat

berikut bercuci secepat mungkin, maka ia wajib mengqadha shalat tersebut'

gih uiru, t"oebut hilang sei"nglun waktu yang tercisa adalah sebatas (cukup)

*1t& Unttuf.Uiratul ihra-m atau lebih, maka ia wajib mengqadha shalat itu

sert. shalat yang sebelumnya bila shalat tersebut dijama' dengannya, seperti

Zhuhur denian Ashar; denlan syarat hilangnya udzur itu tetap berlangsung

J"i"," *"f.tiyang berkesinu-n1Uungun, cukup untuk bersuci dan melaksanakan

Jua shalat, Utifr dari waktu cukup untuk shalat ado' dan bersucinya.

Ini berlaku apabila bersucinya itu dengan wudhu" Sedang apabila

bersucinya dengan tayamum, maka disyaratkan hendaklah waktu tersebut

""f.(.,.,p.-t"f. 
r""f"kukan dua kali bersuci dan dua kali shalat. Jika wakhr tersebut

tidak cukup kecuali untuk melaksanakan satu kali bersuci dan sahr kali shalat,

rnuku tfrufut yang sebelumnya tidak wajib' Mereka berpendapat bahwa shalat

it, tiJ"f. gugur Jari (kewaii6an) seorang tqtud semasa murtadnya' Bla ia

["rnu"ri h]giL bh-, maka ia wajib mengqadha' shalat yang ditinggalkannya.
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karena lalai. Berheda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syafi'iyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kakai di bawah ini.17)

Hukum mengqadha shalat yang tertinggal
Mengqadha shalat fardhu yang tertinggal adalah wajib dilakukan

dengan segera, baik shalat itu tertinggal karena suatu udzur yang tidak
sampai menggugurkan shalat, ataupun ia tertinggal sama sekali tanpa
udzur apapun, sesuai dengan kesepakatan pendapat tiga imam madzhab.ts)
Menunda qadha tidak boleh kecuali karena terdapat udzur (halangan),
seperti usaha untuk memperoleh rizki dan ilmu yang hukumnya adalah
wajib 'oin baginya, seperti juga makanan dan tidur. Dosa meninggalkan
shalat itu tidaklah terhapus dengan sekedar mengqadho, melainkan ia

t71...

- Syafl'iyah : Mereka berpendapat bahwa lupa itu dianggap sebagai udzur
yang dapat menghilangkan dosa menunda shalat hanyalah apabila hal itu tidak
karcna kelalaiannya. Apabila ia lupa shalat karena sibuk bermain dadu dan
lair.r sebagainya, maka ia tidak disebut sebagai ma'dzur (orang yang mempunyai
udztrr) dengan lupanya itu, dan ia berdosa dengan menunda shalat tersebut
dari waktunya.

18)...

- Syafi'iyah : Mereka bependapat bahwa apabila penundaan terhadap shalat
ihr dilakukan tanpa udzur, maka ia wajib segera mengqadha . Sedangapabila
hal itu dilakukan karena suatu udzur, maka ia tidak wajib menyegerakan.

Ada beberapa hal yang dikecualikan dari bagian penama, di mana ia
tidak wajib menyegerakan qadha nya, yaitu:

1. Ia ingat terhadap shalat yang teftinggal (tanpa udzur) tadi ketika khutbah
.lr,rm'at berlangsung, maka ia wajib menundanya hingga ia selesai
rnelaksanakan shalat Jum'at.

2. Waktu yang tersedia untuk shalat yang ada tidak cukup untuk melaksanakan
shalat yang tertinggal tanpa udzur tadi serta satu raka at dari shalat yang
ada. Maka dalam hal ini ia wajib mendahulukan shalat yang ada agar
waktunya tidak habis.

3. Ingat terhadap shalat yang tertinggal (tanpa udzur) tadi setelah memulai
shalat yang ada, maka ia (wajib) menyempurnakannya, baik waktunya
scrnpit ataupun luas.

harus bertaubat (kepada Allah) sebagaimana juga (kewajiban) shalat itu

iiduk tnrh.pus dengan taubat, melainkan ia harus mengqadhanya' karena

di antara syarat-syarat bertaubat adalah menghindar dari dosa' Dan

;;;; ,";g knriuubut tidaklah terhindar dari dosa tanpa mengqadha

6;i';;iitinggalkannya). Di antara halyang secara langsung dapat

*".i"a"x". k"*.liuJ,."ngqadha adalah melaksanakan shalat naf ilah

berdasarkan rincian pendapat dari bberbagai madzhab'le)

le)...

-Harrafiyah:Merekaberpendapatbahwamelaksanakanshalatnofilahtidaklah
berarti meniadakan (k-e'"vaiiban) bersegera dalam mengqadha shalat' Akan

tetapi yang lebih utama hendaklah ia mengqadha shalat yang tertinggal dan

meninggalkanshalatnafilahkecualishalatsurnatroulotib,shalatDhuha,shalat
iast,ifrl'fafriwat at-Masjid, empat raka at sebelum shalat Zhuhur dan enam

raka'at setelah shalat Maghrib'

-Malikiyah:Merekaberpendapat,bagiorangyangrnempunyaitanggungan
untrrk mengqaanu .tutui vung tuttingsal diharamkan melaksanakan shalat

nalilalt apapun f.n.uuti .nufutluiut pudu hari itu' shalat Syafa' (genap)' dan

shalat Witir (ganjil); kecuali yang'hukumnya sunnat' seperti shalat led Bila ia

melaksanakan shalat no/iloir selain yang tersebut ini' seperti shalat Tarawih'

maka ia tetap memperoLh puhulu, [urnnu shalat itu sendiri merupakan sikap

ta'at. Akan tetupi iu Un,J*u, ku'nnu 
"'nn*da 

(kewajiban) mengqadha ' Mereka

memberikan kerlnga;untui< shalat nafilah yaRg cuma sejenak' seperti shalat

Tahiyyat al-Masjid dan sunnat rowotib'

- Syafi'iyah : Mereka betpendapat,.bagi seorang yang mempunyai.tanggungan

shalat tertinggat ya.,g-wu;ib diqadha; dengan segera - dan telah. dijelaskan

mengenai shalat yan! *uiiU ai 0"a1". aSngin segera - haram melaksanakan

shalat tathawwu' (suniat) secara mutlak, hnik itu berupa sunnat rouofib ataupun

lainrrya, sehingga ia bebas dari (kewajiban) shalat yang tinggal tadi'

- Hanabilah : Mereka berpendapat, bagi seseorang yang nrempunyai

tanggungan mengqadha thilot yung tertinggal haram me,laksanakan shalat

nalilah mutlok; liXu t*fuk:t"nu[unnyu' -uku tiduk sah' Sedangkan na{ilah

muqayyocl (tertenhr), seperti shalat sunnat rawotib dan shalat Witir' maka

boleh dilaksanakan,'akan tetapi yang lebih utama adalah meninggalkannya

bila shalat (fardhu) vung inrtinggut itu uunvut . Yang dikecualikan dari hal tersebut

adalah shalat sunnJ F+r, ,i"rr" ia dituntut mengqadha nya.sekalipun shalat

(fardhu) yang tertinggalitu banyak, karena shalat itu ditekankan dan Syari'at

menganjurkan untuk nrelaksanakannya'

Mengqadho Sholat
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Cara mengqadha shalat yang tertinggal

Bagi orang yang ketinggalan shalat fardhu, maka hendaklah ia
mengqadhanya sesuai dengan sifat shalat yang ditinggalkannya. Jika ia
sebagai musafir yang melakukan perjalanan jarak qoshor dan ia ketinggalan
shalat yang empat raka'at, maka ia mengqadhanya dua raka'at sekalipun
qadha itu dilaksanakan dalam keadaan hadhar, menurut Hanafiyah adan
Malikiyah. Syafi'iyah dan Hanabilah menyangkal pendapat tersebut,
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.20) Jika ia
seorang mukim dan ketinggalan shalat (yang empat raka at) itu, maka
hendaklah ia mengqadhanya empat raka at, sekalipun qadha tersbut
dilaksanakan dalam so/or Jika ia ketinggalan shalat sirriyoh, seperti
Zhuhur, maka dalam meng-qadhanya ia harus membaca samar, sekalipun
qadhanya itu dilaksanakan pada malam hari. Dan apabila ia ketinggalan
shalat Jahriyah, seperti shalat Maghrib, maka dalam mengqadhanya
hendaklah ia membaca dengan keras, sekalipun qadha itu dilaksanakan
pada siang hari, menurut pendapat Hanafiyah dan Malikiyah. Syafi'iyah
dan Hanabilah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kakidi bawah ini.2r)

201...

- Hanabilah dan Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa apabila ia musafir
dan ketinggalan shalat yang empat rakaat, maka hendaklah ia mengqadha
dr.ra rakaat, bila qadha nya ihr dilaksanakan dalam perjalanan. Sedang apabila
qadha itu ia laksanakan bukan dalam perjalanan, maka wajib diqadha'empat
rakaat, karena asal shalat tersebut adalah sempurna (empat rakaat), maka ia
wajib kembali kepada hukum asal ketika dalam keadaan hodhor.

21]-...

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa yang menjadi pegangan adalah waktu
merrgqadha , baik sirriyyoh ataupun jahriyyah. Barangsiapa mengqadha
shalat Zhuhur pada wakhr malam, hendaklah ia mengeraskan bacaannya; dan
bagi yang mengqadha shalat Maghrib pada waktu siang, maka hendaklah
menyamarkan bacaannya.

- Hanabilah : Mereka berpendapat, apabila qadha itu dilaksanakan pada waktu
siang, maka mutlak hanrs menyamarkan bacaannya, baik shalat tersebut
sirriyyah ataupun jahriyyoh, baik ia sebagai imam atau shalat sendirian.

Tata Cara Melaksanakan Sholot bogi Orong &kit

Memperhatikan ketertiban dalam mengqadha
shalait yang tertinggal

Dalam meng-qodho shalat yang tertinggal diharuskan untuk

memperhatikan ketertiban antara satu shalat dengan shalat yang lain.

Maka shalat shubuh itu hendaklah di-qodho sebelum shalat Zhuhur, shalat

Zhuhur sebelum shalat Ashar dan seterusnya, sebagaimana juga harus

memperhatikan tertib antara shalat yang tertinggal dengan shalat yang

ada (pada waktu tersebut); dan antara dua shalat yang ada, seperti dua

shalai yang di-1amo'dalam satu waktu. Dalam hal ini terdapat rincian

pu"auput ian beberapa madzhab. Perhatikanlah madzhab mereka pada

catatan kaki di bawah ini.22)

sedangapabila qadha itu dilaksanakan pada wakhr malam, maka hendaklah

.nngJr*ku. bacaannya dalam shalat johriyyah, bila ia sebagai imam, karena

dalai hal ini shalat qadha itu serupa dengan shalat odo'. sedang apabila

shatat itu sirriyyoh, rna-ka bacaannya hans disarnarkan secam mutlak, demikian

iugi upubilu slialat itu iohriyyoh sedangkan orang itu shalat sendirian' maka

bacaannya hanrs disamarkan.

221...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa menertibkan pelaksanaan shalat

Vu"g tnttinggul (:fa-itah) untu.u yung satu dengan yang lain dan antara shalat

Vu"i tnttniiul dengan shalat yit'g dituktunakan pada waktunya (waqtivgoh),

i.,rt i*rryu iruiib. Mika tidak boleh melaksanakan shalat Uoqtiyyoh sebelum

mengqadha ,hulut 1o-itoh; dan tidak boleh mengqadha Zhuhur ta-itah

r"U"irrn mengqadha Subuh fa'itoh, misalnya' Demikian juga wajib

menertibkan antara shalat fardhu dan witir. Maka tidak boleh melaksanakan

shalatSubuhsebelummengqadha'Witir/o.itoh;sebagaimanajugatidakboleh
metaksanakan shalat Witii sebelum melaksanakan shalat Isya'' Menertibkan

hunyaluh diwajibkan apabila shalat yang tertinggal ihr tidak sampai enam shalat

selain witir. Jika ia mempunyai tanggungan shalat /o-itoh kurang dari enam

shalat, dan hendak *nngquJhu nya, maka hanrs mengqadha secara tertib.

D;;g;" demikian subuhnya ia qadha sebelum Zhuhur, Zhuhur sebelum Ashar

dun Intnr,rsnya. Jika ia m".,gqajhu' Zhuhur sebelum mengqadha'Subuh' maka

it.,nrr.yu itu batal dun *ujib mengulangnya lagi setelah mengqadha. fo-itoh

Subuh, iemikian ;uga apabila mengqadha shalat Ashar sebelum Zhuhur dan

setenrsnya. Sedanj apibila shalat yang tertinggal itu mencapai enam shalat,
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selain Witir, maka ketika itu ia tidak wajib melaksanakannya dengan tertib,
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Demikian juga apabila shalat yang
tertinggal itu tidak mencapai enam shalat dan ia hendak mengqadha nya
bersama shaht waqtiyynh, maka ia harus mengqadha'nya secara tertibsebelum
melaksanakan shaht u.roqfiyyoh, kecuali apabila waktunya sempit sebagaimana
yang akan dijelaskan nanti. Barangsiapa ketinggalan satu shalat, kemudian
ingat pada saat melaksanakan shalat waqtiyyoh yang setelahnya, lalu ia
melaksanakan yang kedua dan tidak melaksanakan yang peftama, maka
kefardhuan shalat yang kedua itu batal secara tertangguhkan: Jika ia
melaksanakan shalat yang ketiga setelah yang kedua, maka yang ketigapun
batalsebagaimana juga yang keempat dan yang kelima. Bila waktu yang kelima
itu keluar (habis) dan ia belum rnengqadha shalat pertama yang tertinggal,
maka semua shalat yang dilaksanakannya itu sah dan ia hanya wajib
mengqadha'shalat /o-ifoh (yang pertama) saja, karena shalat-sahalat tersebut
menjadi sama seperti shalat-shalat fo-itah yang mencapai enam) yang tidak
wajib dilaksanakan secara tertib, karena yang mesti diperhatikan urutannya
adalah antara shalat /o-ifoh dan woqtiyyah. Sebagaimana kewajiban tertib itu
gugur karena banyaknya shalat/o-itah, ia juga gugur karena banyaknya shalat
yang wajib dilaksanakan.

Sedang apabila ia mengqadha' shalat /o-itoh sebelum keluarnya waktu
shalat yang kelima, maka semua shalat yang dilaksanakannya ihr berubah
menjadi nafiloh dan ia wajib mengqadha'nya lagi. Jika ia ketinggalan shalat
Subuh, kemudian setelah itu ia melaksanakan shalat Zhuhur padahal ia ingat,
maka shaht Zhuhur itu batal secara tertangguhkan: Jika ia melaksanakan Ashar
sebelum mengqadha Subuh, maka Asharnya pun batal secara tertangguhkan.
Demikian setenrsnya sehingga waktu shalat Subuh hari kedua keluar. Jika ia
mengqadha fa-itah Subuh hari pertama sebelum waktu Subuh hari kedua
keluar, maka semua kefardhuan shalat yang dilaksanakannya ifu batal dan
berubah menjadi nalilah dan ia wajib mengulangnya lagi. Jika ia laksanakan
setelah keluarnya waktu Subuh hari kedua, maka semua shalat yang
dilaksanakannya itu sah dan ia hanya wajib mengulang fo-itah shalat Subuh
itu saja.

Barangsiapa ingat satu shalat /o-itoh atau lebih di tengah-tengah
melaksanakan shalat, maka shalat yang dilaksanakannya itu berubah menjadi
nalilah, dan hendaklah ia menyempurnakannya dua rakaat, kemudian
hendaklah mengqadha apa yang ditinggalkannya ihr dengan tetap memelihara
tertib antara shalat-shalat/a-itoh tadi, dan antara shalat /o-ifoh dengan shalat
waqtiyl2ah. Sedang apabila ia ingat shalat Subuh ketika melaksanakan shalat
Jum'at, maka bila ia tidak khawatir akan ketinggalan wakhr shalat Jum'at ihr,

hendaklah ia melaksanakan shalat t'a-itah tersebut kemudian melaksanakan

shalat u.roqtiyyoh berupa shalat Jum'at atau Zhuhur. Dan jika ia khawatir akan

ketinggalan waktu shhalat Jum'at, maka hendaklah ia menyempurnakannya,,

kemudian melaksanakan shalat /o-itah tadi'

Menertibkan (shalat /o-itoh) dapat gugur dengan tiga ha[:

1. Shalat /o-itah itu mencapai enam shalat, sebagaimana yang telah disebutkal-r

tadi dan shalat Witir tidak termasuk kedalam jumlah tersebut'

2. Waktu yang tersedia tidak cukup unhrk melaksanakan shalat urogtiyyoh

dan /o-ifoh.

3. la lupa terhadap shalat/o-itoh pada waktu shalat ot/o', karena Zhuhur itu

semata-mata datang setelah berlalunya waktu/o-itoh sebalum masuk waktu

shalat u.roqfiyyoh; dan ketika /o-itah itu terlupakan, berarti waktunya

(dianggap) tidul uau, karena ia tidak ingat terhadap shalat tersebut; maka

irnutJ/"-itoh) itu tidaklah dapat mendesak shalat waqtiyyoh. Rasulullah

SAW bersabda:

(.-:-rlr; * f*-$t t j'rt*Jl6'tlat G;.i'* e)
"(.lmotku <Tibefuskon clori 'losa keticlak sengojoon, lupa clan oqlrw
gang dipoksokon."

- Matikiyatr: Mereka berpendapat bahwa menertibkan pelaksanaan shalat /o-

itoh itu sendiri hukumnya wajib, baik shalat itu sedikit ataupun banyak, dengan

dua syarat:

1. ta ingat terhadap shalat yang scbelumnya'

2. Ia mampu melakukannya dcngan tcrtib, dalarn artian ia tidak dipaksa untuk

tidak tertib.

Hukumwajibinitidaklahbersilatsyarat.Jikaiatidakmemenuhinya,
rnaka shalat yang didahulukan dari tempat yang sernestinya itu tidak batal,

akan tetapi ii Ueiaosa; dan ia tidak wajib mengulang shalat yang terdahulu,

karena dlngan sekedar melakukan shalat tersebut berarti waktu shalat

yang terdaf,ulu itu keluar. Dengan kedua syarat tadi diwajibkan pula

,r,n*.tiukun shalat /a-itoh yang sedikit dengan shalat yang ada. Yang

dimaksud shalat /o-itoh yang sedikit adalah yang jumlahnya lima shalat

atau kurang, maka hendaklah ia mengqadha'nya sebelum melaksanakan

shalatyangada,sekaliptrnwaktunyaitusempit.,Iikaiasengaja
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mendahulukan shalat yang ada, maka shalat tersebut sah, akan tetapi ia
berdosa; dan disunnatkan (:mandub) untuk mengulang shalat yang ada itu
setelah ia mengqadha shalat/o-itah tadi Ula wakhmya masih ada, sekalipun
pada waktu dhoruriyy. Hal itu telah dijelaskan terdahulu dalam perrbahasan
Woktu-waktu Sholat". Sedang apabila ia mendahulukannya karena lupa
bahwa ia mempunyai tanggungan shalat /o-itoh, dan diapun tidak ingat
sehingga selesai melaksanakannya, maka shalat itu sah dan ia tidak berdosa,
tetapi disunnatkan urtuk mengulang sebagaimana yang telah dikemukakan
tadi. &dang apabila ia ingat terhadap shalat/o-itoh yang sedikit itu ketika
melaksanakan shalat yang ada, maka jika ia ingat sebelum
menyempurnakan satu rakaat berikut sujudnya, ia wajib membatalkan shaht
tersebut dan kembali unhrk. mengqadha shalat fa-itah tadi, baik ia shalat
sendirian ataupun sebagai imam; dan bagi makmumnya hendaklah juga
membatalkan shalatnya mengikuti imam tersebut. Bla ia sebagai makmum
dan ketika melaksanakan shalat yang ada ia ingat mempunyai tanggungan
shalat /o-itoh sedikit, maka ia tidak boleh membatalkan shalatnya, unhrk
memperhatikan hak imam; dan disunnatkan (:mandub) baginya untuk
mengulang shalat yang ada itu setelah mengqadha shalat /a-itoh tadi, bila
wakhrnya masih ada sekalipun pada waktu dharuriyy. Sedang apabila ia
ingat setelah sempurna sahr rakaat berikut sujudnya, maka disunnatkan
menambah rakaat lain dan menjadikannya sebagai shalat no/iloh, lalu
bersalam, dan kembali untuk mengqadha' shalat /o-itoh tersebut. Jika ia
ingat setelah melaksanakan dua rakaat shalat tsuno'iyyoh (shalat yang
jumlah rakaatnya dua) atau tsulotsiyyoh (:shalat yang jumlah rakaatnya
tiga); atau setelah melaksanakan tiga rakaat shalat rubo'iyyoh (:shalat yang
jumlah rakaatnya empat), rnaka hendaklah ia menyempurnakan shalat
tersebut, lalu mengqadha shalat t'a-itah itu, kemudian disunnatkan
(:mandubl mengulang shalat yang ada pada waktu itu juga, bila waktunya
masih ada. Dan jika ia ingat shalat /o-itah yang sedikit itu ketika
melaksanakan shalat no/iloh, maka ia hanrs menyempurnakannya secara
mutlak, kecr.nli apabila ia khawatir wakhr shalat yang ada itu habis sementara
shalat ihr belum ia laksanakan dan shalat nafilah tersebr-rt belum satu rakaat,
maka ketika itu ia hans membatalkannya.

Sedang apabila jumlah shalat /o-itoh itu lebih dari lima, maka ia tidak
wajib mendahulukannya atas shalat yang ada, bahkan disunnatkan unhrk
mendahulukan yang ada atas shalat /o-itoh tersebut, bila waktunya cukup;
dan iika waktunya sempit, maka mendahulukan shalat yang ada itu wajib.

Dan diwajibkan dalam arti sebagai "syarat'unhrk menertibkan antara

Tota Coro Melaksonakan Sholot fugi Orang Sokit

duashalatyangadayangwaktunyamenyatu,yaituZhuhurdan.Ashar
sertaMaghribdanlsya.,baikkeduashalatitudijama.ataupuntidak,yaihr
dengan Lra melaksanakan shalat Zhuhur sebelum Ashar dan Maghrib

,nbiu- Isya'. Jika ia menyalahi aturan tertib ini' maka shalat yang

didahulukan dari saat yang semestinya ihr batal, kecuali apabila ia dipaksa

untuk mendahulukan, atau ia mendahulukan itu karena lupa, maka shalat

yang didahulukan tadi sah bila ia tidak ingat shalat yang pertama sehingga

selJsai melaksanakan shalat yang kedua. Dan disunnatkan (:mondub) untuk

mengulang shalat yang kedua ifu setelah shalat yang pertama bila waktunya

rnurif, udu ."kalipun pada waknr dharuri. sedang apabila ia ingat shalat

pertamaketikamelaksanakanshalatkedua,makahukumnyasamadengan
orangyangingatshalatJa.itahyangsedikitketikamelaksanakanshalat
vu"g-uau,i"r-dasarkan pendapat yang mu'tamod, maka hendaklah ia

-n-butulkunnya bila baru melaksanakan satu raka'at; dan disunnatkan

(:mondub) menambahkan satu raka'at lagi serta menjadikannya sebagai

.hulut no;i/oh, bila ia telah melaksanakan satu raka'at sampai batas akhir

dari apa yang telah dirincikan di atas'

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa menertibkan pelaksanakaan shalat

ja-itah itu sendiri hukumnya wajib, baik jumlah fo-itah ihr sedikit ataupun

tanyak. Bila ia menyalahi ituran (tertib) ini, misalnya ia melaksanakan shalat

Ashar/oitohsebelumZhuhurt'a.itah,makashalatyangdidahulukandari
saatnya itu tidak sah, seperti shalat Ashar dalam contoh tadi, bila ia menyalahi

.nrnnnturu ingat terhadap shalat yang sebelumnya. Bila hal ini ia lak'rkan karena

lupa bahwa ia mempunyai tanggungan shalat yang pertama' lalu ia

rnnluk.rruk.r, shalat yang kedua dan (tetap) tidak ingat terhadap yang pertama

tadi hingga selesai melaLanakan shalat yang kedua, maka yang kedua itu

sah. Sedlng apabih ia ingat terhadap shalat yang pertama ketika melakanakan

shalat kedua, maka yang kedua itu batal'

Menertibkan shalat /o-itoh dengan shalat yang ada hukumnya wafib'

kecuali apabila ia khawatir akan ketinggalan waktu dari shalat yang ada,

sekalipun'waktu ikhtiyari, maka ia wajib mendahulukan shalat yang ada atas

shalai /o-itoh, dan shalat itu sah; sebagaimana juga sah apabila ia

mendahulukannya atas shalat /o-itoh karena lupa bahwa ia mempunyai

tanggungan fo-itahdan (tetap) tidak ingat hingga selesai melaksanakan shalat

yang ada.

Menertibkanduashalatyangadahukumnyajugawajibdengansyaratia
ingat terhadap shalat yang pertama seperti apa yang telah dirincikan terdahulu

.n".uru tn.,gkup. Jika iu rnorang musafir dan hendak menjama' antara Zhuhur
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dan Ashar pada waktu Ashar, misalnya, maka ia wajib mendahulukan Zhuhur
atas shalat Ashar. Bila ia rnenyalahi padahal ia ingat terhadap shalat Zhuhur
itu sekalipun di tengah-tengah melaksanakan shalat Ashar, maka shalat Ashar
itu batal. Bila ia tetap lupa terhadap shalat Zhuhur hingga selesai melaksanakan
shalat Ashar, maka shalat ihr sah. (Kewajiban) menertibkan pelaksanaan shalat
itu tidaklah gugur disebabkan tidak tahu bahwa itu wajib, dan tidak pula karena
khawatir akan ketinggalan jamaah. Maka barangsiapa ketinggahn shalat Subuh
dan fuhar, Ialu ia melakanakan shalat Zhuhur sebelum (mengqadha') shalat
Subuh karena tidak tahu hukum wajibnya menertibkan antara kedua shalat
tersebut, kemudian ia melaksanakan shalat Ashar pada wakhrnya, maka Ashar
itu sah, karena ia meyakini tidak adanya kewajiban shalat baginya ketika
melaksanakan shalat Ashar tadi; dan ia wajib mengulang shalat Zhulrurnya.

Syall'lyah : Mereka berpendapat bahwa menertibkan pelaksanaan shalat /a-
itoh itu sendiri hukumnya sunnat, baik shalat/a-itoh itu sedikit ataupun banyak.
Jika yang satu didahulukan atas yang lain, maka shalat yang didahulukan dari
saat yang semestinya ifu sah; dan ia berarti telah menyalahi ketentuan yang
sr.rnnat; dan yang lebih utama adalah mengulangnya. Barangsiapa mengqadha'
shalat Ashar sebelum Zhuhur atau ia melaksanakan Zhuhur qadha' yang hari
kamis sebelum mengqadha' Zhuhur hari Rabu yang sebelumnya, maka shalat
itu sah. Menertibkan pelaksanaan shalat /o-itoh dengan shalat yang ada
hukumnya juga sunnat dengan dua syarat:

1. Ia tidak khawatir akan ketinggalan waktu shalat yang ada. Berakhirnya
waktu shalat yang ada ittr ditandai dengan tidak sempatnya orang tersebut
memperoleh satu raka'at shalat pada wakhnya.

2. Ia ingat terhadap shalat/o-itoh ihr sebelum rnemulai shalat yang ada. Jika
ia tidak ingat sehingga memulai dan menyempumakannya, maka ia tidak
usah membatalkannya unfuk melaksanakan shalat fa-itoh tadi, sekalipun
waktunya cukup. Apabila ia telah memulai shalat /o-itoh sebelum
melaksanakan shalat yang ada dengan meyakini cukupnya waktu, dan
setelah memulai menjadi jehs bahwa seandainya ia menyempurnakan shalat
lo-itah tersebut maka waktu shalat yang ada akan habis, maka ia boleh
membatalkan shalat/o-itoh tadi atau mengubahnya rnenjadi shalat no/r/oh;
dan hendaklah bersalam agar sempat melaksanakan shalat yang ada dalam
dua shalat. Ihrlah yang lebih utama. Menertibkan pelaksanaan dua shalat
yang ada yang dijama' taqdim hukumnya wajib. Sedangkan dalam jama'
ta'khir hukumnya sunnat, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Bila se oran g m ukallaf nlelnPunyai -tanggungan
shalat fa-itdh yang tidak diketahui jumlahnya.

Bagi orang yang mempunyai tanggungan shalat fa-itah yang

lumlahnya tidak Jiketahui jumlahnya, maka ia wajib mengqadha shalat

iersebut seiringga ia berkeyakinan bebas dari tanggung jawab itu, menurut

pendapat Syafl'iyah dan Hanabilah. Sedangkan Malikiyah dan Hanafiyah

Lrpendapat bahwa ia cukup mempunyai dugaan kuat bebas dari tanggung

;awabnya. Dan ketika mengqadha tidak diharuskan untuk menentukannya

suut wukt,rnya, melainkan cukup dengan menentukan shalat yang

diniatkan seierti shalat Zhuhur ataupun Ashar, misalnya, Hanafiyah

menyangkal-hal ini. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di

bawah ini.23)

Bolehkah mengqadha shalat fa-itah
pada waktu yang terlarang?

Shalat fa-itah itu dapat di qadha dalam semua waktu, sekalipun

pada waktu ying terlarang untuk meksanakan shalat nafilah berdasarkan

rincian pendapat dalam beberapa madzhab. Perhatikanlah rincian catatan

kaki di bawah ini.2a)

Tc,ta Caro Melaksonakan Sholot bagi Orang fukit

231...

- Hanaliyah : Mereka berpendapat bahwa menenhrkan saat waktunya itu wajib'

Maka hlndaklah ia berniat (mengqadha )shalat Zhuhur pertama yang menjadi

tanggungannya yang sempat ia peroleh waktunya tetapi tidak mehksanakannya

dan setenrsnya; atau ia berniat (mengqqadha ) shalat Zhuhur terakhir yang

menjadi tanggungannya (yang sempat ia peroleh wakhrnya akan tetapi tidak

melaksanakannya).
24)...

- Hanaftyah : Mereka berpendapat bahwa mengqadha shalat fa-itah itu tidak

boleh dilaksanakan dalam tiga waktu, yaihr:

1. Wakhr matahari tertit

2. Waktu matahari tergelincir

3. Waktu matahari terbenam.

Selain wakhr-waktu ini boleh mengqadha'sekalipun setelah shalat Ashar.
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Tata Cara Melaksanakan Shalat bagi Orang Sakit

Bagi orang sakit yang tidak dapat melaksanakan shalat fardhu
dengan berdiri, maka hendaklah ia shalat dengan duduk. Bila
memungkinkan baginya untuk berdiri, akan tetapi dengan berdiri dapat

menimbulkan penyakit lain, atau penyakitnya menjadi bertambah, ataupun

sembuhnya bisa terlambat, maka ia juga boleh melaksanakan shalat dengan

duduk. Bila ia menderita penyakit sering kencing (beser), misalnya, dan

ia tah,r bahwa bila melaksanakan shalat dengan berdiri akan keluar
kencing, sedangkan apabila ia shalat dengan duduk akan tetap dalam

keadaan suci, maka hendaklah ia juga melaksanakan shalat tersebut
dengan duduk. Demikian juga bagi orang sehat yang tahu lewat
pengalaman atau lainnya bahwa apabila ia shalat dengan berdiri ia pingsan

atau kepalanya pusing, maka hendaklah ia shalat dengan duduk. Dan

Malikiyah : Mereka berpendapat, apabila ia mempunyai tanggungan shalat

fa-itoh, baik secara yakin ataupun zhonn (dugaan kuat), maka ia boleh

mengqadha'nya sekalipun pada waktu terlarang untuk melaksanakan shalat

nalilah. Maka ia boleh mengqadha' ketika matahari terbit, ketika matahari
terbenam dan lain sebagainya dari waktu-waktu yang dilarang melaksanakan

shalat no/ilah. Penjelasan tentang waktu-waktu itu telah dikernukakan
terdahulu. Jika ia ragu-ragu antara melaksanakan tanggungannya atau tidak,
maka hendaklah ia mengqadha'nya pada waktu-waktu yang tidak dilarang
melaksanakan shalat no/iloh. Pada wakfu-waktu yang dilarang melaksanakan

nafilah, haram mengqadha', dan pada wakhr yang maknrh melaksanakan
nafilah makruh mengqadha'.

Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa mengqadha' shalat /o-itah itu boleh
dilakukan pada waktu-waktu yang dilarang, kecuali apabila ia sengaja
mengambil waktu terlarang khusus untuk mengqadha' shalat-shalat yang

tertinggal, maka yang demikian ih.r tidak boleh, dan shalatnya tidak sah.,

Sedangkan pada waktu khatib sedang berkhutbah Jum'at, tidak boleh
mengqadha' sh alat Ja'itah, dan shalat itu tidak sah dilaksanakan dengan sekedar

khatib duduk di atas mimbar sekalipun ia belum mulai berkhutbah sehingga

kedua khutbah itu sempurna berikut tambahan-tambahan lain yang disertakan
pada khutbah tersebut.

Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa mengqadha' shalat fa-itah pada

wakhr-waktu yang terlarang adalah boleh, tanpa memberikan rincian apapun.

wajib menyempurnakan shalat tersebut dengana ruku' dan sujud.dalam

,"-uu upu yung telah dikemukakan diatas. Bila ia tidak mampu berdiri

penuh, akan teiapi ia mampu berdiri dengan bersenderkan ke tembok

atau tongkat dan lain sebagainya, maka ia wajib berdiri dengan

bersendeikan dan tidak dibolehkan baginya duduk sesuai dengan

kesepakatan pendapat Hanafiyah dan Hanabilah. Malikiyah dan Syafi'iyah

mnnyangkul pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada

cataian kaki di bawah ini.25) Bila ia mampu melakukan sebagian dari berdiri

sekalipun sebatas takbiratul ihram, maka ia wajib berdiri sesduai-dengan

kesempurnaannya, kemudian ia boleh shalat dengan duduk. Shalat yang

dilaksanakan dengan duduk tidak boleh bersandar kepada suatu apapun

ketika duduk bila ia mampu demikian. Jika ia tidak mampu duduk kecuali

;;il." bersenderkan, maka ia wajib bersenderkan, dan tidak boleh

Uugi""Vu berbaring. Bila ia tidak mampu duduk dengan kedua hal (cara)

taii, .naku henJaklah ia shalat dengan berbaring atau terlentang

berdasarkan rincian pendapat dalam beberapa madzhab. Perhatikanlah

rincian tersebut pada catatan kaki di bawah ini'26)

25],...

-Malikiyah:Merekaberpendapatbahwabagiorangmampuberdiridengan
bersuniar, tidak wajib Uuiairi; Jan ia boleh duduk bila memungkinkan duduk

tanpa bersandar kepada sesuatu. Sedang apabila tidak memungkinkan untuk

dujtrk penuh (tanpa bersandar), maka ia wajib berdiri dengan bersandar'

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa apabila mampu berdiri dengan

bJr.u'iu, kepada ,"rnorung, maka ia wajib berdiri bila ia membutuhkan

bantuan ih-r pada waktu berJiri pertama saja dalam setiap raka'at. Sedang

apabila ia membutr.rhkan bantuan itu dalam keseluruhan berdirinya, maka ia

tidakwajibberdiridanhendaklahshalatdenganduduk.Bilaiamarnpuberdiri
dengan berrundu, kepada tongkat dan lain sebagainya' seperti tembo.k' maka

ia GiU berdiri sekalipun ia butuh bersandar dalam keseluruhan berdirinya'

26r....

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa bagi seseorang yang tidak.mampu

duduk iengan kedua hai (cara) tadi, maka hendaklah berbaring miring ke

kanan samLil Shalat dengan isyarat dan wajahnya dihadapkan ke. kiblat. Bila

tidak mampu demikian, maki hendaklah ia berbaring miring ke kiri dan

wajahnya iuga dihadapkan ke kiblat' Bila. tidak rnan'rpu demikian' Inaka

hendakLh ialerlentang dan kedua kakinya di arah kiblat. Menertibkan antara
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ketiga cara ini hukumnya mandub. Jika ia berbaring miring ke kiri padahal ia
mampu miring ke kanan; atau ia terlentang padahal mampu berbaring dengan
kedua cara di atas, maka shalatnya itu sah, tetapi ia menyalahi ketentuan yang
mandub. Jika ia tidak mampu terlentang, maka hendaklah tengkurap dengan
menempatkan kepala pada posisi (arah) kiblat, dan hendaklah shalat dengan
isyarat kepalanya. Jika ia tengkurap padahal nnmpu terlentang, maka shalatnya
batal, karena menertibkan antara kedua tingkatan ini hukumnya wajib.

Hanaliyah : Mereka berpendapat bahwa yang o/dhol adalah shalat dengan
terlentang dan kedua kakinya dihadapkan ke arah kiblat, kedua lututnya
ditegakkan, dan kepalanya diangkat sedikit agar wajahnya menghadap ke kiblat.
Ia juga boleh shalat dengan miring ke kanan atau ke kiri; akan tetapi miring ke
kanan lebih utama daripada ke kiri. Semua ini berlaku pada saat ia mampu
melakukan. Jika tidak mampu, maka boleh rnelaksanakan shalat dengan cara
yang memungkinkan baginya.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa apabila ia tidak marnpu duduk dengan
dua cara tadi, rnaka hendaklah shalat dengan miring dan wajahnya dihadapkan
ke kiblat. Miring ke kanan lebih utama. Ia juga sah shalat dengan terlentang
dan kedua kakinya dihadapkan ke kiblat sekalipun ia mampu shalat dengan
miring ke kanan, akan tetapi yang demikian itu hukumnya makruh. Jika ia
tidak mampu shalat dengan nriring, maka hendaklah shalat dengan terlentang
dengan menghadapkan kedua kakinya ke kiblat.

Syafl'lyah : Mereka berpendapat bahwa apabila ia tidak mampu duduk sama
sekali, maka hendaklah berbaring dengan miring sambil menghadap ke kiblat
dengan mengikut sertakan dada dan wajahnya. Dan disunnatkan untuk
berbaring miring ke kanan. Jika tidak bisa, maka berbaring dengan miring ke
kiri. Jika ia mampu melakukan ruku' dan sujud, maka hendaklah beruku' dan
bersujud sambil berbaring. Jika tidak mampu, maka hendaklah memberi isyarat
untuk ruku' dan sujudnya. Jika tidak mampu berbaring, maka hendaklah
terlentang dan bagian dalam (bawah) kakinya dihadapkan ke kiblat dan ia
wajib mengangkat kepalanya dengan bantal, misalnya, agar dapat menghadap
kiblat dengan wajahnya. Dan hendaklah memberi isyarat dengan kepalanya
untuk nrku'dan sujudnya. Jika mampu, maka hendaklah isyarat sujudnya itu
lebih rendah daripada isyarat ruku'nya. Jika tidak mampu, maka ia tidak ditrrntr.rt
demikian. Bila tidak mampu memberikan isyarat dengan kepala, maka
hendaklah berisyarat dengan kelopak matanya dan ketika itu ia tidak wajib
untuk lebih merendahkan isyarat sujudnya dari pada isyarat ruku'nya. Bila ia
tidak mampu melakukan semua itr.r, maka hendaklah ia melaksanakart rukun-
mkun shalat ihr dalam hatinya.

Tota Cora Melaksonakon Sho/or bogi Orong Sokit

Cara Melaksanakan Shalat dengan Duduk

Bagi seseorang yang tidak mampu shalat dengan berdiri, maka
disunnatkan bagrnya duduk dengan menyilang kaki di bawah paha,

menLrrut Malikiyah dan Hanabilah. Hanafiyah dan Syafi'iyah menyangkal
pendapat tersebut. Masing-masing dari mereka itu mempunyai rincian
pendapat. Perhatikanlah rincian tersebut pacia catatan kaki di bawah ini.27)

Apabila Tidak Mampu Beruku' dan Bersuiud

Apabila seorang yang sakit tidak mampu beruku' dan bersujud,

atau tidak mampu melakukan salah satu dari keduanya, :naka hendaklah
ia shalat dengan menggunakan isyarat (pada rukun t'i'liyohl yang tidak

27)...

- Malikiyah ' Mereka berpendapat bahwa bagi orang tersebut disunnatkan
(,mon.lub) unhrk dtrduk bersila kecuali ketika sujud, duduk antara dua sujud

dan duduk untuk bertasyahhud, maka hendaklah seperti apa yang telah
dijelaskan dalarn pembahasan "Sunnot-Sunnot Sho/ot".

- Hanafiyah : Mcreka berpendapat bahwa ketika membaca (Fatihah dan Surat)

dan ketika ruku', boleh duduk dengan cara apa saja yang ia kehendaki, tetapi
yang afcllnl adalah duduk seperti posisi orang yang sedang bertasyahhud.

Sedangkan ketika strjud dan tasyahhud, hendaklah duduk seperti apa yang

telah dijelaskan tadi. lni bcrlaku apabila tidak ada kesulitan dengan cara tersebut.
Bila ada kesulitan, maka hendaklah memilih cara termudah dalam semua
keadaan.

- Hanabilah : Mereka berper.rdapat, bila melaksanakan shalat dengan duduk,

maka disunnatkan untr.rk dudLrk hersila dalarn kcselrrnfian shalat, kecuali ketika
nrku' dan sujud, maka disturrratkan untuk rnelipat kedua kakinya, dan boleh
juga duduk sepefti apa yang ia kchendaki.

- Syaf iyah : Mereka berpcndapat, apabila seseorang shalat dengan duduk,

maka disunnatkan untuk dtrduk i/tirosy, kecuali dalilm dua hal, yaitu ketika

sujud, maka ia wajib meletakkan perut jemari kedua kakinya di atas tanah;

dan ketika duduk tasyahhud akhir, maka disunnatkan untuk duduk fouorruk
sebagaimana yang telah diielaskan terdahulu.
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mampu ia lakukan. Bila ia mampu berdiri dan bersujud, dan hanya tidak
mamapu beruku' saja, maka ia wajib berdiri untuk bertakbiratul ihram
dan membaca (Fatihah dan Surat), dan hendaklah menggunakan isyarat

untuk tuku'nya kemudian bersujud. Jika ia mampu berdiri tetapi tidak
mampu beruku' dan bersujud, maka hendaklah ia bertakbiratul ihram
dan membaca dengan herdiri, kemudian menggunakan isyarat ruku'nya
dengan berdiri dan isyarat sujudnya dengan duduk. Jika ia menggunakan
isyarat sujudnya dengan herdiri atau menggwrakan isyarat nrku'nya dengan
duduk, maka shalatnya itu batal, kecuali menurut Hanaf iyah. Perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.28)

Jika tidak mampu berdiri, maka hendaldah ia menggunakan isyarat
ruku' dan sujudnya dengan duduk; dan isyarat sujudnya itu wajib lebih
rendah dari pada isyarat ruku'nya. Jika ia mampu berdiri akan tetapi
tidak mampu duduk dan tidak dapat melakukan ruku' dan sujud, maka
hendaklah ia menggunakan isyarat ruku' dan sujudnya itu dengan berdiri.
Bila ia mampu berdiri, maka kewajiban berdiri itu tidak gugur darinya
sekalipun ia tidak dapat bersujud, kecuali menurut Hanafiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.2e) Dan
isyarat itu wajib lebih rendah dari pada isyarat ruku'nya. Jika ia tidak
mampu melakukan suatu apapun dari perbuatan-perbuatan shalat kecuali
hanya dengan isyarat matanya atau hanya dapat memperhatikan bagian-
bagian shalat tersebut dengan hatinya, maka ia wajib melakukan yang
demikian itu, dan shalat tersebut tidak gugur selana shalatnya
(kesadarannya) itu tetap ada. Jika ia mampu memberikan isyarat dengan
mata, maka harus ia lakukan; dan tidak cukup baginya dengan sekedar

281...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat, isyarat ruku' dan sujud itu sah dilakukan
dengan berdiri dan sah juga dengan duduk; akan tetapi dilakukan dengan
duduk lebih utama (o/dhol).

2e\...

- Hanafiyah : Mereka beqxndapat, apabila tidak mampu melakukan sujtrd,

baik ia juga tidak mampu bentktr' atattptrn mampu, maka kewajiban untuk
berdiri gtrgrrr berdasarkan pcndapat yang lebih shahih. Dengan demikian ia
shalat sarnbil duduk dcngan menggunakan isyarat ruku' dan sujud. Yang
dernikian itu lcbih tttatna dari pada menggttnakan isyarat sambil berdiri
sebagaimana terdahtrltr.

Tato Caro Meloksanokan Slnlat bagi Orang kkit

menghadirkan bagian-bagian shalat tersebut dalam hatinya. Berbeda

d".,g; pendapat yang dilakrkan oleh Hanafiyah. Perhatikanlah madzhab

me;ka pada cataian kaki di bawah ini.30) Bagiseomng yang menggunakan

isyarat (dalam shalatnya) dimakruhkan untuk mengangkat sesuatu sebagai

tempat bersujud. Jika ia lakukan dan bersujud kepadanya, maka dalam

hal ini ia tetap dianggap sebagai orang yang menggunakan isyarat. Dengan

demikian ia iidak sah dimakmumi oleh orang yang kondisinya lebih kuat.

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh syafi'iyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.3r) Bila

orang yang sakit itu sembuh di tengah-tengah melaksanakan shalat, maka

henduklah ia melanjutkan apa-apa yang telah terlewatkan dari shalat

tersebut dan menyempurnakan dengan cara yang mampu ia lakukan

berdasarkan kesepakatan imam madzhab. Hanafiyah mempunyai rincian

pendapat tentang hal tersebut pada catatan kaki berikut ini'32)

30)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa apabila ia hanya mampu memberi

isyarat Jn.,gu., mata atau alis atau hati saja, maka kewajiban shalat itu gugur,

din shalat tersebut tidak sah dengan cara ini, baik ia masih berakal (sadar)

ataupun tidak. Dan ia tidak wajib mengqadha' shalat yang ditinggalkannya

ketika sakit. Ini berlaku bila shalat yang ditinggalkan ihr lebih dari lima shalat.

Jika tidak, maka wajib diqadha'.

31)...

- syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa orang yang kondisinya lebih kuat

,ah bni-.k-um kepada orang yang shalat dengan isyarat bila shalatnya ihr

cukup dengan diqadha' sebagaimana terdahrrlu'

32)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat, apabila tidak mampu berdiri dan ia shalat

duduk dlngan ruku'dan sujudnya, kcmtrdian di tengah-tengah shalat ia mampu

berdiri, mika hendaklah tetap melanjutkan raka'at shalat yang sebelumnya

serta menyempurnakan shalat itr,r dengan berdiri, sekalipun ia belum benar-

benar bisa ruku'dan stritrd.Sedang apabila ia shalat duduk dengan isyarat,

kemudian ternyata ia mampir rnclaktrkan ntktt' dan sujud, bila hal itu terjadi

setelah ia menggunakan isyarat dalam satu raka'at, maka hendaklah ia

menyempurnakin shalat tersebut dengan melanjutkan yang sebelumnya. Jika

belum safu raka'at, maka hendaklah membatalkannya dan memulai shalat

baru, sebagaimana juga hans memulai shalat lagi bila ia menggunakan isyarat

sambil berbaring kemudian ia mampu dudtrk'
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PEMBAHASAN JENAZAH

Sesuatu yang harus dilakukan terhadap
seorang yang sakit payah

Seorang yang menjelang wafatnya disunnatkan untuk dihadapkan
ke kiblat dengan memiringkannya ke kanan dan wajahnya menghadap
kiblat, bila yang demikian itu tidak menyulitkan. Jika menyulitkan, maka
ditelentangkan dan kedua kakinya dihadapkan ke kiblat, akan tetapi
kepalanya diangkat sedikit agar wajahnya menghadap kiblat. Malikiyah
berpendapat bahwa cara peletakan seperti ini hukumnya mandub, bukan
sunnat.

Dan disunnatkan untuk men- tol qi nkan (mengaja rkan) syahadat,
yaitu dengan menyebuit syahadat itu di dapat (orang yang menjelang
wafat) agar ia mengatakannya. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW.'

Dan tidak boleh dikatakan padanya, "Katakanlah ! "agar supaya ia tidak

-.r,;u*uu, 
*Tidak," maka akan ii-bul prasangka buruk. _la 

tidak boleh

;ip"il* bila telah mengucapkan shahadat tersebut' untuk menjaganya

dari perasaan cemas dan jemu, kecuali apabila ia telah berkata dengan

p"tf."t""" lain setelah ia mengucapkan kalimat syahadat itu' maka

irendaklah ia di-tolqin-i lagi supaya ucapan syahadat itu meniadi akhir

perkataannYa di dunia.

Dan disunnatkan (:mustahabb) untuk men-folqin-kannya juga

setelah selesai dikuburkan dan tanahnya diratakan. Talqin yang disini

adalah hendaknya mulaqqin (orang yang menfolqin) berkata kepada

;;ii,'W;li.i Friun bin FuLnah - bila ia tahu namanya; jika tidak tahu,

mata hendaklah ia menyebutkan nasabnya kepada Hawa AS. kemudian

setelah itu hendaklah mengatakan'

Pembohoson Jenazah

i, rV1 .r1 V ';f ;iq; Qlnt ,t
.;jr '"t?r'*'r6t"c1'1'* *At3?: 4ot';yt titJ "ar)

;#, e;.{ l! \'"0\\1+;.t\ q)?'/t+q.*\fu;';y\ryttt
(-:-r-J-t;

"Ajarilah olehmu orang-orang yang menjelang walatnya dengan
memhca kalimat: La ilaha illallqh, karena dengan mengotakannya itu
ia tidaklah akon diterima pado sqat meninggalnya kecuali kolimat
tersebut akan menyelomatkonnya dori api nerqko."
Hadits inidiriwayatkan secara marfu' oleh Abu Hafsah bin Syahin dari
lbnu Umar dalam Kitab Jenazah. Imant Muslirn meriwayatkannya dari
Atru Hurairah sebagai berikut:

"Alarilah olehmu orang-orang yang menjelong ruolat dengan syuhodat:
ln ilaha illahllah."

)L 't ;G";;ta
ao t-

,ul 1,,. {*jl

*|;'; q\'#tL'f\i

-4 n

4rLJl Jl S ,3-

A e t. . E.
.1 ryl ill v bi ;iq: Sr6i fe;t

"lngotloh akon janji yang komu .bo*?.keluar 
dari dunia yaitu

firioL"ion fuhuo tiaia"rrnon selain Allah dan bahwa Muhammqd

adolah Rasulullsh. Dan ingatloh |xfiwo sorga itu benor (ado)' 
,nerako

benor, kefungkitan itu bein hori kiamot itu psti datong'.tidok dopot

;G;i;" hii, dan;;;t;"w Alloh okan memhnskitkan rnavit di

i"i;, Doningatton iio" pilimu, bahwa komu relo Alloh sebagoi

fuiin^u, lsrrlm sefuiai ogi^i^u,Muhammad SAW' sefugai nabimu'

N-Qur'on sefugai imim^7, ko'fuh sefugoi kiblotmu dan orang-orang

mukmin sebagai soudaramu"'
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l,afadz tolqin ini hukumnya mustahabb menurut Syafi'iyah dan

Hanabilah. Malikiyah dan Hanafiyah menyengkal pendapat tersebut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.r)

Adapun yang sunnat mengunjunginya ketika sakit payah adalah
keluarga dan shahabatnya terbaik. Dan disunnatkan banyak berdo'a untuk
sisakit dan para hadirin; menjauhkan wanita haid dan nifas, orang junub

dan segala sesuatu yang tidak disukai Malikiyah, seperti alat hiburan.
Disunnatkan (:mandub) untuk melerakkan wewangian di sisinya, dan
rnustahabb membacakan surat Yosin di sisinya, sesuai dengan apa yang

disebutkan dalam sebuah hadits:

re:';p',8\?r'JJ:) iv l! ".,*" l+ U" Ar ;t 6

1trt, ,i ,trry 'Ct, 
1.t4lt ?; *')

'Tak seorangpun dari orang sakit yong difucakan surat Yasin di
sisingro kecauali ia akan meninggal dalam kqdaan yang sangat
puos, io dimasukkan ke dalam kuburnya dengan puas, dan okon
dikumpulkan pada hari kiamat dengan puos.'(H.R Imam Abu
Daud)

Hukum ini disepakati oleh imam madzhab kecuali menurut Malikiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki berikut ini.z)Bagi yang

1). ..

- Hanaliyah : Mereka berpendapat bahwa tolqin setelah selesai penguburan
tidaklah dilarang dan tidak pula diperintahkan. Dan dzohir al-riutayah
menunjukkan akan larangan hal tersebut.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa tolgin setelah selesai penguburan

dan ketika dikuburkan hukumnya makruh. Tblqin itu hanya disunnatkan
(:mandub) ketika sakit payah saja (menjelang sakaratul maut), sebagaimana
yang telah disebutkan.

21...

- Malikiyah : Mereka lebih menguatkan pendapat yang mengatakan makmh
membaca sebagian dari al-qur'an ketika sakit payah, karena yang demikian
itu tidak dilakukan oleh orang-orang salo/ (terdahulu). Dan sebagian dari mereka
berpendapat bahwa membaca surat Yosin di sisinya itu mustahabb.

membaca Yasin itu hendaklah membacanya dengan samar-samar agar

tidak mencemaskan si sakit payah itu' Sedangkan setelah matinya' maka

;iid.k usah dibacakun upi-upu di sisinya sesuai dengan kesepakatan

imam madzhab. Dan uugi'yu.,i sakit payah tersebut hendaklah berbaik

;;;;l;;;thadap Allah S\'VT. berdasarkan sabda Rasulullah SAW'

*-'*l-','L';lii,l r,,,rlt d.'t3;) \L.!GJ i'; O

(c+dt1

'Janganloh ado seorang di ontara,komu. yong moti kecuali ia dalant

;;ri;r; b"rprosangka-baik terhadop Alloh, fuhwa Dia mengasihinyo

don mema'ofkannYo."

Dalam kitab "shahihain" (:Bukhari - Muslim), Allah SWT berfirman'

o- ,: -c 'a

G.,6* * + ur

"Aku seperti Wng disangkokan homfu-Ku terhodap-Ku"'

Maka disunnatkan bagi orang yang berada di sisi yang sakit itu uretuk

membuatrya berprasangka baik kepada Allah SWT'

Dan disunnatkan untuk memejamkan (menutup) kedua. matanya;

dan bagi yang menutup kedua matanya itu disunnatkan membaca :

Hanaliyah:Merekaberpendapatbahw.amemlacaal-Qur'andisisimayat-
,"Lf"- ai-"ndikan - t,ut r-.,iu makruh, (yaitu) apabila yang membacatadi

dekat dengan mayat; apabila jatuh, maka tidak makruh' Sebagaimana juga

tidak makilh membaca al-Qur'an di dekatnya apabila seluruh badan mayat

id;rt x,o dengan pakaian yang suci. yang dimaknrhkan dalam bentuk yang

pertama tadi hanyalah dengan mengangkat suara'

Syafi'lyah : Mereka berpendapat bahwa ketika menutup mata mayat cukup

dengan berdo'a:
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)'LL',i J.tts'i'*t r*lr' + | Jyt * rbj+ I r*e. . L JJ - t- rv- ';-

'..;u"J;u'-#\ a,,ult e& n,bV ',,us,
.o. t.i otl. oi ti. .1,.-.. . .
Y d tY: el e'€ti Gl6r

"Dengan nama Allah dan atas dasor syori'ot ogama Rosulurrah, ga
Allah... ampunilah dia, tinggikonrah dirojotnya beserto orong-orang
yang mendapat petunjuk, berikonlah gontingn setelqh kemolionnyo
bersamo orong-orang yong ditinggalkZn, ampunilah kqmi dan dia
wohai Tuhan semesta olom, lopigkanlah kuLuronryn i,n ,inrritot,
dio di dalamnyo."
Bacaan doa ini firiwayatkan dariNabiSAW ketika beliau menutup mata
Abu Salamah, dan ini disepakati oreh madzhab kecuali rrriirriv"n. rt,t*"r"
(Malikiyah) berpendapat bahwa menutup kedua mata itu huku-nyu
mandub, bukan sunnat, dan doa tersebut menurut mereka tidak di-tuntut untuk dibacakan.

Yang Harus Dilakukan Terhadap Mayit sebelum Dimandikan

. Apabila orang yang sakit payah itu meninggal, maka disunnatkan
untuk mengikat kedua tulang dagunya dengan menggunakan serban yang
lebar, diikat dari bagian atas keparanya. (Sisunnatlln;uga) m"rrnukkun
tulang-tulang sendinya dengan remah-lembut, mengangkitnya dari bumi,
dan .menutupnya dengan pakaian (kain) - ,nIuk Lenlaganya dari
pandangan mata seterah pakaian yang dipakainya ketika *itiltu lir"pur,
kecuali menurut Malikiyah, mereka mempunyai rincian pendapat
mengenaihaltersebut pada catatan kaki di biwah ini..r

3)...

* Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa mengenai merepas pakaian yang
dipakainya ketika mati ada dua pendapat:

Pertamo: Adalah. pendapat yang mengatakan bahwa pakaian itu dilepas,
akan tetapi tidak keselumhan, melainkan hlndaklah O"irry" Jt,i"gg"i'

.Kelua Adalah pendapat yang rnenyatakan bahwa pakaiannya ifu sama
sekali tidak lepas, dan hendaklah. ditambah dengan pakaian tuin VunS iuput

Pembahason Jenozalr

Untuk dilakukan tojhiz lpersiapan yang bekenaan dengan mayit),
maka ia harus ditunggu sehingga brenar-benar telah meninggal.
Setelah ia betul-betul meninggal, maka persiapannya dan penguburannya
harus segera dilakukan. Dan disunnatkan (:mustohabb) untuk
mengumumkan kematiannya kepada orang-orang, sekalipun dengan cara
menyerukan di pasar-pasar agar mereka menyaksikan jenazahnya dengan
tidak berlebih{ebihan dalam memujinya. Misalnya dengan mengatakan ,

"Telah meninggal dunia seorang hamba yang selalu mengharap ridha
dan ampunan Allah, si Fulan bin Fulan,"...lalu mereka datang
menghampiri jenazahnya. Hal ini disepakati oleh imam madzhab, kecuali
Hanabilah. Mereka (Hanabilah) berpendapat bahwa mengumumkan
(kematiannya) itu hukumnya rnuboh; dan dimakruhkan untuk menyerukan
kematiannya itu dengan suara lantang. Malikiyah menetujui pendapat
mereka tentang makruhnya r-nenyerukan kematian dengan suara lantang.
Mereka pantas hagi kedua madzhah ini adalah mengumumkan dengan
cara memuat (berita kematian pada zaman kita sekarang ini.

Hukum Memandikan Mayit

Memandikan mayit hukumnya adalah lardhu kilayah hagi orang-
orang yang hidup. Bila ada sebagian dari mereka melakukannya, maka
gugurlah (kewajiban) tersebut dari yang lain. Yang diwajibkan adalah
memandikannya satu kaliyang merata keseluruhan badan. Sedangkan
memandikan secara berulang-ulang dengan ganjil hukumnya adalah sunnat
secara sepakat, sebagaimana akan dijelaskannanti dalam pemFrahasan
"Tata Cara Memandikan Mayit".kecuali menurut pendapat Malikiyah.
Mereka berpendapat hahwa memandikan mayit berualang-ulang dengan
ganjil hukumnya adalah mondub, bukan sunnat.

Syarat-Syarat memandikan Mayat

Untuk wajibnya memandikan mayat terdapat beberapa syarat, yaitu:

1. Mayat tersebut adalah seorang muslim. Maka tidaktah wajib
memandikan mayit kafir. Bahkan diharuskan Frerdasarkan
kesepakatan tiga imanr madzhab. Syafi'iyah berpendapat bahwa
memandikan mayat kafir itu tidak haram, karena hal itu dilakukan
untuk kebersihan, hukan untuk ibadah.

menuhtp keselunfian badannya dari pandangan mata.
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Mayat tersebut bukan anak yang gugur (lahir dalam keadaan mati).
Memandikan anak yang gugur itu tidaklah wajib berdasaarkan
rincian pendapat dari herbagai madzhab. Perhatikanlah rincian
tersebut pada catatan kaki berikut.a)

4)...

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa anak gugur yang dilahirkan sebelum
sempurnanya masa hamil, yaitu kurang lebih enam bulan, ada kalanya
dilahirkan hidup, maka hukr-rrnnya seperti orang dewasa; dan ada kalanya
juga ia dilahirkan mati. Dalam hal ini, ada kalanya telah berbentuk ciptaan,
maka ia juga wajib dimandikan tanpa dishalatkan; dan ada kalanya belum
berbentuk ciptaan, maka ia tidak wajib dimandikan. .sedangkan anak gugur
yang dilahirkan setelah sernpLlrnanya masa hamil tadi, maka ia wajib
dimandikan sekalipun dilahirkan dalarn keadaan mati. Pokoknya, anak gugur
ihr sunnat dibacakan tosmiyolt dengan syarat telah ditiupkan kepadanya ruh.

- Hanafiyah : Mereka berpcndapat, bila anak gugur itu dilahirkan hidup,
misalnya ierdengar suaranya, atau terlihat suatu gerakan, sekalipun lahirnya
itu belum sempurna, maka ia wajib dimandikan; baik ia dilahirkan sebelum
sempurnanya masa hamil ataupun setelah sempurna masa hamil.
Sedangapabila anak tersebut dilahirkan mati, maka bila bentuk ciptaannya
sempurna berarti ia juga wajib dimandikan.Sedang apabilabentuk ciptaanya
belum sempurna, tapi hanya nampak sebagian dari benttrk ciptaan, maka ia
tidak dimandikan sebagaimana biasanya, tetapi cukup dengan dituangkan air
kepadanya lalu dimasukkan dalam secarik kain. Yang penting, ia dibacakan
tosmiyah, karena ia nanti akan dikumpulkan pada hari kiamat.

- Hanabilah : Mercka berpendapat bahwa apabila anak gugur itu sempurna
berada di penrt ibr.rnya selanra ernpat btrlan penuh dan dilahirkan, maka wajib
memandikan. Sedang apabila ia dilahirkan sebelum waktu tersebut, maka tidak
wajib din.rarrdikan.

- Malikiyah : Mereka berpcndapat bahwa apabila anak gr.tgur itu diyakini hidup
setelah dilahirkan, dengan suatu tanda yang menunjukkan kepada hal itu,
seperti menierit dan menetek banyak - yang menurut ahli ilmu pengetahuan
hahwa hal seperti ittr tidaklah teriadi kecuali bagi bayi yang hidup * maka ia
waiib dimandikan. ,lika tidak ada tarrda yang menunjukkan kepada hal itu,
maka ia makmh dirnandikan.

Badan mayat itu ma.sih ada sebatas ukuran adanya' sekalipun

sedikit, sesuai dengan kesepakatan pendapat (antara) Syafi'iyah

dan Hanabilah. Hanafiyah dan Malikiyah menyangkal pendapa-t

tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki berikut.s)

4. Mayat tersehut hukan seorang yang mati syahid yang terbunuh

ketika menegakkan kalimat Allah (perang), sebagain-rana akan

dibahas nanti dalam pembahasan "Syahid". Berdasarkan sabda

Rasulullah SAW tentang orang-orang yang terbunuh ketika perang

Uhud,

*V,i;s, ..A it F",i {; y "tu1J|'i*'t
c o "i, a,. t'i-

(-r-+t otyr; * .F e:
Janganlah kalian memandikan mereko (orang-orang gang

terbunuh dalam perang), koreno sesungguhnyo setiop luka (pdo

bodannyu) atau setiap tetesan darahnya akan berbau. semerfuk

poda hiri kiamot lakiano semerfuk minyak kosturi; don mereko
'disemfuhyangkon. 

" (H.R. Imam Ahmad)'

Ketika tidak ada air atau terdapat halangan untuk dimandikan,

maka tayammum dapat herfungsi sebagai pengganti memandikan mayat'

*irulnyu ia mati terbakar clan dikhawatirkan badannya akan bercerai herai

bila ia dimandikan atau dituangkan air kepadanya tanpa dimandikan.

Sedangkan apabila badannya itu ticlak dikhawatirkan bercerai berai dengan

dituarigkan air kepadanyo, maku ia ticlak boleh ditayammumkan'

melainf,an hendaklah ia dihasuh dengan menuangkan air ke badannya,

tanpa dimandikan.

Hanafiyah : Mereka herpcndapat hahwa memandikan mayat itu tidak wajib

kecuali apabila (badan) yang ada dari rnayat itu lcbih banyak atau sepanthnya

beserta kepalanYa.

-Malikiyah:Merekaherpcndapatbahwamemandikanmayatitutidakwajib
kecuali apabila yang ada dari mayat itu sepertiga badannya, sekalipun dengan

kepalanya. .Jika tidak sampai sepertiga badannya' maka hukum

5)

I

lr

E,

i;

d,
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Hukum Melihat dan Menyentuh Aurat Mayat: Dan Hukum
Laki-laki Memandikan Wanita serta Sebaliknya

Menutup aurat mayit hukumnya adlah wajib. Maka bagi yang
memadikan dan lainnya tidak boleh melihat auratnya. Demikian juga tidak
boleh menyentuhnya. Bagi yang memandikan itu wajib mmenggunakan
secarik kain pada tangannya untuk ia gunakan membersihakan auratnya,
baik aurat ringan ataupun aurat berat. Sedangkan untuk sisa (bagian)
badan lainnya, maka ia boleh menyentuhnya secara langsung tanpa secarik
kain. Hukum ini disepakati oleh lmam madzhab, kecuali menurut
Hanabilah. Mereka berpendapat bahwa menggunakan secarik kain untuk
membersihkan untuk membersihkan sisa (bagian) badannya adalah
mandub. Dalam suatu pendapat yang shahih dalam madzhab Hanafiyah
dikatakan bahwa menyentuh aurat mayat ayng ringan tidaklah
diharamkan, akan tetapi dianjurkan untuk menutupnya dan tidak
menyentuhnya.

Bagi laki-laki tidak boleh memandikan mayat wanita, demikian juga
sebaliknya, kecuali suami isteri, maka hagi keduanya boleh memandikan
yang lain, kecuali apabila wanita tersebut telah ditalak sekalipun talak
raj'i (talak satu atau dua yang masih boleh ruju'), maka pada saat itu
salah satu dari kedua suami isteri tersebut tidak boleh memandikan yang
lain. Hukum ini disepakati antara Malikiyah dan Syafi'iyah. Sedangkan
menurut Hanafiyah dan Hanabilah, maka perhatikanlah madzhab mereka
pada catatan kakai di bawah ini.6)

6)...

- Hanaflyah : Mereka berpendapat, bila seorang wanita meninggal dunia, maka
suami tidak boleh rnemandikannya, karena hak nikahnya berafii telah berakhir,
maka suami menjadi asing bagi isterinya (putus hubungan nikah). Sedang
apabila yang meninggal dunia ih-r suami, maka isteri boleh memandikannya,
karena ia masih dalam masa 'idoh, maka (ikatan) pernikahan itu tetap menjadi
haknya, sekalipun ia ditalak roj'i sebelum sang suami meninggal. Sedang
apabila ia ditalak ba'in (talak tiga), maka ia tidak boleh memandikannya
sekalipun masih dalam masa 'idoh.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa wanita yang ditalak roj'i boleh
memandikan suaminya. Sedang yang ditalak bo'in tidak boleh.

Apabilaadaseorangwanitameninggalduniaditengah-tengah
kaum priu yang tidak ada wanita lainnya atau ia tidak mempunyai suami'

dan berhilungu., untuk mendatangkan wanita lain yang dapat

mmemandikannya, misalnya ia meninggal di tengah-tengah perjalanan

isafar yang terputus, maka dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari

berbagai madzhab.T)

71...

- Malikiyah : Mereka berpendapat, bila seorang wanita yang tidak mempunyai

suami 
-meninggal 

dtrnia dan tidak ada wanita lainnya..., bila ada laki-laki

mahramnya, .*ku iu wajib memandikannya dengan menggunakan secarik

kain tebaipada kedua tangannya agar ia tidak menyentr.rh badannya dengan

langsung;danhendaklahantaradiadanwanitaitudipancangtabirdan
mengulurkan tangannya dari balik tabir tersebut sambil menundukkan

pand-angannya. Jika tidak ada laki-laki lain bersamanya kecuali orang asing

ibukan mahram), maka seorang di antara mereka wajib mentayamumkannya

sampai di kedua pergelangan tangannya saja dan tidak boleh mengusap lebih

sampai di siku-siku.

Jikaadalaki.lakimeninggalduniaditengah.tengahkaumwanita...,bila
di antara mereka itu ada isterinya, maka ia wajib memandikannya dan tidak

boleh dimandikan wanita lain. Bila tidak ada isterinya, maka bila di antara

mereka itu ada wanita mahramnya, berarti dialah memandikannya' la tidak

boleh menyentuh langsung kecuali dengan secarik kain yang dilipat di

tangannya;danhanyadialahyangwajibmenutr.lpauratnya.Biladiantara
wariita itu tidak adu mahramnyu, rnuku hendaklah ada seomng di antara mereka

yang bukan mahram ittr mcntayamr'rmkannya; dan tayamum itu dilakukan

sampai di kedua sikunYa.

-Hanafiyah:Merekaberpendapat,apabilaseorangwanitameninggaldunia
dan tidak ada wanita lain yang dapat mcmandikannya..., bila ia bersama dengan

laki-laki mahramnya, maka hendaklah ia mentayamumkannya pada lengan

hingga siku-siku. ban jika ia bersama orang yang btrkan mahram' maka

hendaklah ia menggttnakan secarik kain pada tangannya dan

mentayamumkannyajtrga,akantetapiiahanrsmenttndukkanpandangannya
ketika mengusap kedrra lengannya' Kedudukan suami sama dengan orang

asing (bukan mairram), hanya saja ia tidak wajib menundukkan pandangannya

ketifa mengtrsap kedua lengannya. Tidak ada perbedaan dalam hal itu antara

rnayat wanita muda atau wanita fua.
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Bila ada seorang laki-laki meninggal dr.rnia di tengah-tengah kaum wanita
yang tidak ada laki-laki lainnya lagi dan tidak juga isteri..., bila di antara mereka
ada wannita tua dan tidak menarik lagi, maka hendaklah mereka mengajarinya
cara memandikan dan dialah yang memandikan. Jika di antara mereka tidak
ada wanita fua, maka hendaklah ia ditayamurnkan hingga kedua sikunya dengan
tidak melihat aurat laki-laki itu. Bila mayat itu dimandikan dengan menyalahi
salah safu ketenhran tadi, maka memandikannya itu sah, akan tetapi berdosa.

Syafi'iyah : Mereka berpendapat, bila ada seorang wanita meninggat di
tengah-tengah kaum lelaki yang di sana tidak ada mahram dan tidak juga
suami, maka hendaklah ia ditayamumkan oleh laki-laki bukan mahram tadi
hingga di kedua sikunya dengan tidak melihat aurat wanita itu dan tidak pula
menyenhthnya. Jika ada mahramnya, maka ia wajib memandikannya, (yaitd
bila tidak ada suaminya. Bila suaminya ada, maka suami itu didahulukan
daripada laki-laki mahram.

Sedang apabila ada l.rki'iaki meninggal dunia di tengah-tengah kaum
wanita yang di antara mereka tidak ada isteri dan tidak pula wanita mahramnya,
maka hendaklah ia ditayamumkan oleh salah seorang dari wanita bukan
mahram tadi dengan menggunakan lapis yang dapat menghalangi sentuhan
tangan dengan cara tidak melihat auratnya. Bila di antara mereka ada isteri,
maka dialah yang wajib memandikannya sekalipun tanpa menggunakan
pelapis. Bila tidak ada isteri, akan tetapi di anatara mereka ada wanita mahrarn,
seperti anak perempuannya atau saudara perempuannya ataupun ibunya,
maka dialah yang memandikannya. Dan isteri hendaklah didahr"rlukan dari
wanita mahram.

Hanabilah : Mereka berpendapat, apabila ada seorang wanita meninggal di
tengah-tengah kaum laki-laki yang di sana tidak ada suami, maka hendaklah
ada seorang dari mereka yang btrkan mahram ifu mentayamumkannya dengan
menggunakan lapis. Dan apabila ada seorang laki-laki meninggal dunia di
tengah-tengah kaum wanita yang di sana tidak ada sang isteri, maka hendaklah
ada seorang dari mereka yang bukan mahram itu mentayamumkannya dengan
menggunakan lapis; dan haranr mentayamumkan tanpa lapis, kecuali apabila
yang mentayamumkan itu mahramnya dari laki-laki atau wanita, maka ia boleh
tanpa menggunakan lapis.

Jikamayatituadalahanaklaki-Iakikecil,makadibolehkanbagi
wanitamemanclikannya.Danjikamayatituadalahwanitakecil'maka
Jitorcnrun basi laki-laki merrandikannya. Mengenai batas kecilnya bagi

laki-laki dan wanita tersebut adalah seperti yang telah diuraikan terdahulu

auiu* pembahasan " Menutup Au ro t ". &clangkan dalam hal memandikan

[un.i _rrvtil (yaitu banciyang sulit untuk dihedakan antara cenderung

kepada pria ataupun wanita), maka terdapat rincian pendapat pada catatan

kaki di bawah ini.8)

8)...

-Malikiyah:Merekaberpendapat'bilabanciitumempunyaiseorangbudah
pnrn.niuun, baik btrdak itu diplroleh dari hartanya sendiri atau dari.Boit al-

iol atau dari harta kaum muslimin, maka budak itr.rlah yang memandikannya

dan tidak boleh dimanclikan oleh siapapr'rn kecuali dia'

_ Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa banci musykil yang telah mukalla{

atau dewasa tidak boleh menrandikan laki-laki atatt wanita (yang telah dewasa)

dantidakpuladimandikanolehlaki-lakidanwnaita'mclainkanhendaklah
ditayamumkan dengatr menggttnakan kain (pelapis)'

- Hanabilah : Mereka hcrpcndapat, hila seorang banci rnusykil meninggal drrnia

dan usianya mencapai trritlh tahrrn lcbih, scdang dia mernpunyai budak

fnrnrnpuun, maka hudak ittrlah yang memandikannya Jika tidak' maka

i,"nau'Ltut ia ditayamrrrnkan dcngan mcnggunakan lapis yang dapat

menghalangisenttthantangan.Danlaki-lakilebihutamadariwanitaunttrk
mentayamumkan.

_Syafi'iyah:Merekaberpendapat,laki.lakidanwanitabukanmahrarnboleh
rnemandikan banci musyfiil dcwasa pacla saat mahramnya tidak ada tapi wajib

menulldukkan pandanjan (tidak melihat) dan tidak menyentuhnya. Dalam

memandikan wajib mJncukupkan satu kali yang dapat merata ke.seltrrtrh

b.durrrryu.sedangkanhar-rcikccil,htrktrrnnyasamadengananakkecillainnya'
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Hal-hal yang Sunnat dalam Memandikan Mayit
Dalam memandikan mayit disunnatkan (:mondub) hal-har berikut:

1. Memandikannya berulang-ulang hingga tiga kali, yang setiap kalinya
dapat merata ke -seluruh badan -uyit, dJ.,gun'-.n"gsrnuiun tutu
cara yang akan dijelaskan nanti. satu di unturu tiga'"yang merata
ke seluruh badan hukumnya adarah fardhu. snau,igku; iru yu.,g
setelahnya hukumnya mondub, dengan kesepakjan tiga lmam
madzhab. Hanafiyah menyangkal pendapai tersebut,"mereka
berpendapat bahwa clua kali burrhur, lrntuluh yung p";tu_uy
hukumnya sunnat. Syafi'iyah dan Hanabirah sependafiui anngun
mereka dalam hal itu, sebab bagi mereka tidak ada perb,"daan
antara mandub dan .sunnat. Apabila ia telah memandikan mayit
tiga kali yang setiap kalinya merata seluruh badannya dan
membersihkan, maka dimakruhkan lebih dari tiga kali, *Uugui,.u.ujuga dimakruhkan kurang dari tiga kari, sekaripun'badainfa itu
bersih dengan kurang dari tiga kali sesuai dengan knsepa'kutun
imam-imam madzhah. Sedangkan apabira badannya itu tidai bersih
dengan tiga kali memandikan yang menghabiskan (meiata) ke
seluruh badan, maka disunnatkan mlnamb*ah sehing'u UuJ"n"vu
itu menjadi bersih tanpa (batas) biilangan tertentu, akan tetapi
selebihnya (dari tiga kari) itu hendakrah berakhir puau tit-sun
ganjil. Jika badan itu dapat dibersihkan dengan n*pui tuti
memandikan, maka hendaklah ditambah rnunjudi lima, dan
seterusnya. Hukum- ini. disepakati Syafi'iyah dan Hanaiiyah.
Sedangkan menurut Malikiyah dan Hanib,irah, muka perhatikanrah
madzhab mereka pada catatan kaki herikut.e)

Pembahasan Jenazah

kedelapan dan tidak perlu menambah menjadi sembilan. %;;;;;i;;:

Malikiyah : Mereka berpe,dapat bahwa bila mayat itu perru dimandikan
untuk yang keempat kalinya, rnaka hendaklah ia dimandir.un .-p.i [uii. vung
pertSma, hendaklah dengan menggunakan air jemih (murni). .S"aangku;u;t k
tiga kali setelah yang pertarna hendaklah dicampur dengun .n.uut , |ung d"p",
membersihkan, seperti -sabun dan rain sebalainya, kemudian 

-heniakrah

ditambah menjadi lima kali agar jumlahnyu gunjil. 
-aiL 

n-.,uyut in, u"r,,r" ;.,s"bersih kecuali dengan delapan kari, maka hendakrah dicukuikan a"r,g", v".g

Pembalrusan Jenozolr

Hendaklah pada akhir mandi yang terakhir dicampur dengan
kamper atau lainnya dari benda-benda yang berbau wangi, hanya
saja menggunakan kamper itu lehih utama. Sedangkan untuk selain
air mandi yang terakhir, maka disunnatkan dengan menggunakan
air yang bercampur dengan daun hridara dan lain sebagainya yang
dapat memher.sihkan, seperti sahun. Wewangian itu hanyalah
dipakaidalam air mandi mayit bila ia tidak sedang berpakaian ihram
untuk haji. Sedangkan bagi yang menggunakan pakaian ihram,
maka pada air mandinya tidak t-roleh dicampur dengan wewangian,
.sebagaimana juga selagi hidupnya (tidak dalam keadaan ihram).
Hukum ini disepakati oleh Hanabilah dan Syafi'iyah. Sedangkan
menurut Malikiyah dan Hanafiyah, maka perhatikanlah madzhah
mereka pada catatan kaki h,erikut.i0)

Mayit itu dimandikan dengan menggunakan air dingin (air biasa)

kecuali karena diperlukan, seperti (cuacanya) .sangat dingin, atau
untuk menghilangkan kotoran. Hukum ini disepakati oleh Syafi'iyah
dan Hanabilah. Sedangkan Malikiyah berpendapat bahwa antara
air dingin dan air hangat tidak ada bedanya. Hanafiyah herpendapat
bahwa dalam hal apa1.,un air harrgat itu lebih utarna.

wewangin itu henclaklah digtrnakan pada saat rncnrandikan yang tcrakhir dan
ketika itu hendaklah nrcnggunakan air jernih.

- Hanabilah : Mereka hcrpcndapat, hila hadan rnayat ittr bclurn bcrsih dcngan
tiga kali dimandikan, maka wajih ditambah sampai tujrrh kali. ,lika dcr.rgar-r

tujuh kali belum juga bersih, rnaka yang utama hendaklah ditamhah hingga
bersih akan tetapi disunnatkan (:monciub) untuk bcrakhir pada hitungan ganiil.

10)...

- Hanafiyah dan Malikiyah ' Mercka bcrpcndapat bahwa rnclctakkan
wewangnian pada air mandi rnayat htrktrmnya mandub, haik ia scdang
berpakaian ihram ataupurr tidak, yang dcmikian karcna mayat itu tidak tidak
dikenakan kewajihan agarra (tidak mukallaf) dan ihratnnya pun bcrarti ptrttrs

dengan kematiannya; karr:na itu kcpalanya hanrs dittrtup. L-ain halnya bila ia
berpakaian ihram kctika ia rnasih hidup. Hanya sala Malikiyah berpendapat
bahwa mennndikan yang Jxlrlama ihr hanrs dengan air icrnih. Karena menttnrt
madzhab mereka bahwa sifat tlnlruriyalr (mensucikan) pada air dapat hilang
karena sabun dan lain schagainya, schagaimana yang tclah ditrraikan terdahulu
dalam pembahasan rncngcnai Air.

2.

e).
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Setelah dimandikan dengan sempurna, hendaklah kepala dan
janggutnya itu diberi wewangian; dengan syarat wewangian tersebut
tidak terbuat darikunyit dan tidak diletakkan pada anggota badan
tempat ia bersujud di atasnya, yaitu dahi, hidung, kedua tangan,
kedua lutut dan kedua kaki. Demikian juga wewangnian itu
diletakkan diatas kedua matanya, kedua telinganya dan di bawah
ketiaknya. Yang afdhal, hendaklah wewangian itu berupa kamper.
Ini semua beerlaku apabila ia tidak sedang menggunakan pakaian
ihram. Jika sedang menggunakan pakaian ihram, maka ia tidak
boleh dipakaikan wewangian pada kepala dan janggut mayit
bukanlah suatu hal yang mandub.

Membakar kemenyan (dupa) di sisi mayit, berdasarkan rincian
pendapat dalam bbeberapa madzhab. Perhatikanlah pada catatan
kaki berikut. ")

I 1). ..

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa membakar kemenyan (dupa) tidaktah
disunnatkan.

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa membakar kemenyan (dupa) sunnat
dalam tiga hal:

1. Ketika roh mayat dicabut. Bila ia diyakini telah meninggal dunia, maka
hendaklah dibaringkan di atas tempat yang tinggi, seperti dipan atau balai-
balai. Sebelum dibaringkan di tempat yang tinggi tadi, hendaklah tempat
itu dibakari kemenyan (dupa) tiga atau lima kali dengan membawa
pendupaan itu berkeliling di sekitar dipan tadi sebanyak tiga atau lima atau
tujuh kali, tidak boleh lebih dari itu, kemudian mayat tersebut diletakkan
(dibaringkan) di atasnya.

2. Ketika mayat dimandikan. Yaitu dengan berkeliling membawa pendupaan
itu di sekitar balai-halai tempat mayat itu dimandikan dengan cara yang
telah disebutkan tadi.

3. Ketika mayat ihr dikafani, dengan cara yang telah disebutkan di atas.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa membakar kemenyan (dupa) itu
dilakukan di tempat mayat ihr dimandikan hingga selesai dimandikan.

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat, disunnatkan membakar kemenyan di sisi
mayat dari waktu rohnya dicabut hingga disembahyangkan.

6.Hendaklahpakaianmayititudilepasketikadimandikanselain
penutup auratnya' herdasarkan kesepakatan pendapat tiga. imam

*uazniU. Syafiiyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah

madzhab mereka pada catatan kaki berikut't2)

Hukum Mewudhu'kan Mayit sebelum Dimandikan

Sebelummayitclimandikandisunnatkanuntukdiwudhu,kan,
sebagaimana iuga sunnat bagi orang yang hidup untuk berwudhu' ketika

hend-ak mandi kurnnu 1unui, kecuali mengkumurkan dan memasukkan

airkedalamhidungmayit,makakeduahalitutidakdapatdilakukan
Jaurn mewudhu'kan miyit, agar air tersebut tidak masuk ke dalam

;;r"t;;, ;.f." i" akan cepat risak,. da-n karena yang demikian itu sulit

iiluk,lku., secarik kain paia telunjutk dan jempolnya serta membasahi

kain tersebut dengan aii, kemudian mengusapkannya pada gigi gusi dan

[nauu lubang hiJungnya, maka yang demikian itu berfungsi sebagai

nenoqanti berkumur dan' mnmus'kkin air ke dalam hidung' Hal ini

il;:il otun Hunufivah dan Hanabilah. Sedangkan menurut Malikivah

J". sv"ri,ivah, maka perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki

berikut. r3)

12l....

- Syafi'iyah ' Mereka herpendapat, disunnatkan memandikan mayat dengan

baju (pakaian) tipis yan; tidai< sampai menghalangi sampainya air (ke

badannya).Bilayangmc'n-andikanitudapatmemasukkantangannyakedalam
lengan bajunya yung i"hu'' maka lakukanlah; jika tidak memungkinkan' maka

hendaklah baju mayat ittt disohek dari dua sisinya'

13)...

- Maltkiyah dan Syafi'iyah ' Mereka berpendapat' mayat itu.hendaklah

diwudhu'kanberikutkumurdanmemasukkanairkedalamhidungnya.
Sedangkan membersihkan gigi dan kedua lubang hidung dengan secarik kain

h;il;;v" mu^stahahb Jun-tJtup perlu dikumurkan dan dimasukkan air ke

dalam hidungnYa'

Pembahason Jenozoh
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Sifat yang Sunnat Dimiliki oleh Orang yang Memandikan
Mayit

Disunnatkan bagi orang yang memandikan mayit untuk bersifat
tsiqah (dapat dipercaya), agar supaya ia dapat menyernpurnakan
pemandian mayit itu, dan nrenutup cacat (aib) serta memaparkan kebaikan
mayit yang dilihatnya. Bila ia melihat sesuatu yang ia kagumi, seperti
wajah mayit yang lrerseri-seri, hau harum b,adannya dan lain sebagainya,
maka disunnatkan (:mus tahabb) untuk membicarakannya kepada orong:
orang. sedangkan apahila ia melihat sesuatu yang tidak disukai, seperti
bau busuk badannya, kerut wajahnya dan lain sebigainya, maka ia tidak
boleh membicarakan hal itu. Dan disunnatkan untuk mengeringkan badan
mayit - setelah ia dimandikan - sehingga tidak memba.uhi kuin kafannya.

Hal-hal yang Maknrh Dilakukan Terhadap Mayit
Menyisir ramhut kepala dan janggut mayit hukumnya makruh,

kecuali menurut Syafi'iyah. Mereka berpendapat Lahwa -onyi.i, rambut
dan janggut mayit itu sunnat bila ramhutnya kusut. Jika tidak kusut maka
menyisir itu tidak disunnatkan dan tidak pula dimakruhkan. Demikian
juga dimakruhkan untuk memotong kuku, ramhut dan kumisnya, serta
mencabut bulu ketiak dan bulu disekitar kemarr"rannya. Melainkan yang
dituntut adalah menguburkan semua apa yang ada padanya. Jika ada
sebagian yang jatuh, maka hendaklah dikemhalikan ke dalanr kafannya
agar dikuburkan bersamanya. Pendapat ini disepakati oleh syafi'iyah dan
Hanafiyah. Sedangkan menurut Hanabilah dan Malikiyahl maka
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki berikut.rir

14)....

- Hanabilah ; Mereka berpondapat, dis,nnatkan mengg.nting kumis mayat
yang tidak dalam ihram, menrotong kukunya bira panjang dan-mencabut btrlu
ketiaknya. Hanya saja setelah bulu ketiak itu dicabui, hlndaklah diletakkan
lagi bersama mayat di daram kafannya. .sedangkan mencukur rambi,t-muyat,
hukumnya haram, karena rarnbut itu untuk ibadah utuu ,nnnghias diri.
(Demikian juga) mencukur bulu kemaruan, hukumnya haram, bukai maknrh,
karena yang demikian ifu dapat menyebabkan terpegangnya atau terrihatnya
aurat mayat.

Pembolnsan Jenazoh

Bila Keluar Najis dari Mayit Setelah Dimandikan

Apabila dari ayat itu keluar sesuatu yang najis yang melekat pada

badannya atau kafannya, maka naji.s tersebut harus dihilangkan dan
mandinya itu tidaklah diulang lagi sesuai dengan kesepakatan Malikiyah
dan Syafi'iyah. Sedangkan menurut Hanafiyah dan Hanahilah, maka
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki berikut.ts)

Tata Cara Memandikan Mayit

Mengenai tata cara memandikan mayit ini akan diuraikan secara

terperinci dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah uraian
tersebut pada catatan kaki berikut ini.t6)

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa apa-apa yang haram dilakukan secara

mutlak terhadap rambut ketika hidupnya haram dilakukan setelah matinya.
Yang demikian itu seperti mencttkur ienggot dan kumis. Sedang yang boleh
dilakukan ketika hidupnya, makmh dilakukan setelah matinya.

15)...

- Hanafiyah , Mereka berpendapat bahwa najis yang keluar dari mayat (setelah

dimandikan) tidaklah rnemhatalkan mandinya, baik najis itu mengena badannya

atau kain kafannya. Hanya saja naiis tersebttt hams dicuci sebelum dikafani
untuk kebersihan, bukan sebagai syarat sahnya menyembahyangkan.
Sedangapabila najis ihr keluar setelah dikafani, maka ia tidak boleh dicuci,

karena dengan mencucinya itu menytrlitkan dan memberatkan. Berbeda halnya

dengan najis yang datang dari lrrar, misalnya ia dikalani dengan sesuatu yang

najis, maka yang demikian itu menghalangi sahnya shalat untuknya.

- Hanabilah : Mereka berpendapat, bila dari mayat itu keluar sesuatrr yang

najis setelah dimandikan, maka najis tersebut wajib dihilangkan dan dimandikan
lagi hingga hrjuh kali. Bila setelah tujuh kali dimandikan masih juga kelrrar,

maka wajib mencuci (najis) yang keluar saja, dan mandinya tidak perlu diulang.

Ini berlaku apabila najis tersebtrt keluar sebelum ia dimasukkan ke dalam kafan.
Sedangkan setelah ia dimasukkan ke dalam kafan, maka mandinya tidak batal
dan tidak pula diulang.

16)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa pada saat dimandikan, mayat

tersebut hendaklah diletakkan (dibaringkan) di atas tempat yang tinggi, seperti
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balai pemandian mayat, kernudian ketika dimandikan hendaklah dibakari
kemenyan (dupa) sebanyak tiga, lima atau tujuh kali, yaitu dengan berkeliling
membawa pedupaan di seputar balai pemandian tersebut sebanyak tiga, lima
atau atuiuh kali sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu, kemudian
pakaiannya dilepas selain yang menutup auratnya. Dan disunnatkan agar tidak
seorang pun ada di dekatnya kecuali yang memandikan dan yang
membantunya, kemudian hendaklah yang memandikan itu menggunakan
secarik kain pada tangannya lalu mengambil air dengan kain tersebut dan
mencuci qubul dan dr.rburnya (istinja'), kemudian mewudhu'kannya. Dalam
wudhu' itu hendaklah dimulai dengan wajah, karena memulai dengan
membasuh kedua tangan hanyalah berlaku untuk orang-orang hidup yang
membasuh dirinya sendiri, sehingga mereka perlu membersihkan kedua
tangannya terlebih dahulu; sedangkan mayat dibasuhkan oleh orang lain juga

karena berkumur dan menghirup air ke hidung tidak berlaku dalam
memandikan mayat. Yang berfungsi sebagai pengganti kumur dan menghimp
air ke hidung adalah membersihkan gigi dan kedua lubang hidung mayat itu
dengan secarik kain, sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu. Kemudian
membasuh kepala dan jenggotnya dengan pembersih seperti sabun dan lain
sebagainya bila pada kepala dan dagunya itu ada rambut; jika tidak, maka
tidak usah dibasuh. Kemudian hendaklah dimiringkan ke kiri agar
memandikannya itu dimulai dari kanan, lalu dituangkan air di atas sisi kanan
badannya dari kepala sampai kedua kakinya sebanyak tiga kali sehingga air
tersebut merata ke bagian bawahnya. Dan tidak boleh membalik
(menelungkupkan) wa.iahnya untuk memandikan punggungnya, melainkan
hendaklah mayat itu digerak-gerakkan dari pinggir sehingga air itu merata ke
badannya. Ini cara memandikan rnayat pada tahap pertama.

Bila memandikan pada tahap pertama itu merata ke seluruh badan
sekaligus, maka yang demikian itu berarti telah memenuhi fardhu kifayah.
Sedangkan yang sunnat hendaknya ditambah dua kali lagi, yaihr dengan
memiringkannya lagi ke kanan, kemudian dituangkan air di atas sisi kiri
badannya tiga kali dengan cara yang telah dikemukakan tadi; kemudian mayat
itu didudukkan dan disandarkan kepada yang memandikan, lalu penrtnya diu-sap
dengan lembut dan apa-apa yang keluar hendaklah dicuci. Ini cara memandikan
mayat pada tahap kedua.

Kemudian memiringkannya ke kiri dan menuangkan air di atas sisi
kananya dengan cara terdahulu. Ini adalah cara memandikan mayat pada
tahap ketiga.

Dua tahap pertama dilakukan dengan menggunakan air hangat yang

dicampur bahin pembersih, seperti daun bidara (Arab, nobq) dan sabun'

Sedangkan tahap ketiga dilakukan dengan menggunakan air yang dicampur

kampJr, kemudian mayat tersebut dikeringkan dan diberi wewangian

sebagaimana telah diutarakan tadi.

Untuk sahnya memandikan mayat itu tidak disyaratkan berniat. Demikian

juga tidak disyaraikan berniat untuk menggugurkan fardhu kifayah, berdasarkan

pJne[tian. i.liut it,, disyaratkan semata-mata untuk memperoleh pahala

melaksanakan fardhu kifaYah.

-Malikiyah:Merekaberpendapat,apabilamayathendakdimandikan,maka
terlebih dahulu hendaklah diletakkan (dibaringkan) di tempat yang tinggi,

kemudian semua pakaiannya dilepas selain yang menufup auratnya' maka itu

wajib ditinggal, baik pakaian itu tebal ataupun tipis; kemudian membasuh kedua

tangan mJyat tiga [ah, lalu mengurut perutnya dengan lembut agar kotoran

yurig kn-Lngkinan ada di dalamnya dapat keluar, maka tidak boleh

mengeluarkannya setelah mayat itu dimandikan. Kemudian hendaklah yang

memandikan itu menggtrnakan secarik kain tebal pada tangan kirinya dan

membasuh dua tn,.,pat keluarnya kotoran (qubul dan dubur) dengan kain tadi

ketika air dituangkan kepadanya, kemudian membasuh kotoran yang ada pada

badannya, kemrdian mengkumurkan dan memasukkan air ke dalam hidungnya

serta mlmiringkan kepalanya ke dada dengan lembut ketika mengkumurkan

dan memasukkan air ke dalam hidungnya itu, kemudian mengusap

(membersihkan) gigi dan bagian dalam hidungnya dengan secarik kain, lalu

menyempurnakan wudhuhya. Wudhu' ini dilakukan dengan tiga kali

-n-Uu.uh pada setiap anggota, kemudian menuangkan air pada kepalanya

tiga kali tanpa niat, [urn,* niat itu tidak disyari'atkan dalam memandikan

,riuyut, kemudian membastth sisi kanan badannya pada bagian punggung dan

perut hingga selesai, kerntrdian membasuh sisi kirinya juga' Dengan demikian

,nrnprr.,ituf, penrandiatr mayat tersebtrt' Ini adalah yang peftama' Pemadian

mayat yang pertalna ini dilakukan dengan menggttnakan air murni (tanpa

dicampur upu-upu). Dcngan demikian berarti memandikan yang fardhu telah

snlnsuidiluknakan. Kcmtrdian distrnnatkan memandikan yang kedua dan ketiga

unhrk kebersihan. Yang pertama dari dua kali memandikan ini hendaklah

dicamp[ur dengan sabun dan lain semacamnya' Maka badan mayat itu

hendai<lah digosok dengan sabun terlebih dahulu, kemudian disiram dengan

air. sedangkan mandi kedua dilaktrkan dengan menggunakan air yang

dicampurwewangian;menggunakankamperlebihutamadarilainnya.Dan
tidak boleh lebih dari tiga kali memandikan bila badannya itu telah bersih dari

Pembahosan Jenozoh

254 255



Pembolnsan Jenazalt

segala yang kotor. Jika perlu dimandikan untuk yang keempat kalinya, maka
hendaklah ia dimandikan empat kali hingga (batas) akhir dari ketentuan yang
telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan "Hal-hal yang Sunnat dalam
Memandikan Mayat", kemudian disunantkan untuk mengelap badannya, lalu
memberi wewangian pada alat inderanya dan anggota sujudnya, seperti pada
dahi, kedua tangan dan kedua kaki; serta pada bagian yang dalam (cekung),
seperti ketiak; kemudian menggunakan kapas pada semua lubang-lubang
badannya, dan pada kapas itu hendaklah diberi sedikit wewangian.

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat, bila mayat hendak dimandikan, maka sunnat
dibaringkan di tempat yang tinggi; dan hendaklah dimandikan di tempat
kosong, tidak ada yang masuk kecuali yang memandikan dan yang
membantunya. Mayat tersebut hendaklah ditutup dengan baju (pakaian) tipis
yang tidak smpai menghalangi sampainya air ke badan. Bila memungkinkan
bagi yang memandikan untuk memasukkan tangannya ke dalam lengan bajunya
yang lebar, maka cukup dengan itu. Bila tidak memungkinkan, maka hendaklah
merobek bajunya dari dua sisi. Jika tidak ada baju untuk dipakaikan ketika
dinnndikan, maka wajib menufup auratnya. Dan disunnatkan (:mustahob untrk
menutup wajahnya sejak pertama ia diletakkan (dibaringkan) di tempat
pemandiannya. Mayat itu hendaklah dimandikan dengan air dingin yang asin,
kecuali karena suatu kebutuhan, misalnya karena cuacanya dingin atau ada
kotoran, maka air itu boleh dipanaskan sedikit. Kemudian yang memandikan
tadi hendaklah mendudukkan mayat tersebut di atas tempat yang tinggi dengan
pelan; tangan kenannya diletakkan pada pundak mayat itu sedangkan jari
jempolnya pada kuduknya (leher belakang), punggungnya disandarkan pada
Iuhrt kanannya dan tangan kirinya mengusap-usap perutnya. Mengusapnya
itu diulang berkali-kali dengan sedikit menekan agar kotoran yang ada di
perutnya keluar. Di sisi mayat itu disunnatkan ada pedupaan yang dapat
menyebarkan wangi. Hendaklah sering disiram dengan air agar baunya tidak
tercium dari luar. kemudian ditelentangkan. Yang memandikan itu hendaklah
menggunakan secarik kain pada tangan kirinya, kemudian membasuh kedua
auratnya (qubul dan dubur) dan sisa aurat lainnya, kemudian ia buang kain itu
dan mencuci tangannya sendiri dengan air dan sabun bila tangannya terkena
kotoran yang keluar. Kemudian ia gunakan secarik kain lain pada telunjuk
tangan kirinya hlu membersihkan gigi dan kedua lubang hidungnya. Dan (katup)
giginya itu tidak boleh dibuka kectrali apabila mulutnya terkena najis, maka
boleh dibuka untuk disucikan, kemudian diwudhu'kan sebagaimana wudhu'nya
orang hidup, yaihr dengan mengkumurkan dan memasukkan air ke dalam
hidungnya. Yang memandikan itu wajib berniat mewudhu'kan dengan
menguycapkan:

Aku berniot mewudlu'kan mayat ini'

...berdasarkan pendapat yang mu'tomod. Sedangkan niat memandikan,

hukumnya .unnit, sebagaimana yang telah dikemukakan terdahrrlu. Kemudian

membasuh kepala dan dagrrnya dengan bahan pembersih, seperti daun bidara

(Arab, nobq) dan sahrrn, haik berambut ataupun tidak. Bagi selain yang

imeninggal) 
'dalarn 

kcadaarr ihrarn, rambut dan jenggotnya boleh disisir bila

kusut, dengan menggtrnakan sisir yang bergigi lebar. Menyisirnya itu dilakukan

dengan pelan sehingga rambutnya tldik be4atuhan' Jika ada yang jatuh, maka

hanrs diXemUalikan ke dalam kafan si mayat. Kemtrdian bagian kanan badannya

dinnndikan dari leher hingga kakinya dimulai dari arah wajah; kemudian bagian

kiri badannya juga demikian, kemudian menggerak-gerakkannya ke samping

kiri, lalu memandikan sisi kanannya yang dekat kuduk, dan punggungnya

hingga kakinya, kemudian menggerakkannya ke samping kanan, lalu

memandikan sisi kiri baclannya jtrga dengan sabun dan lain sebagainya pada

setiap kali memandikan. Dan diharamkan meneltrngkupkan wajahnya untuk

menghargui mayat itu, kemr.rdian tuangkan air kepadannya dari kepala hingga

kahlgai sabun dan lain scbagainya yang ada pada badannya itu hilang;

kemudian tuangkarr kepadanya air jernih dan mtrrni, dan hendaklah dicampur

dengan sedikit karnpcr sckiranya tidak sarnpai menrbah air'

lni berlaku apahila mayat itu tidak dalam ihram, sehagaimana yang telah

diuraikan terdahulu Tiga kali rnemandikan tadi terhitung sattl kali, sebah air

mandi itu tidaklah dihitung kecuali yang terakhir, karena air itu dapat berubah

disebabkan air mandi yang scheltrmnya; dan yang terakhir inilah yang

menggugurkan kewaiiban mcmandikan mayat' Oleh karena itu niat

l.n"n"lunait un hendaklah dilakrrkan ketika memandikan yang terakhir, bukan

yang sebelumnya. Bila menctrkupkan dengan ittr, maka fardhu ki{ayah tersebut

i"hf, g,rgrr (:terlaksana). Akan tctapi disrrnnatkan untttk mernandikan yang

keduu dan yang ketiga dcngan cara yang telah diuraikan tadi' Maka dengan

demikian berarti jumlah mcrnandikannya itu sembilan kali. Akan tetapi

pengulangan ini dilakukan dalam memhasuh kepala, wajah dan ienggotnya.

bedingkin pengtrlangan dalam mcmbasuh qubul dan dtrbur, hukumnya

mandub.

- Hanabilah : Mereka berpendapat, apahila mayat telah mulai dimandikan,

maka auratnya waiib ditutup seperti yang telah diuraikan terdahulu. Kemudian

disunnatkan(:mandub)unttlkmelepaspakaiannya'Bilamayatihrdimandikan
dengan bajunya yang tipis dan berlengan lebar, maka yang demikian itu boleh'
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Dan disunnatkan agar mayat itu tertutup dari pandangan orang-orang, dan
hendaknya dimandikan di bawah atap atau tenda, kemudian kepranya diangkat
sedikit dengan pelan ketika pertama kali dimandikan hingga hampir pada
posisi dudr.rk, bila tidak sulit. Kemudian perutnya diumt pelan-pelan agar kotoran
yang mungkin ada (dalanr perutnya) dapat keluar, kecuali apabila ia seorang
wanita hamil, maka penrtnya tidak boleh diunrt. Ketika pemt mayat itu dir-rnf
hendaklah banyak disiram dengan air agar kotoran yang keluar itr.r hilang dan
baunya tidak terasa. Demikian juga di tempat pemandiannya hendaklah diberi
kemenyan (dupa) agar dapat menghilangkan baunya. Kenrr.rdian yang
memandikan itu hendaklah menggunakan secarik kain kasar, lalu rnembasLrh
salah safu kemaluannya (:qtrhr.rl atau dubr"rr), kemtrdian menganrbil secarik kain
lagi, lalu membasuh kemaluan yang lain. Dan disurrrratkan (:nrusforrobb) agar
selunfi badannya itu tidak disenhrh kecuali dengan secarik kain. Kerntrdian,
setelah pakaiannya dilepas, auratrlya dihrttrp, dan qubul serla dtrburnya dibasuh
dengan cara yang telah dijelaskan tadi, maka hendaklah yang rnernandikan
ih-r berniat memandikan rnayat. Niat ini menrpakan syarat sahnya mernandikan.
Jika yang memandikan itu tidak berniqt. maka pcmandian itu tidak sah.
Kemudian hendaklah mcngnucapkan: + t ,'* , dan ticlak boleh lcbih dari
bacaan tasmiyah ini dan tidak bolch juga kur5ng, kernudian rnenrbasuh kcdua
telapak tangan mayat serta rne'rghilangkan najis yang ada pada badar.ya.
Kemudian menggunakan secarik kain kasar pada telunjuk dan jeurpolnya s,1a
membasahinya dengarr air, lalu mengusap gigi rnayat dan kedua lubang
hidungnya dengan kain itu juga. Membersihkan gigi dan kedua lubang hidurrg
dengan kain itu hukumnya mustalnbb. Kemudian disunnatkan u.tuk
mewudhu'kan mayat itu ketika pertama kali dimandikan, sama seperti
wudhu'nya seorang yang bcrhadats, selain kumur dan memasukkan air ke
dalam hidung. wudhu' ini htrkrunnya sunnat. Kemudian membasuh kepala
dan jenggotnya saja dengan brsa daun bidara dan lain sebagainya dari jenis
bahan yang dapat membersihkan, lalu memandikan bagian badan lainnya
dengan daun bidara dan lain semacarnnya. Daun bidara dan yang lain
semacamnya itu digunakan pada setiap kali memandikan. Kemtrdian
memandikan sisi kanan badannya dari kepala hingga kedua kakinya nlrlai
dari sisi lehernya; kemudian tangan kanannya hingga telapak tangan, kcrnudiar.r
bahunya, kemudian dada bagian kanan, kernudian paha dan betisnya sanu)ai
di kaki. Setelah itu mernarrdikan sampirrg kirinya sebagairnana tadi, lalu yarrg
memandikan itu rnenriringkannya sarnbil nrcrnbasuh kedua bctisnya, lalLr
mengangkat sisi kanannya dan nremandikan pr.rnggung, pangkal paha dan
pahanya; dan ia tidak boleh ditclungkupkan. Dan hendaklah Jilak*.an pada
sisi kirinya demikian juga, ker.r.rudian dittrangkan air jernih (murni) ke seltrnrh
badannya. Dengan dcmikian sernprrrnalah pemandian mayat ihr satu kali,

Mengkafani MaYit

Mengkafani mayit ada;ah fardhu kifayah hagi semua orang Islam'

Bila ada se"bagian clari n,ereka yang melaksanakannya berarti gugurlah

kn*u;ibun itu-dari yang lain Batai minimal mengkafani mayit adalah

yang dapat menutup seluruh badannya, baik mayit itu laki-laki ataupun

wanita. Kafan yang tidak mencapai tatas minimal tidaklah (memenuhi

syarat) untuk menigugurkan fardhu kilayah itu dari orang-orang Islam'

Pengkafanan mayit ituiarus diamhilkan dari hartanya yang murni (menjadi

milif penuh) y.ng tidak herhubungan dengan hak orang lain' seperti

hurtu'gudui.' Bil.-i. tidak mempunyai harta milik penuh maka (biaya)

kafannya ditanggung oleh orang yang wajib menafkahinya ketika ia masih

hidup. 
-gih 

uailnoiang isteri (tnnninggul dunia) dengan meninggalkan
-nurtu, 

-d u diwajibkan bagi suami yang mampu untuk menanggung (biaya)

kafan isterinya.izt Bila Jrang yang wajib menafkahkannya itu tidak

mempunyaiharta, maka r,iuya kufan itu diambilkan dari boit ol-mol' (yaitu)

kuluo orung-orang l-slam mempunyai boit al-mal dan memungkinkan

untuk diambilkan darinya. Jika tidak, maka tanggung jawab itu dipikul

olnh ju*u'uh kaum muslimin yang mampu. Yang semisaldengan (biaya)

kafan adalah beban tajihiz (pnrtiupun), seperti pembawaan ke kubur'

penguburannya dan lain sebagainya'

Mengenai macam-macam kafan serta sifatnya terdapat rincian

dalam peniapat berbagai madzhab yang akan diuraikan pada catatan di

bawah ini. 18)
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yang berarti sah mencukupkan dengan itu' Akan tetapi yang sunnat adalah

i,nigutangi pemandian tersebut dens?l :ut? ini s1!r.an1ak 
lln-1,nu"'

,niuiuirnuiu yang telah dikemukakan terdahulu dengan hitungan ganjil'

17)...

-MalikiyahdanHanabilah:Merekaberpendapatbahwaseorangsuamitidak
hans rienanggung biaya kafan isterinya, sekalipun isterinya itu seorang yang

fakir.

18)....

- Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa mengkafani mayat itu tidak boleh

kecualidengansesuatu(bahan)yangbolehdipakaiketikahidup.Makaseorang
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laki-laki demikian juga barrci tidak boleh dikafani dengan kain sutra dan kain
yang dicelup dengan kunyit, bila ada yang lain. Bila tidak ada yang lain, maka
boleh, dengan alasan darurat. Dan dimakruhkan mengkafani mayat laki-laki
dan banci dengan bahan yang dicelup dengan 'ushfur (safflower). Sedangkan
unhrk anak kecil, orang gila dan wanita boleh dikafani dengan kain sutra, kain
yang dicelup dengan 'ushfur dan bersulam mas dan perak, akan tetapi
hukumnya rnakruh. Yang afdhal hendaklah kain kafan ihr berwarna putih,
tidak baru dan pernah dicuci. Bila yang demikian itu tidak ada, maka hendaklah
dikafani dengan sesuatu (bahan) yang boleh dijadikan kafan. Jika tidak ada
yang lain kecuali kain sutra, hrlit, rumput kering, inai (pacar) yang sudah diadon
dan tanah liat, maka hendaklah kain sutra didahulukan atas kulit; kulit atas
rumput kering; rumput kering atas inai yang diadon; dan inai atas tanah [iat.

Kafan itu wajib suci. la tidak boleh dikafani dengan sesuatu yang
mutanajjis bila mampu dengan yang suci, sekalipun benrpa kain sutra. .lika
tidak ada kafun yang suci, maka hendaklah ia disembahyangkan dalam keadaan
telanjang, kemudian dikafani dengan yang rnutonojjis tadi dan dikuburkan.

Dalam menggunakan kafan dimaknrhkan berlebih-lebihan, misalnya diheri
kafan yang harganya mahal. Scbagaimana dimaknrhkan bagi yang hidup untuk
menyimpan (menyiapkan) kafan bagi dirinya ketika hidupnya, kecuali bila kafan
itu merupakan peninggalan orang-orang shaleh, maka boleh.

Pada kafan itu haram ditulis ayat apapun dari al-eur'an; dan makmh
ada warna lain pada kafan itu selain putih, seperti sulaman dan lain sebagainya.

Kemudian, bahwa kafan itu terdiri dari tiga lapis kain - bagi laki-laki da,
wanita - yang masing-masing lapis itu menutupi selunfi badan mayat, kecuali
kepala bagi laki-laki yang sedang ihram; dan wajah bagi wanita yang sedang
ihram' Hal ini berlaku apabila ia dikafani dari harta peninggarannyi dan ia
tidak punya hutang yang dapat menghabiskan harta peninggalan tadi, dan
tidak berwasiat unhrk dikafani dengan satu lapis saja. Bila berwasiat dernikian,
maka hendaklah dikafani dengan satu lapis kafan yang dapat menutup selunrh
badannya selain bagi orang yang sedang ihram. Dan boleh lebih daii itu bila
ada orang lain memberi kain kafan secara suka rela. Sedangkan bagi orang
yang dikafani dari Boit a!-mal atau diperoleh dari harta yung -"rnung
diwaqafkan untuk kafan mayat, maka haram mengkafani rebih dari satu lapis,
kecuali apabila yang mewaqafkan itu meminta lebih, maka permintaannya itu
hendaklah dipenuhi.

Dalammengkafanilaki-lakibolehlebihdaritigalapis,yaitusatubaju
dibawah kain kafan dan sehelai serban pada kepalanya. Akan tetapi yang

ifat ot aunyang lebih sempurna adalah mencukupkan dengan tiga lapis saja'

Melebihkan ihr hanya dibolehkan apabila di antara ahli warisnya tidak

ada yang lemah (tidak mampu) atau masih kecil' Jika ada yang demikian'

maka diharamkan lebih.

Sedangkan bagi wanita, maka yang paling sempurna hendaklah kafannya

itu lima lapis, yaitu: sarung (kain bawah), baju, kerudung, dan dua kain

pembungktrs. caranya adalah dengan menghamparkan kain pembungkusnya

yu'g pui-ing bagus din lebar, dan di atas kain tersebut diberi wewangian dan

Lin seuagainya, seperti kamper; kemudian yang kedua diletakkan di atasnya

dan diberi wewangian; begitu juga yang ketiga, bila ada. Kemudian mayat

tersebut diletakkan di atasnya pelan-pelan dengan posisi terlentang, kedua

tangannya diletakkan di atas dadanya, tangan kanan di atas tangan kirinya

atau dibiarkan lepas di keclua sisi badannya, kemudian kedua belah pantatnya

diikat dengan secarik kain setelah disisipi dengan kapas yang dibusar yang

diberi wewangian, sehingga kain tersebut sampai di lingkaran dubur, tanpa

dimasukkan. Kedua ujung kain tersebut hendaklah disobek seperti emban (kain

pembebat). Di atasnya diberi beberapa lipatan kain satu.satu, (yaitu) dengan

melipat ujung kain yang terdapat di sisi kirinya di atas sisi kanannya, dan

seUiimvi. GUitnyyu kain kafan hendaklah diikat di atas kepalanya dan di

bawah [akinya. Lapisan-lapisan kain kalan tadi - untuk selain orang yang

sedang dalam ihram - hendaklah diikat dengan beberapa tali, untuk menjaga

kemuigkinan lapisan{apisan kafan itu lepas ketika mayat itu dibawa. Setelah

mayat 
-diletakkan di dalam kuburnya hendaklah tali-tali tadi dilepas dengan

harapan mudah-mudahan ia juga bisa terlepas dari segala kepedihan. Bagi

.noring yang meninggal dalam keadaan ihram tidak boleh diberi wewangian,

baik pada kain kafannya, badannya atau air mandinya, sebagaimana yang

telah dikemukakan terdahulu. Sebagaimana juga ia tidak boleh dikafani dengan

sesuatu yang haram dipakai ketika ihram, seperti pakaian yang berjahit.

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa kafan yang terbaik adalah kain yang

berwarna putih, baik kain ihr masih banr atau telah usang. Semua (bahan)

pakaian yang boleh dipakai oleh laki-laki ketika hidupnya boleh dijadikan kalan

setelah meninggalnya. Maka dimakruhkan bagi laki{aki unttrk dikafani kain

sutra, kain yang dicelup dengan 'ush/ur (soJflower), kunyit dan lain sebagainya'

kecuali apabilatidak ada yang lain. sedangkan wanita boleh dikafani dengan

bahan tersebut. Untuk (bahan) kafan laki-laki hendaklah seperti jenis bahan

pakaian yang ia pakai ketika keluar unhrk melaksanakan shalat led; dan r"rntr.tk

Pembalnsan Jenazolt
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(bahan) kafan wanita hendaklah seperti jenis bahan pakaian yang ia pakai
ketika berkunjung kepada kedua orang ttianya.

Macam-macam kafan ada tiga: (I) Kalan sunnat, (2) kafan kifoyah, (3)
kafan darurat. Masing-masing dari ketiga kafan itu beriaku ,,nt I Lrri-tuxi
dan wanita.

"Kafan sunnat" bagi raki-laki dan wanita adalah sahr baju, satu sarung
dan satu bungkus. (.lkuran bajunya adalah dari pangkal leher hingga kaki;
kain sarung adalah dari atas kepala hingga kaki sJpertr tatnya ffi uin
bung.kursnya. Bagi wanita ditambah anngun kerudunj yang daiat'rienut.rp
wajahnya dan secarik.kain trntuk mengikat kedua plyu d;*;;. Auiu tuaitidak perlu berlengan dan tidak pula diblhh pada bagian belak";";-

Kafan pembungkusnya itr.r hendakrah di tambah pada bagian kepara dan
kakinya agar bagian atas cran bawahnya dapat diikat sehinggJmayat'tersebut
tidak kelihatan sama sekari. Dan diborehkan mengikat pi,if,gangnya Jnnguntali yang diambit dari kain kafannya, bila kaJan ;";6rr;kr;nvu it,
dikhawatirkan lepas.

sedangkan "kafan kifayah" cukup dengan sarung dan kain pembungkus;
atau ditambah dengan kerudung dan secarik kain untJk mengikai tnJ*-puy,
dara (bagi wanita) tanpa baju pada keduanya. yang demikianlt .ut up, tunpu
dimakruhkan.

. Sedangkan "kafan danrrat" adarah apa yang ada ketika dalam keadaan
darurat, sekalipun hanya sebatas dapat -nnutupi aurat. Jika tidak ada apa-
apa lagi, maka hendaklah mayat itu dimandikan dan diberi iartrri. ir"i"ni,firmbuh-tumbuhan wangi), bila ada; dan hendaklah disembahyangLun'di'utu.
kubrlanlya Bila mayat wanita it'berambtrt banyak, maka hendJlah rambut
itu diletakkan di atas dadanya di antara baju dan sarung. Dan disunnatkan
untuk membakar kemenyan (dupa) pada kafannya sebagaimana yang ieluh
diuraikan terdahulu. Ini berlaku apabila harta si mayat itu sedikit sementara
ahli warisnya banyak; atau ia mempunyai tanggungan lrutang dan .ut*f anngun
kafan kifayah saja.

Cara mengkafani adalah dengan rnenghamparkan kafan pembungkusnya,
kemudian di atasnya dihamparkan kain iaruni, ralu mayat it, aitntir*u, ai
atas kain sarung tersebut.dan dipakaikan baji, kemudian .un ng itu diliput
dari arah kiri lalu dari arah kanan. .sedangkan bagi waanita adalah dengan
menghamparkan kafan pembungkus dan sanrngnyi, kemudian ;;il";;'ki",
di atas sarung tercebut dan dipakaikan baju mmJ. Rambutnya diiarin meniaai
dua di atas dadanya di ruar bajtrnya, kemudian di atasnya ragi kenrdung. Laru
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sarung dan kafan pembungkusnya itu dilipat (dibungkuskan), setelah itu
diambilkan secarik kain untuk mengikat bagian atas kafan-kafan ihr dan di
atas kedua kakinya.

Maliktyah : Mereka berpendapat bahwa melebihkan kalan dari satu lapis
kain bagi laki{aki dan wanita hukumnya mandub. Sedangkan yang aldhal
bagi lakilaki hendaklah dikafani dengan lima lapis, yaitur baiu yang berlengan,
kain sarung, serban yang rumbainya sepanjang hasta dikenakan di atas
wajahnya dan dua lapis kain kafan pembungkts.

Dan (yang aldhal) bagi wanita hendaklah dikafani dengan hrjuh lapis,
yaitu: sarung, baju, kerudr.mg dan empat lapis kain kafan pembungkus.

Bagi lakitaki dan wanita tidak boleh lebih dari apa yang telah disebutkan
tadi kecuali kain bebat, yaitu secarik kain yang dibebatkan di atas kapas yang
diselipkan di antara kedua paha tmhlk menjaga keluarnya sesuatu dari salah
satu dua jalan (qubul dan dubur).

Kafan ihr disunnatkan yang berwama putih. Dan boleh mengkafani mayat
dengan bahan (kahn) yang dicelup dengan kunyit atau urars (yaitu jenishrmbuh-

tumbuhan berwarna kuning terdapat di Yaman). Dan maknrh menggunakan
bahan (kain) yang dicelup dengan sofllower dan yang berwama hijau serta
semua bahan yang bukan putih selain yang dicelup dengan kunyit dan ruors

tadi. Dan dimakmhkan juga menggunakan kain sutra, bahan bersulam dari
sutra dan wool, serta bahan yang najis. l.etak kemaknrhannya dalam semua
itu adalah apabila ada yang lain. Jika tidak, maka hukumnya tidak makruh.

Mayat itu hanrs dikafani dengan pakaian yang ia pakai tmhrk shalat Jum'at,
sekaliptrn pakaian itu telah usang. Apabila terjadi perselisihan di antara ahli
warisnya, yang satu meminta agar dika{ani dengan pakaian yang dipakai untuk
shalat Jum'at dan yang lain meminta agar dikafani dengan lainnya, maka
yang diambil adalah yang pertama tadi.

Dan disunnatkan (:mondub) unhrk membakarkan kemenyan (dupa) pada
kain kafannya serta memberi wewangian pada setiap bagian dalam kafan
pembungkus dan pada setiap kapas yang diletakkan pada semua lubang
badannya, seperti hidungnya, mulutnya, kedua matanya, kedua telinganya
dan tempat keluarnya kotoran. Wewangian yang oldhal adalah kamper
sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu. Dan disunnnatkan untuk
menjalin rambut bagi mayat wanita s<irta membiarkannya di belakang.

Hanabllah : Mereka berpendapat bahwa kafan itu ada dua macam, yaitu
"kafan wajib" dan "kafan sunat".
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"Kafan wajib" adalah kain yang menutup seluruh badan mayat secara
keseluruhan, baik laki-laki ataupun bukan, Pakaian (kafan) ihr wajib diambilkan
dari pakaian yang dipakai dalam shalat Jum'at atau shalat Ied; kecuali apabila
ia berwasiat agar dikafani dengan pakaian yang lebih sederhana dari itu, maka
hendaklah wasiat tersebut dilakanakan. Dan dimakruhkan mengkafani dengan
pakaian yang lebih tinggi (harganya) dari pakaian orang lain yang sederajat
dengannya yang dipakai dalam shalat Jum'at dan led, walaupun ia telah
mewasiatkannya.

Sedangkan "kafan sunnat" dapat dibedakan sesuai dengan perbedaan
mayat. Jika mayat itu laki-laki, maka disunnatkan unhrk.dikafani tiga lapis
yang terbuat dari bahan kapas dan dimakruhkan lebih dari tiga lapis,
sebagaimana juga dimaknrhkan memakaikan sorban kepadanya.

Caranya adalah dengan menghamparkan kain lapis pembungkus itu di
atas sebagian yang lain, kemudian dibakari kemenyan (dupa) dengan
menggunakan kayu dan lain sebagainya, lalu mayat tersebut diletakkan
(dibaringkan) di atasnya. Dan disunnatkan hendaklah lapisan kafan teratas
(diambilakan dari) yang terbaik di antara ketiga kafan pembungku-s itu. Dan di
antara ketiga kafan ihr hendaklah diberi wewangian, kemudian kapas yang
telah diberi wewangian diletakkan di antara dua belah pantatnya dan di atasnya
diikat dengan secarik kain yang ujungnya disobek seperti celana, dan sebaiknya
seluruh badan mayat itu diberi wewangian. Kemudian ujung kain lapis
pembungkus teratas yang terdapat di sisi kanan mayat hendaklah dikembalikan
ke sisi kirinya; dan ujung kafan pembungkus yang terdapat pada sisi kirinya
dikembalikan ke sisi kanannya. Kemudian yang demikian itu juga dilakukan
pada kafan pembungkrc kedua dan yang keeilga. Kain lapis pembuirgkus
yang paling banyak lebihnya hendaklah diletakkan di bagian kepala, kemudian
kafan pelapis ini diikat di atasnya, dan ikatan tersebut hendaklah dibuka bila
mayat itu diletakkan di dalam kubur.

Sedangkan bagi wanita dan banci yang telah baligh, maka hendaklah
dikafani dengan lima lapis kain putih yang terbuat dari bahan kapas, yaitu:
sanrng, kerudung, baju dan dua lapis kain pembungkus. Sedangkan cara
pemakaian kedua lapis kain pembungkus itu adalah seperti yang telah
dikemukakan tadi. Kerudung itu dipakaikan pada kepalanya, sarung pada
pinggangnya dan baju pada badannya.

Bagi anak kecil laki-laki surnat dikafani dengan satu lapis kain; sedangkan
bagi anak kecil wanita dikafani dengan satu baju dan dua lapis kain pembungkts.

Dimakruhkan mengkafani mayat dengan menggunakan rambut' wool'

kain yang dicelup dengan kunyit dan 'uslf ur (sat'flower) dan kain tipis yang

.r,nr,"t"p"u"ggota badin. .seclangkan kain tipis yang transparan' maka tidak

.J"p. bu"'dlhuru-ku. mengkafani mayat dengan menggunakan kulit, kain

sutra - sekalipun bagi wanita - demikian juga kain yang dihias dengan mas

dan perak. gita tiaak acla yang lain, maka boleh mengkafani mayat.dengan

menig,rnakan kain sutra dan kain yang dihias dengan mas dan perak'
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SHAIAT JENAZAH

Hukum Shalat Jenazah

Shalat Jenazah hukumnya fardhu kifayah bagi yang masih hidup.
Bila ada di antara mereka melaksanakannya, walaupun seorang berarti
fardhu itu gugur dari yang lain, sehingga tidak ada beban lagi bagi mereka
yang lain untuk melaksanakannya. Akan tetapi pahalanya hanyalah bagi
orang yang melaksanakan tadi.

Tata Cara Melaksanakan Shalat Jenazah

Di sini kami akan menjelaskan tata cara melaksanakan shalat
Jenazah menurut pendapat masing-masing madzhab secara global,
kemudian akan kami sebutkan mana yang rukun, mana yang syarat,
mana yang sunnat atau mondub. Perhatikanlah tatacaranya menurut
pendapat masing-masing madzhab pada catatan kaki di bawah ini.le)

1e)...

- Hanaflyah : Mereka berpendapat bahwa cara melaksanakan shalat Jenazah,
hendaknya orang yang menyembahyangkan ihr berdiri lunrs dengan dada
mayat, kemudian berniat melaksanakan farrdhu shalat Jenazah untuk ibadah
kepada Allah SWT, kemudian bertakbiratul ihram samabil mengangkat kedua
tangan ketika takbir, kemudian membaca doa iftitah; kemudian bertakbir lagi
tanpa mengangkat kedm tangannya lalu membaca shalawat atas Nabi SAW,
kemudian bertakbir urtuk ketiga kalinya tanpa mengangkat kedua tangan juga,
lalu berdoa unhrk si mayat dan selunrh kaum mulimin. Yang paling baik
hendaklah doa ihr seperti yang telah dikemukakan terdahulu. Kemudian
bertakbir untuk yang keempat tanpa mengangkat kedua tangan, lalu
mengucapkan salam dua kali. Salam pertama diucapkan ketika menoleh ke
kanan dengan niat memberi salam kepada orang yang ada di samping
kanannya; sedangkan salam kedua diucapkan ketika menoleh ke kiri dengan
niat memberi salam kepada orang yang ada di samping kirinya. Kedua salam
ihr tidak diniatkan ulhfi si mayat. Semua bacaan hendaklah dibaca samar
kecuali ketika takbir.

- Malildyah: Merelo berpendapat bahwa cara melaksanakan shalat Jenazah
hendaklah yang menyembahyangkan ihr berdiri pada posisi tengah mayat,
bila mayat itu laki-laki; dan pada posisi bahu, bila mayat ihr perempuan.

Pembohason Jenazoh

Kemudian berniat menyernbahyangkan yang ada dari mayat kaum mwlimin,

lalu bertakbiratul ihram sambil mengangkat kedua tangannya di sisi mayat-

mayat itu seperti halnya dalam shalat, lalu berdoa sebagaimana terdahulu;

kemudian bertakbir untuk yang kedua tanpa mengangkat kedua tangan lalu

berdoa; kemudian bertakbir untuk yang ketiga tanpa mengangkat kedua tangan

lalu berdoa; kemudian bertakbir yang keempattanpa mengangkat kedua tangan

lalu berdoa; kemudian mengucapkan salam satu kali (dengan menoleh) ke

kanan dengan niat keh,rar dari shalat sebagaimana dalam shalat (lima waktu)

yang telah dikemukakan terdahrrlu: dan tidak boleh mengucapkan salam lagi

selain itu tadi, sekalipun ia makmum.

Dalam semua bacaannya disunnatkan (mondub) untuk dibaca sarnar

kecuali bagi imam, maka hendaklah ia rnengeraskan salarn dan takbirnya agar

dapat didengar oleh para makmum sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Peilu diperhatikan bahwa pada setiap kali membaca doa, hendaklah dimulai

dengan memuii Allah SWT dan shalawat atas Nabi SAW

- Syafl'lyah: Mereka berpendapat bahwa cara melaksnakan shalat Jenazah,

hendaklah imam atau orang yang menyembahyangkan sendirian berdiri di

sisi kepalanya, bila mayat itu laki-laki; dan di sisi pantatnya, bila mayat itu

perempuan atau banci. Kernudian berniat dalam hatinya yang diucapkan

denganlisannya' , .t o .. i. ..oo/'.,o( l. l, ,.'i)t-/t A -p tf P ?t-s; 4tt ,5lot c'-;

'Aku berniat menyemblryongkan moyat yong odo dori kaum muslimin
dengon empot tokbir, lordhu kilayoh, kareno Allah To'olo."

...kemudian bertakbiranrl ihram. Bila ia sebagai makmum hendaklah bemiat

untuk bermakmum; kemudian membaca:

'tr otl$.t d ;t\\'r"i€,

Aku brlindung k'ep<la Attah <Jari (go<laan) syetan lnng terkutuk."

...tanpa membaca dcnlt'tttoh. Kemudian membaca Fatihah, dan setelah

ihr tidak perlu membaca surat, kemudian b€rtakbir untuk yang kedua

kalinya, lalu membaca:

J,i i {q'e';
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'U"+!;y jltlrg
Ya Atloh, berikanlah rahmat kepado junpngan kami Muliommo<t (SAW)
beserta keluorganya sebagaimona telalr Engkou berikan kepoda
pnjungan komi lbralim beserto keluorganya. Dan berikonlolt karunio
(nikmat. dan kehr,lrc,gioon) kepda junjunEon kami Mulnmmod beserto
keluorgonyo sebogoimana telah Engkau berikan kepnda junjungan
komi lbrolim beserto keluorganyo. Sesungguhngn Engkou Mala Terpuji
lagi Maha Mulio di alam semesta ini."

Kemudian bertakhir untuk yang ketiga kalinya lalu mendoakan untuk si
mayat dengan doa keakhiratan apa saia. Adapun yangaldlnl adalah dengan
membaca doa yang terdahulu. Kemudian bertakbir untuk yang keempat kalinya,
lalu membaca:

i^*.ry \') i;;i e;, liii
Yo Allalt, janEanloh Engkou putuskan k'o^i ,lori pltolanyo rJan itngon
Engkou berikan litnolr (cofuan) kepdo kami seteloh meninggalnya."
kemudian membaca firnnn Allah:

. r, o ,, ...otl. ttio. c,., o..,..: ". 
,(v :dJ,Jxr) *.t * ur-9.*, ar iS ;alt i;"rlx_ u-rtlr

(Maloikat-malaikot) yoig nr.^ikul 'Arsy clan molaikat yang ado <li
sei-eli/ingn9,o bertosbi I t ntem uji Tul nnnyo. " (QS.4IJ:7 )

Kenrtrdian urcngucaJikan salarn yang pertarna: dengan salam itu ia berniat
rncnrberi salam kepada yang di sebelah kanannya. Kemudian men$lcapkan
salarn kcdua: dengan salarn itu ia berniat memberikan salam kepada yang
di sebelah kirinya. Darr hendaklah ia mengangkat kedua tangannya pada
setiap kali takbir serta meletakkannya di bawah dadanya sebagaimana dalam
shalat biasa.

- Hanabilah : Mcrcka berpendapat bahwa tata cara melaksanakan shalat
,lcnazah, hendaklah orang yang menyembahyangkan ihr berdiri di sisi dadanya,
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Rukun shalat Jenazah

shalat Jenazah mempunyai beberapa rukun dimana shalat tersebut

tidak sah kecuali dengan rukun-rukun itu, yang apabila salah satu dari

rukun-rukun itu yang apabila salah satu dari rukun-rukun tadi kurang

(tertinggal), maka shalat Jenazah itu batal dan wajib diulang'

1. Niat. Menurut Malikiyah dan syafi'iyah, bahwa niat itu merupakan

rukun;sedangkan Hanafiyah dan Hanbilah berpendapat bahwa niat

itu adalah syorat, bukan rukun. Akan tetapipada prinsipnya niat itu

harus dilakukan dalam melaksanakan shalat Jenazah sebagaimana

juga dalam melaksanakan shalat lainnya. sedangkan sifat daripada

niit tersebut, maka dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari

berbagai madzhab yang akan kami sebutkan pada catatan kaki

berikut.20)

bagi mayat laki-laki; dan di posisi tengah, bagi rnayat wanita. Kemudian berniat

menyembahyangkan mayat yang ada dari orang-orang Islam, atau berniat

menyembahyangkan mayat ini dan lain sebagainya..., kemudian bertakbiratr.rl

ihram dengan mcngangkat kedua tangannya sebagaimana dalam shalat biasa,

lalu membaca ta'owwudz, kemudian bosmallah, kemudian membaca Fatilrulr

dan tidak boleh lcbih clari itu. Kemudian bertakbir untuk yang kedua kalinya

dengan mengangkat kedua tangannya, lalu membaca sholauof atas Nabi SAW

sebigaimana dalam tasyahhud akhir. Kemudian bertakbir untuk yang ketiga

kalinya dengan mengangkat kedua tangannya, lalu berdoa untuk si mayat

sebagaimana terdahrrlu. Kernudian bertakbir untuk yang keernpat kalinya

dengin mengangkat kedrra tangannya juga, dan tidak membaca apa-apa setelah

takbir itu, lalu bersahar (menunggu) sebentar dengan diam, kemudian

mengucapkan salam satu kali; dan dibolehkan juga mengucapkan salam untuk

yang kedua kalinya.

201...

- Hanaltyah : Mereka hcrpcndapat, (bagi yang menyembahyangkan mayat)

cukup berniat dalarn lratinya untuk melaksanakan shalat Jenazah. Sebagian

dari mereka berpendapat hanrs berniat bahwa ia menyembahyal'lgkan mayat

laki-laki atau wanita; atau anak kecil laki{aki atau wanita. Dan bagi (makmum)

yang tidak tahu, hendaklah mengucapkan:
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Takbir-takbir, yaitu empat kali bertakbir termasuk takbiratul
ihram.Masing-masing takbir dari keempat takhir itu adalah sama
kedudukannya dengan satu raka'at shalat; dan takhir-takhir tersebut
merupakan rukun shalat Jenazah secara sepakat.

Berdiri sampai .shalat Jenazah itu sempurna. Jika ia melaksanakan
shalat itu dengan duduk, tanpa udzur, maka tidak secara sepakat.

'rcy, {- -b.slt u*t *';;i"ti U"r;

"Aku berniat menyembohg;nngkan magat yang disembahyangkan oleh
imam"

Yang demikian itu karena mayat rnerupakan sebab dilaksanakannya shalat;
dan (karenanya) hans menentukan sebab tersebut. Inilah yang jelas dan
Iebih berhati-hati.

Sebagian dari mereka yang lain berpendapat bahwa bersamaan dengan
ittt juga ia harus berniat mendoakan mayat.

Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa (bagi yang menyembahyangkan
mayat) cukup bermaksud untuk menyembahyangkan mayat ini. Ketidak-tahuan
orang itu terhadap mayat, (apakah) ia lakilaki ataupun wanita, tidaklah
membatalkan shalat Jenazah. Jika ia yakin bahwa mayat itu laki-laki, ternyata
ia wanita atau sebaliknya, maka yang demikian itu tidaklah membatalkan shalat
Jenazah. Dan ia tidak diharuskan berniat fardhu sebagaimana penclapat
Hanfiyah.

Syafl'tyah : Mereka berpendapat bahwa dalam menyembahyangkan mayat
harus berniat untuk melaksanakan shalat Jenazah dan berniat untuk
melaksankan fardhu shalat Jenazah, sekalipun ia tidak menyebutkan dengan
jelas bahawa shalat itu fardhu kifayoh. Dan tidak disyaratkan untuk
menenhrkan (menyebutkan) mayat yang ada. Bila ia menyebutkan, dan ternyata
lain, maka shalat Jenazah itu tidak sah.

Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa sifat atau niat (dalam shalat Jenazah)
hendaklah ia berniat untuk menyembahyangkan mayat ini (bila satu orang);
atau mayat-mayat ini bila mereka banyak; baik jumlah mereka itu diketahui
atau tidak.

Berdo'a untuk si mayit. Mengenai tempat (saat)dan sifatnya terdapat

rincian pendapat dari berbagai madzhab. Perhatikanlah padzi catatn

kaki berikut.2t)

Solom setelah takhir yang keempat. Salam itu adalah rukun menurut

pendapat imam madzhab yang tiga. Hanafiyah berpendapat bahwa

salam itu adalah wajib seperti halnya salam dalam shalat-shalat

lainnya; maka shalat itu tidak batal dengan meninggalkan salam'

21r,....

- Malikiyah : Mereka berpendapat, berdasarkan pendapat yang mu'tomod, doa

(untuk mayat) wajib dilakukan setelah setiap kali takbir hingga takbir yang

keempat. Sedikitnya membaca: ti o .o., a ri,.
d jit fr))l

Ya Altah, ampuniloh </ia..." dan lain sebagainya. sebaiknya ia berdoa.dengan

menggunakan (lafadz) doa Abu Hurairah, yaitu - setelah memuji Allah dan

membaca shalawat atas Nabi SAW - ia membaca:

,l ti v :,f iA rt-{ 'gi1 c.fs't* ,v.r: "t+ 
tt r*ttt

',rf) U';')')'!:r+ )LLJ "iL'rt, U-;, \ ':)i';':)',ri

\:; it-{';:y1{t*1'r;\3. Jt-r bl "4t * rui
l,^x. t# 1')' i;i C;;, pi ):.tb r')';i;

Ya Altoh, sesungguhnya dio adalah hamba-Mu, putra hombaMu' la

bersoksi futwo iiitla Tuhan selain Engkau semata-mato, tiodo sekutu

Ln$-Mu; <lon ia bersaksi bohu.ro Muhommod itu odolah homh don rasul'

u". m" Engkoulolt yang lebih mengetahui tentang dirinyo... yo Allah,

sekiranya ia itu berbuot boik, maka tambohloh kebaikannya; dan

".kironyo 
ia berbuat iohot, moko ampuniloh doso-dosanya' Ya Allah'

langonlahEngkoulnramkankamiuntukmemperolehpolnlanyo,dan'jaisanlah Eigkau berikon fitnoh (coboan) kepado kami setelayt

meninggalnYa."

Apabila mayat wanita, maka hendaklah membaca:

Pembohasan Jenazah

2.

3.

4.
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Pembahason Jenazalr

"Ya Allolt dia aclalah lrumh-Mu, don putri hamfu-Mu... " dan seteru-snya
sepefii doa di atas dengan menggtrnakan shighoh ta'nifs (benhrk lafadz
mtnnnals).

Sedangkan hagi anak kecil laki-laki, maka hendaklah memhaca:

v+tl s,

C.b, i*;*jr'4i .lx *4.': V vs t;;:r";i *;&?:
'#?, 

ttt3',..t rp trti l;1, ;r;1l.;f c ;fu'jJt ,;L

Pembalosan Jenozoh

"Mereka (benlua) adolah han'bo'Mu dan putra'putri lnmba-Mu""'

Demikan juga apahila ia ntenyernbahyangkan beberapa mayat dari laki-

laki dan wanita, maka yang laki-laki dimenangkan atas yang wanita' Oleh

karena ittr. maka hendaklah ia tnet'nbaca:

i\,...!*iG\':)r* a.1li
Bila mereka adalah rnayit wanita, rnaka hendaklah membaca:

t1... Jii-:-t ; 'x,Yi L\t't'!* i\tt
Dan hendaklah ia rnenambahkarr pada bacaan doa tersebut, ttntttk setntta

ienis wanita, setelah takbir yang keernpat dengan tnetnbaca:

t'",oia,at1.'o '::.-l ;/ f+Ul

'.*L f'[]i

Ya Allolr, antpunilolt mereka yong telolt ntendolului komi ,.lan orong

yang telalt b<:rinton lebih Jolrulu clori konti. Ya Alloh orong'orong Wng

mosil, Engkou lritlupkon di antaro konri lridupkonloh dolant (ketetoynn)

imon, clan orang-orang yang Engkau motikan di ctntara kanti

matikanlalt <lolant lslont, dan berikanlah ampunon kepado kaum

nruslimin don muslinrot'... "

... kemudian mcngttcapkan salam.

- Hanafiyah : Mcrcka hcrpendapat bahwa doa (untuk mayat) dilaktrkan setelah

takbir ketiga; dan ticlak wajih herdoa dcngan shiglot (bacaan) khusw, melainkan

yang dituntut adalah urcndoakannya dengan perkara-perkara akhirat.

Sebiitnya ia bcrdoa scsrrai dengan apa yang telah disehr.rtkan dalam Hadits

'Auf bin Malik. yaint:

ItLi"' 3-t-e
-'r:!ZiA\'-l;,lt

;4q

*c': *f 'u

':)3t;\'"#L'"&!i

O . .c 4

,lL etlcj At g,t l-,-

Ya Allah, dia adalalt lnmh-Mu don putra lnmba-Mu, Engkau ciptakan
dia dan Engkau karuniakon rizki kegtdanya, Engkou matikan dio dan
Engkau hidupkan. Ya Allah, ja<likanlolt dio bogi kedua orang tuanya
sebagoi pendohuluan, sebogoi pertorultan (simpanan), sebogoi
kebajikan yong <lidahulukon, dan sebagai paltala. Dengannya
berotkonloh timfungan (keboikan) keduo orang tuanya dan besorkonlatr
ptnla kalua orang tuanya. Janganlah Engkau berikon Jitnah (coboan)
keyxda komi dan ka)uo orang tuanya seteloh meninggalnyo Yo Allah,
mosukanlalr dio ke dalom golongan orong-orang mukmin terdahulu
yang slnlelt dalam pemelilnroan lbrahim. Berikanlah kepadonya
rumalr penggonti yang lebih fuik dori rumoh tempt tinggalnya (di
dunia) serta keluorga yang lebih baik dari keluarganya (di dunio);
selamatkanlah dio dari litnah (siksa) kubur dan adzob neraka."

Bila menyembahyangkan mayat laki-laki dan wanita secara bersamaan,
maka yang laki-laki dimenangkan atas yang wanita. Dengan demikian,
maka hendaklah ia membaca:

Ult C.r, ,!:-+ r:t, ltxL r:a:1

\.'jb$)u.:i.
)ts
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,.. , . tt, oi. 'a . . ui t. .'.
gttt u4 lr;. l.l: 

"l*,j _*.Jr ;4 _=*Yr -,Jt
t6. i. :', i. ti ci. ,.; ,., .,,,. ,.a.oJerr cuh.jr *l+.)',. g )) :f t.* G S): 9f , ;f

,lt rri', pt
Ya Allah, ampunilalt t/io, ltosihonilah dia, 'aJiotkonlah clia, maalkantoh
dia, sombutlah kedatangannya, luoskanloh tempat mosuknya
(kuburannya), hsulilah io dengan oi". sr:,lju dan es. Bersihkanloh dia dari
kesalahon sebagaimono kain putilt dibersihkan dari kotoran.
Berikanlah kepndanyo ganti rumoh yang lebih br,ik dari rumah temlnt
tinggolnya (di dunia), keluorga yang lebiLr baik dari keluargonya (di
dunio) dan Wsongan (isteri) yang lebih baik dari isterinyo (di dunio).
Mosukkonlalt dia ke dalam sorEo don lindungilah dio dari sikso A-ubur
dan odzob nerako-"

l-aiadz doa ini berlaku apabila mayat itu lak-laki. Sedang apabila mayat
tersebut wanita, maka dlnmir mudzakkar (dalam lafadz doa di atas) di
ganti dengan dlnmir muonnots, dan tidak boleh mengucapkan:

V'i; u f; Li;':
"Berikonlalt keyxclanyo gonti suami png lebih fuik dori suaminyo di
dunia." Jika mayat itu anak kecil laki-laki, maka hendaklah membaca:

ii;r ";7i rni, f;l .lij;r "Ai 
"; a *,'"Si

ti#j qea
"Ya Alloh, joclikonloh dia bagi komi sebagai pendohulu, sebogai
pertarulnn (simpnnan) don plnla. Yo Allalu jo<likanlolr dio sebagoi
syoloot <lon penolong }r,gi komi.

Bila orang yang rnenyetnhahyangkan ittr tidak dapat membaca doa ini
dcngan baik, maka hendaklah ia membaca doa apa saja yang ia kehendaki.

Syafl'lyalr : Mcrcka berkata berpendapat bahwa doa itu disyaratkan dibaca
setelah takhir ketiga dcngan mernohon kebaikan bagi mayat yang ada. Bila ia
herdoa unhrk orang-orang mukmin tanpa mendoakan mayat yang ada (di
depannya) secara khusrrs, maka yang demikian itu tidak cukup, kecuati bila
mayat tercebut anak kccil, maka hal itu cukup sebagaimana juga cukup berdoa
unhrk kedua orang htanya. (Disyaratkan juga) hendaklah yang dimohonkan
kepada Allah adalah perkara-perkara yang bersifat keakhiratan, seperti

memohon maghlirah (ampunan dosa) dan rahmat, sekalipun mayat tercebut

tidak mukolloittiaur. dikenai beban agama), sepefti anak kecil dan orang gila

yang baligh dalam keadaan gila hingga meninggal dunia' Bagi orang-yang

,rn,iynrntut yangkan mayattidaklah terikat dengan suahr bentukbacaan khrsus

dalam berdoa. Akan tetapi yang oldhol hendaklah ia berdoa dengan

.nngg*ukun lafadz doa yang telah masyhur, yaihr bila bau mayat tersebut

iii"*i" tidak berubah. Apabila dikhawatirkan baunya berubah, maka ia.waiib

mencukupkan dengan bacaan yang terpendek dari doa tersebut. Adapun

bacaan (lafadz) doa yang masyhur sebagai berikut:
- -'f. o. , o..,to. '. I ct1,'#: :;;-rJr 3,.; :n !; lrJ :--'t J il; l-il 3l :+iJl

>.

ji Ij{ js *\'i r} f i;t, AW iV?: {}U3

,a,.3.
| --- )L-ol.
Ja-J

-,lJ-c 3t

!G].-,f Yl lt V

'!- :; q r+i v 1., -b('.;?: J"r;: lL'[': #
_i ;* ---r" J.L:o>- ) Gltn* yt) y Jsr f j:t c

' -. ! z rl,' t , . ." , . 
-,, 

. " 
" 

" - 'L.-^; ;5 ':1 #' -t ;t;* 4t *(, !t* "t3, *ti
' ,.

,'. ,. 
-: 

.r, , . ..2 ,'\l-; J.L* t 9: 4s ))\-*.i t:.,*" ,t JIJ dt----l G )f

^-*--> ;* _-".rYl )GS 9.* e d 3:l'; l.,tJ.ct At q y:
. "' ),

JL:-; *-,t U;i '^4 
-L ,r-.tti e - \t'.)*^L} "rJ'1

;*t)t l-rlU *.t
ya Allah, ini o,Jolah lnmbo-Mu dan putro homba-Mu. la keluor doii

kesenangon <lunic don keluosannya, ia tinggalkon kekasihnyo clon

teman-temon setian4, menuiu kegelapon kubur dan menghadopi opo

yong akon dilndopi. Dio bersoksi bohwa tioda Tuhon selain Engkou

s"ioto'^ato don (bersoks i) bahwo Muhammad odalah hambo don

RosulMu; don Engkau lebih tohu tentang dirinya dari pda kami' Yo

Allah, ia datang kepndo'Mu don Engkauloh sehik-fuiknq Wng pntas

unt i rlidotongl. l, butrh okan rohmot'Mu, sdong Engkau tidak butuh
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Pemhhosan Jenazah

akan adzab untuknp. Kami menglndap-Mu lantaran mencintoi-Mu,
memohon syofa'at (pertolongan) untuknya. Ya Allah, sekiranya io itu
berbuat brrik, maka tamfuhlah kefuikannyo; dan sekironya ia berbuot
jahot, maka ampunilah dosonya. Dengan rahmatMu berikanlah
kepadanyo ridha-Mu, peliharoloh dia dari sikso don odzab kubur,
Iapongkanlah kuburnyo, jauhkanlah tanah dari kedua lambungnya;
dengan rahmat-Mu selamatkanloh dia dari adzob-Mu hinggo Engkau
hngkitkan dia dengon selamot menuju sorga-Mu, wa|r,i Tulnn Yong
Malra PenEasih dari semua yang kasih.

Sebelum rnembaca doa di atas sebaiknya membaca :

Pemhhasan Jenazah

"Ya Atlah ompuniloh dia, kosilnnilah dia, 'afiotkanlah dia, ma'afkanlah
dia, sambutkah kedatangannya, luaskanloh tempat masuknya
(kuburnyo), hsuhlah dia dengan oiti sic,lju dan es; bersihkanlah dia dari
kesalahon-kesolahannya sebogaimano kain putih dibersihkan dori
kotoran. Berikanlah kepadanya ganti rumah yong lebih fuik dari rumoh

tempt tinggalnya (di dunia), ganti ahli (kelwrga) yong lebih [r,ik dari

ahlinya (di dunia) serta pasangon (istri) yang lebih fuik dari istrinyo (di

dunia). Lindungiloh dia dari adzab dan fitnah kubur serta dari adzab api

neraka."

Bagi yang membaca doa-doa tadi harus memperhatikan, mana yang

mesti dhaca mudzokkar (untuk laki-lakil, muonnats (untuk perempuan),

tatsniyoh (unhrk dua orang) dan joma'(untuk tiga orang atau lebih) sesuai

dengan keadaan mayat yang disembahyangkan. Ia boleh membacanya dengan

mudzakkar secara mutlak dengan maksud menyembahyangkdn seseorang

(,karena' pL-\ - yang berarti seseorang - adalah lafaz(mudzokkor); dan boleh

luga me"mbacanya dengan muannat-s secara mutlak dengan maksud

menyembahyangkan jenazah (:karena i';U - yang berarti jenazah - adalah

laladz muannats.

Orang yang mendoakan mayat anak kecil sah membaca doa berikut

sebaoai pengganti dari bacaan doa yang telah disebutkan di atas tadi, yaitu:

11 3') ()qb'+', (;;': \iLrj ;';\ as iiJ:r

i; :ii: t, q:.i *'.b' fii1 G:r; r,
,..(,',.1;;\ VF \,'

"Ya Altoh, jdikantah dio sehgai pendohuluan hgi ibu-fupknya, don

sebagoi kefulikan yong dtdohulukan, sebagai simpanan (pertaruhan),

sebogoi pelaiaran, i'tibar dan syafo'ot. Beratkanloh timbangan
(keboikon) ke,Juo orong tuanyo karenanyo, berikanlah kesabaran
(ketabahan) dalam hati kdtn orong tuanyn, funganlah Engkau berikan

kepada ibu bopoknyo litnoh (cofuon) seteloh meninggalkannya don

fungon Engkau putuskan kdua orong tuanyo dori poholanya"'

Demikianlah, dan disunnatkan mengangkat kedua tangannya pada setiap

kali takbir.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa saat dibacakannya doa adalah setelah

takbir ketiga; dan boleh juga dibaca setelah takbir keempat. Pada selain kedua

277

"Ya Allah, ampunilah di ontara kami yang masih hidup, yang telah
mati, ynng fursama komi, ynng tidak bersama komi, yang kecil dan
yang teloh dewas, yang laki-laki dan yong perempuan. Ya Alloh, orong-
orang Wng mosih Engkau hidupkan di ontara kami hidupkanlah dalam
lslam, don orang-orong yong Engkau motikan di antara kami
motikonlah dalom imon. Yo Alloh, fungonlah engkau putuskon kami
dari pllr:,longa."

Sebelum membaca ke dua doa di atas disunatkan membaca:

t'o.olo,ct1."'ol.
a:.r>l ;t -+lll tjlSlj

o t .. t itt o )i. t ". t o .. ..-, t o . o ,
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l:;f t:,F y p:i:()i e';;

t 1 o " t t1.'
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tempat ihr doa tersebut tidak sah. Paling sedikitnya doa wajib bagi lakilaki
adalah dengan membaca:

,. 6 , t..

4J r+l f+lJl

Ya Allah ampunilah d,o." dsb. dan bagi anak kecil adalah dengan membaca:

"Ya Allah, ampunilah kedua orong twnya karenanya." &b.
Yang disunnatkan adalah bacaan doa sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan; di antaranya adalah:

Pembahason Jenozah

Yo Allah, ampunilah di antaro kami yang mosih hidup, yang telah mati,
yang berxma kami, yang tidok do bersma komi, yang kuil dan ilang
telah dewasa, yong laki'laki don yang perempuan; sesungguhnya
Engkoulah ynng mengetahui tempt kemfuli kami dan tempt tinggal

kami, dan Engkau Maha Kuasa otas segolo sesuotu. Yo Alloh, orang'
orang wng Engkou hidupkan di antara kami hidupkanlah dalam lslam

dan Sunnah; dan orang-orong Wng Engkou matikan di antara kami
matikanlah dalom keodaan berpegang teguh kepoda keduanya. Ya

Allah, ampunilah dia, kosihiloh dia, 'ofiotkanlah dia, maalkonlah dia,

sambutloh kedatangannyo, luoskonlah kuburannya, bosuhlah dia

dengan oir, salju dan es. Bersihkanlah dia dari segala dosa don
kesalahan sebagaimono kain putih dibersihkon dori kotoran.
Borikanlah kerr,dan..E ganti rumah yang lebih fuik dori rumohnya (di

dunia), ganti psangan (isteri) gnng lebih futk dari isterinya (di dunio)

don masukonloh dia ke dalam sorga, lindungilah dia dari sikso kubur
dan adzob neraka; lopongkonlah kuburnya dan sinarilah dio dengan

cahoyo di dalamnya."

Do'a ini digunakan untuk mayat yang telah dewasa, baik laki-laki ataupun

perempuan. Hanya saja bagi mayat wanita hendal<lah dhamir-dhomir yang

ada dijadikan muonnats.

Sedang apabila mayat ihr anak kecil atau baligh dalam keadaan gila, dan

gilanya ihr tens berlangsung hingga meninggal dunia, maka dalam berdoa

membaca:

V "eui u.\iJ') W1 r;.\ rL's'. ;ni;f;! li;t-"gt:t

- 6 6t: :. to 1('.'t'"tl "''4' '"'o "

H'Ft J- Cb. @t's 6 irt y.-Pt s u+") y v.-::
d.;j, etn!>Lj y1'eO.\!"s a'i;r,

Ya Allah, jodikonloh dia fugi kedua orang tuanya sebagoi simpanon
(pertarulan) sebgoi pndohulu, n,;,l:r,la dan penolong yang terkabulkan.

Ya Allah, beratkonloh timfungon (kebaikan) kedua orang tuanya,

besorkanloh po.holo ibu-fupokny karenanya; masukkanlah dia pada

golongan orangerang mukmin terdohulu yang sholeh, iadikanlah dia

dolam pemelihoroon ibrohim; dan dengan rahmat-Mu pelihoralah dia

dori sikso nemko Johtm".

;-..;-4t).',r't "Ai

".,+"t'"di

*'i;:i', ;:,;r'; et ,tir =r*- n1
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D antaranya juga adalah membaca shalawat atas Nabi SAW setelah
takbir yang kedua. Shalawat itu adalah rukun menurut Syafi'iyah dan
Hanabilah. Sedangkan menurut Hanafiyah dan Malikiyah, maka
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki berikut.zz) Sedangkan
membaca Fatihah dalam shalat Jenazah, maka dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat dalam beberapa madzhab. Perhatikanlah perbedaan
tersebut pada catatan kaki berikut.a

Do'a ini digunakan untuk laki-laki dan perempuan. Hanya saja (dhomir
yang ada) hendaklah dibaca muonnofs unhrk perempuan.

22)...

- Hanaflyah : Mereka berpendapat bahwa membaca shalawat atas Nabi SAW
setelah takbir kedua hukumnya sunnat, bukan rukun.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa shalawat atas Nabi SAW itu mandubb
dibaca setelah setiap kali takbir, sebelum memutai doa.

23)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa membaca Fatihah dengan niat
membaca Al-Qur'an dalam shalat Jenazah hukumnya makruh tahrim; sedang
apabila diniatkan unhrk berdoa, maka yang demikian itu boleh.

- Syafl'iyah : Mereka berpendapat bahwa membaca Fatihah dalam shalat
Jenazah merupakan salah satu rukunnya. Yang aldhal adalah membacanya
setelah takbir pertama; dan ia juga boleh membacanya setelah takbir rnanapun.
Apabila ia memulai membaca Fatihah ihr - setelah takbir manapun juga -

maka ia wajib menyempurnakan bacaannya; ia tidak boleh memotongnya
dan tidak boleh juga menundanya pada takbir yang setelahnya. Jika yang
demikian itu ia lakukan, maka shalatnya batal.

Tidak ada perbedaan dalam hal ini antara yang mosbuq dan yang bukan
masbuq.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa membaca Fatihah dalam shalat
Jenazah adalah rukun; dan Fatihah itu wajib dibaca setelah takbir pertama.

- Matlklyah : Mereka berpendapat bahwa membaca Fatihah dalam shalat
Jenazah hukumnya makruh tanzih.

Syarat'syarat Shalat Jenazah

Adapun syarat-syarat dilaksanakannya shalat Jenazah, di antaranya

adalah:

1. Mayit tersebut adalah seorang muslim. Maka haram hukumnya

menyembahyangkan orang kafir. Berdasarkan firman Allah'

(A t : i..rrJr; \ri ov *, Yt & J*: \':

"Don pnganloh sekali-kali kamu menyemfuhyangkon (ienonh)

seorong wng mati di antara mereka (orang-orang kofir)."

Mayit tersebut harus ada (hadir)di tempat penyembahyangan' Maka

tid;k boleh menyembahyangkan mayit yang tidak ada di tempat

(:shalatghoib). Sedangkan shalat ghaib yang dilaksanakan oleh Nabi

SAW. untuk raja Najasyi adalah suatu kekhususan baginya

berdasarkan kesepakatan pendapat antara Hanafiyah dan

Malikiyah. syafi'iyah dan Hanabilah menyangkal pendapat tersebut.

Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki berikut'24)

Mayit tersebut telah disucikan. Maka tidak boleh

menyembahyangkan mayit sebelum ia dimandikan atau

ditayammumkan berdasarkan kesepakatan pendapat semua

madzhab.

Hendaklah mayit itu diletakkan di hadapan imam jama'ah' Maka

shatat jenazah jama'ah secara sepakat. Malikiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan

kaki berikut.zsr

Pembahasan Jenazah

24)...

- Hanabilah : Mereka berperrdapat bahwa melaksanakan shalat ghaib itu boleh

apabila meninggalnya baru berlangsung sahr bulan atau kurang'

- Syaft'iyah : Mereka berpendapat bahwa menyembahyangkan mayat yang

tiak ada di negerinya (:dalam bentuk shalat ghoib) adalah sah, tanpa makmh.

25l, ..

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa yang wajib adalah hadirnya mayat

di tempat. Sedangkan peletakan mayat di hadapan orang yang
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6.

Pembohoson Jenozalt

Ketika shalat Jenazah dilaksanakan, mayit itu tidak sedangkan
dibawa di atas kendaraan binatang, atau digotong di atas tangan
ataupun dipukul, menurut Hanafiyah dan Hanabilah. Pendapat itu
ditentang oleh Syafi'iyah dan Malikiyah. Perhatikanlah pendapat
mereka pada catatan kaki berikut.26)

Mayit itu bukan seorang yang mati syahid. Penjelasan tentang
syahid ini akan diuraikan dalam pembahasan khusus. Maka seorang
yang mati syahid haram disembahyangkan karena ia tidak boleh
dimandikan, berdasarkan kesepakatan pendapat tiga imam
madzhah. Hanafiyah berpendapat bahwa seorang yang mati syahid
itu tidak boleh dimandikan akan tetapi wajib disembahyangkan.

7. Yang ada dari bagian badan mayit itu adalah anggota badan yang
wajib dimandikan sesuai dengan apa yang telah diuraikan terdahulu
dalam pemhahasan "Memandikan Mayit"

Apabila anak yang disembahyanglan sebagaimana yang telah
diuraikan dalam pendapat beberapa madzhab terdahulu.

Sedangkan syarat-syarat shalat Jenazah yang berkaitan dengan
orang yang menyembahyangkan adalah sama dengan syarat-syarat shalat
biasa, seperti niat, suci (dari hadats dan kotoran), menghadap kihlat,
menutup aurat dan lain sehagainya.

Sunnat Shalat Jenazah

Shalat Jenazah itu mempunyai beberapa sunnat yang akan
diuraikan dalam pendapat beberapa madzhab pada catatan kakidibawah
lnl.'"

nrcnyemhahyangkan, yaitu pada posisi pundak bagi mayat wanita dan pada
posisi tcngah bagi mayat laki-laki, maka yang demikian itu hukumnya mandub.

261...

- Syall'lyah : Mereka berpendapat, boleh menyembahyangkan mayat yang
sedang dibawa di atas binatang (kendaraan) atau digotong ataupun dipikti!.

27)...

- Hanafiyah , Mereka berpendapat bahwa sunnat shalat Jenazah antara lain
adalah:

Pembohasan Jenazah

Mernbaca doa it'titoh (:tsana') setelah takbir pertama, yaitu dengan

rnembaca:
.t o / , a t1. , .' - ot
'\.)^->,.:. 3 f<tlt Cl"t*-

Maha Suci Engkou ya Atlah, dan segolo puii bagi Engkou"'" dan

setensnya hingga akhir bacaan yang telah dikemukakan dalam pembahsan

"sunnat-sunnat Shalat".

Membaca shalawat atas Nabi SAW setelah takbir kedua'

Membaca doa berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa doa itu

bukan nrkun.

tmam berdiri di hadapan dada mayat, baik mayat ihr laki{aki ataupun

wanita, dewasa ataupun anak-anak.

1.

2.

3.

4.

5. Barisan (shaf) orang-orang yang menyembahyangkan mayat itu hendaklah

ada tiga, berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

,rt.C

e-:.r.!l) l';; *';.. "^D; *J-- ,f
Barong siapa menyembahyangkan mayot dalam tigo furison (shal),

moka io <Tiompuni dosangn."

Jika orang yang menyembahyangkan itu ada tujuh shaf maka yang

melaksanakan pertama kali adalah satu shaf kemudian tiga, kemudian dua,

dan yang terakhir sahr.

Maltklyah : Mereka berpendapat bahwa dalam shalat Jenazah itu tidak ada

ketentuan-ketentuan sunnat, melainkan yang ada adalah hal-hal yang

mustohobb, yaitu:

l.
2.

3.

4.

Menyamarkan bacaan shalat.

Mengangkat kedua tangan ketika takbir pertama saja, sehingga ledua

tangin itu L.rr.o dengan kedua telinganya sebagaimana dalam takbiranrl

ihram shalat lainnYa.

Memulai doa dengan memujl Allah SWT dan membaca shalawat atas Nabi

SAW sebagaimana yang telah dikemukakan tendahulu'

Bagi imam dan orang yang melaksanakan shalat Jenazah sendirian

hendatdah berdiri di poslsi tengah unhrk mayat laki-laki, dan di sisi kedu
pundaknya untuk maYat wanita.
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Pembohasan Jenazah

5. Kepala mayat itu ditempatkan di sebelah kanan orang yang
menyembahyangkannya, baik mayat tersebut laki-laki ataupun wanita,
kecuali apabila mayat itu disembahyangkan di taman pemakaman yang
mulia, maka ditempatkan di sebelah kirinya agar (menghadap) ke arah
kuburannya.

Sedangkan bagi makmum, hendaklah berdiri di belakang imam
sebagaimana juga dalam shalat lainnya. Hal ini telah dikemukakan terdahulu
dalam pembahasan "Shalat Jama'ah'. Bagi imam hendaklah mengeraskan
salam dan takbirnya sehingga dapat didengar oleh makmum yang ada di
belakangnya. Sedangkan urtuk selain ihr hendaklah disamarkan.

Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa sunnat€unnat shalat Jenazah antara
lain adalah:

1. Melaksanakannya dengan berjama'ah.

2. Jumlah setiap shafnya tidak kurang dari tiga orang, bila yang
menyembahyangkan itu banyak. Jika ada enam orang, maka hendaklah
imam membaginya menjadi dua sho/. Jika ada empat orang, maka setiap
dua orang dijadikan satu shaf. Orang yang melaksanakan shalat Jenazah
di belakang shaf (sendirian), shalatnya itu tidak sah sebagaimana juga dalam
shalat lainnya. Imam atau orang yang menyembahyangkan jenazah
sendirian hendaklah berdiri di sisi dadanya untuk mayat laki{aki; dan di
posisi tengah unfuk mayat wanita.

4. Menyamarkan bacaan dan doa dalam shalat Jenazah.

Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa sunnat-sunnat shalat Jenazah itu
antara lain adalah:

l. Membaca to'awwudz sebelum Fatihah.

2. Mengucapkan omin setelah Fatihah.

4.

5.

Menyamarkan setiap bacaan yang ada, sekalipun shalat Jenazah itu
dilaksanakan pada malam hari, kecuali apabila diperlukan bagi imam atau
muballigh untuk mengeraskan takbir dan salam, maka hendaklah ia
mengeraskannya.

Melaksanakan shalat Jenazah ihr dengan berjama'ah.

Bla memungkinkan, maka shaf ih.r hendaknya tiga. Minimal shaf itu ada
dua sekalipun dengan imamnya; ketika itu tidak maknfi seorang makmum
berdiri seiaiar dengan imamnya.

Menyempurnakan bacaan shalawat atas nabi SAW. Yang demikian itu

telah dikemukakan dalam pembahsan "Sunnat-sunnat Shalat".

Membaca shalawat untuk keluarga Nabi SAW tanpa membaca salam untuk

mereka dan tidak pula unhrk Nabi.

Membaca tahmid sebelum shalawat atas Nabi SAW.

Membaca doa unhrk orang-orang mukmin dan mukminat setelah shalawat

atas Nabi.

Membaca doa yang telah ditetapkan dalam Hadits dalam shalat Jenazah.

Mengucapkan salam kedua.

Setelah takbir keempat, sebelum salam hendaklah membaca:

i--.U,;t\')i;f dfv At
"Ya Altoh ionganlah Engkou putuskan kami dari pahalonyo don
jangonlah Engkau berikan fitnah (coboon) kepodo komi seteloh

meninggalnyo."

... kemudian membaca avat:
! o L o 92 ,.. t t o .,io ' o ., o t o

c" 'i-: *r J;g J'j3l.l-U"; Ui ;'iir b')i*; t1-$r

(V : ;".3J.t; y..

"Moloikot-maloikat ynng memikul 'Arsy dan maloikot yang ado di
sekelilingngn bertasbih memuii Tulnnnln dan mereka briman ke@a-
Ny"." (QS. 4O:7O)

Bagi imam dan orang yang menyembahyangkan mayat sendjrian
(disunnatkan) berdiri di sisi kepalanya unhrk mayat laki-laki dan di sisi

pantatnya untuk mayat wanita dan banci.

Mengangkat kedua tangannya ketika takbir, kemudian meletakkannya di

bawah dada.

Jenazah ihr hendaknya iangan diangkat sehingga orang yang mosbuq

menyempurnakan shalatnYa.

Mengulang-utang shalat Jenazah oleh lainnya yang belum
melaksanakannya. Sedangkan pengulangan shalat Jenazah oleh orang yang

telah melaksanakannya hukumnya makruh.

Pembahason Jenazah

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

3.

13.

t4.

15.
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PemLshosan Jenozah

Orang yang paling berhak menyembahyangkan mayit.

- Mengenai orang yang paling berhak menyembahyangkan mayitterdapat perbedaan pendapat daram beberapa madzhab 
-ya.,g 

akan
disebutkan di bawah ini.28)

Pembahasan Jenazoh

aspeknya untuk didahulukan (sebagai imam), maka hendaklah diundi antara
mereka di saat terjadi pefiikaian. Bila wali mayit itu mewakilkan kepada
seseorang, berarti derajat orang itu sama dengannya. Maka ia harus
didahulukan dari orang yang tingkatannya lebih rendah dari wali tadi. Berbeda
dengan wakil orang yang diwasiati, maka derajatnya itu tidak sama dengannya.

- Syafi'tyah : Mereka berpendapat bahwa yang paling utama untuk menjadi
imam shalat Jenazah adalah ayah si mayit dan tenrs ke atas, kemudian anak
laki-lakinya dan tems ke bawah, kemudian saudara lakilaki seibu sebapak,
kemudian saudara laki-laki sebapak, kemudian anak laki-laki dari saudara laki-
laki seibu sebapak (ponakan), kemudian anak laki-laki dari saudara laki-laki
sebapak dan setensnya sesuai dengan tingkatan waris. Jika tidak ada keluarga
(kerabat), maka orang yang memerdekakan mayit itu didahulukan, kemudian
pengikut setianya terdekat kemudian yang terdekat; kemudian imam besar
atau wakilnya, kemudian dzawul arham terdekat kemudian yang terdekat.
Ketika terjadi kesamaan derajat antara dua anak lakilakinya, misalnya, maka
hendaklah yang paling dahulu masuk Islam mempersilakan kepada yang adil,
kemudian yang lebih /oqih ('alam), yang lebih fasih bacaannya dan yang lebih
wara'. Bila (sebelum meninggalnya) ia benvasiat kepada selain orang yang
berhak maju sebagai imam - dari yang telah disebutkan tadi - agar ia
menyembahyangkannya, maka wasiat itu tidak boleh dilakanakan.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa yang paling berhak
menyembahyangkan mayit adalah orang yang diwasiati mayit untuk
menyembahyangkannya, bila wasiat tersebut dimaksudkan untuk
mengharapkan barokah dari orang yang diwasiati. Jika tidak dimaksudkan,
maka tidak pula. Kemudian kholifah, yaitu imam besar. Sedangkan wakilnya
tidak berhak didahulukan (sebagai imam), kecuali apabila ia mewakilinya dalam
perkara htrlarm dan khutbah (maka ia berhak didahulukan). Kemudian 'osiroboh

terdekat, maka anak lakilaki harus didahulukan, kemudian cucu dari anak
laki-laki, kemudian bapak kemudian saudara laki-laki, kemudian ponakan dari
saudara laki-laki, kemudian kakek, kemudian paman (dari pihak ayah),
kerntrdian sepupu (dari pihak ayah) ... dst. Ela jumlah 'ashofuh itu banyak
yang sama dekatnya terhadap mayit, maka hendaklah mendahulukan yang
paling o/</hal di antara mereka dilihat dari segi kelebihannya di bidang fiqh
atau hadits dan lain sebagainya. l.lntuk selain 'ashafuh mayit tidaklah berhak
didahulukan sebagai imam. Berbeda halnya dengan tuannya, maka ia berhak;
dan kedudukannya setelah 'oshabah. Jika tidak ada 'oshaboh dan tidak ada
hrannya, maka orang lain pun sama. Hanya saja hanrs mendahulukan orang
yang paling aldhal di antara mereka sebagaimana dalam shalat jama'ah, dan
hal itu telah dikemukakan terdahulu.

17' Tidak trsah membaca iltitah dan Surat. Dan maknrh menyembahyangkan
mayat sebelum dikafani.

281...

- Hanallyah : Yang hanrs didahulukan trntuk menyembahyangkan mayat adarahpenguasa, bila ia hadir, 
..ke-mudiln wakilnya yaitu amir al-mishr (pimpinan

Daerah), kemudian qodhi (hakim), kemudian orang yang terpandang, kemudian
imamnya yang masih hidup - bira imam itu rebih uiam] a"ipuau ,iuri mayar -
kemudian wali rnayat sesuai dengan tingkatan-tingkatan ,ashabah 

darampernikahan (kerabat dari.pihakayah). Dengan deriikran, maka putra raki-lakinya hendaklah didahurukan, kemudian pirtra dari p,rt.nyo yuig laki-laki(cucu) dan setenrsnya; kemudian ayahnya, kemudian t<ai<eknya du'n ,"'t"r.o'yu,
kemudian saudara laki-rakinya Jeibu:sebapak, kemudian sauJara laxi-rakiseba.6[, kemudian putra dari saudara tuia_tat<i .nibr-;;;;k lponut<any.Demikian setenrsnya dari keluarga yang rerdekat k";ud,;;';;nilnrannt,
sebagaimana hal itu akan diuraikan nuntr daram Bab Nikah. s;iu ia tiaak
mempunyai wali, maka yang didahurukan adalah suami, kemudian tetangga.Bila ia bcrwasiat kepada seseorang agar menyembahyangkannya atau
memandikannya, maka wasiat itu batal dan tidak boreh iihklnukun. augiyang berhak maju (dalam sharat ,renazah) boreh mempersirakan orang tai,
unhtk nrenyembahyangkan jcnazah tersebut.

- Hanabllah : Mereka berpendapat bahwa orang yang paring utama unfuk
menjadi imam dalam menyembahyangkan mayit aaiun 

"iung vu"ng ai*u"iutt ,dan adil. Jika (sebelum meninggalnya) ia berwasiat t"pudli"s""oru.,S Vungadil unhrk menyembahyangkannya, maka diarah yung diaul,rrrr.u"'auri pua"
lainnya; kemudian penguasa, kemudian puteranya yan! hkiJaki dun *i"r,o.,yu
kemudian kerabat terdekat ralu yang terdekat sesuai lengan tingkuiun *uri.;
kemudian dzawul arham, kemudian suami. Jika *uti-*uli"n *i".ni auru-
tingkat kede katannya terhadap mayit, seperti *rauru-*uJuiun1," uffi u.un-pamannya' maka hendaklah mendahurukan yang paro,g oldhoL di-antara
mereka berdasarkan tingkatan imommah; dan hal it, tlhn iircrnGun auurn
pcmbahasan ".shalat Jama'ah". Jika mereka masih sederajat dilihat dai selunrh
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Bila imam bertakbir lebih atau kurang dari empat

Apabila imam bertakbir lebih atau kurang dari empat kali, maka
tentang keikut sertaan makmum terhadap imamnya dan menqenai sahnya
shalat tersebut terdapat rincian pendapat dalam herbagai madzhab.
Perhatikanlah rincian pendapat itu pada catatan kaki berikut.2e)

2e)...

- Hanallyah : Mereka berpendapat, apabila imam beftakbir lebih dari empat
kali, maka rnakmum tidak boleh mengikuti selebihnya itu, melainkan hendaklah
ia menunggu sehingga bersalam bercamanya, dan shalat kesemuanya itu sah.
Sedang apabila imarn bertakbir ktrrang dari ernpat, maka shalat kesemuanya
batal bila ia sengaia menguranginya. Jika karena lupa, maka hukumnya sama
dengan hukum kurang raka'at dalarrr shalat; hanya saja dalam shalat Jenazah
tidak ada sujud sahwi. Dan tclah dirrraikan terdahulu mengenai hukum kurang
raka'at dalam shalat.

- Syafl'iyah : Mereka berpendapat, apabila imam bertakbir lebih dari ernpar
kali, maka makmum tidak boleh mengikrtinya, melainkan hendaklah ia berniat
dalam hatinya unhrk memisahkan diri dari imamnya dan bersalam sebelurn
imamnya bersalarn; atau menunggu bersalam bersama imamnya. Yangafdlnl
adalah menunggu. Dan shalat masing-masing dari imam dan maknrunt sah,
kecuali apabila imam itu berturut-hrrut mengangkat kedua tangannya dalarn
takbir-takbir yang lebih itu sebanyak tiga kali, maka shalat imam itu batal
demikian juga shalat para makmum bila mereka menunggu. Bila in-raur
mengurangi takbir, rnaka shalat irnam dan makmum batal kalatr ia lakukan itu
dengan sengaja; sedang apabila ia lakukan itu karena lupa, maka hendaklah
ia menambah kekurangannya tadi sebagaimana dalam shalat biasa, akan tctapi
dalam hal ini tidak ada sujud sahwi.

- Malikiyah : Mereka berpendapat, apabila imam bertakbir lebih dari ernpat
kali dengan sengaja atau karena lupa, maka dimakruhkan bagi makrnum
menunggunya, melainkan hendaklah mereka bercalam tanpa menunggu imam;
sedang shalat imam dan makmum sah. Apabila imam ihr bertakbir kurang
dari empat karena sengaja dan ia rnemandang itu sebagai madzhabnya, maka
makmum tidak boleh ikut kurang, melainkan hendaklah rnereka
menyempurnakan takbirnya emfiat kali; dan shalat kesemrnnya itu sah. Sedang
apabila ia sengaia mcngurangi dan ia tidak memandang hal itu sebagai
madzhabnya, maka shalatnya batal, demikian jrrga shalat makmum (iktrt batal)
disebabkan batalnya shalat irnanr. Jika imam itu bertakbir kurang (dari ernpat)

Pembahason Jenazoh

Apabila ketinggalan satu takbir atau lebih bersama imam

Apabila ada seoraang makmum datang untuk melaksanakan shalat

Jenazah,lalu ia mendapatkan imam telah bertakbir satu kali - sebelum

makmum itu sempat bertakbir - ataupun lebih dari satu kali; maka
mengenai hukun-rnya aterdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab
yang akan disehutkan pada catatan kaki aberikut.30)

karena lupa, maka hendaklah makmutn mengucapkan subhano//oh untuk
imam. Bila irnam itu kembali dengan segera dan menyempurnakan takbirnya,

makaahendaklah makmum menyempurnakan kekurangan itu bersama

imamnya: dan shalat keselunrhan dari imam dan makmum itu sah. Sedang

apabila ia tidak kernbali dan tidak rnemperhatikan (tegoran makmum) kecuali

setelah berlangsung larna - sebagaimana yang telah dikemukakan terdahr.rlu

dalam masalah shalat - maka hendaklah makmum menyempurnakan
kekurangan tersebut dan shalat Inereka itu sah, sedangkan shalat imam tidak.

- Hanafiyah : Mercka herpendapat, apabila irnarn bertakbir lebih dari empat

kali, rnaka uraknrr.ull holeh ikut lebih hingga tuitrh kali. Jika ia benakbir lebih

dari tr,riuh kali, ntaka tnercka (rnaknltrm) harus memperingatinya dan bagi

rnakmum tidak holch nrengucapkan salam sebelum imamnya bersalam; dan

shalat kesclunrftan (dari inratn dan makmtrm) itu sah. Apabila imam bertakbir

kurang dari empat dan yang demikian itu dilakukan karena lupa, maka

makmum tidak holch mengucapkan salam sebelum imamnya bersalam,

rnelainkan herrdaklah mereka memperingatinya; jika imam itu segera

melakukarr apa-apa yang ditinggalkannya, maka shalat keseluruhan sah. Dan

apabila waktunya tclah berlangsttng lama, atau pada imam itu didapatkan

sesuatu yang dapat nrcrnbatalkan shalat, maka shalat imam itr.r batal; dan shalat

maknruur pun hatal t'rila mcreka tidak berniat memisahkan diri dari imam.

Jika berniat tncttrisahkan diri, rnaka shalat makrntrm itu sah'

30)...

- Hanafiyah : Mcrcka hcrpcndapat, apabila ada makmum datang lalu ia

mendapatkarr irrrarn tclalr sclcsai nrclaktrkan takbir pertama dan membaca

iftitoh, atau imaut itu tclah sclcsai mclakukan takbir kedua dan membaca

shalawat atas Nabi SAW, atatr telah sclesai melakukan takbir ketiga dan

membaca doa, rnaka rnakrnurn itu tidak holeh langsung bertakbir, rnelainkan

hendaklah menunggu irnaur agar hertakbir bersamnya. Jika tidak menunggu
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dan bertakbir, maka shalatnya tidak batal, akan tetapi takbir ir.ri tidak dihitr.rng.
Kemudian, setelah imamnya mengucapkan salam, hendaklah makmum
mosbuq tadi melakukan takbir-takbir yang tertinggal bila jenazah itu tidak
langsung diangkat. Jika ia langsung diangkat, maka hendaklah yang masbuq
tadi mengucapkan salam dan tidak usah mengqadha' takbir yang tertinggal.
Jika ia datang setelah irnam bertakbir yang keempat,sebelum bersalam, maka
yang benar hendaklah ia memasuki shalat bersama imam, kemudian
menyempurnakan shalat itu setelah imam mengucapkan salam sesuai dengan
terdahulu.

Malikiyah : Mereka berpendapat, apabila ada makmum datang lalu
mendapatkan imam sedang membaca doa, maka ia wajib untuk tidak bertakbir,
dan hendaklah menunggu hingga imam itu bertakbir, lalu bertakbir bersamanya.
Jika ia tidak menunggu dan bertakbir, maka shalatnya sah; dan takbir ini tidak
dihitung, baik ia menunggu ataupun tidak. Apabila imam bersalam, bamlah
makmum mengqadha' takbir yang tertinggal, baik jenazah itu langsung diangkat
atau tetap di tempat. Hanya saja apabila jenazah itu masih di tempat, hendaklah
ia berdoa setelah setiap takbir yang diqadha'nya. Dan apabila jenazah ihr
langsung diangkat, maka hendaklah ia bertakbir secara berhrnrt-turut tanpa
berdoa, agar tidak dinamakan shalat ghoib; dan shalat ghoib itu - sebagaimana
yang telah dikemukakan terdahulu - hukumnya tidak boleh.

Apabila makmum itu datang ketika imam dan makmum telah selesai
melakukan takbir keempat, maka ia tidak usah memasuki shalat bersama imam
berdasarkan pendapat yang shahih, karena ketika itu sama deltgan huktrm
tasyahhud. Jika makmurn masbuq tadi memasuki shalat bersama imam, berarti
ia melakukan pengulangan shalat mayat, sedang pengulangan itu hukr.rmnya
makruh.

Hanabllah : Mereka berpendapat, apabila ada makmum datang, lalu ia
mendapatkan imam telah selesai melakukan takbir pertama dan bacaan
(Fatihah), atau ia telah selesai rnelaktrkan takbir kedua dan membaca shalawat
atas Nabi .SAW, atatr telah rnelakukan takbir ketiga dan membaca doa, maka
hendaklah makmum (yang masbuq) itu segera bertakbir dan tidak usah
menunggu imam sampai bertakbir lagi, kemudian hendaklah ia mengikuti apa
yang dilakukan imam, kemudian mengqadha'apa-apa yang tertinggal - sesuai
dengan sifatnya - setelah imam itu mengucapkan salam, seperti membaca
Fatihah setelah takbir pertama yang ia lakukan setelah salarn inrant, kernudian
membaca shalawat atas Nabi SAW setelah takbir kedua bila jenazah itu tidak
khawatir diangkat. Bila khawatir diangkat, maka hendaklah ia bertakbir dengan
berturut-turut tanpa doa dan lain sebagainya, kemudian bersalam. Dan
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Bolehkah mengulang shalat Jenazah ?

Mengulang shalat Jenazah adalah makruh Maka jenazah itu
tidaklah disemhahyangkan kecuali hanya sekali di mana shalat yang
pertama itu dilakukan dengan beriamaah Jika jenazah itu pertama kali
disembahyangkan tidak dengan hedama'ah, maka disunnatkan (:mondub)

untuk mengulang shalat tersehut dengan berjama'ah selama jenazah itu
belum dikuburkan, menurut Hanafiyah dan Malikiyah. Pnedapat ini
ditentang oleh Syafi'iyah dan Hanahilah sebagaimana yang akan
disebutkan pada catatan kaki berikut.3r)

dibolehklan iuga langstrng bcrsalanr tanpa nrengqadha'agE-apa yang tertinggal,
scbagaimana ia itrga dibolchkan nrcrnasuki shalat bcrsama imarn setelah takhir
keempat. kcnrrrdiarr nru.stolrobb baginya rncngqadha' tiga takbir yang

tcrtinggal.

- Syafl'lyah : Mcrcka herpcndapat, apabila maktnum datang, lalu ia
mcndapatkan inrarn tclah sclesai rtrclaktrkan takbir pertama atau lainnya dan

ia telah melakukan apa yang schantsnya sctclah takbir, seperti membaca
(Fatihah) dan lairr schagairrya, nraka hendaklah makkmun itu rnemasuki shalat
bersama inrarn dan tidak 1rcrlu mentlnggu hingga takbir ketiga. Hanya saja

hendaklah ia tctap rtrcurperhatikart attrratl shalat sckalipun sendirian. Maka
sctelah takhir pcrtarna hcndaklah nrcmbaca sebaglan dari Fatlhah yang
rnemtrngkinkarr turtrrk dihaca scbclurn imam bertakbir yang berikutnya, sedang

sisa bacaan Fatihah itu gugur. Kcrnudian membaca shalawat atas Nabi SAW
sctclah takbir kcdta dan sctcnrsrrya. Apahih irrnm telah sclesai, maka makmurn
ntcnyctnprlrnakarr slralatrrya scsuai dcngan atauran tertib shalat tersebut, baik
jcrrazah itrr masih ada di tempat atau telah diangkat. Bila tidak memungkinkan
turhrk rncnrhaca scbagian dari Fatihah, rnisalnya imam ihr bertakbir (kedua)

sctclah rrrakuuurr ltrtakhiratul ihrartt, nraka hendaklah ia tunrt hertakbir
bcrsarna iuraur, darr iurantlah yang rlrcrtarrggturg sclunrh bacaan Fatihahrtya.

:il)...

- Syafl'lyah : Mereka herpcrrdapat perrgtrlangait shalat .lenazah hagi yarrg

helum nrcnycrrrhahyangkarr pcrtaura adalah sullttat, sckaliptrn setelah
dlkuburkan.

- Hanabllalr , Mcrcka hcrpcndagut bahwa pengrrlartgan shalat .lenazah ittr
bohh bagl yarrg bchun tnnrettyctnhahyangkartnya pcrtatna, sckalipun tnayat
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Bolehkah menyembahyangkan jenazah di dalam masjid ?

Menyembahyangkan mayit di dalam masjid hukumnya adalah
makruh, sekalipun mayit itu diletakkan di luar masjid. Sehagaimana juga
dimakruhkan untuk memasukkan rxalit ke dalam masjid tanpa
disembahyangkan, menurut Hanafiyah dan Malikiyah. Sedangkan menurut
Hanabilah dan Syafi'iyah, maka perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan klaki herikut.:Jz)

Syahid

Mengenai batasan (pengertian) syahid, hukum dan pemhagiannya
terdapat rincian pendapat dalam beherapa madzhah. Perhatikanlah rincian
tersebut pada catatan kaki di bawah ini.',")

Itu telah dikuburkan; dan makruh hagi yang telah rncnycrnhahyangkannya
pertama.

32t...

- Hanabllah : Merele bcrpendapat bahwa rnenyernbahyangkan mayat di dalarrr
masjid hukumnya mubalt (bolch) hila tidak dikhawatirkan rncngotori rnasjid.
Jika dikhawatirkan dernikian, maka hararn dishalatkan di dalam masjid dan
haram pula dimasukkan.

- Syafl'iyah : Mereka herpendapat hahwa mcnyemhahyangkan mayat di dalartr
masjid hukumnya mondub.

33)...

- Hanallyah : Mereka herpendapat bahwa pcngertian "syahid" adalah orang
yang dibunuh secara dzalim, baik ia tcrbunuh dalam pcrang, atau dibrrntrh
oleh seorang penganiaya, tentara (agrcsor), pcrarnpok atarr pcncuri dsh.,
sekalipun terbunuhnya itu dcngan sebab yang tidak langsung.

Syahid itu terbagi menjadi tiga bagian:

1. Sg,ohid komi/, yaitusyahid dunia dan akhirat. ( lrrtuksyarat nrcrrcapai syalrid
kamil ada enarn, yaitu:

a. Berakal

b. Baligh

292 293

Pembolnson Jenozolr

c.

d.

e.

lslarn

Srrci dari hadats bcsar, haid dan nifas

Orang ittr mcr-ringgal (lar-rgstrng) sctelah terjadinya mtr^sibah di mana ia

tidak scnrpat nrakan, Ininttm, tidrrr, berobat, dan tidak sempat

dipindahkan clari ternpat rntrsibah kc kemah atau rurnahnya dalam

keadaan hidtrp dan tidak ptrla dilarnpaui waktu shalat.

f. Pembunuhan yang dilakukan terhadapnya nrewajihkan hukum qishah

sekaliptur qishash ittr kcurudian hatal karena sesuatu hal, misalnya

terjadinya kcscpnkatan trnttrk damai dan lain sebagainya. Sedang agnbila

pemhutrtthan ittr hanya rnewaiihkan garlti harta, seperti halnya apabila

ia dihunuh karena tidak scngaia, rnaka ia tidak disebut sebagai "syahid

karnil". Yarrg tcrmasuk dalarlr kategori ini adalah orang yang terbr,rnrrh

karcna nretnJrcrtahatrkan hartanya, iiwanya, orang'orang Islam, atau

olil ol-tlzintntoh. Akan tctapi dcngan syarat ia tcrbttntrh dengan alat

tajarn.

Htrktrm para syahid yang terrllastrk dalarn bagian ini tidaklah

dimandikarr (dihasuh) kecrrali karena tcrkena najis selain darahnya sendiri;

dan hcndaklah dikafani dcngarr pakaiarr yang dipakainya setelah apa-apa

yang tidak nar-ltas dijadikan kalan dilcpas, sepefti lubah berlapis bulu

binatarrg, pcngisi hadarr, topi, sepatu, scnjata dan baiu besinya. Lain halnya

dengan cclana, rtraka ia tidak holeh dilepas. Denrikian itrga pengisi badalr

dan jtrhah hcrlapis bulu hilratang hila tidak ada pakaian lain. Kemudian

hcndaklah ditarnhah dcngan kafar-r lairr hila yatrg ada tidak tncmenuhi

kctcnttran kafan srurnat; dan hcndaklah diktrrarrgi hila lchih dari ketenttran

kalan srrnnat. Dia itrr discn'rhahyangkatl dan diktrhrrrkar-r dcngarr darah

dan pakaiannya.

2. Syotfi<l aklirot saja, yaitu orarlg yarlg tidak rnenrcnuhi salah sattr dari

syarat-syarat tcrschtrt cli atas. Misalnya ia dihuntrh sccara aniaya dalam

keadaan ftrntrh, haid atatt nifas; atau ia dihuntrh dcngan tidak sengaja dan

dcngan pcrnhunrrhan itu hanya nrcwajihkan ganti harta, nraka mcreka ini

tida[lah discl'rttt schagai syahid kanril, rt'rclainkan hanya sebagai syahid

akhirat saia. Mcrc'ka itr,t utctnpcrolch pahala yang dijaniikan kepada para

syuhoc/o'pac,la hari kianrat uarrti. Mcrcka waiib dimarrdikan, dikafani dan

discrnhahyangkaD schagairrrarla nlayat lahrnya. Yang senisal dcngan syahid

akhirat ittr aclalah orang !r1ng rrrati karcna tcnggelam, terhakar dan terkena

ntntuhatt tcrttl-rok.
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Demikian juga orang yang mati dalam pcrialanan jauh, mati terkena
wabah penyakit, karena penyakit muntah-muntah, mencret, penyakit
radang selaput dada, karena melahirkan, karena penyakit T.B.C., ayan,
demam, atau disengat kalajengking dan lain scbagainya, seperti mati ketika
sedang menuntut ilmu atauptrn mati pada malam Jum'at. Orang-orang
yang seperti itu tadi hendaklah dimandikan, dikafani dan disembahyangkan,
sekalipun mereka itu mendapatkan pahala para sguhodo'nanti di akhirat.

3. Syahid dunio saja, yaihr orang munafiq dan lain sebagainya yang terbunrrh
dalam barisan orang-orang lslam. Orang yarlg semacarn ini tidaklah
dimandikan; dan hendaklah dikafani dengan pakaiannya dan
disembahyangkan, karena ia dilihat secara dzhir.

- Hanabllah : Mereka berpendapat bahwa pegertian "syahid" adalah orar-rg
yang mati karena memerangi orang-orang kafir di saat terjadi pcrang, sckal.iprrn
ia belum mukallaf atau seorang perampas, rnisalnya ia mcnyenrbrrnyikan
sebagian dari harla rampasan perang, baik ia laki-laki rnaupun pcrcrnpuan.

Hukumnya haram dimandikan dan disembahyangkan, dan wajih
dikuburkan dengan pakaian yang dipakainya ketika terbtrnLrh, kccrrali apahila
sebelum terbunuh ia wa.iib mandi selain mandi lslam (mandi karcna masuk
agama lslam), maka ia wajih dimandikan, dikafani, disernhahyangkan darr
dikuburkan dengan darah yang ada pada badannya, kccuali apabila pada
badannya itu terdapat najis sclain darah, maka najis itrr wajib dihasrrh. Dan
diwajibkan pula melepas senjata dan pakaian ktrlit yang ada padanya. Pakaian
yang dipakainya ketika terbunuh tidak holch ditamhah atau dikurangi. .lika
pakaian itu dirampas (musuh) dari badannya, maka hendaklah ia dikafani
dengan lainnya.

Yang semisal dcngan syahid di atas adalatr orang yang terhunuh karcna
dianiaya, misalnya ia terbunuh di saat mcrnpcrtahankan kchormatannya,
hartanya dan lain sehagainya, rnaka ia tidak holch dinrandikan, tidak
disembahyangkan dan tidak ptrla dikafani, rnclainkan hendaklah ia dikuhurkan
dengan pakaiannya. Bcrheda halnya dcngan orang yang jatuh dari hirratarrg
hmggangannya kctika pcrang, atau lahrh dari kctinggian gunung hr,rkan karcna
perlakuan musuh lahr ia mati, atau ia ditemukan mati di htar mcdan pcrang,
atau mengalami luka kemtrdian dihawa, lalu makan dan rnirrunr atau lncrasa
hats, atau ia tetap hidup dalarn wakhr yang rclatif lama, scsuai dcngarr 'ur/
(lalu meninggal), maka ia waiih dimanCikan, dikafafani dan disemhahyangkan
seperti orang yang bukan syahid sekaliprrn ia termasuk dalarn golongan
syuhodo'nanti di hari kiamat.

294 295

Pembahasan Jenazalr

syahid yang telah dilelaskan tadi adalah syahid dunia dan akhirat. Dan di

sana ada syahid akhirat saja, yaitu orang yang tidak memenuhi syarat-syarat

tadi. Hanya saja ada beberapa hadits shahih yang menunjtrkkan bahwa orang

tersebut termasnk dalam golongan syuhodo' pada hari kiamat, yaitu seperti

orang yang mati karena wabah penyakit (scpcr(i kolera), sakit penrt, tenggelarn,

terpeiosok dalam lubang, terbakar, terkena runtuhan sesuatu, penyakit radang

selaput dada, T.B.C., penyakit mulut perot, jatuh dari atas gunung, atau mati

di lalan Allah, seperti orang yang mati ketika haji, ketika menuntut ilmu, atau

ketika keluar dari nrmahnya untuk berperang di jalan Allah dengan berniat

secara sunggrrh-sungguh unhrk mati syahid di jalanNya lalu mati bukan karena

p€rlakuan orang-orang kafir.

Yang juga termasuk dalam kategoi syuhoda'adalah orang-orang yang

mati di p-rbatasan musuh dan orang-orang yang mclaksankan cita-cita Allah

di atas bumi, yaihr para ulama, orang yang terbunuh karena mempertahankan

agamanya (lslam), kehormatannya, haftanya atatr jiwanya; dan orang yang

mati karena diterkam binatang buas dan lain sebagainya'

- Maliktyah : Mereka berpendapat bahwa pengertian "syahid" adalah orang

yang dibunuh oleh agresor kafir atau terbunuh dalarn perternpuran antara

trung-orung lslam dan orang-orang kafir, baik pertempuran itu terjadi di negara

musuh ataupun di negara lslam, seperti halnya bila teriadi penyerbuan oleh

tentara-tentara kafir terhadap orang-orang lslam.

Hukum syahid tcrsebut di atas haram dimandikan dan disembahyangkan,

sungguhprm ia belum berperang, misalnya lalai atau tidur lalu terbunuh.

Demikian juga apabila ia dibunuh oleh orang Islam sendiri yang mengiranya

orang kafir, atatr ia kcinjak-injak kuda perang, atau pedangnya/anak panahnya

berualit< mengena dirinya sendiri, atau jattrh ke dalam srlmtlr, atau jatr.rh dari

ketinggian gtlnung lalu mati, maka sernrta yang tersebut di atas haram

dimandikan dan cliscrnbahyangkan. Tidak ada perbedaan dalarn hal ini antara

junub ataupr.rn brrkan, dengan syarat ia tidak diangkat dari rncdan perang

dalam keadaan hidup. ,lika ia diarrgkat dalarn kcadaarr hidtrp, maka ia
dimandikan dan discu]hahyangkarr, kccrrali apabila ia diangkat dalarn keadaan

pingsan - yang dirrr.rksrrd dcngan pingsarr r-li sini adalah orang yang tidak lagi

bisa makan, rnirtru]i dan hicara rrraka lrtrkrrrrrnya sama dengan orang yang

diangkat (dari rncdarr pcrang) dal.rrrr kcadaar) rlrclti. Dengan demikian ia tidak

tsah dimandikan dan tidak ptrla discmbahyangkan.

Seorang yang rnati syahid waiih diktrhur dengan pakaiannya yang ia pakai

pada saat meninggahrya, (yaihr) hila pakaian itr.r mubah. Pakaian itu tidak boleh
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ditambah bila telah menutupi selumh badannya. Bila tidak menutupi seltrmh

badannya, maka hendaklah ditambah sebatas dapat menutupi badan.
Sepahrnya tidak boleh dilepas, demikian juga yang menutup kepalanya, yakni

topinya. Sabuknya juga tidak boleh dilepas, yaitu yang mengikat pinggangnya,
bila harganya murah. Begitu pula cincinnya bila harga mata cincinnya tidak
nnhal dan cincin tercebut terbuat dari perak. Bila tidak, maka hendaklah cincin
ihr dilepas dan ia dikubur tanpa mengikutsertakannya. Dernikian juga peralatan
perang, seperti pedang dan baju besi.

Syahid tercebut di atas mencakup syahid dunia-akhirat, yaitu orang yang

mati berperang untuk menegakkan kalimat Allah; syahid dunia saja, yaitr'r or-
ang yang mati berperang untuk memperoleh harta rampasan p€rang; dan
syahid akhirat saja, yaitu seperti orang yang mati karena sakit perut, tenggelam
dan lain sebagainya. Sedangkan orang yang terbunuh secara aniaya di luar
medan perang dan tidak dibunuh oleh tentara perang, maka hukr,tmnya sama

dengan mayat biasa dalarn hal pemandian dan lain sebagainya. Ia wajib
dimandikan dan disembahyangkan dan tidak wajib dikubur dengan pakaiannya.
Syahid akhirat tadi dapat memperoleh pahala yang telah ditetapkan dalam
syara' di akhirat kelak, insya Alloh 7b'olo. Sedangkan syahid dunia saja tidaklah
memperoleh pahala apa-apa di akhirat, sekalipun kelakuannya di dunia seolah-
olah seperti para syuhoda'sebagaimana yang telah dikemukakan tendahtrlu.

- Syafl'iyah : Mereka berpendapat bahwa syahid itu dibagi menjadi tiga bagian:

1. Syahid dunia dan akhirat, yaitu orang yang mati karetra berperang tnelawan
orang-orang kafir dengan maksud unhrk rnenegakkan kalimat Allah SWT,
tanpa ada unsur riya' dan tidak rnenranipulasi rampasan perang. Yang
dimaksrrd maniptrlasi di sini adalatr-merrgambil sebagian rampasn perang
sebelum dibagi-bagikan kepada mujahidin.

2. Syahid dunia saja, yaitu orang-orang yang mati berperang untuk
memperoleh hafia rampasan, sekalipun ia sambil menegakkan kalimat
Alhh; atau ia berperang karena riya'atau memanipulasi sebagian rampasan
perang.

3. Syahid akhirat saja, yaitu orang yang mati karena terkena nu'rtuhan sesuafu
atau tenggelam dan lain sebagainya, sama seperti orang yang dibunuh
secara aniaya.

Dua bagian yang pertama di atas haram dimandikan dan di
sembahyangkan, sekalipun ia sedang dalam keadaan hadats kecil atau besar.

Tidak ada perbedaan, apakah salah satu dari dua balgian pertama di atas ihr
terbunuh dengan senjata orang kafir atau tanpa sengaja ia terbunuh dengan
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Hukum Dan Cara Membawa MaYit

Hukum membawa mayit ke kuburan adalah fardhu kifayah, seperti

halnya memandikan, mengkafani dan menyembahyangkan. Adapun

mengenai tata cara mengkafani mayit yang disunnatkan,maka terdapat

rincian pendapat dari berbagaimadzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki

berikut.3a)

senjata orang lslam sendiri. Demikian juga orang yang terbunuh dengan

senjatanya sendiri, misalnya senjata itu terbalik kepada dirinya lalu

membunuhnya; atau ia jatuh dari binatang tunggangannya lalu mati, atau ia

terinjak-injak binatang tunggangan rnereka dan sebagainya. Juga tidak ada

perbedaan apakah ia langsung mati atau masih sempat hidup setelah mrsibah

ihr terjadi. Dengan syarat (kematian) yang disebabkan karena ha1-hal tersebttt

tadi teriadi sebelurn berakhirnya perang; atau ia mati setelah bemkhirnya perang

bila hidupnya tidak dapat bertahan lagi, dalam arti tidak ciapat bergerak kecuali

seperti binatang yang disembelih. Ia wajib dikafani, dan sunnat dikafani dengan

menggunakan pakaiannya. Bila pakaian itu tidak menutup seluruh badannya,

maka hendaklah disempurnakan dengan kain kafan lain yang dapat menutup

badanya. Dan disttnnatkan melepas peralatan perangnya, sepedi baju besi,

sepatu, jubah yang berlapis bulu binatang, senjata dan lain sebagainya'

.sedangkan bagian yang ketiga, yaitu syahid akhirat saja, maka di dtrnia

sama hukttmnya dengan mayat-mayat lain, ia wajib dirnandikan dan

disembahyangkan. Dalam hal ini hendaklah memperhatikan semua apa yang

telah dikemukakan terdahulu dari hal-hal yang menyangkut selunrh persiapan

mayat.

Ivlenghilangkan najis yang terdapat pada badan mayat yang haram

dimandikan adalah wajib, kecuali darah syahidnya; walaupun dengan

menghilangkan najis tersebut dapat menyebabkan hilangnya darah syahid itu.

34)...

- Hanafiyah : Mcreka berperrdapat bahwa sunnat pokok dalam membawa
jenazah dapat dipcrolch dengarr dibawa olch ernpat orang laki-laki secara

bergantian. Yaittr (dcngan cara) jcnazah tcrsebut dihawa dari tiap sisi sejauh

sepuluh langkah. Scdangkan sernprrrnanya srrnnat dalam menrbawa jenazah

dapat diperoleh dcngan cara orang yang membawa itu memulai mengangkat

clari bagian kanan depan, lahr mcmikulnya di atas bahu kanan seiauh sepuhfi
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langkah; kemudian pindah ke bagian kiri depan, lalu memikulnya di atas bahu

kiri seperti tadi juga; kernudian pindah ke bagian kiri belakang lalu memikulnya

di atas bahu kirinya jr.rga. Dan dimakruhkan memikul jenazah langsung di atas

bahunya, melainkan yang sunnat hendaklah ia mengambil penyangga keranda

dengan tangannya terlebih dahulu, kemudian rnemikulnya. Dan dimakruhkan
juga menggotongnya dengan membaringkan mayat di antara dua batang kayu
(sebagai tandu) dengan dibawa oleh dua orang laki-laki, yang satu di depan

dan satunya lagi di belakang, kecuali ketika dalam keadaan darurat.

Sedangkan cara membawa mayat anak kecil yang masih menetek atau
yang sudah disapih atau yang lebih besar sedikit, adalah dengan dibopong
oleh seoran laki{aki secara bergantian dengan yang lain dengan, dan dibolehkan
membopongnya sambil naik kendaraan. Sedangkan membawa jenazah or-
ang dewasa di atas binatang dan lain sebagainya adalah makruh, kecuali karena

darurat. Dan disunnatkan untttk mempercepat jalannya membawa jenazah

dengan tidak terlalu cepat sekiranya tidak sampai memnyebabkan goncangnya

mayat dalam keranda. ( lntuk jenazah wanita disttnnatkan mentttttp kerandanya,

sebagaimana juga disunnatkan menutup kttburannya di saat ia dimakamkan
hingga selesai dimakamkan, sebab wanita ittr adalah aurat, dari rrjung kaki

hingga ujung kepala. (Yang demikian ittr dilakukan) adalah untttk menjaga

kemungkinan terlihatnya sebagian dari aurat tersebtrt. Bila sebagian dari aurat

itu dipastikan terlihat (tanpa ditr.rttrp), maka mentttttpnya itu waiib.

- Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa ienazah ittt sunnat dihawa oleh ernpat

orang laki-laki, di mana masing-tnasing dari keernpat orang itu tnerasakatr

membawa masing-masing dari empat perryanggah keranda itu sattl kali, yaittt

dengan memikrrl penyangga keranda kiri bagian depan di atas bahunya,
kemudian rnenggantikannya kepada yang lain dan ia pindah ke penyanggah

keranda kiri bagian belakang dan memiktrlnya di atas bahu kanannya jtrga,

kemudian menggantikannya ketrnda yang lain, laltr memikul penyanggah tngian
kanan depan di atas bahu kirinya, kemtrdian menggantikannya kepada yang

lain, Ialu pindah ke penyanggah kanan bagian belakang dan rnemiktrlnya di

atas bahu kirinya juga.

Membawa jenazah (dengan membaringkan) di antara dua batang kayu

tandu tidaklah maknrh, sebagaimana juga tidak maknrh rnetnbopong jenazah

anak kecil tanpa keranda. Juga tidak makruh membawa jenazah di atas

kendaraan binatang bila hal itu dilakrrkan karcna suattr keperlttan, misah'rya

tempat kubr.rrannya itu jauh dan lain sebagainya.

Hal lain yang sunnat adalah menutup keranda jenazah wanita dengan

tutup seperti kubah diletakkan di atas kerandanya, dibuat dari kayu atau

pelepah, di atasnya diberi kain (penutup).

Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa dalam membawa mayat itu tidak

ada cara tertentu. Maka ia boleh dibawa oleh empat orang, tiga ataupun dua,

tanpa maknrh. Ia tidak hans memulai dari salah satu sisi kemnda, dan ketentuan

yang menggharuskan demikian termasuk bid'ah. Untuk mayat anak kecil

disunnatkan (:manclubl dibopong, dan makruh dibawa dengan keranda, karena

yang demikian itu mengandung unsur kesombongan (berlebih{ebihan)'

Untuk mayat wanita dsisunnatkan (:mandubl diberi tutup yang dapat

menutup kerandanya, seperti kubah, karena yang demikian itu lebih memadai

sesuai apa yang diminta untuk jenazah wanita. Dan dimakruhkan mengalasi

keranda dengan kain sutra. Sedangkan menutup keranda dengan kain sutra,

maka hukumnya boleh bila kain ihr tidak berwarna (nyolok). Bila nyolok, maka

hukumnya makmh.

Syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa dalam membawa mayat itu ada dua

cara yang masing-masing dari kedua cara itu baik :

1. Tbts/its. Caranya adalah, mayat itu dibawa oleh tiga orang laki-laki di mana

yang pedama membawa bagian depan kerandanya dengan memikul kedua

ujung keranda itu di atas kedua bahunya dan kepala orang tadi ada di

antaia kedua ujung keranda itu. Kemudian bagian belakang keranda itu

dibawa oleh drra orang lakiJaki yang masing-masing memikul ujung keranda

tersebut di atas bahunya. Cara ini lebih utama dari pada tarbi'yang akan

dikemukakan berikut ini.

2. Tarbi"yaitu mayat tersebut dibawa oleh empat orang (laki-laki). Dua orang

memikul keranda bagian depan dan dua orang lagi mernikul bagian

belakangnya. Dengan cara orang yang ada di sebelah kanan mayat memikul

ujung keranda ihr di atas bahu kirinya; dan orang yang ada di sebelah kiri

mayit memikul ujung keranda lainnya di atas bahu kanannya' Dalam

membawa mayat itu tidak boleh dengan cara yang dapat rnenrsak atau

menumnkan kehormatan jenazah. Misalnya mayat orang dewasa dibopong

ataupun dipikul (tanpa keranda) dan lain sebagainya; berbeda halnya dengan

mayat anak kecil. t..lntuk jenazah wanita distrnnatkan untuk menutup

kerandanya dengan penutup atau di atasnya diheri semacam kubah, karena

yang demikian lebih tertutup. Dan dibolehkan menutup kerandanya dengan

i<ain sutra; demikian juga dibolehkan (memakaikan kain sutra) pada keranda

anak kecil. sedangkan untuk mayat laki-laki (dewasa), maka tidak boleh

menutup kerandanya dengan kain sutra.

Pembahasan Jenazah
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Hukum mengantarkan mayit dan hal-hal yang berkaitan
dengannya

Mengantarkan mayit hukumnya adalah sunnat. Dan Malikiyah
berpendapat bahwa hukumnya mandub. Persoalan ini tidak prinsip bagi
kita. Mengantarkannya itu disunnatkan dengan berjalan kaki; dan
dimakruhkan menggunakan kendaraan kecuali karena udzur,maka yang
demikian itu boleh dilakukan berdasarkan kesepakatan pendapat tiga imam
madzhab. hanafiyah menentang pendapat ini. Perhatikanlah pendapat
mereka pada catatan kaki berikut.3s) Untuk mengantarkan mayit ini
disunnatkan agar yang maju ke depan adalah imam shalat Jenazah bila ia
berjalan kaki, dan hendaklah ia mundur ke belakang bila berkendaraan,
menurut Malikiyah dan Hanabilah.hanafiyah dan Syafi'iyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki
berikut.36)

35)...

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa mengantarkan jenazah dengan
berkendaraan tidak apa-apa, akan tetapi berjalan ka|u at'dhal. Hanya saja
apabila yang mengantarkan itu berkendaraan dimaknfikan untuk di depan
jenazah, sebab yang demikian itu membahayakan orang yang ada di
belakangnya karena kepulan debunya.

Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa yang afdhal bagi orang yang
mengantarkan jenazah adalah bedalan kaki di belakangnya; dan dibolehkan
juga berjalan kaki di depannya. Hanya saja apabila ia jauh dari jenazah atau ia
mendahului semua orang, maka pada saat itu ia makmh berjalan di depan
jenazah. .Sedangkan berjalan di samping kanan atau kirinya menyalahi
ketentuan yang lehih utama (:khilo/ al-aulo). Hal ini adalah apabila di belakang
jenazah ifu tidak ada kar.rm wanita yang dikhawatirkan bisa bercampur baur.
Bila demikian, maka berjalan di depan jenazah oldhal (lebih utama).

- Syaf iyah : Mereka berpendapat bahwa orang yang mengantarkan jenazah
itu adalah orang yang dapat memberi syafaat, maka disunnatkan untuk
mempersilahkan imam shalat Jenazah (sebagai pengawal), baik ia berkendaraan
ataupun berjalan kaki.

Pembahasan Jenozah

Yang mengantarkan itu disunnatkan dekat dari jenazah sesuai

dengan 'url, berdasarkan kesepakatan pendapat tiga imam madzhab.

sedangkan Malikiyah berpendapat bahwa hal itu tidaklah disunnatkan.

Dan disunnatkan untuk mempercepat jalannya membawa jenazah dengan

kecepatan sedang di atas ukuran kecepatan berjalan biasa dan di bawah

ukuran jalan cepat.

Bagi kaum wanita dimakruhkan untuk mengantarkan ienazah,
kecuali apabila dikhawatirkan dapat menimbulkan fitnah, maka mengantar

lenazahbagi mereka hukumnya haram bendasarkan kesepakatan pendapat

antara syaffiyah dan Hanabilah. Sedangkan menurutpendapat Hanafiyah
dan Malikiyah,maka perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki

berikut.3a

Dan disunnatkan agar orang-orang yang mengantarkannya itu diam
(tidak berbicara), maka dimakuhkan bagi mereka untuk mengangkat suara,

sekalipun dalam bentuk berdzikia membaca Al-Qur'an, membaca Burdah,

dalil-dalil dan lain sebagainya. Bila ada di antara mereka yang hendak

berdzikir kepada Allah, maka hendaklah ia berdzikir dengan samar-samar.

Demikian juga jenazah itu maknrh diikuti dengan membakar dupa ataupun

menyalakan lilin, berdasarkan suatu riwayat yang menyatakan:

i';riSt f#\-,

371...

- Mallktyah : Mereka berpendapat, apabila wanita itu telah tua, maka boleh

mengantarkan.ienazah secara mutlak. Ketika berjalan hendaklah ia di belakang

jenazah dan di belakang laki-laki yang berkendaraan, bila ada. Dan jika wanita

itu masih muda dan tidak dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah, maka ia

boleh keluar mengantarkan jenazah orang yang pantas ia hargai, seperti ayah,

anak, suami dan saudara... dan ketika berjalan (mengantar jenazah itu)

hendaklah ia mengambll tempat sebagaimana tadi. Sedangkan bagi wanita

yang bila keluar dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah, maka ia tidak boleh

keluar secara mutlak.

- Hanallyalr : Merelo berpendapat bahwa mengantarkan ienazah bagi wanita

hukumnya maknrh tahrim secara mtrtlak"

-,,u Y; ?".*.
s6)
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"Janganlah kamu mengiringi ienazah dengan suora dan iangan
pula dengan api".

Bila jenazah itu diiringi dengan sesuatu yang mungkar (tidak baik),
seperti musik dan ratapan tangis, maka orang-orang yang mengantarkan
jenazah tersebut harus berusaha keras mencegahnya. Bila mereka tidak
bisa, maka mereka tidak boleh kembali dari mengantarkan jenazah
berdasarkan kesepakatan pendapat tiga imam madzhab. Sedangkan
Hanabilah berpendapat bahwa apabila ia tidak mampu menghentikan
kemungkaran, maka ia haram mengikuti jenazah, karena dengan
mengikuti berarti mengakui kemaksiatan tersebut. Yang a fdhal hendaklah
orang yang mengantarkan jenazah itu berjalan kaki ke kuburan dan
menunggu sehingga penguburan jenazah itu sempurna,akan tetapi tidak
dimakruhkan untuk pulang, baik ia pulang sebelum shalat jenazah ataupun
setelahnya, menurut pendapat Syafi'iyah dan Hanabilah. Sedangkan
menurut Malikiyah dan Hanafiyah, maka perhatikanlah madzhab mereka
pada catatan kaki berikut.s)

Adapun mengenai hukum duduknya orang yang mengantarkan
sebelum jenazah itu diletakkan di tanah, maka dalam hal itu terdapat
rincian pendapat dari beberapa madzhab. Perhatikanlah pada catatan
kaki berikut.3e) Dan dimakruhkan bagi orang-orang untuk berdiri di saat
jenazah melewati mereka berdasarkan kesepakatan tiga imam madzhab.
Syafi'iyah berpendapat bahwa saat melihat jenazah mustohabb untuk
berdiri berdasarkan pendapat pilihan.

38)...

- Malikiyah dan Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa pulang sebelum
shalat.lenazah dilaksanakan adalah makruh secara mutlak. Sedangkan setelah
shalat tidak dimakmhkan pulang, bila keluarga mayat mengizihkan. Malikiyah
menambahkan, bila jaraknya jauh, dimakmhkan pulang, bila tanpa izin.

3e)...

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa duduk sebelum jenazah diletakkan
di tanah boleh, tanpa maknfi.

- Hanaltyah : Mereka berpendapat bahwa duduk sebelum jenazah diletakkan
di tanah hukunr.rya makruh tahrim, kecuali karena darurat.

Pembahasan Jenazah

Menangisi Mayit dan tindakan lain
yang menyertai tangisan

Menagisi mayit dengan suara keras dan menjeriljerit, menurut
Malikiyah dan Hanafiyah, hukumnya haram. Syafi'iyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa yang demikian itu boleh. Sedangkan mencucurkan
air mata saja tanpa menjerit, secara sepakat, hukumnya boleh. Demikian
juga tidak boleh memuji-muji mayit, yaitu menyebut-nyebut kebaikan-
kebaikannya, misalnya dengan mengatakan "betap tampnnya, betapa
cantiknyo," dan sebagainya, juga yang biasa dilakukan oleh perempuan
yang sedang meratap. Sebagaimana juga tidak boleh melumuri wajah,
menampar-nampar pipi dan merobek-robek saku, berdasarkan sabda

Rasulullah SAW:

)r1t)t G'f+ vr': *'#t "y's;;i-'jl P J V ;

"Bukanlah termosuk golongan t o^i, ffi i"f;#;":Il,
namryr waja4 merobek-robek saku dqn meratap seperti orang
philiyah" (H.R. lmam Bukhori dan Muslim)

Demikianlah, tapi mayit itu tidaklah diadzab disebabkan tangisan
keluarganya yang diharamkan tadi, kecualibila mayit itu memang berwasiat

demikian. Sekiranya ia tahu bahwa keluarganya akan menangisinya setelah

meninggalnya, dan ia yakin hahwa dengan berwasiat agar jangan ditangisi
mereka akan turut dan mengindahkan wasiat tersebut, maka ia wajib
berwasiat kepada mereka untuk tidak ditangisi. Jika tidak mewasiatkan
itu, maka ia akan disiksa karena tangisan keluarganya setelah
meninggalnya.

Hanabilah , Mcreka hcrpendapat, hagi orang yang jauh dari jenazah

dibolehkan duduk sehchrm jcnazah ihr diletakkan di tanah; dan bagi yang dekat,

dimakruhkan duduk schelum jenazah itu diletakkan di tanah.

Syafi'iyah : Mereka berpendapat, bagi orang yang mengantarkan jenazah

disunnatkan untuk tidak duduk sehingga jenazah itu diletakkan di tanah.
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Hukum mengubur mayit dan yang berkaitan dengannya

Menguburkan mayit adalah fardhu kifayah, bila mayit itu
memungkinkan mayit adalah fardhu kifayah, bila mayit itu memungkinkan
untuk dikubur. Bila tidak memungkinkan untuk dikuburkan seperti halnya
apabila ia mati di dalam kapal laut yang jauh dari pantai dan sulit untuk
mendarat di suatu tempat yang memungkinkair untuk menguburnya di
tempat tersebut sebelum baunya berubah, maka hendaldah ia diikat dengan
suatu beban yang berat lalu dijatuhkan ke dalam air. Dan ketika
memungkinkan untuk dikubur,maka hendaklah ia digalikan lubang di
tanah. Ukuran minimal dalamnya adalah sebatas dapat mencegah
terciumnya bau mayit dan mencegah (kemungkinan) dibongkar olelr
binatang buas. Sedangkan selebihnya dari itu terdapat rincian pendapat
dari berbagaimadzhab. Perhatikanlah rincian tersebut pada catatan kaki
berikut ini.ao) Sedangkan ukuran minimal panjangnya adalah sebatas cukup
untuk si mayit dan orang yang mengurus penguburannya.

Meletakkan mayit di atas permukaan bumi dan mendirikan
bangunan kuburan di atasnya tanpa menggantikan lubang hukumnya
tidak boleh, kecuali bila tidak memungkinkan menggalinya. Kemudian
apabila tanah itu keras, maka disunnatkan membuatkan lubang lahad di
dalamnya, yaitu lubang yang dibuat di dasar kubur yang paling bawah
yang cukup untuk mayit. Malikiyah berpendapat bahwa membuatkan
lubang lahad ditanah yang keras hukumnya adalah mustohobb, bukan
sunnat. Sedangkan apabila tanah itu empuk, maka boleh membuat belahan
di dalamnya (:syaqq) yaitu membuatkan lubang di tengah-tengah dasar

40)...

- Maliklyah : Mereka berpendapat bahwa lebih dalam dari ukuran tadi
hukumnya maknrh tanpa ada keperluan.

- Hanafiyah : Mereka berpendapat bahwa ukuran dalamnya kuburan itu
disunnatkan minimal setengah ukuran tinggi seseorang yang tinggi badannya
sedang; lebih dari ih-r o/dhol.

- Syafl'lyah : Mereka berpendapat, galian kuburan itu disunnatkan lebih dalam
hingga batas ukuran berdiri bagi orang yang tinggi badannya sedang sambil
membentangkan kedua lengan tangannya ke atas.

kubur seperti sungai, kemudian pada kedua tepinya diberi batu bata.

Hukum ini disepakati antara Hanafiyah dan Hanabilah. Sedangkan

menurut Maliktyih dan Syafi'iyah, maka perhatikanlah madzhab mereka

pada catatan kaki di bawah ini.at)

Setelah mayit itu diletakkan, maka hendaklah diberi langit-langit.

Ini dilakukan apabila lubang lahad itu tidak memungkinkan untuk dibuat.

Mayit tersebut wajib diletakkan dalam kuburnya dengan menghadap

kibLt.Hukum wajib ini disepakati oleh imam madzhab kecuali menurut

malikiyah, mereka berpendapat bahwa menghadapkan ke kiblat itu
hukumnya mandub, bukan wajib.

Mayit itu sunnat untuk dimiringkan ke kanan dalam kuburnya; dan

hendaklah orang yang meletakkannya itu membaca:

'&':#h'*L"l'
" Dengan noma Allah dan atas dasor syari'at agama Rasulullah'"

Malikiyah menambahkan dua hal (dari apa-apa yang telah

disebutkan diatas, yaitu: (1) setelah mayit itu diletakkan di dalam kubur

disunnatkan meletakkan tangan kanannya di atas badannya, (2)dan orang

Pembahasan Jenazah

)';''* &: +' r-,

,.{ ,.1
JJ+ dr- q
4/

yang melakukannya itu hendaklah membaca' ffi",','
ffi;btt"h .. Mereka berpendapat bahwa mendatamkan galian kuburan adalah

sunnat, tanpa batas tertentu.
41)...

- syafl'lyah : Mereka berpendapat, bagi yang meletakkan mayat tadi sunnat

membaca:

;ni *,lLit& I'r Jy.t*&3 r>}t u-1r I r,=
#e i &l'r'ar. &li';i ?;i: y':srrat'*t;i'el

"Dengan nama Alloh Yon Maha Pengosih lagi Penyayong don

betdasarkan ogomo Rasululloh sAW. Ya Allah, bukakanloh pintu langit

untuk rohnya, sombutlah kdotangannyo, luaskan ternpot masuknya

dan lrclrnngkon bginllo dolam kuburan."
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"Ya Allah, sambutlah dia (di sisi-Mu) dengan sebaik-baiknya
pengnmbutan."

Bila ditinggalkan salah satu dari apa-apa yang telah disebutkan di
atas, misalnya mayit itu diletakkan dengan tidak menghadap kiblat, atau
kepalanya diletakkan di tempat (yang semestinya) untuk kedua kaki,
terbalik, atau diterlentangkan, atau dimiringkan kekiri..., maka bila tanah
galiannya itu telah ditimbunkan berarti kuburan itu tidak usah dibongkar
lagi dengan maksud untuk mengubahnya. Sedang apabila tanah galian
itu belum ditimbunkan, maka apa-apa yang tertinggal dari hal-hal di atas
harus diusulkan, sekalipun dengan mengangkat kembali batu bata yang
telah diletakkan. Hukum inidisepakati antara Hanafiyah dan Malikiyah.
Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa apabila mayit itu dikuburkan
dengan tidak menghadap kiblat, maka kuburannya itu wajib dibongkar
untuk menghadapkannya ke kiblat. Dan disunnatkan untuk mengganjal
kepala dan kedua kaki mayit dengan tanah atau batu bata dalam kubumya;
dan dimakruhkan meletakkan mayit dalam peti kecuali karena perlu,
misalnya tanah itu gembur dan empuk (lembik), sebagaimana juga
dimakruhkan untuk memberi bantal ataupun kasur (tempat tidur) dan lain
sebagainya dalam kuburnya, sesuai dengan kesepakatan pendapat antara
Hanafiyah dan Syafi'iyah. Sedangkan menurut Malikiyah dan Hanabilah,
maka perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki berikut.a2)

Setelah mayit itu diletakkan dalam lubang lahad atau syoqq (belahan
lubang yang terdapat di tengah-tengah dasar kuburan) dan kuburnya itu
telah ditutup (diberi langit{angit) dengan menggunakan batu bata dan
lain sebagainya, maka disunnatkan agar setiap orang yang menyaksikan
pemakamannya itu menaburkan tanah itu dimulai dari arah kepala. Ketika
menaburkan yang pertama hendaklah membaca'

42)...

- Hanabllah : Mereka berpendapat bahwa memasukkan mayat ke dalam
peti dan lain semacamnya adalah maknrh secara mutlak.

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa menguburkan mayat dengan cara
memasukkan dalam peti dan lain semacamnya menyalahi ketentuan yang
utama (:khild al-aulal.

"Dari tanah itulah Kami ciptokan kamu".(QS' 20:55);
kettka menaburkan yang kedua, hendaklah membaca'

tt

€',:- ve:
"Kepada tanqh itu Kami kembqlikon kqmu'"(QS' 20:55);
ketika menaburkan yang ketiga, hendaklah membaca'

6';l ;'ru";<Ll An3

"Don dari padanya Kami akan mengeluarkan kamu lagi'"
(Q5.20:55)

Kemudian mayit itu ditimbun dengan tanah sehingga menutup

kuburnya. Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwg _ketika
menabuikan tanah itu ia tidak usah membaca suatu apapun dari Al-Qur'an.

Dan disunnatkan untuk meninggikan tanah yang di atas kuburnya itu

setinggi satu jengkal dan dibuat seperti punuk unta, berdasarkan

kesefJatan pendapat tiga imam madzhab. Syafi'iyah berpendapat

-.rutukun tanah timbunannya dengan rapi lebih utama dari pada

menimbunnya seperti punuk unta. Dan makruh hukumnya memutihkan

kuburan itu dengan kapur lepa (semen) atau kapur ganpin.sedangkan

melaburnya dengan tanah liat, maka tidak apa-apa, karena yang demikian

itu tidak dimaksudkan untuk hiasan, menurut pendapat tiga imam

madzhab. malikiyah berpendapat bahwa melabur kuburan hukumnya

adalah makruh secara mutlak, baik dengan menggunakan kapur lepa

(semen), tanah liat ataupun kapur ganpin. Dan dimakruhkan juga

meletakkan batu atau kayu dan lain sebagainya di atas kuburan, kecuali

apabila dikhawatirkan hilangnya tanda kuburan tersebut, Maka boleh

meletakkan itu untuk membedakan (mana yang kuburan dan mana yang

bukan). sedangkan apabila dengan meletakkannya dimaksudkan untuk

suatu kesombongan dan bangga-banggaan, maka hukumnya haram.

Pendapat ini disepakati oleh imam madzhab kecuali syafi'iyah. Mereka

berpendapat bahwa memberi batu dan lain semacamnya di bagian kepala

Pembahasan Jenazah
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kubur adalah sunnat, untuk membedakan kuburan itu dari yang lain.
Sedangkan memasang tulisan di atas kuburan, maka dalam hal ini terdapat
rincian pendapat dari berbagai madzhab. Perhatikanlah rincian tersebut
pada catatan kaki berikut ini.s)

Hukum duduk, tidur, buang air dan berjalan di atas kuburan

Duduk dan tidur di atas kuburan hukumnya adalah makruh.
Sedangkan buang air kecil, air besar dan lain sebagainya di atas kuburan
adalah haram sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu dalam
pembahasan "Buang Air". Pendapat ini disepakati antara Syafi'iyah dan

43)...

- Mdlklyah : Mereka berpendapat bahwa memberi tulisan di atas kuburan
hukumnya haram bila hrlisan ihr berupa {ayat} al-Qur'an; dan maknrh bila
h-rlisan itu berupa keterangan nama atau tanggal meninggalnya.

- Hanaflyah : Mereka berpendapat bahwa memberi tulisan di atas kuburan
hukumnya makruh tahrim secara mutlak, kecuali bila kuburan itu
dikhawatirkan kehilangan bekas, maka tidak makruh.

- Syafl'lyah : Merelra berpendapat bahwa memberi hrlisan di atas kuburan
hukumnya maknrh, baik berupa hrlisan al-Qur'an ataupun lainnya, kecuali
bila kuburan itu kuburan orang alim atau or.rng yang shaleh, maka disunnatkan
memeberi tulisan nama dan apa saja yang dapat membedakannya (dari
yang lain) agar dapat dikenal.

- Hanabllah : Merelo berpendapat bahwa memberi hrlisan di atas kuburan
hukumnya makruh, tanpa ada perbedaan antara yang alim atau bukan.

Inilah ketenhnn ulama empat madzhab, mudah-mudahan orang-orang
(lslam) kembali kepada (ketentuan) agama mereka dan meninggalkan
kesombongan dengan tulisan berukir emas dan lain sebagainya di atas kuburan,
karena tempat tersebut adalah tempat unhrk (mengambil) pelajaran dan i'Ebar,
bukan tempat membanggakan diri dan kesombongan.

Hanabilah. sedangkan menurut Hanafiyah dan -Malikiyah,.maka
plrl",ir.""rut--ua"rnub mereka pada catatan kaki berikut.aa) Dan

ii*"f.*frf.un juga berjatan di atas kuburan kecuali karena darurat secara

sep'Jat,misalny-a ia tidak bisa sampai ke kuburan mayit yang ditujunya

f."ir"fi'Jungun berjalan di atas kuburan itu. Malikiyah menyangkal

p".a"p"i i"iPerhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki berikut'asr

Memindahkan Mayit dari tempat Meninggalnya

Dalam hal memindahkan mayit dari tempat meninggalnya ke

t",,.,puivung lain sebelum dikuburkan dan setelah dikuburkan terdapat

;;;il p.niuput dari berbagai madzhab. Perhatikanlah rincian tersebut

pada catatan kaki berikut.6)

44r,...

- Hanallyah : Mereka berpendapat bahwa duduk dan tidur di atas kuburan

hukumriya makruh tonzih, sedangkan buang air kecil' air besar dan lain

semacamnya adalah mokruh tohrim'

-Mallklyah:Merekaberpendapatbahwadudukdiataskuburanhukumnya
boleh,demikianiugatidur.Sedangkanbuangairkecildanlainsebagainya
haram.

45)...

- Mallklyah : Mereka berpendapat, apabila kuburan itu kuburan orang

terhorrnat (pemimpin) dan jalan Lin yung bisa dilewati' maka dimaknrhkan

f"ri"f", A utu. t rUuro" it r. iif(a U"t n k rbu.n orang terhormat, maka boleh,

,"iuguirnunu iuga boLh berialan di atas.kuburan apabila dari mayat itu sudah

udaklda hgi sisa anggota badan yang dapat dilihat, sekalipun kuburan orang

terhormat.

46\...

- Mallklyah : Mereka berpendapat bahwa memindahkan mayat sebelum dan

setelah dikuburkan dari suatu tempat ke tempat lain hukumnya boleh dengan

tiga sYarat:

1. Ketika dipindahkan mayat itu tidak mengeluarkan sesuahr'
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2. Pemindahan mayat tersebut tidak menyebabkan rusaknya kehormatan
mayat. Misalnya mayat itu dipindahkan dengan cara yang mengandung
unsur penghinaan terhadapnya.

3. Pemindahan itu dilakukan untuk suatu kemaslahatan, misalnya
dikhawatirkan air laut meluap ke atas kuburannya, atau pemindahan itu
dilakukan dengan maksud untuk memindahkannya ke tempat yang
terhormat atau yang dekat dengan keh.rarganya, atau untuk memudahkan
keluarganya ziarah kepadanya.

Bila salah satu dari tiga syarat di atas tidak terpenuhi, maka memindahkan
mayat hukumnya haram.

Hanaliyah : Mereka berpendapat bahwa mayat ihr sebaiknya (:mustahabbl
dikuburkan di tempat meninggalnya; dan tidak apa-apa dipindahkan dari suatu
negeri (tempat) ke tempat lain sebelum dikuburkan, (yaitu) bila bau mayat
tersebut dijamin tidak berubah. Sedangkan setelah dikuburkan, haram
dikeiuarkan dan dipindahkan, kecuali apabila tanah tempat penguburannya
(semtrla) adalah tanah ghaslrub, atau tanah itu diambil alih oleh seseorang
(setelah dikuburkan) dengan cara syuf'ah (diamhil paksa karena ia rncmpunyai
hak atas tanah ih0.

Syafi'iyah : Mereka berpendapat bahwa memindahkan mayat sebeluu.r
dikuburkan dari tempat meninggalnya ke tempat lain hukumnya haram,
sekaliptrn bau mayat itu dijamin tidak bembah, kecuali apabila mereka biasa
menguburkan mayat-mayat di luar daerah mereka. Yang dikecualikan dari ihr
adalah orang yang meninggal di daerah dekat Mekah atau Madinah
Munawwaroh atau Bait al-Maqdis, atau di dekat kuburan orang-orang shaleh,
maka ia sunnat dipindahkan ke tempat tersebut bila baunya tidak dikhawatirkar.r
berubah. Bila dikhawatirkan berubah, haram dipindah. Ini semua dilakukan
apabila pemandian, pengkafanan dan penyembahyangan mayat itu telah
sempurna dilakukan di tempat meninggalnya. sedangkan sebelum ditakukan
itu haram secara rntrtlak. Demikian juga haram dipindahkan setelah dikuburkan,
kecuali karena danrrat, seperti orang yang dikuburkan di tanah ghashab dan
pemiliknya minta agar dipindah, maka ia boleh dipindahkan.

Hanabilah : Mereka berpendapat bahwa memindahkan mayat dari tempat
meninggalnya ke tempat yang jauh pun tidak apa-apa dengan syarat
pemindahan ihr dilakukan karena hrjuan yang benar, misalnya ia dipindahkan
ke tanah yang terhormat untuk dimakarnkan di sana, atau dengan fujuan untuk
dikuburkan di dekat seorang yang shaleh; dan dengan syarat bau mayat
itu dijamin tidak berubah. Tidak ada perbedaan dalam hal ini apakah
pemindahan itu dilakukan sebelum penguburan ataupun setelahnya.

Pembalnsan Jenazclt

Membongkar Kuburan

Membongkar kuburan hukumnya haram selama tulang mayit itu

diduga masih ada di dalamnya. Dan ada beberapa halyang diperkecualikan

dari itu, antara lain adalah:

Mayit tersebut telah dikafani dengan kain kafan ghashab sedang

pemiliknya tidak mau mengambil ganti harga.

Mayit tersebut telah dikuburkan di tanah ghashab sedang pemiliknya

tidak rela mayit itu tetap di tanahnya.

Mayit itu dikuburkan beserta harta dengan sengaja ataupun tidak;

baik harta tersebut miliknya ataupun milik orang lain; banyak ataupun

sedikit, sekalipun hanya satu dirham; baik bau mayit itu telah berubah

ataupun belum. Hukum ini disepakati oleh imam madzhab kecuali

Malikiyah. Perhatikanlah Madzhab mereka pada catatan kaki
berikut.aT)

47)...

- Malikiyah : Mereka berpendapat, apabila mayat itu dikubur beserta harta

karena lupa, misalnya jam, cincin, atau uang dinar,/dirham jatuh ketika mayat

itu dikubur dan ia telah ditimbun dengan tanah, maka dalam hal ini tidak

terlepas dari (dua kemungkinan): Harta ihr milik mayat sebelum meninggal,

atau milik orang lain. Bila milik orang lain, maka kuburannya boleh dibongkar

dan harta tadi dikeluarkan, bila bau mayat tersebut belum berubah. Jika telah

berubah, maka pemiliknya hans mau menerima ganti hartanya dari harta

peninggalan mayat itu dengan harga yang sama, seperti dirham dan dinar;

dan hendaklah ia minta ganti harga bila harta itu dapat ditaksir dengan harga,

seperti pakaian. Hal ini dilakukan bila harta tersebut milik orang lain. Sedang

apabila harta itu milik si mayat, maka ahli warisnya hams membiarkan harta

itu, sekalipun (cukup) berharga, (yaitu) bila bau mayat itu telah berubah' Sedang

apabila bau mayat belum berubah dan harta ihr (cukup) berharga, maka boleh

membongkar kuburannya. Demikian juga kuburan ihr dapat dibongkar untuk

mengeluarkan harta hanyalah apabila belum berlangsung lama sekiranya harta

itu diduga belum nrsak. Jika telah berlangsung lama, maka ia tidak boleh

dibongkar. karena dalam hal ini tidak berguna membongkarnya'

2.

3.
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Menguburkan mayit lebih dari satu dalam satu kuburan
Mengenai hukum menguburkan mayit lebih dari satu dalam satu

kuburan, maka dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab. Perhatikanlah rincian tersebut pada catatan kaki berikut. 4s) Bila
hal tersebut terjadi, maka hendaklah mayit yang lebih utama diletakkan
di arah kiblat dan setelahnya adalah orang yang ada di bawah tingkat
keutamaannya. Perlu diperhatikan, bahwa yang dewasa hendaklah
didahulukan dari yang kecil, yang laki-laki dari yang perempuan dan
sebagainya. Dan disunnatkan (:mondub) agar antara setiap dua mayit
dihatasidengan tanah; tidak cukup hanya dengan kain kafan. Bila mayit
itu telah rusak dan menjadi tanah dalam kuburnya, maka kuburannya itu
boleh dibongkar, ditanami, didirikan bangunan di atasnya dan lain
sebagainya sesuai dengan kesepakatan pendapat imam mereka pacla
catatan kaki berikut.ae)

48)...

- Hanaliyah : Mereka berpendapat bahwa menguburkan mayat lebih dari sahr
dalam satu kuburan hukumnya makruh, kecuali karena suahr keperluan, maka
pada saat itu boleh.

- Mallkiyah : Mereka berpendapat, boleh mengumpulkan mayat dalam sahr
kuburan karena darurat, seperti karena sempitnya tanah pekuburan, sekalipun
pengumpulan (penguburan) mayat-mayat tersebut dilakukan dalam wakhr yang
tidak bersamaan. Misalnya kuburan itu dibuka setelah dilakukan penguburan
unfuk menguburkan mayat yang lain. sedangkan dalam kondisi tidak darurat,
maka mengumpulkan mayat dalam satu kuburan pada waktu yang tidak
bersamaan hukumnya haram; dan maknrh pada waktu yang bersamaan.

- Slrafl'i,yah : Mereka berpendapat bahwa menguburkan mayat lebih dari satu
dalam safu kuburan hukumnya haram, kecuali karena darurat, seperti karena
banyaknya jumlah mayat, karena dikhawatirkan baunya berubah; atauptur
karena perlu, misalnya ada kesulitan bagi orang-orang yang hidup.

4e)...

- Maliklyah : Mereka berpendapat, apahila mayat itu telah hancur dan tidak
ada sisa bagian yang dapat diindera, maka kuburannya boleh dibongkar
urhrk penguburan mayat lain dan boleh juga berjalan di atasnya. Sedangkan
menanaminya dan mendirikan bangunan di atasnya tidak boleh, karena
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Ta'ziyah

Ber-ta'ziyah (melawat) orang yang kematian hukumnya mandub'
Adapun waktunya adalah mulai ketika meninggalnya hingga tiga hari;

dan dimakruhkan melawat setelah itu, kecuali apabila orang yang melawat

atau orang yang dilawati itu tidak ada, maka ketika itu tidak dimakruhkan

ber-to'ziyoh setelah tiga hari. Untuk melakukan ta'ziyah ini tidak ada

shighat khusus, melainkan masing-masing orang yang ber-ta'ziyah itu
hendaklah mengucapkan apa saja yang sesuai dengan situasi. Pendapat

ini disepakati oleh imam madzhab kecuali menurut Hanafiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kakt di bawah ini.s) Yang

utama hendaklah ta'ziynh itu dilakukan setelah penguburan. Bila mereka

d"ngun r"Lndar dilakukannya penguburan berarti kuburan itu telah menjadi

tanah yang tidak boleh diambil manfaatnya selain untuk menguburkan mayat,

baik dalam kuburan tersebut masih ada mayat atau sudah nrsak.

s0)....

- Hanafiyalr : Mereka berpendapat, (bagi orang yang berta'ziyah) mustohobb

untuk mengatakan kepada kelurga yang terkena musibah:

f:; ,* !';1' {;a, ;'
Semogo Altah SWT, mengampuni doso mayotmu, menghapuskan
kesalohonnyo, melimpahkon rohmat kepodanya, don semoga Allah
memberimu ketabohon otos musiboh ini don memberimu pohala atas

kematiannya."

Shighat (bacaan) yang paling baik dalam halini adahh yang pernah dibaca

Rasulullah SAW, yaitu:

p ,flri+ ii F-, ,pf *, *f c ;' '"ti

S"rrrn*nn*'o*n* yong diombll-Ny dalahhok-N9'c; a4-ow wng
diberikon-Nya odoloh hok-Nyo, &n setiop sesuotu telah ditetapkon dt

sisi-N9rr sasuai dengun unktu yang ditentukon-Np."
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sangat bersedih hati, maka to'ziyoh itu lebih utama dilakukan sebelum
penguburan secara sepakat. Malikiyah mempunyai rincian pendapat dalam
hal tersebut. Perhatikanlah rincian tersebut pada catatan kaki berikut.slt
Ta'ziyah itu sebaiknya (:mustohobb) dilakukan secara merata ke seluruh
kerabat (keluarga dekat) mayit, yan wanita dan yang laki-laki, yang besar
dan yang kecil, kecuali kepada wanita yang masih muda, maka tidak
boleh ber-to'ziyah kepadanya kecuali muhrimnya; yang demikian itu
adalah untuk menghindari timbulnya fitnah. Demikian juga kepada anak
kecil yang belum mumayyiz, maka ia tidak usah di-ta'ziyahi. dan bagi
keluarga yang kematian dimakruhkan duduk untuk menyambut orang
yang ber-to'ziyah, baik di rumah ataupun bukan di rumah, menurut
Syafi'iyah dan Hanabilah. Hanafiyah berpendapat bahwa duduk untuk
menyambut orang yang ber-ta'ziyah adalah tidak utama (khilaf al<ula).
Dan Malikiyah berpendapat bahwa yang demikian itu hukumnya boleh.
Sedangkan duduk di tengah jalan dan di atas hamparan permadani dan
lain sebagainya dari apa-apa yang biasa dilakukan oleh orang-orang, maka
halitu hukumnya bid'ah yang dilarang.

Bila telah 6erta'ziyah sekali kepada keluarga mayit, maka
dimakruhkan unruk berta'ziynh lagi berdasarkan kesepakatan pendapat
tiga imam madzhab Malikiyah berpendapat bahwa berta'ziyah lagi kepada
keluarga mayit tidaklah dimakruhkan.

Menyembelih binatang dan Menyediakan Makanan
untuk orang-orang

Di antara salah satu trentuk bid'ah yan makruh adalah apa-apa
yang dilakukan oleh orang-orang sekarang seperti menyembelih binatang
pada saat mayit keluar dari rumah atau ketika penguburan, menyediakan
makanan untuk orang-orang yang berkumpul untuk berta'ziyah dan
menyuguhkannya kepada mereka sebagaimana hal itu dilakukan dalam
acara-acara senang dan pertemuan-pertemuan gembira. Bila di antara

51)...

- Malikiyah : Mereka berpendapat bahwa ta'ziyah itu lebih utama dilakukan
setelah penguburan secara mutlak, sekalipun ada di antara mereka yang sangat
bersedih hati.

ahli warisnya itu terdapat seorang yang belum mencapai usia baligh, maka

diharamkan menyediakan makanan dan menyuguhkannya. Imam Ahmad

dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Jarir bin Abdullah, ia berkata:

Pembohason Jenazah

tif

"Kami pernoh datang berkumpul menguniungi keluarga mayit,

sementaro mereka sedang membuat makanan sambil
menangis."

Sedangkan bila yang menyediakan dan yang mengirim makanan

untuk keluarga mayit itu adalah tetangga dan teman-temannya'

maka yang demikian hukumnya mandub. Berdasarkan sabda

Rasulullah SAW.,

'*"f \t J;e t- itliDt-F )\.frlLt
Buotlah mokanon untuk keluorga Jo'fo4 kqreno mereka teloh

ditim p suotu (m usi bah) yr,n1 menggel isahkon.'Dan hendaklah

mereka dipaksa untuk makan, karena perasaan sedih terkadang

membuat tidak mau makan.

Ziarah Kubur

Berziarah ke kubur hukumnya adalah mandub untuk mengambil

hikmah pelajaran dan mengingat akhirat. Menurut Hanafiyah dan

Malikiya[ sebaiknya ziarah itu pada Jum'at sehari sebelumnya (hari Kamis)

dan sehari setelahnya (hari Sabtu). Hanabilah dan Syafi'iyah menyangkal

pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di

bawah ini.52)

52)...

- Hanabilah : Mereka berpendapat, tidak ada hari (khusts) yang lebih baik

unfuk ziarah kubur.
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Bagi yang berziarah kubur sepantasnya untuk membaca do'a,
bersikap tunduk, mengambil i'tibar dengan orang-orang yang telah
meninggal dunia serta membaca al-Qur'an bagi si mayit, karena hal itu
dapat mendatangkan manfa'at bagisi mayit berdasarkan pendapat yang
paling shahih. Di antara lafdz bacaan do'a yan telah ditetapkan adalah
hendaknya orang yang melihat kuburan itu membaca:

g:fit ;3r: e)71 f;\i, i4ar /;<!i,*;'"r|t:,
.or'. -

.r*; Li-r.lr o-'.;? "jt ;;rt l$f, ^;Ltit ;pf,
o Cra ,y i'r; rAL'J;f V'i +

Ya Allah Tuhan 52ang memilikl roh (iiwa) yang kekol, tubuh yang

dan tulong yrlg tlancur terpluh-pisoh gung keluar dari dunia
dalam keadaan berlman kepada-Mu, berilah kepadanya
keluosn dsr,.Mv dan kaerthtetoon dorlku."
D antara hacaan do'a yang tehh ditetapkan juga adalah'

ber-safar untuk menziarahi (kuburan) orang-orang yang telah

meninggal, terutama kuburan orang-orang yan shaleh' Sedangkan

berziarah ke kuburan Nabi SAW., maka hal itu adalah paling

mulianya perbutan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah'

Sebagaimana halnya berziarah kubur itu disunnatkan bagi laki-laki,

ia juga disunnatkan bagi perempuan yang telah tua yang tidak

dikirawatirkan akan menimbulkan fitnah, yaitu bila ziarah mereka (wanita

tua) itu tidak menyebahkan kepada perbuatan menyebut-nyebut kebaikan

si mayit atau menyebabkan ia menangis (sambil merintih). Bila

*nnynbubkun kepada hal itu, maka berziarah kubur hukumnya haram

baginya. Sedangkan bagi wanita yang dikhawatirkan dapat menimhulkan

fitnuh, dan dengan keluarnya untuk berziarah kubur itu dapat

menyebabkan keruskan sebagaimana yang sering dilakukan oleh wanita-

*unitu zaman sekarang, maka keluar untuk berziarah kubur hukumnya

haram berdasarkan kesepakatan pendapat antara Hanafiyah dan

Malikiyah. Sedangkan menurut Hanabilah dan Syafi'iyah,maka
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kakiberikut ini'54)

Dan seyogiyanya ziarah kubur itu dilakukan sesuai dengan hukum-

hukum ,yari'it, maka tidak boleh berkeliling di seputar kuburan, tidak

boleh mencium batunya, tangga lantainya, kayunya; dan tidak boleh juga

meminta sesuatu kepada mayit yang diziarahi dan lain sebagainya.
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54)...

- Hanabilah dansyaf iyah: Mereka berpendapat, bagi wanita dimaknfikan

secara mutlak untuk beiziarah kubur, baik tua maupun muda, kecuali apabila

diketahui bahwa dengan keluarnya itu dapat menimbulkan fitnah dan

menyebabkan terjadinya hal-hal yang haram, maka berziarah kubur bagi

mereka meniadi haram.

u'ji.-7 & i r ;iir bl f,?r'b'i ;r ,t: (.W iy!'
"Mudah-mudahan Allah mencurahkan kaeizhteroan br;,gi kamu,
unhai pnghunt kubur dari orangomng Wng beriman, dan bila
Allah menghendakt, maka sr;,gn okan menyusulmu.'

Tidak ada perbedaan dalam hal zlarah kubur ini, antara jauh dekat
ataupun jauh. Hanabilah menolak pendapat ini, perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki berikut.s3) Bahkan disunnatkan

- Syaft'tyah : Mereka berpendapat bahwa ziarah kubtr itu sebaiknya dihlnrkan
di waktu Ashar pada harl Kamis hingga terbenam rnatahari pada hari Sabhr.
lni adahh pendapat yang roJih (lnnt) menurut Malikyah.

53)...

- Hanablhh : Mereka berpendapat bahwa apabih lnrbunn itu jauh dan tidak
bisa sampai kecuali dengan perialanan (safar), rnaka berzianh ke kuburan itu
hukumnya mubah, bukan mondub.
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